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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

Fl- idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan. 
hadits-hadits shahih didalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan AllahiFl. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak

hanya dalam masalahhqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShahiihulBukharisangattuntas,lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelaridengan
Laa Hijrata BaAalFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Alhamdulilll.h, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \iM , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fatbul Bari: Syarh Shahih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup prda abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;



karena kitab tersebut sangat berat br>bot materinya dan sulit bahasanya.,

belum lagi tebal bukunya yang men(:apil t3 jilid besar pada edisi aslinyz',

y angrencanany a-insy a A llah-aka n kami terj emahkan dan terbitkarr
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapanyangmatanll dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

OtUIt! BELAKAT.Ic pENERJT:MAHAN pAl.t pElllEtarAry l
Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Baiini ialah

karena kami melihat banyak keistirnewaanyangterdapat di dalamnya.,

yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbalbih al-Bukbari, telah diterim;r
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutzrn positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yang berma<lzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyeb'rtnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semu,r

kalangan, bahkan diunggulkan <laripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Sbahth al-Bukhai ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijacikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka lmam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitktn kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islanr
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyali
memberikan manf.aat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adeleh kitab hadits monumenral.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahth al-Bukhari, yaitv kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaiut Fathul Bari itu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika p ar a ulama mengatak an: " L i b ij rata ba' dal Fat- b i, " y ang maknanya :

Tidak perlu bijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fatbul Bari.
Para ulama setelahnyabanyakmengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertdmd adalah Imam al-Bukharl, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yarng kedua adilah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani,yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaihb (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fatbul Bari:
Syarh Sbahtbil Bukbari, Bulfigbul Marim min Adillatil Ahkkm,
Tahdztbut Tahdztb, al-Ishkbah fi Tamytzish Shahkbab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
A1-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hqar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak mr:mberikan manf.aat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuar.

hafalanny a), tsiqah (dapat dijadikan bujjab), amanah (dapat dipercaya) ,

mampu membedakan antara pera'tvi-perawi yeng tsiqab (tepercaya)r

dan yang dha'if Qemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat:

menguasai banyak cabang ilmu dal,rm waktu yang relatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap,

dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitrb Shahth al-Bukharl ini tergolonp;

kitab syarah yang paling sempurrra karena kemampu^nnya dalam.

menyajikan dan menerangkan bar.yak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bal asa: definisi masing-masing istilah
secara lugbawi (etimologi) dan s!i.r'i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-ri w ayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelaiaran penting;

dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yen1 terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatlul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-mrkna hadits yangtercantum dalam

kitab Shahih al-Bukbarl. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shabth al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qiri'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut

masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-perrimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan darr menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonr:sia, tidak lain agar manf.aatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknl'a oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bult<hari.
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FII(ASI TERBITAN BUKU TERJEiTAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau maten hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabib al-Bukhari,
yan g sebag ianny a dimunculkan oleh penulisny a dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fatbul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah,terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yarLg

bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yait,t nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukb, nasikh, mafhum mukbalafah, dan lainJain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Buku yang di tangan Anda inL adalah jilid ke-3a. Di dalamny,r
masih dibahas Kitab "at-Tafsir". Dirnulai dari tafsir surah Al-'Ankabtt,
Ar-Rirm, Luqman, As-Sajdah, Al-Ah:Ab, Saba', Fithir, YAsin, Ash-ShaffAr,

ShAd, Az-Zumar, Al-Mu'min, Fu:;hshilat, Asy-Sy0ra, Az-Zukhru{,
Ad-DukhAn, Al-JAtsiyah, Al-AhqAf, Muhammad, Al-Fath, Al-HujurAt,

Qaf, Ad-D ziriyit, Ath-Thrir, An-Najm, Al-Qamar, Ar-RahmAn,
dan tafsir surah Al-\7Aqi'ah. Selanjutnya akan dibahas dalam jilid 35,

yang merupakan jilid terakhir dari Kitab "at-Tafsir" ini, yang terdiri
dari 5 jilid. Dimulai dan jilid 31 hirgga jilid 35. Semoga kita semakin
memahami kandungan al-Qur-ar,, dan ini merupakan penafsiran
terbaik: bil ma'tsur ini, yaitt al-Qur-an ditafsirkan dengan al-Qur-ar
dan hadits yangshahih.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf 1ra; dan 1s1 dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan du;. versi naskah kitab Fathul Bari
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-Salim, <li jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jlka ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerim,r
saran dan kritik demi mewujudkan r:etakan berikutny^yanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Atlah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta,
Rabiul Awwal 1439 Ll

November 2017 Nl

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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termasuk orang yang rugi" (QS. Ftrshshilat lallz 23) - 250

o Hadits 148171- 250

t42l suRAru ruAuitut eiv sfar qrz{r - 255

BAB 1:

"Kecuali kasib saydng dalam kekeluargaan"
(QS. Asy-syiril+zlz 23) - 258

o Hadits [4818] - 258

t43l suRAtt ttAtti*t AZ-ZUIr|HRUF - 264

BAB 1:

"DAn mereka berseru: ''Wabai (Malaikat) Malik! Biarlab Rabbmu
mematikan kami sAjA"' (QS. Az-Ztrkhruf la3)z 77) - 277

o Hadits [4819] - 277

BAB 2:
"MAhA apakab Kami akan berbenti menurunkdn aydt-aydt
(sebagai peringatan) al-Qur-an ke|,aflamu, karena kamu kaum
yang melampaui batas?' (QS. Az-Z'.ukhruf [43]: 5) - 283

t44l suRAru ruAuitt AD-DUKTTAN - 286

BAB 1:

"Maka tunggulab pada hari ketika'langit membaua kabut yang
tampak jelas" (QS. Ad-Dukhin [44'l: 10) - 292

. Hadits 148201- 292

BAB 2:

"YAng meliputi manusia. Inilab azab yang pedib"
(QS. Ad-Dukhin l44lz 11) - 295

o Hadits 148211- 295
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BAB 3:

"Ya Rabb kami,lenyapkanlab azab itu ddri kami. Sanggub, kami
akan beriman" (QS. Ad-DukhAn la\: n) - 299

o Hadits 148221- 299

BAB 4:

"Bagaimana mereka dapat menerima peringatan ...."
(QS. Ad-Dukhin laal: B) - 304

o Hadits 14823) - 304

BAB 5:

"Kemudian mereka berpaling darinya dan berkatA:'Dia itu orang
yang menerima ajaran (dari orctng lain) dan ordng gila''
(QS. Ad-Dukhin laalz M) - 307

o Hadits 148241- 307

BAB 5:

"(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengbantam mereka
dengan keras...." (QS.Ad-Dukhin [44]: 16) - 310

o Hadits 148251- 310

[45] SURAtt ttAttitt AL-JATSTYAH - 3t2
o Hadits 14826) - 312

t46l SURAH AL-AHQAT - 3r7

BAB 1:

"DAn orang yang berkata kepada kedua ordng tuAnyA ...."'
(QS. Al-Ahqif [a6]: t7) - 321

o Hadits l4S27l - 322

BAB 2:

"Maka ketika mereka melibat azab itu berwpa A@dn yang menuju
ke lembah-lembab mereka...." (QS. Al-Ahqif la6l:2a) - 329

. Hadits 148281- 330 o Hadits 148291- 330
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[47] SURAH MUHAMMAD -:i36
BAB 1:

" Ddn memwtwskan bubungan kekeluargddn kalian?'
(QS. Muhammad la7lz 22) - 339

o Hadits [4830] - 339 o Hadits [4 831] - 340 o Hadits 148321- 34'l

[48] SURAH AL-FATH - 347

BAB 1:

"Swnggwb, Kami telab memberikan kepadamu kemendngan
yang ny6ttA" (QS. Al-Fath [a8]: l) -- 352

o Hadits [4833] - 352 o Hadits [4834] - 353 o Hadits [4835] - 35,1

BAB 2:

"AgAr Allah memberikdn ampunam kepadamw (Mwbamrndd) dtds

dosamw yang lalw ...." (QS. Al-Fat!1[a8]: 2) - 360

o Hadits 148361- 360 o Hadits 148371- 361,

BAB 3:

"Sesunggwbnya Kami mengwtus en,gkaw (Mwbammad) sebagai saksi,
pembaua berita gembira dan penrbei peringatan"
(QS. Al-Fath [48]: 8) - 364

o Hadits [4838] - 364

BAB 4:

"Dialah ydng telab menurunkan hetenangdn"
(QS. Al-Fath [a8]: 4) - 37t

o Hadits 148391- 371

BAB 5:

"Ketika mereka berjanji setia kepadamw (Mubammad)
di bawab pobon" (QS. Al-Fath [48]: l8) - 373

o Hadits [4840] - 373 o Hadits [4841] - 373 o Hadits 148421- 374
o Hadits 148431- 374 o Hadits 14544) - 374

t4el SURAH AL-HUJURAT - 382
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BAB 1:

"tanganlab kamu meninggikan suaramw melebihi suara Nabi ...f'
(QS. Al-Huiurit [4e]:2) (Al-Ayat) - 386

o Hadits [4845] - 386 . Hadits 14846) - 387

BAB 2:

" Se swngguh ny a or dng-or dng y d ng rnernanggil e ngkau (Mub amrnad)
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti"
(QS. Al-Huiurit laelz 0 - 396

o Hadits 14847) - 396

BAB:
"DAn sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar
menernui merekA, tentu akan lebib baik bagi rnerekA"
(QS. Al-HuiurAt [ae]:5) - 399

[50] SURAH QAF - 401

BAB 1:

"Masib adakab tambabanfl' (QS. Qaf [s0]: 30) - 409

o Hadits [4848] - 409 . Hadits 14549) - 409 . Hadits [4850] - 410

BAB 2:

"Ddnbertasbiblab dengan memuji Rabbmu sebelum matabari
terbit dan sebelum terbenatn" (QS. Qaf [50]: 39) - 421

o Hadits [4851] - 42L o Hadits 148521- 422

tsll SURAH ADZ-DZATYAT - 425

[s2] SURAH ATH-TH0n - 438

BAB t - 444

o Hadits [4853] - 444 o Hadits [4854] - 445

[s3] SURAH AN-NAJM - 448

BAB 7 - 4s8

o Hadits [4855] - 458
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BAB:
"sehingga jaraknya (sekitar) dua br,sur panab atau lebib dekat Qagi)"
(QS. An-Naim [53]: e) - 472

. Hadits [4356] - 472

BAB:
" Lalu disamp aikanny a a: aby u keq, aila b amb a-Ny a (M ub ammad)
apd yang telah diutabyukan Allah" (QS.An-Naim [53]: 10) - 475

r Hadits 148571- 475

BAB:
"Sunggub, dia telab rnelibat sebagian tanda-tanda (kebesaran)

Rabbnya yang paling besaf' (QS. An-Naim [53]: t8) - 477

o Hadits [4858] - 477

BAB 2:

"Maka apakab patat kamu (orang-orang musyrik) tnenganggap
(berbala) al-Lata dan al-Uzza" (Qti. An-Naim [53]: 19) - 480

o Hadits [4859] - 480 . Hadits [4850] - 480

BAB 3:
"DAn Manat, ydng ketiga (yorg) k'smudian (sebagai anak
peretnpudn) Allab" (QS. An-Naim [53]: 20) - 486

. Hadits [4861] - 486

BAB 4:

"Maka bersujudlab kepada Allah ilan sembablab (Dia)"
(QS. An-Nafm [53]: 62) - 490

. Hadits 148621- 490 o Hadits [4863] - 491

[s4] SURAH TQTARABATTS SA',AH (AL-QAMAR) - 4e6

BAB 1:

"DAn bulan pun terbelab, Dan jikfl mereka (orang-ordng
musyikin) melibat sudtu tanda (mukjizat), merekA berpaling"
(QS. Al-Qamar lsalz 1.2) - 502

xx I Da/tar Iai



o Hadits 148641- 502 o Hadits [4865] - 503 o Hadits 148661- 503
. Hadits L48671- 504 e Hadits [4868] - 504

BAB 2:
" Y Ang berlay ar dengan p emelib araan (p engaw asan) Kami seb agai
balasan bagi orang yang telab diingkai (kaumnya) ,..J'
(QS. Al-Qemer liah M-15) - 506

o Hadits 148691- 507

BAB:
"Ddn sunggab, telab Kami mudabkan al-Qur-an untuk peingdtan,
maka adakab ordng ydng mdu mengambil pelajarAn?'
(QS. AlQdmar lsalz I) - 508

o Hadits 148701- 508

BAB:
"MerekA bagaikan pohon-pobon kurma yang tambang dengan
akar-akarnyd ...." (QS. Al-Qarrnar l54l 20-21) - 509

. Hadits 14871) - 509

BAB 3:
"seperti batang-batang keing yang lapuk. Dan sunggub,
telab Kami mudabkan al-Qur-an untuk peringatan ...."
(QS. Al-Qamar llalz 3t-32) - 510

. Hadits 148721- 510

BAB 4:

"DAn sunggub, pada esok barinya mereka benar-benar ditimpa
azab yang tetdp. Maka rasakanlab azab-Ku dan peringatan-Kuf'
(QS. Al-Qamar [sa]:3s-3e) - 511

o Hadits 148731- 5L1 o Haditsl4874) - 5L2

BAB 5:
Firman-Nyaz "Golongan itu pasti akan dikalabkan dan mereka
akan mundur ke belakazd' (QS.Al-Qamar [5a]: a5) - 515

o Hadits 148751- 515
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BAB 6:

Firman-Nya: "Babkan bai Kiamat itulab bari yang dijanjikan
kepada mereka dan bari Kiamat itu lebib dabsyat dan lebih pabif'
(QS. AlQamar lsal: a6) - 518

o Hadits 14876) - 518 o Hadits 14877) - 519

tssl SURAH AR-RAHMAN - 52t

BAB 1:

"Ddn selain dai dua Surga itu ada dua Surga lagi"
(QS. Ar-RahmAn lsslz 62) - 538

o Hadits l487Sl- 538

BAB 2:

"Bidadai-bidadari ydng dipelibara di dalam tenda-tenda"
(QS. Ar-Ralmin [55]: 72) - 541

o Hadits 148791- 541 o Hadits [41]801 - 542

ts6l SURAH AL-\rAQrAH - 54s

BAB 1:

"DAn ndungan yang terbentang lurts"
(QS. Al-\r/iqi'ah [s6]: 30) - 557

o Hadits [48S1] - 557

GLOSARIUM HADITS - 559

GLOSARIUM NAH\TU DAN S,HARAF _ 561

GLOSARTUM FIQrH - 563
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EEt Sumr{ *ur*Nxne0r

o;)gJJltt:ir(6\l

4. Lei b lF JuS .|Ji;a,fi ,q;#F for+i j\5

** c* 6t $i,,ah t ?.e d rli'"r:i:$F .L'U,,FYi

'{ pr;:t J$6SF.{ 
j.*,ij ifi,'i'};.b,i$,lhr';"#}

Mufahid berkata: "4'ur;5-A$'Orang-ordng ydng berpandangdn
tajam' (yakni mengetahui bahwa mereka adalah) orang-orang
yang sesat." Yang lainnya berkata: "Kata i(;l dan 6\ adalah
satu (makna). " (';iii;;}ib " M aka se sungguh ny a Allab mengetab ui" ;
yakni Allah \H telah mengetahui hal itu. Kalimat "{r1i$itu setara
dengan ungkapanz At'*1P "Supaya Allah memisahkan", seperti
di dalam firman-Nyrt { i.;i\{i'l'A.fi "Supaya Allab memisabkan
(golongan) ydng buruk." 4lfil {SWb "Ddn beban-beban lain
di samping beban-beban mereka sendiri"; yaitu dosa-dosa yang lain
di samping dosa-dosa mereka sendiri.

Perkataan, lo:)t,i;lt{l p4 - o. j$Ati G1 "Surah Al-' Ankab0t-
Dengan narna Allah Yang Maba Pengasih, Maba Penyaryang." Kata surab

dan basmalah tidaktercantum dalam selain riwayat AbtDzar.
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Perkataan zlfii; ,4b,;il64b ,bri;jti5l "Dan Mujahid berkata:

t*:fr $$' Sedangkan merek a adal,zh orang-ordng y ang berpandangan

taj am' (mengetahui bahwa mereka i,,u adalah) orang-oran g y angsesat.''

Pernyataan ini diriwayatkansecara ,nawshul oleh Ibnu Abi Hatim darj

jalur periwayatarn Syibl bin Abbad,lari Ibnu Abi Najih dari Mujahid,

Abdurrazzaqmengatakan, dari }{a'mar, dari Qatadah, dia berkata:

"Maksudnyayaitu, bangga dengan kesesatan mereka." Ibnu Abi Hatin:.

meriwayatkan dari jalur yang lain dari Qatadah, bahwa dia berkata,'

(A &i1i el)J.J, e 4eru tjKl. "Mereka mengetahui kesesatar.

mereka dan merasa bangga denganttya."

Perkataan z lbYs dV o16l,l,a" jti5 I "Yan g lainny a men gat akan'

'Kata 3t#st dan E I adalah satu (makna)."' Redaksi ini disebutkarL

dalam rLwayatAbu Dzar saja. Di dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan:

"Kata il\;.lt dan kata iFJl, kedua kem ini memiliki makna yang sama."

Ini merupakan perkat^anAbu Ub:ddah, ia berkata: "Kata [\;"At dan

it;it adalah satu (makna)."

Abu Ubaidah menambahkan: "Ltarinyapula asal perkataan mereka:

gt tst4 'sungai kehidupan.'Dan r:ngkau mengatakan (!J,j,.iyaitl-
'Aku telah hidup sehidup-hidupnya', kata al-bayautan dankata al-hayk,:

merupakan isim dari kata i.*i tersebut."

Sementara, di dalam riwayat ath-Thabari dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid diriwayatkan tentang firman-Nya: {L(f,ii j$ "ltula}r
yang sebenarnyd keh idupan" (QS. Al-'Ankab it l29l: 64), Muj ahid berkata :

"Yang tiada kematian di dalamnya,"

Perkataan:

14 vgi c 4i {i,i tA.Y, l_F,:i')t'; $ 4 .;r, -a d ! .({ 1 ai, r ;ri 4'ii;:"A*j
"luikon*igrhnyoAlt;h*rngrtobrilt;vi,'YniAlla-hr.tlirr"."g.,rlr"i
hal itu. Kalimat ";W itu setara dt:ngan ungkapan, ht l,.i#'Supay:r
Allah memisahkan', seperti di dal:m firman-Nya Mj" : 'supaya Allan
memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik.'"

*,,.r,
[29J SurahAl-Ankalnt



Mengenai firman-Ny a d;;iii :4GCa-ii'^ii,)4$ "Mah,a sesunguhnya

Allah rnengetahui orang-orang yd,ng bend,r" (QS. Al-'Ankabtt 129)z 39),

Abu Ubaidah berkata: "Maksudnya yaitt, Allah benar-benar akan

memisahkan. Karena Allah telah mengetahui hal itu sebelumnya."

Perkaraan , te$:i 'e |r:;i ,4 16 tlvil\l "Dan beban-beban lain
di samping beban-beban mereka sendiri, yaitu dosa-dosa yang lain
di samping dosa-dosa mereka sendiri." Ini juga perkataan Abu Ubaidah.

Abdtrrazzaqmeriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah tentang ayat

ini. Dia berkata: "Siapa mengajak suatu kaum kepada suatu kesesatan,

maka dia akan memikul dosa seperti dosa-dosa mereka."

Sementara,padariwayatlbnu Abi Hatim darijalur lain dari Qatadah
disebutkan: dia berkata: "Firman-N v a, 4 ?tti $jii$' Sesungguhnya

mereka akan memikul beban mereka' (QS. Al-'Ankabtt l29l: l3), yakni
dosa-dosa mereka. Dan firman-Nya: 4 e);rt'JitiSy' Do, beban-beban

lain di sa.rnping beban-beban mereka sendiri, yakni dosa orang-orang

ytngmereka sesatkan."

,..-."!!l/"*1
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t3ol suRAt{ AR-n0ut

'7-t1ti:i rr'l

.rij 'i A 56'^, ;sti t* ;rri,y { Gj-$},
3:H43r3#.y d-&,4<,i;i-y bW iE
(,9#J1,b,eV;t Jt5 .yxt { rr(} .ew\
l];,ii ( "&|=Jb *s.3;r)r ,i { # rKd,

4?={;6y $.}{ffi {S;ii;y .W'eh\ ,"}v3'

,$.i\AiF lrq.i JuS.gEd iU) ib::;fi JGj,

;f"*ItL\Fi;u,{i
4. t'|_y,tb "Maka (riba itw) tidak menambab"; yaitu barang siapa yanf;
memberi dengan tuiuan untuk mt:ndapatkan yang lebih baik makr
tak ada pahala baginya di dalamnya. Muiahid berkataz "{ 4gl),
' M ereka b ergembira' ; y aitu meret.a diberi kenikmatan.

4l'u34;-h "Mereka menyiapkan wntr,tk dii mereka sendii (tempat yan51

menyenangkan)" ; yakni menyiapkan tempat-tempat pembaringan,
jgir yakni Ft "Huian."

Dalam naskah 1re; ditambahkan: p)\..=ri fi

ff': [luJSurahAr-Rfrm



Ibnu Abbas berkata: "Firman-Ny at 4 $g JKd, e i & s.P'Apakab
(kamu rela apabila) ada di antara bamba sabaya yang karnu miliki';
ayat ini menielaskan mengenai sembahan-sembahan selain Allah

0r.g diiadikan sekutu) dan tentang-Nya. Firman-Nya: ( i#;'tn\
'Lalukamutakut pada merekA',yakni takut mereka mewarisi kamu,
sebagaimana sebagian kalian mewarisi sebagian lainnya." {t;i5r\
" M erekA terpisdb -pisab" 1 yakni'Oilj{- (mereka terpencar-pencar),
maka sampaikanlah secara terang-terangan. Yang lainnya berkata:
" Kata,-3)i> dan,-3)i> adalah du a car a b aca y ang be rb e da. " M ui ah id
berkata: "K^ta 4{lAib'Azab yang lebib buruk'; yaitu perlakuan
buruk, sebagai balasan bagi orang-orang yang berbuat buruk."

3-# \*'.iL 3Y;.1 \fr'3,L -r-S rf *.*, tri\^,J.>, o )tot I

k\:i; )):Jti Lp-f e .1,P , ei *,]*1itst O / O/

UU';;iWr,;,-ti[-itIit ,Jt15''g ebw
.\b)tr|,f-K}t ## UAt

. 2a)Lr^: -
'o2t?--\;ti

i.o'g2VtS i*Dtiill

* *, J\i),#,*tl,W rtV:'# Gt'Li\s
JAif or*l USFr'&iiirr ,iii;;l.d lni,W
tu$ ffiir Se b,#Jrs 4irt'bF/*i {'t{ .f g
,f->t'lyr * tfii A36f .tn,,e) 4 $i?ttA'6-6;

*,w;eiF.ailr ,JE5 k;,,*,w iri:r'#v'i-a 
r rrSiSqj 6$ & fa p:{v'&; #

,6r1Jr $US c)li1 ,t':J"Jt Giy ,tr}tclr,iw-Jt:

t) *
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,q.$t b,v}i? +,'ii.iq'it15 6Y& lil;t;;
AA * f; 6;bEip.aLr L,u,L<ii $ afi 'bl;

Jl#i;lo - \. :gB.Jll{ i't',fib{:} J1.4. # pd\
tfi ,A)13 :eh lyrrt v'j,r;lil rj+.it +tir W
.t+ 

i:.,- [rr :6l-*Jl] { d;Kiiifil ,fr; trb ;\1i
Jl { &i ;S -jr F 2+ i;i[vv :6tsra]tl d f,U];

.( ui;'3 b'113 l[r - r :p-eJl] 4 A*g,b
4774. Muhammad bin Katsir telah menyampaikan kepada kami, dia

berkata, Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata, Manshur
dan al-A'masy meriwayatkan kepa,Ia kami, dari Abu adh-Dhuha, dari
Masruq, dia menuturkan: "Pada st atu ketika ada seorang lelaki yang
menyampaikan hadits di Kindah, i,r berkata: 'Kabut akan datang pada

hari Kiamat, Ialu mencabut pendengaran dan penglihatan orang-orang

munafik. Ia mencabut (mewafatkant seorang mukmin seperti ia terkena

penyakit flu.' Kami pun terperanjat mendengarnya." Aku langsun,3

mendatangi Ibnu Mas'ud yangketjka itu ia sedang bersandar. Setelah

diberitahu tentang hal itu ia pun marah, lalu ia duduk dan berkata: "Siapa

yang mengetahui, silakan ia berbicara (tentang apa yaf,Lgdiketahuinya) !

Siapa yangtidak mengetahui, hendaklah ia mengatakan'Allibu a'lant
(Allah lebih mengetahui).' Karena s 3sungguhny a sebagian dari ilmu itu
adalah dengan mengatakan tentanf; sesuatu yangtidak diketahuinya:
'Aku tidak tahu.'Sebab, sungguh ltllah berfirman kepada Nabi-Nya:
' Katakanlah (bai Muhammad):' Ahu tidak meminta imbalan sedikit pun
kepadamu dtasnya (dakuabku); dan aku bukanlah termasuk ordnglan1
mengada-ada.' (QS. ShAd [38]: 35)
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Dan sesungguhnya kaum Quraisy menunda-nunda memeluk Islam;
maka Nabi ffi mendoakan keburukan bagi mereka. Beliau ffi berkata:
'Ya Allah, tolonglah aku atas mereka dengan menimpakan ke mereka
tujuh tahun seperti tujuh tahun (paceklik) yangdialami umat Yusuf.'
Mereka pun mengalami paceklik hingga akhirnya mereka binasa pada

masa itu, dan mereka memakan bangkai dan tulang. Seorang laki-laki
melihat sesuatu di antara langit dan bumi seperti kabut."

Abu Sufyan mendatangi beliau ffidanberkata: "\fahai Muhammad!
Engkau datangmemerintahkan kami untuk menyambung silaturrahim
sementara umatmu telah binasa. Maka berdoalah engkau pada Allah!"
Beliau ffi lantas membacakan ayat:"Maka tunggulab bari ketika langit
m.embaana kabut ydng nydtd"-hingga firman-Nya-: "Mereka kembali
(inghar)" (QS. Ad-DukhAn [44]: 10-15). Maka, apakah Azab akhirat
akan dihilangkan dari mereka jika Azab itu datang, (ika) kemudian
mereka kembali kepada kekufuran mereka? Itulah firman-Nya Mj :

'Hari (ketiha) Kami mengltantam mereka dengan hantaman yang keras'
(QS. Ad-DukhAn gal rc) pada peristiwa Perang Badar. Firman-Nya:
'Pasti (menimpamu)' (qS. Al-Furqin l25l:77) pada Perang Badar. Dan
firman-Ny a:' Telab dikalab k an bangs a Romawi' hingga ay at:' (Mereka)

akan mmang' (QS.Ar-R0m [30]: 1-3), dan bangsa Romawi telah berlalu."

,uD.ul B*B . ,

Perkataan z lt)l,*lt#l F4 - plti G1 "Surah Ar-R0m -Dengan
narna Allah Yang Maba Pengasib, Maba Penyayang." Laf.al surah dan
basmalah tidak disebutkan dalam selain riwayat Abu Dzar.

Perkataan z I i:t:4 $ <,iG,Y bt# iti I "Muj ahid berkata: firman-Nya:
' Merek a bergembira' ; y aitu mereka diberikan kenikmatan. "' Atsar ini
dinukilkan secara mausbul oleh al-Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih dari

Mujahid terkait tyat: $ <,,5A-'*i3 4;i1 ert+'Ai \'rr6ti( 6-ii16 Y

'Adapun ordng-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalib,

maka mereka di dalam taTnd.n 6*So) bergembira' (QS. Ar-R0m [30]: 15),

ia berkata: "Yakni mereka diberi kenikmatan."

Ktta^b LXV: At-Taldtr , ,ffi



Dalam rlwayat Ibnu Abi Hatinr dan ath-Thabari dari jalur Yahya
bin Abi Katsir disebutkan, ia menafsirkan: " <,ij;i-yakni kelezatast

pendengaran." Serta dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas

disebutkan bahwa ia berkata: " 6tl$-, yakni mereka dimuliakan."

perkataanzlta'ii,.i{il;';;i"*",*i;r*U;-*lfil"Maka(ribaitn)
tidak menambab: siapa yang memb& i dengan tujuan untuk mendapatkar

yang lebih baik maka tak ada pahala baginya di dalamnya." Ath-Thabari
meriwayatkan perkataanini secara maushul dari jalur Ibnu Abi NajiJr

dari Mujahid mengenai firman Allah: 4 *.Ji)$eG4Y;;fir;I{ ,V

'Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertamba,b

pada barta manusin' (QS. Ar-Rtrm [30]: 39), Mujahid menafsirkannya:
"Ia memberikan hartanya dengan tujuan memperoleh sesuatv yant4

lebih baik dari hartayangdiberinya itu."

S ement ara Abdurraz zaqb erkatt. dari Abdul Aziz bin Abi Rawwar I
dari adh-Dhahhak tentang ayatinl,:.a mengatakan: "Inilah yang disebut
dengan riba yang dihalalkan; sesorang menghadiahkan sesuatu agar

mendapat imbalan yanglebih baik. Ia tidak mendapat pahala tapi jugr
tidak berdosa."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan uga dari jalur lain dari Abdul Aziz,
dan ia menambahkan: "Rasulullah *E telah melarangnya secara khusus.''

Dan dari jalur Isma'il bin Abi Khalid dari Ibrahim, ia berkata: "Praktik
ini terjadi pada masa Jahiliyyah. I)ahulu seorang laki-laki memberi
harta kepada kerabatnya supaya hartanya bertambah banyak." Jugr
diriwayatkan dari jalur Muhammai bin Ka'b al-Qurazhi dia berkata:
"seseorang memberikan kepada orang lain sesuatv agar orang y^ni!
diberinya itu membalas pemberiannya dan menambahkannya; mak,r
di sisi Allah hartanyatidak bertambah."

Diriwayatkan dari jalur asy-Sya'l'i dia berkata: "Seseorang mendekat
kepada orang lain, menolongnya drn menyertainya dalam perjalanan
niagrnya,lalu orang yangdibantur.ya memberinya sebagian dari lab,r

perniagaan ny a. Ia memberinya kare,na mengharapkan bantuannya dan

bukan demi mengharap wajah Allah."

fr,; [50J Surab ArRnm



Perkataan: t L:lt,:, t'J-!, 4 iD 3j:- \l " M er e ba meny ia.p ha n (t e mp at
yilng yaitu menyiapkan tempat-tempat pembaringan."
Perkataannya ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari jalur
Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya W, 43r'4A-G;\rY
"Maha mereka menyiapkan untuh diri mereha sendiri (tempat yang

menyenanghaz/' (QS.Ar-Rfim [30]: 44), dia berkata: "Mereka menyiapkan
tempat-tempat pembaringan. "

Perkataanzl)I)t{ 51r(}l " i:}iyakni }Xt (hujan)." Perkataan ini
diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi juga dengan sanad yang
telah disebutkan sebelumnya.

Perkataan:

lj;3i 4 &lvY *i,4{r d 4 $Lx iKd, e i {J ,$b ,u:v c,+r i6t
lrb{'1b4 L=jrS

"Ibnu Abbas berkata: 'Firman-Ny a: 'Apakzh (ko*, rek jika) ada di antara

hamba saharya yang kamu miliki' ; ayat inimenjelaskan tentang sembahan-

sembahan selain Allah (ymg dijadikan sekutu) dan tentang-Nya: 'Lalu
kamu takut k podo rnereka' , maksudnya: takut mereka mewarisi kamu,

sebagaimana sebagian kalian mewarisi sebagian y ang lain. "

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur
Ibnu Najih dari Atha'dari Ibnu Abbas tentang ayatini. Dia berkata:
"Ayatini turun terkait sembahan-sembahan selain Allah dan tentang-Nya.

Dia berfirman: 'Kamu khawatir mereka mewarisi kamu sebagaimana

sebagian kamu mewarisi sebagian yang lainnya.'" Dhamirpadakata*
kembali ke Allah \H, yakni penrmpamaan itu adalah tentang Allah
dan berhala-berhala. Allah adalah'Pemilik' sementara berhala-hala itu
'y^ngdimiliki', maka yang dimiliki tidak sama dengan yang memiliki.

Diriwayatkan dari jalur Abu Mijlaz dia berkata: "Sesungguhnya

engkau tidak akan khawatir budak yangkau miliki akan mengambil

bagian darihanamu, dan ia tidak berhak atas hal itu. Maka demikian

pula Allah, tidak (ayak) ada sekutu bagi-Nya."
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Dalam rLwayat Ibnu Abi Hatinr dari jalur Sa'id dari Qatadah di;r

berkata: "Ini adalah penrmpamaan )ang Allah buat tentang orang yanfi
menyetarakan Dia dengan makhluk-Nyr. (Seolah-olah) Dia berkata:
'Apakah salah seorang di antart kal..an bersedia apabila budaknya ikur.

ambil bagian bersamanya di dalam rrrusan ranjangdan istrinya?'Mak:r
demikian pula Allah lH, Dia tidak ridha jika Dia disekutukan dengart

satu pun dari makhluk-Nya."

Perkataan . l4 *6 Y 
'ojfr 

4 (,;;."5.Y1" 'b;i.5;yakni -i$-?,i 'mereka

terpisah-pisah', maka sampaikanlah secara terang-terangan." Terkai,:

perkataan S)i',:; "mereka terpisah-pisah", Abu Ubaidah mengatakan

tentang firman-Ny at 4 [';i5 i;Y " Pa.da bari itu mereka terpisah-pisah"

(QS. Ar-Rff m [30]: 43), "Yakni terper car-pencar. " Firman-Ny a: {'@'(' \,
"Maka sampaikankh secara terang-ta'd.ngd,n" , mengisyaratkan pada ayat:

4 iiqu6 P' Maka s ampaik anlah a leh mu secdrd terdng'terdngan s egaLt

d,pa yang diperintahkan (padarnu)!' (QS. Al-Hijr [1s]: 9a)

Abu Ubaidah juga berkata men;;enai firman-Nya: {@' "6 } "Yakni
pisahkanlah (yang haq dari yang bathil) dan teruskanlah (apa yang,

diperintahkan kepadamu) ! " Kata 7;'-sl makna asalnya adalah "sesuatrr

yang terbelah." Ar-Raghib mengkhususkannya pada sesuatu yang kera,;

seperti besi. Engkau mengatakan: UAG'^L1b "Aku membelahnya lahr

ia pun terbelah"-',&3; dibaca de:rgan tidak men-tarydid-kan dal-,
dan {-;s;e'"t -dibaca dengan nren-tasydid-kan huruf dal-artinyl
"Aku membelahnya lalu ia pun terbelah."

Dari kata itu pula dikatakan: o\l ls-l,"pening kepala" karena orang

yangpening merasa seolah-olah kepalanya terbelah. Adapun maksu<l

firman-Nya: {$t yakni "bedakanl,rh yang haq dari yang batil dengan

senranmu kepada Allah \H dan pir;ahkanlah keduanya."

Perkataanr t06 ,i;Su i;3,,-t jv1l"Dan yarlglainnya berkata:
'Kata i;) d^n i'-e 

^d^I^h 
dua carabacayangberbeda."'Ini adalah

pendapat mayoritas ulama dan diperbolehkan membacanya dengan

kedua ejaantersebut.
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Jumhur ulama membaca dengan men-dhammab-ken huruf dhadb
(i*). Sedangkan Ashim dan Hamzah memb aca lafazh ini dengan

mem-fathab-kannya pada ketiga kata y^ngdisebutkan dalam eyet 53

surah Ar-R0m ini.

Al-Khalil berkata: "Lafazh alAl-lrngan harakat dh ammah pada

huruf dhadh-aninya lemah dalam hal fisik, sedangkan a;At artinya
lemah dalam hal akal."

Perkataan: to.f.Jr ;r,,.i;t7it,[i\Aib bqj6;l "Dan Mujahid
berkata: 'Kata -ugli (azab yang lebih buruk); yaitu perlakuan buruk,
sebagai balasan bagi orang-orang yang berbuat buruk."' Perkataan ini
telah diriwayatkan secara ntaushul oleh al-Firyabi.

Terjadi perbedaan pendapat mengenai ejaanlafazhi;i;;ir. Ada yang
mengatakan, dengan meng-hasrab-kan bamzah dan dibaca panjang."
Ibnut Tin menyebutkan kemungkinan huruf pertamanya difatbah-kan
baik dengan mad (dibaca panjang) arau qashr (dibaca pendek); berasal

dari kata 6\ y^ng berarti bersedih.

Dalam riwayar ath-Thabari disebutkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu Ab b as, rentan g firman-Ny az ( \j i +,tr i|Al'\;il i-ii'^:rt3# Y

'Kemudian, azab yang lebib buruk adalab kesudahan bagi orang-

orang yang mengerjakan kejahatan. Karena mereka mendustakan'
(QS. Ar-Rfrm [30]: 1O), Ibnu Abbas berkata: "Yakni orang-orang kafir;
mereka akan dibalas dengan azab."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud tentang
Nabi My^ngmendoakan keburukan bagi kaum Quraisy agar mereka

dilanda musim paceklik, dan permintaan mereka kepada beliau agar

berdoa supaya bencana paceklik itu diangkat.

Penjelasan selengkapnya tentang hadits ini telah diuraikan dalam

Kitab "Al-IstisqA"'. Dan akan diterangkan lebih lanjut hal-hal yang
berkaitan dengan apa yang disebutkan di awal hadits, yaitu tentang
kabut di dalam Bab "Tafsir Surah Ad-Dukhin", insya Allah W.
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Perkataan Ibnu Mas'ud (dalam t.adits bab): "Karena sesungguhnyz.

sebagian dari ilmu itu adalah dengar, mengatakan tentang sesuatu yanp;

tidak diketahuinya: 'Aku tidak tahu"', maksudnya, membedakan apa

yangdiketahui dari apayangtak diketahui merupakan satu jenis ilmu
Dan hal ini selaras dengan sebuah ungkapan yangpopuler dikatakar,
bahwasanyaperkataan "Aku tidak t.ahu" adalah separuh ilmu. Karenzr

mengatakan sesuatu yang tidak diketahui adalah bagian dari sikap,

memaksakan diri.

"\irt. ,

-474tr-
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"Tidakado perufuhon Wdo
ogomo Allolt'' (QS. Ar-R0m [30]: 30);
yakni 4rl #4 (pada agama Allah).

" Ago mo oro ng - oro ng tedohultl'
(QS. 4py-Syu' ari' [26]: 137');

yakn i ',#$t .rl (agama orang-orang
terdahulu). Dan fitrah yang dimaksud

dalam ayat adalah lslam

I

.4Jl .f--4 [r.'pJl]{ 111 ,y
.;;;iti-; [rrv:,LdJl]{

i>Uy' ,i:f lb

/rl/

.!'# j F's!
z 1/o 2t ).1) 1

.nl:Yl AJ; f

@

tr

2 Dalam naskah 1r.y ditambahkan: *.$.
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,J* p rn*=- ,j, til, S# J6 ,L\;),i 4
4 "fi\ $$: i; * W,rwri $;: Ai ;i :+. y,

';,K$'SrJd(

4775. Abdan meriwayatkan kepzrda kami, dia berkata, Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia ber.<ata, Yunus mengabarkan kepadrr

kami, dari az-Zuhri, dia mengatakan: Abu Salamah bin Abdirrahmart
mengabarkan padaku bahwa Abu Flurairah EE' berkata, Rasulullah S;
bersabda: "Tidak seorang pun dilatLirkan kecuali di atas fitrah. Kedurr

orang tuanyalah yang membuatnya nrenjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi;

sebagaimana seekor hewan ternak nrelahirkan anaknya dengan anggotrr

tubuh yang lengkap. Apakah kamu melihat hidungnya terpotong?''
Kemudian beliau ffi membaca ayat'(Sesuai) fitrab Allah disebabkan Di,t
telah menciptakan rnanwsia rr-tennrr,.t (fitrab) itu. Tidak ada perubaban.

pada ciptaan Allab. (hulab) dgdlnd yang lurus." (QS. Ar-Rirm [30]: 30)

Perkataan: tpjtrr dr) { a;,li;il} ,+^rr #, { ii #'}.;i1} ,rrU
"Bab: 'Tidak, ada perubaban pada d1larna Allah' (QS. Ar-R0m [30]: 30);

yakni /,1 +1J (pada agama Allah) ,'Agama ordng-ordng terdahulu'
(QS. nsy-Syu'ari'126):137);yakni,!;'if 4; (agama orang-orangterdahulu).''

Ath-Thabari meriwayatkan darL jalur Ibrahim an-Nakha'i tentanl;
firman-Nya \W,4 iJ,*45;:'tb "Tldak ada perubahan pada d.gdtlttx

Allab" , dia berkat a, " St 4Qyakni pada agama Allah \H ." Riwayar
senada juga diriwayatkan dari bebt:rapa jalur dari Mujahid, Ikrimah,

Qatadah, Sa'id bin Jubair, serta adh-Dhahhak. Mengenai hal ini ade

pendapat yanglain yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dari beberap,r
jalur darilbnu Abbas, Ikrimah dan Mujahid, ia berkata: "Maksudnya,
penghitungan-Nya."

ffiu Bab: "TOak a?a perubaban pa?a agama Al,'ab" (QS. Ar-Riim [30]: 50)



Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur AIi bin Abi Thalhah dari

Ibnu Abbas mengenai firman-Nya \H , 4lri;'ii,iL'ly$;;,yfi "Ini tidak
lain bany alab agama orang- orang terdah ulu" (QS. Asy-Syu'ar i' 126): 1,37),

dia berkatat "{;1iff yakni agama orang-orang terdahulu." Dan
penafsiran ayat rni mempertegas penafsiran ayat yang pertama.

Terkait ayat rni, terdapat penafsiran lainnya yangdikeluarkan oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur asy-Sya'bi dari Alqamah tentang firman-Nya:

4 i;'ii ii;. { fi:C a p " Ini ti^dak kin b an y akh agama orang-orrt ng terdab ulu",
Alqamah berkata: "Yakni kebohongan yangdibuat oleh orang-orang

terdahulu." Diriwayatkan pula dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid,

dia berkata: "Yakni kedustaan mereka." Dan diriweyatkan dari jalur

Qatadah dia berkata: "Kisah mereka."

Perkataan tp>*jr }'J{ilrrl"Dan fitrah yangdimaksudkan di dalam

ayat adalah Islam." Ini adalah perkataan Ikrimah. Perkataannya ini
diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari jalurnya.

Perbedaan pendapat para ulama mengenai hal ini telah disebutkan
penukilan ny a pada akhir-akhir Kitab " al-l ani' iz" (hadits no. 1 3 5 8).

Kemudian Imam al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah:
"Tidak ada seorang pun kecuali dilahirkan di atas fitrah." Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya dengan sanad dan matannya di Kitab
"al-lani'iz" beritr<ut syara,hnya di bab keterangan tentang anak-anak

orang-orang musyrik.

/\Y'7\
--l9\z-
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t3rl SURAH LUQMAN

6ul;r t:irrr1

" Iongonloh engkou memryrsekutukon
Al la h, sesu n g g u h nyu mem Wrsekutu ko n
(Alloh) odoloh beno r- funs r kezhali ma n

yong tesof'
(QS. Luqman [31]:13)

415'54)

-.i' 
n" ir*tf5; *.y:;'r#3fi'"G

u5t5u:itsarsrdgit #; 5;a;i^e:f e\iLc6
[nr :6EJf 4 '& ,:ai*yt:]-{;fi\itr;'ujii} i;{r ,;;
il df :YluS kE,t;xi,* iut i*, 

"Y;,i 
e qi ,fi

3 Dalam naskah 1s1 ddak tenulis: .71. Adapun dalam naskah lray ditambahkan: a-$a Dalam naskah 1.e1 terrulis: ![ai.

b

s$i 4,t:,i'u 3;^{ }':r ! - r

[tr '6LiJ]
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,gl! d frL,,ou-*roiv $ J*r'Jtt rCq i:el rW
-rr { i# 5A A?}i atbd1,ita,);' JLEs $
4776. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan,

Jarir meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari
Alqamah, dari Abdullah +g , dia menuturkan: "Tatkala tunrn ayat ini:
" Orang-orang yang bqiman dan tidak rnencdrnpuradukkan iman mereh,a

dengan kezhalinan." (QS.Al-An'im [6]: 82), maka hal itu terasa berat bagi

para Sahabat RasulullahMr. Mereka lantas berkata: "siapakah di antara

kami yang tidak pernah mencampuri keimanannya dengan kezhaliman?"

Lalu Rasulullah ffi bersabda: "Bukan seperti itu maksufoyr, tidakkah
kalian mendengar perkataan Luqman kepada anaknya: "sesunggubnya

keryirikan itu adalab kezhaliman ya.ng besar?' (QS. Luqman [31]: 13)

Perkataan zlr-*}t ,i;)t{l p4 - ,if,iJ ;-#l "Surah Luqman -Dmgan
nama Allab Yang Maha Pengasib, Maha Penyayang." Kata surah dan
tulisan basmalab tidak tercantum di selain riwayat Abu Dzar. Adapun
di dalam riwayat an-Nasafi tidak tercantum basmalab-nya saja.

Perkataan rl4. 1-t' jl) iei Al7\ry'1>l"Jangankb mgkau rnern-

persekutukan Alkh, sesungubnya mempersekutukan (AllaQ anahb bmar-

benar kezhalinanyangfusar.n Di bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits

Ibnu Mas'ud mengenai tafsir firman-Ny 
^, 

4 & ,i'iyt-;l- 1;9,r. u.jib
" Orang- orang y d.ng bqiman dan tidah rnencd.rnpurad,ukkan iman mere ha

dmgan kezhalimaz." (QS. Al-An'im [5]: 82). Dan ayat ini telah dijelaskan

dalam Kitab "Al-imAn" (hadits no.32).

-..;>*r:.

Dalam naskah 1;y tenulis: J[ai.

--lsN[--
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" Sesungguhnyo hanyo di sisi Alloh

ilmu tentong hori Kioms{'
(QS. Luqma n [31]: 34)

[rt'6LiJ] ('*;3iJ",; i-n- ;ily}':r! - s

'aL.I, 
ri :"'oV C e :r+,r Su;L,jiiL

Y:;\V; Atf "ib#trdy,rirr Jr*; ,if U n4v,i1$
Itaa

,lt,P
titr;lr t;,+ilt &:1q :Jr,i5 ,# krlsi lt,ur$
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,:e4lAr rrfpr AlS,6j*itr i#5,\l,ya ra,;x {; nLr

,iu,.^-yr 'JUr$u"l;il 
ti,eirt JY,E'Jt3 .3W3iFJ

:JG 3r1 fiY tV H t oF ,it;i a|k elr ii: ;i
b;v\W J;#tu :JG tient G1 sltt Jix)U
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u Dalam naskah 1.ry ditambahkan: aJr,r.
7 Dalam naskah 1sy dan 1r-y ditambahkan: nill J_r, !.
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iJti3o6t ,;y\iCr rt,i;jr otf $g,WtirlJ#ijti;

&,i,*.'S LyF {i't iy ffi {,-= ue,Wtit u
,kpt,;:bi,\ r * ,Lfii 06ff"s+:*t#j*6i
ri6 ,JW ,Vi1" t3i ?3 bl$6* .* bIr,J6

'tr1ii;;till 'e;+b*
4777.Ishaq meriwayatkan kepadaku, dari Jarir, dari Abu Hayyan,
dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah gia ; Bahwasanya pada suatu hari
Rasulullah ffi keluar di tengah manusia, lalu datanglah kepada beliau
seorang laki-laki dengan berjalan kaki. Laki-laki itu bertanya: "'\Uil'ahai

Rasulullah, apakah iman itu?" Beliau menjawab: "Iman itu adalah engkau

beriman kepada Allah, paraMalaikat-Nya, para Rasul-Nya, pertemuan
dengan-Nya, dan beriman pada kebangkitan di hari Akhir."

Lalu ia bertanyalagi: "Apakah Islam itu?" Beliau menjawab: "Islam

itu adalah engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat wajib,
dan berpuasa di bulan Ramadhan."

Kemudian ia bertanyalagi: "'Wahai Rasulullah, apakah Ihsan itu?"
Beliau menjawab: "Ihsan itu adalah engkau beribadah kepada Allah
seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika kau tidak dapat melihat-Nya,
sesungguh ny a Dia melihatmu. "

Orang itu bertanya lagi: "Ya Rasulullah, kapankah hari Kiamat itu?"

Beliau menjawab: "Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu
dari orang yangbertanya. Akan tetapi akan aku beritahukan padamu

tanda-tandany a; yaitu j ika budak p e rempuan melahirkan maj ik anny a,

itulah di antaratandanya. Apabila orang yang bertelanjangkaki tanpa

busana telah menjadi pemimpin manusia. Itu juga di antara tandanya.
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Ada lima hal yang tidak satu pun :nengetahuinya kecuali Allah iH :

"Sesunguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang bari Kiamat, Dia yanSy

menurunkan hujan, dan Dia menge,:abui apayang ada di dalam rabin,t

ibu." (QS. Luqman [31]: 3a)

Kemudian orang yangbertanya tadi pun pergi. Nabi ffi berkata:
"Bawalah orang itu menghadapku lar3i!" Para Sahabat pun menyusulnyzr

untuk mengembalikannya kepada l>eliau, namun mereka tak melihar.

apa-apa. Kemudian Nabi ffi bersabda: "sesungguhnya dia adalahJibril,
dia datang untuk mengajari manusia perkara agama mereka."

, JE *, Gt CsL :J\3 .iu,Ji G 6"\fr3L
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4778. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Ibnu \Wahab meriwayatkan padaku, dia berkata, LJmar bin Muhammacl
bin Zaid bin Abdullah bin LImar meriwayatkan kepadaku bahwz'
ayahnya menyampaikan kepadanyr bahwa Abdullah bin Umar ,itli,

berkata, Nabi ffi bersabda: "Kun<:i-kunci perkara ghaib ada lima.'
Kemudian beliau membaca ayat: " Sesungubnya hanya di sisi Allab ilmu'.

tentd.ng hari Kiamar" (QS. Luqman [31]: 3a)

Perkataan: [{'*\Ai&,iiu. ;iil }'oJji .-,\5] "Bab: Firman-Nya:
'Sesunguhnya hanya di sisiAllab ilmu tentanghari Kiamd.t."'Di bab inj
al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Hurairah mengenai kisah
datangnyaJibril yangbertanya kepada Nabi ffitentane iman, Islam.

Dalam naskah 1;y tertulis: "ui6i;s5 ,J b,J,,-e

tvvA

ffi Bal 2: "Suunggubrrya banya?idi/iAAab ... " @5. Lu4mnn [5U:34)



dan lainJain. Di dalam hadits ini disebutkan lima perkara yangtidak
diketahui kecuali oleh Allah semata. Uraian selengkapnya hadits ini
terdapat dalam Kitab "Al-ImAn". Dan dalam kitab "At-Tauhid" akan
disinggung beberapa perkara yengberkaitan dengan masalah ini.

Hadits (no. a778)

Perkataan r lj6 # cr +r -';L'"oi l;'i; tsi:ti S: ; ;t) ',y # e:;)
"LJmar bin Muhammad bin ZidbinAbdullah bin Umar meriwaymkan
padaku bahwa ay ahny a menyampaikan padany a bahwa Abdullah bin
LImar qeF, berkata." Demikimy{Lgdikatakan oleh Ibnu \7ahab. Tetapi
ia diselisihi oleh Abu Ashim, ia berkata: "Dari LJmar bin Muhammad
bin Zaid dari Salim dari Ibnu lJmar," sebagaima rn yangdiriwayatkan
oleh al-Isma'i1i. Apabila sanad Abu Ashim ini benar, ada kemungkinan
IJmar bin Muhammad memiliki dua orang guru yang meriwayatkan
hadits ini kepadanya,yaitu ayahnya dan paman ayahnya.

Perkataan:

M',f;Ai'p.i t,-. a t yb V i, ;E 4t drt, :x,*;,k ;l' i gt "Nabi ffi
bersabda: 'Kunci-kunci perkara ghaib ada lima.' Kemudian beliau
membaca ay at:' Saunguhnya hanya di sisi Allah ilmu tmtang bai Kizmat."'
Demikian redaksi yang tercantum di sini secara ringkas. Dalam riwayat
Abu Ashim disebutkan: "Kunci-kunci perkara ghaib ada lima, tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Allah saja: Sesungguhnya Allah
mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat, Dia yang menurunkan
hujan," yaitu sesuai dengan redaksi ayat selengkapnya.

Sebelumnya telah disebutkan dalam Bab "Tafsir Surah Ar-Ra'd"
dan Kitab "A1-IstisqA'" riwayat dari jalur Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar dengan lafazh: "Kunci-kunci perkara ghaib ada lima, tidak
ada y angmengetahuinya kecuali Allah saj a. Tidak ada y angmengetahui
apayangterjadi esok hari kecuali Allah." (Al-Hadit$. Dan adalahsalah

satu perkara dari lima perkara ghaib yangdisebutkan di dalamnya.

rT5
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Sementara disebutkan dalam Bab "Tafsir Surah AI-An'im", dari
jalur az-Zuhri dari Salim dari ayahnya dengan lafazh: "Kunci-kunci
perkara ghaib ada lima: 'sesunggubnya hanya di sisi Allab ilmu tentang

hari Kinmat ... (hingga akhir ayat)." Dan ath-Thayalisi mengeluarkan
dalam Musnad-nya dari Ibrahim bin Sa'ad dari az-Zuhri dengan lafazh:
"Nabi kalian diberikan kunci-kunci perkara ghaib, kecuali 5 perkara,"
kemudian dia membacaayattersebrrt. Menurutku, matan hadits yang
satu tercampur ke dalam matan hactits yang lainnya. Sebab lafazh ini
dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaihi dari jalur Abdullah bin Salamah,

dari Ibnu Mas'ud dengan yangsemisalnya.

Syaikh Abu Muhammad bin AbuJamrah berkata: "Rasulullah ffi
mengabarkan dengan ungkapan' kur rci-kunci', tuj uan ny a adalah untuk
mendekatkan pemahaman kepada orang yang mendengar. Sebab segala

sesuatu yang memiliki penghalang antaradirimu dengannya dikatakan
sebagai perkara yang ghaib bagimu. Dan pada galibnya cara untuk
mengetahuinya adalah melalui pint'rnya. Apabila pintunya terkunci,
maka dibutuhkan kunci untuk menrbukanya. Manakala sesuatu yang
dibutuhkan untuk menyingkap p,:rkara ghaib itu tidak diketahui
tempatnya, maka bagaimana mungkin perkara yang dianggap ghaib
itu bisa diketahui?" Demikian perk:rtaannya secara ringkas.

Ahmad dan al-Bazzar meriwayat.kan, dan dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim dari had:ts Buraidah, ia menyandarkannya
kepada Rasulullah M dengan sta:us marfu', beliau ffi bersabda:

&'*6i'&,itai\iy) :iiit 'il 'ffi 'j ,ralyy "Lima perkara yangtidak
diketahui kecuali oleh Allah:'sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu
tentdnghari Kiamdr' (QS. Luqman [31]:34)."

Sebelumnya telah disebutkan d:rlam Kitab "Al-imAn" penjelasan

tentang pembatasan (pengecualian) yang disebutkan pada perkataan
Nabi ffi: 11iiir it ;i:tU \j;; "Yang ridak diketahui (kelima perkara
ghaib itu) melainkan oleh Allah." Maksudnya di sini adalah untuk
mengatakan bahwasanya mungkin saja perkataan itu didasarkan pada
makna yang terkandung di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya:

m,;3 Bab 2: "Serunssulttrya banya ViaitiAtkb ....' @S Lu4ma, [3IJ: i4)



{ti'iiyati nj\i -- yti e 
j {;:"-$ gy " Katahantah (Mubammad):'Tidnh adz

sesuatu pun di langit dan di bumi yang rnengetahui perkara yang ghaib,
becuali Allab.' " (QS. An-N aml l27l: 65)

Maka perkara ghaib y^ng dinafikan dalam surah An-Naml adalah
perkara-perkara ghaib yangdiperinci dalam ayat padesurah Luqman.
Adapun firman-Ny a, 4 )_fi u #j ;Jy(A =* & it;fi #t Eh
" Dia Mengeabui yang gbaib, tetapi Did tidzk mempulibatkan kepada sapa
pun tentdng yang gbaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya."
(QS. Al-linnl72l:26-27); ayatini bisa ditafsirkan dengan penjelasan yang
disebutkan dalam hadits ath-Thayalisi.

Adapun yangtercantum di dalam nash a1-Qur-an tenrang Isa lp;
yang mengatakan bahwa dia bisa mengabarkan kepada kaumnya apa
yengmereka makan dan mereka simpan, begitu juga perkataan Yusuf
bahwa dia bisa memberitahukan kepada kaumnya tentang takwil
(penafsiran) makanan sebelum dihidangkan, dan lain sebagainyayang
merupakan mukjizat dan karomah; maka semua ini bisa saja tercakup
dalam pengecualian yang disebutkan dalam ayat: { )i u $i y*yy
"Kecuali hepada Rasul yang diridhai-Nya." (QS. Al-Jinn 172):27)

Sebab kisah-kisah tersebut menunjukkan bahwa seorang Rasul bisa

mengetahui sebagian perkaraghaib. Dan seorang wali yangmengikuti
Rasul, maka sesungguhnyaia mengambil (ilmunya) dari Rasul dan
mendapatkan karomah (<emuliaan) deng annya. Perbedaannya, seorang

Rasul mengetahui perkara ghaib melalui perantaraan wahyu dengan
berbagai car;- penyampaian wahyu itu kepadanya. Sementara seorang
wali tak mengetahui hal ghaib itu kecuali melalui mimpi atau ilham.
lYalli.hu a'lam.

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi bahwa ia menyangkal anggapan

ath-Thabari yang menyatakan dunia ini hanya tersisa setengah hari
sejak hijrah Nabi ffi. Setengah hari yangdimaksud adalah 500 tahun.
Ath-Thabari berkata: "setelah itu Kiamat datangdan alam semesta akan
kembali menjadi seperti sediakala sebelum segala sesuatu diciptakan,
kecuali Allah wi .Dantidak adayangtersisa kecuali Allah W."
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Ad-Dawudi membantahnya dengan mengatakan bahwa waktu
rcrjadinyahari Kiamat tidak diketahui oleh seoranB pun kecuali Allah.
Apa yang dikatakan oleh ath-Thabari menyelisihi nash al-Qur-an dan

hadits yan1jelas.

Kemudian ad-Dawudi membanahnya dari sisi yang lain, yaitu
p er ny ataan ath-Thabari menyiratkar L bahwa dia telah men gin gkari hari
Kebangkitan, sehingga ad-Dawudi sampai berani mengkafirkannya
dan mengklaim bahwa pernyataan ath-Thabari tidak bisa ditakwilkan
(dengan penafsiran lain). Padahal ken yata anny a tidak demikian. Karena

yangdimaksud oleh ath-Thabari adalah: Alam semesta-setelah semua

makhluk mati-akan kembali seperti sediakala, setelah itu baru terjadi
kebangkitan dan hisab. Demikianlah yang seharusnya dipahami dari
perkataan ath-Thabari tersebut.

Adapun sanggahan ad-Dawudi ter hadap perkataan ath-Thaba ri y ang
telah memperincikan waktu terjadirrya hari Kiamat, maka dalam hal
ini kesilapannya tersebut dapat ditc,leransi. Cukuplah bantahan bagi

ath-Thabari bahwa kenyataannya tidaklah seperti yang dia katakan.
Karena pada kenyataannya, setelah berlalu lima ratus tahun semenjak

hijrahnya Nabi ffi, kemudian tiga rirtus tahun lagi setelah itu, bahkan
lebih, Kiamat masih belum terjadi.

Akan tetapi, ath-Thabari berpegang pada hadits Abu Tsa'labah
yarLgdiriwayatkan secara marfu', ba.hwa Nabi ffi bersabda:

((.ptce arc#iloia.:tr e'; ?,r) ;J ll
"I-fmat ini tidak akan lemah apabila Allah memanjangkan usianya
setengah hari." Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud dan lainnya.

Namun hadits ini tidak secara,elas menunjukkan bahwa Allah
tidak akan memanjangkan usianya lebih dari itu. Wallihu a'lam.

Pembahasan terkait masa yangtersisa dari umur dunia ini sebelum
datangnya hari Kiamat akan disebuckan nanti pada Kitab "al-Fitan",
insya Allah W.

# Bab 2: "Setunggubnya barrya ?i d it i Alkb .... " @5. Luq man [i I J : 54)



[32] SURAH AS-SAJ,DAH

.o i.
Jr!*Jt'r:irr(l

{ 6ffi}.d#r iiuj q)& 4W} l}tti JGS

tyl{t;* iJr 4. riJib,oVgr J6;.r,ff;
-',

'1;# { +fi}.ui.i tiii.rd {
Muiahid berkata: 4 g1;}, yaitu lemah, maksudnya air mani lelaki.
(({,iY *Kami telab lenyap (bancar)",yaitu kami binasa. Ibnu Abbas

berkata: 4 )Hib "Yang tdndus", yaitu tanah yang tidak mendapat
huian kecuali rintik hujan yang tidak mencukupinya sama sekali.

4 *$ *Menjadi petunjuk", yakni Kami menjelaskan.

Perkataan: lre)t i;)t +l p4 - i'alt iG1 "Surah As-Sajdah-
Dengan narna Allah YangMaba Pengasib, Maba Penyayang." Demikian
yangtercantum di dalam kitab Shahtb al-Bukhari riwayat Abu Dzar.
Lafazh basmalah tidak tercantum di dalam riwayat an-Nasafi. Adapun

dalam riwayat selain keduanya hanya tercantum redaksi: ;i+JJl Jrj
tanpa keterangan lainnya.

9-
0

e Dalam naskah (oa) tertulis: rr+Jl ;1,-;r.to Dalam naskah 1;1 tenulis: .;6*.
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Perkataan I l,F.]t'ai[i ,4+2 4 yy* breJ jti;l "Mujahid berkata,

4 #b,yaitu lemah, maksudnya air mani lelaki." Atsar ini dikeluarkan

secara maushul oleh Ibnu Abi Hatinr dari jalur Ali bin Abu Najih dari

Mujahid, terkait firman-Ny az { ue- tY 92fi " Dari saripati air yang bina."
(QS. As-Sajdah l32l: 8) yaitu, lemah. Al-Faryabi mengeluarkan dari
jalur ini, mengenai firman-Ny a, $ yyi itl n{p| nb " KeturunAnnya dart

saripati air yang hina" (QS. As-Sa jdah l32l:8), ia berkata: "Maksudnya

air mani lelaki."

Perkataan: tLii,n ( 6it ,)l "Kami telah lenyap (hancur), yaitu kami

binasa." Atsar ini dikeluarkan secara maushul oleh al-Faryabi dari jalur

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, terkait firman-Ny 
^r4 €'\teulti(;JfJ1i*

"Mereka berhata: Apakab bila Kami telab lenyap ftancur) dalam tanab"

(QS. AsSajdahl32l:10), ia berkata: "Kami telah binasa."

perkaraan: t\ili \i:L ei rp.iy$'.i C' 4 rIJ]ib ,u:Gcrr jr3;-

"Ibnu Abbas berkata: 4:)iiiy 'Yang tandui' yaitu tanah yang tidak
mendapat hujan kecuali rintik hujan yarLgtidak mencukupinya sama

sekali." Atsar ini dikeluarkan secara inausbul oleh ath-Thabari dari jalur

Ibnu Abi Najih, dari seorang laki-laki, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas.

dengan redaksi semisalnya. Atsar ini disebutkan al-Firyabi dan Ibrahim
al-Harbi dalam Gharibul Had,hs, darijalur Ibnu Abi Najih, dari seorang

lelaki, dari Ibnu Abbas. Sepeni itu ju1;a yang ditambahkan oleh Ibrahim.

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: "Maksudnyayait:u tanah

negeri Aben." Namun penafsiran ini dipungkiri al-Harbi, ia berkata:

"Aben merupakan sebuah kota yanl; cukup terkenal di negeri Yaman.

Ada kemungkinan Mujahid mengat.akan demikian pada waktu tanah

di negeri Aben belum ditumbuhi tanaman apa pun."

Ibnu Uyainah meriwayatkan da. am tafsirnya dari Amr bin Dinar,
dari Ibnu Abbas, mengenai firman-|trya,{ tjXii.rf iiJyfi"Ke bumiyang
tandus" (QS. AsSajdahl3z):27),Ibnu Abbas berkata: "Yaitu salah satu

negeri di Yaman." Abu Ubaidah berkata: ")H\ 
"pj)t 

artinya tanah
kering dan keras yangtidak pernah disirami hujan."

fr:) [52J Surab Ad-SaJAab



Perkrtaar t# 4)a:pl "Menjadi petunjuk, yakni Dia (Allah)
menjelaskan." Atsar ini dikeluarkan oleh ath-Thabari dari jalvr rtwayat
Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas terkait firman-Ny^r q ?* l;\b
"Ddn tidakkab menjadi petunjuk bagi mereka" (QS. As-Sajdah 132):26),
Ibnu Abbas menafsirkan: "Yaitu, dijelaskan kepada mereka; berasal

dari kata s;ilil 'petunjuk."'

/\\_v.7\
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" Moko tidok *omntg pun mengetuhui

oW yong disemburyikon unfrtk mercko
yoitu (furmocom-mocotn nikmot) yong

menyenangkon hotf'
(QS. As-sajda h l32l: 171

4 yg';} n l'Jftti,fr F)t F "r/! - \
[tv ';*2-.Jl]

;ujt *i:y'b\lrt\fr3L+i'r +f G W\frl^L
:)4,s;rv &t l*-, p'^41pti-J3 C * ot'lt *
W'f u 34.tizl1 g;E) d,3Gt :srost:viirr JrS )) :J\i

:t::.j,jfJu f+ e_w$u;.iit {; &:Y)

(y.a'lj,e,frd-\i'#ffi6 F'& il bl?l

oi'lr ,f lujt ;i r*"; 3\i1 \fr3L W \fiiL)
t'<bt 6tlt-J-, - '^rr-...iirr JE ll ,JSr:3 ,J *
11 Dalam naskah 1;; dan 1r,1 ditambahkan: o$

tvvl

ffi Bal I: "tAaka tEak deorang pun mzngetabur ...." (QS. Ad-Sar?ala [52J: I7)



d\b,*i ;+ *+1fi q a+w ;i Jvst*o.l, ttl :{u
..,, upi+fft,iij;i\S

4779. Ali bin Abdullah meriwayatkan pada kami, S"fy* meriwayatkan
pada kami, dariAbuz Zinad, dari al-A'rq, dariAbu Hurairah 4b , dari
Rasulullah Mi, beliau bersabda: "Allah \H berfirman: 'Aku telah
menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum
pernah dilihat mata, belum pernah didengar telinga dan tidak pernah
terlintas di dalam hati manusia.'" Abu Hurairah berkata: "Jika kalian
mau, bacalah ayat: 'Maka tidak seord.ng pun rnengetabui apa yang
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-md.cd.m nikmat) ydng
menyenangkan hati.' (QS. Assajdahl32l: l7)."

Dan Ali menukilkan kepada kami, ia berkata, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia berkata, Abuz Zinadmeriwayatkan kepada kami, dari
al-.Pr'raj, dari Abu Hurairah qB , dia berkata: "Allah wlberfirman: ...

-dengan redaksi yang sama-." Dikatakan kepada Sufyan: "Apakah itu
sebuah riwayat?" Sufyan lantas menjawab: Jika bukan, lalu apa?"

Abu Mu'awiyah berkata dari al-A'masy, dari Abu Shalih, ia berkata
bahwa Abu Hur airah membaca nyat i)\ o$ 'Bermacart-rna.can't
nikmat' yangmenyenangkan hati.""

Xu#;i'/ #3,*;g*1 u;.11i {; q3

fi {3 n #'JFv, ff'&i :fit Y'\i'"i #b ;+qi u
.(($fr$(t+{#
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4780. Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepadaku, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, ia berkata, Abu Shalih

meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hurairah gr dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Allah \H berfirnran: 'Aku telah menyiapkan bagi

hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum pernah dilihat mata,

belum pernah didengar telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati
manusia. Sebagai simpanan, selain 

^pa 
y angdiperlihatk an pada kalian. "

Kemudian beliau membaca ryat:'ifiaka ti.dak, seorangpun mengetahut

apd. y ang disembunyikan untuk merek a yaitu (bermacam-ntdcdrn nikmat t

yang nxenyenangkan bati sebagai bzlasan terbadap dpd. yang mereka

k erjakan.' (QS. Assaj dah l32l: 17) ;'

JUDUL BAB

Perkataan ,f(i;i'lj e e',iiU A{i56 b,l-},,-,r51 "Bab: Firman-Nya:
'Maka tidak seorang pun rnengetahui dpd. ydng disembunyikan untuk
mereha yaitu (bermacam-mdcd?r, ni,temqt) yang Tnenyenangkan bati."'

Jumhur membaca dengan lafazh: ;;L\, yaitu dengan huruf terakhir
berharakat dalam bentuk bina'Iil maful.Hamzah membaca lafazh
ini dengan men-sukun-kan huruf terakhir, sebagai f il mudhari' yang.

disandarkan kepada mutakallim (p,embicara). Qiraah ini dikuatkan
oleh qiraah Ibnu Mas'ud yangmembacanyaz g),3,yaitu dengan hurul'
nun'azbamah (dengankata ganti Atlah Yang'Maha Agung).

Sementara Muhammad bin Ka'ab membacanya, 
"lli,yaitu 

dengan

memfathab-kanhamzah dan huruf Ja dalam bentuk bina'lilfd'il,yaitu
Allah. Sedangkan qiraah al-A'masy nririp dengan qiraah ini, yaitu 4L\,

Al-Bukhari menyebutkan di akhir bab ini bahwa Abu Hurairah
membacanya dengan, #\ +\9, yaLtltdengan bentuk jamak. Ini adalah

qiraah Ibnu Mas'ud da"n Abu ad-D arda'. Abu Ubaidah berkata: "Aku
melihat ayat ini pada mushaf yang Cisebut Mushaf al-Imom, ,$, yaitu
dengan huruf ba (ta marbuthab) dalam bentuk tunggal, dan inilah
qiraah penduduk di berbagai negeri."

ffi), Bab I: 'Marta t0ak deorang pun mrngetahut ...." @S Ad-Safiab [52J: 17)



Perkataan: [cr;U 63Gf ,jU5 ;irr ,tj"t1 "e["h rg berfirman: 'Aku
telah menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku."' Disebutkan dalam hadits
yenglain, sebab datangnyahadits ini adalah:

,i\b ei; #it "6i ;lii , *., iV iffv{. €y$f p

u. [:'i 9 b?, [*x,\iI; w) q *'grf *],
(-4*e:uvs

"Bahwasanya pada suatu ketika Musa lp; benanya kepada Rabbnya:
'Siapakah penduduk Surga y ang paling mulia keduduka nnya?' Allah
berfirman: 'Aku menanam kemuliaan mereka dengan tangan-Ku dan
menyegelnya (menutupinya); sehingga tidak ada mata yang pernah
melihatnya, tidak ada telingayang pernah mendengarnya dan tidak
pernah terbetik di hati manusia."'

Sementara itu, diriwayatkan oleh Muslim dan oleh at-Tirmidzi dari
jalur asy-Sya'bi, (ia berkata): Aku mendengar al-Mughirah bin Syu'bah
menyampaikan sebuah riwayat marfu'dari Nabi ffi: "Bahwa Musa
bertanyakepada Rabbnya .... ", lalu ia menyampaikan haditsnya dengan

lengkap, di antaranya kalimat ini. Kemudian di akhir hadits disebutkan:
"Nabi ffi bersabda: 'Bukti hal itu dalam Kitabullah adalahfirman-Nya:

4 yilfj d&'.;il1 F;{i>6 fi "Makz tidak seorang pun mmgeahui apa

yang disemhunyikan untuk mereka yaitu (bermacarn-rnrrcdln nik mat) yang
menyenangkan hati." (QS. Assajdahl32l: 17)

Perkataan r lA * ,b F.j5l "Dan tidak pernah terlintas dalam
hati manusia." Abdullah bin Mas'ud menambahkan dalam haditsnya:

uky U nS lyl a:; ^;n \Sn "Tidak diketahui oleh Malaikat yang
didekatkan dan tidak pula Nabi yang diutus." Hadits ini dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Hatim.
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Tambahan hadits Ibnu Mas'ud i.ri membantah perkataan sebagian

orang yarlgmengatakan: "Disebutkan di dalam hadits: 'Tidak pernah

terlintas di dalam hati manusia, karena kenikmatan tersebut terlintas

di hati Malaikat."'

Sebaiknya, penafian di dalam h,rdits itu dipahami dalam konteks

cakupan umumnya, sebab dengan de mikian kenikmatan Surga menjadi

lebih agung lagi di dalam jiwa.

Perkataan if;i]"Sebagai simpanan. " Dibaca dengan men-dhammah-

kan huruf dal, men-sukun-kan hunrf kba dalam bentuk mansbub dan

berkaitan dengan kata,iiGi. Ani.ryr: "Aku menjadikan kenikmatan
itu sebagai simpanan mereka."

Perkataa nz l"JL Wi 6 * b."Selain apa yang diperlihatkan
pada kalian." Al-Khaththabi berkata: "seolah-olah Nabi ffi bersabda:

"Tinggalkanlah nikmat yang diperlihatkan pada kalian, karena nikmat
itu sangat sedikit dibandingkan apa yangdisimpan untuk kalian."

Saya (Ibnu H$ar al-Asqalani,i;E) mengatakan: "Penafsiran ini sesuai

apabila kata yangdipakai adalah -oL, tanpa didahului dengan kata 6e .

Apabila didahului dengan 6a, ada yiltg mengatakan, maknanya sama.

dengan -;$' b agaimana."'

Ada yang berkata: "Maknanya nrenjadi ,Fi U;li'dengan sebab."'

Ada yang berkata: "Maknanya mer.jadi ,p'tanpa' atau 6i, 'selain."'
Ada yang mengatakan: "Maknanya men jadi 5,."'tambahan.."'

Akan tetapi, ash-Shaghani berkat'r: "Seluruh naskah kitab ash-Sbabtlt

sepakat mencantumkannya dengan lafazh ,X b; namun yang benar

adalah tanpa kata;ra sebelumnya."

Pernyataannya ini pun dibantah, bahwa kata ;ra dapat dihapuskan
darinya jika kalimatnya ditafsirkan dengan makna: "Tinggalkanlah."
Adapun apabila kalimatnya ditafsirkan dengan makna,,t+i; "Dengan
sebab" atau ,j 62 "tanpa" atau 6i, "selain", maka kaa ;2 ini tidak
dihapuskan darinya.

ffir Bab l:'tWaka t2alcaeorang pun mzngetabu...." (QS. Aa-Sa,i?ah [12J: 17)



Dalam sejumlah kitab selain kitab ash-Sbahih, hadits ini tercantum
dengan kata ga. Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, dan

dari jalurnyadtiwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari riwayat Abu
Mu'awiyah, dari al-A'masy, j*g, seperti demikian. Ibnu Malik berkata:
"Menurut definisi yalgdikenal, kata ii: adalah isimf il yang arttnya
"Tinggalkanlah." Adapun kata setelahnya itu manshub sebagai maful.
Penggunaannya sebagai mashdar dengan arti "meninggalkan" dalam

bentuk mudbaf (di-idhafdh-kan) kepada kata berikutnya. Harakat

fathah pada carabacaymgpertama (yaitu: i!) bentukny a adalah mabni,

sedangkan pada carabaca yangkedua (yaitu: X Ul bentukny a adalah
mu'rab; ia adalah mashdar t^rrpa ada bentukf il-nya dan berkategori
rnd.rnnu'rninash sbarf." Al-Akhfasy merlga:akan: "Kata ii: di sini adalah

m a s h dar, s e b agaima na p erkataan mu : *- : J. * . S an gat j ar ang di gun akan

kata ;2 sebelumnya sebagai huruf tambahan."

Disebutkan dalam kitab al-Mughni kary a Ibnu Hisyam, bahw a kata
ak digunakan sebag ai isim mu'rab yang majrur karena ada ;e; artinya
"selain." Ia (Ibnu Hisyam) tidak menyebutkan alternattf.lainnya.

Keterangan Ibnu Hisyam ini perlu ditinjau kembali, sebab Ibnut Tin
menukil satu riway at yangmenyebutkan kata di dengan mem-fatbabkan

huruf ba meskipun terdapat kata 6+ setelahnya. Berdasarkan riwayat ini,
maka kata ini adalah is im m abn i . Kata \-1 setelahn y a adalah m a s h dari1ry ah

yang sambungan kata setelahnya adapadaposisi rafa' sebagai mubtada';

kbabar-nya jar najrur yxLgdisebutkan sebelumny a (kbabar muqaddam).

Jadi, makn a kata ik berdasarkan kaidah tersebut adalah' bagaimana'

yangtujuannya untuk menunjukkan makna betapa jauhnya hal itu.
Sehingga makna sabda Nabi ffiini adalah: "Dari manakah kalian bisa

mengetahui besarnya kenikmatan y^ng tidak dapat dijangkau oleh
akal manusia itu?"

Memasukkan kata ga sebelum kata lk, apabila dianikan dengan

makna ini, hukumnya jaiz (boleh); sebagaimarwyangdiisyaratkan oleh

asy-Syarif dalam Syarh al-Hajibiyah.
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Saya mengatakan bahwa, tinjaua.n yalgpaling tepat terkait redaksi

hadits bab yang menyebutkan: lliiliBi u 
"r; 3, \?\ * # & F iSl>,

bahwa kata al di sini bermakna'ise[ain." Dan malina ini sudah sangar:

jelas bagi siapa saja yang mempe::hatikan redaksi hadits tersebut.
W'ailAhu a'lam.

Perkataan , 1fi :fi ri:t ,ii"6 ,eG ei ,y,;3{' * 4r-6 ;i iu;l,
"Abu Mu'awiya6 berkata dari al-A irasn-dari Abu Shalih, ia berkata'
Abu Hur airah membacan ya, " ;p\ cr$ '@ermacam-m acam nikmat't
yang menyenangkan hati." Atsai inidiriwayatkan secara mausbul olehr

Abu Ubaidah al-Qasim bin Salam dalam Kitab "FadhAilul Qur-an",
dari Abu Mu'awiyah, dengan sanaclini dan redaksinya sama.

Muslim meriwayatkan hadits ini secara lengkap dari Abu Bakar bin
Abu Syaibah, dari Abu Mu'awiyah.

rhlf\--l$\--

ffi, Bab I: "tlbaka toak deorang pun mzngetalaui....- @s. Ad-safiab [J2J: tz)



t33l 5URAH AL-AHZAB

Dan Mujahid berkata : { ;yq. y,
yaitu istana-istana mereka.

4.6;2,) "Berbuot fuiK' ,
yaitu di dalam Kitab Allah
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Fb ;i.\r';jt .9;11, qjill ./ y,,-vfit $itfu t
,yi*;[r:.,!*ltr{ &# b u,,tflgiY
EWji qi 'g; b|,lirf A;'^*..t 'it+s.i" Y

tti.j;;. ul *r-W
47 8t. Ibrahim bin al-Mu ndzir meri wayatkan kepadaku, Muhammad
bin Fulaih meriwayatkan kepada kami, ayahku meriwayatkan kepada

kami, dari Hilal bin Ali, dari Abciurrahman bin Abu Amrah, dari
Abu Hurairah g, , dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidaklah ada

seorang mukmin melainkan aku lt:bih utama bagi dirinya di dunia
maupun di akhirat. Bacalah jika engl:au mat:"Nabi itu lebib utama bagt

orang-orang mukmin dari diri mere,ba sendiri." (QS. Al-Ahzib l33l: 6).

Mukmin manapun yang meninggal dunia dan meninggalkan hana,
maka paraahliwarisnya menjadi pewaris hartanya, siapa pun mereka.

Jika dia meninggalkan utang atau keluarga yangterlantar, hendaklah
ia datang kepadaku, karena aku adalah wali baginya."

Perkataan: [t2Jl 6;]t rll tr4 - 
=tyit;;rJ"l 

"Surah Al-AhzAb-
Dmgan nama Allab YangMaba Pmga,sib, Maba Perytayang." Nama surah

dan kalimat basmalab tidaktercantum dalam riwayat selain Abu Dzar.
Adapun di dalam riwayat an-Nasafi hanya kalimat basmalah sajayang
tidak tercantum.

Perkataan,ll',r-3 4 ;yV F ,.brii jt5;l "Dan Mujahid berkata,

4 iyv F, yaitu istana-istana mereka." Atsar ini diriwayatkan secara

maushul oleh al-Faryabi dari jalur Ibnu Abu Najih, dari Mujahid.

Perkataan: [,ru$t e 46#$] "'Berbuat baik' , yaitu di dalam
Kitab Allah." Penafsiran ini tercantum dalam riwayat an-Nasafi saja.

ffi [53J Surab Al-Abzab; Bat I



S ement ara, .Prb dvr r azzaq me ri:w ay atkan dari M a' m x dari Q at adah dari

IbnuJuraij, ia berkata: "Aku berkata kepada Atha' mengenai ayat rniz

4'6;Z WJ rlA;J 1F "Kecuali kalau kamu hendak berbuat baik
kepada saudara-saudaramu (seagama) (QS. Al-Ah zib 133): 6), Ibnu Juraij
berkata: "Maksudnya seorang muslim memberi bagian kepada seorang

kafir jika keduanya mempunyai hubungan kekerabatan, demi menjaga

hubungan dengannya."

Perkataan : l{ Sl b 6-*- :F\ t5',1i }l "Nab i itu le b ih ut ama bagi

orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri." Ayat ini tercantum
pada judul bab riwayat Abu Dzar.

Di dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Hurairah,
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidak ada seorang mukmin melainkan
aku lebih utama bagi dirinya." (Al-Hadits)

Penjelasan hadits ini akan diberikan nanti pada Kitab "A1-Farl-idh",
insya Allah W.

.-.a$rr
-<z$ti'-
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" Ponggillon mercka (onsk-anok
ongkot iru) dengan (memokoi) nomo

bapak-fupak mereko.
Ituloh yong lebih odil pado sisi Alloh"

(QS.Al-Ahz:6b [33]: 5)
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4782. Mu'ala bin Asad meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan
Abdul Azizbrn al-Mukhtar meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Musa bin Uqbah meriwayatkan kepada kami, ia menuturkan, Salim.

meriwayatkan padaku, dari Abdullah bin Umar qg!i,: "Bahwasanya.

Zaid bin Haritsah Maula Rasulull,rh ffi biasa kami panggil dengan

( ';?;,a.\iflri F'*r/! - r)JD-4ll

la Dalam naskah 1.r"y ditambahkan: o$

rvA(

fr,:, Bab 2: "Panggilkn mzrerta (anak-anak angi:at itu) ...." (QS. Al-AlezAb [55]: 5)



ZaidbinMuhammad hingga turun ayat al-Qu r-an:' Panggillah mereka

(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.

Itulah yang lebih adil pada sisi Allah;" (QS. Al-AhzAb [33]: s)

Perkataan: [{ il".,Li,}riti i}ti } ,v[] "Bab: 'Panggillah
mereka (anak-anak anghat itu) dengan (memahai) nama-bapah-bapah

mereka. Itulab yang lebih adil pada sisi Allah." Kata r: -.ii aninya J'L\
"Lebih adil." Penafsiran kata B'41 akan disebutkan nanti pada akhir
kitab ini, berikut perbedaan antarakata Lr.\At dan r:: ijl.

Perkataan:

.irtsr il ,j;,"2) G .i;{t',*S ri u-rur*xtp *t Jb) it15F G .J;btl

14 /i'1",,t-iile1\ i;l b

"Bahwa Zaid bin Haritsah Maula Rasulullah ffi biasa kami panggil
dengan sebutan Zaidbin Muhammad hingga turun ayat al-Qur-an:
' Panggilhh mqeka (anak-anak anghat itu) dmgan (memaka) nalna bapak-

bapak mereka. Itulah yang lebib adil pada sisi AllaD."' Disebutkan dalam

riwayat al-Qasim bin Ma'an dari Musa bin Uqbah tentang hadits ini:

u'::;". G i;;il 1a,xrV $ $ j; ;r;Ar fr_F G *-: ii6 u; 'Dahulu,
kami memanggil Zaitd binHaritsah"al-Kalbi Maula Rasulullah ffi dengarr

sebutan ZudbinMuhammad." Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Isma'ili.

Di dalam hadits Aisyah yangakan dikemukakan nanti pada Kitab
"An-NikAh" tentang kisah Salim maula Abu Hudzaifah, disebutkan:

(({{r yy ,!ii & ,'irh ,1't i\-;\:Jr ;tai dUWr G V) 6 ,y a1:n
"Dahulu, jlka ada orang yangmengangkat anak pida masa Jahiliyah,
orang-orang memanggilnya dengan namanya dan memberikan bagian

harta warisan kepadanya. Hingga turunlah ayat ini."

Penjelasan lebih lanjut mengenai kisah Zaidbin Haritsah terkait
masalah ini akan dipaparkan nanti, insya Allah W.
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4783. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata,
Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
ia bertr ata, Ayahku meriwayatL"r, kepadak.r, da.i Tsumarnah, dari
Anas bin Malik *iy.' , dia berkata: "Menurut kami, ayat rni rurun
berkenaan dengan Anas bin an-Nadhr: "Di antara orangorangmukmin
itu terdapat orang-orangyang menepati apa ydng telah mereka janjikan
kepada Allab." (QS. Al-Ah zlb p3l: 23)

4784. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata, Kharijah binZaid bin Tsabit
mengabarkan kepadaku bahwaZaidbin Tsabit berkata: "Tatkala kami
menyalin lembaran-lembaran Mushaf al-Qur-an menjadi beberapa
Mushaf, aku kehilangan satu ayat darisurah AI-AhzAb yang aku sering

mendengar Rasulullah M membacanya. Aku tidak menemukannya
pada siapa pun kecuali pada Khuzaimah al-Anshari, orang yang
kesaksiannyadianggap oleh Rasulullah ffi sebanding dengan kesaksian

dua orang laki-laki. Ayat itu adalah: "Di antara orang-orang muhmin
itu terdapat ordng-ordngydng menepati apd. yang telah mereka janjikan
kepada Allah." (QS. Al-Ah zi,b l33l: 23)

16 Dalam naskah 1.e1 tertulis: lr;f.
17 Dalam naskah (oa) dar 1sy terculis: g'

tvAt
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JUDUL BAB

Perkataan zG'# 4,i:ti3 i i$F'.r[] "Bab: 'Maka di anara merek t

ada yang nxenepdti janjinya.' ),:X: yaitu i4L'janjinya'." Mengenai

firman-Ny a, $+ 6 i i4$ "Mak'a di antara mereka ada yang gltgur"
(QS. AI-AhzAb [33]: 23), Abu Ubairlah berkata: "Yaitu, menunaikan

nadzarnya. Kata;*;$t artinya'nadzar'; bisa juga berarti 'jiwa' dan bis:r

juga beran i'bahay a besar'. "

Ulama lain mengatakan: "Kataq#Jl makna asalnya adalah nadzar,

kemudian ia digunakan untuk men''.atakan batas akhir segala sesuatu."

Dan Abdu rrazzaqmengatakan: "M a'mar mengabarkan kepada kami,

dari al-Hasan, mengenai firman-Nya: 4,f:, $3 i i4$ "Maka di antara

mereha ada yang gugur" (QS. Al-Ah z:Ah l33l:23), al-Hasan menafsirkan:

"Ajalnya telah tiba di atas pemenuhan kewajiban dan pembenaran."

Penafsiran al-Hasan ini berbeda dengrur penafsiran ulama lainnya. Bahkur
telah diriwayatkan dari Aisyah, bahwasanya Thalhah masuk menemui

Nabi ffilalubeliau berkata padanya:((4+,.j .A Pa;)YV-.if;y "Kamtr

hai Thalhah termasuk orang yan1, menepati janjinya (nadzarnya)."

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Nlajah dan al-Hakim.

Mungkin kedua penafsiran ini bisa diselaraskan dengan memahami

hadits Aisyah 16"1, sebagai makna kjasan. Kata u,as (f il rnadhl) di sini
bermakna Jd (f il mudhari). Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim:
"Salah satu di antaramereka juga Ammar bin Yasir." Dan disebutkan
pada TafsirYahyabin Salam: "Di antara mereka |ugaadalah Hamzah
dan juga rekan-rek annya."

Sebelumnyarclah disebutkan di dalam kisah Anas bin an-Nadhr,
perkataan dari Anas bin Malik gF : "Dan di antara mereka itu adalah

Anas bin an-Nadhr."

AI-Hakim juga meriwayatk^nda.ri hadits Abu Hurairah: "Di antara
mereka adalah Mush'ab bin Umair" yangjuga merupakan hadits dari
Abu Dzar.



Perkataan {W-ye{ qGl }l " 664 yaitu \df'segala penjurunya. "'
Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah.

P erkataan: t6jfi{,4 (l$ .,;jji$1 
" (Dimintd. d.gd.r membuat)

bekacauan, niscaya mereka mengerjakannya'yaitu niscaya mereka akan

memberikannya." Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah, dan penafsiran

ini berdasarkan qiraah: \-6jil-dengan mad pada huruf ahf. Adapun yang
memb acan y a tanp a mad pada huruf a I if, y ait t qiraah penduduk Hijaz,
maka aftiny a: "Mereka mendatan giny a."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan peng galan hadits Anas tentang
kisah Anas bin an-Nadhr. Penjelasan selengkapnya hadits bab ini telah

disebutkan sebelumnya di awal kitab "Al-JihAd".

JTS, ,,r .'

Hadits (no.4784)t

Perkataan:

1iz\.alt g ,;i,ar $.1\1,i,! .2f G .J-: Ai Z6 ,i ;j G L.f A:;it)
"Kharij ah' bin Zaid bin Tsabit men gab arkan kep adaku b ahw a Z aid bin
Tsabit berkata: Tatkala kami menyalin lembaran-lembaran Mushaf
al-Qur-an menjadi beberapa Mushaf."

Riwayat ini sudah disebutkan sebelumnya di Bab "Tafsir Surah

At-Taubah" dari jalur lainnya dari az-Zuhri, dari Ubaid bin as-Sabbaq,

dariZaid bin Tsabit. Akan tetapi, ayaryangdisebutkan pada bab itu
adalah: 4 ,C; ?iq 3f\"Sungguh telah datangkepadamu seord.ng

Rasul." (QS. At-Taubah l9): 1,28) Sementara dalam riwryat ini ayat
yangtertera yaitu: 43Q ry:r\i ih "Di antara ord.ng-orang mukmin itu
terdapat ordng-orang." (QS. Al-AhzAb [33): 23)

Namun yang tampak jelas adalah bahwa kedua riwayatini merupakan

dua hadits yang berbeda. Nanti pada Kitab "FadhAilul Qur-an", dari jalur

Ibrahim bin Sa'ad dari az-Zuhri, akan disebutkan kedua hadits ini
sekaligus dalam satu redaksi kalimat.
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Perkataan:

lti6r 'i4,i;^ik *t i-t-5 yi tX .S lt;it ,5; b 4i :rSil "Aktr
kehilangan satu ayat darl. surah Al-,\hzAb yangaku sering mendengar'

Rasulullah {# membacaflya." IJcaprm ini menunjukkan bahwa, ketik:r

pengumpulan al-Qur-an dahulu,Zeld bin Tsabit tidak mengandalkan

pengetahuan dan hafalannya sendiri (terkait ayat itu).

Tetapi, redaksi ini menimbulka.n kerancuan, karena lahiriahnya,
ZaidbinTsabit menganggap sudah r:ukup dengan informasi hanya dari
Khuzaimah seorang, padahal sesungguhnya al-Qur-an harus ditetapkarL

secara mutawatir.

Jawaban yangtampak bagi saya untuk persoalan ini adalah bahwzr

masalah kehilangan yang diisyaratl.:an oleh Zaiditt adalah hilangnyzr

ayat tersebut dalam bentuk tulisan. bukannya dalam bentuk hafalan.

Sebenarnya ayar tersebut ada dalanr hafalannya dan juga hafalarL par.L

Sahabat yang lainnya. Kesimpulan ini ditunjukkan oleh perkataanZaicl
dalam hadits tentang pengumpulan al-Qur-an: "Maka aku pun mula:i

mengumpulkannya dari potongan liulit dan kayu," sebagaimana akar.-

dijelaskan panjanglebar nanti pada Kitab "FadhAilul Qur-an".

Perkataan:l$t5q4 '85\A :st *y^iV t-ut 
jy: J4 ,:lt 3:taife;}I

"Khuzaimah al-Anshari, orang yirng kesaksiannya dianggap oleh

Rasulullah ffi sebanding dengan ke saksian dua orang laki-Iaki." Zaic

mengisyaratkan tentang kisah Khuzaimah ini, yaitu Khuzaimah bin

Tsabit; sebagaimana akan saya jelaskan nanti dalam riwayat Ibrahim
bin Sa'ad, setelah ini.

Adapun kisahnya tentang persaksian, diriwayatkan Abu Dawud
dan an-Nasa-i. Kami mendapati kisahnya dengan sanad 'ali di dalam

kitab 'Juz Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli", dari jalur az-Zuhri
juga, dariUmarah bin Khuzaimah d:rri pamannya, dahulu dia termasuk

Sahabat Nabi ffi; "Bahwa suatu ketika Nabi ffi membeli seekor kuda

dari seorang Arab Badui. Kemudian Nabi ffi memint^nya mengikuti
beliau agar beliau bisa memberika:r pelunasan harga kuda tersebut.

ffi", Bal 5: "fltaka?i antara mzreka a?a yang guqur ...." (QS. Al-AhzA.b [35J: 27)



Ternyrta,Nabi ffiberjalan terlampau cepat dan orang Arab Badui itu
pun tertinggal di belakang. Tiba-tiba beberapa orang lelaki muncul
menghadang lelaki A'rabi tadi dan menavrar kuda tersebut agar dijual
kepada mereka, hingga mereka berani membayar lebih darrharganya
.... (perawi menyebutkan hadits selanjutnya)."

Perawi melanjutkan: "Orang Arab Badui tersebut lantas berkata:
'Datangkanlah seorang saksi bahwa aku sudah menjualnya padamu.'
Setiap kaum muslimin yang datang ke tempat itu pun mengatakan:
'Celakalah kamu ini, sesungguhnya Nabi ffi tidak akan mengatakan
sesuatu melainkan kebenaran (kejujuran).' Hingga akhirnya datanglah
Khuzaimah bin Tsabit, ia mendengarkan silang pendapat itu, lalu
ia berkata: 'Aku bersaksi bahwa engkau sudah menjualnya kepada

beliau (Nabi ffi.' Nabi ffi berkata kepada Khuzaimah: 'Dengan apa

engkau bersaksi (Ap, dasar persaksianmu)?' Khuzaimah berkata:
'Dengan (bukti) kejujuran engkau.' Kemudian Nabi ffi menjadikan
persaksian Khuzaimah setara dengan persaksian dua orang lelaki."

Kami juga mendapati riwayatinidari jalur lain yang menyebutkan
bahwa nama orang Arab Badui tersebut yaitu Sawwad bin al-Harits.
Ath-Thabrani dan Ibnu Syahin meriwayatkan dari jalur Zaid bin
al-Hubab, dari Muhammad binZurarah bin Khuzaimah, I-Imarah bin
Khuzaimah meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Nabi ffi
pernah membeli seekor kuda dari Sawwad bin al-Harits, tetapi kemudian
Sawwad menyangkalnya.Maka, bersaksilah Khuzaimah bin Tsabit glz
membenarkan Nabi ffi. Beliau berkata kepadanya: "Dengan apa kamu
bersaksi, sedangkan kamu tidak ada di tempat ketika itu?" Khuzaimah
berkata: "Dengan @ukti) kejujuran engkau. Dan bahwasanya engkau
tidak mengatakan selain kebenaran." Maka Nabi ffi lalu bersabda:

( |4::A $r- )i ^:3"?'i 
-*y 

lt
"Barang siapa yang Khuzaimah bersaksi membela dirinya atau bersaksi

melawannya, maka persaksiannya itu sudah mencukupi (tanpa harus

ada saksi lainnya)."
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Al-Khaththabi berkata: "Banyak yang memahami hadits ini
bukan dengan makna yang terk.andung di dalamnya. Ada satu

kaum dari kalangan pelaku bid'ah yang menjadikannya dalih untuli
membolehkan persaksian denganh.anya satu orang saja bila orang itu
dikenal jujur di tengah mereka; ap{r pun persaksian yangdiklaimnya.
Padahal, makna hadits ini yang sebenarnya adalah, Nabi ffi telah
memutuskan hukum terhadap orang Arab Badui tersebut berdasarkan

pengetahuan beliau. Dan persaksian Khuzaimah itu hanyalah sebagai

penguat pernyataan beliau saja, sek:rligus untuk membela beliau dalanr

pertikaian tersebut. Sehingga persal:sian Khuzaimah dalam perkara itu
bagaikan persaksian dua orang dalam perkara yang lain." Demikian
dikatakan al-Khaththabi.

Hadits ini menunjukkan keutanaan bersikap cerdas dalam setialt

perkara, dan kecerdasan itu bisa nrengangkat kedudukan seseorang.

Sebab alasan yang dikemukakar: Khuzaimah dalam perkara itu
sebenarnya sudah di depan mata dan para Sahabat yang lain jugrr

mengetahuinya. Tetapi tatkala dia'-ampil dengan kejelian akalnya itu
di mana Sahabat yanglain terluput darinya, padahal alasan itu sudah

sangat jelas, dia pun mendapatkan rekomendasi seperti yang disebutkan.

Yaitu mendapat keistimewaan khusus: "Barang siapa menjadikan
Khuzaimah sebagai saksi yang mernbelanya atav melawannya, makrr

persaksiannya seorang sudah mencukupi."

CATATAI{ PE ffirtNe

Ibnut Tin menyatakan bahwasrrnyatatkala Nabi ffi menjadikan
persaksian Khuzaimah seorang diri r;etara dengan persaksian dua orang,

beliau ffi mengatakan: 1-I.j'Janga;r engkau ulangi lagi." Maksudnya,
jangan bersaksi atas sesuatu yang ti,lak engkau saksikan. Namun say:r

tidak menemukan adanyatambahan sabda Nabi yangsepeni ini.

.>v r.
-=zCIf-

'ffi.. 
Ba^b i: 'tllaka ?i antara mzreka aha yang gt,gur ...." (QS. Al-Alrzab p3]: 21)



" Kots ko n lo h kepdo istri - istri m u :

'Iiko kamu menginginkdn kehidupan
di dunio don prhiosonnys, moko

kemoriloh ogor kuberikon kepdomu
mu(oh don aku ceroikon komu

dengon coro yong fuiK'
(QS.Al-Ahzab [33]: 28)

qtri i;;ii <,",; |X "y*;iij F', r/ ! - !

4. >-; qr k;-\ ",K:S <7 A q",5

frrr '-,5-!t1

\is+ t#,lt 4, $'i'zb b,W\;; €F fi :' Ly.ltt

e#\ "Berhias" yaitu wanita menampakkan keindahan dirinya.
4;ri'fufi"Sunnab Allab'yang Allah \H telah sunnahkan, yakni
menfadikannya (sebagai Sunnah-Nya).

18 Dalam naskah 1.e1 dan 1r"y ditambahkan: oJ;. Sedangkan dalam naskah 1,r; ditambahkan juga:

#;nl ra;ir:
1' Daiam naskah 1.e; tertulis: 6,..Jrr- J!.

ffi

w

@
5

Kitab LXV: At-Tafdir ::



,Js qtlt o; ,;1i vi:i gt;l | ;i \fr'l,L

t:: r*6v,,'e34V-'A n,f'tl iL G'aJJJ" ;i C#'i
:F t6;F ,i4^*.{rlgk &t Jr;, (ti'^1,;E *,,^*,:{V ;rjht
, Jw *u,&,W ltt fu *?*:+Wi ffi :ti Xi tii
or*,F dr;#{ ii,#L ia,lfi cl fti q,\

P &itl .*th GVu u_*a I *i ti'r+ .'ss,+\-ri

[sr ,s,r '..,9-!tl{4i\,l3piW-F'irs drr ,il 'Jti

CY e-$i 1C ru ei gi,'i il3i+*,i' rv J\
.11 l;;{ t'rt'^56'i*rSairf i,rt

4785. Abul Yaman meriwayatkan l.epada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dariaz-Zuhri, dia berkrrta, Abu Salamah bin Abdurrahman
mengabarkan kepadaku bahwa A.isyah €;r', -istri Rasulullah M,--
mengabarkan kepadanya, bahwa F.asulullah ffi menemuinya datanl;

kepadanya ketika Allah menyuruh beliau untuk memberi pilihan
cerai kepada istri-istri beliau. "Rasuhrllah ffi memulainya dariku. Beliau

bersabda:'sesungguhnya aku herdak memberitahukan kepadamrr

sesuatu hal (yang sangat penting). Maka engkau tidak mesti tergesa-gesir

(menjawabnya) hingga engkau bermusyawarah dengan kedua oran!;

tuamu.' Beliau mengetahui benar liedua orang tuaku tidak mungkin
mengizinkanku bercerai dengan beliau."

Aisyah melanjutkan: "Kemudian beliau bersabda:'sesungguhny'r
Allah tH berfirman:'Wahai Nab;, hatakanlah kepada istri-istrimu.'
(QS. Al-Ahzlbp3l:28-29) hingga akhir kedua ayatini. Maka kukatakan

IVAo

,ff Bab 4: "Katurtanlab kepa?a iatri-ittrimu... " (QS. At-AhzAb [lJJ:28)



kepada beliau: 'Ap, yang harus aku musyawarahkan kepada kedua

orant tuaku dalam permasalahan ini? Sudah tentu aku menginginkan
(memilih) Allah dan Rasul-Ny, serta negeri akhirat."

[Hadits nomor 4785 ini tercantum juga pada hadits nomor 4786]

JUDUI- BAB

Perkataan:

K$UikA'",Hr4d(iti;".iqtri;Eii4'*ilr"Lu,3..6F'*[]
"Bab: 'Katakanlab kepada istri-istrimu: Jika kamu rnenginginkan
kebidupan di dunia dan perhiasannya, rnaka kemarilah agar kuberikan
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik."'
Dalam riwayatAbu Dzar dicantumkan dengan lafazh: ai.jr{ '!K$y.

Perkataan : I 
".Jnj6;1 

"Dan Ma'mar berkata. " Demikianlah redaksi
yangtercantum di dalam riwayat Abu Dzar. Kalimat penyandaran ini
tidak tercantum dalam periwayat an yang lainnya.

Perkataan: [(+-j ef :ti e-al "aF\'Berhias', yaitu wanita
menampakkan keindahan dirinya." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah.

Ma'mar di sini yaitu Ma'mar bin al-Mutsanna. Redaksi ucapannyapada
Kit ab " Al-Majiz", me n ge n ai f i rm an-Nya : * l}'ii lirgr'& G. r" *JY
"DAn janganlab kamu berbias dan bertingkab laku seperti ord.ng-ord.ng

Jabiliyah yang dahulu." (QS. Al-AhzAb [33]: 33): "'5, asalnya darikata
at-Tabarruj, yaitu mereka memperlihatkan kecantikan dirinya."

Di dalam hal ini, Mughlathai dan orang-orang yang mengikutinya
telah keliru ketika mengira bahwa yang dimaksud al-Bukhari adalah

Ma'mar bin Rasyid. Sehingga ia menisbatkan atsar ini kepada riwayat
y^ng dibawakan oleh Abdurrazzaqdi dalam tafsirnya dari Ma'mar.
Padahal atsar ini tidak terdapat dalam TafstrAbdurrazzdq. Sesungguhnya

Abdurrazzaq mengeluarkan dari Ma'mar dari Ibnu Abi Najih dari
Mujahid terkait ayatini,ia berkata: "Dahulu kaum wanita biasa keluar
berjalan di antara kaum pria, itulah yang dikatakan tabarrujjahiliyah."
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Syaiban dari Qatadah,
dia menuturkan: "Dahulu kaum wanita berjalan berlenggak lenggok,

gemulai dan genit apabila mereka l,.eluar dari rumah-rumah mereka.

Kemudian mereka dilarang melaku.ran hal tersebut."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas,

ia berkata:

U.,F, cV GyX i\n .i:^r\3 4t V.i1 ;f Y,j,j-i\5 ll
(C:;AAj'il Jr\

"IJmar berkata: 'Tak adaJahiliyah selainJahiliyah yang satu itu saja."'

Maka Ibnu Abbas berkata kepadan.ra: "Tidakkah engkau mendengar

bahwa jika ada yang'pertama' makr biasanya adayang 'terakhir'?"

Diriwayatkan pula dari jalur lain dari Ibnu Abbas qe!;.,, ia berkata:

@?\^lU+ ,:.,4y "... Biasanya adaJahiliyah yanglain."

Dari jalur lain lagi dari Ibnu Abbas, ia berkata:

(.J$\y: €; i#w itiiiir"'it fuqJt q",K ll
"Jahiliyah pertama adalah masa d,rlam kurun waktu seribu tahun
di antara masa Nabi Nuh dan Nabi Idris." Sanad riwayar ini kuat.

Ada juga riwayat hadits dari Aisyah, bahwa ia berkata: 'Jahiliyah
pertama adalah zaman di antara zamarlNabi Nuh dan Nabi Ibrahim."
Namun sanad riwayat ini dha'if.

Kemudian dari jalur Amir asy-Sya'bi diriwayatkan bahwa ia berkata:

X-r:";-)t e ;* t",rr)) "Yaitu masa di antara masa Nabi Isa dan Nabi
Muhamm 

^d 
*&,."

Dan dari Muqatil bin Hayy an, ia berkata:'Jahiliy ah y angperrama
adalah zaman Nabi Ibrahim, sedangkan jahiliyah yarLg lain adalah

zaman Nabi Muhammad M sebelurn beliau diutus."

ffi Bab 4: "Katakanbb rtepa?a ittri-ittrimu....' (QS. Al-AbzAb [55J:25)



Saya (Ibnu Hqar) mengatakan: "Ada kemungkinan Muqatil hendak
menyelaraskan antara atsar yang dinukil dari Aisyah dengan atsar yang
dinukil dari asy-Sya'bi, wallihu a'lam."

Perkataan: [t[ii; lifil{ ;"i'ila}|] "'sunnah Allab' y^ng Allah
sunnahkan, yakni menjadikannya (sebagai Sunnah-Nya)." Ini adalah

perkataan Abu Ubaidah juga. Dia menambahkan: "Yakni Allah
menj adika nny a sebagai Sunnah. "

Mughlathai dan orang-orang yang mengikutinya men y andarkan
atsar ini kepada riwayat yang dikeluarkan oleh Abdurrazzaq dari
Ma'mar. Padahal atsar (dengan redaksi demikian) tidak terdapat dalam
kitab tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan , f+U:i '$;ii ;i;lr';;i ',o ri;rz 1c*rV tt)\ j{r!'q "Brh*,
Rasulullah ffi datang padanya ketika Allah menyuruh beliau untuk
memberi pilihan cerai kepadapxaistri beliau." Penjelasan masalah ini
akan disebutkan pada bab setelah ini.

zw'ft.

-vrj\--
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" Don jika komu menginginkon Alloh
don Rosul-Nyo dsn negeri okhirai

maka sesu ngguh nyo Allah menyediako n
pohola yong fusar bogi siop yong

berbuot fuik di ontaro komt'
(QS. Al-Ahziib [33]: 29)

;rii'$Gfrrr;':it<;j;iKA F"v! - o

[rr '.r5-1r1 { q{'g13', '";A,;rtiy/ ,t

i{i,+:; "q %i} O &u; abitr } : i 3u3 JGS

D an e atadah,, "::..:,* 
t 
::^:::::,m r

dibacakan di rwmabmu dai dydt-dydt Allab dan bikmah (sunnab
Nabimu).'(QS. Al-Ahzibl33lz 34): llaitu al-Qur-an dan as-Sunnah."'

A-gt,Jri yri.i #t jt,A; \i"rajir JGS

A6,e'W 6-sr Ln"$te';,i ,F\t t* G * -;i.?.-t

oiE *i:1 #ia+:yrgy:. ritt JA jol$11 ,oli
20 Dalam naskah 1;y dan 6.l ditambahkan: l$.
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4786. Dan al-Laits berkata, Yunus meriwayatkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab,iaberkata, Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan

kepadaku bahwa Aisyah @;., -istri Rasulullah ffi-berkata: "Tatkala
Rasulullah ffi diperintahkan untuk memberi pilihan cerai kepadapara
istri beliau, Rasulullah ffi memulainya dariku. Rasulullah ffi bersabda:

'sesungguhnya aku ingin memberitahukan kepadamu sesuatu hal (yang

sangat penting). Maka engkau tidak mesti tergesa-gesa (menjawabnya)

hingga engkau bermusyawarah dengan kedua orang tuamu."' Aisyah
berkata: "Beliau mengetahui benar kedua orang tuaku tidak akan

mengizinkanku bercerai dengan beliau."

Aisyah melanjutkan: "Kemudian beliau bersabda:'Sesungguhny a

Allah lalla Tsani'ubu berfirman : 'Wabai Nabi! Katakanlab kepada istri-
istrimu:'Jika kamu mmginginkan kehidupan di dunia dan prbiasannyA" ,

hingga firman-Nya:'pabala yang besar.'" (QS. Al-AhzAb l33l: 28-29)
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Aisyah berkata: "Maka aku katakan pada beliau: 'Apa yang harus

aku musyawarahkan kepada kedua orang tuaku dalam masalah ini?
Sudah tentu aku menginginkan (mr:milih) Allah dan Rasul-Nya sena

negeri akhirat." Aisyah melanjutkan: "Kemudian istri-istri beliau ffi
yanglain mengatakan seperti yang rku katakan."

Hadits ini diriwayatkan secara mtfiaba'ah oleh Musa bin A'yan, dari
Ma'mar dari az-Zuhri, ia berkata, Abu Salamah telah mengabarkan

padaku. Sementara Abdurraz zaq da t Abu Sufyan al-Ma' mari berkata,

dari Ma'mar, dari az-Zvhri, dari Urwah, dari Aisyah.

uDlqqtr_

Perkataan I l$i;i,if 53j ilKrV * 'ijii ,-,,r,!l "Bab: Firman Allah:
'Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nyo."'Seluruh perawi
kitab Sbahth al-Buhbarl mencantunrkan ayat ini hingga firman-Nya:

4:ry'b "Yang besar."

Perkataan:

liAr: qTjr 4 ):475 fii4:; c:3a3.4i9;Yab\l g ,ist;s jq1
"Dan Qatadah berkata: 'Firman Allah wj:'Dan ingatlah apa ydng
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan biknah (sunnah Nabimu'
(QS. Al-AhzAh p3):34): 'Yaitu al-Qur-an dan as-Sunnah."' Atsar tnr
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ma'mar
dari Qatadah "Dari ayat-ayat Allah dan hikmah, yaitu al-Qur-an
dan as-Sunnah." Ia menyebutkan ri'wayat ini dengan rapi dan unrtan
yang tersusun baik. Demikian pula riwayat dalam Tafsir .Frbdurrazzaq.

Perkataant t;; $t,&ir jri;l "Dan al-Laits berkata, Yunus
meriwayatkan padaku." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh
adz-Dzuhli dari Abu Shalih dari al-Laits. Ibnu Jarir, an-Nasa-i, serra

al-Isma'ili meriwayatkannya dari Ibnu \7ahab, dari Yunus, seperti
demikian.

fr,:) Bab 5:'Dan ji*a karut menginginkanAlkb )an Raaul-Nya ...." (QS. Al-Abzab [i7J:29)



Perkataan zl+WiA-k4,*^ty. *r ifilit1i1 "Tatkala Rasulullah ffi
diperintahkan untukmemberi pilihan cerai kepa da paraistri beliau."
Telah diriwayatkan sebuah hadits tentang penyebab mengapa Allah wi
memerint ahkan beliau untuk memberikan p ilihan, y aitu riw ay at y an1

dikeluarkan oleh Muslim dari haditsJabir, ia berkata: "Abu Bakar masuk

meminta izin menemui RasulullahM...." (Al-Hadits). Dan di dalamnya
disebutkan sabda Rasulullah ffi: qa;;uJ,t-Jui 6jS ##)) "Mereka
semua mengelilingiku sebag aimana y andengkau lihat sedang meminta
tambahan nafkah kepadaku." Maksudnya istri-istri beliau.

Dalam riwayatMuslim ini disebutkan bahwa Nabi ffi'meninggalkan'
mereka selama satu bulan, kemudian turunlah ayat ini kepada beliau:

4 l;,$,i pi C=1i- b " H ai N abi, katakan lah k ep ada is tri - istr im u," hingga
firman-Nya: { t7$, fiy " nabala yang besdrJ' (QS. Al-Ah z|b p3): 28-29)

Perawi berkata: "Maka Nabi ffi memulainyadari Aisyah." Kemudian
dia menyebutkan seperti hadits bab ini.

Sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab "Al-MazhAlim" dari
jalur Uqail dan akan disebutkan juga nanti dalam Kitab "an-NikAh"
dari jalur Syu'aib, keduanya dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin
Abdullah bin Abu Tsaur, dari Ibnu Abbas, dari Umar tentang kisah
dua orang wanita yang bersekongkol, dengan-redaksi yang lengkap.
Di akhir hadits disebutkan: 11i.:j\i Jta;L'i#\ ssy "Ketika Hafshah
memberitahukannya kepada Aisyah." Sebelum itu Rasulullah ffi
mengatak an: q\',{" * J+lt \5iuyy "Aku tidak akan masuk menemui
mereka selama sebulan."-

Hal itu disebabkan karena marahnya beliau kepada istri-istrinya,
hingga Allah menegur beliau. Setelah berlalu dua puluh sembilan hari,
beliau masuk menemui Aisyah dan memulainya (memberi pilihan)
dari Aisyah. Aisyah berkata kepada beliau: "sesungguhnya Anda telah
bersumpah untuk tidak masuk menemui kami selama satu bulan.
Sungguh sekarang telah berlalu dua puluh sembilan malam menurut
yangaku hitung." Maka Nabi ffi berkata: k)\lr.sj'efrV "Satu

bulan itu dua puluh sembilan hari."
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Ketika peristiwa itu hitungan brrlan bertepatan dengan dua puluh
sembilan hari. Aisyah berkata: "Kerr.udian diturunkanlah ayat perintah

memberi pilihan. Maka beliau pun memulainya dariku, istrinya yane,

pertama. Beliau berkata: 'SesungguL..nya aku hendak memberitahukan
kepadamu sesuatu halyangsangat penting, karena itu janganlah kamu

terburu-buru menj aw abny a."' (Al-f ladit$

Zhahirnya, redaksi itu menunjulskan bahwa seluruh hadits berasal

dari riwayat Ibnu Abbas dari Umar. Adapun hadits yang diriwayatkan
dari Aisyah, berasal dari riwayat Ibnu Abbas dari Aisyah. Penegasan

hal ini disebutkan dengan jelas dalam riwayat yang dikeluarkan oleh

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawrih dari jalur riwayat Abu Shalih,

dari al-Laits dengan sanad ini samp ri kepada Ibnu Abbas, ia berkata:

Aisyah menuturkan: "Ayat perintah memberi pilihan diturunkan, lalu

Nabi ffi memulainya dariku." (Al-rladits)

Akan tetapi Muslim meriwayatlian hadits ini dari riwayat Ma'mar
dari az-Zuhri dan dia memisahkan kedua riwayat dengan pemisahan

yangjelas. Yaitu dia meriwayatkar hadits ini secara lengkap hingga

akhir kisah lJmar mengenai dua crang wanita yang bersekongkol,
sampai pada perkataari "Hingga Allah menegur beliau."

Setelah itu dia mengiringiriwayat ini dengan perkataan:"Az-Zuhri
berkata: Urwah mengabarkan kepa,laku dari Aisyah, ia menuturkan:
'Ketika telah berlalu dua puluh sembilan hari,' lalu dia menyebutkan
pertanyaannya kepada Nabi ffi n.engenai hitungan hari tersebut.
Lalu dia melanjutkan dengan perkar.aan: "Nabi ffi berkata:

s- _** r? #{ ii 4{\L * t;i d y \t G,!"Sr q ll
((*+SGi

'\flahai Aisyah, sesungguh ny;- sayah,:ndak memberitahukan kepadamu

sesuatu hal yang sangat penting. lvlaka engkau tidak mesti tergesa-

gesa menjawabnya hingga memint:r pendapat kedua orang tuamu."
(AI-Hadits)
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Dari sini dapat diketahui bahwa perkataan: "Ketika telah berlalu
dua puluh sembilan hari ...," di dalam riwayat Uqail, berasal dari
riwayat az-Zuhri dari Aisyah; yaitu dengan menghilangkan perawi
yangada di antare keduanya. Mungkin itu dilakukan dengan sengaja

karena ada perselisihan pada az-Zuhri tentang perawi yang menjadi
perantara antara dirinya dengan Aisyah bagi kisah ini, sebagaimana

yang dijelaskan al-Bukhari di sini. Sepeninya perawi yangmenyisipkan
seseorang yang menjadi perantara keduanya dalan riwayat Ibnu Abbas,

menilainya hanya berdasarkan zhahir redaksi sanad hadits, tanpa
menyadar i adany a pemisahan yan g disebutkan dalam riw ay at Ma' mar.

Muslim juga meriwayatkan dari jalur Sammak bin al-\Walid, dari
Ibnu Abbas, ia mengatakan, IJmar bin al-Khaththab menyampaikan
kepadaku, ia berkata: "Tatkala Nabi ffi menjauhi istri-istri beliau,

aku masuk ke dalam masjid ...." Hingga akhir hadits selengkapnya.

Di akhir hadits disebutkan: "IJmar berkata: "Dan Allah menurunkan
ayat tentang perintah memberi pilihan."

Kedua hadits tersebut sama-sama menunjukkan bahwa ayatperintah
memberikan pilihan diturunkan setelah berlalu satu bulan semenjak

Nabi ffi menjauhi istriistrinya. Hal ini secara jelas disebutkan dalam

riwayat Amrah, dari Aisyah, ia benutur: "Tatkala Nabi ffi kembali
pulang menjumpai istri-istri beliau, beliau ffi diperintahkan untuk
memberi mereka pilihan ...." (Al-Hadits). Riwayat ini dikeluarkan oleh

ath-Thabari dan ath-Thahawi. Namun di sisi lain, kedua hadits tersebut

berbeda dalam hal sebab musabab Nabi menjauhi istri-istri beliau.

Barangkali kedua riwayat ini bisa diselaraskan dengan mengatakan

bahwa kedua peristiwa merupakan penyebab Rasulull ah M menj auhi
istri-istri beliau. Sebab, kisah dua orang wanita yang bersekongkol
dikhususkan untuk Hafshah dan Aisyah. Sedangkan kisah permintaan
tambahan nafkah bersifat umum bagi semua istri beliau. Ayat mengenai

perintah pemberian pilihan itu lebih sesuai dengan kisah permintaan
tambahan nafkah daripadakisah dua orang wanita yang bersekongkol.

Kitab LXV: At-Tala?r \#



Nanti akan disebutkan pada "BaL: Seseorang Yang Memberi Pilihan

Pada Istrinya," dalam Kitab "Ath-Thallq", penjelasan hukum seorang,

istri yang diberi pilihan oleh suamitya, insya Allab tW.

Al-Mawardi mengatakan: "Para ulama berselisih pendapat apakah

pemberian pilihan tersebut antara,Junia dengan akhirat, atau antara

cerai dengan tidak cerai? Para ulam,r berselisih menjadi dua pendapat.

Pendapat y^ngpaling dekat dengan pendapat Imam asy-Syafi'i adalah

pendapat kedua (yaitu antara cerai ,lengan tidak cerai)."

Al-Mawardi lalu berkata: "Inilah pendapat yangbenar." Demikian
pula yang dikatakan oleh al-Qunhul>i: "Paraulama berselisih pendapat

mengenai pemberian pilihan yangoimaksud. Apakah memilih antara

tetap bersama sebagai suami istri atrukah bercerai. Ataukah memilih
antara dunia atau akhirat?" Demikian peryataanrlya.

Yang tampak jelas, pemberian pilihan tersebut berkenaan dengan

kedua perkara sekaligus. Sebab salah satunya adalah konsekuensi dari

keberadaan perkara lainnya. Seolah-,rlah mereka diberi pilihan, apakah

mereka lebih memilih dunia dengan konsekuensi beliau menceraikan

mereka, ataukah akhirat dengan konsekuensi beliau tidak menceraikan

mereka. Inilah makna yangditunjukkan dari redaksi ayat di atas.

Kemudian saya melihat bahwa masalah yang diperdebatkan dengan

dua pendapat itu terletak pada apakah Nabi ffi telah menyerahkan

keputusan talak kepada mereka atarr tidak?

Karena itulah Ahmad meriwayar.kan satu hadits dari Ali, bahwa ia

berkata: ((;F)b \:ilJl ,; 'i1;;u1 1r6^e'qp )it\ ifir Ap)) "Rasulullah ffi
tidaklah memberi pilihan kepada istri-istrinya selain dalam hal memilih
antara dunia atau akhirat."

Perkataan z luEJ;., 3i..4!i )61 "M.k. engkau tidak mesti tergesa-

gesa." Maksudnyi, tidak mengapa engkau menunda jawabannya selama

beberapa waktu dan ddak perlu tergesa-gesa memberikan jawaban, hingga

engkau bermusyawarah terlebih dahulu dengan kedua orang tuamu.
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Perkataan, 1,4:5i r9rrk..r31 "Hingga engkau meminta pendapat
terlebih dahulu kepada kedua orangtuamu." Maksudnya kamu meminta
keduanya menjelaskan bagimu pendapat mereka dalam masalah tersebut.
Disebutkan di dalam hadits Jabir dengan lafazh: (e:Gi S*4*1,Fn
"Sampai engkau bermusyaw arah."

Muhammad bin Amr menambahkan dari Abu Salamah dari Aisyah:
"Sesungguhnya aku menawarkanmu suatu perkara, namun janganlah

kau memutuskan apa pun padaku hingga kamu memberitahukannya
kepada kedua ayah ibumu, Abu Bakar dan Ummu Ruman." Hadits
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabari.

Berdasarkan riwayat hadits ini bisa diambil kesimpulan bahwa
LImmu Ruman ketika itu masih hidup. Sehingga riwayat ini dapat
dijadikan bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa
IJmmu Ruman telah wafat pada tahun ke-6 H. Sebab, perintah
memberi pilihan ini terjadi pada tahun ke-9 H.

Perkataan z f|;i riljlitS gi I,d,j.ii ,d,i6l "Aisyah berkata: 'Maka
aku katakan pada beliau: 'Apiy'angharus aku musyawarahkan kepada

orarLgtuaku dalam masalah ini?'" Pada Riwayat Muhammad bin Amr:

x,n^:zs ,,t;s'.t 
ilS # tii 35i ;t3i i-, ,t7Jt ,t-"nt', 'ir';.,3 ar :rri ,er1 ,d;;y

"Maka aku katakan: 'Sesungguhnya aku menginginkan Allah dan juga

Rasul-Nya serta negeri akhirat. Aku tak perlu meminta pendapat ayah

dan ibuku, Abu Bakar dan Ummu Ruman.'Mendengar ucapanku itu
Nabi ffi tersenyum."

Pada riwayat lJmar bin Abu Salamah dariayahnyayangdikeluarkan
ath-Thabari: Xcrl;y "Mendengar ucapanku itu Nabi merasa gembira."

Perkataan: tdki 6 J4 -pr*Kw 6t LU:i 
p,-,1 "K.-,.rdian istri-istri

Nabi W, y^ng lain mengatakan seperti yang aku katakan." Dalam
riwayatAqil disebutkan: ((i$E,*tti u b #i;q#p)) "Kemudian

Nabi ffi memberi pilihan itu kepada istri-istrinya yarg lain. Mereka
pun mengatakan seperti y ang dikatakan Aisyah. "
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Ibnu lWahab menambahkan dari Yunus dalam riwayatnya, redaksi;

g[pv 'f i6 ;EGie Ab Hg\ill 'U.rpan beliau ketika menawarkarL

itu kepada mereka bukanlah talak, kemudian mereka memilih tetapr

bersama beliau." Hadits ini diriway.atkan oleh ath-Thabari.

Dalam riwtyat Muhammad bin Amr disebutkan:

.:u ' v'aL,it;t - *t::i;"L G# -;At,siA\r l;,

rr ..:Jr6 u Ji, J# eS,il;t,t3'
"Kemudian beliau berkeliling ke kamar-kamar-maksudnya rumah..

rumah para istrin ya-. Beliau {&, m,:ngatakan: "sesungguhny a Aisyah
memberi jawaban demikian." Maka:lereka pun mengatakan: 'Jawaban

kami sama seperti jawaban Aisyah.''

Perkat aan, r;At Gfr\ artiny a m endatan giny a satu p e r satu. Laf.azh.

jlA\dibaca dengan men-dbammah.-kan huruf ba dan mem-fathah-kan
huruf jim, adalah bentuk jamak drrri kata ;;7,L. Maksudnya adalah:

tempat-tempat tinggal istri-istri Nabi ffi.
Dalam hadits Jabir disebutkan bahwa ketika Aisyah mengatakan:

(( .-;;{l ,t'"n\'i;sai,r;r:rf J, ll
"sesungguhnya aku memilih Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat."

Aisyah juga mengatakan: "'Wahrri Rasulullah, aku meminta Anda
agar tak memberitahukan jawabankrr kepada seorang pun dari istrimu."
Maka Nabi ffi menjawab:

r;y: W # i rl'';iL,w_"*i $ W itltCir .f l
(.\H)w*#

"Tidaklah seorang pun dari mereka. yang menanyakannya kepadaku
melainkan aku akan memberitahukannya. Sesungguhnya Allah tidak
mengutusku untuk menyusahkan, akan tetapi Dia mengutusku untuk
mengajari dan memudahkan."

ffi} Bal 5: "Dan jika kama mznginginkan Alkb ?an Rarul-Nya ...." (QS. Al-Abznt [55J: 29)



Dalam riwayatMa'mar yang dikeluarkan oleh Muslim disebutkan,
Ma'mar berkata, Ayyub mengabarkan kepadaku bahwa bahwa Aisyah
berkata: 'Jangan beritahukan kepada istri-istrimu yang lain bahwa

aku memilih tetap bersama engkau." Maka Nabi ffi mengatakan:

((.W*iti$ $ioi,r ,il;
"sesungguhny a Allah mengutuskan sebagai penyampai (keben aran)
dan tidak mengutusku untuk menyusahkan." Tetapi sanad inimunqati'
(terputus) antaraAfnrb dengan Aisyah. Namun keabsahan hadits ini
dikuatkan dengan hadits Jabir. Wallhhu a'lam.

Hadits bab ini menunjukkan beberapa hal, di antaranya:

1) Kelembutan Nabi kepada istri-istrinya, kedewasaan dan kesabaran

beliau menyikapi segala perbuatan mereka, seperti kemanjaan dan

lain sebag ainya y ang dapat memicu kecemburuan mereka.

2) Hadits bab ini juga menunjukkan keutamaan Aisyah, sebab Nabi ffi
memulainya dari Aisyah. Demikianlah yang ditetapkan an-Nawawi.

Akan tetapi, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur al-Hasan dari

Aisyah: "Bahwasanyaiameminta sepotong pakaian pada Nabi ffi.
Maka Allah \H memerintahkan kepada Nabi ffi untuk memberi
pilihan pada istri-istri beliau: Apakah kalian memilih apayangada
di sisi Allah atau memilih dunia?" Apabila riwayat ini shahih, dan
Aisyah menjadi penyebab perintah tersebut, maka kemungkinan
Nabi ffi memulainya dari Aisyah dikarenakan alasan itu. Tetapi,
al-Hasan tidak pernah mendengar langsung dari Aisyah, sehingga

status hadits ini dha'if. Sedangkan hadits Jabir yang menyebutkan
bahwa dahulu istri-istri beliau meminta tambahan nafkah lebih
shahih jalurnya daripada hadits al-Hasan ini.

Bila telah ditetapkan bahwa penyebab perintah pemberian pilihan
tersebut tidak sebatas pada diri Aisyah seorang, kemudian Aisyah
didahulukan dalam pemberian pilihan, maka ini menunjukkan
keutamaan yang dimaksud.

Kital LXV: At-Tafdtr ffi



Apalagi pemberian pilihan kepada Aisyah pada kali yang pertamit
bersamaan dengan masuknya br:liau menemuinya $rda kali yang

pertama j"gr).

3) Hadits bab ini menunjukkan bahwa usia belia itu mengasumsikan

kepolosan seseorang. Ulama berkata: Sesungguhnya Rasulullah $i
menyuruh Aisyah untuk meminta pendapat kedua orang tuany.t

karena khawatir usia Aisyahyan'4masih belia itu akan membuatnyrt

memilih pilihan yang salah. Kart:na, ada kemungkinan Aisyah r6j.r,

tidak memiliki kemampuan unt.uk mencegah kemungki narL y anti

disebabkan oleh faktor tersebut. A.pabila dia bermusyawarah dahultr

kepada kedua orang ruanya, nraka keduanya bisa menjelaskan

mafsadat (bahaya) yang terkandung dalam pilihan y^ng salah dan

maslahat y^ng terkandung dalam pilihan sebaliknya. Karena itu,
tatkala Aisyah sudah memaklu mi maksud Nabi ffi tersebut, izL

berkata: "Beliau mengetahui benar bahwa kedua orang tuaku tidal:
akan mengizinkanku bercerai."

Disebutkan di dalam riwayat Amrah dari Aisyah tentang kisah ini:
"Nabi mengkhawatirkan tentarrg usia Aisyah yang masih belia.''

Riwayat ini menguatkan penafs,.ran di atas.

4) Hadits ini menunjukkan begitu besarnya keutamaan Aisyah dar.

kesempurnaan akalnya serta l,rrus cara berpikirnya meskipur.
usianya masih muda.

5) Rasa cemburu dapat menyebabkan wanita yang telah sempurnz.

akal pikiran dan kedewasaannyasekalipun melakukan sesuatu yang;

tidak layakdengan kedudukarLnya. Sebab Aisyah meminta kepada.

Nabi untuk tidak mengabarkan jawabannya kepada seorang pun

dari istri-istri beliau yanglain. Tetapi, tatkala Nabi ffi mengetahui

bahwa yang mendorong Aisyah mengatakan demikian itu adalah

tabT'at kaum wanita yang pencernburu dan ingin lebih diutamakan

daripada madu-madunya, Nabi t ak mengabulkan permintaa nny a.
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CATATAN PENTING

Di dalam kitab an-Nihkyab dan al-Wastb terdapat penegasan bahwa

Aisyah menginginkan istri-istri Nabi M y^ng lain memilih cerai.

Apabila kedua penulis kitab di atas mengatakan hal tersebut
berdasarkan kesimp ulan y ang dipahamin y a dari redaksi hadits, maka

pendapat tersebut bisa dimaklumi. Sebab, saya tidak menemukan satu

pun jalur riwayat hadits ini yang menyebutkan penegasan tersebut.

Menurut sebagian ulama, salah satu kekhususan Nabi ffi adalah

beliau boleh menawarkan pilihan cerai kepada istri-istrinya. Mereka
berpegang pada kisah tersebut untuk menyimpulkan pendapatnya ini.
Tetapi tidak ada dalil dalam hadits yang menetapkan pengkhususan

itu bagi Nabi ffi.
Benar, sebagian orang yang berpendapat bahwa memberikan pilihan

pada istri terhitung talak, mengatakan bahwa hal ini hanya berlaku
untuk umat. Adapun khusus bagi Nabi ffi,hal tersebut bukan talak.
Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan nanti pada Kitab "ath-ThalAq",

insya Allab W.

Sebagian ulama menjadikan kisah Aisyah ini sebagai dalil untuk
melemahkan riwayat yang menyebutkan bahwa ketika itu sebagian

istri Nabi ffi ada yang memilih dunia, setelah beliau menikahinya.
Dia adalah Fathimah binti adh-Dhahhak. Riwayat ini dinyatakan
lemah berdasarkan keumumanlafazh: "Kemudian istri-istri Nabi ffi
yanglain mengatakan seperti yangaku katakan ...."

Perkataan z ]e.t; tli ;$i 9;1r * * F '#i G ey Qv)"Hadits
ini diriwayatkan secara mutaba'ah oleh Musa bin A'yan, dari Ma'mar
dari az-Zuhri, ia berkata, Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku."

Maksudnya, dariAisyah; diriwayatkan secara mausbul oleh an-Nasa-i

dari jalur Muhammad bin Musa bin A'yan, ayahku meriwayatkan
kepada kami, lalu dia menyampaikan hadits ini.
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Perkataan:

l G ,f ;s* c e*J\ * # ;L A,J#lt'o\"i ift 5i;1r * iti:l
"sementara itu, .PtbdurrazzaQ dan Abu Sufyan al-Ma'mari berkata,

dari Ma'mar, dari az-Zthri, dariUrwah, dari Aisyah." Adapun riwayat
Abdurrazzaqditetapkan secara matsbul oleh Muslim dan Ibnu Majah
dari jal:urnya.

Ahmad dan Ishaq mengeluarkannya di dalam Musnad keduanya,

dari Abdurrazzaq. Sebagian pensye.rah hanya mencantumkan takhrij
bagi riwayat ini dari Ibnu Majah saja. Adapun hadits Abu Sufyan

al-Ma'mari, diriwayatkan oleh ad:rDzuhli dalam kitab az-Zuhriyht.
Dan hadits Ma'mar dari Urwah diriwayatkan secara mutaba'ah dari

Ja'far bin Burqan.

Sepeniny a riw ay at ini dip eroleh r az-Zuhri dari keduanya, sehin ggrr

terkadang dia meriwayatkan dari;,erawi ini dan terkadang pula dari
perawi itu. At-Tirmidzi lebih conoong kepada tinjauan ini. Aqil dan
Syu'aib meriwayatkan hadits ini d:ri az-Zthri dari Aisyah tanpa ad:r

perantara perawi di antara keduanya, sebagaimana yang sudah say:t

sebutkan di atas. lYall,ilhu a'lam.

..-r'*vrz>

-<@*-
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" Sedong engkou menyembunyikan
di dolam hotimu opo yong okon

dinyatnkon oleh Alloh,
don engkou takut kepdo monusio,

pdahol Alloh lebih berhok
engkau takutf'

(QS. AI-Ahzib [gg]:37)

,j"ui ;r7, ** {ir\ t1 4-i c e, } "rr ! - .r

*^frJfJrd\)
[rv ,..r5-!t1

)# G -v*\fr3L t'}t+;L i"3.i\fr'E
'^r46H g\Y # ;i * d{\5 \fi'"'L *3 ,y 2V'- :p

e aS 4. *S {ifr Y Avi c &* {'ir r*'bi y
-K{:L ;i *-:S #+"*-:.,6i9ti

21 Dalam naskah 1s; dan 1ra1 ditambahkan: o!.
22 Dalamnaskah (.r) tertulis: rl.

u,

tr
o)

tvAv
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4787. Muhammad bin Abdurrahim meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, Mu'alla bin Manshur meriway^tkanpada kami, dari Hammad

binZaid, Tsabit meriwayatkan kepada kami, dari Anas bin Malik 4i;
bahwa ayat ini: " Sedang engkau menyembunyikan di dalam batimu apa

yangakan dinyatakan oleb Allab." :QS. Al-Ahzib133):37). Diturunkan
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy danZaid bin Haritsah."

[Hadits nomor 4787 initercantum juga pada hadits nomor: 7420)

JUDUT BAB.

Perkataan z lg'afi ;\fJ K5 outi ,{, **6\V, 4a,i 9 ofiy ,*t;1

"Bab: 'Sedang mgkau menyembunyi.kan di dalam hatimu d.pd. ydng aka,n

dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allab
lebih berbak engkau takuti."' Semua riwayat yang ada menyataka,n

bahwa surah ini turun berkenaan c.engan kisah ZaidbinHaritsah da:r

Zainab binti Jahsy.

HADITS J

Perkataan z b:i.Z'C & A ;1" Mu' alla bin Manshur meriwayatkan

kepada kami." f.a adalahMu'alla bin Manshur ar-Razi; tidak memiliLi
hadits lain dalam Shahtb al-Bukbari selain hadits ini dan satu hadits lag;i

dalam Kitab "AI-Buyt"'.

Disebutkan dalam dt-Tilikh asb-llbaghtr: "Kami pernah menemuinya

pada tahun 10 ftIijriyah). Sepeninyr dia tidak banyak menerima hadits

dari Tsabit. Sebab itu ia meriwaye.tkan darinya pada dua tempat ini
dengan perantera perawi lain."

Perkataan: [J:ti A;] "Tsabit menukilkan kepada kami. ''

Demikian yang dikatakan oleh Mu'alla bin Manshur dari Hammad.
Muhammad bin Abu Bakar al-Mucladdami, Arim dan perawi lainny,r
juga meriw ay atkannya secara muta ba' ab.

@,.' Bab 6: "Se1ang engkau nunyembunyiltanh ?alam batimu...." (QS. Al-Abznb Ffl:1D



Ash-Shult bin Mas'ud, Rauh bin Abdul Mukmin dan selain
keduanya mengatakan: "Dari Hammad binZaid, dari Ayyub, dari
Abu Qilab ah, dariAnas." Maka ada kemungkinan Hammad memiliki
dua sanad bagi hadits ini. Hadits ini dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari
jalur Sulaiman bin Ayyub, murid al-Bashri dari Hammadbin Zaid
dengan dua jalur sanad sekaligus.

Perkataan:

$ *is,-# I T:,)G e,ti 4 **';'\v 4$ c &F ^i'ir e+,'"oil

li16
"Bahwa ayat ini:'Sedang mgkau menyembunyikan di dalam hatimu ipa
yang akan dinyatakan oleh Allab' (QS. Al-Ahzib 133):37) diturunkan
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy danZaid bin Haritsah."

Demikianlah kisah tersebut diringkas dengan redaksi demikian.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Kitab "At-Tauhid" dari
jalur lain dari Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas, ia berkata:

^t 6y,ifr:s;,*,,xi;, :"/t W,;ij5-ftrV G 3J-:;F ll
\45 Aa^e^iy, )ir\ jy")3K i,J;i jG,&i: dlL ;Ui,

((.a1'il *^'$W
"Zaid bin Haritsah datang mengeluhkan permasalahannya, maka

Nabi ffi bersab da: 'Bertakwalah kepada Allah dan pertahankanlah
terus istrimu."' Anas berkata: "seandainya sila Rasulullah ffi boleh
menyembunyikan suatu ayat, niscaya beliau akan menyembunyikan
ayat ini."

Anas berkata:

(( .ir,,AL!;ltip +/\ Ob\ e # --K3 ))
"Dahulu Zainab binti Jahsy membanggakan dirinya dangan ayat ini
kepada istri-istri Nabi M y^rglainnya." (Al-Hadit$

Kitab LXV : At-Ta/dir,,,,ffi



Hadits ini diriwayatkan oleh lthmad dari Muammal bin Isma'jI
dari Hammad bin Zarddengan sanaC ini, dengan lafazh "Rasulullah #f
berkunjung ke rumahZaid bin Haritsah, kemudianZaid menjumpa.i

beliau seraya mengeluhkan perihal Zainab kepada beliau. Beliau Sf
lalu berkata kepadanya' 11/rt 6t-t,*.t: ,^i\L A;\1; "Pertahankanlah

istrimu tetaplah bersama istrimu, dan bertakwalah kepada Allah!"
Kemudian turunlah ayat Allah w;1- hrngga firman-Nya: 4 (Gi: *
"Kami kauinkan kamu dengan d.i,t." (QS. Al-AhzAb l33l: 37). Perawi
berkata: "Maksudnya dengan Zainab binti Jahsy."

Sementara itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan kisah ini dari jalur
as-Suddi. Dia membawakannya dengan redaksi yangjelas dan bagus'.

Lafazh riwayatnya: "Telah sampai riwayat kepada kami bahwa ayat

ini turun berkenaan dengan Zainab binti Jahsy. Ibu Zainab adala)t

Umaimah binti Abdul Muththalit,, bibi Rasulullah dari pihak ayah.
Rasulullah ffi ingin menikahk afln)ra dengan Zaid bin Haritsah, bekas

anak angkat beliau; hanyasqaZairab tidak menyetujuinya. Beberapa

waktu kemudian Zainab akhirnya menyetujui pilihan beliau ffi itu,
maka beliau pun menikahkan Zainab dengan Zaid. Kemudian Allah
memberitahukan kepada Nabi-Nya ffibahwa Zainab akan menjadi
salah seorang istri beliau. Namun beliau malu untuk memerintahkan
Zaidmenceraikan Zainab. Sementara itu, antara ZaiddanZainab terus
terjadi ketidakcocokan seperti yang biasa dialami manusia; namurl
Rasulullah memerintahkan Zaid ntempertahankan istrinya dan agar

dia benakwa kepada Allah. Beliau l:hawatir orang-orang akan mencela

beliau dan mengatakan beliau menikahi mantan istri anaknya. Sebab,

dahulu beliau pernah mengangkatZaid sebagai anak."

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan dari jalur Ali bin Zaid, dari Ali
bin al-Husain bin Ali, ia bertutur: "Allah memberitahukan kepada
Nabi-Nya ffi bahwa kelak Zainab akan menjadi salah seorang istri
beliau, sebelum beliau menikahinyrr. Ketika Zaiddatang menemuinyr
dan mengeluhkan Zainab kepada treliau dan beliau pun mengatakan:
'Bertakwalah kepada Allah dan pertahankanlah istrimu!"'

ffi.,.. Bab 6: "Se?ang engkau mznyembunyikan?i ?alam hatimu...." (QS. Al-Ahznb p5J: i7)



Allah lalu bertirman: 'Aku sudah mengabarkan padamu bahwa Aku
akan menikahkan engkau dengannya sedang engkau menyembunyikan
di dalam hatimu 

^payangakan 
dinyatakan oleh Allah."

At-Tirmid zi dan al-Hakim memaparkan secara panjang lebar dalam
menguatken jalw perisrey*an ini. Dia berkata: "Riwayat ini termasuk
permata ilmu yar,t terpendam." Sepertinya dia belum membaca
penafsiran as-Suddi yangtelah saya paparkan sebelum ini. Penafsiran
as-Suddi tersebut sangat jelas redaksinya dan lebih shahih sanadnya dari
riwayat ini karena lemahnya status periwayatan Ali binZudbinJad'an.

Abdurrazzaqmeriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah, ia berkata,
Zaidbin Haritsah datangdan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya
ucapan Zainab padaku semakin parah, dan aku ingin menceraikanrLya.
Rasulullah ffi berkata kepadanya:'Bertakwalah kepada Allah dan
pertahankanlah isrrimu!"' Qatadah berkata: "Padahal Nabi ffi ingin
Zaidmenceraikan Zainab,tetapi beliau takut dengan ucapan manusia."

Masih ada atsar-atsar lain yang diriwayatkan berkenaan dengan
kisah ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari,
dan dinukil oleh sejumlah ahli tafsir. Namun atsar-atsar ini tidak perlu
diindahkan. Riwayatyangsaya kemukakan di sinilah yangbenar dan

layak dijadikan sandaran dalam masalah ini.

Kesimpulanrrya, perkara yeng disembunyikan Nabi ffi adalah
pemberitahuan dari Allah kepada beliau bahwa Zainab akan menjadi
salah seorang istri beliau. Alasan beliau menyembunyikannya,karena
khawatir ucapan orang bahwa beliau menikahi bekas istri anaknya
sendiri. Sedangkan Allah ingin membatalkan keyakinan orang-orung
jahiliyah tentang hukum anak angkat dengan bantahan yang paling
jitu. Yaitu (dengan memperbolehkan seseorang) menikahi mantan
istri lelaki yang pernah dijadikan sebagai anak angkat. Terjadinya
pernikahan ini pada seorang pemimpin kaum muslimin adalah agar

mereka bisa lebih menerima hukum yangditetapkan Allah. Namun
persoalan yang muncul kemudian adalah ketika menafsirk ankata'i;)L
(takuQ dalam ayat tersebut, uallibu a'lam.

Kitab LXV : At-Tafdtr,,',,, ff1i: .1i,,r:l-



At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Dawud bin Abu Hin<l,
dari asy-Sya'bi, dari Aisyah, ia bt:rkata: "seandainya Rasulullah flrt
menyembunyikan wahyu niscaya beliau akan menyembunyikan ay:rt

ini: fi 1$';i\'J cll 3;; :S P' oon (ingatlah), ketika engk au (Muh amma,l)

berkata kepada orang ydng telah ,liberi nikmat oleh Allah."' Yaitu,
dengan nikmat Islam. 4*41&$ "Dan engkau (ir7o) telah membe',i

nihmat kepad.anya." Yaitu dengan nremerdekakannya.4 JL.[6$ J-;1b
"Pertahankanlah terus istrimu," hingga firman-Nya: { StiiSib
"Suatu, ketetapan yang pasti berlaku." (QS. Al-AhzAb l33lz 37-38) Dan
sesungguh ny a tatkala Rasulullah ffi menikahi Zatnab, orang-oran g

berkata: "Dia (Muhammad) menikahi istri putrarTya." Maka Allah
pun menurunkan ayat: {'€S ci*\-639 ir(tiy "Muhammad itu
bukanlah bapak dari seseorangdi antard kArnu." (QS. Al-Ahzibl33l:40)

Dahulu Rasulullah ffi mengangkat Zaid sebagai anak tatkala dia
masih kecil. Aku mengatakan, hingga Zaidmenjadi lelaki dewasa dan

dia dipanggilZaid bin Muhamm;'d. Maka Allah menurunkan ayat:

4gyt ij:,$ "Panggillab mere,ba (anak'anak, angkat itu) dengan
(memakai) nanTa bapak -bap ak mereka," hingga firman-Ny 

^, 
4 {1yt *

"DAn maula-mauldrnu." (QS. Al-/.hzib l33l:5) At-Tirmidzi berkat,r:
"Diriwayatkan dari Dawud, dari ar;y-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah,
hingga perkataan: "Pastilah beliau menyembunyikan ayat ini," tanprx

menyebutkan redaksi setelahnya.

Saya mengatakan, sampai redaksi ini diriwayatkan oleh Muslirn
sebagaima na yang dikatakan oleh at-Tirmidzi. Menurut saya, redak si

yang ditambahkan setelahnya adalah tambahan redaksi dari perawi.
Sebab perawi yang meriwayatkan t.adits ini dari Dawud bukan seorang

bafizh (yrrrg menghafal banyak halits).

Ibnul Arabi berkata: "sfsungguhnya perkataan Rasulullah #tr
kepada Zud: (q) A{L,\;\); 'Pertahankanlah terus istrimu,' hanyalah
untuk menguji sejauh mana kecirtaannya pada istrinya, atau sejauh
mana ketidaksukaannya pada ist::inya. TatkaLa Zatd menerangkan
perasaannya yang sebenarnya terJradap Zainab, yaitt keinginannya

ffi: Bab 6: "Se?ang engkau mznyembunyikaniti4alam batimu...." (QS. Al-Ahznb p3J:57)



untuk segera berpisah karena Zainab merasa lebih tinggi derqatnya
daripadaZaid sene ucapanny^yeng menyakitkan, Rasulullah ffi pun
mengizink an Zaid menceraikan istrinya.

Jadi, sikap Zaid yang tidak mempertahankan istrinya bukanlah
penghalang turunnya perintah untuk mempertahankan istri meski
sudah diketahui bakal tidak dipertahankan.

Ahmad, Muslim dan an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Sulaiman
bin al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: "Tatkala masa

'iddah Zainab sudah berakhir, Rasulullah ffi berkata kepada Zaid:
'Lamarlah dia untukku.' Zaidberkata: 'Maka aku pun pergi (menemui

Zainab) dan berkata kepadanya. ''Wahai Zainab, bergembiralah,
Rasulullah ffi mengutusku meminang engkau untuk beliau.' Zainab
berkata: 'Aku tidak akan memutuskan sebelum meminta petunjuk
dari Rabbkt.' Zainab lalu menuju tempat shalatnya, dan turunlah
al-Qur-an. Setelah itu Rasulullah ffi datang dan masuk menemui
Zainab tanpa meminta izin terlebih dahulu."

Riwayat ini termasuk yang paling jelas mengisahkan tentang
peristiwa yangterjadi ketika itu. Yaitu, orang yangmeminang Zainab
(untuk Rasulullah ffi) dalah mantan suaminya sendiri, supaya tidak
ada yang menganggap bahwa pernikahan itu dipaksakan dan tidak
diridhai olehnya @aid). Hadits bab ini menunjukkan bahwa Nabi ffi
menguji apakah masih ada rasa cinta dalam diriZaidterhadap Zainab
ataukah tidak?

Hadits bab ini juga berisi anjuran agar seorang wanita melakukan
shalat Istikharah dan berdoa ketika dipinang, sebelum dia memberikan
jawaban. Siapa yang menyandarkan permasalahannya pada Allah a} ,

niscaya Allah akan memudahkannya kepada pilihan yangpaling tepat

baginya dan lebih bermanfaat baginya di dunia dan akhiratrLya.

z\ri6

-=z$Ef-
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" Engkau boleh ,menongguhkon

(menggauli,l siop yong
engkou kehendaki di ontara mercka

(Wra istrimu) don (boleh pulo) menggouli'
siopo (di ontoro mereka) yong engkou

kehendoki. Don siopt yong engkau ingini
u ntuk menggoulinyo kemfuli

dori istri-istrimu yong teloh engkou
sisihkon, moko tidotk oda doso fugimi'

(QS.Al-Ahzab [33]: 51)

lbnu Abbas berkata:
" ej altinya engkiau mengakhirkan.' 'j--j\artinya aklhirkanlah dia."

jSlhuqL
[ot '.r5-lt]
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23 Dalam naskah 1r.1 dan 1.e; tenulis: o!.
2n Dalam naskah 1.ey tenulis: Lji.
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4788. Zakariya bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami; Hisyam mengatakan,
dia meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah #, , dia
menuturkan: "Dahulu aku cemburu kepada wanita-wanita yang
menghibahkan dirinya kepada Rasulullah M. Dan aku berkata:
'Apalcah seorang wanita menghibahkan dirinya (untuk dinikahi)?'
Maka ketika Allah wij menur-unkan ayat:'Engkau boleh nxendnguhkan
(menggauli) sinpayangengkau kehendaki di antara mereka (para istrimu)
dan (boleh pula) ruenggauli siapa (di antara mereka) yang engkau

kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini untuk, mengaulinya kembali
dari istri-istrimu yang telab kau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu'
(QS. A1-Ahzibl33l:51)." Aku (Aisyah) kemudian berkata: "Aku melihat
Rabbmu selalu bersegera memenuhi keinginan engkau."

[Hadits nomor 4788 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5Ll3]

'€v v+Li$r + v#i €; G 3V \fi'"^L
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4789. Hibban bin Musa meriway'atkan kepada kami, ia berkata.

Abdullah telah mengabarkan kepad:r kami, ia berkata: Ashim al-Ahwal

mengabarkan kepada kami, dari M.u'adzah, dari Aisyah €y, ; Bahwa.

dahulu Rasulullah ffi memintaizin.repada kami jika tiba giliran beliau

bersama salah satu istrinya, setelah turunnya ayati "Engkau bolel:'

menanguhkan (mmgauli) siapa yang mgleau leebendahi di antara mqeha

(para istrimu) dan (boleb pula) mengS,auli siapa (di antara mereka) yany'

engkau kehendahi. Dan siapa yang engkau ingini untuk menggaulinya

kembali dari istri-istrimu yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada

dosa bagimz." (QS. Al-AhzAb [33]: 5 L) Maka aku (Mu'adzah) bertanya
kepada Aisyah: "Ap, yang kamu katakan kepada Nabi ffi ketika beliau

meminta izin kepadamu?" Dia menjawab: "Aku katakan kepada beliau:

Jika hari itu hari giliranku, maka saya tidak akan memberikannya
untuk yarlglain, wahai Rasulullah."

Hadits ini diriwayatkan pula secara mutaba'ah olehAbbad bin Ibad,

dia mendengar Ashim.

2s Dalam naskah (er) tenulis: :J1:.
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.IUDUL BAB

Perkataan:

14 4)t'{L>6 Ai h :#: ;:?CS .; 41-}; ;;;"rt1 ; ;; S },!-} vU
"Bab: Firman Allah: 'Engkau boleh rnendngubkan (menggauli) siapa

yang engkau kebendaki di antara mereha (para istrimu) dan (boleh pula)
menggauli siapa (di antara mereka) yang engkau kebendahi. Dan siapa

yang engkau ingini untuk mengaulinya kembali dari istri-istrimu yang

telab engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu."'Demikian yang
tercantum dalam riwayat seluruh perawi. Laf.azh "Bab" tidak tercantum
dalam riwayat selain Abu Dzar.

Al-\Tahidi menukil riwayat dariparaahli tafsir bahwa ayat ini turun
setelah turun ayat perintah memberi pilihan kepada istri-istri Nabi.
Sebab, tatkala pemberian pilihan itu dilaksanakan, salah seorang istri
Nabi khawatir beliau menceraikannya; sehingga dia pun menyerahkan
keputusan pembagian giliran sepenuhnya kepada beliau. Lalu turunlah
ayat: ( ,6;;_jb

Perkataanz l;- j 4;rlb u:V,jt irit "Ibnu Abbas berkata, 3-;
artiny a, en gkau men gakhirkan. " A t s ar ini diriwa y atkan secara m aush ul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Perkataan 1;i ;1i1 " L)i y utnakhirkan dia. " Arsar ini di amb il dari
tafsir surah Al-A'rif dan Asy-Syu'ari'. Al-Bukhari menyebutkannya
di sini sebagai pelengkap. Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim juga dari jalur Atha' dari Ibnu Abbas, mengenai tyat:

{iei;l\"Tundalah(urusan)diadansaudararrya"(QS.Asy-Syu'arA'1261:36),
Ibnu Abbas berkata: "Akhirkanlah dia dan saudaranya."

HAD]TS

Perkataan 16- ; L5: A'q " Z akariy a bin Yahya meriwayatkan
kepada kami." Dia adalih Zakariya bin Yahya ath-Tha'i. Ada yang
berkata, al-Balkhi. Hal ini sudah disebutkan dalam Kitab "al-'Idain".

Kitab LXV : At-Tafatr



Perkataan z 1J,.,-, t ui+ i g'ad;i ;i s Y)" Ab u Us amah meriwayatkan
kepada kami, Hisyam berkata: 'D'ia meriwayatkan kepada kami."'
Redaksi ini termasuk bentuk kalirnat yang mendahulukan mukbbi;'
sebelum sigbah, dan bentuk kalimar seperti ini diperbolehkan.

Perkataan: firii ,*1"D^hulu aku cemburu." Demiki an yarLt\

tercantum, dengan hraruf. ghain;bera:;il,dari kata ij+tt. Disebutkan dalanr

riwayat al-Isma'ili dari jalur Muhanrmad bin Bisyr bin Urwah dengan

lafazhz (#i,#,: CJtt #oiKll clengan huruf ain dan tasydid G).
Perkataan{'"ii.fr:i-i$tl"'Wanita.waritayangmenghibahkandirinyrr

kepada Rasulullah ffi." Redaksi irri secara jelas menyatakan bahw:t

dahulu wanita yan1 datang menghibahkan dirinya kepada Nabi $i
lebih dari seorang. Nanti akan dis,:butkan dalam Kitab "an-NikAh",
hadits Sahal bin Sa'ad: rc^ 6,.4r5 G|*t iirr. :&j\5 iiyt'6iy"Bahwrr
ada seorang wanita berkatar '\Wal.ai Rasulullah, aku menyerahkan
(menghibahkan) diriku kepadamu."' Dan di dalam hadits ini disebutkan
pula tentang seorang lelaki yang nreminta (untuk menikahi) wanit:r
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi ffiitu, maka beliau bersabda:

((*+- bVtY iS r;an "Carilah sesuatu (sebagai maharmu), walarr

sekadar sebuah cincin dari besi."

Begitu jugadarihadits Anas,26 "Brrhwa seorang wanita datangkepad:r

Nabi ffi danmengatakan kepada beliau:'Sesungguhnya aku memiliki
seorang putri-kemudian wanita itu menceritakan perihal kecantikan
putrinya tersebut-maka aku mengrtamakan (memilih) engkau untulr
menikah dengan putriku itu. Lantas Nabi ffi mengatakan: ((E"f r!))
'Aku menerimanya (sebagai istri).' Wanita itu pun tenrs memujimuji
putrinya hingga ia berkata: 'Putriku belum pernah sakit kepala samzr

sekali.' Mendengar demikian beliau lalu berkata: 11c;-lill; *) ^+f 'ill
26 Maksudnya, al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam Kitab "An-NikAh". Sebab kalimat ini

adalah sambungan dari kalimat sebelumnya, yaitrr: "Nanti akan disebutkan dalam Kitab "an-NikAh",
hadits Sahal bin Sa'ad ...." Namun, hadirc ini tidak tercantum dalam Shahtb al-Bukhai dengetr
lafazh sepeni demikian. Hadits Anas yang tercantum dalam Shahib al-Bukhari hanyalah tentani;
wanita yang menghibahkan dirinya pada beliau. Al-Bukhari meriwayatkannya dalam Kitab "An-
Nikah" dan Kitab sAl_Adab'-Pmsbil

8:. Bab 7: "Engftau bolcb mznangguhkan (m"enTgauD ...." @5. Al-AbzAb [i1J: 5I)



'Kalau begitu, aku tidak membutuhkan putrimu."' Hadits ini juga

dikeluarkan oleh Ahmad27. Tidak diragukan lagi, wanita ini adalah

wanita lainnya (yrng menghibahkan diri kepada beliau).

Ibnu Abi Hatim meri:wayatkan dari hadits Aisyah: 'Wanita yeng
menghibahkan dirinya kepada Nabi ffiadalahKhaulah binti Hakim."
Penjelasan lebih lanjut untuk riwayat ini akan disebutkan pada Kitab
"An-NikAh." Al-Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat hadits ini
secara mu'allaq.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur asy-Sya'bi, ia berkata:

"Termasuk di antara wanita yarlg menghibahkan dirinya kepada

Nabi ffiadalahlJmmu Syuraik." Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i

dari jalur Urwah.

Diriwayatkan oleh Abu Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna bahwa

di antara wanita yang menghibahkan dirinya kepada Nabi ffi adalah

Fathimah binti Syuraih. Ada yang mengatakan bahwa Lalla binti
al-Hathim juga termasuk wani ta y 

^ng 
menghibahkan dirinya kepada

Nabi ffi. Termasuk juga di antara mereka, Zainab binti Khuzaimah.
Sebagaimanayarng disebutkan dalam riwayat dari asy-Sya'bi, namun
sanadnya tidak shahih. Adapun riwayattentang Khaulah binti Hakim
tercantum dalam kitab Sbabthini.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Qatadah dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "'Wanita yang menghibahkan dirinya kepada Nabi ffi
adalah Maimunah binti al-Harits," namun riwayat hadits ini munqatbi'.

Ibnu Abi Hatim juga menyebutkan riwayat ini dari jalur lain secara

mursal,tetapi sanadnya dha'if. Namun riwayat ini bertentangan dengan

hadits Sammak dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menyatakan:
"Tidak ada seorang pun dari istri Rasulullah {Wy*gmerupakan wanita

yangmenghibahkan dirinya kepada beliau." Hadits ini diriwayatkan
oleh ath-Thabari dan sanadnya hasan.

27 Al-Musnad. (VIV155) dan dikeluarkan oleh Abu Ya'la N\/42341o*"'0"
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Maksudnya, Nabi ffi tidak pernah mencampuri (menggauli) seorang;

pun wanit^y^ngmenghibahkan di:'inya kepada beliau. Meskipun hal

tersebut diperbolehkan bagi beliau. .(arena hal tersebut berpulang padzr

kehendak hati beliau ffi, sebagaimana yangtelah disebutkan di dalanr

firman-Nya: { q:#-b}li;S\Jtb "Kalau Nabi ingin menikahinya."
(QS. Al-AhzAb [33]: 50)

Aisyah menjelaskan dalam hadits bab ini tentang sebab turunny,r
firman Allah \H 

' { "A16;;rjfi"Kamu boleh rnenanguhkan (meng-

gauli) siapa ydng h,amu hehendaki di antara mereka (istri-istrimu)."
(QS. Al-Ahzibl33l:51). Dan dengan lLadits bab ini pula, Aisyah €k, ingirL

mengisyaratkan kepada firman All,rh w;; : { t#.6 {$ "yLlf;6+,
"Ddn perernpud.n mukmin ydng menyerabkan dirinya kepada Nabi."
(QS. Al-Ah zbbl33l: so). Juga firman-Ny 

^, 
4 &ti -A@W;Y|4 jul,

"Sesungubnya Kami telah mengetahui apayangKami uajibkan kepadaL

mereka tentdng istri-istri mereka." ()S. Al-AhzAb [33]: 50)

Sementara, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar'
dan Ibnu Abbas juga, diaberkata: "lrllah mewajibkan terhadap mereka.

(kaum mukminin selain Nabi W) agar menikah dengan perantara wali

dan dua orang saksi."

Perkataan I PV d U.j.n'd|.: ,$i6l"Aku melihat Rabbmu selalu

bersegera memenuhi keingananmu, " Maksudnya: Aku melihat Allah
selalu mewujudkan apa yang meniadi keinginanmu dengan segera.

tanpa menundanya, menurunkan a'r'at sesuai dengan apayangengkau

sukai dan engkau pilih.

Firman-Nya: { "o?i6 t;; $r$ "Kamu boleh rltend,ngguhkan

menggauli siapa yang kamu kehenda,bi di antara mereka (istri-istrimu)."
(QS. AI-Ahzib l33l: 51) Maksudn'.ra, menangBuhkan mereka tanpa
membagi giliran. Ini adalah penda;rat jumhur ulama. Penafsiran inj
dikeluarkan ath-Thabari dari Ibnu A bbas, Mujahid, al-Hasan, Qatadah,
Abu Razin dan selain mereka.

ry Bab 7: "Engkau bobb mcnanggulakan (merygauli) ...." (QS. Al-AhzAb [51J: 5])



Ath-Thabari juga mengeluarkan dari asy-Sya'bi mengenai firman-Nya:

4. 'ei6 ; ;j $fi " Enghau boleh lnenanguhkan (menggauli) siapa yang

engkau kehendaki di anura mereka (para istrimu)." (QS. Al-AhzAb [33]: 51)

Asy-Sya'bi berkata: "Dahulu para wanita menghibahkan dirinya kepada

Nabi ffi. Lalu Nabi ffi menggauli sebagian mereka dan menangguhkan

sebagian mereka dan tidak dinikahi." Riwayat ini syadz ftertentangan
dengan riwayat shahih). Menurut riwayat yarLgshahih, Nabi ffi tidak
pernah menggauli seorang pun dari wanita yang menyerahkan dirinya
kepada beliau, sebagaima na y ang disebutkan di atas.

Ada yang mengatakan, maksud firman Allah M : "Engkau boleh

nxendngguhkan (menggauli) siapa yang engkau kebendaki di antara
mereka (para istrimu) dan Boleb pula) menggauli siapa yang engkau

kebendaki"; bahwa dahulu Nabi ffi ingin menceraikan salah seorang

istri beliau. Mereka pun berkata kepada beliau: "langan menceraikan

kami, tetapi buatlah pembagian (giliran) untuk kami sekehendakmu."

Maka, beliau pun membagi rata giliran untuk sebagian istrinya, yaitu
mereka yang ingin beliau gauli, dan membagi sekehendak beliau untuk
sisanya, yaitu istri-istri yarng beliau tangguhkan."

Kesimpulaflnya, ada sejumlah pendapat mengenai penafsiran kata

u.j " menangubkan" dalam ayat tersebut:

Pertama: Engkau boleh menceraikan dan mempertahankan (siapa

saja yang engkau kehendaki).

Kedua: Engkau boleh menjauhi (tidak menggauli) siapa sata yang
engkau kehendaki dari istri-istrimu tanpa menceraikannya, dan

membagi giliran untuk yargselainnya.

Ketiga: Engkau boleh menerima (pinangan) siapa saja wanita-yang
datang menyerahkan dirinya dan menolak siapa saja yang datang

menyerahkan dirinya.

Hadits bab ini menguatkan penafsiran ketiga danyangsebelumnya.

Akan tetapi lafazh ayat mengandung ketiga penafsiran ini seluruhnya.
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Namun secara gamblang, riwayat yang dikisahkan oleh Aisyah
tentang permintaan izin Nabi kep,rda mereka, menunjukkan bahwrt

beliau tidak menangguhkan seorang pun dari istri-istri beliau, dalam arti
beliau tak menjauhi mereka. Ini ad:ilah pendapat az-Zthri, ia berkata:

"Aku tidak mengetahui Nabi ffi pernah menangguhkan salah seoranfl

dari istri-istri beliau." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.
Dan dalam riwayat dari Qatadah,k'. berkata: "Beliau diberi kebebasan

untuk membagi giliran sekehendaknya, tapi beliau tidak membaginy:r

melainkan sama rata."

Perkataanr t#l Grpt.iig.ll ''Nabi ffi memintaizinpada salalr

seorang istrinya di hari giliranny,r." Maksudnya, pada hari giliran
beliau bermalam di sisinya, ketika beliau ingin pergi menemui istriny;r

yang lain.

Perkataan lq\L't*,tfu-.,.,j 3ti! ii5t5l "Hadits ini diriwayatkan pulzr

secara mutaba'ah.f .frXUUra, 
",1i, 

-. rrd engarAshim. " Hadits mutaba'aL,

yang dimaksud diriwayatkan seca:'a maushul oleh Ibnu MardawaitL

di dalam tafsirnya dari jalur Yahya bin Ma'in, dariAbbad bin Abbad,
Kami meriwayatkannya pada juz ketiga dari hadits Yahya bin Ma'in,
riwayat Abu Bakar al-Marwazi, dari Abbad bin Abbad, dari jalur'

perawi-perawi Mesir sampai kepad, r al-Marw azi.

Para ulama berselisih pendapat mengenai perkara yarLg dinafikar.
dalam firman-Nya setelah ayat ini, yaitu: 41:{uit4i3i'J;-'f fi"Tidal,
halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-pereTnpuan (lairyl

setelab itu." (QS. Al-AhzAb 133):52\ Apakah yang dimaksud adalaL

setelah syarat dan ketentuan yang disebutkan sebelumnya, sehinggz.

dihalalkan bagi beliau segolongan dan diharamkan bagi beliau golongan

yanglainnya? Ataukah beliau tidak boleh menikah lagi setelah (beliau

memiliki) istri-istri yangada ketika mereka diberi pilihan? Para ulama

berselisih dengan kedua pendapat ini.

w Bab 7: "Engkau bohb mznanggubkan (mcryga"li) ...." (QS. Al-Ahzhb Ffl: 5I)



Pendapat pertama itu dikatakan oleh Ubay bin Ka'ab dan yang
sependapat dengannya. D an pendapat ini diriwayatkan oleh Abdullah
bin Ahmad dalam kitab Ztyitul Musnad.

Pendapat kedua dikatakan oleh Ibnu Abbas dan yang sependapat

dengannya. Dan menurut pendapat ini, ketentuan (beliau tidak boleh
menikah lagi) itu merupakan imbalan bagi istri-istri Nabi M y^ng
telah memilih untuk tetap mendampingi beliau.

Benar, pada kenyataannya, setelah peristiwa tersebut Nabi ffi tidak
menikahi wanita lagi. Namun realita ini tidak bisa dijadikan bukti
untuk menggugurkan perselisihan pendapat yang ada.

At-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan dari Aisyah qg, :

((.ir;iJt 'i j=i &;r*,6iv )r\ j;r.r\i \i yy

"Tidaklah Rasulullah ffi wafat melainkan beliau sudah dibolehkan
menikah lagi."

Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ummu Salamah

dengan lafazh senrpa.

, ztriar--zv-
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" tongonloh ko' mu memosuki
rumoh-rumoh Nob,i kecuoli jiko komu

diizinkan untuk mokan tonry menunggu
waku mosok (mokononnyo), tetapi jiko

komu diponggil moko masukloh dan
opabilo komu selesui mokon, keluarloh

kamu tonpo memryrponjong Wrcokopan.
Sesungguhnyo yong demikion itu odoloh
menggonggu Nobi :;ehinggo dio (Nohi)
molu kepadamu (untuk menyuruhmu

keluar), don Al,lah tidok molu
(menerangkon) yong funor. Apobila kamu

memi nta sesuotu (lkeperl uo n) kepodo
mercko (istri-istri Nubi), moko mintaloh

dari fulokong tabir. (Cora) yang demikian
itu lebih suci bogi hatimu don hati mereko.

Dan tidak boleh komu menyokiti (hoti)
Rasululloh don tidok lnleh (pulo) menikohi

istri - istri nyo selo mu - lo mo nyo setelo h
(Nobi wofat). Sungguh, yong demikion iw

songot besor (dosonyo) di sisi Alloh"
(QS. Al-Ahz,ib [33]: 53)

@,; Bal 8: "Janganlab kamu mzmnturti rumah-,'umab Nabi...." (QS. Al-AbzAb p5J: 5i)
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Dikatakan: i\5!artinya datangnya (waktu makan); berasal dari kata:
';ui- 

e$- 6t. 4 6; LK '{txi'jifi " Boleb jadi bai Kiamat itu sudab dekat
anktunya"; iika engkau ingin menyebutkan sifat bagiisim mu'AnnAts,

28 Dalam naskah 1gr1 dan 1.51 ditambahkan: n$.
2o Dalam naskah 1;y ditambahkan: ;i f.i-l.ro Dalam naskah t;l tertulis: €ri.' 

'
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maka engkau mengatakan: a;;tr:tapi iika engkau meniadikannyer
sebagai zbarf atau badal dan-tid:rk menjadikannya sebagai sifat,
maka hilangkan ta marbutbab diakhir kata. Demikian penggunaanr

lafazh tersebut untuk bentuk mt{rad, mutsanna maupun jamal:
baik mudzakkar ataupun mu'Ann,xts.

,Jv ci;re # F &4,f 
":""-i\siL'-p a{e JrE +irt Jy, U 'd,j3 

:r*6va F JU )}
qT &r Ji:\1.,-r47i u, ;*:tr +6t,r5 i$,,;rrt3

-tty[ir
4790. Musaddad meriwayatkan l:epada kami, ia berkata, Yahya.
meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dia berkata:

"Lfmar 45 berkata: 'Aku berkata: 'Vahai Rasulullah, orang yane,

masuk ke dalam rumah menemuimrr ada yang baik danadayangjahat.
maka alangkah baiknya sekiranya engkau menyuruh para Ummul
Mukminin memakai hijab.' Lalu Allah menurunkan ayat hijab."

#6i; A\51r rir

-;J F j+.'{ffi;
, o )6t I

J*.9 L,i -\-.rt l'.if^) -\>

lili6 ,Jg AqT, rf
to/ to(if..*l

+15 A$,*,W$t JfrUf6 ll:J\3 1r&y44u+
tiyi,3;w r*'"i ,v,,*3 irtt \L:r j*+ iql

i6ffi.fu Atj, s?,tfti.t 7;i4H,f-u+tl "d\i;'i
I Dalam naskah (.r) dan 1s; tertulis: !*a.,'K.

tY1.

tYt\

ffi Ba^b 8: "Janganlab kama mzmatuki runab-rumab Nabi...." (QS. Al-AbzAt [53J: 53)
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4791. Muhammad bin Abdullah ar-Raqasyi meriwayatkan pada kami,
ia berkata, Mu'tamir bin Sulaiman meriwayatkan pada kami, ia berkata,

aku mendengar ayahku berkata, Abu Mijlaz meriwryatkan kepada

kami, dari Anas bin Malik # ,ia menuturkan: "Ketika Rasulull^hM
menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang orang-orang untuk
datang, lalu mereka pun menikmati hidangan. Kemudian mereka
duduk dan berbincang-bincang. Tiba-tiba beliau terlihat bersiap-siap

untuk berdiri, namun orang-orang masih belum mau berdiri. Melihat
sikap mereka itu, beliau pun berdiri (beranjak pergi). Tatkala beliau

bangkit, sebagian ikut berdiri sementaratiga orang tetap duduk. Lalu
Nabi ffi datang dan hendak masuk (ke dalam rumahnya), narnun
beberapa orang masih tetap duduk-duduk. Kemudian mereka berdiri
(beranjak pergi)."

Anas berkata: "Aku bergegas menemui Nabi Mdan mengabarkan

kepada beliau bahwa mereka sudah beranjak pergi. Kemudian beliau

datangdan masuk rumah. Aku mengikuti beliau masuk; tetapi beliau

menurunkan kain tirainyayangmenghalangi antara aku dan beliau."
Lalu Allah b$i merutrunkan ayat: "Wahai ord.ng-ora.ng yang beriman!

Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi." (QS. Al-Ahzib l33l: 53)

[Hadits nomor 4Tglinitercantum juga dalam hadits nomor: 4792,4793,

479 4, 5L54, 5163, 5 L66, 5 168, 5 L7 0, 517 L, 5466, 6238, 6239, 627 t, 7 42Ll
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4792. Sulaiman bin Harb meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata,
Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari
Abu Qilabah,iaberkata, Anas bin lvlalik berkata: "Aku adalah orang

y^ng paling mengetahui tentang a.rat ini, yaitu ayat hrjab. Tatkala
Zainab binti Jahsy diantarkan kep,rda Rasulullah ffi, ketika itu dia

bersama Rasulullah ffi di rumah beliau. Beliau membuat makanan

lalu mengundang orang-orang. Kemudian mereka duduk sambil
berbincang-bincang. Nabi ffi pm keluar h.rg,), kemudian kembali lagi,

namun ternyata mereka masih tetal) duduk dan berbincang-bincang.

Maka Allah \9€ menurunkan ayat:' Wahai orang-orangydng beriman!

Janganlah kamu memasuki rumah.rumah Nabi kecuali jika kamu
diizinh,an untuk. makan tanpd rnenungu waktu masak, (makanannya),'

Sampai pada firman-Nya:' Dari belalnng tabir.' (QS. Al-Ah zib l33l: 53).

Lalu hijab diwajibkan dan orang-or:rng pun beranjak pergi.

12 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: ,#,

tvt(

ffi Bab 8: "Jangankb kamu memataki rwnah-r'tmal, Nabi ...." (QS. Al-Ahznb [53J: 53)
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4793. Abu Ma'mar meriwayatkan p:ida kami, ia berkata, Abdul.$Tarits
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan, Abdul Azizbin Shuhaib

meriwayatkan kepada kami, dari Anas 
"!b ,dnmenuturkan: Pernikahan

Nabi ffidenganZainab bintiJahsy Jiiringi dengan jamuan (walimah)

berupa roti dan daging. Aku pun diutus untuk mengundang orang-orang

pada jamuan makan itu. Maka datanglah satu kaum, mereka makan

lalu keluar (pergi). Setelah itu datang lagi satu kaum, mereka makan

lalu keluar (pergi). Aku terus meng,rndang orang untuk hadir hingga

tidak ada lagi orang yang bisa akrr undang. Aku berkata: "'Wahai

Nabiyullah, aku sudah tidak mendapatkan orang lagi yang bisa aku
undang." Beliau bersabda: "Kalau begitu angkatlah hidangan makanan

kalian." Ketika itu masih ada tiga orang yang berbincang-bincang
di dalam rumah. Nabi ffi keluar (pe:'gi) ke rumah Aisyah lalu berkata:
" Assalimu'alaikum roarahmatulkh, v'ahai ahlul bait (penghuni rumah). "

Aisyah menjawab : "'WA'dld.ikassa,t im uarahmatullhh, bagaimana
kabarmu dengan istri barumu? Semoga Allah memberkahimu."

Kemudian beliau berkeliling ke rumah istri-istri beliau yanglarn
seraya mengucapkan kepada mereka sebagaima na yangbeliau ucapkan
kepada Aisyah, dan mereka menjav'ab sebagaimana jawaban Aisyah.

Setelah itu Nabi ffi kembali lagi (ke rumah Zainab), rcrnyata tiga
orang itu masih berbincang-bincang di rumah beliau-sementara
beliau ffi adalah orang yang sangurt pemalu. Beliau pun pergi lagi
ke rumah Aisyah. Aku tidak tahu, apakah (beliau mengetahui karena)

aku yang memberitahu atau karen'r beliau diberitahu (oleh wahyu)
bahwa mereka yangberbincang-bin:ang itu sudah pulang. Beliau lalu
pulang, hingga tatkala beliau meletakkan sebelah kakinya di ambang
pintu rumah untuk masuk sementira sebelah kaki yang lain masih
berada di luar rumah, beliau menutup tabir (tirai penghalang) antara
diriku dengan beliau. Dan turunlah ayat hijab.

',m.,h Bab 8: "Jangankb kamLt mznatuki rumab-rutnab Nabi...." @5. Al-AhzAb [55J: 55)
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4794.Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Abdullah bin Bakr as-Sahmi mengabarkan kepada kami, ia berkata,
Humaid meriwayatkan kepada kami, dari Anas *y , diamenuturkan:
"Rasulullah ffi mengadakan walimah ketika menikah dengan Zainab
bintiJahsy. Orang-orang pun merasa kenyang dengan roti dan daging
(y^ng beliau hidangkan). Lalu beliau keluar pergi ke rumah-rumah
Ummul Mukminin, sebagaimana yang biasa beliau lakukan di pagi
hari pernikahan yangbaru.

tYtt.

36 Dalam naskah 1oy tenulis: Ll.
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Beliau mengucapkan salam ke mereka serta mendoakan mereka.
Mereka pun menjawab salam beli;.u dan mendoakan beliau. Tatkal,r
Rasulullah ffi kembali ke rumah, beliau melihat dua orang laki-laki
sedang berbincang-bincang (di rurnah beliau). Ketika melihat merek,r
berdua, beliau tidak jadi pulang kr: rumahnya. Tatkala kedua oranil
itu melihat Nabi ffi tidak jadi pulang ke rumahnya, mereka bergegas

pulang. Aku tidak tahu, apakah aku yang mengabarkan kepada beliau
bahwa kedua orang itu sudah keluar (dari rumah beliau) atau beliau
diberitahu (oleh wahyu). Kemudian Nabi ffi kembali dan masuk ke
dalam rumah. Beliau menutup tab:r antara aku dan beliau. Dan ayat
hijab diturunkan."

Dan Ibnu Abu Maryam berkata,Yahya mengabarkan kepada kami,
ia berkata, Humaid meriwayatkan kepadaku, dia mendengar Ana:;
(menceritakannya), dari Nabi ffi.
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4795. Zakaria bin Yahya meriwayatkan kepadaku, ia berkata,
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari Ayahnya,
dari Aisyah Cp-, dia berkat a: "Pada suatu ketika, Saudah keluar untuk
memenuhi keperluannya sesudah diwajibkannyahijab atas para wanita.
Saudah adalah seorang wanita berperawakan tinggi besar sehingga

mudah dikenali oleh orang siapa saja yang mengenalnya. Kemudian
Llmar bin al-Khaththab melihatnya, diapun berkata: ''$flahai Saudah,

demi A1lah, identitasmu dapat kami kenali. Karena itu perhatikanlah
bagaimana dirimu ketika kamu keluar."' Perawi berkata: "Akhirnya
Saudah berbalik pulang. "

(Aisyah melanjutkan): "Saat itu Rasulullah ffi sedang makan malam
di rumahku. Tangan beliau tengah memegang sepotong daging. Saudah

masuk lalu berkata: 'Ya Rasulullah, aku keluar untuk keperluanku,
lalu Umar berkata begini dan begitu kepadaku."'Aisyah melanjutkan:
"Lalu Allah menurunkan wahyu kepada beliau, kemudian diangkat
darinya (keadaan yang dialaminya sewaktu wahyu itu diturunkan),
sedangkan sepotong daging tersebut masih tetap berada di tangan beliau
tanpa beliau letakkan. Kemudian beliau bersabda: 'Sungguh, sudah

diperkenankan bagi kalian (para istri Nabi) keluar untuk memenuhi
hajat kalian."'

,UDUL BAB

Perkataan:

64'F;i'yh- ttJl- ( ,* lt{<;li-l'J;fiia;;.]}It ),0$ vU
l{W;'i''+

"Bab: Firman-Nya:'Janganlab kamu memasuki rumah-rumab Nabi
kecuali jika kamu diizinkan untuk makan td.npd. rnenungu waktu masak,

(mak ananny a)' -hingga firman-Nya:-S ungguh, y ang demik ian itu
sd.ngdl besar (dosanya) di sisi Allah.'" Demikian redaksi dalam riwayat
Abu Dzar dan an-Nasafi. Adapun yang lainnya mencantumkan ayat

tersebut secara lengkap.
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Perkataan, teT *i\1i ;\5 ;i ,Kti'ry;(1,UEJ "Dikatal,.an: i\5! artinyr-
datangnya(waktu makan! beiasal daii krtr' ;\ra"iu\-;q -.,1i." Kata;i
dibaca dengan mem.fathab-kan humf alif danhtruf'nun rnaqshurah;
juga dibaca dengan meng-kasrah-kanhuruf nun.Kataiui dibaca dengan

memfatbah-kan huruf hamzab dan nun tanpa tasydid, akhirnya huruf
ha ta'nits (ta marbutbah) tanpa maa' dalam bentuk mashdar.

Mengenai firman Allah \H 
' { 

;{t';r.b}r* !tt_\ "Untuk mahan

tdnpd rnenunggu utaktu masak (mahanannya)" (QS. Al-Ahzitb l33l: 53),

Abu Ub aidah berkata: " Maksu dny a tanp a menunggu datangny a waktu
makan dan terhidangny^ makanan. Dikatakan, qji-;E - ;\, aninyt
sampai dan tiba. Penyair berkata:

ie*V F;1ii * ?,y|'ioia\*13
Suatu bari nanti datanglah oadanya kematian dirinya

setiap raanita bamil pasti rner;.emui anktu melahirkannyd

Perkataant tr!'l] "Kedatangan.' Dibaca dengan mem-fatbah-kar,
huruf bamzab dan men-sukun-kau huruf nun, juga dalam bentul:
mashdar. Hanya al-A'masy seoranll yarrg membaca ayat ini dengan,

i\5I, yaitu dengan mad (memanjangl<an) huruf peftama dalam bentuk.
jamak, seperti ,yrt, ;giJt ;[I tetapi rzrrrpahuruf hamzah di akhirnya.

Perkataan:

ts i as Gy'^:t+ tit;,*i,4 +rrJ'4 e*s $t-4 6.r i'K'z;tli't:y I

t,p'if 5 At d|#ff '-;qt eWa q&s ,+l;rt u;q\ e;:7-aL)r \;
"'Boleb jadi hari Kiamat itu sudah dekat waktunya'; jika engkau ingin
menyebutkan sifat bagiisirn rnu'dnrhtts maka engkau mengatakan 

-'e*;s,

tetapi jika engkau menjadikannya sebagai zharf ataubddaldan tidak ingin
menjadikannya sebagai sifat, maka hilangkanlah huruf. ha mu'annats
(ta marbuthah) di akhir kata. Demikianlah penggunaanlafazhtersebut
untuk bentuk mufrad, rnutsannd. rnaupun jamah3T baik mudzakkar
ataupun rr-n t' Annd.ts.n

rz Dalam naskah 101 tenulis: gi+jg.
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Demikianlah kalimat ini tercantum di tempat ini dalam riwayat
Abu Dzar dan an-Nasafi. Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayatselain
keduanya, dan itu lebih tepat. Sebab, meskipun penyebutannya pada

tafsir surah ini beralasan, tetapi bukan di sini tempat menjelaskannya.

Perihal firman-Ny 
^, 

4 6* i'K '^Aai ji a)vi-Vh * 
DAn tahukah mgkau,

boleb jad.i bari Kiamat itu sudah dcbat auktunya" (QS. Al-Ahzibl33l:63),
Abu Ubaidah berkata: "Bentuk katag-pdi sini kedudukannyasebagai
zbarf. Sebab, seandainyakata ini sebagai sifat tentulah diungkapkan
dengan kata'as. Jika kedudukannya sebagai zbarf, maka laf.azhnya
sama untuk bentuk tunggal, mutsanna dan jamak-nya, baik mudzakkar
ataupun rnu'Annats. Kata tersebut dibaca tanpa huruf ba (a marbuthab)

dan tanpa merubahnya ke dalam bentuk jamak atau rnutsannd."

Ulama yanglain membuat alternatif bahwa yang dimaksud dengan

kata 5L\11 di sini adalah plit "hari (Kiamat)", karena itu disebutkan
kata L-s (tanpa ta marbutbab). Atau yang dimaksud adalah qj W
"sesuatir yangdekat" atatle-s\5u; "waktu yang dekat."

Atau perkiraan kata asalnya adalah a.6UJl ;E "tibanyaKiamat" lalu
kata pE dihapuskan. Sementara itu, kata 6t4 diungkapkan dalam
bentuk ta'nits (mu'annat) karena menyesuaikan dengan kata ii\.lJl.
Kemudian kata1; diungkapkan dengan bentuk mudzakkar karena
menyesuaikan dengan mudhaf yangmahdzuf yaitu kata iE. Ada yang
mengatakan,L; banyak digunakan sebagai zharaf., dalam kalimat ini
kata ini menjadi zbarf dalam posisi hhabar.

Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan tiga buah hadits

Hadits pertamd (no. 4790):

Hadits Anas dari Umar, ia berkata:
t.

eW\ 3;.\ li ,hAV'F\ d)iL;-i ,*tt ii, E Ari D

rr.yr*+.il a;Tiirr i,:u"\4-7J! :eist
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"'Wahai Rasulullah, orang yangm:.suk ke dalam rumah menemuimtr
ada yang baik dan ada yang jahat, maka alangkah baiknya sekirany:r

engkau menyuruh para lJmmul Mukminin memakai hijab.'Lalu Allalr
pun menurunkan ay at htjab."

Hadits ini adalah penggalan dari hadits yang pan)ang, disebutkan

di awalnya perkataan lJmar: ((9X e jj &itty "Pendapatku sejalan

dengan wahyu Rabbku pada tiga perkara." Dan sudah disebutkari
dengan redaksi lengkap di awal kirab "Ash-ShalAh" (hadits no. 402't

juga dalam Bab "Tafsir Surah Al-Be.qarah".

Hadits kedua (no. 4791):

Hadits Anas tentang kisah pernikahan Nabi ffi dengan Zainal,
bintiJahsy dan turunnyaayat hijab. Al-Bukhari menyebutkan haditr;

ini dari empat jalur riwayat darrAnas. Sebagian redaksi lebih lengkap,

dari yanglainnya.

Perkataant t{j"i Ui1 "Tatk ala Zainab diantarkan." Maksu dnya
tatkala Zainab telah dihias oleh tukang rias dan diboyong ke tempal
Nabi ffi. Ash-Shaghani menyatakan bahwa yang benar adalah .ar',
(dihadiahkan), yaitu tanpa huru1: alif. Akan tetapi naskah yane,
mencantumkan huruf alif membattah anggapannya ini. Dan tidak
mengapa menggunakan ungkaparr hadiah di sini sebagai isti'aral:
(mqazi).

Perkataan:lt$|;Aes '# +)*:j )a,*nfe d,€:iulSl "Tatkala

Rasulullah M menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang
orang-orang untuk datang, lalu mt:reka pun menikmati hidangan."
Dalam riwayat az-Zuhri dari Anas sebagaimanayatgakan disebutkan
nanti pada Kitab "Al-Isti'dzin", clisebutkan: Anas berkata: "Aku
adalah orang yang paling mengetahtLi tentang kisah turunnya perintah
berhijab. Peristiwa itu terjadi pad,r hari pernikahan Rasulullah ffi
dengan Zainab binti Jahsy. Beliau rnenjadi pengantin dengan Zainab
pada p agi hariny a, lalu beliau mengu ndan g oran g-oran g untuk datang."

:m;:, Bab 8: "Janganlab kamu mzmanuki rumah-rumnb Nabi...." @S At-Abznb p5J: 51)



Sementara, disebutkan dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas, ia
berkata: "Aku adalah orang yangpaling mengetahui tentang (sebab

turunnya) ay at ini, y aitu ay at rcrLtan g hij ab. Ketika Z ainab binti J ahsy
diantarkan kepada Nabi ffi, beliau membuat makanan."

Disebutkan dalam riweyat Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas;
Ketika itu dialah yang mengundang orang-orang untuk menghadiri
jamuan makan. Anas menceritakan: "Makadatanglah sejumlah orang,
mereka makan lalu keluar (pulang). Kemudian datang lagi sejumlah
orang, mereka pun makan lalu keluar (pulang)." Anas melanjutkan:
"Aku terus mengundang orang-orang untuk datang hingga aku tidak
mendapati lagi seorang pun yang bisa diundang." Disebutkan dalam
riwayat Humaid: "Beliau membuat kaum muslimin kenyang dengan

roti dan daging."

Disebutkan dalam hadits riwayat al-Ja'd bin Utsman dari Anas yang

diriwayatkan oleh Muslim dan oleh al-Bukhari secara mu'allaq: Anas

berkata: "Nabi ffi menikah dan berkumpul bersama istri barunya. Maka

Llmmu Sulaim membuatkan makanan jenis hais (ptenganan berbahan

kurma, tepung dan samin) untuk beliau. Aku pun mengantarkan
makanan itu kepada Nabi ffi. Beliau berkata: 'Undanglah Fulan dan

Fulan.' Aku pun pergi mengundang mereka. Jumlah mereka sekitar

tiga ratusan orang." Kemudian Anas menceritakan perihal kenyangnya

mereka dengan makanan itu." Sebelumnya saya sudah mengisyaratkan

hadits ini dalam Kitab "'A1Amltun Nubuwwah".

Riwayat ini bisa diselaraskan dengan rrwayat Humaid, dengan

mengatakan bahwa Rasulullah ffi mengadakan walimah ketika itu
dengan menyediakan roti dan daging; kemudian Ummu Sulaim
mengirimkan makanan jenis hais.

Disebutkan dalam riwayat Sulaiman bin al-Mughirah dari Tsabit,
dari Anas: "Sungguh, aku melihat RasulullahMrmemberi kami makan

dengan roti dan daging sepanjang siang." Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim.

Kitab LXV:At-Tafair ,



Perkataan z firL,rlt 6b;$ ,is ,t.?i 5i 61rr!i +rrl ifr \ 'd,j31 
"Aku

berkata: '\Wahai Rasulullah, aku sudah tidak mendapatkan oranl;
lagi yangbisa aku undang.' Beliau rersabda:'Kalau begitu, angkatlah

hidangan makanan kalian."' Sementara al-Isma'ili menambahkan dari
jalur riwayat Ja'far bin Mihran dari Abdul lWarits tentang kisah ini:
"Anas berkata: 'Ketika ituZainab tr:rlihat sedang duduk di sisi rumah.'
Anas berkata lagi: 'Dia benar-benar seorang wanita yang diberi karunirr

berupa wajah yangcantik. Sement:ra di dalam rumah masih ada tig:r

oranB tamu (y"rg belum beranjak pergi)."

Perkataanr l4:fi \* pl "K.*udian mereka duduk dan
berbincang.'Disebutkan dalam riv,ayat Abu Qilabah: "Lalu Nabi S;
keluar masuk rumah, sedangkan rnereka masih tetap duduk sambil
bercakap-cakap."

Perkataan:

V{t*'";4itr Ui\ii6 (ii.F,5;rJi e;it:ti,VAF p-q4g 
"f*';k esgl

'Tiba-tiba beliau terlihat bersiap-siap untuk38 berdiri, namun orang-
orang masih belum mau berdiri. M,:lihat sikap mereka itu, beliau purL

berdiri (beranjak pergi). Tatkala beliau bangkit, sebagian mereka ikur:
berdiri sementara tiga orang tetap duduk." Disebutkan dalam riwayar.
Abdul Aziz denganlaf.azh: "Dan acla tiga orang yangtetap duduk."

Disebutkan dalam riwayat Humaid: "Tatkala Nabi ffi kembali
ke rumah, beliau melihat masih arla dua orang." Redaksi hadits in.i

disepakati oleh Bayan bin Amr drrri Anas yang diriwayatkan oletL

at-Tirmidzi. Riwayat ini juga terdal>at dalam periwayatan al-Bukhari.

Kedua riwayat bisa diselaraskan dengan mengatakan bahwa padzr

waktu Nabi ffi bangkit dan keluar dari rumah, mereka yang rersiseu

berjumlah tiga orang. Pada terakhir kali beliau kembali ke rumah
salah seorang dari mereka sudah pulang sepeninggal beliau; sehingga.

yangmasih berada di rumah beliau tinggal dua orang.

18 Dalam naskah (rl dan 1ey tenulis: !*a "if
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Menyelaraskan kedua rrwayat ini dengan kesimpulan demikian
lebih baik daripada anggapanyang ditegaskan oleh Ibnut Tin bahwa
salah satu riwayat tersebut telah keliru.

Al-Karmani menyatakan, boleh jadi perbincangan itu dilakukan oleh

dua orang dari mereka, sedangkan orang ketiga diam (tidak bercakap-

."krp).Dengan demikian, perawi yang menyebutkan tiga orang menilik
dari jumlah orang yangduduk. Sedangkan perawi yangmenyebutkan
dua orang menilik dari alasan mereka tetap duduk di situ.

Saya tidak menemukan rrwayat y^ng menyebutkan nama seorang

pun dari mereka.

Perkataan: t!,"ii-rir is;ii la^*^ig g\ lFV,! i;i ,t ilEiri1' "Lal, ak,
bergegas menemui Nabi ffi dan mlngabarkan kepada beliau bahwa

mereka sudah beranjak pergi." Demikianlah disebutkan dalam riwayat
ini dengan menegaskan bahwa Anas adalah orang yangmengabarkan
kepada Rasulullah ffitentang perginya mereka. Demikian pula yang

disebutkan dalam riwayat al-Ja'd.

Sementara itu, dalam riwayat Abdul Aziz dan Humaid sama-sama

diungkapkan bahwa Anas ragu terkait hal itt.Lafazh riwayat Humaid:
"Aku tidak tahu, apakah aku yang memberitahukan kepada beliau

tentang keluarnya kedua orang itu atau beliau diberitahu." Disebutkan
di dalam riwayat Abdul Aziz dari Anas: "Aku tidak tahu, apakah aku

yangmemberitahu beliau atau beliau diberitahu." Bentuk kalimatnya
mabni lil majhul (*it,maksudnya diberitahu oleh wahyu.

Keraguan Anas ini mirip dengan keraguannya tentang lelaki yang
meminta diturunkan hujan pada kisah Istisqa'. Sebab, sebagian Sahabat

Anas menegaskan bahwa lelaki yang meminta dihentikannya hujan

adalah lelaki yang sama dengan lelaki yang meminta diturunkan hujan.

Sebagian lagi mengatakan bahwa ia menanyakan hal itu kepada Anas,

lalu Anas menjawab: "Aku tidak tahu"l sebagaimana telah disebutkan

pada babnya.
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Keraguan ini dapat diarahkan kepada alternatif makna bahwzr

sebelumnya Anas mengingatnya, liemudian timbul keraguan dalanr

dirinya. Ia pun ragu tentang hal itu kemudian mengingatnya,lagi, laltt
ia menegaskannya.

Perkataan:

i,ji \if-i* W( 6.ri q:i.Y:at ii\i,45,# +t4t JG iliiaii l

t;;'jr(;l;
"Aku mengikuti beliau masuk; tetapri beliau menurunkan kain tirainyzt
yangmenghalangi antara aku dan beliau. Lalu Allah \H menurunkarL

ayat: 'W'abai ordng-orang yang bet'iman! tanganlah kamu memasuk;i

rumah-rumah Nabi.' (QS. Al-Ahzib l33l: 53)." Abu Qilabat,
menambahkan dalam riwayatny^, 4 fr <;,r--i-*;fi "Kecuali bilat

kamu diizinkan" hingga ayat:{ ,gA- iUrvh "Dari belakangtabir." Make,

hijab pun diwajibkan.

Disebutkan dalam riwayat Abdul Aziz: "Hingga tatkala Nabi ff;
memasukkan telapak kakinya di ambang pintu rumah sedang kaki yang;

lainnya masih berada di luar rumah, beliau menjulurkan (menutup)

tirai antara diriku dan beliau, dan t.rrunlah ayat hijab."

Adapun dari at-Tirmidzi dari riwayat Amru bin Sa'id dari Anas:

"Tatkala beliau menjulurkan (menutup) tirai penghalang bagiku,
aku menceritakan hal itu kepada /.bu Thalhah, ia berkata: 'Apabila.

kejadiannya seperti yang engkau ceritakan, maka pasti akan diturunkan
ayat al-Qur-an berkenaan deng anny t.' Kemudian turunlah ay at hljab."

Perkataan: (Dalam riwayat Ab<lul Aziz, no. 4793):

l"4C f fr r, i\i; 4C rF,)L #u,;rt *.xtV dt (Fl " Nab i ffi keluar
(pergi) ke rumah Aisyah lalu berkata:'Asialimu'alaihum."' Dalam
riwayat Humaid: "Kemudian Nabi ffi keluar rumah menuju rumah
Ummahatul Mukminin sebagaimarra y^ngbiasa beliau lakukan pada

pagi hari beliau menjadi pengantin baru. Beliau mengucapkan salam

kepada mereka dan Mereka pun mengucapkan salam kepada beliau.
Beliau mendoakan mereka dan Mereka pun mendoakan beliau."

(@,ll' Ba^b 8: ".Ianganlab kamu mtmanufti rumah-"umab Nabi...." @5. Al-Abznt, [55J: 51)



Pada riwayat Abdul Aziz disebutkan bahwa Ummahatul Mukminin
berkata kepada Nabi *fi: "Bagaimana kabarmu dengan istri barumu,
semoga Allah memberkahimu. "

Perkataan {grtl"Kemudian beliau berkeliling. " Kata 6fii dibaca

dengan mem-fath ab -kan huruf qaf dan men-t asy did-kan huruf ra, dalem
bentukf il madbi. Artinya, beliau mendatangi rumah istri-istri beliau
satu per satu. Dikatakan: ;jul&)j "Aku menjelajahi negeri dari satu

negeri ke negeri yanglain dan menemui orang demi orang."

Perkataan I l$G ,# 'rt W g,i sjJr +9 -Me^tV dt i:$l
"sementara Nabi ffiadalahorang yanf sangat pemalu. Beliau pun pergi
lagi ke rumah Aisyah." Disebutkan dalam riwayat Humaid: "Nabi ffi
melihat dua orang lelaki yang sedang berbincang-bincang. Tatkala
melihat keduanya, beliau tidak jadi pulang ke rumahnya. Ketika kedua

orang itu melihat Nabi ffitidakjadi pulang ke rumah, merekap segera

bergegas pergi."

Kesimpulan kisah ini, bahwa orang-ora ng y ang datang menghadiri
walimah, duduk sambil berbincang-bincang. Sedangkan Nabi ffi merasa

malu untuk menyuruh mereka pergi. Beliau bersikap seolah-olah
bersiap-siap hendak bangkit agar mereka mengerti maksud beliau, yaitu
agar mereka ikut berdiri dengan berdirinya beliau. Tetapi keasyikan
perbincangan membuat mereka lengah dari isyarat itu, maka beliau pun
bangkit dan pergi keluar. Mereka pun ikut keluar dengan keluarnya
beliau; kecuali tiga orang yangtidak menyadari hal itu karena begitu
seriusnya perbincangan mereka.

Yang Nabi ffi inginkan ketika itu adalah mereka segera beranjak
pergi tanpa perlu beliau perintahkan secara langsung, karena beliau
sangat pemalu. Oleh karena itu beliau pergi agak lama meninggalkan
mereka, menyibukkan diri dengan mengunjungi rumah istri-istri
beliau yang lain, saat mereka ftetiga orang tersebut) begitu serius

berbincang-bincang. Salah seorang dari mereka kemudian menyadari
kelengahannya, maka ia segera beranjak pergi. Tinggallah dua orang
lagi yang masih saja asyik berbincang.

Kitab LXV:At-Ta/dtr "',,m



Setelah lama mereka berbinc:ang dan beliau ffi kembali laE;i

ke rumahnya, ternyata beliau melihat kedua orang itu masih belurn
beranjak juga; maka beliau pergi liembali (tidak jadi pulang). Ketika
kedua orang itu melihat beliau pergi lagi, maka keduanya segera

keluar (pergi). Nabi masuk ke rumrhnya,lalu turunlah ayat al-Qur-an
kep ada beliau. Kemudian beliau me masang tir ai y ang memb atas i antar a

dirinya dengan pembantunya Anas, padahal sebelumnya beliau tidak
pernah melakukan hal itu.

Pf[[flNG ,',

Secara lahiriah, kedua riwayrr hadits bab di atas menunjukkan
bahwa ayat tersebut diturunkan sebelum orang-orang beranjak pergi.
Sedangkan riwayat yan1 pertama Jan riwayat lainnya menunjukkan
bahwa ayat tersebut diturunkan kemudian. Kedta riwayat ini dapat

diselaraskan dengan mengatakan bahwa ayat tersebut diturunkan sa;tt

mereka beranjak pergi. Yakni Allah menurunk^nnyapada saat mereka
sudah beranjak pergi.

Disebutkan dalam riwayat al-Ja'd: "Nabi ffi pulang lalu masuk ke dalarn

rumah dan menurunkan tirai rum;ihnya, sedang aku (Anas bin Malil)
berada di dalam rumah. Beliau mem raca: 4 "*iti 3j).tj:Li* Sif, 6-)iq!-b
" Hai orang-orang yd.ng beriman, janganlab hi*, memasuki rumab-rumab
Nabi" hingga ayat: { 

"F, 
iry "Dan Allab tidah malu (mmerangkan)yang

bend.r." (QS. Al-Ah zl,b p3l 53)

Dalam hadits bab ini ada sejumlah faedah. Di antaranya adalah
disyariatkannya hijab bagi Ummahatul Mukminin. Iyadh berkatrr:
"Kewajiban berhijab termasuk kewajiban yang dikhususkan bagi
Ummahatul mukminin. Hij ab wajib atas merek a tanpa diperselisihkan,
yaitupadawajah dan dua telapak t;rngan. Mereka tidak diperkenankan
menyingkap wajah dan telapak cangannya baik untuk keperluan
persaksian atau keperluan lainnya. Mereka juga tidak diperbolehkan
memperlihatkan jati dirinya meskipun sudah ditutup dengan hijab;
kecuali ada keperluan darurat, sepirti untuk keperluan buang hajat."

)



Kemudian Iyadh berdalil dengan riwayat yang disebutkan dalam
kitab al-Muwathth a', bahw a tatkala Umar bin al-Khathab wafat, kaum
wanita menutupi Hafshah agar identitasnya tidak terlihat. Begitu juga

Zainab binti Jahsy yangdibuatkan kubah di atas tandu pengusungnya
guna menutupi identitas dirinya.

Akan tetapi dalil-dalil yar'g ia sebutkan itu tidak menunjukkan
kesimpula n y ang dikatakan ny a, y antlr waj ibnya hij ab atas LJmmahatul
Mukminin. Sepeninggal Nabi ffi, semua Ummul Mukminin memakai
hijab dan melakukan thawaf. Para Sahabat dangenerasi setelah mereka
mendengar pembicaraan Llmmahatul Mukminin; mereka menutupi
tubuhnya dengan hijab tetapi tidak menyembunyikan identitas dirinya.

Sebelumnyatelah disebutikan dalam kitab al-Hajj, riwayat tentang
pertarLyaan Ibnu Jwaq kepada Atha' ketika disebutkan kepadanya
perihal thawafnya Aisyah: "Apakah dia melakukannya setelah perintah
hijab atau sebelumnya?" Atha'berkata: "Aku melihat dia (Aisyah €y, )
melakuka nnya setelah perintah hijab."

Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini akan disebutkan di akhir
penjelasan hadits setelah ini.

Hadits (no.4794)z

perkataan: [u1f q 32- Cst G;-6i.J,i ,-1ir,, 41'r oir i6;t "Dan
Ibnu Abu Maryam berkata, Yahya mengabarkan kepaila kami, Humaid
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Aku mendengar Anas."'Maksud
kalimat ini, bahwa riwayat 'dn'dnAh Humaid dalam hadits ini tidak
berpengaruh terhadap status hadits. Sebab telah diriwayatkan darinya
dari jalur lain penegasan tentang penyimakan langsung untuk sanad

hadits ini.

Yahya di sini adalah Yahya bin Ibnu Aynrb al-Ghafiqi al-Mishri.
Ibnu Abu Maryam termasuk salah seorang guru al-Bukhari. Nama
aslinya Sa'id bin al-Hakam. Disebutkan di sebagian naskah dari riwayat
Abu Dzar: "Dan Ibrahim bin Abu Maryam berkata." Ini adalah

kekeliruan yangfataL Yang benar dia adalah Sa'id bin Abu Maryam.
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Hadits ketiga (no.4795); yaitu hadits Aisyah r$, .

Perkataan iWd, l.,;QJt 2aui9 :e"3t f:*: ?gji-li'jl,*!'-l
"Pada suatu ketika, Saudah k.l.rrt untuk memenuhi keperluannya

sesudah diwajibkannyahijab." Sebe lumnya hadits ini sudah disebutkan

dalam kitab ath-Thahhrab darijalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya

dengan redaksi yang betolak belaliang dengan riwayat az-Zuhri dari
Urwah ini (yaitu: "sebelum diturunkan perintah berhijab").

Al-Karmani berkata: 'Jika engkau mengatakan: "Peristiwa ini terjacli

setelah diturunkan perintah berhijab, sedangkan sebelumnya dalarn

Kitab "al-Wudhir"' disebutkan bahvza peristiwa tersebut terjadi sebelurn

diturunkan perintah berhijab; maka jawabannya: Ada kemungkina,n

peristiwa itu terjadi dua kali."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, kesimpulan yang benar adalan

dengan mengatakan bahwa perint,rh hijab pada hadits yang pertama

tidak sama dengan perintah hijab prda hadits yang kedua. Kesimpula:r

hadits ftetiga) ini; bahwa di dalam hati Umar gE merasa tidak setujrr

apabila ada orang asing yang memandang ke arah istri-istri Nabi ff;.
Sehingga LJmar menyatakannya secara tenrs terang kepada Nabi #,:
"Hijabilah (tutupilah) istri-istrimu." lJmar menekankan hal itu hingga

turunlah ayat perintah berhijab. Secelah itu Umar juga menginginkan
agar istri-istri Nabi tidak menampakkan identitas dirinya sama sekali,

meskipun mereka telah berhijab. Umar bersikukuh dalam hal itu, tapi
kemudian pendapatnyaitu ditolak. Istri-istri Nabi ffi diperbolehkan
keluar untuk memenuhi halat mereka, agar tidak mempersulit dan

menyusahkan mereka.

Sebagian pensyarah hadits nrempersoalkan ketidaksesuaiarr
pencantumam hadits ini di dalam bab. Sebab, pencantuman hadits ini
di bab yang bertema tidak wajib berrijab lebih tepat. Sanggahan ini bis:r

dijawab dengan mengatakan bahwa al-Bukhari mencantumkan hadits ini
berdasarkan hadits asalnya, sebagaimana kebiasaannya. Seolah-olah ia ingin
mengisyaratkan bahwa kedua hadits bisa diselaraskan. Wallihu a'lam.

@',,i Bab 8: "Jangankb kamu mcmatuki rumab.rumab Nabi...." (QS. Al-Alrznb p3J: 53)



Dalam riwayat Mujahid disebutkan satu hadits dari Aisyah bahwa
ada penyebab lain yang melatarbelakangi turunnya perintah hijab.
Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan redaksi: "Ketika aku
sedang makan baisbersama Nabi My^ngdihidangkan di dalam sebuah

mangkuk besar, IJmar melintas, lalu Nabi ffi memanggilnya dan dia pun
ikut makan. Lalu jariku tersentuh dengan jarinya. Umar berkata:
'Hiss-atau 'Aduh!'-bila saja Allah mengabulkan terkait diri kalian
(para istri Nabi), niscaya tak akan ada matayangbisa melihat kalian.'
Lalu turunlah ayat hijab."

Kedua peristiwa ini bisa diselaraskan dengan mengatakan bahwa
kisah Aisyah ini terjadi sebelum kisah Zainab. Karena dekatnya jarak
waktu antara kedua peristiwa, maka perintah berhijab disebutkanlah
bahwa perintah hijab tersebut diturunkan berkenaan dengan kisah ini.
Atau bisa saja perintah hijab itu diturunkan dengan beberapa sebab

(peristiwa).

Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari hadits Ibnu Abbas, ia berkata:
"Seorang lelaki masuk menemui Nabi ffi,lahtdia berlama-lamaduduk
di rumah (beliau). Maka Nabi ffi keluar masuk hingga tiga kali agar dia
keluar, tetapi dia tidak kunjung pergr. Kemudian Umar masuk, ia melihat
ada ketidaksukaan di wajah beliau. Maka IJmar berkata kepada lelaki itu:
'sepertinya engkau telah mengganggu Nabi ffi.'Nabi ffi berkata:

((.J.{'*#-..#6X J*l.;];
'Aku sudah bangkit sebanyak tiga kali agar dia ikut bangkit, tetapi
dia tidak melakuka nnya.'

IJmar lalu berkata kepada Nabi ffi: '\Wahai Rasulullah, alangkah
baiknya jika Anda memasang hijab (tirai). Karena istri-istrimu tidak
sama dengan wanita-wanita lain, dan itu lebih suci bagi hati mereka.

Kemudian turunlah ay at hrjab."

;toia'
-<z$t7-
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"Iiko komu menyotakon sesuotu
ota u menyem bu nyi ka n nyo, ma ks

sesu ngguhnya Alloh Moho Mengetohui
segalo sesuotu,, Tidak ado dosa

otas istri-istri Nolbi (untuk berjumry
tonry tabir) dengon boryk-bopok mercka,

onok laki-laki mereko, soudoro
loki - loki mercko,,o nak loki - loki do ri
saudara laki-laki mereko, onok loki-
loki dori saudora frercmpuon mereko,

Wrcm pua n - Wrempuo n mercko
(yong berimon) don homfo sohoyo yong

mercko miliki, don bertal<woloh komu
(istri-istri Nabii) keWdo Allsh.

Sungguh, Alloh Mioha Menyokikon
segolo sesuottt."

(QS. Al-Ahz6b [33]: 5a-55)

<-,?K\Lg ;;Z 5 gi'bf:oL 
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3e Dalam naskah 1r"y dan 1.r1 ditambahkan: o$.

@-., Bab 9: "Jika kamu mznyatakanrcatutu...." @5.Al-Abznb [55J:54-55)
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a0 Dalam naskah 1.ray dan 1,ry tenulis: ;stl Dalam naskah lroy tertulis: .it- -: t ;.
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4796. Abul Yaman telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata,

Syu'aib mengabarkan kepada kamL, dari az-Zuhri, Urwah bin Jubair
meriwayatkan kepada kami bahwr Aisyah tdk, menuturkan: "Aflah,
saudara Abu al-Qu'ais datang meminta izin untuk masuk menemuiku

setelah turunnya ayathrjab.' Aisyah berkata: 'Aku tidak mengizinkan

Aflah masuk menemuiku sebelum rneminta izin kepada RasulullahNi,

terlebih dahulu." Karena saudara r\flah yaitu Abul Qu'ais bukanlah

orang yangtelah menyusuiku, akan tetapi istrinya yartgmenyusuiku.

Kemudian Rasulullah ffi masuk menemuiku. Aku pun berkata pada

beliau: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya Aflah saudara Abul Qu'ais
datang meminta izin untuk masu.r. menemuiku. Namun aku tidak
men gizink 

^nny 
a sebelum aku memi nta izin kepadamu.' Maka Nabi ff i

bersabda: 'Apa yang menghalangimu mengizinkannya masuk? Dia itu
pamanmu.'Aku berkata: '\7ahai Rrrsulullah, Ielaki itu bukanlah orang

yangmenyusuiku. Tetapi aku disusui oleh istri Abul Qu'ais.' Nabi $i
bersabda: 'Izinkanlah ia, karena seriungguhnya dia adalah pamanmu,

celakalah engkau.'"

Urwah berkata: "Karena itulah.,\isyah dahulu berkata: 'Jadikanlah

mahram dengan sebab persusuan sebagaimana kalian menjadikan
mahram dengan sebab nasab (ketutunan)."'

Perkataan z l{r3,4i} .ry ;\-4l---(^iy:}9 54V3;3 oy-} ,olji v[]
"Bab: Firman-Nya:'Jiha kamu menyatakan sesuatu atd.u rnenyem'

buny ikanny a, maka sesunguhny a z. llah' -hingga firman-Nya-' Mab a

meny aksikan segala sesu.d.tt t..' " Denrikianlah y ang tercantum dalarrr

riwayat Abu Dzar. Sedangkan yanll lainnya mencantumkan dua ayat.

tersebut secara lengkap. Kemudian al-Bukhari mencantumkan haditr;

Aisyah tentang kisah Aflah, saudara Abul Qu'ais. Penjelasan hadits in..

akan disebutkan secara lengkap pacla Kitab "ar-RadhA"'.

ffi Bab 9: "Jiia kamu mctryatakan utuatu ....' (QS. Al-Abzh.b [51J: 54-55)



Sisi korelasi antara hadits ini dengan judul bab terletak pada

firman-Nya: $irlir:,A,*aeiF "Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi
(untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapah-bapak rnereka." Karena
penggalan ayat ini termasuk dalam dua ayat di atas.

Sabda Nabi Mdidalam hadits bab: 11,/3 i\i i ;i\1; "Izinkanlah dia,

karena sesungguhnya dia adalah pamanmu." Di sarnping sabda Nabi ffi
dalam hadits lain: 11.-,rjt -b?t>l"Paman adalah saudara ayah." Dengan

demikian gugurlah sanggahan dari pihak yang mempersoalkan bahwa
tidak ada korelasi antara hadits bab dengan judul bab ini.

Sepertinya dengan mencantumkan hadits ini al-Bukhari ingin
mengisyaratkan bantahannya terhadap pihak yang memakruhkan
seorang wanita melepas kerudungnya di hadapan pamannya dari
pihak ayah a:zu dari pihak ibu. Sebagaimana yang diriwayatkan
oleh ath-Thabari dari jalur Dawud bin Abu Hind, dari Ikrimah dan
asy-Sya'bi, bahwa ditanyakan kepada keduanya: "Mengapa tidak
disebutkan paman dari pihak ayah a:,au paman dari pihak ibu dalam

ayat ini?" Ikrimah dan asy-Sya'bi menjawab: "Karena keduanya bisa

menceritakan ciriciri sang wanita kepada putra-putra mereka. Karena

itulah sang wanita dimakruhkan membuka kerudungnya di hadapan

paman dari pihak ayah atau dari pihak ibu."

Hadits Aisyah tentang kisah Aflah membantah pendapat mereka

ini. Isyarat ini merupakan salah satu contoh ketelitian al-Bukhari
dalam memilih judul bab di dalam kitab Shahth-nya.

-=6r-
./\v.,r\
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" Sesungguhnyo Alloh don
M o I o i kot- Mo I o i kat- Nyo bersh o I owat

untuk Nabi. Hoi orang-orong yong
beri mo n, furshcrlowotloh ko mu

untuk Nobi don ucopkonloh solom
pen ghormotu n kepodo nyd'

(QS. A!-Ahzrib [33]: 55)

W" ,*iS613-,re4;7;ily*-'rr! - \.

[01 :.-,bjlr] ( K*+"'r V|r*{"lkp(Oii

ti6),t4'i,Ar ib 4b!-iurrlrr ld; :#tiJl;f J\g

.lrlr F+dir
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g;,itb ai ;; (6j^b, urV,i r 
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Abul Aliyah berkata: "Shalawat dari Allah wj berarti puiian
Allah untuknya di sisi para Malaikat. Shalawat dari Malaikat
berarti doa."

a2 Dalam naskah 1r"y dan 1.ry ditambahkan: n!.
ar Setelah ayarini dalam naskah 1.r; tenulis: .?)1.
aa Dalam naskah 1;y tertulis: JE_e.

@,: Bal I0: "9uunggubnyaAlkb?anl,Ialaikat-Malaikat-Nya...." (QS.Al-Al,znb p5J:56)



Ibnu Abbas 46;, berkata: *( 'bj3,-b, yaitu mereka mendoakan
keberkahan. { 3i;-Ffi'Niscaya Kami perintabkan engkaw (antuk
tnetnerd.ngi) mereka', yaitu sungguh kami akan membuatmu
menguasai (mengalahkan) mereka."

f ru \fr:"^L i V:* & G'"*;" diSL

J-r1 '^r&Failrl;;rS F NCf #l ;p ;-.At
i>lg[-{s.ilil} ffiij$biffJt.:f ,$r Ji_,v
,*k.i;T er )*J -& y'$,tj-,Ju ta&
r;E d-1 W W {rfl eril dT e 6.fu 6
eL ehL lT -v 

giU \5 )3-1,)T & #J,-u
. 9o - $o .-

.( ( s,.->rt
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4797. Sa'id bin Yahya meriwayatkan kepadaku, ia berkata, ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata Mis'ar meriwayatkan kepada

kami, dari al-Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah +b ,ada
yang bertanya: "'Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui ucapan salam

kepadamu, lalu bagaimanakah caranya bershalawat kepada engkau?"

Beliau menjawab: "Ucapkanlah: Alkhumma sballi'ak Mubammad wa'ak
'kli Muhammad kami shallaita'ali, A,li Ibrhhim innaka hamtdun majtd.

Alli.humma birih 'alh Mubammad wa'ali.'hli Muhammad kamk birakta
'ali'hli lbri.him innakahamidun majid [a Allah berilah shalawat pada

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau bershalawat

kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Teryuji lagi Maha

Mulia. Ya Allah berilah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau memberi keberkahan kepada keluarga

Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)."

t,YTY
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4798. Abdullah bin Yusuf meriw:ryatkan kepada kami, ia berkata,
al-Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Ibnu al-Hacl
meriwayatkan kepadaku, dari Abd-rllah bin Khabbab, dari Abu Sa'icl

al-Khudri dia berkata, kami berkata: "'$7ahai Rasulullah, ini adalatL

ucapan salam, lalu bagaimana mengucapkan shalawat kepadamu?'"

Beliau menjawab: "IJcapkanlah: t'llhhurnma sballi 'ald Muhanxrnaal
'abdih,a uta rasfilika kami shallait,t. 'alh 'ili lbrahim. Wa bi,rik ali'
Mubammad an 'ali.'ili Multamrnad kami birakta 'ali lbrahtm
(Ya Allah, berilah shalawat kepe da Muhammad hamba-Mu dan
Rasul-Mu sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim.
Dan berilah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau memberi kebe rkahan kepada Ibrahim)."

m 
Bal t0: 'setungguhnyaAlkb ?an twalaikat.]ralaiiat-Nyo....' (es. At-Abzab [i3J:56)

t YtA



Abu Shalih berkata, dari a1-Laits: "'AlA Mubammad ua 'ali, 'Ali

Mubammad hamA birakta'ali'ili lhrahim (Kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberi barakah kepada

keluarga Ibrahim)."

Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan,

Ibnu Abu Hazim dan ad-Darawurdi meriwayatkan kepada kami,
dariYazid, dan ia berkata: "Kami sballaita 'alh lbrabim, wa bhrik ali.
Muhammad an ili Muhammad kam"2 birakta ak lbrahtm an 'ili lbrabtm
(Sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan
berikanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau memberikan keberkahan kepada Ibrahim dan
keluarga Ibrahim)."

[Hadits nomor 4798 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6358]

Perkaraan: t^i{r 4 tiS i,}3;,:^;'+ESfilyb,d} vU "Bab: Firman
Allah: 'Suunggubnya Allah dan Makikat-Malaikzt-Nya busbakuat untuk
Nabi.'" Demikian yangtercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun
y^nglainnya membawakan ayat ini hingga firman-Nya: { f-}-i}.

Perkataan:

1, 6i r ass.iat d..4,e4iar+ *L i3\3 ytr ;J,;, 4r;i r ji lri I "Abul Aliyah
berkata: 'Shalawat dari Allah berarti pujian Allah untuknya di sisi para

Malaikat. Shalawat dari Malaikat berarti doa."'Atsar ini dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Hatim. Dia juga mengeluarkan dari jalur Adam bin
Abu Iyyas: "AbuJa'far ar-Razi meriwayatkan kepada kami, dari ar-Rabi',

dia adalah Ibnu Anas, dengan lafazh ini." Tetapi dia menambahkan

di akhir riwayatnya: ii (baginya).

,P erkataant l;); ;3k, o)V it j ti; t " Ibnu A bb as be rkat a :' Kar a

3M artinyamereka mendoakan keberkahan."' Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh ath-Thabari darijal:ur riwayatAli bin Abu Thalhah,
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dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, $"iji$'":tAb "Bersbalawa.t

untuk, Nabi," dia menafsirkan: "Memberi keberkahan kepada Nabi."
Maksudnyayaitu, mendoakan ketrerkahan untuk Nabi ffi. Sehingg,a

penafsirannya ini sejalan dengan pr:nafsiran Abul Aliyah. Akan teta;ri

penafsiran Ibnu Abbas ini lebih khusus.

Saya (Ibnu Hajar) pernah ditanyr tentang dinisbatkannya perbuatar
"bershalawat" kepada Allah, tapi ticiak dengan "menyampaikan salam."

Padahal A1lah memerintahkan karm mukminin untuk bershalawat

dan menyampaikan salam kepada Nabi ffi. Maka saya mengatakan:
"Salam memiliki dua makna; yaitu tahiyyat (ucapan selamat) dan

inqiyad (ketundukan). Karena itulah Allah memerintahkan keduany,r
kepada kaum mukiminin, karena liedua perbuatan ini sah dilakukan
mereka. Sementara Allah dan paru Malaikat tidak boleh tunduk padir

perintah Nabi. Karena itulah salarr tidak dinisbatkan kepada merek:r
untuk menghindari keranc uan. Wa lli.bu d'larn."

Perkataan : tl1nti 4 g-iyf " 3L-;ii'Niscaya Kami perintahhar,,

engkau untuh, rnernerd.ngi (mereha)', yaitu sungguh kami akarr
membuatmu menguasai (mengalahkan) mereka. " Demikianlah kalimar.

ini disebutkan di sini. Penafsiran ini tidak ada kaitannya dengat ayal
yang dicantumkan, meskipun rya.t ini termasuk surah Al-AhzAb.
Kemungkinan kekeliruan ini berasal dari penyalin naskah kitab
ash-Sbabih.

Penafsiran ini adalah perkataan Ibnu Abbas. Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh ath-Thabari jup;a dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas dengan lafazh: ((;g.i.a dfuWD. Abu Ubaidah juga

mengungkapkan penafsiran semisalnya, demikian pula penafsiran yang
diriwayatkan dari as-Suddi.

ITADITS

Perkataanr 16-'A 4l "Sa'id :in Yahya." Dia adalah Sa'id bin
Yahya al-Umawi.

ffip Ba^b 10: "SerunggubnyaAltah?antWalai.kat-.1[akikat-Nya...." @5. Al-Ahanb [55J:56)



Perkataan: lit:s;, ili,$L tflt rli +iir iiSS-,jjl "Ada yarLg

bertanya: '\Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui ucapan salam

kepadamu.'" Disebutkan di dalam hadits Abu Sa'id yarLgdibawakan

setelah hadits ini: "Kami berkata: 'rVahai Rasulullah."'

Maksud ucapan salam di sini adalah ucapan yang telah beliau ffi
alarkan kepada mereka di dalam tasyahhud, yaitu: Assalhmu 'alailea

alryuhan Nablryu uarabmatullhbi uabarahituh "semoga salam serta

rahmat dan keberkahan-Nya diberikan kepadamu wahai Nabi."

Orang yangbertanya adalah Ka'ab bin Ujrah sendiri. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur al-Ajlah dari al-Hakam

bin Abu Lila, dari Ka'ab bin Ujrah. Pertanyaanyangsama juga pernah

diajukan oleh Basyir bin Sa'ad, ayah an-Nu'man bin Basyir. Demikian
yang disebutkan dalam hadits Abu Mas'ud yang dikeluarkan oleh

Muslim dengan laf.ezhz "Rasulullah ffi datans menemui kami di majelis

Sa'ad bin Ubadah, lalu Basyir bin Sa'ad bertanyakepada beliau: 'Allah
memerintahkan kami untuk bershalawat kepada engkau; bagaimana

cara kami bershalawat kepada engkau?"

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Yazid bin Abu Ziyad dari
Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'ab bin Ujrah, ia mengatakan:

"Tatkala diturunkan ayatz 4 iL;fr'ifrlry\'sesungubnya Allah dan

Malaikat-Malaikat-Nya,' kami berkata:'Wahai Rasulullah, kami telah

mengetahui ucapan salam, lalu bagaimanakah ucapan shalawat?'"

Perkataan: [,{i fi-a ;liil "Lalu bagaimanakah caranya
bershalawat kepada engkau?" Dalam hadits Abu Mas'ud disebutkan

dengan laf.azh: "Lalu bagaimanakah cara kami bershalawat kepada

engkau?" Sementara, Abu Mas'ud menambahkan setelah redaksi itu
di dalam riwayatnyai " ...Jika kami bershalawat kepada engkau dalam

shalat kami?" Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i,

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban; yaitu dengan tambahan lafazh
demikian.
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Perkataan z I'ii )i ob3 F ,F +; a*l' ,ti il "Ucapkanlah: '1'a

Allah berilah shalawat pada Muhammad dan keluarga Muhammad.'"
Di dalam hadits Abu Sa'id lafazhnya adalah: (d)i:: A# 2:;"J, )e>t
"Kepada Muhammad hamba-Mu ctan Rasul-Mu."

Perkataan, teGDT,*,4:" [5' 1 " S eb agaimana E n gkau be rsh al aw: tt

kepada keluarga Ibrahim." Maksudnya, (sebagaimana) sebelumnya

Engkau telah bershalawat untul: Ibrahim dan keluarga Ibrahinr.
Oleh karena itu, kami memohon ['ada-Mu untuk bershalawat kepada

Muhammad dan keluarga Muhanrmad yang lebih patut lagi untu.r
dimintakan shalawat bagi beliau. St:bab, sesuatu yarLgpatut ditetapkan
bagi orang yang memiliki keutama:rn, maka sesuatu itu lebih patut lag;i

untuk ditetapkan bagi orang yang lebih utama darinya.

Dari sini terlihat ada perbedaan rlengan kaidah yang sudah masyhur
yang menyatakan bahwa tasybib (:enyerup aan/ pembandingan) bis,r

diterapkan dengan syarat musyabbab bibi (sesuatu y^ng diserupakan
dengannya sesuatu yang lain) hanrs lebih kuat daripada musyabbalt

(sesuatu yang diserupakan dengan sesuatu yang lain). lawabannya,
tasybih itu bukanlah membandingkan sesuatu yangsempurna dengan

sesuatu yang lebih sempurna, tetapi ,ungsinya adalah untuk menggugalr

perhatian dan semacamtya, atau rlntuk menerangkan kondisi yan1i
tidak diketahui dengan menampill:an kondisi yang sudah diketahu:
karena kondisi itu ada di hadapannya. Dan dalam hal ini, kondisi yang;

dimiliki oleh Nabi Muhamamad lel>ih kuat dan lebih sempurna.

Para ulama |uga menjawab dengan argumentasi lainnya, dengan

menerima asumsi bahwasanya tasybih itu diterapkan berdasarkan
perbandingan. Dan simpulan jawabarnyaadalah, bahwa tasybih (di sini)
adalah perbandingan kondisi keseltrruhan (secara umum) satu pihak
dengan kondisi keseluruhan pihak lain, karena kondisi keluarga
Ibrahim secara keseluruhan lebih baik daripada keluarga Muhammad.
Sebab, di dalam keluarga Ibrahim terdapat para Nabi; lain halnya
dengan keluarga Muhammad. Namun jawaban ini disanggah dengan
perincian yangdisebutkan di sebagi,rn besar jalur-jalur hadits.

ft,} Bab l0:'Se*nggubryaAllah?antWalaikat-.Makilat-Nya,...- @S Al-Ahzab FiJ:56)



Ada juga yang menjawabnya dengan mengatakan bahwa ha1

(pembandingan) itu adalah sebelum Allah t6j memberitahukan
kepada Nabi-Nya, Muhammadffi, bahwa beliau lebih utama dtripada,

Ibrahim dan Nabi-Nabi lainnya. Hadits itu senada dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Anas, bahwa seorang lelaki berkata

kepada Nabi *W, U{-;Jt -,?U)) "\ilahai makhluk yarlgterbaik." Maka
Nabi ffi menjawab, ;'Makhluk terbaik itu adalah Ibrahim."

Perkataan, l&GL-dl .,,bl "Kepada keluarga Ibrahim." Demikian
yang tercantum di dua tempat. Perincian penjelasan tentang hal ini
akan disebutkan nanti di dalam Kitab "Ad-Da'awit", insya Allah W.
Di situ disebutkan di akhir hadits Abu Sa'id tersebut: "Adapun ucapan

salam itu (adalah) sebagaima na y an1telah kalian ketahui. "

Perkataan (di dalam hadits Abu Sa'id)' tg*ur * ebji ;gl
"Abu Shalih berkata, dari al-Laits." Maksudnya dengan sanad yang
disebutkan sebelumnya.

Perkataant le!t,)i * aS:\\3 '3.i )T ,*J # *l "Kepada

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberi
keberkahan kepada keluarga Ibrahim." Maksudnya, (al-Bukhari ingin
mengatakan bahwa) Abdullah bin Yusuf tidak menyebutkan kalimat
"Keluarga Ibrahim" dalam kalimat ini dari al-Laits itu. Sementarait:u,
Abu Shalih menyebutkan kalimat ini dari riwayar al-Laits. Dan redaksi

yangseperti ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari jalurYahya
bin Bukair, dari al-Laits.

Perkataanz l6\L G_,i Gluj,'A "Ibnu Abi Hazim meriwayatkan
kepada kami." Dii adilah Abdul Azizbinsalamah bin Dinar.

Perkataan z le $S5"l5l "Dan ad-Darawardi. " Dia adalah Abdul Aziz
bin Muhammad.

PerkataantlL.1-i;.sf "DariYazid." Dia adalah Yazid bin Abdullah
bin Syaddad bin ,[-Hrd, guru al-Laits yang telah meriwayatkan hadits

ini kepadany^. Maksudnya, keduanya (lraitu Ibnu Abu Hazim dan

ad-Darawurdi) telah meriwayatkan hadits ini dari sanad al-Laits.
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Yazid menyebutkan redaksi ")(eluarga Ibrahim" sebagaimana

Abu Shalih menyebutkannya dari al-Laits.

Hadits ini dijadikan dalil dit,olehkarLnye bershalawat kepada

selain Nabi ffi, berdasarkan sabda Nabi M "Dan kepada keluarga
Muhammad."

Pihak yang tidak membolehkan bershalawat kepada selain Nabi flfi
membantahnya dengan mengatakan bahwa pembolehan tersebut
dengan syarat doa shalawat disebutkan berurutan setelah doa shalawat

pada Nabi ffi. Tidak diperbolehkan jika disebutkan secara tersendiri.
Argumentasi mereka untuk men$ratkan pendapat ini adalah, bahwa

shalawat telah menjadi syi'ar khusus bagi Nabi, sehingga tidak bisa adr
oranB lain yang turut andil di dalan kekhususan itu. Maka tidak boleh

-ergatak*:'x,*niV 4ji. Meskip,un secara makna, kalimat ini benar.

Kendati demikian, b<jleh mengatak a\t #:y &i d\,,li iiil ,j-o, ^t^r,
mengatak an: # ,F dt .,.\.6 "ul ,)2, atau kalifrrat lain semis alnya.

Senada dengan larangan ini adalrh larangan mengucapkan kalima':

semisal: kir'&tJ. Meskipun secara makna, kalimat ini benar. Sebab,

pujian dan sanjungan ini telah merLjadi syi'ar khusus bagi AIIah tffi,
Tidak seorang pun yang boleh disamakan dengan Allah uji dalarc.,

kekhususan ini.

Kemudian, tidak ada hujjah bagi pihak yang memperbolehkan
bershalawat kepada selain Nabi secara tersendiri, dengan menggunakan

dalil firman-Nya: 4&,y_tfi "Dan bershalautatlab (berdolah) untuk,

rnerekA." (QS. At-Taubah [9]: 103) Demikian juga dengan sabda Nabi:

rtijiei )T & ts r"ltll "Ya Allah, berilah shalawat kepada keluarga
Abu Aufa."

Dan dengan perkataan istriJabir kepada Nabi ffi: "Bershalawatlah
untukku dan untuk suamiku." Mak:r Nabi ffi berdoa: 11r.:a"G ts r*Irll
"Ya Allah, bershalawatlah untuk keduanya."

Sebab, semua shalawat itu diucapkan oleh Nabi ffi.Danorang yang
berhak (mendapat shalawat) boleh rnemberikan haknya kepada siapa

ffi} Batr I0: "Seaunggubnya Allzh ?an Malailcat-.1[akiiat-Nya...." @5. Al-AlrzAb [j5J: 56)



pun yang dia suka. Orang selainnya tidak boleh memberikan hak ini
kepada orang lain tanpa izrndari beliau. Dan tidatr< ada satu pun riwayat
shahih yan1menyebutkan tentangizin dari beliau terkait hal ini.

Larangan ini semakin diperkuat dengan kenyataan bahwasanya
bershalawat kepada selain Nabi ffi telah menjadi syi'ar bagi para
pengikut hawa nafsu. Mereka bershalawat kepada orang yangmereka
agungkan dari kalangan Ahlul Bait ataupun selain mereka.

Selanjutnya, apakah larangan bershalawat kepada selain Nabi ffi
ini hukum ny a har am ataukah makruh, aar hanya menyelisihi sesuatu

yang lebih utama? Ketiga pendapat ini dinukilkan oleh an-Nawawi
dalam kitab al-Adzkir. An-Nawawi sendiri memilih pendapat yang
kedua, yaitu makruh.

Isma'il bin Ishaq meriwayatkan dalam kitab Ahkdmul Qur-hn
dengan sanad hasan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dia pernah
menulis surah yan1isinya: "ArnrnA ba'du, sesungguhnya ada sebagian

orang yang mencari kesenangan dunia dengan amalan akhirat. Dan
ada sebagian qashshash (ahli hikayat) yang bershalawat kepada para
khalifah dan pemimpin mereka sebagaimanaia bershalawat kepada

Nabi ffi. Apabila surahku ini sampai kepadamu, maka perintahkanlah
agar shalawat mereka hanya ditujukan kepada para Nabi, dan doa

mereka ditujukan kepada kaum muslimin. Mereka boleh mendoakan
untuk kaum muslimin selain mengucapkan shalawat kepada mereka."

Isma'il bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad

shahih, ia berkata: "Tidak dibenarkan bershalawat kepada seorang pun
kecuali kepada Nabi ffi. Adapun untuk kaum muslimin dan muslimat
adalah istighfar (memohonkan ampunan untuk mereka)."

Abu Dzar menyatakan, perintah bershalawat kepada Nabi ffi
diturunkan pada tahun ke-2 H. Ada juga yanB mengatakan, diturunkan
pada malam Isra' Mi'raj.

zlti.;t',.*{ryF*
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(QS. Al-Ahzrib [33]: 59)
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.(( 4. W ;ri iet(3\jlur{rt
4799.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Rauh

bin Ubadah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Auf meriwayatkan
kepada kami, dari al-Hasan dan Muhammad serta Khilas, dari
Abu Hurairah g, dia berkata bahv,a Rasulullah ffi bersabda: "Musa
adalah orang yarlgsangat pemalu, dan itulah makna firman Allah tH:
'Vahai ordng-ordng ydng beriman! J,tnganlab kamu sepmi orang-ordng

yd.ng ?nenyakiti Musa, maka Allab inembersihkannya dari tuduban-
tuduhan ydng mereka lontarkan. D,tn dia seorang yang mempunyai
kedudukan terbormat di sisi Allah.'" (QS. Al-Ahzihl33l:69)

a5 Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1r.,y.

tYlt

mi Bal 1l: "Janganlab kamu mcnjaAi deperti orat.g-orang ...." (QS. Al-Alrznb [5T: 69)



JUDUI El.-tB,' , ,

Perkataan zl;;ti'J1,{g $g{1 "Bab, 'Janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa."' Pada bab ini al-Bukhari
mencantumkan penggalan hadits tentang kisah Musa bersama
Bani Israil. Hadits yan1 lebih panjang sudah disebutkan dengan
sanadnya secara lengkap dalam Kitab "AhAdits AnbiyA"' berikut
penjelasannya.

Ahmad bin Mani' meriwayatkan dalam Musnad-nya, fitgaath-Thabari
dan Ibnu Abi Hatim, dengan sanad yang kuat dari Ibnu Abbas dari Ali,
ia berkata: "Musa dan Harun mendaki gunung, kemudian Harun
wafat. Maka Bani Israil berkata kepada Musa: 'Engkaulah yang telah
membunuhnya. Dia lebih lembut kepada kami daripada kamu dan
lebih penyayans.' Mereka menyakiti hati Musa dengan ucapan itu.
Maka Allah memerintahkan Malaikat untuk memanggul jasad Harun
dan membawanya melintasi tempat-tempat berkumpul Bani Israil,
sehingga mereka mengetahui tentang (sebab) kematiannya."

Ath-Thabari berkata: "Barangkali inilah yang dimaksud dengan kata
'menyakiti' dalam firman-Ny a: 4 ci,J,blt:i$tt 6ft7$ "Janganlab hamu
mmjad.i seperti orang-orang ydng rnmydkiti Musa." (QS. Al-Ah zib l33l: 69)

Saya mengatakan, riwayat yang tercantum dalam kitab ash-Sbabth

lebih shahih dari riwayat ini. Tetapi bisa saja sesuatu itu memiliki
dua sebab atau lebih, sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya.

^d:lr7\

-rleNr-
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4*Wiip'*rf ,il J6i,puL ,4 f:.v\b
,?At ;E;.$r,!tU, ag(ir,gllir,-e.:\t ryffi
Dikataka n 4';r;F$, yaitu ,g}zorang-orang yang -"r,altlrt,ri
(mengalahkan). 4 ijT:L,Y, artinya mereka terluput (dari sesuatu).

A" f6 artiny a men galahkanku. 4 f;q.b, yaitu mereka luput (lolos
dari sesuatu).( L;j;ilh artinyamereka tidak dapat melemahkan.

{C,;-Y xtinya mereka luput (dari azab llarni). Firman Allah tw :

4'";*r\ yaitu (kalian) terluput darinya. Makna {r*f) artinya
';i\$ "orang-orang yang saling mengalahkan", maksudnya yaitu:
masing-masing dari mereka itu berusaha melemahkan lawannya.

5q artiny a sepersepuluh.

Dikataka",;13ir maksudnya buah. Kata { r+} dan jii satu makna.
Muiahid berkata: "{ i;{} artinya tidak tersembunyi." 4 e}i*y
"Baniir yang besar", yaitu air bendungan; air merah (air bah)
yang Allaha6 kirimkan ke bendungan hingga memecahkannya
dan menghancurkannya, menggerus lembah itu hingga keduanya
menimpa dua kebun. Air itu lantas menghilang dari kedua kebun
dan keduanya meniadi tandus. Air merah itu bukan berasal dari
bendungan, tetapi siksaan yang Allah kirimkan pada mereka dari
arah mana saia yang Dia kehendaki. Amr bin Syurahbil berkata:
"Lafazh frJ yaitu tanggul penahan baniir menurut dialek bahasa

penduduf Yaman." Yang lain mengatakan: ijiJlty^itu lembah.

t6 Dalam naskah 1gr1 tenulis: .'1 &ri.
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Kata..r 6 t- artiny a bai u-bai u besi:. Mui ahid berk ataz " ii\iJ- artin5'a

dihukum." 4 i;*,i#) artin'ra aku hendak memperingatkan
padamu suatu hal, yaitu taatlah kepada-Nya. { U1>3t i{$ yaitu
sendiri dan berdua.4 J3G(* mal:sudnya dikembalikan dari akhirat
ke dunia. 4'o;1;.6'6ib, yaitu anlara mereka dengan yang mereka
sukai, berupa harta,anak atau po:hiasan. 4 g-W\b artinyadengan
orang-orang semisal mereka. Ibnu Abbas berkata: "{-Wbyaitu
seperti kolam di permukaan tana.h. E&St yaitu pohon arak (siwakl.
ytJr artinya iri'J,itt (nama pohon). 

TaSl 
a*inyayan1kuat."

IUD

Perkataant lr*-.31 6;tt 4l F4 - frt:;l "Surah Saba'-Dengd.ix
narna Allah Yang Maha Pengasib, ltaba Penyayang." Kata 'Surah' dan

kalimat Basmalah tidak tercantum di dalam riwayat selain Abu Dzar.
Surah ini diberi nama "Saba"'berd:rsarkanayatyangada di dalamnya:

4 fuF 4 PL(i1fi "sesunggubnya bagi kaum Saba' ada tanda.

kekuasaan Allab di tempat kediamatc rnerekd.." (QS. Saba' [3a]: 15)

Ibnu Ishaq danyarglainnya berl<ata: "Diaadalah Saba' bin Yasyjutr
bin Ya'rub bin Qahthan." Disebutkan di dalam Sunan at-Tirmidzi
dan ia menyatakan riwayat ini hasan, dari hadits Farwah bin Musaik,
ia berkata: "Allah menurunkan ayal.-ayat mengenai Saba', Ialu seoranp;

lelaki berkata: '\Uflahai Rasulullah, apa itu Saba', nama negeri ataukah.

rTama seorang wanita?'Nabi ffi bersabda:

GVJ *$\ ;y1ft 'n: ,8,'6S,riJi\nS ,-.)\;*l ll
((.k:ii;vr$U

"Bukan nama negeri dan bukan pula nama seorang wanita, tetapi dia
adalah seorang lelaki yang melahl:kan sepuluh lelaki Arab. Enam
orangdari mereka bahagia dan emprt orang lagi celaka." At-Tirmidzi
berkata: "Terkait masalah ini telah diriwayatkan sebuah hadits dari
Ibnu Abbas."
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Aku katakan, hadits Ibnu Abbas dan Farwah dinyatakan shahih
oleh al-Hakim. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam hadits Farwah
tamb ahan lafazh, bahwa dia berkata: "'Wahai Rasulullah, sesungguhnya

S aba' adalah suatu kaum y ang memiliki kej ay ean p ada mas a J ahiliyah.
Sungguh, aku khawatir mereka menentang Islam sehingga aku harus
memerangi mereka."

Rasulullah ffi bersabd az 112 jli@ -rlY;; "Aku tidak diperintahkan
apa-apaterhadap mereka." Kemudian tunrn ayatz $ W ,, Po{ny
"Sesunggubnya bagi kaum Saba' ada tanda kekuasaan Allab di tempat
kediaman rnerekd." (al-Ayat) (QS. Saba'[3a]: 15) Seorang lelaki bertanya
kepada beliau: "'$Vahai Rasulullah, apa itu Saba'?" Kemudian beliau
menyampaikan hadits di atas.

Ibnu Abdul Bar mencantumkan di dalam kitab al-Ansib satu riwayat
penguat dari hadits Tamim ad-Dari. Hadits asalnya adalah tentang
Saba'. Ibnu Ishaq menyebutkan kisah Saba' ini secara panjang lebar

di awal kitab as-Sirah an-Nabaatlryah.Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
sebagian kisah ini dari jalur Habib bin asy-Syahid, dari Ikrimah.
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkankisah ini dari jalur as-Suddi secara

panjang lebar.

Perkataan:

.rj6 ,{ Y};:.b .Grd ,er3 .#-.j., ,4 ij,;Lb :efr ,4i#*)
&t .,#\,4 lrh;Lh ,'iitS .vt'# '{Gr"iY .'ol$ { ,4'o;;5y

l*w -*'$;ti& yV ,9 '";'',4\1;4,i4tb
" 4 i4rfry, yaitu ci+d, o rang-oran g y 

^ng 
mendahului (men galahkan) .

iy-*., artinyamereka terluput (dari sesuatu). Kata 4'rr;*:Lfi, artinya
mengalahkanku. {fj:J.p, yaitu mereka luput (lolos dari sesuatu).

4i';j;;*b artinya mereka tidak dapat melemahkan. { t'i,:-y artinya
mereka luput (dari azab Kami). Firman Allah: 4 rr#y yaitu kalian
(tidak) terluput darinya. Makna {r+-fr) aninya 5;V,1'Orang-orang
yang saling mengalahkan', maksudnya masing-masing mereka berusaha

melemahk an lawannya."
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Dan mengenai perkataan " ;21+\1), yaitu Gb,\-*3'orang-orangyar:g
mendahului (mengalahkan)", Abrr Ubaidah berkata tentang firman
Allah W' ( ,8fiW);Ttii-lt::r "Dan orang-ordng ydng berusal:'a

untuk, rnenentd.ng dydl-dydt Kami dengan dnggdpan rnereka dapat

melemahkan" (QS. Saba'[34]: 5) "Maksudnya Ge\a, (mendahului atau

mengalahkan).' Dikatakan: &XX,.ii u artinya'Engkau tidak akan

bisa mengalahkanku (melemahkar ku)."'

Lafazhini, yaitu: g-_FA adalah r;alah satu dari dua carabacaayat ini.
Ini adalah qiraah mayoritas ahli qiraah di dua tempat dalam surah ini,
dan di satu tempat pada surah Al-]lajj. Adapun qiraah lainnya, yait,r
qiraah Ibnu Katsir dan Abu Amr aclalah: " e)q;)" yaitu dengan tasydi,l

pada ketiga tempat tersebut. Kedua kata ini memiliki makna yang sama..

Ada juga yang mengatakan: " G-_n-V aftiny a,J t6 (menentang) atau

J;-U.l (mengalahkan). Sedangkan rnakna e# artinya menisbatkarr

kelemahan pada selain mereka."

Adapun perkataan i4 <rr4b,'llySl"Firman Allah: 4 6;r;L.y",
mungkin ia (al-Bukhari) mengisyarrrtkan kepada firman-Nya di dalanr

surah Al-Ankabirt:

{ @ ... 
";ar 

ei:,; "i*( c Ci.;L, -,*Yj *,

"DAn kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah,l
di bumi dan tidak, (pula) di langit;' (QS. Al-'Ankabtt l29l:22)

Sementara, Ibnu Abi Hatim m,rriwayatkan sebuah atsar dengan

sanad shahih dari Abdullah bin az-ilubair dengan redaksi semisalnya.

Perkataanz l@fr lSf6l "+DV artinya mengalahkanku."
Kalimat ini tidak tercantum di dalaer riwayar al-Ashili dan Karimah.
Adapun yangtercantum dalam riwayat mereka berdua adalah dengan
lafazh: 3;V iy*V dan dalam riway* mereka kalimat ini berulang dan

disebutkan lagi kemudian. Tampaknya ini adalah kelanjutan perkataan
Abu Ubaidah sebagaimana yangtel:rh saya sebutkan sebelumnya.
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Perkataan l?dl lfr) "'Janganlah' dan seterusnya." Abu Ubaidah
berkata *..rg.rrii firman-Ny a: $l:jei1|r;K'rjii;-*7j $ "Dan janganlah

ordng-ordngyangkafir itu mengira, baban mereka ah,an dapat lolos (dari
hehuasaan Allah)." (QS. Al-Anfil [8]: 59) "Maksudnya, mereka lolos dari
balasan-Nya." Dan pada firman-Nya: 4 i';$_'i iLb "srtungguhnya
mereka tidak dapat melemabkan (Allah)," Abu Ubaidah berkata: "Yakni
mereka tidak akan luput (dari azab-Nya)."

Perkataan: ttiri#1 "Mereka lrrprr dari (azab) kami." Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, terkait ayat:

$(,j;-ic,r,;1tii'j!i,-'u4i;;|$"Auukahorang-ordngyangmmgerjakan
kejahatan itu mengira bahan mereka akan luput (dari azab) kami?"
(QS. Al-Ankabtt l29l:4), ia berkata: "Yaitu luput dari Kami."

Perkataant [o#g e#) "G;q4 yaitu (kalian) rerluput."
Demikianlah yang tercantum secara berulang dalam naskah riwayat
Abu Dzar sendiri, dan tidak tercantum dalam riwayat selainnya.

Perkataan: [o*.JtL Af6'1" G_FW artinye- J;U.i (orang-orang
yang saling mengalahkan). " Al-Farra' menafsirkan: "Maksudnya a *-a
(menentang)." Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari jalurYazidan-Nahwi
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas terkait firman-Nya:4'"ry*i,), ia berkata:

"Maknany^ kG (menundukkan)." Semua penafsiran ini mempunyai
makna yangsama.

Perkataanz l$L ,3\id "ort4 artinya sepersepuluh." Tentang
firman Allah W , ( ,i;V # ,H ar:ib "Dan orang-ord.ngyang sebelum

mereka telah mendustakan sedang ord.ng-orang kafi.r Mekah itu belum
sampai menerima sepersepuluh dari apayangtelab Kami berikan kepada

ordng-orang dabulu itu" (QS. Saba' [34]: 15), Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu sepersepuluh dari apa yangKami berikan kepada mereka."

Al-Farra' mengatakan: "Maknanya, apa yang dimiliki penduduk
Makkah tidak mencapai sepersepuluh dari kekuatan, fisik, anak dan
jumlah ftekayaan) yang dimiliki oleh umat yang telah Kami binasakan

seb elumny a. Kata r\iJ,a artiny a sepe rsepuluh. "
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Perkataan, [r'j'Jr ,r6.j' juil "rrikatakan: $"i', maksudnya buah-

buahan." Mengenai firman-Ny 
^, 

4 fV 5; ,H ,1$i$ "Yang ditumbuL,i

(pobon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl" (QS. Saba' [34]: 1{)

Abu Ubaidah berkat a: "Kata yZ)\ rnaknanya tiap pohon yangberdur,L.

Sedangkan krtr,.f{jr artinyaadalah ;;.rr (irasil panen), aiUr., denga:r

mem-fat h ah -kan huruf j im maksud nya buah- buah an. "

Perkataan.lb\ +S(r+hl "Kata **! dan i! satu makna." Tentan'3

firman Atlah IH 
' 
( LGl6;lr\C|'$t^b "Yo Rabb hami, jaubkanla,b

jarak perjalanan kami" (QS. Saba' 134): 19), Abu Ubaidah menjelaskan:
"V azanny a adalah w azar do a, sebal ;ian orang memb ac an y a'+ dengan

men-tasydid-kan ain." Saya berkata: Jumhur qurra' membacanya +\;
dan yang membaca 4, yaitt Abu -A.mr, Ibnu Katsir, dan Hisyam.

Perkataan z l,)$-'f ,( .:i-V ), \u.7 jti; 1 "Muj ahid berkata:' { i}-'f ir
artinyatak tersembunyi."' Atsar iru diriwayatkan secara mausbul olehr

al-Firyabi dari'$Taraqa dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid.

Perkataan: t.iJr ,4 ?;i|fr)l "ilt l/\ b artinya banjir besar.''

Demikianlah yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi dengar.
men-dbammah-kan huruf sin dan roen-tasydid-kan huruf dal. Dalam
riwayat Abu Dzar dari al-Hamawi tertulis: ffi+iJtll dengan huruf syin

mengikut i w azan: or)hL.

Perkataanz l'oiil "Hingga memecahkannya." Demikian yang
disebutkan dalam mayoritas riwayat,yakni dengan huruf sylz sebelum

huruf qafyangber-tasydid. Sementara itu, Iyadh menyebutkan bahwa
dalam riwayat Abu Dzar teftera '+ti, yaitu dengan huruf balalu tsa

sebelum qaf tanpa tasydid.Iyadh me ngatakanz "Lafazh ini lebih tepat.
Engkau mengatakan: -i)\,*$ artinya aku memecah aliran sungai
supaya beralih dari tempat mengalirnya."

Perkataan: t6,.i#t Ji,v*fi3\il ''Menggerus lembah itu hingga
keduanya menirnpa kedra kebun.'' Demikian redaksi yangrertera
dalam mayoritas riwayat, yakni dengan mem.fathah-kan jim dan nun
tidak ber-tasydid, setelahnya bakemudian ta, setelah itu ya,lalu nun.
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Padariwayat Abu Dzar yang bersumber dari al-Hamawi disebutkan
dengan men-tasydid-kan nun tarLpa huruf ba G*) bentuk mutsanna

dart laf.azh \. tJrut^n kalimat ini menimbufkan kerancuan, karena
makna kalimatnya menjadi: ((ruilqp Oii;l ,t;\U;;{Jje ;uire)ty
"Air tersebut meninggi di atas kedua kebun dan-atr itu lenyafdari
kedua kebun itu." Akan tetapi kemusykilan ini dapat dijawab dengan
mengatakan bahwasanya makna al-irtifk' (meninggi atau terangkat)
di sini adalah hilang. Maksudnya sebutan kebun hilang dari keduanya.
Maka perkiraan kalimatnya adalah: lalu kedua kebun itu pun lenyap
setelah sebelumnya ada. Dan penyebutan sesuatu yang mereka ganti
itu dengan sebutan "dua kebun" adalah penyebutan kalimat dalam
bentuk musyakalab.

Perkataan: tifl 'u --it,til:jL;ijl "Ai, merah itu bukan berasal

dari bendungan." Demikian yangtercantum dalam mayoritas riwayat,
yakni dengan men-dbarr-rmab-kan huruf sin dan men-tasydid-kan dal.
Sementara itu, dalam riwayat al-Mustamli disebutkan dengan lafazh

11,Jllt bD"dari banjir besar". Atsar yangbersumber dariMujahid ini
diriwayatkan secara mausbul oleh al-Firyabi.Ia juga menyebutkan
lafal 3.3Jt di dua tempat lalu menyebutkan l,X-x, dengan syin dan qaf
ber-tasydid. Dan al-Firyabi mengatak an: " ;[{ii\ }i, adalah bentuk
rnutsannd dari kata al-j annah sebagaimana disebutkan dalam mayoritas
riwayat di seluruh tempat."

Perkataan:

t,l;!rrr ilt,:,# itis.#r ,yi ^frif;Jr t n\,#" G:*jr55l "Amr
bin Syurahbil berkata:'iri\ yaitu tanggul penahan banjir menurut
dialek bahasa penduduk Yaman.' Yang lainnya mengatak an, ir;)\ yaitu
lembah." Perkataan Amr ini diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id

bin Manshur dari Syarik dari Abu Ishaq dari Abu Maisarah-yakni Amr
bin Syurahbil; lalu ia menyebutkan redaksi yang sama. Makna kata
pi adalahbahasa. Kata'e(Al dibaca dengan men-dhammah-kan mim,
memfathab-kan sin dan men-tasydid-kan nun. Dr dalam naskah asli

al-Ashili disebutkan dengan mem-fathahkan mim dan men-sukun-kan sin.
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Ibnut Tin mengatakan: "Makna ifi - tt adalah sesuatu yang dibangun

di samping lembah agar rir naik lalu menggenangi tanah." Sepertiny'a

Ibnut Tin mengambil dari ungkal)an ,dl Lge artinya air menyeb:r
ke semua arah."

Al-Farra mengatakanr"iit aftirtyatanggul penahan banjir. Ia adalah

tanggul penahan banjir yang menampung air dan diberi tiga pintu.
Mereka mengalirkan ir (untuk kebutuhan mereka) dari pintu Pertamrr,
kedua kemudian ketiga, dan air it r tidak akan habis hingga kembati

lagi pada tahun berikutnya. Mereka adalah kaum yang paling sejahtera.

Namun tatkala mereka enggan untuk membenarkan para Rasul da,n

kufur, maka Allah menghancurkan tanggul tersebut. Akibatnya negeri

mereka tenggelam, rumah-rumah nrereka dihancurkan oleh pasir, dan

mereka dihancurkan dengan sehan,:ur-hancurflya. Hingga di kalangan

orang-orang Arab Badui (Arab pedalaman), penghancuran mereka ini
dijadikan sebagai perumpamaan. Mereka berkata: "Mereka tercerai berai

dengan tangan-tangan Saba'."

Adapun perkataan selainnya maka dikeluarkan Ibnu Abi Hatinr
dari jalur I-Jtsman bin Atha dari ayfinya dia mengatakan: "Al-'Arant
merupakan nama sebuah lembah." Ada yang mengatakan: "Al-'Aranr
adalah sejenis tikus yang dapat menghancurkan lembah berbatu."
Pendapat lain: "Ia adalah sifat air batL, diambil dari katao^t;At " Ada lagi

yangmengatakan: "AI-'Aram adalah sebutan untuk hujan y^nglebat.''

Abu Hatim berkata: "Kata ini adalah jamak yangtidak memiliki
bentuk tunggal." Abu Ubaidah menjelaskan: "Sail al-'Aram,benttk
tunggalnyayitu,J\541, yaitu suatu bargunan yang berfungsi menahan air.

Dibuat sebagai tempat pemantauan air di tengah-tengah negeri. Dan
padabagian itu ada yangdibiarkan untuk dipergunakan sebagai jalan

lalu lintas kapal. Itulah y^ngdisebut ,>v?t,bentuk tunggalny^'{}.

Perkataan: t1,33ltt ,,lrlrlrl ".!u,UJl artinya baju-baju besi."
Abu Ubaidah betata tentang firman-Nya: ( ,;4 S;tt)\ "Buatlah

baju besi": "Yakni baju-baju besi yang besar dan panjang."
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Perkataant t#q ,ilq,br#jt5;l "Mujahid berkat r: a:\+t rninya
dihukum." Perkataan Mujahid ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Abi Najih, dan dari jalur Thawus. Dia
berkata: "Maksudny^ peft^nyaan (interogasi) di hari penghitungan
amal. Barang siapa yang diinterogasi pada hari perhitungan amal,

maka ia akan disiksa. Dan itu tidak lain adalah orang kafir yang tidak
mendapatkan ampunan.'

Ada sebuah pendapat ymrgmengatakan bahwa ay at ini merupakan

ayat yang paling memberi harapan (brgi orang beriman) di dalam
al-Qur-an dalam hal pembatasan azab sebatas yang diakibatkan oleh
kekufuran.

Maka secara logikanya adalah bahwa selain yangdiakibatkan oleh
kekufuran kondisinya berbeda. Ayat lain semisalnya (y^ng paligg
memberikanharapan) ialah firman Allah W 

' 
( d;;ZS;illr;-f,ih

"Baban siksa itu (ditimpakan) atas ordng-ordngyang mendustakan dan
berpaling." (QS. Thaha [20]: a8)

Ada yang mengatak an:{t$i li: <t+l-5fr;$ "Dan kelak Rabbmu
pd.sti rnernberikan karunia-1,{ya kepadamu, lalu (bati) kamu mmjad,i puAs."

(QS. Adh-Dhuli [e3]: s)

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat yang paling memberikan
harapan adalah: 4 i#i$-t Kl ,A.3 4$ "Disebabkan oleh pubuaun
tangd.nmu sendiri, dan Allab memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-

k esalahanmz. " (QS. Asy-SyurA la2l: 30)

Adayangmengatakanayatituadalah:4-rr$t|3;."iL-irfi "Tiap-tiap

ordng bqbuat rnenurut keadaannya masing-maslzg." (QS. Al-IsrA' lll 8a)

Ada yangmengatak anz { gil t*'e{j c$'i crt$.ri * p " Katakanlab:
'Wabai hamba-hamba-Ku yang telab bertindak, melampaui batas pada

diri merekr."' (QS. Az-Zrmar [39]: 53) (Al-Ayat).
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Ada juga yangmengatakan (bahwa ayat yangpaling memberikan
harapan itu adalah) ayat mengenzi utang, 4'r,tti{.,Fil)J $Y'l;b
" Dan janganlah orang-orangyd.ng nrcrnpunydi helebiban dan kelapangan

di antara kamu bersumpab." (QS. lr.n-Ntr l2alz 22)

Untuk yangterakhir ini dinukil oleh Muslim di dalam Shahih-n1'a

dari Abdullah bin al-Mubarak setelah mencantumkan hadits al-Ifki.
Sementara itu, pada Kitab "Al-Intan" dalam al-Mustadrak, al-Hakim
dari Ibnu Abbas disebutkan firmar Allah W 

' { 1!;.8)-f,,1t{. "Akan
tetdpi agar hatiku. tenang." (QS. Al-Baqarah l2l:260)

Perkataan:

1iiV b5,4 a:,>1i --b .*r *Y,4 ri-i#bl " tL+ # ardny a

a-ku hendak memperingatkan kep,rdamu suatu hal, yaifu taatlah kau
kepada Allah W. ,s:tGj up yaitt sendiri dan berdua." Perkataan ini
diriwayatkan secara maushul oleh;rl-Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid.

Perkataan: trlSir ,)Lr")t 'u'3 )r ,4 ,j'3(3i il " 33t3( maksudnya
dikembalikan dari akhirat ke dunia." Perkataannya ini diriwayatkan
secara maushul oleh al-Firyabi dari jalur Mujahid dengan redaksi berikut:

4 ,-i3t3i'4 tl-r\ "gogoimanakah msreka dapat mencapai (keimanan)"
(QS. Saba' l34l:52), ia berkata: "Di}:embalikan dari tempat yangjauh,
yaitu dari akhirat ke dunia."

Dalam riwayat al-Hakim dari jalur at-Tamimi dari Ibnu Abbas
tentang firman Allah BE t ( *. e(3 q,3lli'4 t;rtb " nogoimanakatit

mereka dapat mencapai (heimanan) dari ternpdt ydng jaub itu"
(QS. Saba' pal 52) disebutkan bah''vasanya Ibnu Abbas mengatakan:
"Mereka meminta dikembalikan ke dunia, padahal itu bukanlah waktu
untuk mengembalikan mereka ke <lunia."

perkaraan 16A ii i3 ,i J.v ,tt ,4i,irii.6 ui;bj "5;#.r1({j yaittt
a;ntara mereka dengan apa yang nrereka sukai, berupa harta, anal.
atau perhiasan.' Perkataan senrpa Jiriwayatkan secara maushul oleb.,

al-Firyabi dari jalur Mujahid, namun ia tidak menyebutkan kata: f))i
"atav perhiasan."
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Perkataanrt&t$I,4g-j\b)"g,(51arrinyadenganorang-orang
semisal mereka." Perkataan ini diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dari jalur Mujahid dengan redaksi: 4.t;n€-V\$'Kb
" Sebagaimd,na ydng diperbuat pada golongan-golongan mereka
sebelumnya" (QS. Saba' [34]: 5a), Mujahid berkata: "Orang-orang kafir
sebelum mereka."

Perkataan: I.rj{r 'u {ytg 4,-W h ,utV,jr i6;t "Ibnu Abbas
berkata: '(,Wbyaitu seperti lubang (kolam) di permukaantanah."'
Maknanya telah disebutkan dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'. Ada
yang mengatakan, menurut bahasa AYA\ adalah bentuk jamak dari
kata +t+Jl yaitu kolam yangdi dalamnya terhimpun sesuatu. Adapun
kalimat ,aj'il bL.Fl maka artinyaadalah tempat yang tenang; sehingga

tidak benar jika kata bt$ ditafsirkan dengannya. Namun tinjauan
ini dapat dijawab dengan kemungkinan bahwa penulis (al-Bukhari)
menafsirkan oifi.lf dengan {.F\ tetapi tidak bermaksud mengatakan
bahwa keduanya berasal dari akar kata yang sama.

Perkataan: til,Jtlr iA.rl;l;lr ,.J:iU .a51r ,$;ir1 "yA\ adalah
pohon arak (siwak). ,J;:'il ertinya L\tY)\ (nama pohon). iyJ\ artinya
yang kuat." Kalimat teiakhir tidak tercantum dalam riwayai an-Nasafi.

Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara maushul dari jalur
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas dengan ini semua secara terpisah.

..-l\ilfr.--r4\7-
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" Hinggo opabilu ketakutan teloh

dihilongkon duri hoti mereko,
mercko berkota:'Apokoh yang teloh
difirmonkon oleh Robbmu?' Mercko
menjawo b:' (fu rkata a n) yo n g beno n'

Don Dialoh Yong Mohatinggi
logi Mohabesof'

(QS. Saba' [34]:23)

-./2'
f: iu t'sY tlg +._fi .;" 6 6- -.:F -',v! 

- r

[rr,'q-f 4 4i|!:\;6 3;ft't]\t

,JG ,F \fr:v 3\1rlv:::L &+ZAt tiI.\;

)itt U 3l ll, Jrt'rjf \i,!,;;,, JA'$* eil"
i -nAt $.;b rtAt € y\t',.il .ari! : J\g :)q-#&ty-

L# \\F, 91 1:> rb 4iryj?'iK {F- \i\1^LL r*dU
rt Uir JE,p$ Uls rFt, luriri:tlu U,* *
'7 Dalam naskah 1r-y ditambahkan: o$

lA..

{B;,,'' Ba"b I: 'Hingga apabik ketakutan telah ?ihilmgkan ...," (QS. Sata' [14J:21)



t3s5 6lt" 3;:J:d,l"lt 3;:.) w"#,$t#r
_# skS W F fu, btlr:" ",;3r3- _# 6;t'^.Lii

,rrft \i-ili ;l /^+s oi Jtri*XE$,1',^#- *.6
,0#631 j rat+uJ ,F \i*-,F'# ry JL
K:gif JF uwf r$;;,16ji. a k A,r#J I q\\ \3.#

r:S: tS ir.tx JE :s ;Ji'Juf ,5iK ftVW +$13
.r( *1l.x I J*-U ir i;$ir &, 3W dK3 rK

4800. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr meriwayatkan kepada

kami, ia berkata, aku mendengar Ikrimah berkata, aku mendenBar
Abu Hurairah mengatakan bahwasanya Nabi ffi bersabda: "Apabila
Allah menetapkan perkara di langit, maka paraMalaikat mengepakkan
sayap-sayap mereka dalam keadaan tunduk patuh kepada firman-Nya;
seakan-akan ia (perk ataan y ang terdengar) seperti rantai yang berada

di atas batu yang licin. Ketika rasa takut telah hilang dari mereka,
mereka bercanya:'Apa yang telah Rabb kalian firmankan?' Mereka
menjawab: 'Perkataan yang benar, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.'

Jin pencuri berita mendengarkannya. Dan jin yangmencuri berita itu
sebagian di atas sebagian yang lainnya-Sufyan memeragakannya
dengan telapak tangannya ia memiringkannya dan merenggangkan
jari jemarinya-. Mereka mendengarkan berita (dari atas langit) lalu
menyampaikannya kepada yang berada di bawahnya, kemudian
yangdrbawahnya menyampaikannya kepada yang berada di bawahnya

a8 Dalam naskah 1.e; tenulis:;;-.
ae Dalam naskah 1.e; tertulis: o-i-_1.
so Dalam naskah 1.e1 tenulis: *.
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lagi hingga mereka menyampaikannya melalui ucapan seorang tukang
sihir atau tukang tenung. Adakalanya meteor menghantamnya sebelrLm

jin tersebut berhasil menyampaikan berita, dan adakalanyaia berhasil

menyampaikannya sebelum diha.rtam meteor, lalu ia menambahkan

berita itu dengan seratus kebohor.gan. Lalu dikatakan: 'Bukankah clia

telah mengatakan kepada kita bahwapadahari ini dan itu akan terjadi
begini dan begitu?'Maka dibenarkanlah kalimat (berita) yang didengar

dari langit itu."

.JUDUI BAB

Perkataan ,14 S,Ji ;Pi J6 3;rt A;"#, iu tii tle +;jt J est# F ,v(l
"Bab: 'Hingga apabila hetakutan telah dihilangban darlbati mereka,

mereka berkaa:'Apakab yangtelah difirrnankan oleb Rabbmu? Merelza

menjauab:'(Perh,ataan) yang benar.' Dan Dialah Yang Mahatinggi la,gi

Mababesar."'

Itlqry' .

)

Perkataanz b'rb3;) "Amr meriwayatkan kepada kami." Yaitu
Amr bin Dinar.

Perkataan: [2[-Ltt G ,.it At oa ti1] "Apabila A1lah menetapkan
perkara di langit." Sementara dalam hadits an-Nawwas bin Sam'a:n

y ang diriwayatkan secara marfu' o leh ath-Thabrani disebutkan:

,titt *; :yi'1,ri"t) L :l\,>Ei ,/\,hr'F l1l ;
"eSi 3K ,\"t|.J \:'fi \j',) d)L, ,t':J)\ iLi q tiru

& y, *# ,srrit4 *;, iirr )JS# ,3"h e?, E;;
,git 'ju n:1; iE riu '^J;i 'iV 2b,'y \aS 4:s)at

t

(.?\,L", u6;;,

ffi'"} Bab l: "Hingsa apabila rteturt.utun tekb Diltlangkan ...." (QS. Sata' [J4J:21)



'Jika Allah mengucapkan sebuah wahyu, maka langit bergetar hebat
karena takut kepada Allah. Lalu jika para penghuni langit mendengar
wahyu tersebut, mereka pingsan dan menyungkur sujud. Di antara
mereka yangpeftama kali mengangkat kepalanya adalahJibril. Lalu
Allah menyampaikan wahyu-Nya kepadanya menunrt keinginan-Nyr.
Setelah ituJibril menyampaikannya kepada paruMalaikat. Setiap kali

Jibril melewati satu lapis langit para penghuninya bertanya padanya:
'Apa yang telah Rabb kita firmankan?'Jibril menjawab: 'Perkataan
yang benar.'MakaJibril pun berhenti sampai di situ sebagaimanayang
diperintahkan kepad any a."

Perkataan:t(6LJ.ti;j,+\eLl-iat+..?l"ParaMalaikatmengepakkan
sayap-sayap mereka dalam keadaan tunduk." Dibaca dengan tanain
fathah,yaitu berasal dari kata L;:; Dalam sebuah riwayatdisebutkan
dengan men-dbammah-kan huruf pertamanya serta men-sukun-kan
huruf keduanya. Kata ini berbenatk mashdar yeng berarti "tunduk."

Perkataan zli;Kl"Seakan-akan ia." Yakni perkataan yang terdengar.

Perkataan: l,;\tb # il*l "Rantai yang berada di atas batu."
Ungkapan ini sefeni oUa, beliau Mdidalam Kitab "Bad'ul'$Vahyi":
(crd\ ,iAt^X 'ai-;i;n "Bunyi seperti bunyi lonceng." Yaitu suara

Malaikat yangturun membawa wahyu.

Ibnu Mardawaih menukilkan secaramarfu' dari hadits Ibnu Mas'ud:

4:r;'^K'W eV\A\ j;i'# d)\ itt -F t1l p

,ig .ryrl\;i b'ii ,-t)j-:'r;;,.{t-,g\'}A\ }L l,:g\
((.q'ir 4#6y-e}^

"Apabila Allah mengucapkan sebuah wahyu, para penghuni seluruh
lapisan langit mendengar suara seperti suara rantai di atas batu. Mereka
pun ketakutan dan mengira wahyu itu berisi perkara hari Kiamat. Dan
beliau ffi membaca:'Hingga apabila ketakutan itu telah dihilangkan."'
(QS. Saba' pal:23)
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Pangkal hadits ini terdapat dal,rm riwayat Abu Dawud dan lainn'pa.

Dan al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allaq mauquf. Hal ini
akan disebutkan lebih lanjut dalarn Kitab "At-Tauhid" insyaAllab Ve.

Al-Khaththabi menerangkan "Asb-Shakhalah artinya suara b,:si

yarrg bergerak dan berantai." Sec,lah-olah riwayat yang ia terima itu
adalah dengan huruf sbad,, dan ia b:rmaksud mengatakan bahwatasyl,ih
(perumpamaan) di kedua tempal. maknanya sama; sehingga makna
yangdisebutkan dalam Kitab "Bai'ul\flahyi" ini dan yangada di sini

-yaitu suara gesekan rantai besi di atas batu yanglicin-suarayalag
timbul dari keduanya adalah samir.

Perkataanrtgfu,-J.cl "Oi atas batu yang licin." Dalam surah Al-Hijr
al-Bukhari menambahkan redaksi,lari Ali bin Abdillah: "Yang lainn ra
mengatakan-maksudnya selain Srfyan-: '\ilflahyu itu sampai kepa<la

mereka."' Di dalam hadits Ibnu y'.bbas yang diriwayatkan oleh Ibru
Mardawaih dari jalur Atha bin as-Sr'ib dari Sa'id binJubair disebutka:r:
(\1+jl,'- 

"6i..J;, 
J* jsr "Tid,rklah wahyu itu turun kepada para

penghuni langit kecuali mereka ja,:uh pingsan."

Dalam riwayatMuslim dan at-l'irmidzidarijafur Ali bin al-Husein
bin Ali dari Ibnu Abbas, dari beberapa Sahabat kalangan kaum Ansha'r
disebutkan; Bahwa ketika mereka sedang bersama Nabi ffi, tiba-tiba
sebuah bintang jatuh memancarkan cahaya. Beliau bertanya: "Apa yang
kalian katakan jika batu ini jatuh di masaJahiliyah?" Mereka menjawat,:

"Kami dahulu mengatakan bahw:t ada orang besar yang meningga.l

dunia atau telah lahir orang besar (mulia)." Beliau ffi bersabda:

Gi .6 ril.C;, :H, ee.'tS *i o. |. V €j-.i 6l p

* e'e*air ;ar iLi & i ai\iiz 6:,
( ."C33i6 riu &?\ .ol;,r. 3ifrr W:tr ;\ad;r^ir r

"Sungguh, bintang itu dijatuhkan bu.<an karena kematian atau kelahirar:.

seseorang. Akan tetapi, jika Rabb ki,;a telah menetapkan suatu perkara.

ffit Bab I: "Hingga apalik keturtutun tetab )ibitangkan ...." (es. saba' [14J:25)



para Malaikat pemikul Arsy bertasbih, diikuti oleh para penghuni
langit setelah mereka, hingga ucapan tasbih itu sampai ke langit dunia.
Kemudian mereka menanyakan kepada para Malaikat pemikul Arsy:
"Ap, yan1telah Rabb kalian firmankan)" (Al-Hadits)

Di dalam rrwayat at-Tirmidzitidak disebutkan redaksi 'kalangan

kaum Anshar'. Penjelasan selengkapnya hal ini akan disebutkan dalam
Kitab "At-Tauhid."

Perkataant tf3' i;*A "Para pencuri berita." Di dalam hadits

dari Ali y^ngdiriwayatkan oleh Abu Dzar disebutkan dalam bentuk
tunggal @;:Jtl dan itu adalah bahasa yangfasih.

Perkataanz l:16 *i ,* 6y'# ti.(i1 "Dan jin yang mencuri
berita itu seperti ini, sebagian di atas sebagian yang lainnya-sufyan
memeragakannya." Yaitu Sufyan bin Uyainah.

Perkataan : |*Vi 6 SjlS Qfr hl"Dengan telapak tangarLny a,

dia (Sufyan) memiringkannya dan merenggangkan jari jemarinya."

Yakni ia merenggangkannya. Sementara dalam riwayatAli disebutkan:

K-* oj WX \i# ;:;J\ * ewi ;; L;;t ,a iiV"t ,-o--ai)) "Sufyan
memperagakannya dengan tan1anflya,, ia merenggangkan jari jemari
tangan kanannya, menegakkannya, satu jari di atas jariyanglain."

Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaihi
disebutkan: 116ljr ,;* :iy25- rt:.15t iro 

"t 
, ;it iy ,F oB if,, "Dahulu

setiap kabilah jin memiliki tempat tersendiri di langit untuk mencuri
dengar wahyu." Yaitu untuk kemudian disampaikan (kepada yang lain).

Ali menambahkan dari Sufyan: "Hingga berita langit itu sampai di bumi
lalu disebarluaskan."

Perkataan : lyar3t 5i 2lJl gUJ-,Fl "Vt.lalui lisan tukang sihir atau

dukun." Dalam riwayat al-Jurjani redaksinya: "Melalui lisan yang lain"
sebagai ganti kata "tukang sihir" dan hal itu merupakan kesalahan tulis.
Dalam riwayatAli disebutkan: "Tukang sihir dan dukun" demikianlah
yangdikatakan oleh Sa'id bin Manshur dari Sufyan.

Kital LXV: At-Talab ffi



Perkataan: t31 i(#r'r)j:'i q?1".\dakalanya meteor menghantamn)'a

...." Redaksi ini menunjukkan bah''va yang terkena maupunyangtidak
terkena panah api sama rata. Semt:ntara itu hadits lain menunjukkan
bahwa yangselamat dari panah a1,i ini hanya sedikit dibanding yang
terkena panah api. Di dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari Sufyan

disebutkar,, 11.,arf;f ev e e e &s; JLt:;Sti6 Jl \ti u2fi11"Jin
yatagini melemparkannya kepada iinyangitu demikian puia jinyang
lainnya hingga dilemparkan ke mulut tukang sihir atau dukun."

Perkataan: [2[.1.tt 
-u i*, jt r:l(it ry 3W,*$ uV V; *$-i]

"Lalu ia menambahkan berita-itu Jengan seratus kebohongan. Maka
dibenarkanlah kalimat (berita) yar.gdidengar dari langit itu." Ali bin
Abdullah menambahkan dari SuFran, seperti yang telah disebutka.n

di dalam Bab "Tafsir Surah AI-Hijr": "Mereka berkata: 'Bukankah ia

telah mengabarkan kepada kita bahwapadahari ini dan itu akan terjadi

begini dan begitu. Kami mendapa'.i hal itu benar,' yaitu berita yang
didengar dari langit tersebut."

Pada hadits Ibnu Abbas tertera', "Ia berkata:'Pada tahun ini akar
terjadi begini', lalu hal ini didengar jin,lantas jin itu mengabarkannya

kepada dukun, lalu dukun itu menyampaikannya kepada manusia.

Kemudian mereka mendapati hal iru benar-benar terjadi." Penjelasan

lebih lanjut tentang hadits ini akarL disebutkan di bagian akhir Kital>

"Ath-Thibb" insya Allah We .

Dalam Bab "Tafsir Surah Al-Hijr" di bagian akhir hadits ini
disebutkan riwayatdari Ali bin Abdillah: "Aku berkata kepada Sufyan:

'Ada seseorangy^ng meriwayatkarr darimu, dari Amr, dari Ikrimah,
dari Abu Hurairah bahwa beliau me'mbacanya(ayatbab ini): Li,y^it ,

dengan men-db ammah-kan fa, setel rhny a ra lalu gh ain.' Maka Sufyarr

menjawab: 'seperti itulah Amr-yal<ni bin Dinar-membacanya. AkrL
tidak tahu, apakah ia mendengarnya seperti itu atau tidak."

{@',, Bab I: "Hingga apabik ketakutan telab ?ibilangkan ...." (QS. Saba' [i4J: 25)



Qiraah ini juga diriwayatkan dari al-Hasan, Qatadah, dan Mujahid.

Qiraah yang masyhur adalah dengan huruf zay den ain. Ibnn Amir
membacanya dalam bentuk fa'il-yaitu dengan huruf zay dan ain-
y ang arl.iny a keterkej ut an y ang dahsyat melanda mereka.

Adapun bacaen dengan huruf ra dan gbain, aninyatelah hilang apa

yangdirasakan oleh hati mereka. Sufyan berkata: "Demikianlah Amr
membacanya, aku tidak tahu apakah ia mendengarnyademikian atau

tidak." Sufyan berkata: "Dan itulah qiraah yang kami gunakan."

Al-Karmani menuturkan: "Apabila dikatakan:'Bagaimana mungkin
sebuah qiraah yang belum didengar (riwayatnya) bisa diamalkan?'

Jawabannya, bisa jadi ia membolehkan penggunaan qiraah :anpa
penyimakan, jika qiraah itu benar maknanya."

Saya mengatakan: Meskipun ada alternatif makna yanglain, tetapi
jika ada alternatif qiraah lainnya (y^nglebih benar) maka qiraah itulah
yang lebih utama. Inilah yang tersirat dari perkataan Sufyan: "Aku
tidak tahu apakah ia mendengarnya atau tidak?" Maksudnya, apakah
Abu Amr mendengar qiraah itu seperti demikian dari Ikrimahyang
telah meriwayatkan kepadanya hadits tersebut, bukan maksudnya
beliau meragukan apakah Amr mendengarnya atau tidak secara

mutlak. Sebab, kiranya Sufyan mengetahui bahwa tidak cukup dalam
penukilan a1-Qur-an dengan sekadar mengambilnya dari Mushaf
sajatanpa melalui proses penyimakan (riwayat). Adapun perkataan
Sufyan: "Itulah qiraah yang kami gunakan", maksudnya, qiraah ini
selaras dengan qiraah yang ia pilih, maka qiraah ini bisa dinisbatkan
kepadanya sebagaimana dinisbatkan kepada selainnya.

."X.irr.-.

-t4\?-
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(QS.Saba'[3a]: 46)
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s1 Dalam naskah 1r"y ditambahkan: a$.
52 iYW li: Seruan seseorang untuk memperingackan kaumnya tentang adanya serangan musut

di pagi harid.
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4801. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Muhammad bin Khazim meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
al-A'masy meriwayatkan pada kami, ia berkata, dari Amr bin Murrah,
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4;:,, dia berkata: Suatu hari
Nabi ffi mendaki bukit Shafa lalu berseru:"Ya Shab,hhilh! Lalu kaum

Quraisy berkumpul (berbondong-bondong) mendatangi beliau. Mereka
bertanya: "Ada apa denganmu?" Beliau lalu menjawab: "Apa pendapat
kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian bahwa musuh akan
menyerang kalian di waktu pagi atau di waktu petang, apakah kalian
akan mempercayaiucapanku?"53 Mereka menjawab: "Ya, tentu saja."

Beliau berkata lagi: "sesungguhnya aku memberi peringatan kepada
kalian sebelum datang azab yangkeras." Abu Lahab berkata: 'Celaka
engkau! Apakah hanya untuk hal seperti ini engkau mengumpulkan
kami?" Maka Allah menurunkan ayat: "Celakalab td.ngrtn Abu Lahab."
(QS. Al-Masad [111]: 1)

JUiDUL BAB .

Perkataan: [( *-*y(iCi.6 &il$t-; i,,yb ,'ii,-,\i] 'Bab:
Firman-Nya:'Dia tiddk lain banyalab pemberi peringatan bagi kamu
sebelum (mengbadapi) azab ydng kerds."' Di dalam bab ini al-Bukhari
mencantumkan petikan hadits Ibnu Abbas tentang turunnya firman
Allah lgg, { <r;i*iatl:i1,h "Ddn sampaihanlah peringatan hepada

k eluargamu y ang terdekat !" (QS. Asy-S yu' ari' 126l: 2la). Dan syarahnya
telah disebutkan selengkapnya di Bab "Tafsir Surah Asy-Syu'arA'".

/\Vd\--21\r-

sr Dalam naskah 1,ry tenulis: j-rtr*n.
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t3sl su RAH trL-MAtAlKen
(rAt'tttR)

"l4iati:itYo1

;r J6; .:eiL'cflX&F.llf,:r 'aga-];ll+u'fur# Ju

4 3i.;JF'UF Jtss.;Eir! ifl5,#U:t:^t,u;V
.",)",:+)t,;Vfuf ,{ 3i, +*)}tb ,-#l e ;Elu,

Muiahid berkata: "')$$t artinya selaput pembungkus biii (benih)
tanaman. Kata 4.t'ifr) 'berat' sr,makna dengan kata'aii;i." Darl
Ibnu Abbas berkata: "33'-4\di malam hari sedangkan '1:t:lt di siang

hari." Yang lainnya mengatakan: "{ 3j}\Y di siang hari bersamaan
dengan berpiiarnya matahari." ( 3i Afr): hitam paling pekat.
Bentuk tunggalny^ *.}L

Perkataan: lrelt ,{}t St r,.j - ,vE: iE{Ja ir*) "suralr
Al-Malk'ikah dan Yasin-Dengan rta.rna. Allab Yang Maba Pengasih,

Maha Penyayang." Demikianyangt(:rcantum dalam riwal,at Abu Dzar,
sedangkan dalam riwayat lainnya lafazh Yasin dan basmalah tidak.
tertulis. Yang paling tepat, lafazh Yasin tidak dicantumkan, karenzr

akan disebutkan setelah bab ini.

5a Dalam naskah 1s1 ditambahkan: er-L_-; dan di d,rlamnya tidak disebutkan: sL. J\!.s5 Dalam naskah 1.rry ditambahkan: rlJ\ +*J1.

@;', [35J Surah Al-tWah'ilcab @Atbir)



Perkataan z ltlt l'tiuJ. :#1"3:-vn)\ artinya selaput pembungkus
biji (benih) tanaman.'Demikian yang tertera dalam riwayatAbu Dzar
dan lainnya. Dan ini pula yang dikatakan oleh Mujahid. Al-Firyabi
meriwayatkan yang serupa secara mausbwl dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid. Sementtre itu Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari
jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas dia mengataken: "j.Lf,l adalah kulit
yangberada di atas benih."

Abu Ubaidah berkata:"|E$\ialah belahan kulit yang di dalamnya
ada benih. Seorang penyarir berkata:

G$;p.F Juis
Kau sangat membutuhkan diriku dalam hal sekecil apa pun."

Perkataan: t+*.il eV bi ,4 3i ,i *;);tbl"Dan Ibnu Abbas berkata:
'4 3i 4;i): hitim paling pekat.' Bentuk tunggalnya ,\;4t)' Pada
selain ,i*^yat Abu Dzar ditambahkan dengan redaksi: iSer ,.r.fur
"Sangat hitam." Perkataannya ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas
dengan redaksi : "...,.ri) [ artiny a hitam y ang sangat pekat. "

Perkataan: tfi;rl, <'lyriyl "Kata '-iui (bnotl semakna dengan kata
oaiLt." 

Redaksi ini tidak rercanrum dalam riwayat Abu Dzar, dan ini
merupakan perkataan Mujahid. Dia menafsirkan: "Firman Allah W:
'Dan jika seseorang yang dibebani berat dosanya.' (QS. Fithir [35]: 18),

yakni diberatkan dengan dosa-dosartya."

Perkataanr [JGJ! r3;4S ,fiU:tpt g,?oir iri;t "Dan Ibnu Abbas
berkata: 'r);st di miiam haii sedangkan b:Al di siang hari." Lafazh
ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar di sini. Dan ini telah
disebutkan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan :l u,rkt y ttil! { 3-;1i\,:f; jri;l "Yang lainnya mengatakan:

" 3-;Adi siang hari beisi^ 
^n 

dengan berpijarnya matahari." Redaksi
hanya disebutkan di sini dan di dalam riwayat an-Nasafi saja. Dan ini
merupakan perkataan Ru'bah sebagaimana telah disebutkan dalam
Kitab "Bad'ul Khalqi".

Kital LXV:At-Tafuif



Fql suR{H YASIN

3V.{ ,(jf tir'FS-y .u3i; $.fi;t} ,.lr6i JtSt

#.{ ( ;3i $3J F .+dr! ist#l ;iie rF
{ ;Ff,iF} .o{i \;t *{.i; {; |'.}b W*rI |yb

,rr.ir u rii;i L# ,1py.d,f*i; oWui;

{,i;# F'pwtr ; { 4, dY -W *6 F s-#t
i;* e 5 XS .q4i :Ue {'af,*'iib .S#;1
-i-1-r ; 4 W,.,rft,,it Jt3;,$;Jt 4 l'irrttY,

4;$y W4 4.E,it;y .lj}x- 4c,j..*y
.413 .idJK;Sfis\ft ..,\w

Muiahid berkata: "4(iy{Kemudian Kami kuatkan', yaitu Kami
perkuat. fi ,taii ;|r,r,;s-}.' Alangka' b b esarny a p eny esalan terb a dap
bamba-bamba itu', yakni mereft.a akan menyesal karena telah
memperolok-olok para Rasul. 4;'ii i)i i$'Mengejar bulan',yakni
cahayasalah satunya tidak akan mr:nghalangi cahayayanglain, dan
itu tidak akan terladipada keduan'ra .$:Qi b9$'Mendabulwi siang!

ijri" trllu4
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yakni saling mengeiar dengan cepat. { C!} 'Kami tanggalkan',
yakni Kami keluarkan salah satunya dari yang lain; masing-masing
berialan (pada ialurnya).

44gny'Dari ydng semisalnyA',yeitu dari yang semisal binatang-
binatang ternak. 46#-i{Bersendng-sendnt', yaitu terkagum-
kagum. 4'otizj iifi ' B ala tentdrd y dng disiapkan', yaitu pada waktu
seluruh amal diperhitungkan. Disebutkan dari Ikrimah: 4 .b;-|,ib
'Yang penub muntdn', yaitu yaflg dipenuhi beban muatan yang
berat. Dan Ibnu Abbas berkata: "4 ;{oyb'Kesialan kamu', yaitu
berbagai musibah yang kamu alami." 46j;b'Mereka kelaar'
yaitu 'o|fr- (mereka keluar). (U*;b'Tidur kami', yakni tempat
keluar kami. 4'"1;ib'Kami kurnpulkan', yakni Kami simpan.
l(lata'eZ<5* semakna dengan 'eg;S (tempat kalian).

Perkataanz lCiS_rl "Surah Yasin". Kalimat ini tidak tercantum
dalam riwayat Abu Dzar. Yang benar adalah riwayat yang
mencantumkannya.

Perkataan: [r53ii {fi;t] '3rl# jt5;l "Mujahid berkata: {q;b
'Kemudian Kami kuatkan',yaitu Kami perkuat." Kalimat ini juga tidak
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Al-Firyabi meriwayatkannya
secara maushul dari jalur Mujahid.

Perkataan:

tr61! e'y#r # ?* 'o€: ,4r$i&';ri-Yl "2,t'iirslz,Jai-
'Alangkab besarnya penyesalan terbadap bamba-bamba itu', yakni
mereka akan menyesal karena telah memperolok-olok para Rasul."

Diriwayatkan juga secara maushul oleh al-Firyabi. Sa'id bin Manshur
meriwayatkannya dari Sufyan dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas,

bahwa ia membacarLyai{;trJr ii'.; U} dalam bentuk inbafdh (mudba/).

56 Dalam naskah 1rr; tertulis: ar(r a*6.
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Perkataan fi;tti*|ii.;Y tyt dt(rVtibgh ttS it43i'+i o\>l
"';3i '!bi i 'l,trislli, buiTn' , tVi ,l& 'Mrndihului siing , '4J 'Kami
tanggalkan', yakni Kami keluarLran ...." Semua kalimat ini tidak
tercantum di dalam riwayatAbu Dzar. Penielasannya sudah disebutkan

dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan: lprI{r'u 4 4Ed il " 4y;6a' Dari yang sernisalnya',

yaitu dari yang semisal binatang-binatang ternak." Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari ialur Mujahid.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Adapun yang dimaksud

4 4g d$' Dai yang semisalr4t a' (QS. Yasin l3Q: a2) di sini adalah bahter:r-

bahtera. Penafsiran ini diperkuat ,>leh firman Allah \99 selanjutnyx:

4'rgi'ri:' bLj b' J ihdlau kami berke b endak niscay a Kam i tenggelamka,n

mereka.' (QS. Yasin [35]: a3) Sebab, penenggelaman ini tidak ditujukan
kepada binatang-binatang ternak. "

P erkat aa nz liljlaZ ('o.;fi"bl " -o)i*' 
B e r s e n a n g- s e n a.n g', y aiat

terkagum-kagum." Di selain rlwayat Abu Dzar disebutkan dengan

lafazh(Sje b, ini adalah qiraah yalrg masyhur. Sementara, qtaahyanz
pertama (-Jr&) diriwayatkan dari Ya'qub al-Hadhrami. Al-Firyabi
meriwayatkan dari j alur Muj ahid: " ( Si*h artiny a terkagum-kagum.''

Abu Ubaidah berkata: "Siapa tang membacanya {1Adi} berani
maknanya adalah memiliki buah-b,rah al y ang banyak. Al-Huthaiyah
berkata dalam syairnya:

,V,;i1l ../ &'i ;F *i -;5 r-**?:
Engkau mengundangku dan engkau menyatakan babwa
di musirn panas engkau mem,;.liki banyak susu dan kurma

Maksudnya, engkau punya susu yang banyak dan kurma yan1;
banyak pula.

Adapun 6F-J adalah qiraah Atru Ja'far dan Syaibah, satu wazan

dengan 'o;j,maknanya diambil dari kata ii!- Ult artinyaberlezat-lezat
dan bersenrrrg-r.rrrrrg.

.{D*, [16J Surab Yain



Perkataan: [.ru,7it + { otj,CUbT " |r:Jlrr+ 'Bala rcntura yang

disiapkan', /aitu pada waktu seluruh amal diperhitungkan." Kalimat
ini tidak tercantum di dalam riwayat Abu Dzar. Diriwayatkan secara

maushul oleh a1-Firyabi dari jalur Mujahid.

Perkataan rflA\{ "i,-si\i;$,- i* 5 i:l"Disebutkan dari Ikrimah:
'4pj,ili\'Yangpenub muatan' yutuyang dipenuhi oleh beban muatan
yang berat."'Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar,
hal ini telah dijelaskan pada Kitab "AhAditsul AnbiyA". Diriwayatkan
pula dari Ibnu Abbas yarrg semisal dengannya. Diriwayatkan oleh
ath-Thabari secara mausbul dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas

dengan sanad hasan.

Perkataanz lt)l ,#lt irrl p4 - ,*;:il "Surah Yasin-Dengdn
nd.rna Allah YangMaha Pengasih, Maha Penyayang." Demikianlah yang
tercantum di sini dalam riwayat AbuDzar dan tidak tercantum dalam
riwayat selainnya.

ferkataan : I iLlt2l A t**,,t!;r i6;t "Dan Ibnu Abbas berkata:
'4 {4Cy'Kesialankamu', yaitu berbagai musibah yangkamu alami."'
Di dalam Kitab "AhAditsul Anbiyi"'telah disebutkan penjelasarLnya.

Ath-Thabari meriwayatkandari jalur lain dari Ibnu Abbas, ia berkata:
*!-3s-v artinyaamal perbuatan kalian." Abu Ubaidah berkata: *f=1;v

yaitt nasib baik dan buruk."

Perkataa n l3;. --; 4 6jA hl " 4j=;- berarti AiL. F- 'mereka
keluar."'Diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur

Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas.

Perkataan:

lb| i*S fi[\<; ,tt: .ici,-ar 4;i6h 'ay: .\L,'9";gti;;hl
"45*j{Tidur hami', yakni tempat keluar kami. 4i{7XY'Kami
h,umpulkan', yakni Kami simpan. Kata 'eX\<; semakna dengan
'€eS (tempat kalian)." Semua redaksi ini tidak tercantum dalam

riwayat Abu Dzar.

Kitab LXV:At-Tafdtr
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Penjelasan firman Allah: 4L;Lib akan kami sebutkan dalarn
Kitab "Tauhid". Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-'Aufi dari
Ibnu Abbas renrang firman Allah H 

' 
( kit4 & HH'"C' j;b

"DAn jika Kami mengbendaki, p,tstilab Kami ubab bentuk mereka
di tempat mereka berada", ia berkata: "Maksudnya, niscaya Kanri
binasakan mereka di tempat-teml,at tinggal mereka." Abu Ubaidah
menjelaskan tentan-g firman-Nya: { k;tU, e #Li i6 i;b
"Kata o'\* dan kata fttC memiliki makna y^ngsama."

/\.tt/\.-vsf-

ffi [36J Surab Yain



3y* Aj:,'l4i #- ar* 
"-.3G F "* ! - I

[rr'(.r-t] 4.#i lii

+*tr,+lbLF,j;3'tir t3ll # ;1wz

" Don motahori berjolon
di tempt predoronnyo.

Demi kio n la h keteta po n (Al lo h) Yo ng
Ma ho perkoso, Mo ho Mengeta h uf'

(QS.Yasin [35]:38)

IrJU &Aw
I

#r dP
I

a*rl-*>. O.cAar{aiv I
-.2?*

&ig;si,*
i;a3 t

uTu ,JW

I ),
)

a, A/

i* 't v9
g

.r;[11 .;r> \.7,ai

2O
.^.r1,

t,g.&15 6F ,Jr5 '$:5', afu 'dj3 6:it1 3.11s

,#tF,Jus 'tg agig,u#r ',s i+.:i ,#
.(({ $r},fr3fiAfi4#,$F

48n2.Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata, al-A'masy
meriwayatkan kepada kami, ia berkata, dari Ibrahim at-Taimi, dari
ayahnyadari Abu Dzar 4B ,iamenuturkan: Suatu ketika aku bersama

Nabi M dr Masjid ketika matahari terbenam, beliau lantas bertanya:

tr
tr
J

tA.f

57 Dalam naskah 1.ey tenulis: d-5, r,!.
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"Hai Abu Dzar, di mana matahari terbenam?" Abu Dzar menjawat,:

"Allah dan Rasul-Nyalah yarLg lebih mengetahui." Nabi ffi berkatz,:

"sesungguhnya matahari pergi untuk bersujud di bawah Arsy. Itulah
maksud dari firman Allah IE : 'Dan matahari berjalan di telnPat

peredarannya. Itulab hetetapan dari Allab yangMaba Perkasa lagi Maba.

Mengetabui.' (QS.Yasin [35]: 38)"

:f ,j3rir rdi; Wtf.i; bz$tv"rL
i(. r#,fi|p ir$t a:v)) :J\5ji d :r "i 

*+# r eGI
,ir5 4.4i #-+1 ,#)6b,JW i:j :f

.Ke?l #.t\{friil
4803. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata, 'Waki'

meriwayatkan pada kami, ia berkara, al-A'masy meriwayatkan padzt

kami, ia berkata, dari Ibrahim at-T'rimi dari ayahnya dari Abu Dzar.

ia berkata: "Aku bertanya kepada l.Iabi Mtentang firman Allah tgg:

'Dan matahari berjalan di tempat l.,eredarannya' (QS. Yasin [36]: 38).

Beliau menjawab: 'Tempat peredara.nnya (tempat berdiamnya) adalah

di bawah Arsy."'

JUDI}I. BAB

Perkataan: [( 4i tii)-$A:4 ,A,s;,jAti ] '.Jy v[]
"Bab: Firman-Nya:'Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.

Demihianlah hetetapan (A llah) Yan g Mahap erh,asa, Mah a Mengetabui."'

Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Dzar: "Suatu ketika
aku berada di dekat Nabi Mdi dala:n masjid saat matahari terbenam.

Beliau bertrnya:'\Wahai Abu Dzar, di manakah matahari terbenam?'
Abu Dzar menjawab: 'Allah dan Rzsul-Ny, yanglebih mengetahui.'

tA.r

{8,;, Bab l: "Dan matabari be$alan 2i tempat pert?arannya ...." @S Yain [56]:58)



Beliau ffi menjewab: 'sesungguhnya matahari pergi untuk bersujud

di bawah Arsy. Inilah maksud firman-Nya,z {4i f3:-cr1":3|b
'Dan matabari berjalan di tempat peredarannya' hingga akhir tyet."

Demikianlah al-Bukhari mencantumkannya di sini secara ringkas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Ishaq bin Ibrahim dari
Abu Nu'aim guru al-Bukhari, dengan laf.azh:

(( .l6j ry,;?\ G3 a&.r= r"or ll
"Matahari pergi hingga tiba di bawah Arsy di dekat Rabbnya."

Lalu ditambahkan dengan redaksi berikut:

gX*, V :illt6 ,i)t* ,ti A->;; ,\A !si;,i;'\ix r ll
,'if i.t ,A)\gJ b u,;,E\ :)a ,!)t Jtf li,6 u:3r",3

((.(4;*-G*"*G*
"Kemudian matahari minta izin lalu ia diberi izin. Hampir tiba
masanya matahari meminta izintapitidak diberi izin.Iamohon dan

meminta, dan saat itulah dikatakan kepadanya: "Terbitlah dari tempat
engkau terbenam." Itulah maksud dari firman Allah: "Ddn matabari
berjalan di tempat peredarannya."

Tambahan seperti ini diriwayatkan juga dari beberapa jalur dari
Abu Nu'aim sebagaimana yangtelah saya singgung sebelumnya.

J{fiplf$ ,, .

Hadits (no. 4803):

Perkataan Nabi ffi pada riwayat yangkedua:

tF:: j\i 4r4 #-,t;i;;35) ,J65 nY c -;4,i1^1p llt ,r1l
l&ptu;
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"Aku bertanya kepada Nabi ffi tentang firman Allah: 'Dan matahari

bujalan di garis puedarannya.' Belia,: menjawab: 'Tempat peredaratnya

adalah di bawah Arsy.'" Demikian yang diriwayatkanoleh \7aki'dari
al-A'masy secara ringkas. Maknany a serupa dengan yangsebelumnya.

Karena pada riwayat yarLg pertamlt disebutkan bahwa Nabi M y^nta
lebih dahulu menanyakannya (keg,ada Abu Dzar): "Tahukah kamu,

dimanakah matahari terbenam?" Ia menjawab: "Allah dan Rasul-Ny,r

yang lebih mengetahui. "

Perkataan {,i}1,* ''+-5 ,* ,[Stirlil "s.r.rngguhnya matahari
pergi hingga sujud di bawah Arsy." Dalam riwayat Abu Mu'awiyah
dari al-A'masy, sepert L yangakan disebutkan dalam Kitab "at-Tauhid",
disebutkan bahwa matahari pergi dan memintaizinuntuk sujud, lahr

ia diberi izin. Seolah-olah dikatakm kepadanya: "Terbitlah engkatr
dari tempat di mana engkau datang, maka matahari pun terbit dari
sebelah barat. Kemudian ia membetca: { tii W 4i } itulah tempar:

peredarannya." Ini adalah qiraah Abdullah.

Abdurrazzaq meriwayatkan atsrr dari jalur Vahab dari Jabir darl
Abdullah bin Amr berkenaan deng;an ayat ini, dia berkata: "Tempat
peredaran yang dimaksud yaitu, matrhari akan terbit namun ia tertahar.
akibat dosa yang dilakukan oleh anak-anak Adam. Ketika terbenam, ia.

mengucapkan salam dan sujud, lalu memintaizin, namun tidak diberi
izin. Matahari berkata: 'sesungguh.rya perjalanan masih sangat jauh.

sementara jika aku tidak diberi izin, maka aku tidak akan sampai.'
Lalu matahari tertahan sampai waktu yang dikehendaki oleh Allah tg.
Lalu dikatakan kepadanya: 'Terbitlrh dari tempat engkau terbenam.'
Maka semenjak saat itu sampai hari Kiamat tidak akan berguna lagi
keimanan orang y ang belum berim,rn sebelumnya. "

Adapun sabda Rasulullah M, G,JJ\..a-5;y "Di bawah Arsy", maka
ada yang mengatakan maksudnya adalah ketika ia berada sejajar
dengannya." Dan ini tidaklah bertentangan dengan firman .Pyllah w; :

4'pqrr3.j\i6rb "Dia melibatnya (matahari) terbenam di dalarn
lautyangberlumpur hitam." (QS. Al.Kahfi [18]: 86)

# Bal I: "Dan matabari berlialan ?i tempat per,Aarannya ...." (QS. Yain [56J: 58)



Sebab, makna yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah batas

akhir yant dapat dijangkau oleh pandangan mata manusia ketika
matahari terbenam. Dan sujudnya matahari di bawah Arsy terjadi
sesudah matahari terbenam.

Hadits ini merupakan bantahan terhadap sebagian orang yang
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ka:e sir-A di dalam ayat

tersebut adalah tempat paling tinggi yang dapat dicapai oleh matahari.
Dan itu menjadi waktu siang hari paling panjang dalam satu tahun.
Ada yang mengatakan, maksudnya akhir perjalanan matahari ketika
dunia berakhir.

Al-Khaththabi men gatakan : "Mun gkin sala y ang dimaksud den gan

berdiamnya matahari di bawah Arsy' adalah berdiamnya matahari
di bawah Arsy dengan cara yang tidak kita ketahui. Mungkin juga

maknanya atau pengetahuan tentang masalah yang engkau tanyakan ini
terkait dengan berdiamnya matahari di bawah Arsy, di Lauhul Mahfuzh
yang telah ditulis di situ segala sesuatu yangterjadrdi alam semesta dan

akhir kesudahannya. Termasuk terputusnya peredaran dan berdiamnya

matahari di bawah Arsy yang menandakan terhentinyaperedarannya.
Sujudnya matahari di bawah Arsy setiap malam tidak menghalangi

peredaranrlya."

Saya mengatakan, secara zhahir hadits ini menunjukkan bahwa
yang dimaksud dengan berdiamnya matahari adalah sujudnya matahari

di bawah Arsy setiap hari dan malam. Dan kebalikan dari berdiam
adalah perjalanan terus menerus yang diungkapkan dengan kata
"berjalan (beredar)", utallibu a'lam.

, -.rr*r-zl .

-qtr-
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58 Dalam naskah lucy tertulis: oU\-Jl;i.
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,4 :d*b1i-F ."/+ 3{ 4 $.'u*gi A it"Wp,$rii3t
.:"tAt{ +'p,ti } .E;,{ iri b .or7x_

Dan Muiahid berkata: "4 #. g* q#iOltaj\'DAn mereka
mendastakan tentang yang gbaib dari ternpat yang jauh'dari segala

tempat. 4 yF,fn'b;r:u,j\ 'DAn mereka dilempari dai segala penjuru' ,

{gj!'$'Untuk mengusir mereka'; yakni mereka dilempari (untuk
mengusir mereka). 4 J*jb 'Kekat , yaitu selama-la m nya. { fr{ }
'Liaf ,yakni lekat. 4. ,^Ai*6ji\'(Xamulab) yang datang kepada'kami
dari kanan', y akni kebenaran. O ran g-o ran g kafir men gatak anny a

kepada syaitan-sy aitan. 4 3i Y' (J nsur) y dng mem abukkan', yakni
sakit perut. {Oii-$'Mereka tidak mabuk', yakni akal mereka
tidak hilang. 4"Alh'seorang temdn', yaitu syaitan."

{6gi\' M ereka terge sa-ge sa', seperti berlari-lari kecil. ('"j,;Y' M ereka

datang b ergegas', berjalan cepat. 4 G'r-$ |fijt.' (M ereka mengadakan
bubungan) nasab (keluarga) dntAra Dia (Allab) dan jin'; orang-orang
kafir Quraisy berkata: 'ParaMalaikat adalah anak-anak perempuan
Allah, sedang ibu-ibu mereka adalah anak-anak perempuan bangsa

iin yang mulia." Dan Allah \H berfirman: "( -uFJ 
iyfij * S;y

'DAn sesunggubnya jin-jin itu mengetdbui babwasdnya mereka benar-

benar akan dibadirkan', yakni mereka akan dihadirkan untuk
dihisab. Dan Ibnu Abbas berkata: "4 dilt';J$'Kami benar-benar
bersbaf-sbaf ' , yaitu para Malaikat." 4 ;1 +*fi 'lalan ke Neraka' ,

ke tengah Neraka.4.qf\'Yang dicampur'; makanan mereka
dicampur dan dihimpunkan dengan air yang sangat panas. 4S;frb
'Tmrsit' , tersingkir . 4'i,& U;.$ 'Telur yang tersimpan' , yal<ni permata
yang tersimp m.4';rr-Sic,r;f.Kj;fi'Dan Kami abadikan untuknya (poiian
ydng baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian', yakni
disebut-sebut di kemudian hari dengan sebutan (puiian) yang baik.

5e Dalam naskah 1e1 ditambahkan: J[i,-_1.
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Perkataan z lt)t ,i;)t 4l F4 c.,riuitt ;-,il "Surah Ash-Sh irffi,t--
Dengan narnd Allab YangMaha Pengasib, Maha Penyayang."

Perkataan:

4yF itu'b;r'ri} o& ,f U 4xiyk a#r,<,;4^ib ,+wi iull
tr;'i { 

"i 
b.ir5 ( J*1y .'o2-,t 4Y; :r

"Dan Mujahid berkata: 4 *.p,*o.-,u,<r;r*jY'Dan mereka rnen-

dustakan tentangyang ghaib dari tempat yang jauh' dari segala tempat.

4 yF ile'o;t,Ji$' Dan mereha dilempari dari segala penjuru', {W)r
'Untuk mengusir mereka'l yakni m.ereka dilempari (untuk mengusir:

mereka). $(-*b'Kekal' ,yaitu selam a-lar,rranya.{ y;{} 'Liat' ,yakni lekat."

Semua redaksi ini tidak tercanturn dalam naskah riwayat Abu Dzar,
Sebagian redaksinya telah disebutkzrn di dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".
Dan al-Firyabi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahicl
tentang firman-Ny a, 4 u(J,y #t<:"j2-jh "DAn rnereka mendustahan'

tentdng yang gbaib dari tempat yan57 jaur" (QS. Saba' [34]: 53). @ahwa
Mujahid berkata): "Mereka berkata: 'Dia adalah tukang sihir, dia tukang,

tenung, dia penyair." Dan tentang firman-Nya, 4 
") 

*a ri;l,iYyb
"sesungguhnya Kami telab menciptakan mereka dari tanah liat."
(QS. Ash-ShAffAt l37l: rt) ia berkata: ''(Tanah) lekat."

Abu Ubaidah berkara tentang iirman Allah W, ( J*63::iiLrb
"Dan bagi mereka siksaan yang kekal." (QS. Ash-ShiffAtl3Zl:9): "Yaitu
selama-lam anya." Dan tentang firmrn-Nya: 4 -,) $.l-fi "Dari tanah
liat", Abu Ubaidah berkata:_"K aa,3. ;1 semakna dengan kata i-r.j (ekat).
An-Nabighah berkata: ,-,._,1\i ,J.* A o#4ri-2 'Mereka tidak mengira
keburukan itu sebagai kerusakan yang lekat.' Kata ,-1.;.j berani i;'i
(melekat)."

{Sr|;S-fi 'Mereka sangdt mengbiinakAn', mereka mengolok-olok.

{ {X} 'BA't,yakni sang pemilik.{ ir;-Vifr'Tangga-tangga (kelangiqP

yakni yang menuiu langit."

TUDUI BAB,
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Perkataan: [6rr, 
-"rU llp 3rffir,siJt 44 ,;]i*6]i[l" a;i,]g]i

'(Kamulab) yang datang kepada karui d,ari kanan', yakni kebenaran;

orang-orang kafir mengatak^rlnyl- kepada syaitan-syaitan." Di dalam

naskah riw ayar al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: f tirylr d,+))
"Yakni jin", yaitu dibaca dengan huruf jim kemudian nun. D anlyadh
menisbatkannya kepada mayoritas ulama. Redaksi ini diriwayatkan
secara maushul oleh al-Firyabi dari Mujahid dengan redaksi berikut:
(*@-'l* rtX3t itt.{ ;a;(,f(;;,U iK-&y\,1's 

"'Sesungubnya kamulab
yangdaangk"prn" kami dai kanan'; orang-orang kafir mengatakannya

kepada syaitan-syaitan." Ia tidak menyebutkan redaksi tersebut (yaitu
kalimat: #l *rO. Maka ini menunjukkan bahwa redaksi tersebut
adalah penjelasan dari al-Bukhari. Masing-masing dari kedua riwayat
ini ada penjelasannya. Yang mengatakan'yakni jin', maka bermaksud

meneran gkan kep ada siapa ucap an itu dituj uk an, y aitu syaitan-sy aiten.

Sedangkan yang mengatakan: e P\_.dengan huruf ba danhuruf
qaf-bermaksud menafsirkan kata u;t. Maksudnya yaitu, kamu datang

kepada kami dari sisi kebenaran kemudian kamu menyamarkannya
(mengaburkannya) atas kami. Penafsiran ini didukung oleh penafsiran

Qatadah. Dia berkata: "Manusia berkata kepada bangsa jin: 'Kamu
datangkepada kami dari kanan, maksudnyadarijalan Surga, lalu kamu
menghalan gi kami memasuk iny a.' "

Perkataan: t3w 4"*_jF .#rE #r5 .i 4 6j;i.y .,A A ['iiy)
"['ii\'(Jnsur) yang memabuhkd.n', yakni sakit p.r"tl( 6;.,--Y
'Mqeka tidak mabuk',yrk"i akal mereka tidak hilang. 4'*-;b'seorang
tennAn', yaitu syaitan." Kalimat ini tidak tercantum di dalam riwayat
Abu Dzar. Dan perkataannya ini diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dari Mujahid.

P e rkataan : tiJ 
-uA | # 4 6?;;\l "6gi' M e r e ha t e r ge s a - ge s a', s ep e rr i

berlariJari kecil." Redaksi diriwayatkan secara rrausbul oleh al-Firyabi
dari Mujahid juga.
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Perkataan: t r*J r ;i .l y.liJ r 4 i2,i\l "'oiij (Mereka datang bergegai,t,

berjalan cepat." Perkataan ini tidak <lisebutkan dalam riwayatAbu Dzar
dan diriwayatkan secara mausbul oleh Abd bin Humaid dari jalur
Syibl dari Ibnu Abi Najih dari Muj:fiid tentang firman-Nya Allah wj, :

A *i*|$iliE "Kemudian mereka Latang kepadanya dengan bergegas"

(QS. Ash-ShAffAt l3l:9a). Dia berka ta: ",-$;j\ artinya berjalan dengan

cepat." Sampai di sini perkataannyr.

Kata j>l..;jJl dibaca dengan merrfathab-kan nun dan sin, berjalan

cepat dengan langkah-langkah penJek, lebih perlahan daripada 3)lt
@erlari-lari kecil)."

Perkataanr td!{ 6'4'.ilj}f "',Yasab (keluarga) antdrd Dia (Allab.)

dan jin' ...." Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan

telah disebutkan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan: tt+Xir 4'6tZ:i'gh'eV.jr jri;t "Dan Ibnu Abbas qig

mengatakan: { t;,TAitfifi'Kami be'nar-benar bersbafshaf, yaitw para
Malaikat." Perkataan Ibnu Abbas +,a;, ini diriwayatkan secara mausltu,t.

oleh ath-Thabari dan telah disebutkan juga sebelumnya dalam KitaL,
"Bad'ul Khalqi".

Perkataan:

.d\ tvi,; '#65 sr6j { .vah .fr,41 *::4 4i 4?b 4 *i t b

Irl':F,45;f;y
" 4 r+i +irfi ' J akn ke Neraka', ke teng ah Neraka. 4 .t!tfb' Yang dicamp ul ;

makanan mereka dicampur dan dihimpunkan dengan air yangsangat

panas. 4 S;frp 'Terusir', tersing.sir." Seluruh kalimat ini tidak
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan sebelumnya

dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Sebagian pensyarah mengatakan bahwasanya al-Bukhari bermaksud

menafsirkan kata Yrr-': yang terdap,a1 dalam surah Ash-ShAffAt, lalu
menafsirk an kata fr; i y ang terda[, at dalam surah Al-Isra'.
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perkataan: t.1r13 t 'ifut ,4 \jK A; Yl "'3;K U;. ' Telur yang ter-

simpan', yakni permata yangtersimpan." Perkataan ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah.
Abu Ubaidah berkata tenrang firman-Nya \ffi: 4'l,F:H.'*Vl"Seahan-
akan mereka adalah telur yang tersimpan" (QS. Ash-ShiffAr 137): 49):

"Yakni yangter)aga dan terpelthara. Segala sesuatu y^ngengkau jaga

dan pelihara,berarti sesuatu itu tersimpan dengan baik. Dan segala

sesuatu yang engkau sembunyikan dalam hatimu, berarti engkau telah
menyimpanrLya."

Perkataan , lF, 5 n q i+-$i c ,*K;;b) " t;-<ii 4 *K;; ' Dan Kami
abadihan untuhnya (pujan yang baik) di kakngan orang-ordngyang daang
kemudian', yakni disebut-sebut di kemudian hari dengan sebutan
(pujian) yar.1 baik." Kalimat ini tertera dalam riwayat an-Nasafi saja

dan telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan: [iLiJr 4,ltJ*i]l "$(:Vi' Tangga-tdnggd (ke langit)',
yakni menuju langit." Kalimat ini tidak disebutkan di selain riwayat
Abu Dzar. Sedangkan dalam rtwayat an-Nasafi disebutkan dengan

redaksi: it;4 "D^n dikatakan" dan diriwayatkan secara mausbul oleh
ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas.

Perkataan: l63fj :{ 'o:;;a.} jtfi-;i " 61135.'Mereka sdngat
mengbinaknn', mereka mengolok-olok." Kalimat ini juga disebutkan
dalam riwayat an-Nasafi dan Abu Dzar saja.

Abu Ubaidah berkat a: " Ssj5-l-semakna dengan kata 6);i- (mereka

mengolok-olok)."

Perkataan: tqj '( 
(gfi)"Ba'I, yakni sang pemilik." Kalimat ini hanya

tercantum dalam riwayat an-Nasafi dan diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Atha bin as-Sa'ib dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas. Ia menuturkan bahwa Ibnu Abbas pernah melihat seorang

lakilaki menuntun seekor sapi betina, lalu ia berkata: i5\iJt y* rF,y
"siapakah ba'l (pemllik) sapi betina ini?"
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Ikrimah melanjutkan: "Ibnu /.bbas kemudian memanggil lelal:i
tersebut dan bertanya: 'Siapakah engkau?' Orang tersebut menjawat,:
'Aku berasal dari Yaman.'Ibnu Abbas berkata: 'Itulah makna kata
ba'l dalam firman-Nya:{tA'biAi i 'Patutkab kamu menyembab Ba'lin
(QS. Ash-ShiffAt l37l: t25);yakni rab,b (ptemilik sesuatu)."' Diriwayatkat'l
secara mausbul oleh Ibrahim a1-Harbi dalam Ghartb al-Hadtts dari jalur
ini dengan redaksi ringkas, hingga kalimat terakhir.

Melalui penggalan kalimat ini, :rl-Bukhari mengisyaratkan kepadrr

kisah Ilyas. Dan saya telah meny,:butkan kisahnya di dalam Kitalr
"Ahiditsul AnbiyA"'pada kisah N:rbi Idris.

-.,\tn.--r9\--
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" Don sesungguhnyo Yunus
termosuk Rasuf'

(QS. Ash-Shiffit [34: 139)

[rrr 'c,LiL^aJt]4'4\14i'i Jiii,V*'or/! - \

dP
.a

, raf-J,
:r:

.^ 9 . 11'a'c.-'Jv J r> t*J.A>v J4 '
, t c !.o.2 1tl6 t

J.r./r 'rJ 4*lA9 tjj-f>J-z Lrr. .t
a, (Jr

60 Dalam naskah 1r"y dan nashah 1,ry ditambahkan: aJ;.
61 Dalam naskah 1e; ti&k tercantum: JE.

qt ,i iv # b ;*# dt ,P ci cSL,"Jt:
116r*:i,tl;r$t *'rrwqili i:*aui.d rW *+

.K+s itu L# ci';;;bFrsf JrE';'iu

:tu+fffi*$1 jfi jrtll:Jt3,u.oIg 
it,.rl *.e dP #rs

9

Ldl

-{( r;5 qt *t# i,r4f *1- G#iY
4844.Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ir-b.rk",",

Jarir meriwayatkan kepada kami, ia berkata, dari al-A'masy, dari
Abu \fla'il, dari Abdullah g , ia berkata: "Rasulullah M bersabda:
'Tidak seyogyanya seseorang itu lebih baik dari Ibnu Matta.'"

# GiyrwiLr#r Ji'eGLisL

w

tr
J

LA,L

1A.o
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4805. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepadaku dia berkat,r,
Muhammad bin Fulaih meriwayar.kan pada kami, ia berkata, ayahku
meriwayatkan kepadaku, ia berkatr, dariHilal bin Ali, ia berkata, da::i

Amir bin Lu'ay, dari Atha bin Yasa:', dari Abu Hurairah qF. ,iaberkatrr,
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Barang siapa yang mengatakan aku lebih
baik dari Yunus bin Matta, maka r,esungguhnya dia telah berdusta."

Perkataan: [{ ltgi-b; Jiitt;h ,NC.-,,6] "Bab: Firman-Nya.:
'Dan sesunguhnya Yunus termasu,b Rasul."' Pada bab ini al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud: "Tidak seyogianya seseorang it,.r

lebih baik dari Ibnu Matta," dan .radits Abu Hurairah: "Siapa yang
mengatakan aku lebih baik dari Yunus bin Matta, maka sesungguhnya

dia telah berdusta." Syarahnya telah dipaparkan dalam Kitab "AhAditsul

AnbiyA"' (hadits no.3412); dan seg;ala puji hanya bagi Allah.

r\i,7:

-'q4s;F-

ffi Bab l: "Dan detunggulzttya Yunut termatuk Rarul" (QS. Adb-SlrA//At [7ry: 1j9)
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4806. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami,
ia berkata, Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari al-Awwam, ia berkata: "Aku bertanya
kepada Mujahid tentang ayat Sajdah dalam surah Shad. Ia berkata:
'Ibnu Abbas pernah ditanya (demikian),' lalu ia menjawab: 'Mereka

itulah (para Nabi) yang telab diberi petunjuk oleb Allah, maka ikutilab
petunjuk, mereh,a.'(QS. Al-An'Am [6]: 90) Dan Ibnu Abbas melakukan
sujud dalam ayat tersebut."

*...9, -. i,.' +..rt*q
,tZ6 - !, o.
UiJ> nlll .r*g

'iprl,Jra *r4 at,y ut

eti* &tfot+i r:v)):Jt5 ,l'jt .b.a;uElt
l'J V V-'

V Gt d:v,Jvn

[4.1

tA:V

6' Dalam naskah (ua) tertulis: s.r.i,E
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'xi ol -"-ii 6at y ,( i,:.{\:(, ii6 4;!-;, q-ib
kg,eatp W:j *3rs 6tft 4;+31 i+4
.K :F6ryi{p ril J;t \^i#t'4ts u'Hi,, $ fi s
4807. Muhammad bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, Muhammad bin Ubaid ath-Thanafisi meriwayatkan kepada

kami, dari al-Awwam, ia berkata: "Aku bertanya kepada Mujahid
tentang ayat sajdah dalam surah She.d, maka ia berkata: 'Aku pernah
bertanyakepada Ibnu Abbas: 'Dari layat) manakah engkau bersujud?'
Ia menjawab: 'Tidakkah engkau me.nbaca firman Allah: 'Dan kepada

sebagian dari keturunannya (Nuh.) yaitu Dauud dan Sulairndn.'
(QS. Al-An'Am [5]: 84); 'Mereka itulah ordng-orang yang telah diberi
paunjuk oleh Allah, maka ikutikh petucjuk mueka.' (QS. Al-An'em t6l: 90).

Maka Dawud termasuk orang yang Nabi kalian diperintahkan untuk
mengikutinya. Dawud bersujud maka Rasulullah ffi bersujud."

'eid- \1i ti "'i, ,ie*.Ltt , r*iil *b& 4 SG F
,4 *fi t;t;i} .,i;1 u, 4.,*e F, fo 6 Jv', . *\%)l
effJr 3y {."#vf } .*.l<ir ,,3>i+.it .#3'rL
a43F.t.iit' C{W5+iJf u,F..*r'-!ii 6
.qr*"{Lgi} Ls i{*6},.q+$r S'FW Aiilf

al

,,:rV iil J6j .JC{ 3!{f } .&ruaLiq f* #6 *
"rh, ,,f G WI ,{ ;3f;i;5} ;i[*]t d ;rfrr {.ir
63 Dalam naskah 1;y tertulis: r,n.
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J,Vai&x-!,q{,iry ,} { $ * #4r F

.. .: Z- J. \ a f ft,

Kata 4 +e\ "Yang sangat tnengberaflh,an" berasal dari kata W.
Kata dlitartinya lembaran. Dan maksudnya di sini adalah lembaran

kebaikan. Muiahid berkata: "4;*4$ 'Dalam kesombongan', yakni
orang-orang yang mengalahkan. { +_{i i;ib 'Agama ydng tuakbit' ,

maksudnya agarnakaum Quraisy. ( ,3y+'it YYang diada-adakdn',
yakni kedustaan. { !^f"Vf }' Tangga-tanggd', ialan-ialan langit pada
pintu-pintunya. {?fr TyJe U\'Tentara di sana yang akan
dikalabkan'; yakni kaum Quraisy. 4 ,1.G.iia4j1$'Mereka itulab
golongan-golongan yang bqsehutu', yaitu generasi-generasi terdahulu.

496b'Berselang', yakni ieda waktu untuk kembali. (tJ;tb 'Azab
kAmi', yakni siksaan kami. 4 .€h"#ififi'Apakah Dabulu hami
menjadihan mereka olok-olokAn', kami mengetahui mereka dari
segala segi. { {rJ{sebaya umurnya',yakni semisal."

Ibnu Abbas berkata: "ij'jt artinya keku atan dalam beribadah.

4 r;;i:!!Y' P engetah utan', yaitu pemahaman tentang perintah Allah.

4 5: ,; ifi $-$'Menyukai barang yang baik (kuda) ydng rnembwat

ahu tidak ingat akan (kebesaran) Rabbku'z yaitu lalai dari mengingat
Rabbku. {\,i.J*; #Y'Mengusap-usdp', yaitu mengusap-usap leher
kuda dan urat-urat kakinya. { ,E{h'Belenggu',yaitu rantai."

ffi8

Perkataan zleSt ,i;ttJirl F4 -rF;:il"Surah Shad-Dmgan narrTa

Allah YangMaba Pmgasib, Maha Penyayang." Dalam riwayat an-Nasafi,

hany a laf.azh basmalab saja y ang tidak tercantum. Sedan gkan perawi

yanglainnya hanyamencantumkan lafal huruf ;. Uukumnya adalah

hukum huruf-huruf muqathtba'ab di awal-awal surah.
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Isa bin lJmar membacanya dengan meng-kasrah-kan dal 6W1.Lall-
(berdasarkan bacaan ini) ada /ang rrLengatakan bahwa di situ ada huru:[
yang dihilangkan. Ada |uga yang nengatakan bahwa laf.azh;L2 ini
adalahfi.'il amr dari kata ili\.^:il ytltgberarti pembandinBan. Seakan-

akan dikatakan: "Bandingkanlah al-()ur-an dengan amal perbuatanmu.''
Namun pendapat pertamalah yang masyhur di kalangan para ulama.

Penjelasan tentang nama-nama surah akan disebutkan lebih lanjut
di awal Bab "Tafsir Surah Al-Ghafir".

Perkataan z lptpl f '1:;:r 6;l "Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, ia berkata, dari al-Awwam." Yaitu al-Awwam bin Hausyab.
Demikian yangdikatakan oleh mulid-murid Syu'bah. Sementara itu,
Umayyah bin Khalid mengatakandarinya (Syu'bah): "Dari Manshur,
Amr bin Murrah dan Abi Hushain. Ketiga-tiganyameriwayatkan dari
Mujahid." Sepertinya dalam riway,rt ini Syu'bah menerimanya dari
beberapa orang syaikh (g"*).

Perkataan z l*6 oil "Dari Mu j ahid. " Demikia n y ang dikatakan
oleh mayoritas murid al-Awwam lrin Hausyab. Abu Sa'id al-Asyajj
berkata: "Dari Abu Khalid al-Ahnrar dan Hafsh bin Ghiyats, dari
al-Awwam, dari Sa'id bin Jubair," bukan dari Mujahid. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Barangkali dalam hadits ini
al-Awwam memiliki dua orang gunr.

Di Bab "Tafsir Surah Al-An'Am" t:lah disebutkan dari jalur Sulaiman
al-Ahwal dari Mujahid bahwa dia benanya kepada Ibnu Abbas: "Apakah
dalam surah Shad ada ayatSajdah?" Ibnu Abbas menjawab: "Ya ada."

Kemudian ia membaca: 4 33A,i,,1.L:,yii(1<ii}. "Dan Kami telah
rnenga.nugerahkan Ishaq dan Ya'qub ,bepadanya." (QS. Al-An'Am t6l: 8a)

hingga firman-Nya: $;;31 &4$ "Maka ikutilab petunjuk merekd)'
(QS. Al-An'Am [5]:90) Ibnu Abbas berkata: "Dia (Dawud) adalah salah

satu dari mereka (yurgdisebutkan di ,lalamnya)." Hadits tersebut shahih
pada riwayat Mujahid. Sedangkan riwayat Abu Sa'id al-Asyajj syadz.



Perkataan (dalam hadits kedua): t+Jl +f ';;'rS,i3ia"Muhammad
bin Abdullah meriwayatkan pada kami." Al-Kalabadzidanlbnu Thahir
berkata: "Yaitu (Muhammad bin Abdullah) adz-Dzuhli. Ia dinisbatkan
kepada kakeknya." Selain al-Kalabadzi dan Ibnu Thahir mengatakan:
"Bisa jadi dia itu adalah Muhammad bin Abdullah bin al-Mubarak
a1-Makhrami, karena dia termasuk dalam tbabaqab (generasi) ini."

Perkataant 1j4r# tp itll jfi 63+;3 ltli 6-ri;il "Dawud bersujud

maka Rasulullah ffi bersujud." Perkataan"3ti\^'ri-i tidak tercantum
dalam riwayat selain Abu Dzar. Dan ini lebih tegas status marfu'-nya
daripada riwayat Syu'bah. Perkara yang berhubungan dengan sujud
pada surah Shad telah dijelaskan selengkapnya dalam Kitab "sujudut
Tilawah" (hadits no. 1069).

Adayang berdalil dengan hadits ini bahwa syariat umat sebelum

kita adalah syariat bagi kita. Dan ini merupakan permasalahan yang
masyhur di dalam ilmu Ushul Fiqh. Kami telah memaparkannya
di tempat yang lain.

Perkataanz l,ia,L 4. $e )l "Kata 3G'yang sdngat mengberankan'

berasal dari kata +e." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata:

"Orang-orang Arab Badui mengalihkarl@dzdn (pola kata) jf b. wazart
jt.,, d.rrgan men-dbammah-kan fa. Seperti kata jr; a^" iu;. o^"
seorang penyair bertutur:

\LVWy,s'^li
"Pasukan yang besar itu menyerangnyd. dengan cepdt."

Kata'a;7dalam ungkapan ini berani hl"rrpat." Sementara itu,
Isa bin lJmar membacanya-berdasarkan nukilan dari Ali-: ,-,\LL,

yaitu dengan men-tasydid-kan jim,dan kata ini seperti kata.sT dalam

firman Allah W 
' { $(bKVSllP "Dan mereka melakukan tipu-daya

yang a1nd.t besar." (QS. Nuh l71l: 22). Kata 

"{l 
lebih fasih daripada

'S! $anpa tarydid). Dan kata 'rul-tanpa men-tdsydid-kanhuruf ba-
lebih fasih darip ada kaa \S J'
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Perkataan: [ou*^it il*tri 6i ,le;o*lt,i;lr] " (rit (L.-baran),
dan maksudnya di sini adalah lenrbaran kebaikan." Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan kata: Ju.il (perhitungan amal).

Begitu pula yang tertera di dalam riwayat an-Nasafi. Sementara itu,
sebagian pensyarah hadits menyebutkan sebaliknya.

Abu Ubaidah mengatakan: " Ei\ yaitu kitab. Bentuk jamaknyrr

E'JA3 danfuu;e sebagaimana bentuk jamak dari kata \;; adalah'4j dan
3i5;, berasal dari ungkapan: 4!)t -E; 'memotong sesuatu.' Maksudnyrr
'potongan' (bagian) yan1 telih Engkau janjikan kepada kami. Kata

8 j"g dianikan 'lembaran', kare'na ia merupakan potongan yang
dibagikan. Bisa juga dipakai untuk nrakna'skrip' (embar catatan). Dan
bisa digunakan untuk makna'imbalan', karena merupakan bagian darl
pemberian. Namun lebih sering dipergunakan untuk makna 'kitab'
(buku catatan). Penafsiran lainnya akan segera disebutkan kemudian."

Dalam riwayatAbd bin Humaicldisebutkan dari jalur Atha bahw:r
yangberkata demikian adalah an-Irladhr bin al-Harits.

Perkataan z lul6 ei4 *ey'btnjti5l "Mujahid berka taz { ;ep4},
' Dalam kesombon7tfl', yakni orrng-orang yang mengalahkan.'"
Perkataan ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari jalur'

Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Semer:tara itu ath-Thabari meriwayatkan
dari jalur Sa'id, dari Qatadah tentar: g firman-Ny a, 4 ;+cb, ia berkata:
"(Yakni) dalam kefanatikan."

Dinukil dari al-Kisa'i dalam sebuah riwayat bahwa ia membacanyal
,-? G,yaitu dengan gbain danra. Drrn ini merupakan qiraah al-Jahdari

dan'Abu Ja'far.

Perkataan: t+;<il ',i>r*ir ,$3 ';1' ,4 +.{i ';D\ bl " +gi ';,4i 
.'Agama

ydng terakhir', maksudnya agama, kaum Quraisy. i)t+il 'Yang
diada-adakan', yakni kedustaan." l'erkataan ini diriwayatkan secara

mausbul oleh al-Firyabi juga dari Ntujahid tentang firman Allah w;j. :

4+{i';nj44(4ti\ "Kami tidah pernab mendengar hal ini dalam
dgdrna ydng terakhir" (QS. Shad l:,81: 7), bahwa Mujahid berkata:
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"(Yakni) rglrm orang-orang kaum Quraisy. Kalimat: 4 WiJttii;y->
'Ini tidak lain hanyalah sesuatu yang diada-adakan' (QS. Shad [38]: 7),

maksudny a hany a kedustaan belaka. "

Sementara itu ath-Thabari menukilkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu Abbas renrang firman Allah W r { ;:-_$t'i1i }, ia berkata:
"(Yakni) agama Nasrani." Penafsiran serupa juga diriwayatkennya
dari as-Suddi. Demikian pula yengdikatakan oleh Abdurrazzaq, dari
Ma'mar dari al-Kalbi, ia berkata: "Dan Qatadah mengatakan: 'Agama
yangmereka anut.''

perkataan't6j d4?;# 54f3( 14Fl "?;it 7,1$eL l'Tmara
di sana ydng akan dlkotohkon'; yakni kaum Quraisy." Ka:a N;
"Firman-Nya" tidak tercantum di selain riwayat Abu Dzar. Perkataan
ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari jalur Mujahid, ia
berkata rentang firman-Nyar 4?i4 6iiei4) "Tentd,ra di sanayang
akan dikalabkaz" (QS. Shad [38]: 11): "(Yakni) kaum Quraisy."

Kata lri adalah kbabar untuk mubtada' yattgdihilangkan yaitu ii
"Mereka adalah." Huruf Yhanyasebagai tambahan, atau menjadi sifat
bagi kata 5.:l 1s15sfut. Kata c))\:.o mengisyaratkan kepada lokasi dialog.
fata $w merupakan sifat bagi kata j.i. Maksudnya mereka akan
dikalahkan di tempat itu. Ini termasuk pemberitahuan tentang perkara
ghaib, karena ternyatamereka memang berhasil dikalahkan setelah itu
di Makkah. Namun hal ini kontradiktif dengan apey^ngdikeluarkan
oleh ath-Thabari dari jalur Sa'id dari Qatadah. Dia berkata: "Allah W
menjanjikan beliau ffi saat beliau di Makkah bahwa pasukan kaum
musyrik akan dikalahkan." Kemudian ditafsirkan bahwa hal itu terjadi
di Perang Badar. Berdasarkan dalil ini, maka kata e\)L." "di sana"

merupakan lokasi dialo g saj a, sedan gkan lokasi dikalahk anny a pasukan

itu tidak disebutkan.

Perkataanr tqfii G t3t 3t $:$'vilt " &'ii'Tangga-taftggd',
jalan-jalan langit padi pintu-pint uny a." Perkataan ini diriwayatkan
secara mausbul oleh al-Firyabi dari jalur Mujahid dengan laf.azh
t1|t;i ;At 3 ; " 1 ^l^n-j 

alan I an git, yait u p intu-p int uny a."
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,Ptbdur r azzaq mengatakan, dari M a'm ar, darr:i Qatadah : " .^e'l ( ialah

pintu-pintu langit."

Dan Abu Ubaidah berkata: "Orang-orang Arab Badui membuat
ungkapan bagi seseo rarlg yang bagus agamanya, vtA.jr c 3iC e)\
'Fulan naik ke pintu-pintu langit.'"

Perkataanzlioet:sr'0, jl(J.G.iie'JYl"J.G.iiA{j\(Merekaitulah
go I on gan - go I o n gan y an g bers e k ut u), y akni generasi-gene ras i terdahulu. "
Diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari Mujahid.

Perkataant lti3 { 9U }l " u$'Berselang' , yakni jeda waktu untuk
kembali." Diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari jalur Mujahid.
Abdurrazzaqmengatakan, dari Ma'mar dari Qatadah, ia berkata:
"Tidak adabaginya tempat tinggal atau bermukim." Maknanya mirip
seperti yangdikatakan oleh Mujahi,l.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia berkata:
"Firman Allah: 4 e$uqcb'Yangtidak ada selanya', (QS. Shad [38]: 15)

yakni tidak ada waktu bagi mereka untuk kembali ke dunia."

Abu Ubaidah mengatakan: "[iagi y^ng membacanya dengan
mem-fatbah-kan huruf fa' mengatakan, maknanya 'tidak ada waktu
baginy a untuk bersenang-senang', sec.angkan yang membacany a dengan

men4hammalt-kanhu^f f, <OGl, ia mr:netapkannya berasal dari trngkapan:

yU GY;, aninyajeda waktu arLtaradurr kali perah susu unta betina. Y*g
membacanya dengan men-dhammah-kanfa ialah Ham zah danal-Kisa'i,
sedan gkan y ang lainny a me mb acan. ra den gan mem-fatb ab -kanny a."

Ada juga yang mengatakan, maknanya sama antara yarrg dibaca

dengan fatbab dan yang dibaca denl;an dhammab. Sepeni perkataan:
"/.j"J\ ua\;s yang bisa dibaca dengan harakat dbammah aaufathah pada

huruf qaf-nya."

Perkataan: [r:,,rii ((JtY]"(&-',4zab kami', yakni siksaan kami."
Perkataan ini diriwayatkan secara rraushul oleh al-Firyabi, juga dari
jalur Mujahid. Tidak ada kontradiksi antara perkataan ini dengan
makna dari kata yang sama yang telah disebutkan sebelumnya.
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Karena perkataan ini dipahami kepada makna bahwa yangdimaksud
dengan kata\lEiyang diucapkan oleh mereka (kaum Tsamud dan Luth)
adalah: "Bagian kami dari azab."

Abdurrazzaqmeriwayatkan dari Ma'm*, dari Qatadah tentang
firman Allah w} : {(EY, dia mengatakan: "(Yakni) bagian kami
dari azab." Dan ucapan mereka ini serupa dengan ucapan mereka:

4 tr* n fi\ j,r:6 ShyAi i)G iy-3 $ "Dan ingatlah ketika mereka
berkata:'Ya Allab, jika betul (al-Qur-an) inilab yang benar dari sisi-Mu'"
(QS. Al-AnfAl [8]: 32)

Atau ucapan kaum lainny a: 4,>5*7si,lC rt +,U $ " Datan gkankb
kepada kami azab Allab, jika kamu termasuk, ordng-ordngyang benar!"
(QS. Al-'Ankabtt l29l: 29)

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Isma'il bin Abi Khalid, bahwa
ia berkata: "Firman Allah W ' 

( tXi\ maksudnya 'rezeki kami."'
Dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, bahwa ia

berkata: "(Yakni) bagian kami dari Surga." Penafsiran serupa jugr ia
riwayatkan dari jalur as-Suddi, kemudian ia berkata: "Pendapat yang
paling mendekati kebenaran ialah, 'Mereka meminta disegerakan
pemberian kitab (catatan amal) mereka beserta bagian mereka dari
kebaikan dan keburukan (pahala dan siksa) yang Allah wljanjikan
kepada para hamba-Nya di akhirat. Mereka minta disegerakan di dunia
sebagai bentuk ejekan dan penentangan mereka."

Perkataan: [zJ! ,-rit 'F.4 i{+laib] ".: {tAi'Kuda-kuda yang
jinak',berasal dariungkapan j"pt,i; Q<uda-kuda yang berdiri di atas

tiga kakinya). " Perk ataanz lLt..,Jlt' 3f,1'l "i\ij l, y angcepat (arinya). "

lt"&.(rri..l -"\'-t:L: syaitai." |,Sst;tL"St ,i\i|l "7\.!-r: yang baik."
t;ti :* ,+6\ $1",lwi &i;' ke mana s{a yang dikehendakinya."

t$i ,.;,,\iJ ";,i-l6' berikanlah i' lG? f,,i+ g) "7\1 A: tanpa
berdosa." Semua perkataan ini hanya tercantum dalam riwayat
an-Nasafi di bab ini, tidak terteradi selain riwayatnya. Dan semuanya

telah disebutkan pada kisah Nabi Sulaiman bin Dawud lW dalam

Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.
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Perkataan: t1.9 r;.rlf { g;r"i+Cii i,1" (Vrfr6 'Apakzb dahulu kamt

menjadihan mereka olok-olokan', k.ami mengetahui perihal mereka

dari segala segi." Ad-Dimyathi nrengatakan dalam Hauasyi-nya:
"Barangkali yang redaksinya adalah l.Aua;i'Kami mengetahui mereka',

dan al-Bukhari menerimanya dari lyadh; karena Iyadh mengatakan

dalam periwayatannya.'lE \:-E;i, demikian yang disebutkannya.'
Mungkin maksudnya adalah puiEii 'Kami terluputkan (terpisahkan)

dari mereka' dan bersamaan dengan itu dihilangkan perkataan yan1
melengkapi penafsiran ini, yaLtv 4 y;$i i; {t\{fi 'Ataukah karena

penglihatan kami ydng tidak melihat mereka?"' (QS. Shad t38l: 53).

Sampai di sini perkataan Iyadh.

Ibnu Abi Hatim meriwayatka.nny a dari j alur Muj ahid dengan redaksi:

((rii\ft iil; 'ir6t # e iieufriill "Krmi terluputkan (terpisahkan) dari

mereka ataukah mereka berada di ,Jalam Neraka namun kami tidak
mengetahui tempat mereka." Ibnu Athiyyah berkata: "Maknanya,
mereka tidak bersama kami ataukah mereka bersama kami tetapi mata

kami terpaling dari mereka."

Abu Ubaidah berkata: "Yang membacanya i"ir;l;jf yakni dengan

hamzab qatlta', berarti ia menetapkannya sebagai isti/bam dan
menetapkan kata ii'ataukah' sebai4iijawabannya. Sedangkan yang
tidak menetapk anny a sebagai istifttap, memfatbah-kannya sebagai

bamzab qatba', dan makna ii sama dengan makna i ftahkan). Yang
semakna dengan ini adalah ayat: { iyia$6i;i7'61i { Bahhan ahu

lebib baih dari orang (M^o) yang bi,ca ini."' Sampai di sini perkataan
Abu Ubaidah.

Dan yang membacanya dengan hamzah uasbal ialah Abu Amr,
Hamzah dan al-Kisa'i.

Perkataant tjrgi{ 3. fr{}t " Ig'tiebaya urnu.rnya', yakni semisal."
Perkataan ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Fi ryabi jrg".
Abu Ubaidah berkata: ",3\;i adalah bentuk jamak darikata *';,
dibac a den gan meng- kasrab -kan hun rf pe rt amany a; artiny a orang y ang
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dilahirkan pada masa yang sama. Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata: "lG\
artinya dua orang yangsebaya."

-Perkataan: ft5rn+jr ,]i;Jlt{Ir ,.zE,irj6;t "Dan Ibnu Abbas berkata:
'iTt aninya kekuatan dalam beribadah.'" Perkataan ini diriwayatkan
secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman-Nya' {'ai$11 '"jt1} "Dauud yang memilihi
kekuaan" (QS. Shad [38]: 17), Ibnu Abbas berkata: "Yakni'#l (kekuatan)."

Ath-Thabari mengeluarkan juga dari jalur Mujahid, ia berkata:
"Firman-Nya: { j$r1} artinya: kekuatan dalam melakukan ketaatan."
Abdurrazzaq mengatakan, dari Ma'mar dari Qatadah dia berkata:
"4"Jtti maksudnya memiliki kekuatan dalam beribadah."

Perkataan z 7$t }i ; 3j{;r1 ,4 -#;i|hl " ,b4.i$ 'Pengetabuan' , yaitu
pemahaman tentanf p&intah Allah." Perkataan ini diriwayatkan secara

maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman-Nya,$ ,t ii\,"i- ,$fi"Yangmempunyai
kehuatan dan ilmu-ilmu yang tinggi," (QS. Shad [38]: a5) ia berkata:
"Yakni kekuatan dalam beribadah dan pemahaman agama.n

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkarldari jalurManshur dari Mujahid,
ia berkatar "{,*,4;ig} aninya kepahaman."

Kata rt^;J'il gada surah ini disebutkan setelah kata *I'ir bukan
setelah lafazh.a"Jt. Namun di dalam qiraah Ibnu Mas'ud disebutkan

,u4'ib 4.jr.1ri, yrir., tanpahuruf ya.nisa ladi al-Bukhari menafsirk annya
berdasarkan qiraah ini.

Perkataan,l,ij ,-)l-4 5, J# 3LYl" 5; &# 3L'Merryukaibarang
yang baik (kuda) yangmembuat aku tidak ingat akan (kebesaran) Rabbku':
yaitu lalai dari mengingat Rabbku." Kalimat ini tidak tercantum dalam
riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan pada bab biografi Sulaiman
bin Dawud dalam Kitab "AhAdttsul Anbiyi"'.
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Perkataan: t,;u1r { rri"fVip1 " 2(,*,i,ii' Belmgu', y aitu ranrai. " Redaks,i

ini juga tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan

pula dalam Bab "Biografi Nabi Sulaiman' (hadits no.3427).

.-\t.z\

-<4v-
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" Don onugerahkonloh kepdaku
kerojoon yong tiddk dimiliki oleh siop

pu n setelohku. Su ngguh,
Engkoulah Yong Moho tumfurf'

(QS. Shad [38]:35)

A*,#JK4(6F"*!-(
[ro 'r,]4+6iJii'y

g1'ti;"l, L;: v$t Ju -pGL G Ju.;LrI"iL

;r$r,y ilJL et :y)E) # ):;.i :r'elii :p r#
u1qt t ek;*.rr bL-*'btn tJrs lq^*;,a{v

.ii* iirt d:K;U $'*.L)t *'&-\K-; ^:$ i-
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4,::;tP '6td: 6 Jfi'r$'fi;Hg $tt:PsS

<r rI*ll t4,LfrJrI { ?;XA # d,$ K,
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'A.A

e Dalam naskah 1ra; dan naskah 1e1 ditambahkan: oJ;
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4808. Ishaq bin Ibrahim meriwa)'atkan kepada kami, ia berkata:

"Rauh dan Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, dari

Syu'bah, dari Muhammad binZiyad,dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "sesungguhnya Ifrjt dari bangsa jin tiba-tiba muncul
di hadapanku semalam-atau beliarr mengucapkan kalimat semacam

itu-untuk memutuskan (mengganggu) shalatku, kemudian Allah w;
memberikan padaku kekuatan sehingga aku bisa melumpuhkannya.
Aku hendak mengikatnya di salah satu tiang masjid agar pada pagi
harinya kalian dapat menyaksikantt',la. Namun kemudian aku teringat
perkataan saudaraku Sulaiman: 'Yr Rabb, anugerahkanlah kepadaku

keraj aan yang ti"dak, dimiliki o leh seorang pun sesudahku."' Rauh berkata:

"Lalu Nabi ffi mengusirnya."

Perkataan: l{ $(1i[1 '"iyZu e i:16-< *f O,f;] ,ij-i! ,-,\il "Bab:

Firman-Nyaz 'Dan anugerabhanlah hepadaku kerajaan yang tidak
dimiliki oleh seorangpun sesudabku! S,sunguhnya Engkaulab YangMaha

Pernberi.'" Syarahnya telah diberikan di Bab "Biografi Sulaiman ,)@"
dalam Kitab "AhAdttsul AnbiyA"' (t,adits no.3423)

Perkataan: [6;J,.i 4 ;i i;rQr * ekl "Tiba-tiba muncul di
hadap anku semalam -atau beliau *e ngucapkan kalimat semacam itu. "

Bisa jadi keraguan tersebut tertuju padalafazh e:fi, aaulafazh rq\.
Dan itu telah disebutkan di awal Kirab "ash-ShalAh" (hadits no. 461).

Perkataan: tSUii.l ei jjt of il"Namun kemudian aku teringat
perkataan saudaraku Sulaiman." l?enjelasannya telah disebutkan
di bab biografi Sulaiman di Kitab "Aldditsul AnbiyA"'. Adapun riwayat
oleh ath-Thabari dari jalur Sa'id dari Qatadah, bahwa ia menafsirkan
rentang firman Allah W t { ZX'e *,$-Jy "Yong tidak dimiliki
oleb seorang pun sesudahkuf' (QS. Shrd [38]: 35), "Yakni kerajaan yang
tidak terampas dariku seperti terampasnyakerajaanku yang perrama
(dahulu)," maka makna zhahir hadirs ini membantah penafsirannya.

,,,ffi} Ba"b 2: "Dan anagerabkanlab kepa?aku keral'aan ...." (QS, Sba? [58]:15)



Bisa jadi penafsiran Qatadah y^ng sepefti demikian disebabkan

oleh tuduhan keji sebagian kaum ateis terhadap Nabi Sulaiman yang
mengangg^prry^ sebagai orang yeng tamak dan ingin memonopoli
seluruh kenikmatan dunia. Mereka tidak mengetahui bahwa itu semua

berdasarkan izin dari Allah \H untukn ya dat merupakan mukjizatnya.
Sebagaimana mukjiz 

^t 
yengdikhususkan bagi setiap Nabi yengtidak

dimiliki oleh Nabi lainnya, uallA.hu a'lam.

Perkataan: [Qrl lSl L;: jtil "Ra,rh berkata: 'Lalu Nabi ffi
mengusirnya.'" Rauh yengdimaksud di sini ialah Rauh bin Ubadah,

salah satu perawi al-Bukhari. Seakan-akan maksudnya: tambahan ini
t e rdap at dalam ri:w ay atny a dan t idak t erdap at p ada riw ayat s ah ab atnya.

Saya telah mengulas bahasan hal ini di awal Kitab "ash-Sha1Ah". Dan
telah saya paparkan pula permasalah 

^rL 
y angberkaitan dengan' melihat

jin'pada Bab "Biografi Sulaiman 2@" dari Kitab "AhAdttsul AnbiyA'".

1\?/7\-.
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" Don oku bukonloh termosuk
orong yo ng mengoda -adoko n"

(QS. Shad [38]: 86)
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4809. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata, larir
meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Abu adh-Dhuha,
dari Masruq, ia berkata: "Suatu ketika kami masuk menemui Abdullah
bin Mas'ud. Dia berkata: '\Wahai sekalian manusia! Barang siapa

mengetahui sesuatu hendaklah dia mengatakannya! Barang siapa yang
tidak tahu, hendaklah dia mengatakan: 'Allabu a'lam (Allah yang paling

mengetahui).' Karena sesungguh ny a termasuk ilmu adalah mengatakan

'Allibu d'lArn'terhadap sebuah perkara yang tidak diketahui. Allah tH
berfirman kepada Nabi-Nya ffi: 'Katakanlab (wabai Mubammad):
'Ahu tidak meminta upab sedibit pun bEadamu atas dakwabhu. Dan
aku bukanlab termasuk. orangyangmengada-adahan" (QS. Shad [38]: s6)

Dan aku akan menyampaikan kepada kalian tentang kabut.
Sesungguhnya Rasulullah ffi dahulu mengajak kaum Quraisy kepada

Islam, namun mereka menunda-nunda untuk masuk Islam. Maka
beliau ffi berdoa: 'Ya Allah, tolonglah aku dalam menghadapi mereka

dengan tujuh tahun (paceklik) sebagaimana tujuh tahun (paceklik)
yangdialami oleh kaum Yusuf!'Mereka pun dilanda musim paceklik
yang memusnahkan segalanya, bahkan mereka sampai memakan
bangkai dan belalang. Hingga seseorang mulai melihat kabut 

^ntara
dirinya dengan langit dikarenakan kelaparan. Allah \E berfirman:
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'Maka tunggulab bari ketika langit membawa kabut ydng nyd.ta yang,

meliputi manusin! Inilah azab yang p,edih' (QS. Ad-DukhA n 144): 10- 1 1).''

Ibnu Mas'ud melanjutkan: "Lanlas mereka berdoa: 'Ya Rabb kami,

lenyapkanlah dari kami azab itu! Sesungguhnya kami akan beriman.

Bagaimanakab mereka dapat meneriina peringatan padahal telah datang

h"pon" mereba seorang Rasul yang me mberi pmj elasan. Kemudian mereka

berpaling daripadanya dan berh,ata :' D in adalab seorang y ang menerima

aj aran (dari orang lain) lagi pula seora.ng y ang gila. Sesunguhnya (k alaui
Kami melenyapkan siksaan itu agah sedikit sesungguhnya kamu akan

kembali (inghar).' (QS. Ad-DukhAn [44]: l2-r5). Apakah azab itu akan

dilenyapkan di hari Kiamat?" Ibnu lvlas'ud berkata: "Maka azab itu pun
dilenyapkan. Kemudian mereka kembali kepada kekufuran mereka.

Lantas Allah menyiksa mereka pada peperangan Badar. Allah W
berfirman:'(Ingatlah) hari (ketika) llami mengbantam mereka dengan

bantaman ydng keras. Sesungguhnl'a Kami adalah Pemberi balasan'
(QS. Ad-DukhAn l44l: t6);'

Perkataan z l4'+i44lu(t f;b,ij! ,rql "Bab: Firman-N ya: 'Dan ah,u

bukanlah tqmasuk ordng yang rnmgat'a-adakan."' P adabab ini al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud tentang kabut. Dan hadits bab ini
telah disebutkan sebelumnya pada Bab "Tafsir Surah Ar-Rtrm" dan
akan disinggung lagi pada Bab "Taftrir Surah Ad-DukhAn". Dan telah
dijelaskan pula masalah yang berkritan dengan shalat Istisqa' pada

babnya.

''-,:\*an-..-=tiz6ir-

ffi Ba^b 3: 'Dan aku bu.kanlab termatulc orang y,mg mengada-aAakan" (QS. Sba? [38]: 86)
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Muiahid berkata: "4.r€",g-":Ji F 'Maka apakab ordng-orangyang
melindungi utajahnya'; yakni diseret waiahnya ke Neraka, dan itulah
makna firman-Nya W: fi 1a;i;;Utt;OY-c l? gi eel, Afi 'Maka
apakab orang yctng dilemparkan ke dalam Neraka lebib baik ataukab
orang-orctng ydng datang dengan dinAn sentosa pada hari Kiamat?'

4 U*;$'Yang ada kebenghokan': kesamaran. ( ,"trj63*.tt}.
'seorang bwdak ydng menjadi milik, penuh dari seorang laki-laki',
yakni budak yeng shalih (baik); p(:rumpamaan antara sembahan-

sembahan mereka yang bathil ,Iengan sembahan yang haq.

4 -*i,yAJ\€Xlilih'DAn mereha menakut'nakuti kamu dengan
ydng selain Allah', yakni dengan berhala-berhala."

tl"; *Xa i berikan" , ti-ruli "Kami st:rahkan. " 4 Cr#\{; a!5 $ " Dan
oremg ydng membaua kebenaran", yakni al-Qur-an.

Firman-Nya: ( +3':36fi "Dan membenarkannya", yakni orang
mukmin, maka ia akan datang dengan membawanya di hari Kiamat
dan berkata: "Inilah yang telah engkau berikan kepada kami dan
kami telah mengamalkan kandung.rnnya." 4!5fr$ "Yang dalam
perselisiban",yakniorang berperan;3ai buruk lagi keras kepala yang
tidak mau bersikap adil. 4ft j,!.ttiv "SeorAng budak yang menjadi
milik penub." Ada yang mengat:rkanz "Q\7'Yang lurus hati',
yakni yang shalih (baik)." {i;g| "Kesdl"i berpaling (meniauh).

4H_"6,h "Karend kemenangan m'.ereka": berasal dari kata t.At.

4. <-;;tfi " Melingkar di sekeliling (Arsy)", artinya: mengelilinginya;
mereka tawaf (mengelilinginya). ,*V, pada dua sisinya, yakni
di sisi-sisinya. $ti;:J $ "Yang serupd (ayat-ayatnya)", bukan berasal
dari kata o(;-l I " kesa mar an", tetapi (rnaknanya) : sebagiannya serupa
dengan sebagian lainnya dalam hal membenarkan.
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Perkataanz lrilt i;)t 4l F4 - t'lt ';;r*i "Surah Az-Zumar-
Dengan narna Allab Yang Maha Pengasib, Maha Penyayang." Laf.azh

basmalab tidak tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar.

Perkataan:

,-ui e 6v, AF ,Jti5 ;it ii 2At e N e'y;-$ .t€.2,*-h ,+qt itsSl

lq.)S!\{i\L);oUi li
"Mujahid berkata: 4.Gt,6h 'Uoka apakah ordng-ordng yd.ng

rnelindungi wajabnya'; yakni diseret wqahnya ke Neraka, dan itulah
makna firman-Ny a, 4'#i{tQv AV- ; I i -$i A $, A{ Maka apak ab

ord,ng ydng dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukah orang-

ordng yang datang dengan drndn ssrtto sd p dda bari Kiamat?" Al-Firyabi
meriwayatkan atsar ini secara maushul dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid, redaksinya: "Mujahid mengatakan: 'Itu seperti firman-Nya:

4 ey, "rlh' 
Apakab ordng yang dilemparkan.' " (QS. Fushshilat [a 1]: aO)

Adapun yang dimaksud denganpernyataan "seperti" di sini, bahwa
pada masing-masing ayat tersebut ada kata yang dihilangkan. Dalam
mayoritas riwayat,lafazhnya: fi,yaitu dengan h:uruf jim, dan inilah
yangtercantum dalam tafsir al-Firyabi dan lainnya. Sedangkan dalam
riwayat al-Ashili saja disebutkan dengan kata 'fi-, denganhuruf hha.

Ab dur r azzaq b erkata: " Ib nu Uyainah men gab arkan kep ada kami,
dari Bisyr bin Tamim bahwa ia berkata:'Ayat ini turun berkenaan

dengan AbuJahal dan Ammar bin Yasir. Firman Allah: {'-Ui;g|"rlb
'Apakah yang dilemparkan ke dalam Neraka'-maksudnya Abu Jahal-
4';$i {t6t; -,* i I ; y' L e b ih baik atau kah mere ka y an g dat ang dmgan

arnan sentosa pada hari Kiamat?' Maksudnya Ammar."

Ath-Thabari menyebutkan: diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan

sanad dha'if: ia berkata: "Abu Jahal dibawa ke Neraka dengan kedua

tangan terikat di belakang pundak lalu dicampakkan ke dalamnya;
sehingga yangmula-mula menyentuh api Neraka adalah wa)ahnya."
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Para pakar bahasa Arab menyat,rkan bahwa kata 6 dalam firman
Atlah: ( ;ri} merupakan isim mausbul fi maballi ,ofi" sebagai mubtada';

kbabar-nya dihilangkan. Maka perkiraan kalimat lengkapnya adalah

.-,t*;jt b\ # -;\ "Apakah dia seperti orang yangselamat dari azab."

Perkataan: t.J#,4 @c;fi) "' Yan g ada kebengk ok an' : kesamaran. "
Atsar ini dinukilkan secara maushut'oleh al-Firyabi dan ath-Thabari.
Maksudnya, di dalamnya tidak ada kesamaran. Ini adalah penafsiran

berdasarkan aspek kelaziman (korrsekuensi). Karena sesuatu yang
mengandung kesamaran menuntut aclanya kebengkokan (ketimpangan)

pada maknanya.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan drrri dua jalur dha'if dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya: { U6iib "Yang tidak ada kebengkokan"
(QS. Az-Zumar [39]:28),Ibnu Abbas berkata: "Dia (al-Qur-an) bukanlah
makhluk."

Perkataan : tt+;5Li lt,Jl-:Ji) " \1f";' Kan ri berikan' : Li : 
r :' f ' Kami serahkan'. "

Perkataan ini diriwayatkan secara r,naushul oleh al-Firyabr dari jalur
Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan redaksi: 4'"6?ri1$ "Jika Kami
memberikannyA)' (QS. Az-Zumar [39]: +9), Mujahid berkata: "Maknanya:
'Kami memberik annya."' Abu Ubaidah berkata: "Mak na \it*rL yaitu
setiap hartayangkau berikan maka engkau telah menyerahkannya."

Abu an-Najm berkatat (j;X\ JG- b,.s-rlrpdll "I-Inta yatggemuk
adalah salah satu pemberian Sang Penrberi (Allah \H)." Zuhar berkata:

((Dj{ jnr g;* olcJriill "Di sana, (rda orang-orang yang) iika mereka
diminta agar memberi harta, niscaya. mereka akan memberinya."

Perkataan:

tr fiJ I ii *, \* u Ft,4 + 5'i65], o I J r,4 o 4\ it; a iil fif "' D an oran I
yang rnernbiua hebenaran', yakni al-Qur-an ,'ddn membenarkannyA',
yakni orang mukmin, maka iaakanclatang dengan membawanyapada
hari Kiamat." An-Nasafi menamba,rkan: "Dia (orang mukmin itu)
mengatakan: 'Inilah yang telah EnE;kau berikan kepadaku dan aku
telah mengamalkan kandungannya.'''
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Abdurrazzaqmengatakan, dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, dia
mengatakan: "Aku berkata kepada Mujahid: ''\UTahai Abu al-Hajjaj,
apa maksud firman Allah: 4 :*, 3-i43 O L)V :V,s;i6 \' Dan ordng yang

membaua kebenaran dan membenarhannya' (QS. Az-Zumtr [39]: 33)

Mujahid berkata: 'Mereka itu adalah orang-orangyangdatang dengan

membawa al-Qur-an lalu berkata: 'Inilah yangtelah Engkau berikan
kepada kami. Sungguh, kami telah mengamalkan kandungannya."'

Atsar sepefti ini juga dinukilkan secara mausbul oleh hnu al-Mubarak

dalam az-Zubd, dari Mis'ar dari Manshur dari Mujahid mengenai

firman-Nya: ( :rl:i-;i O$\i; at'r-t{ Dan ordng ydng membawa

kebenaran dan membenarkannya', Mujahid berkata: "Mereka adalah

orang-orang yang datang dengan membawa al-Qur-an. Dan mereka
itu benar-benar mengikutinya." Atau ia mengatakan: "Mereka telah
mengikut i apa y ang terkandung di dalam ny t."

Adapun Qatadah, ia mengatakan: "Orang yangdatang membawa

kebenaran adalah Nabi ffi, sedangkan orang yangmembenarkannya
ialah kaum mukminin. " Abdurr azzaqmeriwayatkannya dari Ma'mar,
dari Qatadah.

Sementara itu, ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Yang datang membawa

kebenaran adalah kalimat lh iliba illallih, dan yang membenarkannya
yakni membenarkan Rasulullah ffi."

Ath-Thabari |uga meriwayatkan dari jalur as-Suddi, bahwasarLya

ia berkata: "Yang datang membawa kebenaran ialahJibril. Kebenaran

itu adalah al-Qur-an t langmembena rkannya adalah Muhamm ad M."
Iajugameriwayatkan dari jalur Usaid bin Shafwan, dari Ali, ia berkata:

"Yang membawa kebenaran ialah Muhammad, sedangkan yang
membenarkannya adalah Abu Bakar ash-Shiddiq +g ." Penafsiran

ini lebih spesifik darr yang sebelumnya. Kemudian dari Abu Aliyah
diriwayatkan bahwa ia mengatakan: "Yang membawa kebenaran
adalah Muhammad dan Abu Bakar membenarkannya."
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Perkataan{qw,4g:jti;i#3),l"Yjfr i!.-,s'seorangbudakyanSl

menjadi milih penub da,ri seorang laiei-laki': yakni ftudak) yangbaik.''
Dalam riwayat a1-Kusymihani disebutkan: LZ,)\l "y^ng ikhlas.''
Laf.azhini tidak tercantum dalam riwayat an-Nasafi. Selain Ab:uDzar
menambahkan : " Seb agai perump arrr aan antar a sembahan-sembahar,

mereka yangbathil dengan sembahan yanghrq."

Perkataannya ini diriwayatk an secara maushul oleh al-Firyabi dar:L

jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahicl dengan redaksi: qF)tr|; Xijl,
"seorang budak yanglurus hati kep,rda seorang laki-laki.t'Dia berkata:

" Ini adalah pe nrmp am aafl antarr a ser nb ahan-semb ahan y ang b athil darL

sembahan yang haq." Penafsiran lai.rnya akan disebutkan lebih lanjut.

Perkataan:

terIy1g4.*i'n<r.;t\6rj;!i\f ".*j,na.5\6-t3.1;'Danmerekr,r
menakut-nakwti kamu denganyangszlain Allab'; yakni dengan berhala-

berhala." Kalimat ini tidak dicantumkan di dalam riwayat Abu Dzar'

dan diriw ayatkan secara maushul c leh al-Fi ryabi, juga dari Mujahid ,

.Nb dur r azzaq mengatak an b e rdas arl i an riw ay at dari M a' m ar, b ahw a iit
berkata: "seorang lakilaki berkata liepadaku: 'Mereka berkata kepadzr

Nabi ffi: 'Engkau (wahai Muhamm:rd) benar-benar harus menahan dir:i

dari mencaci-maki sembahan-semb,rhan kami, atau kami benar-benar'

akan menyuruhnya membuatmu rnenjadi gila." Lalu turunlah ayat:

4 4jrrt$' Dan mqeka menak ut-na' kuti kamu.' (QS. Az-Zumar l39l: 3 6)."

Perkataan:

,ruqS fu *:S ,c';'>u, *;-i -*st u{.fur J-.}r '{ u"p ss:'l

146,\X-Y,

) ,

"Dan y arLg larnny a mengatak an: ft ;'Efijfi ' Yang dalam perselisib an' ;

yakni orang berperangai buruk lrrgi keras kepala yang tidak marL

bersikap adil. { (.j71(j5b ' Dan seorang budak yang mmjad,i milik pmuh' ;

ada y ang berkata: Y)Y, y akni y ang ;halih ft aik) . "

Kalimat "dan yang lainnya mengatakan" tidak tercatum di dalarr,
riwayatAbu Dzar, maka seakan-akrrn ini bagian dari ucapan Mujahid
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Sementara dalam riwayatan-Nasafi disebutkan: ((jt5j)) "Dan ia berkata"
tanpa disebutkanfa'il-nya. Yang benar adalah yangdisebutkan dalam
riwayat mayoritas ulama, yaitu perkataan Abdurrahman bin Zaidbin
Aslam. Dia berkata: "(Yaitu) laki-laki berperangai buruk lagi keras

kepala yangtidak mau bersikap adil." Perkataannya ini diriwayatkan
oleh ath-Thabari.

Tentang firman Allah bbl- : g ;r; {C: i# )**-i^i1*i cr;g "Allah
membuat perulnpdrnaan (yaitu) seorang laki-laki (budah) ydng
dimiliki oleb beberapa orang yang berserikat yang dalarn perselisihan"
(QS. Az-Zumar [39]: 29), terdapat riwayat dari Abu Ubaidah bahwa ia

berkata: "Firman Allah: 4;i; {,'t'Y berasal dari ungkapan: ;:<itt.p.;lt
(lelaki berperangai buruk). Dan perkataan: \-l,J-[ J;rt,kata pr atauori;
maknanya sama, yaitu baik."

CATATAN PENNNG

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya: V)V, sementara itu yang

lainny a memb aca ny a dengan laf azh: tii;-den g an mem-fatb ah -kan

huruf pertama. Di dalam fiwayat syadz, kata tersebut dibaca dengan

meng-hasrab-kannya, yaitu: rl',. fedua-duanya adalah masbdar yang
merupakan sifat dalam bentuk hiperbolis.

Atau kedudukannya sebagai isim fa'il, dan inilah yang lebih tepat

agar selaras dengan riwayat yang lainnya; dan pendapat inilah yang
menjadi landasan pernyat^an Abu Ubaidah sebelumnya bahwa
keduanya memiliki makna yangsama.

Kaa ;)Al yang dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf kaf,boleh
juga dibaca dengan men-sukun-kannya, artinyaadalah orang yang buruk
perangainya. Ada yang mengatakan, jika dibaca dengan meng-kasrab-karr

huruf kaf maka huruf p ert amany a dib aca fatb ab, dalrt j ika dib ac a de n gan

men-sukun-kan huruf kaf maka huruf perramanya dibaca kasrah; dan

keduanya memiliki makna yangsama.
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Perkataan . l,' G1 4 J:I;tbl " J:ilir' Ke s al' : berp alin g (menj auh) .''

Tentang firman-Ny 
^, 

4 5ilij A51 J.;f J;V:,il3Zt';ifi5} q3 Y "Dd.n

apabila disebut narnrt Allah senl(fid mah,a hati orang-orang yang tidak

beriman nTerd.sa kesal" (QS. Az-Zumar [39]: 45), Abu Ubaidah berkata',

"Orang-orang Arab Badui mengatakan: ojl3 + ;* #':'erl, artinyet

'Hatiku berpaling menjauh dari har.i Fulan."'

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia berkata: "Kate.

o:frY artinya berpaling (menjauh) ," Ia juga meriwayatkan dari jalur

Mujahid, bahwa ia berkata: "Artin'tra'tertekan'."

Perkataattt [jjiit'U 4 :+-"4]*1 " 466L' Karena kemenangar,,

mereka', berasal dari kata'#it ftenrenangan)." Tentang firman-Nya,:

4 H-"6|tfit'o-ii'ii 6ifi "Dan Allah menyelamatkan ord.ng-ordn[:

yang bertakwa karena kemenangan merekd" (QS. Az-Zrmar [39]: 61),

Abu Ubaidah berkata: "Yakni karena keselamatan (kesuksesan)r

mereka, berasal dari kata'#i1."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi, dia mengatakan:

"Firman-Nya: { 4;4Wi t-li'^i, -45 fi ' Dan A llab meny elamatk ant

ordng-orangydng bertakua karena kemenangan mereka'; yakni karenet

keutamaan-keutamaan mereka. "

Perkataan l(*V) :#*) ,*,\ivi 4 <$tbl " <iY'Melingkar
diseh,eliling(Arsy)': mengelilinginye'; mereka tawaf. (mengelilinginya),

*4, di dua sisinya, yakni pada sisi-sisinya." Lafazh {t\4 dibaczr

dengan meng-kasrah-kanhuruf ba, <Lengan dua huruf fa,yangpertam€L
tidak dibaca dengan tasydid. Dalanr riwayat al-Mustamli disebutkan:

*q"Di dua sisinya." Sedangkan d:rlam riwayatKarimah dan al-AshilL

disebutkan dengan redaksi: *\h " Di sisi-sis iny a."

Pada riwayat an-Nasafi disebutkan dengan redaksi | (*\h *Ey,
"Di sisinya, yakni di sisi-sisinya".Yangbenar ialah riwayat mayoritas;

ulama dan inilah yangmenjadi penclapat Abu Ubaidah tentang firmar.
Allah w;; : fi,]-i)i);bG;L'-^<1ni,;;jg "Dan engkau melihat para:
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Makikat bmda di sekelilingArry" (QS. Az-Zumar [39]: 75), Abu Ubaidah

berkata: "Mereka mengelilinginya di dua sisinya." Makna ini juga yang
disebutkan dalam riw ay at al-Mustamli.

Perkataan: [al tir e64'^:rI 4 i$t.,6l.j' 'u ,A 4Qi*yl
"rii': 'Yang rrrrpo fu]at-ayatnya)', bukan berasal dari kata ,g.rt
'kesamaran', tetapi (maknanya): sebagianflya senrpa dengan sebagian

lainnya dalam hal membenarkan." Tentang firman-Nya: { #y
(QS. Az-Zumar l39l: 23), Abu Ubaidah menafsirkan: "sebagiannya
membenarkan sebagian yang lainnya. "

Ath-Thabari meriw ayatkandari jalur as-Suddi terkait firman-Nya:

{W$b.Ia berkata: "sebagiannya serupa dengan sebagian lainnya
dan sebagiannya menunjukkan kepada sebagian yung lain." Ia juga

meriwayatkan penafsiran senrpa dari jalur Sa'id bin Jubair.

Perkataan: [( 'o)gb] "Berulang-ulang." Barangkali kata ini
menjelaskan firman Allah sebelumnya: {r'e)7?,fi "Yang serupd (olot-

ayatnya)" karena kisah-kisah yang berulang kali disebutkan adalah

kisah yang serupa. Dan al-matsint merupakan bentuk jamak dari
matsni yangberarti berulang, karena di dalamnya berbagai kisah dan

lainnya disebutkan berulang.

,<ri.z.

--26sr
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" Wohoi homfo - ho mbo - Ku yong
melomryui fuus terhodop diri mereko
sendiri! Iongonlah lkomu berputus oso
dori ruhmot Ailah. S*ungguhnya Allah

mengo m puni dosrl -doso semuo nyo.
Sungguh, Dioloh Yong Moho fungompun,

Moha tuntyayonl'
(QS. lu-Zumar t39]: 53)

ai.trJi,{ AnXiY'GtJfr oitG2v,-!* "rl! - r

4.i:;i3firi;^xy-u;4'1i3;.ai47l{fr
[of 'rrJl]

i:,;,i i\i, v#i €; # eELisL
ULi # G'4 (,t ;: JG ;i#i,6* a ST

SK A-;;lt ,F n EE 5t )) :w4b6 u:V il f
,llb :x,6rie,riiy, l'rZ.i VV d-r$iS tI:S,t ;8i, l:$ :ri

i2 Dalam naskah 1;y tenulis: oJy v!.

t A\.

@, Ba^b I: "lVabai bamla-bam"ba-Ku yang mzltmpaui batat ...." (QS. Az-Zunnr [59J: 53)



4810. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata, Hisyam
bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia mengatakan bahwa IbnuJuraij
memberitakan kepada mereka,Ya'la berkata bahwa Sa'id bin Jubair
telah memberitahukan kepadanya, dari Ibnu Abbas tS2: "Bahwa
dahulu orang-orang musyrik telah banyak melakukan pembunuhan

dan perzinaan. Kemudian mereka datang menemui Muhamm ad M
dan berkata: 'sesungguhnya yangengkau katakan dan engkau serukan

adalah baik. Sekiranya engkau memberitahukan pada kami (adakah)

tebusan atas dosa yang telah kami perbuat yang selama ini?' Maka
turunlah ayat: 'Dan ordng-ordng yd.ng tidak menyembah ilab ydng

lain beserta Allah, tidak membunuh jiwa ydng diharamkan Allah
(membunub"yo) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina'

(QS. Al-Fu r qin l25l: 68). Dan turun pula ay at:' Wahai hamba-b amba-Ku

ydng melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah hamu

berputus asa dari rahmat Allarf (QS. Az-Zrmar [39]: 53)."

Perkataan: tq{r 4;it -)fr ui.tr{,{ # tf" V-,fr lr-l( a;6{ S } ,dj, v[]
"Bab: Firman-Nya:'W'ahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas

terbadap diri mereha sendiri!Janganlah kamu berputus asa dari rahmat

Allah!' (Al-AyaQ." Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abbas yang mengatakan: "Orang-orang musyrik telah (banyak)

melakukan pembunuhan ...."

Kitab LXV: At-Ta/dir ffi

rlLr v)'biv# I ,|Gi *l*Xs Jifr,.s}jr ,il
'oj!;- $; 7E r#t ifr eSiL_ \b.q?y J$3 .r:K

Jt$F ,ifii,4Wj*l .o.llt {1ff'b 6i;ai
. ( ( { ;i'l afr u ifid { A-fr {b ;}{,f, 'ct it G :W-



Perkataaru t ui+ i6 "J#i ei Gr o-'tl "Brh*asanya Ibnu Juraii
memberitakan kepada mereka, Y:t'la mengatakan." Maksudnya, i:t
(Ibnu Juraij) berkata: "Ya'la mengrtakan." Kata iU tidak tercantunr

dalam tulisan namun ditetapkan socara lafazh. Ya'la yang dimaksucl

di sini adalah Ya'la bin Muslim sebagaimana disebutkan dalam riwaya'c

Muslim dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari IbnuJuraij dalam hadit,;

ini dengan lafazh: "Muslim bin Ya'la memberitahukan kepadaku."73

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan oleh an-Nasa-i,
jlurga dar t riw ay at Hajjaj. Hany a s aj a dal am riw ay at me re ka dise butk an

dengan redaksi: ((.,.I.lj o!)) "Dari -'fa'la" tanpa disebutkan nasabny:r

sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari. Sejumlah pensyarah hadit,;

menyatakan bahwa dalam riwayac Abu Dawud disebutkan: "Ya'l:t
bin Hakim." Namun saya tidak menemukan satu pun manuskripnyrr
yangmenyebutkan demikian. Di dalam kitab Sbabtb al-Bukbarl tidali
terdapat riwayatYa'la bin Hakim d;ri Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas,

kecuali satu hadits saja yaitu dari riwayat selain Ibnu Juraij dariYa'la.
lVallhhu a'lam.

Ya'la bin Muslim adalah perau'i asal Basrah. Tinggal di Makkah
dan dikenal sebagai orang yeng meriwayatkan hadits dari Sa'id bin

Jubair, dan IbnuJubair meriwayatkan hadits darinya. Sementara Ya'l:r
bin Hakim juga meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan Ibnu Juraij
juga meriwayatkan darinya. Tetapi bukan dia (Ya'la bin Hakim) yang
dimaksudkan di sini.

Perkataan : (; 5ri3 tl+ ul iti S *; -il" S ekiranya kau me mb erit ahukan
kepada kami (adakah) tebusan atrs dosa yar,g telah kami perbuat
selama ini." Di dalam riwayat ath-Thabrani dari jahtr yang lain dari
Ibnu Abbas disebutkan bahwa orang yangbertanya tentang tebusarr

dosa itu adalah \flahsyi bin Harb, orang yang membunuh Hamzah.

73 Barangkali maksudnya Ya'la bin Muslim.

ffi Bab I: "lWabai bamba-bamba-Kuyang mzlzmpaui batat ...." (QS. Az-Zum^ar [i9J: 55)



Di dalam riwayat itu disebutkan bahwa ketika ia berkata demikian,
turunlah ayat: $t1+rSZ }jj 6r\.;;G ;$y\ " Kecuali orang yang ber-

taubat, bqiman dan mengerjahan amal sbalib." (QS. Al-Furqin l25l:70).
Kemudian \Tahsyi berkata: "Ini adalah syaratyan1sangat berat." Lalu
turunlah ayat: $ G2Qrt.$ *l "Katakanlab: '\Yabai para hamba-Ku."'
(QS. Az-Zumar [39]: 53)

Ibnu Ishaq meriwayatkan di dalam as-Strah, ia berkata: "Nafi'
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu l-Imar, dari Umar, ia berkata:
'Aku beserta Ayyasy bin Abi Rabi'ah dan Hisyam bin al-Ash pernah
berjanji bahwa kami akan berhijrah ke Madinah ....' Ibnu Ishaq pun
menyebutkan hadits mengenai kisah mereka dan tentang kembalinya
temannya (yakni teman lJmar, yaitu Ayyasy, ke Makkah). Lalu
turunlah ayatz 4 e;,1 {F V;\ 'u-l)i 4W;i ** 'Katahanlah: 'W'abai

bamba-bamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri."
Ibnu Hisyam menuturkan bahwa lJmar menulis surat berisi ayat

tersebut kepada Hisyam."

Perkataan: [{ 6 it VJ ijti crq5-;i *P , jlSl "Dan rurun
pula ayat:'Wahai para hamba-Ku yang telah bersikap melampaui
batas pada diri merehaf" Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan:
((t"v AA- sl,ir;; ,G*) +tziy\i)ait\br i;ri :j\il jri!1y "Lalu
orang-orang berkata: ''\tr7ahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah
melakukan apa yangdilakukan oleh \7ahsyi."'Maka beliau berkata:
"Ayat itu berlaku untuk seluruh kaum muslimin."

Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath meriwayatkan
dari hadits Tsauban, dia berkata:

qillt E'ir ,--rq G'bi Uiv,iA tu*.;{v itr i;,!^).j.y
, kJE! .{{ \ 4 tJ {e'ti{,fr i-ui c;W'6 *} q.; ui

( .gV,1 X'$ri u), iv i 
-iu, cSA r i|yi ;'3

Kilal LXV:At-Tafdtr rffi



"Aku pernah mendengar Rasulull,h M bersabda: 'Aku tidak ingin
seandainya 

^yat 
ini ditukar untukku dengan dunia beserta isinya:

'Wahaipara hamba-Kuyangtelab basikap mekmpaui baas pada dirinya'
(QS. Az-Zumar [39]: 53). Tiba-tiba seorang laki-laki berkata: 'Termasuk

orang yang pernah berbuat kesyirikan?'Beliau diam sejenak kemudian
menjawab tiga kali: 'Termasuk oran j yang pernah berbuat kesyirikan.'''

Ada yang menjadikan keumuman ayat ini sebagai dalil yan;3

menunjukkan diampuninya seluruh dosa, baik dosa besar maupurl
kecil, baik yang berkaitan dengan hak manusia atau bukan. Pendapat

yang masyhur menunrt Ahlus SurLnah adalah, semua dosa diampuni
dengan bertaubat, dan segala dosa bisa diampuni bagi siapa sap yan'4
Allah \H kehendaki meskipun dir meninggal dunia dalam keadaar
belum bertaubat.

Akan tetapi, dosa yang berhul>ungan dengan hak manusia, jika
pelakunya bertaubat untuk tidak akan lagi mengulangi perbuattrtrLlct,
maka taubatnya untuk tidak meng,rlanginya bermanfaat bagi dirinya'.
Adapun yangberkaitan dengan hak yang diambilnya maka dia harus
mengembalikannya kepada pemilikny a atalr meminta pemiliknya
menghalalkannya (memaafkanny:). Benar, dalam keluasan karunia
Allah bisa saja Allah mengganti k:rugian y^ng dialami oleh pemilik
hak dan tidak memberikan kepada hukuman kepada pelaku maksiar..

Pendapat ini ditunjukkan olet keumuman firman Allah wj" :

4 X1i A$:t 5iv'#-; -+'{,r-i ji:r1 'ifiiy$ " Sesungguhnya Allab tidab
rnengdrnpuni dosa keryirikan dan mengampuni dosa yang selain itu bagi

siapa sajayangdikebendaki-Nya." (()S. An-NisA' [a]: 116) Vhllhbu a'lam.

{r_7a7a.

-.tzV--

@, Bab l: "lvabai bamba-bamla-Kuyang mtlampaui batat ....' @S Az-Zumar [J9J: 5J)



" Don mercko tidok mengogungkon
Alloh sebogoi mo na mesti nyd'

(QS. lu-Zumar [39]: 67)

[rv./1] (=l,,i 6{ji6aitliy'nrl! - (

{,rS}
,(;S' ttt

*;-# tf &qP \fr:iL,ilt\*:iL
t3'^Wa$+f, Fi-#:f;Fll ,J. 9e.

aLr ii + Ey,"3.l E ,JW -tq,*,:"g. +hr )F, JL

#$, d;t e ;ng5'irl' *L -# +Y;J,;rr $;a
e ##ir j-W,, &L &,sfur: ;wA, 6bl-,rv
&'4$b y*w 6$r (b:6t.+i r d,J#, &b)
tii\ i6,p+{prr* Jfi iS'; #,$ )frth*.xt'+V
*4iiI ,rG|ri.r; &,.i' "..91 g'ii ti:i

f) .. ta/
CJl=th. !.rcig

.(( [rv'#l]
7a Dalam naskah 1r,y dan naskah 1e1 ditambahkan: a$.
75 Dalam naskah 1e1 penulis tidak mencantumkan ay* ini hingga akhir

w
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4811. Adam meriwayatkan kepacla kami dia mengatakan, Syaiban

meriwayatkan kepada kami, ia berkata, dari Manshur, dari Ibrahim,
dari Ubaidah, dari Abdullah gB , .a berkata: "Salah seorang pendeta

Yahudi datang kepada Rasulullah M dan berkata: 'Ya Muhammaci!

Sesungguhnya kami mendapati (di dalam Kitab Taurat) bahwasanya

Allah menjadikan seluruh lapis langit di satu jari, seluruh lapis burr,i
di satu jari, pepohonan di satu jari, air dan tanah di satu jari, da:r

makhluk-makhluk larnnya di satu jari, lalu Dia berfirman: 'Akulae
Sang Maharaja!' Lalu Nabi ffi te::senyum hingga gigi-gigi geraharn

beliau terlihat, sebagai (indikasi) membenarkan ucapan pendeta
tersebut. Kemudian Rasulullah ffi membaca ayati'Dan mereka tidab,

mengdgungkan Allab dengan pen4dgungdn ydng semestinya, padabal
bumi selurubnya dalam genggdrnan-Nya pada bari Kiamat dan lang;it

digulungdmgan tangan kanan-Nya. Mahasuci dan Mabatinggi Dia dari
d,pa yang mereka persekutukaz.' (Qli. Az-Zumar l39l: 67)"

fHadits nomor 48t'J, tercantum juga pada hadits nomor: 7414,74L!;,
745t dan75l3)

,ItEUt:S&B

Perkataanzl{=2ri ;i'frit':iC;},J65.ljp v[] "Bab: Firman-Nya W, :

' Dan mereka tiddk rnengdgungk an,4 I lah sebagaimand lnestiny a. "' Pad.a

bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Mas'ud, bahwa
dia berkata: "Salah seorang pender:a Yahudi datang." Kata |- dibac'a

de n gan memfat h ab -kan b a atau de n gan me ng- k a s r ah -kanny a. N amu n
saya ddak mengetahui nama pend,:ta Yahudi tersebut.

Perkataan: [c4.r:.J I €*L &9FJ I S;4 it :ti 4(g " S.r.,r,gguhny'a
kami mendapati (dalam Taurat) bahwa Allah menjadikan seluruh lapis
langit di satu jari. (Al-Hadits)." Syarahnya akan diseburkan nanti dalarn
Kitab "At-Tauhid" insya Allah W.

ffi,,, Bab 2: "Dan mzreka tDak mzngagungrtan Alkh ...." (QS. Az-Zumar [59]: 67)



Ibnut Tin berkata: "Al-Khaththabi telah memaksakan diri dan
berlebihan dalam menakwilkan kata 7)l $art), ia pun menganggap

senyuman Nabi ffi itu sebagai indikasi-rasa takjub dan penyangkalan
beliau etes apa y^ng dikatakan oleh pendeta Yahudi tersebut. Dan ia
menolak redaksi dalam r tw ay at lainny a y angmenyatakan : " Lalu Nabi
tersenyum karena takjub dan membenarkan', dengan mengatakan
bahwa itu berdasarkan kadar pemahaman perawi hadits."

An-Nawawi berkata: "Konteks lahiriah hadits menunjukkan bahwa
Nabi tersenyum karena membenarkan perkataanpendeta Yahudi itu.
Buktinya Nabi ffi membacakan ayet yang menunjukkan kebenaran
ucapannya. Yang paling tepat dalam hal seperti ini adalah menahan
diri dari tpayamenakwilkan (menafsirkan)nya dengan meyakini akan

kemahasucian Allah dari sifat yang tidak layak bagi-Nya.76 Kareta,
setiap hal yang menuntut adanyasifat kurang (bagi Allah) secara zahir,
bukan merupakan perkara yang diinginkan.TT

Ibnu Faurak berkata: "Bisa jadi yang dimaksud dengan 7r,.\ ialah
jari sebagian makhluk. Adapun yangtercantum di sebagian jalui riwayat
hadits yang menyebutkan: ( (Jll, I h6\n' ! ari-jemari Ar-RahmAn' maka
redaksi itu menunjukkan prd, *J.na kekuasaan dan kepemilikan."Ts

?6 
Jika yang dimalsud dengan takwil adalah memalingkan lafazh dari maknazthirnya, maka itu benar.
Dan ini merupakan kaidah penting dalam Bab "al-Asma' was Shifat". Perlu juga ditambahkan di sini:
-4f >i,'Tanpa menetapkan bagaimana ftakikatnya)'. Seandainya al-Hafizh menyebutkannya.
Vhllihu a'lam.1;'1

77 Nash-nash yang menunjukkan sifat-sifat Allah @ padazahirnyatidak mengandung kekurangan
sama sekali. Itu hanyalah anggapan keliru orang yang menafikan sifat Allah sebelum menafikannya;
ia menganggap bahwa yang demikian itu berarti menyamakan Allah dengan makhluk-Nya.
Kemudian anggapannya itu mendorongnya untuk benar-benar menakwilkannya yang pada
hakikatnya adalah menafikan (mengingkari) sifat-sifat Allah tg. Yang benar adalah menetapkan
nama-nama dan sifat-sifat Allah sebagaiman yan1ditunjukkan oleh nash-nash dengan cara (sifat)
yang layak bagi-Nya tanpa tamtsil, takyif, tabrif dar. ta'tbil; sebagaimana yang diyakini oleh
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari kalangan para sahabat Nabi S dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan kebaikan. Dan sebagaimata yang dijelaskan oleh para Imam Sunnah seperti
Imam Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan yang sebelum mereka berdua, yaitu Malik, al-Auza'i dan
ats-Tsauri, sena sesudah mereka sepeni Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, muridnya Ibnul Qayyim,
dan para imam Ahli Sunnah lainnya. lVallibu lV'aliyyut Taufi.q. 1;178 Ini juga termasuk penakwil sifat-sifat Allah W karena jarijemari ar-RahmAn ditakwil dengan
stfat qudrah (kekuasaan) dan al-milh (milik). Yang wajib adalah yang layak dengan menetapkan
jari-jemari Allah W dengan makna sesungguhnya tanpa tahyif, rasybih alau ta'tbil sebagimana
yang disebutkan dalam hadits-hadits yang shahih. Vallibu a'lam. 1;1

Kitab LXV: At-Tafdtr q;ffi



Perkataan rG+V b4.r31 "Hio gga gigi-gigi geraham beliau terlihat.."
Yakni gigi-gigi taringnya.Ini tidak bertentangan dengan hadits lainn.ra
yangmenyebutkan bahwa tertawa Nabi hanyalah berupa senFuman,

sebagaimanayarLgakan dijelaskan lebih lanjut pada Bab "Tafsir Surirh
Al-AhqAf".

rrr*r^
-Q6[f-

lffiJ Bab 2: 'Dan mzreka tAart mzngagungkan Alkb ...." (QS. Az-Zumar [59J: 6Z)



" Pqdahal bumi seluruhnya daldm
genggamon-Nyo Wdo hori Kiomot

don longit digulung
dengon tangon ko non - Nyd'

(QS. lu-Zumar [39]: 67)

)54i ii,r5$ 6=;,jrj,tiS F "v ! - r
I r v'# t] 4. 4;*;,U+V, -Lt36

di3tJtS fiirt dSL,JE # :i |^.r:.\fr"L
'atr" ri:*urW;;1 ,yiW ;i+Jt,l :;,#t'#
,-&l,JA i6t4ar;w $t J*: e#" 'Jvi,,f:.j'fi
+ir ui ,Jrt'; #, etilj,;rtt q#r;;-.ir ahr

(( f.rlj'{ | !}3 ei
4812. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata, al-Laits

meriwayatkan kepadaku, ia berkata, Abdurrahman bin Khalid bin
Musafir meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah,

ia mengatakan bahwasannya Abu Hurairah berkata: "Aku mendengar

Ip

w
q)

tA\(

7e Dalam naskah 1u"y dan naskah lgry ditambahkan: a$.
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Rasulullah ffi bersabda: 'Allah kelak akan menggenggam bumi dan

menggulung langit-langit denga,a tangan kanan-Nya, kemudian
berfirman: 'Akulah Maharaja! Di rnanakah rqa-raja dunia?"'

fHadits nomor 4872tercantum ju1;a dalam hadits nomor: 65t9,7382
den74l3)

,fir$ttt..$ffit,:ri,,,,::, ,r :t,, 
. - .,-'.,::i,, ,:;::,,;:1;'-1:,:,,..' .;;1yI 

'1,: )

Perkataan:

l4 . #!,L(,;81 Sf3$')aii i;;, f -Gi 
(; .hi-l Vb,'; r .-, \il " B at> :

Firman-Nya:' Padabal bumi seluruhnya dalam gengga?twn-Nya pada ba "i
Kiamat dan langit digulungdengan tdngdn hanan-Nya."' Kata i;rjr, ji[:a
disebutkan dalam bentuk mufrad. maka layaklah ditegaskan dengan
kata\l),r- sebagai isyarat bahwa maksudnya ialah seluruh lapisan bumi.

Kemudian di bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah
yan1 menyatakan: "Allah \H kelak akan menggenggam bumi da.n

menggulung seluruh langit deng;an tangan kanan-Nya, kemudia.n
berfirman: 'Akulah Maharaja! Di manakah rqa-raja dunia?"'

Syarah selengkapnya akan dis,ebutkan pada Kitab "At-Tauhid",
insya Allab W .

"r.*"/---=4st-

ffi Ba.b 3: 'Padabal bumi delttrubnya ?alam qenggaman-Nya ...." (QS. Az-Zumar [19J: 6Z)



" Don sangkokolo pun ditiup,
moko matilah semuo (makhluk) yang
di longit don di bumi kecuoli mereko
yong dikehendoki Alloh. Kemudian
ditiup sekali logi (songkokolo ru)

moko seketiko itu mercko bongun (dori
kubu rnyo) menu nggu (keputus n Allahl'

(QS. Az-Zumar [39]: 68)

+?fr)iASJr^3 )Ai c'.,.+.ry'or/[- t

itsy 6A xi!'? "'^i ir7 s Jy,r$ c ;jJ
[u.,"Jr] {'or#i?q.

.11 tf.iili;;t,AK 4Ki

tD

tr
5

tA\r

80 Dalam naskah safa e9),1.ey terdapat tambahan lafazh: A;.
t1 Dalam naskah 16y setelah ayat tersebut tenulis lafazh: .1'll.
82 Dalam naskah 1.ry tenulis dengan lafazh: l-1i.;".
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48L3 . Hasan meriwayatkan kepadalr.u, Isma' il bin Khalil meriwayatkan

kepada kami, Abdurrahim mengabarkan kepada kami, dari Za'karia

bin Abu Zaidahdari Amir dari Abu Hurairah o!v' dartNabi ffi beliau

bersabda: "Aku adalah orang yang pertama kali diangkat kepalany,r

setelah tiupan (sangkakala) yang terakhir. (Saat aku bangkit), ternyatrl

aku (melihat) Musa sedang berpeg:tngan pada Arsy. Aku tidak tahu,

apakah ia sudah seperti itu (tidak d:,binasakan pada tiupan sangkakal:r

y angpertama), ataukah setelah tiupan sangkakal a (1r ang kedua) ? "

tJirs,]#'.ir $ia'J,g5; -_# G F \frl,L

: J\i .;a,sn{,* ;ofit * i}:} vl 4;;, : JV 4ta ul eU"
t6y. e[;ji 8;3 qf U ,!11'6 .yr{ri #r1r c,*t ll
rt# 3fi\1",,J6,&ii ,Jt: \'ffi Srrsji'Ju .e,if rJG

*t,*i-jrb'il ...;tilr dP 2c y ,kj,a;f irs'*t '' ' o r z 2 t)"u' v 
-,Aul,.ti

4814. IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ayahku
meriwayatkan kepada kami, al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami.,

ia berkata: Aku mendengar Abu :ihalih berkata: "Aku mendengar'

Abu Hurairah berkata, dari Nabi;W, bahwa beliau bersabda: 'Jarak

antera dua tiupan ialah empat pultrh.' Orang-orang bertanya, waha)

Abu Hurairah, (apakah maksudnya'r empat puluh hari? Abu Hurairah
berkata: 'Aku tidak dapat berkome:rtar apapun.'Ia (yakni seseorang)

benanya: 'Apakah empat puluh tahtrn?'Ia menjawab: 'Aku tidak dapat

berkomentar apapun.' Iabertanya lagi: 'Apakah empat puluh bulan?'

Abu Hurairah menjawab: 'Aku tida.r dapat berkomentar. Dan seluruh

'A\L
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anggota tubuh manusia akan hancur kecuali tulang ekornya, dan

dari tulang itulah manusia akan diciptakan kembali.

[Hadits nomor 4814 sebagian redaksinyaadapada hadits nomor: 4935]

Perkataan:

l(.ai;C" ci,Jt-,-yr''ii e 6J o_'yr,1i A ; ,iJ )Ai c-CF ,.Jji ,-,\51 "Bab:

Firman-Nya:'Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah sernud

(makhluk) yang di langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki

Allab."' Terdapat perbedaan pendapat mengenai siapa orang yang
dikecualikan Allah pada ayat tersebut. Saya telah mengulasnya dengan

beberapa bahasan mengenai hal itu dalam Bab "Biografi Musa" Kitab
"Ahidttsul Anbiyi"'.

HADITS

Perkataa nz l';r.,A\ CEl "Al-Hasan meriwayatkan kepadaku."
Demikianlah redaksi yang tertulis pada setiap riwayat, faitu tanpa

mencantumkan nasabnya. Sementara itu, Abu Hatim Sahl bin as-Sarri

al-Hafizh mene gask an apa y ang dinukilkan o leh al-Kal ab ad zi b ahw a

namanyaadalah al-Hasan bin Syuja' al-Balkhi al-Hafizh. Usianya lebih
muda dibanding al-Bukhari, namun ia lebih dahulu meninggal dunia

sebelum al-Bukhari. Ia juga termasuk salah seorang yang mendapat

gelar al-Hafizb. Dalam al-Musbafabah karya al-Barqani disebutkan

bahwa al-Bukhari berkata dalam hadits ini 11j,:;"ljl Ls-r-yy dibaca

dengan men-dbamntah-kan huruf ha dengan pola tashglr. Sedangkan

diriwayatkan dari Hakim bahwa namanya ialah al-Husain bin
Muhammad al-Qab ani. Wallhbu a'lam.

Isma'il bin Khalil adalah guru al-Hasan, dan dia (Isma'il) juga

merupakan salah seorang guru al-Bukhari yang terkemuka. Dalam

sanad hadits ini al-Bukhari tidak menyebutkan dua mata rantai sanad,

karena ia langsung meriwayatkannyadari seorang perawi, dariZakaria
bin Abu Zaid; padahal di antara keduanya terdapat tiga orang perawi.
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Perkataan z lna.)l + u'jlil "ltbdurrahim mengabarkan kepada

kami." Ia adalah Ibnu Sulaiman. Sedangkan Amir yang dimaksud

adalah as-Sya'bi.

Perkataan: li:,g i;f U Jji:yjg "Aku termasuk orang yang
pertama kali mengrrrglrt kepalan'ri. ;' Penjelasan selengk 

^prry 
a tela h

disampaikan dalam Bab "Biografi lvlusa" Kitab "Ahiditsul AnbiyA"'.

Perkataan z lzilAt '4 i\ "Ataukah setelah tiupan (yr.rg kedua)."

Ibnut Tin meriwayatkan dari ad-Da'rudi bahwalafazhini keliru. Hal itu
berdasarkan pemahaman bahwa ]vlusa adalah seorang yang mati da:r

dikuburkan lalu dibangkitkan ke:nbali setelah tiupan (sangkakala),,

maka bagaimana mungkin dia menjadi orang yangdikecualikan?

Penjelasan mengenai jawaban ar.as pernyataan ini telah disebutka:r

sehingga tidak perlu lagi diulangi di sini. Segala puji hanya milik Allah.

Perkataan: l;r/;i;t ,p.Vl Jarak antara dua tiupan." Hal ini telah
disampaikan di dalam Kitab "Ahiditsul Anbiyi"' sanggahan pendapat

yang menyatakan bahwa na/khah (tiupan sangkakala) terjadi empat kal,
dan hadits pada bab ini menguatkan pendapat yang benar (yaitu hanyr
dua kali tiupan sangkakala).

Perkataan : 16 1-_'ot4:i 6ij \i rj' U 6,'o.,$il " Emp at puluh. M erek,r

berkata:'Vahai Abu Hurai rah, apal:ah maksudn ya empat puluh hari?'''

Saya belum menemukan nama ora,rg yangbenanya ini.

Perkataan: ta;ll "Aku tidal: dapat berkomentar apa pun.''
Lafazhnya ditulis dengan hurul ba. Artinya, aku tidak dapar
memastik^rtnya, karena mengenai hal tersebut aku tidak mengetahui
jawabanpastinya. Pada riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Bah:
bin Ayyasy dari al-A'masy,- bah.va dalam hadits ini disebutkan,
Abu Hurairah berkata: q,L$\y; "A.<.u sudah lelah", berasal darilafaztt
al-i'yi yang berarti lelah. Seolah-,rlah beliau mau mengisyaratkarr
tentang banyaknya orang yang m:minta penjelasan terkait hal itu,
maka beliau tidak menjawabnya.

@) Ba^b 4: "Dan dangkakak pun ?iliup, maka nntilab demua ...." (QS. Az-Zumar [39J: 68)



Sebagian pensyarah mengklaim bahwa di dalam riwayat Muslim
terdapat keterangan "empat puluh tahun", namun f.aktanyatidak ada.

Benar, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Said bin as-Shalt dari
al-A'masy dalam sanad ini dengan redaksi "empat puluh tahun", akan

tetapi riwayat tersebut syadz.

Ada juga keterangan dari hadits dhaif yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, ia berk ataz q?" |rX)\,r;.;:ll: *;ltc* ull "Jarakantara satu

tiupan ke tiupan yang lain adalah empat puluh tahun." Ibnu Mardawaih
menyebutkan hadits ini di akhir surah Shad. Seakan-akan Abu Hurairah
tidak pernah mendengar hadits tersebut kecuali secara global. Oleh
karena itu, Abu Hurairah berkata kepada orang yang menetapkan
kurun waktunya, ,*i*Aku tidak dapaiberkomentarup, prrrr" (t"rk"it
penentuan kurun waktunya).

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Zaidbin Aslam, dari
Abu Hurairah,iaberkata: 'Jrr.k arLtaradua tiupan adalah empat puluh."
Mereka berkata: "Empat puluh apa?" Ia menjawab: "Demikian saya

mendengar(nyr)." Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan Abu Hurairah
mengetahui jawabannya, namun ia sengaja diam agar dapat mengabari
mereka di suatu waktu. Atau saat itu ia sedang sibuk (sehingga tidak
sempat) memberitahukannya. " Dalam timi' Ibnu WabaD disebutkan:
"Empat puluhJum'at (empat puluh pekan)", namun sanadnya munqathi'.

Perkataan: [jiJr Si x: ,*\ G;.ig ot;lj' ',>: z,r S *a
"seluruh organ manusia hancur kecuali tulang ekornya, dar'nyamanusia
akan dicipt4* kembali." Sementara padariwayat Muslim, redaksinya:

(+Vrf {f ;" {t3;.:, ou",'lr b C$j 'Tak ada sesuatupun dari tubuh
manusia melainkan ikan hancur kecuali satu tulang ...." (Al-Hadits).
Diriwayatkan secara tunggal seperti laf.azh ini dari jalur Abu Zinad
dari al-A'rq dari Abu Hurairah dengan redaksi:

k+*j- $,rtL'; rib\ G.;.it +Fr'ns Ufii it,F ll
"setiap jasad Bani Adam akan dimakan tanah, kecuali tulang ekornya.
Darinyalah ia diciptakan dan darinya pula ia diciptakan kembali."

Kitab LXV:At-Ta/dir ,ffi



AbuZinadjuga meriw ay 
^tkarLda 

ri j alur Harrunarn, dari Abu Hurairalr,
ia berkata:

.4;yi\(y-J33-* 
^"4i 

&){t\il3'\5'i u,L; 9u^i}t G'otn
rr..1fur G.;'iti rlt # qi;t;'3

"Dalam tubuh manusia terdapat se.tu tulangyangtidak akan dimakan
tanah selamanya. Dari tulang itulah manusia diciptakan kembali pacla

hari Kiamat." Mereka berkata: "'fulang apakah itu?" Ia menjawab:
"Tulang ekor."

Pada hadits Abu Sa'id yang terdlpat pada periwayatanal-Hakim dan

Abu Ya'la disebutkan: "Dikatakan: ''Wahai Rasulullah, apakah yang

dimaksud dengan tulang ekor?' E,eliau bersabda: 'seperti biji sawi.'
Lafazh.-*t dibaca dengan mem-/,ethab-kan huruf ha, men-suh,un-kan

h:urruf jim, setelahnya huruf ba. Atla yang mengatakanlaf.azhnya €;
dengan huruf mimpengganti huruf ba;yaknisejenis tulang yangagak
lunak di pangkal sulbi, yaitu ujunl; tulang ekor, tempat pangkal ekc,r

hewan berkaki empat. Pada hadits Abu Sa'id al-Khudri yang terdapat
pada riwayat Ibnu Abud Dunya, Abu Dawud, dan al-Hakim secara

marfu'disebutkan: "sesungguhnya ia adalah satu organ tubuh yang
mirip dengan biji sawi."

IbnulJauzi berkata: "Ibnu Aqil b:rkata: 'Dalam hal ini ada satu rahas:a

yangtidak diketahui oleh siapa pun kecuali Allah, karena bagiDzitt
yang berkuasa mewujudkan sesuatr dari ketiadaan, tidak memerlukan
sesuatu (wujud lain) untuk dijadikan sebagai landasannya. Boleh jacli

tulang tersebut dijadikan sebagai erlamat (tanda) bagi Malaikat untuk
menghidupkan setiap manusia melalui esensinya. Malaikat tidak
dapat mengetahuinya kecuali me. alui tulang (ekor) setiap manusirr,

sehingga Malaikat pun mengetah"ri bahwa Allah berbuat demikian
adalah karena Dia hendak mengembalikan ruh ke sisa organ tubuh
yarLgmenjadi bagian dari esensi (nranusia) tersebut. Seandainya tidak
ada organ (tulang) yang tersisa sedikit pun darinya, niscaya Malaikzrt

, Ba.b 4: "Dan aangkakala pun ?itiup, maka mtttilab umua ...," (QS. Az-Ztmar [39J: 68)



akan mengasumsikan bahwa ruh itu dikembalikan ke jasad lain yang
senrpa, bukan ke jasad semula itu sendiri."

Perkataan: 16ui{r; ,g ,f t"jl "Dan setiap organ manusia hancur."
Ada kemungkinan maksudnya adalah punah, yakni hancur organ-

organ tubuhnya secara keseluruhan; atau maksudnya berubah wujud
sehingga bentuknyayangsemula lenyap dan berubah menjadi elemen

tanah, kemudian dikembalikan (dihidupkan lagi) setelah disusun
kembali elemen-elemen (organ-organ) tubuhnya ke bentuk semula.

Sebagian pensyarah berpendapat bahwa maksudnya, jasad (organ

tubuh) manusia tidak akan hancur dalam artian bahwa jasad itu akan

benahan lama, bukan berani ddak akan hancur sama sekali (selamanya).

Dalam hadits ini terdapat hikmah tentang awal penciptaan manusia

dan asas (materi pokok) penciptaannya. Materi yang dijadikan asas

itu lebih kuat ftokoh) daripada organ-organ tubuh lainnya, seperti

halnya pondasi dinding bangunan. Jika pondasi itu lebih kuat, maka

eksistensinya akan lebih permanen. Namun pendapat ini tidak dapat

diterima, karena bertentangan dengan realita zhahir tenpa dalil.

Sementara itu, menurut pandangan ulama, ketentuan ini berlaku

secara umum, dikecualikan di dalamnya para Nabi; karena tanah
tidak akan memakan jasad mereka (sama sekali). Ibnu Abdul Barr
menambahkan, begitu juga parasyuhada. Al-Qurthubi menambahkan,

begitu pula para muadzin yang (ikhlas semata-mata) berharap pahala.

Iyadh berkata: "Maka penafsiran kalimat hadits ini, yaitu bahwa

setiap jasad manusia akan dimakan tanah, maksudnya adalah setiap

jasad manusia termasuk jasad yang akan dimakan oleh tanah, meskipun

banyak jasad yangtidak dimakan oleh tanah, seperti jasad para Nabi
(misalnya).

Perkataan, l*1,++L $l)"Kecuali tulang ekornya. " Jumhur ulama

memahami redaksi ini secara zhahir (eksplisit). Mereka berkata:
"Tulang ekor tidak akan hancur dan tidak akan dimakan tanah.

Kitab LXV : At-Tafdir ,1,@



Al-Mazani menyelisihi pendaprt ini dengan mengatakan: "Kata'!)
'kecuali' di sini berarti 1'dan', selLingga artinya menjadi: 'dan tularLg

ekor pun akan hancur."' Al-Fara dan al-Akhfasy juga menetapkan
makna ini, mereka berkata: "Kata '!! bermakfla'1'dar,' ."

Pendapat al-Muzani di atas terbantahkan dengan penegasan bahv'a

tanah tidak akan memakannya (tulang belakang itu) selamany,r,

sebagaima ta yarrg disebutkan dalam riw ay at Hamam.

Perkataan Abu Hurairah 4a pada riwayat al: Araj: uap +ll
"Darinyalah manusia diciptakan"; keterangan ini menunjukkan
bahwa tulang ekor itulah organ ma.nusia yang pertama kali diciptakan.
Konklusi ini tidal-< menyelisihi hadits Salman yang menyatakan:

@'Y, i:r\ :y 6;L Y jSi (:in " S. r.rn g g, | -ny ao r gan p ertam i ^ngdicipt 
aka n

pada seorang manusia adalah kepalanya"l karena kedua keterangan

dapat diselaraskan maknanya dengan mengatakan bahwa riway:rt
al: AraJ maksudnya adalah penciptaan Nabi Adam, sedangkan hadirs
ini maksudnya adalah penciptaan anak-anak Adam. Atau dengan
mengatakan bahwa maksud perkataan Salman yangdimaksud adalah
peniupan ruh Adam, bukan penciptaan jasadnya.

.<x*ar:_-=y-.
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Muiahid berkata: "Makna majazi (tersirat)nya adalah makn,r
majazi yang terdapat pada huruf-huruf yang terdapat di awal
(beberapa) surah."

Ada yang mengatakanz "la adalah isim (nomina), berdasarkalr
perkataan Syuraih bin Abu Aufa al-Abasi:

Ia mengingatkanku a'.engan surab HAmh
ketika tombah dihwj amkan

Tidakkab semestinya ia membacakdn Hhmtm itu
seb elum terj adi p eny erangan?'

Makna 'li"At t{ J;EJ( } "Karunia." I\dakna 4 (ts!,$ "Dalam keadaatt.

bina dina"z 'fu6: Dalam keadaan tunduk (terhina). Muiahi<l
berkata: "4 ;#i JLfi'Kepada kesela'matan',yal<ni kepada keimanan."
Makna: {'{rt'i Afi "Bukanlah :uatu seruan (yaog berguna baile

di dunia maapun di akbirat)"; yaitu berhala. Makna 4Oi+"1),
"Mereka dibakar (dalam api Neraka)"2 Mereka diiadikan kaytr
bakar api Neraka. Makna 4'tji,3t. "Kamu bersuka rid"z Kamtt
menyombongkan diri.

Ketika Ala bin Ziyadberbicara tentang Neraka, seseorang berkata:
"Mengapa engkau membuat orang putus asC" Ala meniawab: "Apakah
aku mampu membuat orang puttrs asa? Sedangkan Allah wi telah
berfirman (Vl fr u| ('.'.1 #1 {tv.ft-ii c:W-b *Hai bamba-
bamba-Ku yang melampaui batas te,,badap diri mqeka sendii, jangem-

lab kamuberputus asa dari rabmat Allab." (QS. Az-Zumar [39]:53)
Dan Allah berfirman : $ 2t3i +;5 ;;'*-:5i 5V$ " D an se sunggub ny ar

ordng-orang ydng melampaui batas, mereka itulab penghuni Neraka."
(QS. Al-Mu'min [a0]: a3) Akan te,tapi, kalian ingin diberi kabar
gembira dengan Surga atas keburukan amalkalian. Sesungguhnyar
Allah mengutus Muhammad M sebagai pemberi kabar gembira'
tentang adanya Surga yang han'ra disediakan bagi orang-orang;
yang menaati-Nya, dan sebagai pemberi peringatan akan Neraka.
bagi orang-orang yang durhaka k epada-Nya."

@ [40J Surab Al-l4u'min
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i6A;{{V ,il Jr:W'Jti .,it6*:i,ty" titt;b, jl(,i:it
6.J;, iU W €) :; a13L jlirt sr: r tV #
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lri,p;ffw itt l*t:f e8 #t*k H;i #:6
e;{u ta; fr3 tifr o; Jfi.6 fiJ 'b}ifrtY ,Jv:

.tt[r,r,crjJl] A|&ro
4815. Ali bin Abdullah meriwayatkan pada kami, al-Valid bin Muslim
meriwayatkan kepada kami, al-Auza'i meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan padaku, ia berkata:

Muhammad bin Ibrahim at-Tamimi meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: IJrwah bin Zubair meriwayatkan kepadaku ia berkata:

Aku pernah bertanyakepada Abdullah bin Amr bin Ash: "Ceritakanlah
kepadaku tentang perlakuan orang-orang musyrik yang paling buruk
terhadap Rasulullah ffiJ' Ia menceritakan: "Tatkala Rasulullah ffi
sedang mengerjakan shalat di beranda Ka'bah, datanglah Uqbah bin
Abi Mu'aith seraya memegang pundak Rasulullah ffi, Ialu ia melilitkan
kainnya di pundak beliau lantas mencekik beliau sekuat-sekuatnya.

8a Dalam naskah 1.ey tidak tertulis lafazh: Jl,
85 Dalam naskah 1;y tidaktertulis lafazlr.: JV

f,A\o
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Abu Bakar mendekatinya,lalu merrarik bahunya dan mendorongnyll
dari Rasulullah ffi, seraya berkata.: 'Apakah kamu akan mernbunuit

seseord.ng h.arena dia berkata:'Rablku adalah Allah' padahal sunggub,

dia telah datangkepadamu dcngan msmbawa bukti-buktiyangnyata dari
Rabbmu?" (QS. Al-Mu'min [a0]: 28)

, .- ,.--.- -- -j
Perkataanz lt-)t ,>.-lt 4l F4 ,y;jli;-1 "Surah Al-Mu'min--

Dengan ndn?a Allab Yang Maba Pzngasib, Maha Penyayang." Selairt

riwayat dari Abu Dzar tidak disebutkanlafazh basmalab.

Perkataan:

4#t o;i gi ,i d" Jpfi\ -,, ,y |4: ,r-Ar ,y-t3i')v,; a3w,+E i6 l

1'fii er er i3 \6 b6 e,;V e,; o-ji:,
"Mujahid berkata: 'Makna majazi (tersirat)nya adalah makna majazit.

y^ngterdapat pada huruf-huruf yangterdapat di awal beberapa surah,

Ada yang mengatak an, ia adalah isint. (nomina), berdasarkan perkataan

Syuraih bin Abu Aufa al-Abasi: 'Dia mengingatkanku dengan membaca.

surah Hi,mtm ketika tombak dihujamkan; Tidakkah semestinya ia

membacakan Hkmim itu sebelum t:rjadi penyerangan?"'

Di dalam riwayatAbu Dzar diserutkan: "Al-Bukhari menuturkan:
'Adayangmengatakan ...."' Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dalam

Majaz al-Qur-an' redaksinya: "Hirnim, makna majazi (tersirat)nya
adalah makna majazi yang terdapa: pada huruf-huruf yang terdapat
di awal beberapa surah."

Sebagian ulama berkata: "Huruf-huruf. muqatba'ab im adalah isim."
Mujahid menyebut nya majaz, maksudn ya adalah penafsiran nya yakni
penafsiran e sama dengan penafsirrn huruf yangterdapat pada awal
beberapa surah di dalam al-Qur-an. .A,rtinya, penafsirannya sama pada
semuanya. Dengan demikian , apt pun penafsiran yarlg dikatakan
untuk lafazh jr misalnya, maka penafsiran itu pula yang dikatakan
untuk lafazh 7.

(E", [4oJ surabAt-t,u'min



Ada lebih dari tiga puluh pendapat berbeda terkait huruf-huruf
al-muqathtba'ah yang terdapat di awal beberapa surah al-Qur-an ini,
namun bukan di sini tempat untuk memaparkannya.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur at-Tsauri dari Ibnu Abu Najih
dari Mujahid, ia berkata: "Hdmim, Alif LAm Sha.d, dm Sbad merupakan

huruf-huruf pembuk a yangbeberapa surah dibuka/diawali olehnya."

Ibnu Abu Hatim juga meriwayatk^n dari jalur lain dari Mujahid,
bahwa dia berkata: "seluruh huruf pada permulaan beberapa surah
al-Qur-an, seperti QAf, Shad, Thi Sin Mim dan lainnya, dibaca dengan

cara dieja satu demi satu.

Riwayat pada sanad yangpertama lebih shahih. Adapun perkataan:

i\-p $ Jq),lafazhini diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzaq
dari Ma'mar dari Qatadah, ia berkata: "7 adalahnama dari nama-nama

al-Qur-an."

Ibnut Tin berkata: "Sepertinya Qatadah bermaksud mengikuti
qiraah Isa bin lJmar, yaitu dengan mem-fatbab-kan huruf ha dan
huruf mimyangkedua: ;- dibaca '&Y. Atau mungkin juga alasan Isa

memfatbah-kannya karena adanyapertemuan dua huruf mati (sukun)."

Menurut saya,bacaan riwayat penguat yang dibacakan itu sesuai

dengan qiraah Isa bin lJmar. Ath-Thabari berkata: "Qiraah yang benar
dalam membaca huruf-huruf pada beberapa pembukaan surah menurut
kami adalah dengan men-sukun-kannya. Karena ia adalah huruf-huruf
Hljaiyah, bukan isim, yang sesuatu dinamakan dengannya.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas, ia berkata: ; (ptadapermulaan surah Shad) danyang
semisalnya adalah sebagai sumpah, dan Allah bersumpah dengannya.

Ia juga merupakan nama dari nama-nama Allah w; .

Syuraih bin Abu Aufa-yang syair di atas dinisbatkan kepadanya-
di dalam riwayat al-Qabisi disebutkan Syuraih Ibnu Abu Aufa, dan

itu keliru.
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Adapun pada riwayat Abu Ubaidah redaksinya: "Sebagian ulama.

mengatakan, -f itu adalah isim, dan mereka berargumentasi dengan

perkataan Syuraih bin Abu Aufa al-Absi." Kemudian Abu Ubaidah

menyebutkan bait syair tersebut.

Kisah yang disebutkan dalam syair Syuraih ini diriwayatkan juga

oleh Umar bin Syabbah dalam kitabnya al-Jamal dari jalur Dawud bin

Abu Hind, ia mengatakan: "Muhantmad bin Thalhah bin Ubaidullah
mengenakan serban hitam pada saat Perang Jamal, lantas Ali berseru:

'Janganlah kalian membunuh orang; yangmengenakan serban hitam,
sebab ia ikut berperang semata-mata ingin berbakti kepada (menuruti
perintah) ayahnya.'Kemudian Syuraih bin Abu Aufa menghadapinya

lantas menyerangnya dengan tomb:rk hingga ia membunuhnya."

Diceritakan pula dalam sebuah riwayat dari Ibnu Ishaq bahwa syair

yangdisebutkan di atas adalah milik al-Asytar an-Nakha'i. Ibnu Ishaq

berkata: "Dialah yangmembunuh l[uhammad bin Thalhah."

Disebutkan oleh Abu Mikhnaf t,ahwa syair tersebut milik Mudlij
bin Ka'ab as-Sa'di; ada yang mengatakan (sebaliknya, yaitu) Ka'ab
bin Mudlij. Az-Ztbair bin Bakkar nrenyebutkan, mayoritas pendapat

mengatakan bahwa yangmembunuhnya adalah Isham bin Muqsya'ir.
Al-Mirzabani mengatakan: "Itulah pendapat yangpaling otentik."

Lalu pembunuh Muhammad bin Thalhah itu membacakan bait
syair di atas untuk Muhammad bin Thalhah, yarg di awal baitnya
berbunyi sebagai berikut:

# JJJI sju{-.si'it ,JI5 ,k *,: vV\pry u,3i,

,^:rJ;q! q* p * *#,*e]! aj &336

?'+ ;-Jr dr;1;5,$9 * u:5.rJ 3iJ;L rV* e
S e oran g y dng te gar lne n gd.m d I kdn dy at - dy at R abbny a ;
jarang meruyakiti sejauh pandangan seordng muslim
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Kuboy ah, l inglearan l eb er baj uny a dengan tombak ;
lalu dia terhempas pada kedwd, td,ngan dan mulutnya

Tidak lain semata-7r'ratd. karena i.a bukan pengikm Ali;
dan siapayangtidah mengikuti h,ebenaran niscaya akan menyesali

Selanjutnya diungkapkan pada bait syair tersebut, redaksi: 

" 
)54

"Dia rnengingatkanku dengan surab Hilmtm."

Ada juga yangmengatakan bahwasanyasyair tersebut adalah milik
Syidad bin Mu'awiyah al-Abasi. Ada yang mengatakan bahwa namarlya

adalah Hadid dari Bani Asad bin Khuzaimah sebagaimana diceritakan
oleh az-Zubair. Ada jugayangmengatakan namanya adalah Abdullah
bin Mu'akbir.

Hasan bin a1-Muzhafx an-Naisaburi dalam kitab Ma'dabatul AdbA

berkata: "Syi'ar pasukan Ali pada saat Perang Jamal adalah H,imtm.
Saat itu Syuraih bin Abu Aufa bersama Ali, ketika Syuraih membunuh

Muhammad bin Thalhah, dia berkata:'Himtrn,' setelah itu Syuraih
membacakan syair di atas."

Al-Hasan menambahkan: "Ada yang mengatakan:'Saat Muhammad
bin Thalhah dibunuh oleh Syuraih, ia berkat a: {'iit? i; 3_rX-6 >6 'o;t {fib
'Apakah kamu akan membunub seseorang karena dia berkata:'Rabbku
adalab Allab?'" (QS. Al-Mu'min taOl: 28). Inilah makna perkataan
Syuraih: "Dia mengingatkanku dengan membaca surah Himtrn."
Yakni dengan membacakan ayat tersebut, karena ayat tersebut adalah

bagian dari surah 3 (Al-Mu'min).

C/{TATAH T*IIBAHAN

Lafazh;- bentuk jamaknya adalah eV. Abu Ubaidah berkata:

"Yaitu tanpa berdasarkan struktur bahasa Arab yangbaku."

Al-Farra mengatakan: "Bentuk jamak seperti ini bukan berasal dari

struktur gramatikal bahasa Arab."
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Ada yang mengatakan bahwa perkataan Muhammad bin Thalhah,,

"Aku mengingatkanmu dengan metnbaca surah Himim", seakan-akan

maksudnya adalahfirman-Nya dalarn surah G e(surah Asy-Sy0ri)
yangpada salah satu ayatnya berbunyi,4A r{ f,f;J< Sfi"KatakanlaL,
(Muhammad):'Aku tiddk meminta kepadamu sesuatu imbalan pun."'
(QS. As-Sy0rA: la2l: 23). Seolah- rlah Muhammad bin Thalhah
mengingatkan kepada orang y^ng membunuhnya mengenai
kekerabatannya, agar terhindar dari upaya pembunuhan terhadapnya.

Perkataan z l,Jiz:at,{ |JlJ 
( ]l "Ma kna ilyst 

^d^I^h 
j.At :' Karunia. "'

Ini merupakan perkataan Abu Ubaidah, dia menambahkan, bahwa

orang Arab biasa mengatakan kepada seseorangt yg * )V )i'iL,
'Ia memiliki karunia di tengah-tengah kaumnya', yakni kemuliaan
di tengah-tengah mereka.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkarL dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari j alur Ibnu Abbas mengenai firm rn-Ny az { )r[Si c;fi " Yang memiliki
karunia." (QS. Al-Mu'min [40]: 3), ia rerkata (artinya): "Yang memiliki
keluasan dan kekayaan." Dan dari jalur Ikrimah, ia berkata: "Yang
memiliki banyak anugerah." Dan rliriwayatkan dari jalur Qatadah,
artinya: "Yang memiliki banyak nilimat."

Perkataan : lgr2tL 4 <.*[,)l " Jvlakna 4 O;f,y' D alam ke adaan

hina dina': fuY 'Dalam keadaan tunduk (terhina)."' Ini merupakan
perkataan Abu Ubaidah. Diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur
as-Suddi mengenai firman-Ny a, 4 <::iJ3,# I'b:;$ " Mere ka akan
masuk Nqaka Jabannam dakm keadtu n hirm'dina" (QS. Al-Mu'min [40]: 60),

as-Suddi berkata: "Artinya dalam ke'adaan terhina."

Perkataan: tSqlt ,4;#i Jlb,b|-l,jri;1 "Vtulahid berkata: 4;j$i Jtb
' Kepada keselamaan', yaknikepada ke,imanan. " Redaksi ini diriwayatkan
secara mausbul oleh al-Firyabi dari jalur Ibnu Abu Najih dari Mujahid
dengan redaksi seperti ini.

Perkataan: t,irt .,9] { "{r7,5 eirl "Makna {"-{rf, fr Ab 'Bukanlab
sudtu seruan (yong birguna baik di ,lunia rndupun di akhirat)'; yaitu
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berhala." Redaksi ini juga diriwayatkan secara maushul oletr.al-Firyabi
dari jalur Ibnu Abu Najih dari Mujahid denganlefezh 3Uj'jr.

Perkataan: [6r 'e,'i] 4 5i;4]l "Makna { d!fi"31\'Mereha
dibakar (dalam api Neraka)': Mereka dijadikan kryu bakar api Neraka."
Redaksi ini diriwayatkan secara mausbul oleh al-Firyabi dari Mujahid
dengan redaksi demikian.

Perkataan z l3:# 4 'o;;il "Makna 4 'o;;Y 'Kamu bersuka ria':
Kamu menyombongkan diri." Penafsiran ini telah diriwayatkan secara

mausbul oleh al-Firyabi dari Mujahid dengan redaksi: A:;U: ))3Yi1
"Mereka menyombongkan diri dan bersuka ria."

Perkataan:lr$t J $;$ ; ;>UjrgKrl "Ketika Ala bin Ziyadberbicara
tentang Neraka. " Lafazh $ | ditulis dengan men-tasy di.d-kan huruf haf.

Artinya mengingatkan manusia terhadap api Neraka, yaitu membuat
mereka merasa takut dengannya.

Perkataan lkj6il "seseorang berkata." Saya tidak menemukan
fLamanya.

Perkataan: [p] "Mengapa." Yaitu ditulis dengan meng-hasrah-kan

huruf lam, maksudnya yaitu: meminta penjelasan.Lafazh t1;ii "gngkau

membuat orang putus asa"; dibaca dengan men-tasydid-kan nun.

Dalam hal ini, perawi menyebutkanayatini untuk mengisyaratkan
kepada ayat yanglainnya, yaitu: {ildlg &51{tv-l cr-li c:W$ *+
" Katakanl ah :' lWahai bamba-h amba- Ku y ang melampaui batas terh adap

diri mereka sendiri!Janganlab karnu berputus asa (dari rahmat Allab).'"
(QS. Az-Zumar [39]: 53)

Allah melarang mereka dari sikap berputus asa dari rahmat-Nya,
seiring dengan firman-Nya: {2fi,i 65t i ,ryAi<;Y$ "sesunggubnya

ordng-ordngyang melampaui batas, mereka itu akan menjadi penghuni
Neraka." (QS. Al-Mu'min [a0]: a3). Sebagai seruan kepada mereka agar

insaf dari sikap melampaui batas dan segera bertaubat sebelum datang
kematian.
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Nama AIa dalam riwayat ini adalah Ala bin Ziyad al-Bashri, seoranf;

Tabi'in yell.g zuhud dan sedikit rrLeriwayatkan hadits. Riwayatnye.
dalam kitab Shabth al-Bukhari han'ra disebutkan dalam bab ini saja

Ala meninggalpada tahun 94H.

Setelah itu al-Bukhari menyebur.kan hadits Urwah bin az-Zubair:
();-il\ i;,-b Y "r1\ j_;i ,-ea\ G : * cl^rr 14 .ir3ll "Aku bertanya
kepada Abdullah bin Amr bin Ash: "Ceritakanlah kepadaku tentang
perlakuan orang-orang musyrik yang paling buruk terhadap Nabi ffi."
Penjelasan selengkapnya hadits ini telah disampaikan pada awal Kitab
"Sirah Nabawiyyah".

==6-rlr.vdn
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Thawus berkata dari lbnu Abbas: "(Firman-Nya): 4gSs\6iLj9ib
'Datanglab kamu berdua menurut perintab-Ku dengan patub atau

terpakia';lafazh\.j! artiny "Wi "Berikanlah oleh kamu berdua."
Firman-Ny", ( ry;P1l-66$ " Keditanya menjawab:' Kami datang
dengan patwb';t4\ 'kami datang' artinya[Ei 'kami memberikan."'

Al-Minhal berkata, dari Said bin Jubair ia berkata: "Seorang lelaki
mengatakan kepada Ibnu Abbas:'.Aku menemukan beberapa ay at
di dalam al-Qur-an yang menurutku bertentangan.'Kemudian ia

berkata-men gutip firman Attah- - : 4 a]{A;{: )15- ;{:;,3Jl-13*
'Maka tidak ada lagi pertalian k,zluarga di antara mereka pada
bari itu (bari Kiamat), dan tidak (pula) mereka saling bertanya.'

4 
-bj-,q,r" &,'$; SiV fi ' Dan seb a gi t n mer eka me ngb a dap kep a da

sebagian yai7 lain saling berbantah-bantaban.' 4.(. 6i'o;-t*7;y
'Padabal mereha tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian
apa pun dari AllabJ 4 u-# KyCl$ 'Demi Allalt, ya Rabb kami,
tidaklab kami mempersekutukan Allab; Bukankah dalam ayat ini
mereka telah menyembunyikanny e?"'

Laki-laki itu berkata lagi: 4Wfeil$ "Apakab penciptaan kamu
yang lebib bebat ataukab langit ycu,tg telab dibangun-Nya?' hingga
firman-Nya: { -ti,--,} "Ddn setelab itu bumi Dia bamparkaz." Allah \H
menyebutkan penciptaan langir: sebelum penciptaan bumi,
k e m u d i a n A I I a h Mj. b e r f irm a n : r{,*;- cJ;;.ii'J.L 

" 
ii SrKJ't-; *

"Pantaskah kamu ingkar kepada .Rabb yang menciptakan bumi
dalam duA masa" hingga ayat{ -,ry;y'Y"Knmi datang dengan patwb."
(Tetapi) dalam ayat ini Allah \H rnenyebutkan penciptaan bumi
sebelum langit.
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Laki-laki tersebut berkata lagi, Firman Allah wi z {C}r(f ii';;Qp
"Allab Maba Pengampun,Maba Penyayang." Kemudian { WWY
" MabaperkAsa, Mababijaksnnd." {b;W h 

* Mab a Mendengrtr,
Maba Melibat." (Bukankah) seakan-akan Allah itu (bersifat)
demikian kemudian berlalu (tidak lagi bersifat demikian)?

Maka Ibnu Abbas berkata (menjelaskan): 4;{:i,i5f(6} "Maka
tidak ada lagi pertalian keluarga di antara mqekA." Peristiwa ini
teriadi setelah tiupan yeng pertama. Ketika sangkakala ditiupkan,
maka matilah semua (makhluk) di langit maupun di bumi kecuali
mereka yang dikehendaki oleh Allah. Maka tidak ada lagi pertalian
keluarga di antera mereka pada saat itu dan tidak pula mereka
saling berbantah-bantahan. Kemudian, pada tiupan yang terakhir:

4 tj'{i** *.V ;;;Vh " Sebagian mereka mengbadap kepada sebagian

ydng lain saling b erb antab-b Antab an."

Adapun firman-Ny e, 4 q{} Ku$ *Tidaklab kami mempersekutakan
Allab." {rt'o;:*rfifi " Padab al mereka tidak dapat menyembunyikan
sesuatu kejadian apa pun dari Allab"; sesungguhnya Allah w;j akan
mengampuni dosa orang-orang yeng ikhlas. Adapun orang-orang
musyrik berkata: 'Marilah kita berkata: kami bukanlah orang-orang
yang menyekutukan Allah,'saat itu mulut-mulut mereka ditutup,
lalu tangan-tangan mereka berbicara. Pada saat itu, diketahuilah
bahwa Allah tidak tersembunyi dari-Nya pembicarean, dan pada
ketika itu: { \tF 45\4;1-$ 

*Orang-ordng yang kafir (dan orang yang
mendurb akai Rasul), b erb ArAp."

Ibnu Abbas melaniutkan: Allah menciptakan bumi dalam dua hari,
kemudian Dia menciptakan langit. Setelah itu, Dia menuiu ke langit
dan Dia menyempurnakannya dalam dua hari yang lain, lalu Dia
menghamparkan bumi. Maksud penghamp arannya adalah dengan
sekaligus mengeluarkan dariny a air, rerumputan bagi hewan ternak,
diciptakan oleh-Nya gunung-gurungr unta-unta, pemandangan yang
indah, bukit-bukit dan segala sesuatu diantarakeduanya dalam dua
hari yang lainnya. Itulah yang dimaksudkan di dalam firman-Nya:
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(l(-Jib "Dia mengbamparkannya pumi)", dan dalam firman-Nya:

4 #i.e,i""ii'itLfr 
*nabb yang mendptakan bumi dalam duA mAsd."

Maka, bumi dan segala isinya diciptakan dalam empat hari (empat

masa), sedangkan langit diciptakarn dalam dua hari (dua masa).

Mengenai ayat 4r1;.r|iL|6i'o$* 
*.4llab Maha Pengampun", Allah

menyebut diri-Nya dengan sebutan demikian, dan itu adalah
firman-Nya. Maksudnya, Dia masih tetap bersifat demikian, karena

tidaklah Allah menghendaki sesuatu melainkan sesuatu itu akan

terlaksana sesuai dengan ep yangdikehendaki-Nya. Maka dari itu,

ianganlah engkau mengira ada pr:rtentangan di dalam al-Qur-an
bagimu, karena seluruhnya berzrsal dari Allah. Abu Abdullah
berkata: "Yusuf bin Adi meriway:rtkannya kepadaku, Ubaidullah
bin Amr meriwayatkan kepada krmi dariZaid bin Abu Unaisah
dari al-Minhal dengan redaksi dernikian."

Muiahid berkata: 4 pF'&:4;i1)r "Mereka mendapatkan pabala
yang tidak ada putus-putasnya", hfezh 6fi aninya yaitu
(terhitung). Makn " 4q,;i,$ "ma'kanAinyA", yakni ,ezekinya.
(Wl W $eb 

uDAn pada setidp langit (Dia mewabyukan) urasAn
masing-masing!, yakni berupa apa, yang diperintahkan oleh-Nya.
l-afazh( *lb"Beberapa bari yan;7 nAbAs" artinya d\:; "beberapa
hari yang menyengsarakan." 4 :G AViS;y uDAn Kami tetapkdn
bagi mereka tetnan-teman (syaitan)" {? icii 4; t13Y "Maka
Malaikat-Malaikat akan tarun kepada merekA", ketika datangnya
kematian. { ri;1} "Bergerak", yaiEu dengan tumbuh-tumbuhan.
4 *tih " meninggi. " Pendap at yang lainnya mengatak an $ti"tKi ,;$*Dari kelopaknya' ketika merekah. Makna { .r t1i 'j;{b *Pastilab

dia akan berkata:'Ini adalab bakku"', yaitu dengan sebab ilmu
(pengetahuan)ku, aku berhak mene rima ini. ('4#$ittfi "Memadai
untuk (memenubi kebutuban) mereka ydng memerlukAnnyd,"
yaitu dengan kadar yang sama. {ie?"lAb "Lalu kami beri mereka
petunjuk", artinya kami beri merr:ka petuniuk kepada kebaikan
dan keburukan, sebagaimana firman-Nya: 4 titSi:g:t6}. "Dan
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Kami telab menunjukkan kepadanya dua jaldn", dan sebagaimana
firman-Nya: { |;t4ii'^fr-iib "Sunggub, Kami telab menunjukkan
kepadanya jalan yang lurus." Hidayah yang dimaksud berarti
petuniuk, sama kedudukan (makna)nya dengan mengatakan i\ii,^J,ii

"Kami bahagiakan dia.' Contoh yang lainnya adalah firman Allah:

4";+3i *$'Ai a'; rJfr ii{;i* "Mreka itulab (para Nabi) ydng telah
diberi petunjuk, oleb Allab, maka ikutilab petunjuk merekA."

{'o;;iY "Mereka dipisab-pisabkan" artinya 3iL3, mereka ditahan.
Iafazh 4 QG i gfi * D ari kel o p akny a', y allorri kulit pembun gkusnya.

{')*;ljb "TemAn yang setiao, yaitu teman dekat. 4 *gb "lalan
keluaf', yakni tidak ada ialan keluar untuk menghindarinya atau
berpaling darinya. Lafazh4 y-;b danlafazh 4] sama artinya, yaitu
keraguan.

Muiahid berkata: {'&(,Wy "Lakukanlab apa yang kamu ke-

bendaki" yaitu sebagai bentuk ancaman. Dan Ibnu Abbas berkata:

<tte,lU61;ip "Tolaklab (kejabatan itu) dengan card yemg tebib
baik," yaitu bersikap sabar ketika marah, memaafkan ketika disakiti,
sehingga apabila mereka sudah menerapkannya maka Allah akan
melindungi mereka dan menundukkan musuh-musuh mereka:
(l+lj'i(Y "don dia akan seperti temdn yang seti*."

Perkataanz lrd)t j;)t +l F4 -;iiJr f t:il "Surah Himtm
As-Sajdah-Dmgan nama Allah YangMaba Pmgasib, Maba Pmyayang."

Dalam riwayat selain Abu Dzar lafazh basmilah tidak dicantumkan.

Perkataan: tr;ir;oi{ |ry;}Lt4\:6u15:i6iL$ib,dG ,}t * ,j"iv iusl
"Thawus berkata, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:'Datanglab
kamu bqdua mmurut perinah-Ku dengan patub aau terpaka.'Keduanya
menjawab: 'Kami datang dengan patuh."' Laf.azh\ii5i 'kami datang'

arrinya\+;i'kami berikan (kepatuhan kami)."'
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Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hzttim menukilkan dtsdr ini secar:r

mausbul dengan sanad yang sesuai s'rarat-syarat hadits shahih. AdapurL

lalazh ath-Thabari, terkait firman-I{ya: ( 6j(} (QS. Fushshilat [41]: 11),

ia berkata,Wi "Berikanlah." Sedangkan pada firman-Nya' ( r!!16ri),
ia berkata' \j:rli66 "Keduanya menjawab, kami memberikan."

Iy adh berp endapat b ahwa.l afazh ;1i di dalam ay at ini bukan berart j

,,LLi melainkan dari kata,iWyr yangberarti "datang", dalam arti respon.

untuk merealisasikan (suatu pekerjaan), berdasar dalil ayatitv sendiri
Inilah yang dinyatakan oleh para nrufassir, bahwa maknanya adalah:

"Datanglah kalian berdua dengan apayangtelah Aku ciptakan dalam

diri kalian berdua, dan perlihatkanlrh!" Keduanya kemudian berkata:

"Kami merespon (mematuhi perintalr itu)." Penafsiran ini diriwayatkan
dari Ibnu Abbas.

Iyadh juga berkata bahwa telah ,liriwayatkan dari Sa'id bin Jubair
den gan redaksi sebagaima na y ang dir;ampaikan al-Bukhari. Akan tetapi
penafsiran tersebut keluar dari pendekatan makna bahwa keduanya
(bumi dan langit) ketika diperintahl:an untuk mengeluarkan apa yang
dikandung oleh keduanya berupa nLatahari, bulan, sungai, tumbuhan
dan selainnya, lalu keduanya meres[,on perintah itu, maka seolah-olah

respon itu merupakan sebuah "pemtrerian." Oleh karena itu,lafazh ;i
tersebut diungkapkan (dimaknai) c.engan "memberi" menggantikan
ungkapan yang bermakna "datang",'rakni memberikan segala apayang
telah dikandung oleh bumi dan lanp;it.

Saya mengatakan:Jika makna tersebut tepat dan riwayatnyabenar,
maka apay^ngmenjadi alasan baginy'a untuk mengingkari riwayat dari
Ibnu Abbas? Seolah-olah ketika melihat ada riwayar d*i Ibnu Abbas
yang menafsirkannya dengan makna "darang", maka ia pun menafikan
riwayat lain dari Ibnu Abbas yang menafsirkannya dengan makna
yanglain. Ini tentunya sesuatu yang mengherankan. Sebab, apayang
menghalangi jika Ibnu Abbas memiliki dua pendapat atalrtebih dalam
satu pembahasan?
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas,
ia berkata: "Allah berfirman kepada langit: 'Terbitkanlah matahari,
bulan, dan bintang-bintang!' Dan Diawi berfirman kepada bumi'
'Belahlah sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu!' Keduanya
lalu menjawab. "Kami datang dengan patub." Ibnut Tin mengatakan:
"Boleh jadi Ibnu Abbas membaca ],Brfazhf:*Ii, yaitu dengan madd (\::50,

oleh karena itu ia menafsirkannya demikian."

Saya mengatakan: Para ahli ilmu qiraah telah menegaskan bahwa
bacaan dengan madd t[i5ll adalah qiraah Ibnu Abbas. Dan bacaan ini
juga adalah qiraah kedua sahabatnya, Mujahid dan Sa'id bin Jubair.

As-Suhaili dalam kitabnya, Amali, berkata: "Ada yang mengatakan,
al-Bukhari telah keliru dalam beberapa bahasan tentang al-Qur-an, dan

boleh jadi ini adalah salah satu kekeliruannya, jika tidak, maka itu
adalah salah satu qiraahyang sampai kepadanya. Maksudnya adalah
qpia;ltsJr 'Berikanlah ketaatan kamu berdua', sebagaimana dikatakan:

.rliJ aiEJt,d 5$ 'Fulan memberikan ketaatan ke Fulan.'" As-Suhaili
berkata: " Ayat 4c;{ "^-{W "ib 'Dan mereka diminta agar membuat

kekacauan, niscaya mereka mengerjakannya' (QS. AI-AhzAtb l33l: 14),

terkadang dibaca madd (panjang) dan terkadang dibaca pendek. Fitnah
adalahlawan daritaat. Bila boleh dibaca dengan qiraah salah satunya,

maka boleh juga dibaca dengan qiraah yar,glainnya."

Sebagian mufasir mengungkapkan bahwa lafazh ini dibaca dengan

madd (\::iD, artinyamufakat atau sepakat. Dan pendapat ini pula y^rg
ditegaskan oleh az-Zamakhsyari. Dengan demikian, maka kalimat yang
dihilan gkan se b agai satu maf u l, p erkir aan kalim at len gkapny a adalah:
"'Hendaklah masing-masing dari kalian berdua menyepakati yang
lainnya (temannya) ?' Keduanya menj awab :'Kami saling menyepakati
untuk menaati-Nya. "' Adapun berdasarkan bacaa rL yangpertama (uii),
maka ada dua maful yang dihilangkan, perkiraan kalimat lengkapnya:
"Berikanlah ketaatan unrsan kamu berdua dari diri kamu berdua."
Pendapat inilah y^ng paling kuat karena validitas riwayatnya yang
jelas dari seorang Turjuman al-Qur-an (Ibnu Abbas q{p,).
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Perkataan: t{6t1}f "Keduanya berkata." Ibnu Athiyyah berkata'

"Maksudn y a dua kelompok y ang b ersangkutan; yaitu ogtAl' langit -

langit' (bentuk jamak) yang diunglcpkan dengan i[:IJl 'langit' (bentul:

tunggalnya), dan kelompok.-i+rtir 'bumi-bumi' (bentuk jamak) yan1;

diungkapkan dengan 
"Fj'Jl 

'bumi' (bentuk tunggal)."

Ibnu Athiryah lalu menyebutkrn argumentasi yang menguatkar.

pendapatnya itu. Namun, Ibnu AthiW^h..keliru, sebab sebelumnya,

tidak disebutkan selain lafazhiLltl <[an;j'Jt, yaitu berbentuk rnufrad..

Memang benar, lafazh SdV diungkapkan dalam bentuk jamak, sebab

bilangan masing-masing (angit dan bumi). Dan ketika mengabarkan

perihal mereka (angit dan bumi), l\llah mengungkapkannya dengan

lafazh j amak mudzak kar yangdikhususkan untuk subj ek yang berakal,

karena langit dan bumi diperlaku}:an seperti layaknya orang-orang

yang berakal. Hal serupa juga terclapat di dalam firman Allahw;;:

46.#4"#5'ft 5;35K'tiiAU)J4\\"sunsuh,aku(bermimpil
melihat sebelas bintang, matabari dan bulan; kulibat sernuanya sujud

kepadaku." (QS. Yusuf l12l: a)

Perkataant tj\iJlj6;1 "nl-Vtinhal berkata." Ia adalah Ibnu Amr
al-Asadi Maula Bani Asad al-Kufi (Iiufah). Ia tidak memiliki riwayat
dalam Shahih al-Bukbari kecuali hadits ini serta riwayaryangterdapar
dalam Bab "Kisah Nabi Ibrahim" pacta Kitab "Ahiditsul AnbiyA'" yang
telah disebutkan sebelumnya.

Derapt periwayatan al-Minhal ini adalah shaduq, dan ia perawi
dari generasi al-A'masy. Ibnu Ma'in, an-Nasa-i, al-Ijli dan yang lainnya
menilainya sebagai perawi yang tsiqah. Akan tetapi, Syu'bah tidak
mengambil riwayat darinyakarena $ratu faktor yang tidak mengurangi

keabsahan periwayatannya, sebagairnana telah saya jelaskan di dalam
mukaddimah.

Redaksi tambahan ini diriwayatkrn secara maushul oleh al-Bukhari
setelah menyebutkan haditsnya, seb a1 ;aimana y ang akan saya terangkan
kemudian.
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Perkataanz 1,2"v" i1r)"Dari Sa'id." Dia adalah Sa'id bin Jubair,
sebagaimana dijelaskan al-Ashili dan an-Nasafi dalam periwayat alnya
maslng-masrng.

Perkataan: lr:tV $tiUtj61 "seorang laki-laki berkata kepada

Ibnu Abbas." Sepertinya laki-laki tersebut adalah Nafi' bin al-Azraq
yarrgdi kemudian hari ia diangkat sebagai kepala suku Azariqah dari
kelompok Khawarij. Ia pernah menemui Ibnu Abbas di Makkah,
menanyakan beberapa masalah kepadanya dan membantah pendapatnya.

D i antara p eftarly a^n y ang diaj ukann y a secar a j elas adalah seb agaimana

yang diriw ayatkan oleh al-Hakim dalam al-Musadrak, darijalur Dawud
bin Abu Hind dari Ikrimah,ia berkata: "Nafi'bin al-Azraqbertanya
kep ada Ib nu A b b as men ge nai firm an-Ny a: { Ci J 

S i=:; {; -'t;. lr:r1 ii,,r Sh
'lnilab hari, saat mereka tidak dapat berbicara,' (QS. Al-Mursalat l77l:35)

-'sehinggayangkamu dmgar banyalah bisik-blsl&.' (qs. Thaha [20]: 108).

Begitu jugatentangfirman-Nya:{;irf.iiiji'iir;-'aJagg*'i";..'EV}.'Dan
sebagi,an mereka mengh adap k epada sebagian yang lain sal ing berbantah -

bantaban.' (QS. Ash-ShiffAr l37] 27) "Ambillah, bacalah kitabku (inif'
(QS. Al-Haqqah [69]: 19). Redaksi hadits ini hanya menceritakan kisah

ini saja, dan ini merupakan salah satu kisah yangditanyakan di dalam

hadits bab ini.

At-Thabrani meriwaya;tkar, dari hadits ad-Dhahak bin Muzahim,
ia berkata: "Nafi' bin Azraq dan Najdah bin Uwaimir datang ke Makkah

bersama beberapa pembesar Khawarij. Saat itu mereka mendapati

Ibnu Abbas sedang duduk di dekat sumur Zam-zam, sementara orang-

orang terlihat berdiri menanyakan berbagai masalah kepadanya. Lalu
Nafi' bin Azraq berkata kepada Ibnu Abbas: 'Aku sengaja menemuimu

untuk bertanya kepadamu.' Ia bertanya kepada Ibnu Abbas tentang

banyak hal terkait tafsir, yarLgia tuliskan dalam dua lembar kertas."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur ini beberapa kisah dalam

peristiwa ini dengan redaksi berikut: "Nafi' bin al-Azraq mendatangi

Ibnu Abbas, lalu ia berkata: '(Apa pendapatmu tentang) firman Allah:
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4 \i.t6i'r;k-ij fi ' Mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatl,t

kejadian dpd. pun dari Allab.' (QS. An-NisA' ftl: a2) dan firman-Ny:r:

4 ,r{;JKYr4i'$fi'Demi Allab, ya Rabb kami, tidaklah kami rne?ri-

persekutukan Allah.' (QS. Al-An'A:n 16]23)." Nafi' berkata (kepada

Ibnu Abbas): "sungguh aku kira engkau masih bersama teman-teman,
lalu aku bertanya kepada mereka, 'Di manakah Ibnu Abbas?' Lahr

Ibnu Abbas diajukan pertanyaan tentang ayat al-Qur-an yang masih

samar (belum jelas)."

Kemudian Ibnu Abbas menerangkan kepada mereka bahwa ketik,r
Allah W mengumpulkan manusj a pada hari Kiamat, orang-oranll
musyrik berkata: 'sesungguhnya /.llah tidak akan menerima kecuali
orang-oran g yangmengesakan-Nya Lalu Allah bertany a pada mereka,

lantas mereka menjawabz'Demi Allah, ya Rabb kami, tidahlab kami
mempersebutuk an Allab.' Ibnu Abb as melanjutkan:'Kemudian Allah
mengunci mulut mereka dan mem:rintahkan anggota tubuh merek:r
agar berbi cara."' Kisah yangdiriwa'rratkan oleh ath-Thabari ini adalalt

salah satu kisah yangdisebutkan dalam hadits bab, dan secara lahiriah
maknanya belum jelas.

Perkataan l*,))i,; ;r;,i 6T jt j +i ;t)"' Aku telah menemukar
beberapa ay at dilam al-Qur-an yang henuiutku saling bertentangan. "''

Yaitu musykil dan kacau, karena secara lahiriah maknanya itu saling;

berbenturan. Sementara dalam riway:rtnya, Abdurra zzaq menambahkan.

dari Ma'mar dari seorang laki-laki dari al-Minhal dengan sanadnya:
"Ibnu Abbas berkata: 'Apa itu? Apakah ada keraguan di dalam al-Qur-an?'

Ia menjawab: 'Bukan keraguan, akarr tetapi pertentangan.' Ibnu Abbas
berkata: 'Tunjukkanlah di mana ya.agmenunrtmu bertentangan itu?'
Ia berkata: 'Aku mendengar Allah berfirman: ...."'

Jumlah keseluruhan pertanyaan yang terdapat dalam hadits bab
ada empat pertanya t.

Pertama, terdapat ayat yang me njelaskan bahwa di hari Kiamat
tidak ada y ang berbantah-bantahan ( perdebatan), namun ada pr,ia ay at
yang menetapkannya.
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Ke dua, ay at tentan g o rang-o ran g musyrik yan g menyem bunyikan
keadaan mereka (di dunia) dan ada ayat yang menyeburkan bahwa
mereka menyat ak anny a (tidak menyembunyikan nya) .

Ketiga, tentang penciptaan langit dan bumi, manakah y^flg lebih
dahulu diciptakan?

Keempat, mengenai penggunaanlfi.azh 66 yang menunjukkan

f il madhi, padahal sifatnya lazim (konstan).

Kesimpul an jawaban Ibnu Abbas atas pertanyaan-pertanyaan
di atas adalah sebagai berikut:

Jawaban untuk peftanyaan peftam4 mengenai ada atau tidaknya
peristiwa berbantah-bantahan pada hari Kiamat; bahwa tidak adanya
bantah-bantahan itu terjadi sebelum tiupan kedua, sedangkan adanya
bantah-bantahan itu terjadi setelah itu.

Jawaban untuk pefi.anyaan kedua; bahwasanya mulut orang-orang
musyrik akan dikunci, lalu tangan dan anggota tubuh mereka disuruh
berbicara.

Jawaban peftanyaanketiga; pada mulanya Allah menciptakan bumi
dalam dua hari tanpa penghamparan (segala yang dikandunBnya),
kemudian Allah menciptakan langit dan menyempurnak annya dalam

dua hari. Setelah itu Allah \99 menghamparkan bumi dan menjadikan
di atasnya gunung-gunung dan lainnya dalam dua hari. Dengan demikian
penciptaan bumi terjadi dalam kurun waktu empat hari (empat masa).

Penyelarasan yang dilakukan oleh Ibnu Abbas terhadap ayat ini
dengan ayat {-tii:' Aj:';. ,rj.fijE " Dan setelab itu bunri Din bamparhdn."
(QS. An-Nazi'atl79): 30) adalah pendapat yangdijadikan sandaran.

Adapun hadits yang diriwayatkan Abdurrazzaqdarijalur Abu Sa'id

dari Ikrimah dari Ibnu Abbas secara marfu', bahwa Ibnu Abbas
berkata: "Allah menciptakan bumi pada hari Ahad dan Senin. Dan Dia
menciptakan gunung-gunung, membelah sungai dan menempatkan
makanan di setiap penjuru bumi pada hari Selasa dan hari Rabu.
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{Lg;$-.lA\ Jtgfit|$'Kemudian t)ia menuju ke langit dan (angit) itu
masib berupa dsAp,' Ibnu Abbas nrenyebutkan ayatnya hingga ayar;

IWI jZ $eb'Dan pad,a setiap lanS1it Dia meanlryukan urusdn masing-

masing'(QS. Fushshitat [41]: 72),lal:u dia menjelaskan: 'Yaitu pada hari
Kamis dan hari Jum'at."' (Al-Hadits). Hadits ini dha'if, karena salah

satu perawinya, Abu Sa'id alias alllaqal, statusnya dha'if.

Jawaban atas peftanyaan keem,oat; bahwa lafazh 6K dalam ayatz

{t#K\L(), meskipunlafazhnya berbentuk fi.'il madbi, akan tetapi
tidak mesti bersifat inqita'"terputtrs"; namun maksudnya Allah tetal)
(konsisten) seperti itu.

Untuk jawaban yang peftama cerdapat penafsiran lainnya; yaitt
yang dimaksud dengan tidak adanya peristiwa berbantah-bantahan,

adalah terjadi saat mereka disibukke.n dengan rasa kaget fteterkejutan),
hisab, dan melewati Shirath, adap -rn di luar situasi tersebut merekrr

saling berbantahan. Keterangan ini dinukilkan dari as-Suddi yang
diriwayatkan oleh ath-Thabari.

Dan dari jalur Ali bin Abu Th,rlhah dari Ibnu Abbas disebutkan
bahwa tidak adarryaberbantah-bant:rhan itu terjadi saat tiupan pertama,

sedangkan adanya berbantah-bantahan terjadi setelah tiupan kedua.

Ibnu Mas'ud menakwilkan ti,Jak adanya berbantah-bantahan
kepada makna lain yaitu bahwa sar.u sama lain saling meminta maaf..

Ath-Thabari meriwayatkan dari ja..ur Zadzan, ia menuturkan: "Aktr
menemui Ibnu Mas'ud, lantas ia berkata: 'Pada hari Kiamat tangarr

seorang hamba diraih, lalu diseruLan: 'Ketahuilah, ini adalah FularL

bin Fulan! Barangsiapayarng memiliki hak (atas dirinya), hendaklat,
ia datang.' Saat itu ada seorang wanita yangmeminta agar ditetapkan.
(diberikan) haknya atas ayahnya, ala:u anaknya atau saudaranya atax.

suaminya. Maka pada hari itu tidak adalagi tali ikatan kekeluargaan
di antara mereka dan tidak pula mereka saling berbantah-bantahan."

Dari jalur lainnya, Ibnu Mas'ud berkata: "Pada hari itu seseorang

tidak akan ditanya sedikit pun tenl.ang nasabnya, tidak pula mereka

fr) [4 I J S urab HAilnt Aa -Sa1?ab



saling berbantahan dengan sebab hubungan nasab itu, dan tidak pula
seseorang dihubungkan dengan tali kekeluargaiarn.n

Adapun j awaban untuk peftrny 
^ 

n y^ngkedua, tinjauannyt tele'h
dipaparkan dari jalur lain dalam periwayatan ath-Thabari.

Ayat lainnya yangdisebutkan oleh Ibnu Abbas, yaitu firman-Nya:

4 d;l'KYr4i;|b'Demi Allab, ya Rabb kami, tidaklab kami rnernper-

sekutukan Allah." (QS. Al-An'am [5]: 23),terkait hal ini terdapat redaksi
yang menguatkannya dari hadits Abu Hurairah yan1 diriwayatkan
oleh Imam Muslim di tengah redaksi hadits, di dalamnya disebutkan:
"Kemudian orang ketiga berkata: 'Ya Rabb, aku beriman kepada-Mu,
kepada Kitab-Mu dan kepada Rasul-Mu.' Kemudian ia memuji Allah
sebisanya. Kemudian Allah berfirman: 'sekarang kami akan mengutus
seorang saksi atas dirimu (yang melawanmu).' Orang itu berpikir
dalam hatinya, 'Siapa gerangan orang y{Lgakan bersaksi atas dirinya?'
Lalu mulutnya dikunci dan anggota badannya berbicara."

Untuk jawaban atas peftanyaanyengketiga, maka bisa juga dijawab
dengan jawaban-jawaban y^nglainnya; salah satunya, bahwa lafazh'";
(kemudian) bermakna 1(dan), sehingga lafazh ii bukan pernyataarl.
Adayangmengatakan bahwa, maksudnya adalah pola urutan khabar
(pemberitaan) bukan orang yang mengabarkannya sebagaimana dalam
firman-Nyaz {fitl. r-liirsf'l'$ "Kemudian dia termasuk, ordng-orang

yang beriman" (QS. Al-Balad [90]: l7). Ada pula yang mengatakan,
tetap pada makna asalnya (yaitu kemudian), tetapi kata tsumma di sini
di gunakan karena adany a. perbedaan bentuk antar a kedua penciptaan,
bukan untuk menunjukkan tenggat waktu (antara dua penciptaan).
Ada juga yengberpendapat bahwa kata $L "menciptakan" pada ayat
itu bermakna i'i "menetapkan ukuran."

Adapun pertanyaan keempat serta jawaban Ibnu Abbas, maka ada

kemungkinan perkataan Ibnu Abbas itu dimaksudkan bahwa Allah
berkehendak untuk menamakan diri-Nya sebagai Gbafurun Rabtmun
(Mrh, Pengampun lagi Maha Penyayang). Penyebutan nama (asma) ini
telah berlalu, karena sudah tidak ada korelasinya.
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Namun kedua sifat itu tetaplah ronstan (berlaku) dan tidak akan
pernah usai, karena Allah wibila berkehendak memberikan ampunan
atau kasih sayang pada saat ini atau <li masa yarTgakan datang, niscaya

apa yangdikehendaki-Nya akan terj adi. Demikianlah y 
^ngdikatakan

oleh al-Karmani.

Al-Karmani juga mengatakan bahwa, ada kemungkinan Ibnu Abbas
menjawab dengan dua jawaban. Salah satunya, bahwa penamaan itu
adalahpenamaan yang telah berlalu <[an usai, sementara sifat itu sendiri
tidak ada batas akhirnya. Adapun jarvaban Ibnu Abbas lainnya, bahwa
Iafazh 3K maknanya i\till "selalu/r;elamanya", sehingga Allah akan
tetap dan terus sepefti itu: Maha Pe;rgasih lagi Maha Penyang.

Bisa juga dengan mengarahkan pertanyaan berdasarkan dua tinjauan
dan dengan jawaban ya\tgmenepis liedua tinjauan tersebut. Misalnya
dengan mengatakan dalam tinjauannya: Ayat ini mengisyaratkan
bahwa Dia di masa lalu Maha Penga,;ih lagi Maha Penyayang, padahal

pada masa itu tidak ada orangyang,liampuni dan disayangi. Dan Dia
pada masa sekarang tidaklah bersifz,t demikian, mengingat apa yang
diisyaratkan oleh lafazh oK tersebut.

Jawaban untuk tinjauan yangpertama, bahwasanya dahulu Allah
"dinamakan" dengan kedua sifat tr:rsebut. Adapun jawaban untuk
tinjauan yangkedua adalah dengan rnengatakan bahwa laf.azh iK juga

bisa memberikan makna dauam (s,:lalu/konstan). Para ahli Nahwu
menyatakan: "Lafazh !6 digunaka:r untuk menetapkan khabar-nya
sebagaif il madhi, baik ia bermakn:r dauam ataupun terputus."

Perkataanzl;s;*;-)ti1 "Mrk, dari itu, janganlah (engkau mengira)
ada pertentangan." Dengan lafazh maizum 1-1,JI.4y untuk menunjukkan
pelarangan. Redaksi ini terdapat di dalam riwayat Ibnu Abu Hatim
dari jalur Mutharrif dari al-Minhal bin Amr, dan di akhir redaksinya
disebutkan: "Ia berkata: 'Ibnu Abbas bertanya kepadanya: 'Apakah
masih ada sesuatu (ganjalan) di hatimrr? Sesungguhnya ridak ada sesuatu
(ayat) pun di dalam al-Qur-an melainkan ada sesuaru yang turun
di dalamnya,hanya saja kalian tidak mengetahui maksudnya."
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Di dalam redaksi hadits tertulis: ((6q ',\:"l\ty sedangkan di dalam
tilawahny a, 4t*"tii jfi "Ataukab langit ydni telab d,ilangun-Nya?'
(QS. An-Nizi'ir l79l: 27). Demikianlah menurut sebagian pensyarah.
Adapun yang asli dari riwayat Abu Dzar:4(r:t.(t;[36b "Demi kngit serta

pembinaannya (yong menakjubkaz/," (QS. Asy-Syams [91]: 5). Redaksi
inilah yangsesuai dengan tilawah, akan tetapi redaksi setelah itu, yaitu
"hingga firman-Nya: {-rit'$", menunjukan bahwa maksudnya adalah

ayat yangdi dalamnya terdapat ayat {W'fei |y.
Perkataan z li:* G d; #J,6l"Yusuf bin Adi meriwayatkannya

kepadaku." Yaitir Ibnu Abu Zuraiqat-Taimi al-Kufi, pernah singgah

dan tinggal di Mesir; dia adalah saudara Zakaria bin Adi. Dia tidak
memiliki riwayat dalam Shahth al-Bukharl kecuali hadits ini.

Di dalam riwayat al-Qabisi redaksinya berbunyi: Xrij; f #'"'..!l>,
dengan tambahan lafazh if , dan itu satu kekeliruan. Dalam riwayat
an-Nasafi tidak terteralafazh *'4; hal yang sama |uga terladi pada
riwayat Abu Nu'aim dari al-Jurjani dari al-Farabri, dan ditetapkan oleh
banyak perawi yangbersumber dari al-Farabri. Akan tetapi al-Burqani
menyebutkan dalam al-Mushi,fahab setelah mengeluarkan hadits dari
jalur Muhammad bin Ibrahim al-Busy anli: 1(q* G e;+'.lo liuJ;y,
lalu ia menyebutkan haditsnya secara lengkap. Ia berkata: "Muhammad
bin Ibrahim al-Urdistani mengatakan padaku, ia menuturkan: 'Aku
melihat naskah dari kitab al-Bukhari, dalam catatan kakinya tertulis:

k5 * G e;- c:"; -,1r;t 
G 33J #'"-GD."'

Al-Burqani berkata: "Ada kemungkinanlafazh tambahan di atas

berasal dari perawi yang mendengarnya dari al-Busyanji, karena
namanya adalah Muhammad bin Ibrahim." Al-Burqani juga berkata:
"Al-Bukhari belum pernah mengeluarkan hadits yang bersanad kepada

Yusuf, tidak pula kepada Ubaidullah bin Amr, tidak juga kepadaYazid
bin Abu Anisah, selain a1-Busyanji.
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Al-Bukhari mencantumkan sanrtd y ang berbeda dengan unrtarr/rr
mengisyaratkan bahwa hadits ter;ebut tidak sesuai dengan syarat-

syarat hadits yang ditetapkan oleh al-Bukhari, meskipun bentukny,r
seperti hadits mausbul.Ibnu Khuza:mahtelah menyebutkan istilah ini
dengan tegas dalam kitab Sbahtb-nyr, dan 

^payangia 
sebutkan dengan

cara demikian, maka tidak sesuai Cengan syarat shahihnya. Bentulr
periwayatan yangtidak masuk pada kategori syarat shahihnya, yaittr
bagi perawi yang mengubah sigha'b musthalab-nya apabila ia tidalr
mencantumkan satu hal dari pola periwayatan ini.

Sebagian pensyarah menganggap bahwa pada awalnya al-Bukhari
mendengarnya secara mursal, setelah itu ia mendengarnya secara musnatl

(sanadnya bersambung), kemudian ia meriwayatkannya sebagaimanzr

yang didengarnya. Namun anggapanini sangat jauh kemungkinannya.

Saya (Ibnu Hajar) telah menemukan satu jalur lain hadits ini yanp;

diriwayatkan oleh ath-Thabari dari riwayat Mutharrif dari jalur yan1;

diriwayatkan dari Minhal bin Amr dengan redaksi lengkap. Maka ada.

kemungkinan guru Ma'mar yang rnasih samar itu adalah Mutharril:
atatZaid bin Abu Anisah, atau ada orang lain lagi.

Perkataan : 1,.23i,,L;,4 pll'fi ts:',11 Y, b\ri j 6; 1 " tvt ul ahid b e rk at a :

'Mereka mendapatkan pahala yang tiai,ak. ada putus-putusnya' ,lafazh 6t*
artinya urfi 'terhitung."'Dalam riwayat an-Nasafi lafazh ini tidak
tercantum. Al-Firyabi meriwayatkan atsar ini secara maushul dari jalur
Mujahid dengannya. Adapun ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali
bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya,4 pFftb
(QS. Fushshilat [a1]: 8) Ibnu Abbas berkata: "Maknanya yaitu tidak
berkurang." Sama maknanya dengzm yarrg dikatakan oleh Mujahid:

-'.}E; "terhitung", maksudnya terhitung dan terukur, sehingga tidak
sedikit pun dikurangi darinya.

Perkataanr t$Sji qif i] " WGi (makanan ny a), yakni rezekinya."
Diriwayatkan oleh ,Pybdurrazzaq dari Ma'mar dari Hasan dengan lafazh:
"Ia berkata, Qatadah berkata:'Gunung-gunungnya, sungai-sungainya,
hewan-hewan tunggan ganrry a dan bu ah-buahannya. "'
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Al-Farabri meriwayatkan atsar ini secara maushul dari jalur Mujahid

dengan laf:rlh: {qiJ!3fidy "Kemudian Allab menmtukan makanan'

ma.kanannya." Mujahid berkatar "Berupa hujan." Abu Ubaidah berkatat

"Lafzzhc,$t bentuk kata tunggalnya: L$, y adrtu rezeki. "

Perkataan: [t ';i E fluj jZ $ c\) "'Dan pad.a setidp langit
(Dia meualryukan) urusan masing-masing', yakni berupa apa yang
diperintahkan oleh-Nya.'.Al-Farabri meriw 

^y^tkenrrya 
secara maushul

dengan lafazh: xi:rYr\, y,-*\$n "Berupa apE-y^ngdiperintahkan AIIah
dan apa yang dikehendaki-Nya." Yaitu berupa penciptaan meteor,
bintan g-bintang b er cahay a dan lain se b againya.

Perkataan, lefi 4 *lyl"Makna .;i yanu &\:.j'Beberapa hari
y ang menyengs ar akan.' " Al-Farab ri meriwayatkannya secara mau sh ul
dari jalur Mujahid dengan redaksi yang sama. Sedangkan.Nbdurrazzaq

dari Ma'mar dari Qatadah, tentang firman-Nya: "4frfr6-2$'Angin
yang sangat bergemurur' (QS. Fushshilat [41]: 16), Qatadah berkata:
"Yakni angin yalgsangat dingin. 2t:a; artinya gq'i* (y.rg penuh
kesialan)."

Abu Ubaidah mengatakan: "3;o);)\ artinyasuara yang menggelegar.

Sedangkan 2t:a artinya hari-hari yang nahas atau masa-masa yang
penuh kesengsaraafl."

Perkataan: [olit + ( i-4ai ry tfiY 4:G ;trJj5y1
"4 i(jfttJji$'Dan Kami teapkan bagi rnqeka ternan-tenMn (syaitan)'

{4{Crt 4{fr\'Maka Malaikat-Malaikat akan turun hepada

nlerekA,' ketika datangny a kematian. " Demikia n y ang tertulis dalam
riwayat Abu Dzar, an-Nasafi dan beberapa perawi.

Adapun redaksi riwayat al-Ashili: "Dan Kami tetapkan bagi mereka

teman-teman yang menemani mereka. Para Malaikat turun kepada

mereka ketika daangnya kematian." Inilah maksud perkataan dan

makna yarrg tepat dan benar. Kalimat "Para Malaikat tunrn kepada

mereka" bukanlah tafsiran dari kata U"b=\.
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Al-Firyabi meriwayatkan dari jalur Mujahid dengan lafazh

4 tfty,Lfi j-_3, ;*fi : j\i 4. 
r,6j ;x rJj5y,,;,

11 .c,jlt ib 
'it5 

,4 C,j31;tj,(tJiL-;rit
"(Firman-Nya): 'Dan Kami tetaphan bagi mereka teman-teman', ia
berkata: 'Yaitu syaitan-syaitan.' l)an firman-Nya: 'Maka Malaihat-
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata):'Janganlah kamu
rnerasa takut dan janganlah kama' bersedih hati," ia berkata: 'Yaitu
ketika datangny a kematian. "'

Demikian pula halnya yang diriwayatkan oleh ath-Thabari yang
disebutkan di dua tempat terpisa r. Dari jalur As-Suddi, ia berkat,r:
"Para Malaikat turun kepada mereka." Sedangkan dari jalur Ali bin
Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, ia b:rkata:"ParaMalaikat tunrn kepacla

mereka, dan peristiwa itu terjadi di akhirat."

Menurut saya, kedua takwil ini bisa diselaraskan, karena kematian
itu merupakan kondisi pertama d:tri alam akhirat.Dari kedua takwil
tersebut dapat disimpulkan bahwa perkataan "turun kepada mereka",
maksudnya bukanlah pada saat m{rreka masih berada di alam dunia.

perkataa"r tijJ.5 ',8 4]LtK( .;b .':6)t ,4J;jib.g(J! ,{ ;ii1j}l
"4c,;*\fi'Bergerak', yaitu dengan tumbuhan.4.;7tb artinya .JJf ,\
meninggi dari kelopaknya ketika merekah." Demikian redaksi yarrg
tertulis pada riwayat Abu Dzar dan an-Nasafi dan pada riwayat selain

keduanya hanya sampai lafazh ilX)\, dan inilah redaksi yang benar.
Sedangkan al-Firyabi meriwayatkzrn atsar ini secara maushul dari jal:u;r

Mujahid, dan setelah lafazh.r,,ai:\ t.erdapat tambahan lafazh:{f5 iij:i
"sebelum ia tumbuh."

Perkataant tl*t 6-#6i &1f '( J \:i'j;t{j[l"Pastilah ia berkat,z:
'Ini adalah hahku,'yaitu dehgan ,;ebab ilmu (pengetahuan)ku maka
aku berhak menerima ini." Ath-Thabari meriwayatkannya secara

mausbul dari jalur Ibnu Abu Najih dari Mujahid dengan redaksi ini,
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tetapi teftulis: sS*dengan sebab amalku", yaitu dengan mendahulukan

huruf rnim sebelum huruf lam-danini lebih tepat. Adapun huruf.lam

dalam lef.ezh 
-Urfj 

adalah jawab al-qasam sedangkan jawab syd,rd,t-nya

dihilangkan. Adalah keliru orang yang berpendapat bahwa h:ur:';f lam

adalah jauab syarat sedangkan huruf fa-nya dihilangkan darinya, sebab

kalimat tersebut syadz dan diperdebatkan terkait diperbolehkan atau

tidaknya ia digunakan dalam syair." Firman-Nya: { .r t15 } bisa juga

dianikan dengan "Ini tidak terlepas dari (upaya)ku."

P e rkat aan I l\V I^j ii, { -4tpil i6"b'* iriSl " Y ang I ain nya b e rk at a,

makna: 'Memadai untuk (memenuhi kebutuban) mereka yang rnerner-

lukannya',yaitu kadarnyasama rata." Pada riwayatselain dari Abu Dzar
dan an-Nasrtilafazh: ul* i5snddak tertulis, dan itu lebih tepat, karena

itu adalah makna perkataan Abu Ubaidah. Dan ia berkata mengenai

firman-Ny a: ('o-\$llip ) dibaca dengan nashab sebagai mashdar.

Ath-Thabari berkata: 'Jumhur ulama membaca lafazh 7p, yaitu
dengan me-nasbabkannya, Abu Ja'far me-rafa'-kannya, sedangkan

Ya'qub dengan men-jar-kannya. Maka nasbab mengikuti pola mashdar

atart nt'tul aqwat. Siapa yangmembaca rafa' maka hal itu berdasarkan

pola al-qata', dan siapa yang membacanya dengan kbafadh (majrur)

be rarti me- na' at -kanny a p ada lafazrr ir5'J 
r rt r., i;.;'i I . "

Perkataan:

,4 j.qi,s:i Y L6 s,4 itei 4 !i:.\r' b, l-F ?v 4t ..JF ii djs 4 ;6*{"El
;14"{i'i e:i,r-fi q;th ,'lje qi b3 ,iv3;;i r)F.3\rj}t p ,tlt aiy:

l4';$i
"4"(6:";)b'Lalu hami beri mereka petunjuk' , artinya kami beri mereka

petunjuk kepada kebaikan dan keburukan, sebagaimana firman-Nya:

{{t3i'G:'iitt. 'Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan',
dan sebagaimana firman-Nya: { j+Ai'^e:i$ 'Sunggub, Kami telah

menunjukh,an kepadanya jalan yang luru.s.' Hidayah yang dimaksud
berarti petunjuk, senada kedudukan (makna)nya dengan mengatakan:
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;[iiJi(Kami bahagiakan dia). Contoh lainnya adalah firman Allah rH:

4"4i'1 i44'l( 6'i ijl "Wib 
'Mereha itulab (para Nabi) yang telah

diberi petunjuk oleb Allab, maka ik,,rtilah petunjuk rnereka.."'

Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, al-Ashili.
Adapun laf.azh selain keduanya te rcr mtum den gan Lefazh i\5 ii;i, yaitu
dengan huruf sbad. As-Suhaili mengatakan: "Dengan huruf shadlebih
dekat kepada penafsiran it,l,j:)i daripada dengan huruf sin (V3;-,i1.
Sebab jika ditulis dengan sin, makaberasal dari kata istA\riilJt 'bahagia

dan kebahagiaan.' Penafsirannya jauh dari makna pernyataan 'Aku
menunjukkan seseorang kepada surtu jalan dan aku menunjukinya
sabtl $alan).' Sedangkan jika dikatakan i\1-1;.!t-dengan huruf sbad-
maka lafazhnyamenjadi makna c,lil3t 'beberapa jalan', sebagaimana
dalam sabda Nabi ffi: 11oli3t ;; $;st, g-EDl 'Janganlah kalian
duduk di jalan-jalan,'yakni 3p\ 'jalan-jalan ' Dan demikian juga
perkataanr ,"1'lr G'#idiungkapkan ketika seseorang dengan ,.rgrj,
berjalan di muka'bumi."

Jika al-Bukhari sengaja menulLskan dalam naskahnya dengan
huruf sbad (VT*:-i1 dengan pertimtranganlafazh hadits ash sbu'udat
di atas, maka hal itu bukanlah sesual;u yan1dipungkiri. Tetapi, Iafazh
yang ada pada hadits al-Bukhari <litulis dengan huruf sin (V3i-,\1
seb agaima na la{azh terse but di riway, rtkan oleh mayoritas p erawi y ang
meriwayatkan darinya, dan hal ters,:but dinukil dari Ma'inil Qur-hn.

Terkait firman-Nya,4'#:#3$(V\ "Dan adapun kaum Tsamud,

mereka telah Karni beri petunjuk" (()S. Fushshilat [41]: 17), al-Bukhari
berkata: Dikatakan (dalam tafsirnya): "Kami tunjukkan mereka pada
kelompok yang baik dan kelompok yang buruk", seperri firman-Nya:

4;i"eiU-:rtt\ "Dan Kami telab metzunjukkan kepadanya dua jalan."
(QS. Al-Balad [90]: 10). Kemudian al-Bukhari menyebutkan riwayar dari
Ali tentang makna: 4 $3i'rg:tfr), ia lrcrkata: "Yakni jalan kebaikan dan
jalan keburukan." Al-Bukhari berkata, "Demikian pula pada firman-Nya:

4 :LiAi ^Cl.6u1-p 
'Sungguh, Kami telab menunjukkan kEadanya jalan
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yang lurus.'" (QS. Al-InsAn 176):3).Ia berkata: "Makna lain dari c;*iit
adalah :u,)l 'petunjuk.' Ungkapan tersebut i6:; serupa dengan
perkataan Anda: ;\5ic,i'Kami berikan kepadanya kebahagiaan. "'

Contoh serupa yang lainn ya adalah: 4"t#1 &4"fi'i c';'".rrt $ib
*Mereka itulah (para Nabi)yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka
ihutilah petunjuk mereka." Dan makna seperti ini banyak terdapat
di dalam al-Qur-an.

P erkataan: l3 iis|,4'o;i. bl " Si6.' M e r e k a d ip i s a h - p i s a b k a n'
artiny az, ir'^ 1' Mereka ditahan. " Mengenai firm an-Ny 

^, {'oijj- &h
(QS. Fushshilat [41]: 19), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu mereka didorong,
berasal darilafazh &.{r1." Sedangkan ath-Thabari meriwayatkan dari
j alur as-Suddi tentang firman-N y a: {'o/i- #Y i^ berkata : " Bagi mereka
ada pembagian di mana kelompok yang satu dikelompokkan pada

kelompok yanglainnya."

Perkataanr tpir 6jAt'fr ,4 tLtKi U\l "Lafazh: ti"tKi ;;' Dari
h,elopaknya', yakni kulit pembungkusnya, kelopak(nya)." Demikian
yang tertulis dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan riwayat lainnya
tertulis: f tpjt 69)) "Yaitu kelopak. " A1-Ashili menambahkan: 116-r7!;y
"Bentuk tunggalnya", yairu perkataan al-Fara dengan laf.azhnya.
Tentang firman-Nya {lialllal} Abu Ubaidah berkata: "Yakni wadah-

wadahnya; bentuk tunggalny^'aS, yaitu apa yang ada di dalamnya.

KatasrL dan'aS maknanya sama; bentuk jamaknya '1t5id^" ^:$i.

FENTTNG ''
H.uruf kaf padalafazh 3jr dibaca dhammab, sebagaimana kalimat

"e;it'? 
"Lengan baju." Makna inilah yang ditunjukkan oleh

perkataan Abu Ubaidah, dan makna ini pula yang ditegaskan oleh
ar-Raghib. Di dalam al-Kasy sy afditulis dengan meng-kasrah-kan huruf
haf 1VSty. Apabila riwayatnya benar, maka kemungkinanadamakna
selain yaf,gberarti "lengan baju."
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Perkataan. lrs:;S:3yg lAi {, riy,;4 i.: ,1* ivjl "Ya.ng

lainnya berkata; dikatakan juga keiirr r.rggrrr keluar: 

";S 
dan c'jl'r."

Redaksi in i te rdap at p ada riw ay at a [Must am li. Laf azh s'ioit di b aca

dengan men-dbammab-krn kaf, menfathab-kan atau men- dhammab-

kanfa, dan huruf ra maqshurber-tas1did, artinyawadah putik dan kulit
luarnya sebagaimana pendapat al-Ashma'i dan lainnya. Mereka juga

berkata: "Wadah segala sesuatu adalah penutup (pembungkus)nya."
Al-Khatthabi berkata: "Menurut 1>endapat mayo rias siL), ialah
putik (bakal bunga/buah) besena apa yang dikandungnya." Dan dari
al-Khalil, ia mengatakan bahwa mal.nanya adalah putik.

Perkataan: tJ.J r,4'1X3N " i +'l;' Din akan s E ert i t elndn y a.ng

setia.'Yaitu teman dekat." Seperti itutah redaksi pada mayoritas perawi.
Sedangkan menurut redaksi an-Nas,afi terdapat tambahan: "Ma'mar
berkata", kemudian ia menyebutkannya (redaksi tersebut). Ma'mar
adalahlbnu al-Mutsanna alias Abu Lfbaidah, dan redaksi di atas adalah

p erkat aan ny a. Ia berkat a dalam firm an-Ny 
^, 

4'41;'i( Y i^ berkata :

"Maksudnya temafl yang dekat."

Perkataau l'^i iY ,ii 'fg ,4 #nb) " O,j4'Jalan keluar',
yakni tidak ada jalan keluar untuk mt:nghindar atau berpaling darinya."
Terkait firman-Nya: { ,# a,6?v "Kita tidak rnernpunyai tempat
untuk melarikan diri." (QS. Ibrahin [14]: 21) Abu Ubaidah berkata:
"Dikataka n,'oiL,fY, artiny a berpali ng dan menyimpang. " Di tempat
lainnya ia berkata: " uoizJ 62 aninya tempat berpaling."

Perkataan z lbYs'4rt 4 F-rfil "Lr{azh 2s-a dan {--r,-s sama artinya"
Maksudnya dengan men-dhammab-kan huruf mim ataudengan meng-

kasrah-kanny^, artinya sama, yaitt "keraguan". Ini adalah perkataan
Abu Ubaidah. Mayoritas ulama memb acan y a dengar hasrah,sedangkan
Hasan al-Bashri dengan dhammah.

Perkataan: [r.-'jr 4|'4(Wh +q j65] "Mujahid berkata:

4[i:r(,Wb 'Lakukanlah apa yang kamu kehendaki' yaitu sebagai
bentuk ancaman." Dalam riwayatal-Ashili: UlbS*n "Yaitu ancaman."
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Abd bin Humaid meriwayatkannya secara maushul dari jalur Sufyan
dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dalam firman-Ny x $'{4Cl6rfi, ie

berkata: "Ini adalah bentuk ancaman. " Abdurra zzaq meriw ay atkanny a

dari dua jalur lain dari Mujahid. Abu Ubaidah berkata: "Allah tidak
memerintahkan mereka untuk melakukan kekufuran, akan tetapi
seungguhnya Allah memberikan ancaman (secara tersirat jika mereka
melakukannya)."

Perkataan:

t u*tiyd;t-ir '+ Fb,jAr'+ - ;lt4',rAd,l16ri} ,.rG dt'l i6jl
t4L*;Li lu;Y;4:;'e '# ir 1i:;; 4s

"Dan Ibnu Abbas berkata : {'rfia 6U Fr,iy'Tolaklah (kejabatan itu)
dengan cara yang lebih baik.' Yaitu be-rsikap sabar ketika marah,
memaafkan saat disakiti, sehingga bila mereka sudah menerapkannya
maka Allah akan melindungi mereka dan menundukkan musuh
mereka 4l;'A;'i'3\'Dan dia ahan seperti teman yang setia."'

Redaksi ini berasal dari riwayat Abu Dzar seoranB yangdikuatkan
oleh riwayat perawi lainnya. Ath-Thabari meriwayatkarlnya secara

maushul dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, ia berkata:
"Allah \H telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin untuk
bersabar ketika marah, memaafkan ketika disakiti dan seterusnya."
Dari jalur Abdul Karim al-Jazri dari Mujahid disebutkan: 'Firman-Nya:

<tAA,lUF;f + 'Tolaklab (hejabatan itu) dengan cdrayanglebib baih,'
yakni dengan-kedamaian. "

--7$r-
4?t^
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" Don komu tidok dopat bersembunyi

dori kesakion pendengoron, Wnglihotan
dan kulitntu terhosldpmu fuhkan komu
mengiro Alloh tidok mengetohui funyok

tentang oW yong komu lokukon"
(QS. Fushshi lat [41] : 22)

"W lis- J'b;i;-, KYj* " v [ - r

ArrT':'i'"d ru,;-J; f ;rl:{j* {A-{; K#
I r r'.:l"ai ] *';,t]; lrt6

,1b i.rtr,t; Lj\fr"i; *?L# dffif t3i;(J VJt tJ.

*l# i:* *t J'o!,)r:,Yo'e*wr Q 
'-$ €s:
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,y qfi Jl-J# b \:4,urt,-# e cfirot$
,4&4 Jtlg ** e,,$;3:y\:4 {rt"q
,la.izii #- :'riyi,d itg r\r!+- # ohr 3i $5
8e Dalam naskah 1.ry dan 1,Jr1 ditambahkan lafazh: ny.
e0 Setelahnya dalam naskah (,r) tenulis: i.'it.

tA\1

ffilb Ba.b I: 'Dan kamu tEak?apat bertembunyi?r:ri kedakaizn ...." (QS. Ftubahikt [4lJ:22)



dJifu. ,Jt 5A:A'.:r:4& 6rs $1,,i{;Lti J63

.rr qSr { ffA:{; K# # tis. fi t*# ffiiiy
4816. Ash-Shalt bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
YazidbinZurai'meriwayatkan kepada kami, dari Rauh bin al-Qasim,
dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud (tentang

firman Allah W): "Dan kamu tidah dapat bersembunyi dari kesalesian

pendengaraz" (QS.Fushshilat [41]: Z2),bahwa ia berkata: "Dua orang
laki-laki dari Quraisy dan saudara laki-laki dari pihak istri, keduanya
dari Bani Tsaqif-atau dua laki-laki dari Tsaqif dan saudara keduanya
dari Quraisy-berkumpul di suatu rumah. Salah seorang dari mereka

berkata kepada y^ng lain: 'Apakah kalian mengangap bahwa
sesungguhnya Allah mendengar perbincangan kita?' Seorang lainnya
berkata:'Allah hanyamendengar sebagiannya.' Lalu salah seorang dari
mereka berkata: 'Apabila Allah mendengar sebagiannya, maka Dia bisa

mendengar seluruhnya.' Maka turunlah ayat:'Dan kamu tidak dapat

bersembuny i dari k esaksian pendengaran, penglihatAn ...."

[Haidts nomor 4186 redaksinya tercantum pada hadits nomor:752L
dan 48171

P erkataan' [{,€A-J; KtI "6;!,''i5. 6 ti;* Ky;},ij} vq]
"Bab: Firman-Nya:'Dan h,amu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian

pendengaran, penglibatan."' Ath-Thabari berkata:'Terdapat silang

pendapat mengenai makna firman-Nya \H: ('o;;:i^b, kemudian dia

meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia berkata: "(Makna '.t;13 yaitu)
'Kalian sembunyikan."'Dan dari jalur Mujahid: "Maknanyai 'Kalian
hindari. "' Dari j alur Syu'bah dari Qatad ah, ia menafsirkan: "Dan kalian
tidak akan bisa menduga-duga (apakah) Dia menyaksikan kalian."

Kitab LXV: At-Tafiit ffi
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Perkataa.t [{ SitSKc;} 'r3i*i ,}t *] "Dari Ibnu Mas'ud
(tentang firman Allah W):'Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari
k esaksian pendengaran. "' Maksu dny a ia menafsirkan firma n Allah wj' :

4'o;i6K6ih.
Perkataan:

t'tij ;yCi *S 4 iy ei,;.: ui--* :y\:i f;rt '* iy cfi661
"Dua orang laki-laki dari Quraisy ,lan saudara laki-laki dari pihak
perempuan keduanyadariBani Tsaqif -atau dua lakiJaki dari Tsaqif dan

saudara keduanya dari Quraisy." Keraguan ini berasal dari perawinya,
Abu Ma'mar, daririwayat Ibnu Mas'ud. Abu Ma'mar adalah Abdullah
bin Sakhbarah. Abdurrazzaqmeriwayatkan dari jalur \flahb bin Rabi'ah

dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi: GWI\V!1Ee;:yy"Seorang Tsaqafi

(Bani Tsaqif) dan dua saudaranya dari Quraisy," disebutkan tanpa
adanyakeraguan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari jaltr
Vahb dengan tanp a menyebutkan lafazhny a.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Yazid,
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Tiga o:ang", tanpa menyebutkan nasab

mereka. Disebutkan oleh Ibnu Basykawal dalam al-Mubbamat dari jalur

tafsir Abdul Ghani bin Sa'id ats-Ts:rqafi-salah satu perawi dha'if-
dengan sanadnya dari Ibnu Abbas. ia berkata: "Al-Qurasyi yang
dimaksud adalah al-Aswad bin Abd -'(aghuts az-Zuhri, dan dua orang
Tsaqif, yaitu Akhnas bin Syuraiq", tanpa disebutkan nama orang
yang kedua. Kemudian saya menrjuk pada tafsir tersebut, dan saya

menemukan bahwa pada tafsir ay ati 4 -{F. {:" e, { eftr#f Y
"Ataukab mereka mmgira, babuta Ka;ni tidak mendengar rabasia dan

bisihan-bisihan merekafl' (QS. Az-Zukfuuf l+31:80) Ibnu Abbas berkata:
'Dua orang laki-laki duduk di sekitar l(a'bah, salah satunya berasal dari
Tsaqif yaitu Akhnas bin Syuraiq dan r;atunya lagi berasal dari Quraisy,
yaitu Aswad bin Abdu Yaguts, kemudian ia menyebutkan haditsnya.

@\ Bal l: "Dan kamu thak?apat berdem-bunyiSa"i keafuian...." (QS. fiuhdhikt [4lJ:22)



Dalam hal keberadaan ri:wayat darilbnu Abbas (yang kedua) ini setelah

riwayatyantsebelumnya, menunjukkan sesuatu yang tidak samar lagi.

Ats-Tsa'labi menyebutkan-diikuti oleh al-Baghawi-bahwa
nama orang Tsaqif tersebut adalah Tsaqif Abdu Yalil bin Amr bin
Umair. Sedangkan dua orang Quraisy itu adalah Shafwan dan Rabi'ah,
keduanya putra Umayyah bin Khalaf.

Isma'il bin Muhammad at-Taimi dalam Tafstr-nya menjelaskan
bahwa nama orang Quraisy tersebut adalah Shafwan bin Umayyah,
sedangkan nama dua orang Tsaqif tersebut adalahRabi'ah dan Habib,
keduanya adalahputra Amr. Wallibu a'lam.

..{}4v6.'...--rg\r-
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" ltuloh dugoonmu,yong teloh kamu

so n gko ko n terhado p Rabbm u
(dugoon iu) Eloh melmbinoskon komu,
sehingga jodiloh kannu termasuk orong

yong rugf'
(QS. Fushshilat [41] : 23)

K:j *t .{L 
" iti 4%Ki{, } " * [ - r

[sr'*t.ai]{ br$'6f4i
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. ,> Bab 2: 'Itulab ?ugaanmu yang tehb kamu aanqftakan ...." @5. Futbabtkt [4IJ: 2i)
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4817. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, Manshur meriwayatkan kepada kami, dari Mujahid
dari Abu Ma'mar dari Abdullah ,&, ia berkata: "Dua orang dari suku

Quraisy dan satu orang dari suku Tsaqif-atau dua orang dari Tsaqif dan

satu orang dari Quraisy-berkumpul di Baitullah. Perut mereka penuh
dengan lemak, sedangkan hati mereka sedikit pemahamannya. Salah

seorang dari mereka berkata: 'Apakah menunrt kalian Allah mendengar

apa yan1 kita katakan?' Yang lainnya berkata: 'Allah mendengar
pembicaraan kita jika kita berbicara dengan keras, namun Dia tidak
akan mendengar kita jika kita berbicara dengan lirih (pelan).' Yang
Iainnya lagi berkata: 'Jika Allah mendengar jika kita berbicara keras,

maka Dia pun akan mendengar pembicaraan pelan kita.' Maka Allah
menurutkan ayat:'Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian

pendengaran, penglibatan dan kulitmu....'" (QS. Fushshilat la\:22)
Sufyan meriwayatkan kepada kami dengan redaksi seperti ini,lalu

ia berkata: "Manshur atau Ibnu Abu Najih atau Humaid, salah satu

atau dua orang dari mereka meriwayatkan kepada kami. Kemudian
ia menegaskan periwayatannyakepada Manshur, namun beberapa kali
ia tidak menegaskannya,lebih dari satu kali.

e2 Dalam naskah 1.r1 terrulis: 4\t4'$ '"'6EV4Z-o$ y,a;.
e3 Dalam naskah 1.r1 tenulis: JE..rLi-.
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Amr bin Ali meriwayatkan ker:ada kami, Yahya meriwayatkar.

kepada kami, Sufyan at-Tsauri meri'wayatkan kepada kami, ia berkata,

"Manshur meriwayatkan kepadakrr dari Mujahid dari Abu Ma'mar'

dari Abdullah .... (dengan redaksi yangsama)."

JUDUL BAB

Perkataan: [{ i#i;elK;5K;frcii,fLK:t } ,s[l
"Bab: 'Itulab dugaanmu yang telab hamu sangkakan terhadap Rabbmu

(dugaan itu) telab membinasakan kanru, sehinga jadilab kamu termasuk'

ordng ydng rugi.' " Kata isyarat (penr rnjuk) dalam firman-Ny a, 4 K:i Y'

ditujukan kepada keterangan sebe[umnya tentang penyembunyian
(pembicar aan/ perbuatan) karena ntereka mengira bahwa perbuatan

mereka akan tersembunyi dari penl;etahuan Allah w;; .

K:;t ke dudukan nya se b a gai m u 1,, t a da sedan gkan hh a b ar - ny a ( K;5)
"Telih rnembinasakan kamu." Lafazh {4 adalah bddal darilrtazh'j-i:t)
Lalu al-Bukhari menyebutkan hadits sebelumnya darijalur yang lain.

HADTIS

Perkataan: [{r '+'&l)"Berliumpul di Baitullah." Yaitu di sisi

Ka'bah. v

Perkataan, t#j3 'rA.W C-&'e?;Sl "Perut mereka penuh
dengan lemak, sedangkan hati mereka sedikit dengan pemahaman."

Demikianlah redaksi mayoritas riwz,yatnya, den gan meng- idh afah -kan

penrt kepada lemak dan meng-idbafab-kan hati kepada pemahaman,

dengan harakat tanwin padalafazh it:;S danlafazh'ai[. V^d^ riwayat
Sa'id bin Manshur dan at-Tirmidzi clari jalur Abdurrahman bin Yazid
dari Ibnu Mas'ud ditulis dengan lafazh: W*'^h # €A'#6n.
Sebagian pensyarah menyebutkan denga n lafazh y ang meg-idhdfab-
kan kata -l; "lemak" kepada ;r;S " tanyak", dan lafazh Cb: dibaca

rafa' sebagai mubtada; maksudnya, perut mereka banyak lemaknya,
sementara penggalan kalimat lainnya juga seperti demikian.

ffi B ab 2 :'I tulab ? ug aanmu y ang te lab kamu d u ng kartan .... " (QS. fiu ba b ik t [4 1 J : 25)



Dan diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari sisi hadits yang lain
dengan lafazh: (& # "4Y i'r);ll "Perut mereka besar namun
pemahaman mereka sedikit." Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa
kecerdasa n jarang sekali berbarengan dengan ke gemukan.' Asy-Syafii
berkata; "Aku tidak pernah melihat orang gemuk yangcerdas kecuali
Muhammad bin al-Hasan."

Perkataan: toil '# ii ^4 #-Ag Cl"Apabila Allah mendengar
sebagiannya, berartTia pun -.-rrd.ngrr keseluruhannya." Yakni, dia
mengatakan demikian karena seluruh obyek (suara) yang didengar bagi

Allah sama saja, maka mengkhususkannya (dengan kriteria tertentu)
merupakan sebuah penilaian yang sewenang-wenang (tanpa dalil).
Redaksi ini juga mengisyaratkan bahwa orang yangmengungkapkan
kalimat ini adalah orang yang paling cerdas di antarateman-temannya.
Dan kemungkinan besar orang itu adalah Akhnas bin Syuraiq, karena

setelah itu dia masuk Islam, demikian juga Shafwan bin lJmayyah.

Perkataan:

;& ovyri V;i S,g ji @ ci iy;i ,j*\fi, ;#t+C"Si o#3$)
l;+Ys * rr7 4't'i'fi #Z rc 4'?

"sufyan meriwayatkan kepada kami dengan redaksi sepefti ini, lalu ia
berkata: "Manshur atau Ibnu Abu Najih atau Flumaid, salah satu atau

dua orang dari mereka meriwayatkan kepada kami. Kemudian ia
menegaskan periwayatannya kepada Manshur, namun beberapa kali
ia tidak menegaskanrLya,lebih dari satu kali."

Ini merupakan perka;taan al-Humaidi, guru al-Bukhari. Al-Bukhari
meriwayatkannya darinyadalam kitab Tauhid, di situ ia mengatakan:
"sufyan meriwayatkan kepada kami, Manshur meriwayatkan kepada

kami, dari Mujahid." Kemudian al-Bukhari menyebutkannya secara

ringkas dan ia tidak menyebutkan seorang pun bersama Manshur.

Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i juga meriwayatkan dari beberapa

jalur riwayat yangbersumber dari Sufyan bin Uyainah dari Manshur
seorang diri.

Kita"b LXV:At-Tafatr ,:;.m



P erkataanz I urii- 6'";l "Y ahy t m e riway at k an kep ada kami. "

Dia adalah Ibnu Sa'id al-Qaththan.'

Perkataan: [o(ii" gi;] "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Sufyan at-Tsauri.

Perkataan : ls:.1, if] "D ari M an shur. " D alam periwayat an Sufyan

terdapat sanad lain yang dikeluarkan oleh Muslim dari Abu Bakr bin
Khallad dari Yahya al-Qaththan dari Sufyan at-Tsauri dari Sulaiman,
yaitu al-A'masy, dari Imarah bin Umair dari \flahb bin Rabi'ah dari
Ibnu Mas'ud. Seakan-akan al-Bukhari mengabaikan jalur al-A'masy
karena adanya perbedaan periwa'atannya; ada yang mengatakan
bahwa riwayat dari al-A'masy adalah seperti demikian, dan adayang
mengatakan, dari al-A'masy darilme.rah bin Umair dari Abdurrahman
bin Yazid binYazid dari Ibnu Mas'ud yang dikeluarkan at-Tirmidzi
dengan dua jalur riwayat.

-=($--
r*vfi':

fr# Bab 2: "Itulab?ugaanmuyang tela.le kamu dangkakan...." (QS. nultdbikt [4lJ:2i)



[4H, suRAH lp,flwl*txfiv srw gAF',

'{ U1., I{i}"if 'f "{''(#;h,,u:V,5;t,f 5+i
,tr ''4 j:; { +,: {35ib ,brr.^ JES .i-Uijt

,q ;i? *j q* :ft*rifi i1;L{'{ q.i#-J }
.tS :eH ,4,=r;& if{6fri{5} ,'dF JuS,#i

.lroiir {WF.#r ee*
Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas disebutkan: Makna
lafazh 4W) yaitu tidak bisa melahirkan keturunan/mandul.
Makna 4q J$\ "Rub .dengdn perintah Kdrni," yaitu al-Qur-an.
Muiahid berkata: " 4 *'{':riI-fi ' Dij adikan-Ny a kamu b erkemb ang
biak', yaitu keturunan demi keturunan. Makna 4';<;nq.'t;L'{>
'Tid"ak(pnk) ada prtengkardn dntara karni dan kamu', yaitu tidak
ada permusuhan antara kami dan kalian. Makna 4;f oJ4h
'Dengan pandangan ydng lesu', yaitu hina."

Yang lain berkata: "Makna { "rat iFKI;-$Eib'sebingga jadilah
(kapal-kapal) itu terbenti di permukAAn lAut', yaitu kapal-kapal itu
bergerak (oleh ombak) di laut, namun tidak melaiu. Makna 4 V;ry
yaitu G+t'Menetapkan perkara baru (dalam agama)."'

#?l;tt(l

ea Dalam naskah f.i1 ditambahkan lafazh: ,r:Jl
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JUDUL BAB

Perkataan: lt)\ 6;tt lrrl F4 - # f ij;l "Surah Hi.mim Aln
Sin Qkf-Dengdn nd.nr7a Allah Yang Maha Pengasib, Maba Penyayang."

Dalam riwayat selain Abu Dzar tidrtk disebutkanlaf.azh"basmalalt".

Perkataan: t$ 'i Cl { C*b 4G ,}t * -S iil "Disebutk an dari
Ibnu Abbas (makna) *15 'i,-'Jl 4\*,p: 'Tidak bisa melahirkan anak/

mandul." Atsar ini diriwayatkansecara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim
dan oleh ath-Thabari dari jalur AIi t,in Abu Thalhah dari Ibnu Abbas

denganlaf azh:((Ci!'i,i\34$it5;,:t45$ly"Danmmjad.ikannwndul
siapa yang Dia keb endak i," (QS. Asy-l; yirl{+z): 50) Ibnu Abbas berkata,

maknanya: Tidak bisa dibuahi. Al-Bukhari menyebutkan atsar ini
secara mu'allaq berdasarkanlafazh Juwaibir dari adh-Dhahhak dari
Ibnu Abbas, seakan-akan al-Bukha;:i tidak meriwayatkannya secara

tegas, karena di dalamnyaterdapat ke'lemahan dan sanadnya Tnunqdtbi'.

Perkataan: tilj3r ,46ji6i'fi'.1 "'Ruh dengan perintah Kami',
maksudnya al-Qur-an." Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara

maushul dari jalur Ali bin Abu Tralhah dari Ibnu Abbas dengan

redaksi demikian. Dan ath-Thabari neriwayatkan dari jalur as-Suddi,

ia berkata mengenai firman-Nya: fit',;\;tli) (QS. Asy-SytrA la\:25):
"Yaitu wahyu." Dan dari jalur QataJah dari Hasan mengenai firman-
Nya: 4 Ej G€i$ iaberkata: "Rahmat."

Perkataaan: [;.1 L; J- 4 *{3:,X} +til jri;] "Mujahid berkata:
'Dijadikan-Nya kamu berkembang btak': keturunan demi keturunan."
Al-Firyabi dari jalur Mujahid mengenai firman Allah W , { x-'{'::X*
(QS. Asy-S yiri g2): 1 1), Mujahid merLafsirkan: "Yaitu, keturunan demi
keturunan dari bangsa manusia maupun hewan ternak." Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia berkata: "Makna 4.--{35iadalah
menciptakan kamu."

Perkataan: [{
kami dan kamu."

,#j1;.'14l'1hl"T1:dak(pulu)adapertmgkarandntard

Yakni tidak ada permusuhan anr.ara kami dan kalian.

@rt' [42J Suab Hamim Atn St t Oa/



Diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari Mujahid dengan
redaksi demikian. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur riwayat as-Suddi

dalam firman-Ny at 4. i) 3*-ta.2rri ";;+y 
" Pqbantaban mqeba itu siz-sia

di sisi Rabb rrtereka," (QS. Asy-Syirl{+zl:16) bahwa ia berkata: "Mereka

edelah Ahlul Kitab y^ngmengatakan kepada kaum muslimin: 'Kitab
kami diturunkan sebelum Kitab kalian, dan Nabi kami diutus sebelum

Nabi kalian."'

Perkataanr t#i,4 ;f *$ ppl "' Dmgan pandangan yang lesu', y airu

hina." Al-Firyabf -..iirryrtkannya secara maushuldari Mujahid dengan

redaksi demikian. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalurAli bin Thalhah
dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa, sedangkan dari jalur Qatadah dan

dari jalur as-Suddi mengenai makna ayat: { rt *}4 6tF|Y "Mereka

melihat dengan pandangan yang lesu" (QS. Asy-S yiri l+21: 45), ia berkata:

"Mereka mencuri pandangan." Penafsiran Mujahid menuntut makna ini.

Perkataan: tFr+l { V}b] "Makna rb-; y aitu V *t' menetapkan

perkara baru (dalam agama)."'Ini adalah perkataan Abu Ubaidah.

Perkataant pir e a.-*...'lS :efl,4"*&$51;.$i\l "Makna

"r$ iFKS'Ji7i sehiiggo ioditoh (kapal-kapai) itu terhmti di permukaan

laut',yaitu kapal-kapal itu bergerak (oleh ombak) di laut, namun tidak
melaju." Ath-Thabari meriwayatkal dari jalur Sa'id dari Qatadah,
ia berkata: "Kapal-kapal laut tersebut melaju karena tiupan angin;
jika angin itu berhenti berhembus, perahu itu berhenti.

Lafazh: ip'H'Bergerak", maksudnya bergerak karena terpaarl
ombak, dan ia tidak dapat melaju di permukaanlatt karena angin tidak
berhembus. Dengan adanyapenafsiran ini, maka terjawablah bantahan

mereka yangberpendapat bahwa lafazh 'i tidak tertulis pada p-fia.
Ath-Thabari mengatakan: "Karena para ahli tafsir menafsirkan kata

-$\, dengan makna :tV '(kapal-kapal itu) terdiam."'

Adapun penafsiran '!yt dengan makna iFV adalah pendapat

Abu Ubaidah, akan tetapi antara berhenti dan bergerak dalam hal ini
merupakan perkara yangnisbi (relatif .
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4818. Muhammad bin Basyar meriwayatkan padaku, Muhammad
binJa'far meriwayatkan kepada kanri, Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, ia berkata: Aku mendengar
Thawus (meriwayatkan): "Dari Ibnu Abbas #,, bahwasanyaia pernah
ditanyatentang firman-Ny a:' Kecuali kasih sa,yang dalam kekeluargaan.'

(QS. Asy-Syiril42):23)LafuSa'id bin Jubair menjawab: '(Makna cr}(
yaitu) keluarga dekat Muhamm^d NE.' Tiba-tiba Ibnu Abbas berkata:

e5 Dalam naskah lray dan 1.ey ditambahkan lafazh: .!
e5 Dalam naskah 1r"y dan 1ey tertulis: \:js.
e7 Dalam naskah 1sy tenulis: .rtw.iil.

[A\A

@,3 Bab l: 'Kectuli kai"b aayang ?alam kekeLntgaan" (QS. Ady-Sydrd [42J: 21)



'Kamu terlalu terburu-buru (menafsirkannya)! Sesungguhnya tidak
ada satu pun kabilah Quraisy melainkan beliau memiliki kerabat
di antara mereka.' Kemudian Ibnu Abbas berkata: '(Maksudnya), kecuali
kalian menyambungkan 

^ntaradiriku 
dan kalian dalam kekerabatan.'"

Perkataan I 14 dii A1:';;3i'l SF, !-ji J6l "Bab : Firman-N y az' Kecuali
kasih sayangdalam kekeluargaaa.'" Disebutkan di dalam bab ini hadits
Thawus (ia meriwayatkan): *Dari Ibnu Abbas qiti,, bahwa ia pernah
ditanya tentan g firman-Ny az { a)ii a',:;)i'i S\' Kea,ali hasih say ang dalarn
kekeluargaaz.' (QS. Asy-SyurA lal:23) Lalu Sa'id bin Jubair berkata:
'Keluarga dekat Muhammad M.' Ibnu Abbas berkata:'Engkau sangat

cepat. "' Maksudnya dalam menafsirk annye.

Mengenai penafsiran yang ditegaskan oleh Said bin Jubair (dalam

hadits ini), terdapat riwayat lain darinya, darilbnu Abbas secara marfu';
yaitu dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dan
Ibnu Abu Hatim dari jalur Qaish bin ar-Rabi', dari al-A'masy, dari Said

bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika ayat tersebut turun,
mereka berkata: ''Wahai Rasulullah, siapakah (y^ngdimaksud dengan)

kerabatmu yangwajib bagi kami menyayarrgi mereka?"' (Al-Hadits).

Namun sanadnya dba'if, dan hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah
karena menyelisihi hadits bab yang shahih ini.

Adapun makna ayatz { 6ii,zl:;li'i1$ "Kecuali kasih sayang dalam
kekeluargddn", yairu: "Kecuali kalian menyayangiku karena
kekerabatanku sehingga kalian menj aga kehormatanku. " P erny ataan

ini ditujukan kepada kaum Quraisy secara khusus. Kekerabatan
yang dimaksud adalah kekerabatan dari pihak ayah dan hubungan
kerahiman. Seakan-akan Rasulullah ffi ingin mengatakan: "Jagalah
kehormatanku karena kekerabatan jika kalian memang tidak dapat
mengikutiku karena kenabian." Kemudian al-Bukhari menyebutkan
riwayat dari Ikrimah tentang sebab tunmnya ayat ini.e8

e8 Demikian yang tertulis dalam kitab ar,li (Fatbul Bir).
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Penafsiran ini telah ditegaskan oleh sejumlah mufassir; mereka

berpegang pada riwayat yang telah saya sebutkan dari Ibnu Abbas,

berdasarkan periwayatan ath-Thabrani dan Ibnu Abu Hatim, tetapi

sanadnya lemah karena di dalamnya. ada perawi dha'if dan dari
kalangan Syiah Rafidhah.

Az-Zamakhsyari dalam pembahasan tafsir ayat rni menyebutkan

beberapa hadits yang sangat jelas }:epalsuannya. Hadits riwayatnya
itu dibantah oleh az-Zujaj dengan h,rdits shahih dari Ibnu Abbas, dari

riwayatThawus pada hadits bab; jugr dengan hadits yang diriw^yatkan
as-Sya'bi darinya (Ibnu Abbas), dan hadits itulah yang bisa dijadikan

sandaran. Dan dia menegaskan bahwa pengecualian di dalam hadits

bersifat rnunqathi' (terputus).

Mengenai sebab turunnya ayat tersebut terdapat pendapat lain
sebagaimanayengdisebutkan al-Wahidi dari Ibnu Abbas, ia berkata:
"Tatkala Nabi ffi sampai di Madinah beliau mendapatkan sejumlah

cobaan hidup (kesulitan ekonomi), l.arena beliau tidak memiliki harta

apapun. Kemudian kaum Anshar m(lngumpulkan hartamereka untuk
beliau, mereka berkata: ''Wahai Rrrsulullah, sesungguhnya engkau

adalah anak saudara perempuan [:ami, dan Allah telah memberi
hidayah kepada kami dengan sebab ftedatangan)mu. Engkau tengah

mendapatkan kesulitan-kesulitan,Jan menanggung hak-hak yang
harus ditunaikan, sementara engkau tidak memiliki keluasan (hana
kekayaan). Maka kami berinisiatif mengumpulkan untukmu harta
kami agar dapat engkau gunakan untuk keperluanmu terhadap kami.'
Lalu turunlah ayar tersebut." Ini adalah riwayat dari al-Kalbi dan

terdapat riwayat semisalny a y 
^ng 

be rasal dari para perawi dha'if.

Diriwayatkan pula dari jalur Miqsan, juga dari Ibnu Abbas, ia berkata:

"sampai berita kepada Rasulullah ffitentangkaum Anshar, lalu beliau
berkhutbah: 16.r., '^i:tt 7t'"1Sifu6.Uspill 'B"k.nkah kalian dahulu
dalam keadaan tersesat, kemudian Allah memberi hidayah kepada
kalian melalui aku?"' (Al-Hadits). Dri dalamnya disebutkan redaksi:

^'".'rgr * Bal l: "Kecuali kai$ dayang ?alam kekeluarTaan" (QS. Aay-Sybrd [42]: 21)



"Kemudian mereka duduk bertekuk lutut ftersimpuh) seraya berkata:
'Jiwa dan harta kami adalah milikmu,' lalu turunlah ayat tersebut."
Riwayat ini juga dha'if dan tertolak, karena ayat tersebut diturunkan
di Makkah.

Adapun riwayatpaling kuat terkait sebab tunrnnya ayat tersebut...ee

(adalah) riw ay at dari Qatad ah, ia mengatakan:'Orang-orang musyrik
berkata: 'Barangkali Muhammad meminta upah atas apa yang ingin
diraihnya, maka kemudian turunlah ayat tersebut."'

Sebagian orang menganggap bahwa ayat ini mansukb (dihapus

hukumnya). Namun ats-Tsa' labi memb an tahny a dengan mengatakan

bahwa ayat ini mengandung perintah untuk mencintai Allah dengan

menjalankan ketaatan kepada-Nya, atau dengan mengikuti Nabi-Nya,
atau menjalin hubungan kekeluargaan kepada beliau dengan tidak
menyakiti beliau, atau dengan menjalin tali silaturrahim dengan

kerabat beliau semata-mata karena beliau. Dan semua ketentuan
hukum itu tetap berlaku tanpa ada penghapusan hukum.

Kesimpul 
^nny 

a, Sa' id bin Jubair dan orang-orang y ang sependapat

dengannya, seperti Ali bin al-Husain, as-Suddi, dan Amr bin Syu'aib,

dalam hadits yang diriwayatkan ath-Th abari dari mereka, memahami

ayat tersebut sebagai dalil yang menunjukkan bahwasanya mukbatabin
(lawan bicara) diperintahkan untuk mencintai dan menyayangi para

kerabat Nabi ffi. Sedangkan Ibnu Abbas memahaminya bahwa mereka

diperintahkan untuk mencintai Nabi atas dasar hubungan kekerabatan

yangterjalin antara mereka dan beliau.

Maka berdasarkan pendapat pertama, pembic araanny a ditujukan
secara umum mencakup seluruh mukallaf. Sedangkan berdasarkan

pendapat kedua, pembicaran ditujukan khusus kepada kaum Quraisy.
Dan hal itu didukung oleh kenyataan bahwa surah tersebut Makkiyyah
(diturunkan di Makkah).

ee Demikian yang tenulis dalam kitab asli, kalimatnya terputus
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Ada pendapatyangmengatakan bahwa ayat itu dihapus hukumnya

dengan firman-N y a, 4 ; b ){"'f.r:JU :i b " Katakanlah (Muh ammad) :

'Aku tidak meminta imbalan sedikitpun kepad,amu dtasnya (dakuabku)"'

(QS. Shad [38]: 85). Namun ada pemahaman alternatif bahwa ayat ini
bersifat umum yang kemudian dikhususkan dengan makna yarlg
ditunjukkan oleh ayat y^ng tercantum di dalam bab ini. Maknanya,

bahwa kaum Quraisy dahulu menjalin hubungan kekerabatan dengan

sesama mereka, namun tatkala Nabi ffi diutus, mereka memutuskan

hubungan kekerabatan dengan beliau. Oleh karena itu beliau berkata:

Jalinlah hubungan tali kekerabatan denganku sebagaimana kalian
menjalin hubungan dengan selainkt' dari kerabat kalian."

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur Thariq as-Sya'bi,

ia berkata: "Banyak orang yangbe:'anya kepada kami terttang ayat

ini, maka aku menulis surat kepada Ibnu Abbas qgp, untuk bertanya
kepadanya tentang hal itu. Ibnu Abbas menjawab: "Sesungguhnya

Rasulullah ffi mempunyai nasab (sils;ilah) yang terkemuka di kalangan

kaum Quraisy, sehingga tidak ad:r satu kelompok pun dari suku

Quraisy melainkan ia berasal dari keturunannya. Allah W berfirman:

4 a:rt o',|'{;i'iSfi ,g f-b|< Sfi "Katakanlah (Muhammad): 'Aku tid.ak

meminta kepadamu sesuatu imbakn pun atds struanku kecuali kzsih sayang

dalam kekeluargaan.' (QS. Asy-Syfiri g2): 23) Maksudnya, cintailah
aku karena kekerabatanku dengan kalian dan )agalah kehormatanku
di dalam hubungan kekerabatan itu."

Ada pendapat ketiga, yaitu berdasarkan riwayat Ahmad dari jalur
Mujahid, dari Ibnu Abbas juga, bah'rasanya Rasulullah ffi bersabda:

"(Allah wiberfirman): { t;: r* 't{d< Sfi'Katakanlah (Mubammad):
'Aku tidak meminta kepadamu sesuatt'. imbalan pun," atas apa yang aku
datangkan kepada kalian dari keterrrngan-keterangan dan petunjuk,
kecuali agar kalian mendekatkan diri liepada Allah dengan menjalankan
ketaatan kepada-Nya." Sanad hadits ini dha'if, riwayat yang sama

ditetapkan dari Hasan al-Bashri.

-# Ba.b l: 'Kecuali kai.b dayang ?ahm ftekelua4,aan" (QS. Ady-SyArA [42J: 21)



Lafazhijt "rprh' berdasarkan pendapat ini bersif at majazt.
Sedangkan laf.azh,}-Jt bentuknya masbdar-sama seperti pola ;ilr
dan e;Al-artinya '4j;il,\ *kerabat"; maksudnya adalah u;i .$i,.r.
Adapun pengungkap^nnya dengan lafazh;, bukan dengan h:urrf.lam,
mengisyaratkan bahwa seakan-akan blliau menjadikan mereka

ftaum kerabat beliau) sebagai tempat dan sarana untuk mencurahkan
rasa kasih sayang; sebagaimana dikatak anz 11sri, g)i.i ,,Fi,/ #)) "Aku
mempunyai kecenderungan untuk menyayangi pada keluarga Fulan."

Maksudnya: "Mereka menjadi tempat curahan kasih sayangku."
Bisa juga lafazhj tersebut sababiyah (untuk menerangkan sebab), dan

ini berdasarkan pendapat bahwa pengecualian dalam ayat tersebut

m uttash il (bersambun g) ; apabila m unqatl' (terputus), maka maknanya :

"Aku tidak meminta dari kalian balasan apa pun, tetapi aku hanya

meminta kalian agar kalian mencurahkan kasih sayang kalian padaku

dengan sebab kekerabatanku di tengah-tengah kalian.

.'.xirf>
--4\7-
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.W'&.fk,6r!Ik-
Muiahid berkata: "Makna < 

-A 
uy) yaitu "Di atas satu pemimpin."

4;,;f4g;j* "Ddn (Allab mengetabui) ucapannya (Mubammad):
'Ya Rabbk t,"'tafsirnya: "Apakah mereka itu mengira Kami tidak
mendengar rahasia dan bisik-bisik mereka dan tidak mendengar
perkataan mereka?" Ibnu Abbas berkata: "{:,1-5iC Afli'oK,J$:y
'Dan sekiranya bwkan karena mengbindarkan manusia menjadi
umat yang satu (dalam kekafiran)', maknanya, sekiranya bukan
karena untuk mencegah manusia seluruhnya meniadi kafir, niscaya
Aku fadikan loteng-loteng rumah orang-orang kafir terbuat dari
perak, demikian iuga ma' arij -y aitru tangga-tan gga-dari perak,
dan dipan-dipan dari perak." Makna {(*ilt. yaitu "Sanggup
(menguasainya)." Makna 4r,;it.t;b yaitu "Mereka membuat kami
murka.' Makna: { J:t} ";i4 'Buta (menutup mata/berpaling)."'

lot Dalam naskah 1,9; tertulis: blrl.
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Muiahid berkata: "Firman-Nyaz fi 'b4i# 3# \'Makn apakab

Kami akan berhenti menurunkdn ayat-ayat (sebagai peringatat)
al-Qur-an kepadamu', yakni apakah kalian mendustakan al-Qur-a:n

kemudian kalian tidak akan diberikan hukuman." Firman-Nya:

4 <i:;{i|t t#3Y "DAn telab berlalu contob umdt'umnt terdabulu",
makrrany, y"it, e;$'il "Tradisi orang-orang terdahulu." Makna

4',+;f \ "Kami sebelumnya tidak rndrnpu mengaasctinyA," yaitu
unta, kuda, bighal dan keledai, Makna $'51"fr-rW\ "OrAn.g
ydng dibesarhan sebagai perbiasan", yaitu anak-anak perempuan
yang kalian iadikan (mereka) sebzrgai anak Tuhan, maka (S;k"$,V
"bagaimanakab kama mengambil keputusan."

Makna 4i+#('oGtl i6 trb"sekirunya (Allab) Yang Maba Pengasitb

menghendaki, tentulab kami ticl.ak menyembah merekA," yaitu
tunduk kepada para berhala. Allah wj.berfirman: { 1bb4\i#*:i,
"MerekA tidak memiliki ilmu sedikit pun tentang itu", yal<ni tentang
berhala-berhala; mereka tidak nrengetahuinya. Makna 4.$ci,
yaitu "Anaknya." { A-ii'} yaitu "Mereka berialan bersama."
Makna 4JJ7Y "(Kaum) terdabulu", yaitu kaum Fir'aun, sebagai

perumpamaan bagi kaum kafir f,ada masa Nabi Muhammad M.
Makna 41A5) yaitu "Pelaiaran." ,{6:fi} yaitu "Bersorak-sorai."
Makna {'bj,ib yaitu "Bersekongkol." (ti*fr$b yaitu "Orang yang;

pertama kali beriman." Makna q;.'u3:;E'-!; $y-fi "sesunggubnydr
aku berlepas diri dari apa yang kamu sembab," orang-orang Arat'
mengatakan: "Kami berlepas dan memisahkan diri darimu (tanpa
adaikatan apa pun)." Laf.azhT\j dapat digunakan untuk rnufrad,
mutsannd, maupun iamak, baik ;nudzakkar maupun mu'Annnts,

',rg,_j, maka pengucapan untuk dua lafazhnya adalah 6uj, dan
untuk iamak 

-yfi;. Abdullah menrbacanya denganz ?,,9-r2j1, yaitu
dengan huruf ya.Makna *F!t yaitu Emas. A#-"li=s-ii';i,I;laikat-
Malaikat (yarg turun-temurun) sebagai penggAnti", maknanya yaitu
yang menggantikan secara turun-temurun.

frfti [41J S urab Hdmim A z- ZuIb rul



Perkataanz lgjl j;]t *tt;^,--ri.1t f i5rl *Surah Himtm
Az-Zrl$ruf-Dmgan nama Alkh Yang Maha Pmgasih, Maba Penyayang."

Perkataan: [p6! & ,4 y4 iy ]l "Makn 
^ 

4 $ ty\ 'Di aras saru

pemimpin.'" Demikian redaksi yang tertulis pada mayoritas perawi.

Sementara dalam riwayatAbu Dzar disebutkan: "Dan Mujahid berkata,

kemudian ia menyebutkannya." Redaksi pertama lebih baik dan itu
adalah perkataan Abu Ubaidah. Abd bin Humaid meriwayatkan dari
jalur Ibnu Abu Najih dari Mujahid mengenai firman A1lah: 4'A :,,yb,

ia berkata: "(Maknanya): *,V di atas satu kepercayaan (agama)."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman-Ny 

^4 A {bb,yairtlj; ,} "di atas agama."

Riwayat serupa juga diriwayatkan oleh ath-Thabari-dari jalur as-Suddi.

Perkataan:

W # i i iW S e- e i ui!r};-i,;' *iS 4 3, A . # \1 " Dan (A I tah

mmgeahui) ucapannya (Mubammad) :' Ya Rabbh,u.' Tafsirnya:' Apakah
mereka mengira kami tidak mendengar rahasia mereka, bisik-bisik
mereka dan tidak mendengar apayarlgmereka katakan."'Ibnut Tin
berkata: "sebagian orang mengingkari penafsiran di atas. Penafsiran

di atas tepat jika ayatnya memakailaf.azh'.l#.-s."

A b u Ub ai dah b e rk ata: "Kata,'iii : _.dib aca man sb uL b e rdas arkan

perkataan Abu Amr bin aI-AIa, atas lafazh 6#3 etiJ15t' ., g*r \jyy."

Abu Ubaidah juga berkata: "Yang lain berpendapat: 'Kedudukarnye
sebagaif il Q<atakerja), sehingga maknanya il;:::'D^nDia berkata."
Yang lainnya lagi mengatakan: 'Penafsiran yang dimaksud di sini
boleh jadi merupakan penafsiran secara maknawi, perkiraan kalimat
selengkapnya: 'Dan Kami mendengar perkataanrtya', yaitu dengan

menghilangkan amil-nya. Namun hal itu menuntut pemisahan antara

dua hal yengberkaitan dengan banyak kalimat."
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Al-Fara berkata: "Diperbolehlian dibaca secara manshub (&))
berdasarkan perkat aan:'rd;- iA: Jt*S}i'4." Ath-Thabrani
menyetujui bentuk penafsiran-ini, dan ia berkati: "Mayoritas ulam,t

memb acan y a'^s4;-dtb aca m an s b ub - seb agaj- ath af kep ada firman-Nya :

4 ni. i t:" ;' *' { (i |ilit $' A uukati t m ereka mmgir a, bah w a Kami tida lt

mendmgar rihasia dan bisikan-bisikaq. mqeka?'(QS. Az-Zukhruf [a3]: 8O).

Adapun asumsi kalimatnya (setelah ayat tersebut) adalah: ,.,r\i;-'7A;;
'Dan kami mendengar perkataanltya, wahai rabb."' Penafsiran- ini
menjawab bantahan Ibnut Tin serta argumentasinya, meskipun dengarL

b acaan )ja-r, y aitu dal am bentuk m ufrad sekalipun. "

Ath-Thabari berkata: "Orang-,)rxriB Kufah membacanya: $p-1,
drbaca jan, sehingga asumsi maknartya menjadi: #- *;+iUJl '& i'4,
"Dan di sisi-Nyalah ilmu tentanll hari Kiamat dan ilmu tentang;

firman-Nya." Lalu ath-Thabari berliata: "Kedua qiraab tersebut benar

dari segi maknanya." Dan akan dipaparkan nanti pada pembahasan

akhir tentang surah ini, bahwa Ibnu }rlas'ud memba canya: l;Uiill iu't
"Dan Rasul berkata: 'Ya Rabb"'-pada posisi -,,s\ *:. Sebagian ahli
Nahwu berkata: "Maknanya: 'Ke<:uali orang yang mengakui yan1
hak (tauhid) dan dia berkata:'Ya Rabb sesungguhnya mereka adalah

kaum yang tidak beriman.'" Namun di dalam tinjauan ini juga terdapat
pemisahan antaradua hal yang berk:dtan dengan banyak kalimat (y^ng

menyelinginya).

Perkataant till{ i''*ji'A AAi i'3i;f{$b1cV;riri;t "Ibnu Abbas

berkata: 'Dan trtrirorryo bukan karena. rnmgbindarkan manusia menjadi
urna.tyangsatu (dalam kehafi.ran)' ...." Ath-Thabari dan Ibnu Abu Hatim
meriwayatkannya secara maushul d;Lri jalur AIi bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas dengan lafazhnya, denl;an riwayat munqathi'(terputus).
,Frbdurazzaq meriwayatkal dari M:r'mar dari Qatadah: r-rtK i;t3-;\
"Satu umat yangkafir." Dan ath-Thrtbari meriwayat\an dari jalur Auf
dari al-Hasan mengenai firman Allah rH 

' 
( i'^-ii,A jAii'K611:y

"Ddn sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat
ydng sdtu (dalam kekafi.ran)" (QS. Az-Zrkhruf l+31:80), ia menafsirkan:
"Yaitu orang-orang kafir yangcond,rnB kepada dunia."
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Lalu al-Hasan berkata: "Dunia benar-benar telah condong kepada

sebagian besar penduduknya, padahal dan Dia tidak menerapkan itu
(yakni tidak menjadikan manusia sebagai umat yang satu di dalam
kekafiran), I antas b agaimana j adiny e j ika D ia mene rapk anny a?"

Perkataanz l'y;-L' ,4-",r;:)l "Makna {i+j;h yaitu 'Sanggup

(men guasa iny a) J " Ath-Thab ari meriw ay atkannya secara mau sb ul dari
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya:

4',y-rii|iuL6$ "Padabal hami sebelumnya tidah rndrnpu menguasai-

nyd." (QS. Az-Zukhruf [43]: 13) ia berkata: "Yaitu sanggup", dibaca dengan

huruf qaf,Dandarijalur as-Sudi dengan redaksi serupa. Abdurrazzaq
berkata dari Ma'm ar dari Qatadah terkait firman-Ny a: { i'*i :i (Lfty
"Padahal karni sebelumnya tidak rnarnpu rnenguasa.inya", Qatadah
berkata: "Yaitu dari segi kekuasaan maupun dari segi kekuatan."

Perkataan z lqi; -ii ,{ 6ji:,r;}l "Makn a {6}:.t;} yaitu 'Mereka
membuat kami murka."'Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara

mausbul dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai

firman-Ny a: $ t1j|:,t;:lAb Y "Maka ketika mereka membuat Kami murka"
(QS. Az-Zukhruf [43]: 55), ia berkata: "(Maknany^), mereka membuat
Kami murka." Abdurrazzaqberkata: "Aku mendengar Ibnu Juraij
berkata: vlraLi:$r<,jl;'t;\ 'Mereka membuat kami marah." Dan dari
Simak bin al-Fadhl dari \$flahb bin al-Munabbih juga diriwayatkan
dengan redaksi yang sama, dan ia menyebutkannya pada kisahnya
bersama Urwah bin Muhammad as-Sa'di, gubernur Yaman pada masa

lJmar bin abdul Aziz.

Perkataan . l&'{ J:i}l "Makna,fi- y aiw' Buta atau berpalin g. "'
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan atsar ini secara maushul dari jalur
Syabib dari Bisyr dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dalam firman-Nya:

4 $Si j>* ,fr-;; $ " Dan barang siapa berpaling dari pengajaran Allah
Yang Maba Pengasih." (QS. Az-Zukhruf 143): 36), ia berkata: " Afi.inya,
barangsiapa yang buta." Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi,

ia berkata: "Firman-Nya: 4 fte "1.;-,;j) 
yaitu "Siapa yang berpaling."

Demikian pula riwayat dari jalur Sa'id dari Qatadah.
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Ath-Thabari berkata: "Siapa yar.g menafsirkan ,iii dengan maknit

;;J;, maka dibacadengan mem-fathah-kan syin 1GI:1." Ibnu Qutaibah
berkata: Terkait ayat:$;)ia;;p ALu Ubaidah berkata: Dibaca dengan

men- dh a m m ah -kan huruf sy i n, artiry a y aitv di ge I ap kan matany a.

Al-Fara berkata: " ,fiyaitu dipalingkan darinya." Dia juga berkata:
"Siapa yang membaca ,iii dengan mem.fatbab-kan huruf syin, makl
maksudny a'oiL ji5'Buta matatyiL."'

Saya tidak sependapat kecuali dengan pendapat Abu Ubaidah. Dan
saya tidak menemukan seorang purr yang menyatakan bahwa kalimal
't#t * 3,# berarti '^b,3.-b;\ "A}:u berpaling darinya." Akan tetapi

i^nebera., \K :f 4W, artinyai'J- i)tr\13 "Aku mengabaikannya",
begitu juga dengan kalimat #\fi "Aku membutakan mata." Yanl;
lainnya berkata: "Dikatakan rt;rpabila seseorang berjalan dengan
pandangan mata yang lemah. Seperti halnya €? yang diungkapkan
apabila seseorang berjalan dengan ;,incang.

Perkataan:

t4L6#U;ii3eilu,::i3{;ie'(.5r&,1,r.; jF,fo \# jr!;l"rvrulatricl

berkata: 'Maka apaknh Kami akan befienti msnurunkan dydt-aryat (sebagai

peringatan) al-Qur-an kepadamu', y'akni apakah kalian mendustakan
al-Qur-an kemudian kalian tidak :rkan diberikan hukuman (azrb)."
Al-Firyabi meriwayatkannyasecara maushul dari jalur Ibnu Abu Najih
dari Muj ahid den ga n laf.azhnya. Ar :h-Th ab ari j u ga meriw ayatkannyrr
dari jalur al-Aufa dari Ibnu Abbas. ia berkata (maknanya): "Apakah
kalian mengira kami akan memaafkan kalian sedangkan kalian tidalr
melaksanakan apa yarLg diperintahkan kepada kalian?"

Perkataan: td,Jj{r 'iL ,4<;:r:ii3A g,ibl "'DAn telah berlalrt
contoh urndt-urudt terdahulu', y aitu.:' Tradisi orang-orang terdahulu. "'
Al-Firyabi meriwayatkannya secarr mausbul dari Mujahid mengenai
makna ayat { 6-,i5'iiJ31,iZ3h, ia berkata: "Tradisi-tradisi *.r.kr."
Dan tidak lama lagi akan dipaparkz'n penafsiran lain darinya.

Perkataan: ilq b,,j,i{& j',."*i,4 l*llyl "Makna fl'*,a1b' (Kam,i

sebelumnya tidak) rnd.rnpu menguisainya,' yaituunta, kuda, dan bighal."

e\
f,Ilfi'*jrr*qc;w$g'
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Al-Firyabi meriwayatkannya secara maushul dari Mujahid dengan
lafazhnya, namun ada penambahan j*anS "dan keledai." Ini adalah
penafsiran untuk dhamir'i pada ayat tersebut. Adapunlaf.azh G_-i.,
maknanya telah dipaparkan sebelumnya.

Perkataan:

tS#;; J# $j 6;)'"$rA+ jA,et6t q')+serj$ ntrbl)
"'Ddn apakab patut (rnenjadi uali Allab) ordngyang dibesarhan sebagai

puh izs an', y aitu an ak-anak perempuan, Dia mengatakan (maksudnya) :

'Y*g kalian j adikan (mereka) sebagai anak Tuhan', maka' Bagaimanakab

kamu mmgambil keputusan.'" Al-Firyabi meriwayatkannya secara maushul

dari Mujahid denganlafazhnya. Maknanya, Allah mengingkari orang-
orang kafir yangmenganggap Malaikat sebagai anak-anak perempuan
Al1ah, maka Allah lH berfirman: { (tj;.;u,{figg ttl-A6iSy
"Pantaskab Dia mmgambil anak perernpuan dari yang diciptakan-Nya
dan memberikan anak laki-laki kepadamufl' (QS. Az-Zrkhntf 143): 16),

sedangkan kalian sendiri sangat membenci anak-anak perempuan dan
menghindarkan diri dari mereka, bahkan kalian sampai tega mengubur
mereka hidup-hidup, maka bagaimana mungkin kalian lebih memilih
sesuatu yang lebih tinggi derajatnya dan membiarkanyang lebih
rendah kedudukannnya untuk Allah, padahal sifat jenis (y^ng lebih
rendah) yang disebut dengan anak-anak perempuan ini, dianggap
sebagai orangyang dibesarkan sebagai perhiasan yangberujung pada

kurangnya akal dan dan ketidakmampuan dalam memberikan hujjah.

A bdurrazzaq meriw ay atkan, dari M a' m ar, dari Q at adah men genai

ayat: 4'r$i -)Y#. ,;trb "Ddn apahah patut (menjadi anak Allah)
orangyang dibesarkan sebagai perbidsan," ia berkata: "Yaitu anak-anak
perempuan." { #f )A 4 6b "sedang dia tidak rndrnpu memberi
alasanyangtegas dan jelas dalarnpmmgkarAn," (QS. Az-Zukhruf [a3]: 18)

ia berkata: "Tidaklah seorang anak perempuan berbicara dengan niat
mengutarakan sesuatu hujjah (y^ngmembawa maslahat) bagi dirinya,
melainkan ia justru berbicara dengan hujjah (y^ngmenjadi bumerang)
atas dirinya."
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.PEHTING

Mayoritas ahli qiraah membaca lafazh'u;"- dengan memfatbah-katt
huruf y atanpa tasydi"d t6,il. Hamzah., al-Kasa-i dan Hafsh membacany,r

dengan men-dhammab-kan huruf ya dan men-tasydid-kannya tt-i^dl.
Sedangkan al-Jahdari membacan ya c\engan men-dhammah-kan huruf y,t

tanp a me n- t a sy d i.d -kanny a t tid l.

Perkataan:

4 *baid sP 'jr;5 air s6- ,itt;ti\ 'o-;.t 4i4#u '#3i i(, 7 $6:bl
ti)#{#t,iu;ir

"'Dan mereka berkata:'Sekiranya @llab) Yang Maha Pengasib rneng-

hendaki, tentulah kami tidak menltsrnfiah mereka", maksud merekrr
adalah berhala-berhala. Allah M be r{Lrman:' Merek a tidak mempunyai
ilmu sedikit pun tentdng itu', (7rakn) tentang berhala-berhala; merekrr

tidak mengetahuinya."

Al-Firyabi meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Mujahicl
dalam firman-Nya: (i+f;U i*)i iC,7$6i}. "Dan mereka berkata:
'Sekiranya (Allah) Yang Maha Penilasih mengbendaki, tentulah hami
tidak meny embab mereka,' " (QS. Az.Zukhruf l43l: 20) ia berkata: "Yairtr
berhala-berhala, Allah \ffi berfirmrm: {'t ::}J# Sl*b 44r{:t11,
'Mereka tidak nxernpunyai ilmu sedikit pun tentang itu. Tidak, lain
mereka hanyalah menduga-duga belaha', (QS. Az-Zukhruf la3l:20) yakni
kalian tidak mengetahui kekuasaan Allah atas hal itu."

Dalam hal ini, dhamir di dalam firman-Nya W:$*U4+ilU),
'Mereka (orang-orang kafi,r itu) tidak ?nelnpunyai ilmu sedikit pun tentanSy

bal itu' (QS. Az-Zukhruf l43l:20),I.:embali kepada orang-orang kafir
Maksudnya, mereka itu tidak menriliki pengetahuan tentang maknzr

'berkehendak' yang mereka sebutkan, dan mereka tidak mempunya.i
buktinya, tetapi sesungguhnya mereka mengatakan demikian hanytt
berdasarkan sangkaan dan dugaan semata.
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Atau dh amir tersebut kemb ali kepada berhala-be rhala; yaitu b ahwa

Allah menjadikannya (seolah-olah) makhluk berakal, lalu Allah
menyatakan bahwa mereka fterhala-berhala itu) tidak mempunyai
pengetahuan tentang 

^pa 
yang diperbuat oleh orang-orang musyrik

yangmenyembah mereka.

Perkataan I bt ,4-#Cbl"Makna 4.#eh yaitu e,j; 'Anak nya."'
Penafsiran ini iriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari
jalur Ibnu Abu Najih dari Mujahid denganlaf.azhnya. Yang dimaksud
dengan lafazh jjl "anak" di sini adalah untuk menerangkan "jenis",

sehingga maknanya termasuk cucu dan seterusnya.

Mengenai makna firman-Nya ffij i 4.44b "podo keturunannya"
(QS. Az-Zukhruf l43l: 2O), Abdur r azzaq berkata: "Maksudnya, akan

senantiasa ada dari keturunanflyayang mentauhidkan Allah W."

Perkataan I lAo#- 4 fu;A\l "Makna firman-Ny a, { Q;^ifi
yaitu'mereka berjalan bersama."' Al-Firyabi meriwayatkan atsar ini
secara rnaush ul dari Muj ahid, terkait ay at: { 61f r'4 {Ai'e'E 5Y
"Atdot Malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?'
(QS. Az-Zukhruf [a3]: 53) Mujahid berkata: "Yaitu mereka berjalan
bersama-sama." Dan Abdurazzaqberkata, dari Ma'mar dari Qatadah:
"Keduanya fterjalan) beriringan."

Perkataa nz l.,iL) {i ,& \}); dFt ii a6}l "Makn a {fuY
'(Kaum) terdabulu', yaitu'kaum Fir'aun sebagai perumpamaan bagi

orang-orang kafir di masa Nabi Muhammadffi." Diriwayatkan secara

maushul oleh al-Firyabi dari jalur Mujahid, ia berkata: "Mereka adalah

kaum kafir Fir'aun, sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir umat
Nabi Muhammad M;'

Perkataant llre 45115)l "Makna i-* ,4i55b 'Pelajaran."'
Al-Firyabi meriwayatkan atsar ini secara mausbul dari Mujahid dengan

lafazh darinya, tapi dengan tambahan redaksi setelah itu: lliiili 6Jyy
"Bagi umat setelahnya."
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Perkataa nz liyi,-z'- 4 6-t!4bl "Makna 4 6t!i.;*b artinya sj+i
'Mereka bersorak-sorai."' Al-Firyabi dan ath-Thabari meriwayatkan

atsar ini secara mausbul dari Mujahil dengan lafazhnya-dan ini adalah

perkataan Abu Ubaidah-dengan tambahan: l'oi.'* iU W U'r)
"Siapa yang men-dhammah-kannya .i;1*J1,1 maka maknanya, Alyi
'Berpaling (menyimpang). "'

Ath-Thabari meriwayatkannye. dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas, juga dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dan dari jalur:

Sa'id dari Qatadah mengenai firman-Nya:{6:!iJ*}, ia berkata:6r!,a;
"Bersorak-sorai."

Abdurrazzaqberkata dalam periv ayat affiyadari Ma'm ar dariAshim,
(ia men gatakan) : " Zx r -y aitu Ibnu I lubaisy-mengabarkan kepadaktr

bahwa Ibnu Abbas membacarlyai oiQ-,yaitu dengan meng-kasrab-kar.r

huruf shad.Ia lalu berkata bahwa m,rknanya yaitu'mereka bersorak.""

Ashim juga mengatakan: "Aku mendengar Abu Abdurrahman as-Sulam:.

membacanya dengan men-dbammah-kan huruf sbad. Apabila dibaca.

dengan kasrab maknanya bersorak, dan jika dibaca dengan dhammal:,

maka maknanya ,-bi brrpaling)."

A1-Kisa'i berkata: "Keduanya bermakna sarna, tetapi sebagian ulama

mengingk aribacaandengan dhammab." Al-Kisa'i berargumentasi bahwa
jika dibaca dengan dbammab, niscaya Lafazh setelahnya adalah'ob,
bukan i!. Namun argumentasinya ini pun dibantah, bahwa makna i!
adalah t*i b, maka benar jika kata oi:"4tersebut di-dhammah-kan.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Yahya dari Ibnu Abbas,

bahwa ia mengingkari Ubaid bin Abu Umair yangmembaca: |iU,
yaitu dengan dhammab.

PerkataantliylqJ,4'o;,$Y)"Mdrnao;;Jr4-oj,ib'Bermuf akat."'
Al-Firyabi meriwayatkan atsar ini secara mausbul dari Mujahid dengan

lafazhnya dengan tambahan redaksi: ((^l+ S\55 tPttl'tS.rD) "Apabila
mereka merencanakan keburukan, kami pun telah merencanakan
terhadap mereka keburukan serupa,"
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Perkataa n: l,*l I Jjf { 'u-*Ji l;i }l "uakna { 'u.^Stt IJb yaitu
'Orang yang penama kali beriman."' Al-Firyabi meriwayatkan atsar ini
secara mausbul dari Mujahid dengan lafazh: ((& Y \-)# iu\ UrSlt t:in
"Orang yang pertama kali beriman kepada Allah, maka katakanlah
sekehendak kalian. " Abdurraz zaqberkata (meriwayatkan) dari Ma'mar
dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid, ia berkata: "Firman-Nya: (Ci$rtf;b,
(QS. Az-Zukhruf [a3]: 81) yaitu aku adalah orang yang pertama kali
menyembah Allah semata dan yang pertama kali mengingkari apa

yangkalian katakan."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Tsaur dari
Ma'mar dengan sanadnya, ia berkata: "Katakanlah (wahai Muhammad)
apabtla-Ar-Rahmin (Ymg Maha Pengasih) memiliki seorang anak
sebagaimana persangkaan kalian, maka aku adalah orang yaflgpertarn
kali menyembah Allah dan yang (pertama kali) mendustakan kalian."
Dan akan dipaparkan setelah ini penafsiran lain darinya.

Perkataan:

q\iii-!, +yrJt ,iiily, iy;l,!, ',F ,j# 3.?t ,q'ori5v{6 6tb * jusl

#r' e,E?a-j ;l-is,3s;'ttrr; * i\i)rvuivf ,5t u'Fu
tah; s.it aj oq;

"Makna 4'ot13,V'.6 $t-b'sesunguhnya aku berlepas diri dari apdyang
kamu sembah,'orang-orang Arab berkata: '{o.Sl't L\A\ Ai p5 'Kami
berlepas dan memisahkan diri darimu (tanpa ada ikatan apa pun).'
Dan penggunaan lafazh|\i dapat digunakan baik untuk satu (*rfrofi,
dua (mutsanna) maupun jamak, batk mudzakkar ma:upun rnu'Annats,

karena 3 [ berben tuk masb dar. Jlka lafazh yan g di gunakan adalah ? & ;,
maka pengucapan untuk dtalafazhnya adalah )VJ, dan untuk jamak
/ .to , ,,o*--t.

Abu Ubaidah berkata:'Firman-Nya: 4*-6.;,tbadalah kalimat mqazi
dengan bahasa tingkat tinggi, karena menjadikan mufrad, rnustsannd.

dan jamak , mud.zakkar maupun ffi.u'dnnats, dalam satttlalazhyang sama.
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Penduduk Najed biasa mengatak u:r: 1(\i eS A; ,4'"e; \5iyy "Aku
berlepas diri, dia (perempuan) berltpas diri, dan kami berlepas diri."

Perkataarr t I r 8! 4"*; 6fr* +r l *rs'r;'; " lA aullah memb ac any,r

dengan lafazh',q;,=*L,yaitu dengan huruf ya." Al-Fadhl bin Syadzan

meriwayatkan atsai ini secara mausbul dalam Kitabul Qiri-at dengan

sanadnya dari Thalhah bin Musharif dari Yahya bin'Watsab dari
Alqamah dari Abdullah bin Mas'u<L

Perkataan: [i.ofur .l]lVl"Makr:a , \i.ltyaitu emas." Dalam hal ini,
Abdullah bin Humaid berkata; Hrrsyim bin Qashim meriwayatkan
kepada kami dari Syu'bah dari Hakim dari Mujahid, ia mengatakan:
"Kami tidak mengetahui apakah itu az-zukhruf sampai aku melihatny;r
di dalam qiraah Abdullah bin Mas'ud pada ayat {*s ; i; ii'"K J*,
(QS. Al-Isri' ll7):93) (sebagai ganti dari kata: J"F) b). .F,bdurrazzact.

berkata, dari Ma'mar dari Qatadah mengenai firman-Nya: {$j5}'
(QS. Az-Zukhruf [43]: 35), Qatadah berkata: +;fut 

*Emas." Dan dari
Ma'mar dari al-Hasan juga diriwayzLtkan dengan redaksi senrpa.

P erkataan: [ril5'#,34 ri 1;'Ai= $'li c(K* yl "' Malaikat-
Malaikat (yong turun-ternurun) se,bagai pengganti kamu di bumi',
yaitu yang menggantikan secara turun-temurun." Diriwayatkan
oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Qatadah dengan tambahan:
((fi#lo&ll "Menggantikan tempat Bani Adam" di akhir redaksinya.

rtq*a r*-z*sr-
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" Don mercko furseru:
'Wahai (Mo loikot) Molik!

Biorloh Robbmu memotikon komi sojd"
(QS. Fa-Zukhruf [43]: 77)
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4819. Hajjaj bin Minhal meriwa''ratkan kepada kami, Sufyan bin
Uyainah meriwayatkan kepada kanri dari Amr dari Atha dari Shafwan

bin Ya'la dari Ayahnya, ia berkata, "Aku mendengar Nabi ffi di ata,;

mimbar membaca:' Dan mereka,berseru:' Wahai (Malaikat) Malik,!
Biarlah Rabbmu mematikan kami s,tjA."'(QS. Az-Zukhruf la3l:77)

Qatadah mengatakan: "Firman-Ltrya: 4 6;tt;-155b' Dan pelaj arar,r

bagi orang-orang yang kemudian', maknanya yaiax pelajaran bag.r

generasi setelah mereka." Yang lain berkata: "Makna Jb\^, :{i*i},
'Yang menguasai.' Dikatakan' od.! d;i ,l)ti 'Fulan menguasai Fulan."
Makna +6'ir, yaitu yaitttk.rdi yaig tidak ada cerat (.orong)rryr.

Qatadah berkata: "Makna 4;4i jeh'Dalam Ummwl Kitab' yitu
induk kitab, pokok kitab. Firman-I{yar 4i-.if(iJ } maksudnyayaitu:
"Apabila benar sepefti itu (Rabb Y*g Maha Pengasih mempunyai anak),

maka aku adalah orang yang peft ama kali menolak. " Keduanya memiliki
makna yang berbeda, dikatakan:'a4'-,v k "Seorang ira (ahli ibadah)

dan','e (orang yang menolak/mengingkari)." Dan Abdullah membaca

ayat: { t$3i:Si JGj \ " Dan Rasul (Muhammad) berkata: 'Ya Rabbku."'
Ada yang mengatakan bahwasany,r makna: {'uitJld;\) yaitu orang
yangpertama kali mengingkari, karena lafazh at\.6 (dalam ayat ini)
berasal dari kata '';; + (menolak/rnengingkari).

Perkataan: t{ 4[.!!ri63b,lt.-361 "Bab: Firman-Nya: 'Dan ntereka

bers eru :' lVabai (Malaikat) Malikf' " Makna zhahirny a, setelah sekian

lama mereka terdiam (tidak berbicar,r), mereka pun berkata demikian.
Kata ,j.Ji3\ artinya orang yang terdiam setelah berputus asa karena
tidak menemuk an jalan keluar. Manf,rat dari perkataan tersebut serelah

itu adalah memperoleh sebagian jalan keluar mengingat begitu lamanya
mereka tinggal di Neraka. Atau seruan itu terjadi sebelum, mereka
terdiam (karena putus asa), karena huruf w)d.a)u tidak selalu harus
berurutan.

ffi Bab l: "Dan mzreka beraeru: 'Vabai (l[alaikttt) tllalikl"' (QS. Az-Zukbru/ [41J: 77)



PerkataanzltEl 'Amr." Yaitu Amr bin Dinar.

Perkataan , l*,'l :f ,h ,, -,trt ,fl "Dari Shafwan bin Ya'la dari
ayahnya." Yaitu Ya'la bin Umayyah, dikenal dengan Ibnu Mun-yah.

Perkataan: [{ A*-V,6iy 4t 'bi7:-1 
"oi aras mimbar beliau

membaca (ayat):' Dan mereka berseru:' lVabai (Malaikat) Malikf"
Demikian redaksi semua riwayat Sbabib al-Bukhari, yait:u dengan

mencantumkan huruf kaf,, dan demikian pula qiraah jumhur ulama.

Al-A'masy membac 
^yat 

tersebut dengan lafazh: (.JU U \:Ul1yaitu
dengan men-arkhim-kannya (menghilangkan huruf terakhir pada isim
munada dengan tujuan mempermudah pengucapannya). Qiraah sepefti

ini juga diriwayatkan dari Ali, dan telah disampaikan dalam Kitab
"Bad'ul Khalqi" bahwa qiraah tersebut adalah qiraah Ibnu Mas'ud.

Abdurrazz q merrgatakan: "At-Tsauri berkata: 'Menurut qiraah
Ibnu Mas'ud: (,JU q \)3V1's", dengan tarkbim. Qiraah tersebut juga

ditegaskan oleh Uyainah. Kemudian disebutkan juga dari sebagian

ulama salaf; Bahwa ketika mendengarnya, dia lantas berkata: "Ap,
yangmenyibukkan penghuni Neraka sehingga mereka men-tarkhim
panggilan mereka?" Lalu pertanyaanini dijawab dengan kemungkinan
mereka memenggal sebagian namanya adalah karena kelemahan
mereka dan begitu dahsyatnya siksaan yangmereka alami.

Perkataan, ter+ ;#tvt( 6,;'fu.965$i58i jti;l "Qatadah berkata,

makna 6;tttl5 3 yaitu seb agai p elajar an b agi generasi setelah mereka. "

Abdurrazzaqberkata: "Dari Ma'mar dari Qatadah mengenai makna

firman-Ny a: $ 6rii,t;1fi > "Maha hetika mqeka mernbuat Kami murka"
(QS. Az-Zukhruf [a3]: 55) ia berkata, Ur:.iii "Mereka membuat Kami
murka." Mengenai makna: 46f- &!i43Y "Maka Kami jad,ikan mereka

sebagai (kaum) t*dabulu" (QS. Az-Zuir,}rruf[a3]: 55) ia berkata: "Ke Neraka."

Dan mengenai makn e, 6*y{i15, i^ berkata: "P elajar an bagi orang-

orang y ang datang kemudian. "'

Kitab I)u:At-Ta/db ffi



Perkataan: [ij \r1, 99 [)y' ittl ,iw ,'o+,t-> 4'*]b ,# iyil
"Makna ('q-1b yaiiu'y^ng rr..rg,rrr.i', dikaiakr"t 

-j)t! 
[t;1 3*

'Fulan menguasai Fulan.'" Ini adalrrh penafsiran Abu Ubaidah, dan

penafsirannya dikuatkan dengan perkataan al-Kumait "Dan kalian
tidak menguasai segala perkara yanE; sulit."

Perkataan 16'.;;r;'iC'cp-t[ir1,FIE] "Makna + jS'it, yaitu kendi
yangtidak ada cerat (corohg)nya." Lri adalahperkataan Abu Ubaidah
dengan lafazhny,a. Ath-Thabari m,:riwayatkan dari jalur as-Suddi,

ia berkata, ".551'ltyaitu kendi yangtidak bertelinga."

Perkataanr tyuljr.pi.yus!{3 '{ ,r1{3 1.eb,is6 iql"Qatadah
berkata: Firman-Ny a: {, i(ii J eb1'aitu'Induk kitab, pokok kitab. "'
Abdtrrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dariQatadah, mengenai ayat:

$;'Sil jeb"Dalam ummul Kitab" (qs. Az-zrkhruf (31:4), Qatadah
berkata: "Yaitu pada pokok kitab dan induknya."

Perkaraan ,lV: L,G ,fr 1;ff,; v[.oor{r $i6; A6 u ai4'".^SrffJ*l
"Firman-Nya: { 'u-^iJiai;\b maksudn'' ra: 'Jika benar seperti itu (Rabb
Yang Maha Pengasih mempunyai anak), maka aku adalah orang yang
pertama kali menolak.' Keduanya rrrempunyai makna yangberbeda,
dikatakan, V':v"ll.; 'seorang lta (ahli ibadah) dan '4 (orangyang
menolak)."'

Ath-Thabari meriwayrtkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Allah ringin) menyatakan: 'Rabb Yang
Maha Pengasih tidak memiliki anak." Dari jalur Sa'id dari Qatadah
diriwayatkan bahwasanya ia berkata.: "Ini adalah kalimat yang biasa

diungkapkan di dalam bahasa Arab: :.i: t-i1loKol'Rabb Yang Maha
Pengasih tidak memiliki anak' , yair:u bahwa sesungguhnya hal itu
(perkara Rabb memiliki anak) tidak 'rkan terjadi."

Dan dari jalur Zaid bin Aslam, dia berkata: "Ini adalah ungkapan
yar;rgg,Lsyhur dalam perkataan orang Arab, (seperti ungkapan mereka):
gri'Jl l-i,6 it( j| 'Perkara ini terjadi sama sekali', maksudnya perkara
itu tidak terjadi."

,ffi,3 Ba^b I: 'Dan mzreka berderu, IVabai QWalai,(at) t4alikl"' (QS. Az-Zukbruf [43J: 77)



Sedangkan dari jalur riwayat as-Suddi, ia mengatakan bahwakata
o| di sini bermakna i "ilka"; maksudnya: "Apabil a Ar-Rahmi,n ffang
Maha Pengasih) memiliki anak, maka aku adalah orang y^rtgpertama
kali menyembah-Nya dengan keadaan demikian, akan tetapi Dia tidak
mempunyai anak." Ath-Thabari mengunggulkan atau lebih condong
kepada penafsiran ini.

Abu Ubaidah berkata:"Laf.azholbermakna Li 'tidak' menurut satu

pendapat (ahli bahasa), sedangkan huruf fa, dalamlafazhVk, aninya
adalah 1'dan', sehingga artinya: 'Ar-Rahmin tidak memiliki seorang

anak dan aku adalah orang yan1pefiama kali beribadah kepada-Nya."'

Ada juga yangmengatakan: "Maknanya: 'Apabila Ar-RahmAn itu
memiliki seorang anak sebagaimana yang kalian katakan, maka aku
adalah orang y^ng pertama kali mengingkari itu dan yang menolak
pendapat kalian."' Laf.azhata' berasal darikata'ti* y (y^ngberarti
mengingkari).

Dalam sebuah syair dikatakan:

?-t\a\1i< ,+;i,ti 
"+iS 

,,e '€W qW i\-,=+e qri
Mereka adalab kaumku, apabila mereka rnencaciku maka aku akan

membalas cacian mereka

dan aku menolak untuk mencaci maki Kulaib dengan Darim

Makna 't;i dala syair ini adalah "aku menolak." Ath-Thabari juga

meriwayatkan dari Yunus bin Abdul A'la dari Ibnu Vahb: "Kata'-'-i-
artinyaa(l;t 'menolak,'" kemudian ia menyebutkan kisah dari Umar
berkaitan tentang hal itu. Ibnu Faris berkata: "'"1L dibaca dengan mem-

fathab-kanhuruf ain danbaberarti 1,\i 'orang yangtaat beribadah."'
Al-Jauhari berkata: "j;jl dengan memberikan harakat fathah pada

huruf ba artiny a,.: -'b;J\' kemarahan. "'

Perkataan I l4 X,;-\;:)i J,6Jb,4rr {; 't7r1"D^n Abdullah membaca

ayat: { t;3i:Si i6jfi'Dan Rasul (Muhammad) berkata: 'Ya Rabbku.""
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Sebelumnya telah disinggung tentang sanad qiraah Abdullah-yaitu
Ibnu Mas'ud. Ath-Thabari meriwayatkan dari dua jalur hadits dari

Qatadah mengenai ayat: { L,rr- .rtr; fi " Dan ucaPttnnya: 'Ya Rabbku,"'
ia berkata: "Yaitu ucapan Rasulullal, **."

Perkataan I l# + :y ,,j,e. jji ,{ 'u.^;Xiai.Ib jVSl "Ada yang
mengatakan bahwa makna 4'u-^{iifS} yaitu 'Orang yang pertama
kali mengingkari,' karena lafazh e\\i, (dalam ayat tersebut) berasal

dari kata '6+:'Ibnut Tin berkata' "Demikianlah ejaanyang mereka

tetapkan, dan saya belum pernah rrrelihat di dalam tata bahasa Arab
kata +i, yang beran i 34' mengingkr ri. "' Pern y etaran ini dikemukakan
oleh al-Farabri.

Kata 
"Jj2'aL 

dalam bahasan ini dilafalkan dengan meng-kasrab-kan

ba padafi.'il madbi-nya dan memfath,tb-kannya padaf il mudbari'-nya.

..z\v/f..-TZ4\-

,#F Bal I:'Dan mzreka berderu.' Vabai (llakilct) tWalikl"' (QS. Az-Zukbru/ [45J: 77)



" Moko opokah Kami okon berhenti
men u ru nko n oyot- oyot (sebo goi

peri ngato n) a I - Qu r- a n kepoda fr u,
koreno kamu koum yang

melompui futas7'
(QS. Az-Zukhruf [43]: 5); maksudnya

orang-orang musyrik.

Demi AIlah! Seandainya al-Qur-an ini
diangkat sebagaimana ia ditolak

oleh permulaan umat ini,
niscaya mereka akan binasa.

Firman-Nya:
" Korena itu Komi binosakon orang-orang
yong lebih fusor kekuotannya di ontoro
mercko don teloh berlolu contoh umot-

umottedahulu." (QS. lu-Zukhruf [43]: 8),
yaitu hukuman yan1ditimpakan kepada

ora ng-ora ng terda h u I u.

Firman- Nya : " Sebogoi fugian"
(QS. lu-Zukhruf [43]: 15);

yaitu " kesomoon."

ID
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t-?.;; ?4\,{; 3;a }',*v! - s

J6-fr [o,u!;iJ t] 4 6s,;3 C:j, % 6

+fir ,* AVi;15L i$'oTjt t*i 
'Ji5 

NA

e-3 tffi. rh 
-frT -K1t y . gff*i

.;11it 4#[,r'.rr+t] 4. $r'li M
I

Yj, [to 'urr.:rl] (t:;i*

Perkataan:

+ e36ljlrr.u 
"oii irt,4 Gulcj f '2- 5t1J, ;:tiF t;;Ay

tFS u'{r,5 ;;rt\;;i
"Firman-Nya:'Maka apakab Kami akan berhenti menurunkdn aydt-

a.y at (sebagai peringatan) al- Qur- an k,ryadamu, karena kamu h,aum y ang

melampaui batas?' (QS. Az-Zukhruf [a3]: 5); maksudnya orang-orang

musyrik. Demi Allah seandainya al-Qur-an ini diangkat sebagaimana

ia ditolak oleh permulaan umat ini, niscaya mereka akan binasa."

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan atsar ini secara mausbul dari jalur

Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dengan laf.azhnyadan tambahan:

u$[i.it;;t'ge t:5* y];rt s4E'*7;:c irt |HSn "Akan tetapi Allah
mengembalikan kepada mereka dengan kebaikan dan rahmat-Nya,
maka Allah mengulanginyaatas mereka dan Allah memanggil mereka
kepada-Nya.

rB Dalam naskah (u,a) dan 1s1 tidak tenulis lafazh: ,,L.

ffi,} Bal 2: "tVaka apakab Kami artan berbenti menurunkan ...." (QS. Az-Zukbru/ [43J: 5)



Perketaan: td,Jj{ | +1"i" ,4 <i;}lt:t3. ti3t4 i' f,-Gfiubl
"Firman-Nya:'Karena itu Kami binasakan ordng-ordngyang lebib besar

kekuatannya di antara mereka dan telah berlalu contoh umat-umat
terdahulu.' Yaitu hukuman yang ditimpakan kepada orang-orang
terdahulu. " Abdurr 

^zzaqmeriwayatkan 
penafsiran ini secara mausbul

dari Ma'mar dari Qatadah dengan redaksi ini.

Perkataan: [1 ry 4, EAN "Firman-Nya: Y 19 4 r:,i*' Kesd.fti.AAn."'

Abdurraz zaq meriw ay atkan penafsiran ini secara mau s h u I dari Ma' mar
dari Qatadah dengan redaksi ini; yaitu hurrtf aindibaca kasrab. Demikian
halny a y ang dikeluarkan al-Bukh ar r p ada Kitab " Khalqu Af ' Alul IbAd"
dari jafur Sa'id bin Abu 'Arubah dari Qatadah dengan lafaz,h senrpa.

Adapun Abu Ubaidah, dia berkata: "\:',f artinyali4: ftagian)."

Ada juga yan1 mengatakan: "\',1maknanya yaitu perempuan,"
oleh karena itu dikatakag kepada seorang wanita ketika ia melahirkan
anak perempuan: itp\,2\?.

/B?16\.-,

-{74ti--
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l44lsu RAH HArnfir no- DU ruAm

o6ir rt;,-rLLl

.\5"17 '{ fii} Jut;.qq C* '{ [.j] bq.: JGS

4 rj#F .$.;;E ;# U,F,fi -s;ff e +* &y
')W W r;+ pti,iC=:T :4; * r"k,il.LitF .'e"i 3 1

Jrlt.Efu :yiKi.ji:tr ,49Ho1 F JutS .Jprtt*
l# J6s.q.:.}l J6'r;i,4,#(y,,:;V ;rl

&'r\W &'e, *5 j{,#t!#{#}
. u*iJr & ti\ W ;:r- M5:u4w

Muiahid mengatakan: "Makna ( [;;] yaitu ialanyang kering, dan
ada yang berkata: tfi yaitu'TenLang.' Makna 4'+iCf U;*eY
'DAn sunggub, Kami pilib mereka (Bani Israil) dengan ilmu (Kami)
di atas semua bangsa', yaitu di atar; semua orang yang hidup pada
masanya. Makna ( Jifib'Kemudi,tn seretlab dia' yaitu doronglah
(masukkanlah) ia. Makna 4 W'.*r:*it\'Kemudian Kami brikan
kepada mereka pdsangan bidadari ydng bertnata indab.' Yaitu;
Kami nikahkan mereka dengan bidadari yang mencengangkan
(menakfubkan) mata." Dan dikatakan bahwa makna {chjib
*Dari Ancctmdnmu mrajamku," yaiEu (dari ancaman) pembunuhan.

ffi [44J S urab Hdmim A? -Dukban



Makna fi, yaitu *tenang.' Ibnu Abbas berkata: "Makna 4,,P(b
'Seperti cairan tembaga', yaitu hitam seperti endapan minyak."
Yang lainnya berkata: "Makna 4 8b'Raia-raia Yaman."' Setiap
ruia dari kalangan mereka dinamai Tubba' karena ia mengikuti
feiak sahabatnya (pendahulunya). Bayangan disebut iuga tubba',
karena ia mengikuti cahaya matahari.

Perkataan: lrr2)t ,rlt +rrt e4 - 06.fur € {;l "Surah Himtm
Ad-DukhAn -Dmgan nama Alkh Yang Maha Pmgasih, Maba Pmyayang)'
Di dalam selain riwayat Abu Dzar lafazh surah dan basmalah tidak
tercantum.

Perkataan z 16\7,{ fij } ju"; ,4\ql ,(fi,b bt ,ljrS;1 "vtulahid
berkata: 'Makna ( 65) yaitu lalanyangkering, dan adayarLgberkata:

Makna tfi yaitt'tenang."' Perkataan Mujahid diriwayatkan secara

maushul oleh al-Firyabi dari jalur riwayatnya,dengan tambahan redaksi:

'Seperti posisinya pada hari laut itu terbelah (menjadi jalanyangkering).

Dia berfirman (maksudnya):'Janganlah engkau memerintahkannya
(aut itu) kembali (menyatu) tetapi biarkanlah seperti demikian hingga

orang y angterakhir memasuki (menyebrangi) bagian akhirnya. "'

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari jalur lain dari Mujahid
mengenai firman-Nya: ( fijF.'ot Abdurrazzaq berkaa dari Ma'mar
dari Qatadah, ia berkata: "Musa cenderung ingin memukul laut itu
agar kembali menyatu (setelah terbelah), karena khawatir Fir'aun
dan bala tentaranya mengikutinya, maka Allah Mj berfirman:

{WA!;V$"Dan biarkankb kut itu tubekh," (QS. Ad-Dukhbrr,l44lt24)

maksudnya Allah \9H berfirman: "seperti sebelumnya berupa jalan

yang kering, 46j;;Yily'sesungguhnya mereka, bala tentd.ra. ydng

akan ditenge larn h,An.' "

10s Dalam naskah 1r"; ditambahkan lafezhz 1L.;i iV.
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Dikatakan dalam ungkapan Ar:rb: W ,P\ g;V, artinya adalah,

"Kuda itu datang dengan tenang." Br:gitu pula ungkaPan: A;.* i\:,
maksudnya berlemah lembutlah terhadap dirimu." Dikatakan jtga:

)t ,1-b "kehidupan yang tenang." I'erkataan ini tidak tertulis di sini

pada selain riwayat Abu Dzar. DarL riwayatyang benar adalah yarLg

mencantumkannya.

Perkataanz l*'t#'d U ,*{A4Crt&*&hf *Don sunggub,

Kamipilih mereka (Bani krail) dengan ilmu (Kami) di atas senlud. bangsa',

yaitu di atas semua orang yang hidup pada masanya." Ini juga perkataan

Mujahid, diriwayatkan secara mausL,ul oleh al-Firyabi darinya dengan

redaksi: "Kami utamakan mereka di atas semua orang yang hidup pada

masany4 yakni di atas orang-orang yang di hidup di zaman mereka."

Perkataan: ti'$ r W 36;-\:,* 5;,irjie=ii' 4 %e #itfi l "Makna

4*'.*€1;Y'Kemudian Kami berikan kEada mereka pasangan

bidadari yang bermata indah.' Yaitu; Kami nikahkan mereka dengan

bidadari yang mencengangkan (menakjubkan) mata." Al-Firyabi
meriwayatkan secara maushul dari jatur Mujahid dengan lafazh: "Kami
nikahkan mereka dengan bidadari yangmenakjubkan mata; sumsum

tulang betis mereka terlihat jelas Cari balik pakaian mereka, dan

seseorang bisa melihat wajahnya di permukaan hati (ever) bidadari
tersebut laksana melihat cermin, karena begitu halus dan beningnya
warna kulitnya."

Perkataan li$'t\,#ll " S eretlah i a, y aitu doronglah (masukkanlah)

dia." Al-Firyabi meriwayatkannya r;ecara maushul dari jalur riwayat
Mujahid, ia berkata mengenai firm:rn-Nya: { i}j{ii-tl:f,.b "Peganglab

dia kemudian seretl ar" (QS. Ad-Dukh A n 14 4l: 47), bahw asany a Muj ahid
berkata: "Doronglah (masukkanlah) dia."

Perkataan: [jJr ,4c#iI] juJ*;l "Dan dikatakan bahwasanya
makna 4c#6$'Dari dncdrnanlr1u merajamku,' yaitu (dari ancaman)

pembunuhan." Pada selain riwayat .frbvDzar,laf.azh jUa-; i"i tidak
tertera, sehingga seolah-olah lafazh tersebut berasal dari Mujahid.

#',
V "r'""
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Ath-Thabarijugamenyebutkan riwayat demikian, akan tetapi ia tidak
menyebutkan orang yang mengatakannya. Ath-Thabari menyebutkan
riwayat dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, bahwa lafazh -l;+; 

b\
berarti IjJl "memaki".

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah mengenai
firman-N1^ 4c?jh, bahwa ia berkata: "Maksudnya, (merajamku)
dengan batu." Ibnu Jarir lebih memilih untuk memahami makna
ar-rajm di sini pada semua tafsiran di atas.

Perkataan z lq \7{ fij }l "Makna ( [,ij }' t$Y' Tenaag. "' Demikianlah
redaksi yang tertulis pada selain riwayat Abu Dzar di tempat sini.
Penjelasan maknanya telah disampaikan di pembahasan awal surah.

Perkataan: te!-!r # $i 4 Ji5(b ,u:6 crr jr1;t "Ibnu Abbas
berkata: 'Makna 4 ;iX(b'Seperti cairan tembaga' , yaitu hitam sepefti
endapan minyak."'Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara maushul

dari jalur Mutharrif dari Athiyyah, bahwa Ibnu Abbas ditanya tentang
makna 4 Ji5(h,ia menjawab: s.,Jl b)K W 3# "sesuatu yang kasar

(kental) seperti endapan minyak."

Al-Laits berkata: "JiJl adalah sejenis aspal tetapi bentuknya cair
seperti minyak, w arniny a agak kekuning-kuni ngan." Diriwayatkan
dari al-Asm a'iz "Kataj6r-dibaca dengan mem=fathab-kanhuruf mim-
artinya nanah dan cairan yang keluar dari bangkai. Sedangkan bila
dibaca dengan dbammah 1Ji.lit;, artinya "Keruhan atau endapan
minyak, yaitu abu yang berglrguran dari bara api."

Penulis al-Mubkam menyebutkan: Artinya ampas batu permata,
emas dan lain sebagainya. Mengenai penafsiran kata 

"p:it, 
d, beberapa

pendapat lainnya. Menurut Abd bin Humaid dari-Sa'id bin Jubair,
maknanya adalah sesuatu yang telah reda panasnya. Ada juga yarLg

mengatakan: "Maknanya: cairantimah, besi atau perak." Ada juga yang
men gat akan, makna rty a " r acrln. " Ada juga y ang men gat akan : " Amp as

minyak." Di dalam periwayatan Ahmad dari hadits Abu Sa'id terkait
firman-Nya: ( +i5( ), ia berkata: "Keruhan minyak yang apabila
didekatkan kepadanya maka kulit wajahnya akan gugur (terkelupas)."

KitabLW:At-Taldtr {-'(}



Perkataan:

e|y 1,+\.b &'&(:3 # fte *5'5,#trlrL * Eb * iusl
1,;ilr &-&,el

"Yang lainnya berkata: 'Makna { ei } yaitu raja-rqa Yaman.' Setialr

raja dari kalangan mereka dinamai Tubba' karena ia mengikuti jejalr

sahabatnya (pendahulunya). Bayangan disebut iuga tubba', karen:r

ia mengikuti cahaya matahari." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah

dengan lafazhnya, dan ia menambahkan: "Tubba'pada masaJahiliyatL

sama kedudukannya dengan Khalif:rh pada masa Islam. Mereka adalalL

r ap-r aja Arab terkemuka. "

Abdurrazzaq meriwayatkandar: Ma'mar dari Qatadah, ia berkata,

"Aisyah berkata:'Tubba' adalah se()rang lelaki yangshalih."' Ma'mat'

berkata: "Tamim bin Abdrurrahmim mengabarkan padaku bahwa ia.

mendengar Sa'id binJubair berkata: 'Tubba' adalah orang yang pernah

menutupi Ka'bah dengan kain dan rnelarang (siapa saja) mencelanya."'

Abdurraz zaqberkata: "Bakkar bin Abdurrahman mengabarkan pada

kami, (ia berkata): 'Aku mendengrr \fahb bin Munabbih berkata:

'Rasulullah M_, melarang (umatny:) memaki As'ad, dan dia adalah

Tubba'.'\flahb berkata: 'Dia mengrmut agama Ibrahim."'

Ahmad meriwayatkan dari ha<lits Sahl bin Sa'd secara marfu':
((il.lii5 6K 'iY W rj:i 'ill Janganlrrh kalian mencela Tubba' karena

sesun gguh ny a dia telah masuk Islam. " Ath-Thabrani meriw ay atkanny a

dari hadits Ibnu Abbas dengan redrksi semisal; sanadnya lebih baik
dari sanad Sahl.

Adapun hadits y ang diriwayatka n oleh Abdurraz zaq dari Ma'mar
dari Ibnu Abu Dzi'b dari al-Maqburidari Abu Hurairah secara marfu'
adalah sebagai berikut: (('i iiE ! o\S u:#a-;3i.iy1 "Aku tidak tahu apakah

Tubba' itu dilaknat (terlaknat) atau tidak." Ibnu Abu Hatim, al-Hakim
dan ad-Daraquthni meriwayatkarnya. Ad-Daraquthni berkata:
" Abdurra zzaq meriw ay atkannya se ( ) ran g di ri. "

,m [44J S urab Hdmim A?-Dukhan



Semua riwayattersebut bisa diselaraskan dengan riwayatsebelumnya;

yaitu dengan mengatakan bahwa Nabi ffi memberitahukan keadaan

Tubba' setelah sebelumnya beliau tidak mengetahui keadaannya; meka

dari itu beliau melarang mencelanya, karena beliau khawatir jangan

sampai orang yangmendengar sabda beliau yan1pertama tergesa-gesa

dan langsung mencel anya.

.-" *r-r*-,-\z+s--
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m

m " Moko tunggulah Wdo hori
ketika longit membowa kobutyong

tamryh jelol'
(QS. Ad-Duklri nlaal: 10)

#:v: "Maka tunggulah"

4. # g,Li"AAi g:s ii,+j6 F *[ - r

?fr\i ,6:\J* [\. ,svi.rJt]

#e,#t' ni iF,j*.3Ei\friL
fi\a.ig-l,1t, j.--,P)) :Jt3 +i't +,* o,:i#,P

.rril#!; ei,FlU;;iits

4820. Abdan meriwayatkan kepacla kami, dari Abu Hamzah dari
al-A'masy dari Muslim dari Masruq dari Abdullah, ia mengatakan:

"Ada lima peristiwa yang telah terjadi, yaitu: kabut asap, (kekalahan)

bangsa Romawi, terbelahnya bu[an, hantaman keras (merujuk
terjemahan depag), dan penimpaan tzab."

106 Dalam naskah lroy terdapat tambahan redaksi: ;: Li Jt!-,

tAf .

Bal l: "tVaka tunggulab paZa bari ketilca langit mzmlawa...." (QS. A?-Dukbd.n [44J: 10)



Perkataan: t +iti #:ti,4 *; gl:aiYii,)Vi5-,iti'fb,,-,,61 "Bab:
'Maka runggwlah pada bari ketiba langit membaan kabut yang tampak
jelas'(QS. Ad-DukhAn [aa]: 10). Makna: ,i$3Uyaitu 'Maka tunggulah."'
Demikian redaksi menurut riwayrtAbu Dzar. Adapun redaksi riwayat
y^nglainnya: 1Sit1,i$6:i:>\is i\s1y "Dan Qatadah berkata: 'Makna

+ij\i yaitu'Maka tunggulah."" Abd bin Humaid meriwayatkan secara

mausbul dari jalur Syaiban dari Qatadah dengan lafazhnya.

HAD|.ffi

Perkataanz lr)iJ ;* ,;Jit *f "Dari al-A'masy dari Muslim."
Muslim yang dimaksud di sini adalah Ibnu Shubaih Abu ad-Dhuha,

sebagaimana dijelaskan al-Bukh ari pada bab-bab setelah ini. Al-Bukhari
membuat tiga judul bab untuk hadits (riwayat al-A'masy dari Muslim
dari Masruq) ini, disebutkan setelah bab ini. Ia menyebutkan riwayat
haditsnya dengan redaksi lengkap ataupun secara ringkas. Hadits bab ini
juga telah dipaparkan secara ringkas pada Bab "Tafsir Surah Al-FurqAn",
dan pada Bab "Tafsir Surah Ar-Rtrm" dan Bab "Tafsir Surah Shad"

secara lengkap. Yahya, salah seorang perawi hadits tentang ini yang

me riw ayatkannya dari Abu Mu' awiyah, y ang j u ga me riw ay atkarLrly a

dari \)flaki'pada bab setelahnya, adalah Ibnu Musa al-Balkhi.

Perkataan pada jalur rlwayat yar,g pertam-a (yakni dalam hadits

riwayatYahya pada bab setelah ini): llirririr$(i..r=)) "Hingga mereka

memakan tulang-belulang." Pada hadits bab setelahnya ditambahkan
dengan lafazh{4\j "dan bangkai." Pada riwayat (hadits bab) berikutnya
disebutkarr' 114jt W\ ;*n "Hingga mereka memakan bangkai."
Ke mudian p ada riwa y at dalam b ab b eriku tny a lagt diseb ut kan den gan

redakasi: X'>)i)t-, iErl lil(iFly "Hingga mereka memakan tulang-
belulang dan kulit", dan dalam bab ini dicantumkan pula satu riwayat
yangmenyebutkan' 11u;i\') ))A\W\ Jal "Hingga mereka memakan

kulit dan bangkai."

Kitab LXV: At-Ta/dh
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Pada sebagian besar riwayat disebutkan dengan redaksi 11fi;it;;,
dengan mem-fatbah-kan huruf mim,,;etelahnya huruf yadanta. Sebagian

perawi menyebutkannya dengan huruf nun yang dibaca h,asrah,

kemudian huruf ya sukun,lal:u bantzah <,Gl yang artinya kulit yang;

baru disamak. Riway 
^t 

yangpertarna lebi6, masyhur.

A9zr:.
--4F-

,,ffi Bab 1: "tWaka tunggulab pa?a bari ketila laryit *z*lasra...." (QS. A?-DukhAn [44J: I0)



(

" Yong meliputi monusio.
lniloh ozoh yong pedih"
(QS. Ad-Dukhi nlaal: fl)

15
[tt '6B.rJl]

;r& '*r,f*w-;;Ifr-I>. -ettl.rr ' wk
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sI utt' e\ ti.6 6tf tc1 '$t 
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107 Dalam naskah 1r.y ditambahkan lafazh: oJ;. Sedangkan dalam naskah 1e; tidak tertulis lafazh:

dY v!'
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K1b uF tj.# ,;ii-xi\i ,ie$: ll1Yy">l- is
;F ro\t ,;Lt!ti, iArirr '*'&Gt W fli'tr#
dKI'^fiiHil*yt, ai,r Jit ,:ebv'11 '|Xui

-tt;{ i;,*itt( i'H,vL
4S2L.Yahyameriwayatkan kepad,r kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah
meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Muslim, dari Masru,1,

ia berkata: "Abdullah berkata: 'sesungguhnya ini terjadi karena kau:n

Quraisy, tatkala mereka durhaka kepada Nabi ffi, beliau mendoakan

mereka dengan kemarau panjang sr:perti kemarau panjangyangterja,li
pada masa Nabi Yusuf. Mereka pun dilanda kekeringan dan paceklik
hingga mereka terpaksa memakan tulang-belulang. Seseorang menatap

ke langit, lalu ia melihat di antara dirinya dan langit ada sesuatu

seperti gumpalan kabut, karena be'3itu sulitnya kehidupan di masa itu.
Maka Allah Mj menurunkan (ayat):'Maka tungulah pada bari ketil:a
langit membauta kabut yang tamp atz j elas, yang meliputi rnanus ia. Inila'.b

azab yangpedih.'" (QS. Ad-DukhAnpal: fl)

Abdullah berkata: "Kemudian Rasulullah ffi didatangi seseorang, lalu
dikatakan kepada beliau: 'Ya Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah
agar menurunkan hujan untuk @,rni) Mudhar, karena sesungguhnl'a

mereka telah binasa.' Beliau meniawab: 'lJntuk Mudhar? Sungguh,

engkau benar-benar lancang.' L;tlu Rasulullah M pun memohon
kepada Allah agar menurunkan hujrn untuk mereka, maka mereka pun
diberi hujan. Lalu turunlah ayat:'Tentu kamu akan kembali (inghar)J
(QS. Ad-DukhAn [aa]: 15) Kemudian tatkala kembali mengalamillo
kesejahteraan hidup, mereka pun kembali pada keadaan semula ketik.a
mereka merasakan kesejahteraan ftenyamanan) itu. Lalu Allah i*2
loe Dalam naskah 1;y tenulis: napl-i.rr0 Dalam naskah 1.r1 ditulis dingan lafazh: awi

,frf ',, Ba-b 2: 'Yang mzliputi manuaia. Iniklt azab yang pe?ib" (QS. A\-Dukhan fi4J: lt)



menurunk arl ayat: ' (Ingatkb) pada bai ftaihz) Kami mutghanam mueka
dengan keras. Kami pasti rrlernberi balasaz.' (QS. Ad-DukhAnlaal: U).
Ia (Abdullah) berkata: 'Yaitu pada Perang Badar."'

Perkataan setelah firman-Ny 
^, 

14 HJ SriG rl:S?Fur,;;;- +!l "Yang
meliputi manusia. Inilab azabyangpedih," fg jy"riG'jril "Abdullah
berkata:'Kemudian Rasulull 

^h Mdidatangi r.r.orrirg. "' Demikianlah
redaksinya, dibaca dengan men-dhammab-kan huruf hamzah dalam
bentuk majhul. Seseorang yang dimaksud dalam redaksi ini adalah
Abu Sufyan, sebagaimana hal itu dijelaskan ddam riwayatyang terakhir.

l*AEIIrSr:, 
irrir'i:

perkataan: [&(i-6 fi \i3y '*!- a g:;y *sr j-ru [ , j"F] "Lalu
dikatakan kepada beliau: 'Ya Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah
agar menurunkan hujan untuk @ani) Mudhar, karena sesungguhnya

mereka telah binasa. "' Alasan orang tersebut mengatak anz,i)- "I-Jntuk
Bani Mudhar",adalahkarena mayoritas mereka tinggal di dekat mataair
Hljaz,sementara doa (I.{abi ffi) agar ditimpakan masa paceklik adalah

terhadap kaum Quraisy y^ngberdomisili di Makkah, lalu kekeringan
itu merambat ke daerah sekitar mereka; maka pantaslah jika orang
itu (Abu Sufyan) meminta beliau mendoakan a1ar diturunkan hujan
untuk mereka @ani Mudhar).

Barangkali orang yang meminta doa tersebut sengaja tidak
menyebut kaum Quraisy, agar beliau tidak mengungkapkan kejahatan

kaum Quraisy. Maka dari itu, orang itu berkata: 'lJntuk Mudhar',
karena Mudhar juga termasuk kaum Quraisy. Ia |uga mengisyaratkan
(dengan perkataannya itu) bahwa mereka yangtidak termasuk dalam

golongan orang-ora r7g yang sebelumnya didoakan Nabi agar ditimpa
bencana (azab) juga binasa di daerah tempat tinggal mereka (akibat

kemarau panjang).

Kital LXV : At-Tafdb u':



Pada rrwayat yang terakhir c.isebutkanr 11q(G as.j -",tY:n "Dan
sesungguhnya kaummu telah birLasa", namun kedua redaksi tidak
bertentangan, karena kabilah Mudhar juga termasuk kaum beliau. Dan
telah disampaikan dalam Kitab "Al-Manaqib" bahwa Nabi ffi berasal

dari kabilah Mudhar.

Perkataan:l?rg 
-riS 

ei;lr';,X-.:p,+"r{7 *t i*tjrlil "tvtata Rasulullah *€
bersabda: 'I-Jntuk Mudhar? Sungguh, engkau benar-benar lancang.'"
Maksudnya: "Apakah engkau me nyuruhku memohon diturunkan
hujan untuk bani Mudhar, padahal mereka telah berbuat maksiat dan

menyekutukan Allah?"

Dalam Syarb al-Kirmanl disebuckan:'Perkataanz
g,,zt-'p;6^lp b\ J; JAll'Maka Rasulullah ffiberkatakepada Mudhari"
Maksudnya beliau berkata kepada Abu Sufyan, karena ketika itu
Abu Sufyan adalah pemuka mereka @ani Mudhar), dan dialah orang
yeng mendatangi Rasulullah serta meminta beliau mendoakan egar

diturunkan hujan untuk Bani Mudhar. Orang Arab biasa mengatakan.:

C>G #}&i:i 'Kaum Quraisy membunuh Fulan', padahal maksudnya
hanya salah seorang dari mereka. Demikianlah mereka biasa
menisbatkan suatu perkara kepada suatu kabilah, padahal perkaranya
hanya berkaitan dengan salah seorimg dari mereka saja."

Pernyataan al-Kirmani bahwa hrrruf lam padalafazh rz,l)-berkaitan
dengan lafazh jti merupakan pend apat y anganeh, padaEd y Mgbena r
huruf tersebut berkaitan dengan kata lainnyt yang tidak disebutkan
dalam kalimat, sebagaima na yangt elah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan: t*i6!r &V.ir".l\il "Ilemudian tatkala mereka kembali
mengalamilll kesejahteraan hidup." Lafazh {116'}\ dibaca dengan huruf
ydtanpa tarydi.d, aftinya eggciit "f.tapangan dan kenyamanan."

.-_1\t7\'---l$\7-

111 Dalam naskah 1.ry ditulis dengan lafazh: ,+w\.

ffik Bab 2:'Yang mcliputi manutia- Inikb azab yang pe?ii" (QS. AA-DuklrAn [44J: II)



"Yo Rabb komi, lenyopkonloh ozob itu
dori komi. Sungguh, ksmi okon furimon"

(QS. Ad-Dukhi n laal:D)

41";i, Gy(f-r,:t t:t Jrfi 9.3 y"'r/! - r
[ts '6\;*Jl]

#t 6 e &'ri' +r'&$:;,.# tfrl;
p*t e 31,Jt13 *ht *,#Ar+i u,Jr3 *rjff cr
z:;d*Nk 

"#Jts,ahr $l &i iir, ,tI {,q Jifr tl
Wrg !fii,il,{ Afi#rUfr u6 ; b )* {trtu$ }
fue 6i piil,'JtS,s!; ti^z&Lt1 -ta*xa7 

6$r
#rsrtr;r u31;ifitu#*,iil$ *
,1# r\3t i#.3dI E €i ii!,Lt k,F,;alit i,2

4'old Gy{fi,t(t?,-15igJy a;r ,y or-li.rr

ii+ JKs,!,{rv;3.!r3ti Wttis &g 'ij M
112 Dalam naskah 1.ray lenulis aj;. sedangkan dalam naskah (o) tertulis: dl- ^:;.
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F J\;;'if {to,2* ii fr lht'#6 ,!i3\i6lt
4.6#6yb,,5> k lSJl{ #p,La,AAi ;l-u

.11 [t't-t. :6E.rJ1l

4822. Y ahy a meriwayatkan kepada kami,\U7aki' meriwayatkan kepad r
kami, dari al-A'masy, dari Abu acl-Dhuha, dari Masruq, ia berkata:
"Aku masuk ke (rumah) Abdullah, lalu ia berkata: 'Sesungguhny,r

sebagian dari ilmu itu adalah engkau mengatakan dalam hal yang
tidak engkau ketahui: 'Alldbu a'lam (Allah yang lebih mengetahui).'
Sesungguhnya Allah berfirman kepada Nabi-Nya ffi,'Katakanlalt
(Muhammad):' Aku tidak meminta in'rbakn sedikit pun kepadamu atasnya,

(dakuabku); dan aku bukanlab termasuk orang yang mengada-ada."'
(QS. Shad [38]: 86). Sesungguhnya te,tkala kaum Quraisy mengalahkan
dan mendurhakai Nabi ffi, beliz,u berdoa: 'Ya Allah berikanlah
pertolongan kepadaku dengan menirnpakan kepada mereka tujuh tahun
(kemarau), sebagaimana tujuh tahun kemarau yangdialami oleh kaunr
Yusuf.' Mereka pun ditimpa kek,:ringan (paceklik) hingga merekr
memakan tulang-belulang dan bangl<ai, karena begitu sulitnya masa itu.
Sampai kemudian salah seseorang d:rri mereka melihat sesuatu di antarr
dirinya dan langit sepeni gumpalan kabut, karena kelaparan,'Mereka.

berdoa:'Ya Rabb kami,lenyapkanla,b azab itu dari kami. Sunguh, kami
akan beriman.'" (QS. Ad-DukhAn la4l: 1,2)

Lalu dikatakan (diwahyukan) kepada beliau ffi: 'Apabila Kami
menyingkapkan (melenyapkan bencana itu) dari mereka, niscayr
mereka akan kembali (durhaka).' Rasulullah ffilalu berdoa kepadr
Rabbnya, maka Allah pun menyingkapkan bencana itu dari mereka,
lalu mereka kembali (durhaka). Kemudian Allah membalas merek,r
pada hari peristiwa Perang Badar. Itulah makna firman-Nyaz'Pada hail
ketika langit membaau kabutyangtdrnpdk jelas', sampai firman-Nya:
'Kami pasti memberi balasan.'" (QS. Ad-DukhAn [44]: 10-15)

,ffi Bal 5: 'Ta Rabb kami, lenyapkanlab azab ,tu ?ari kami..." (QS. Aa-DukbAn [44J: 12)



Perkataan pada bab kedua: [+l +0, ,rv e-c3 ,jv O)ji.ri] "Dari
Masruq, ia berkata: 'Aku masuk ke (rumah) Abdulta[."'Maksudnya
Ibnu Mas'ud.

Perkataan: tiiif ai,' ,;tl5 i q i* 3f #t 'u ItD "sesungguhnya

sebagian dari ilmu itu adalah engkau mengatakan dalam halyangtidak
en gkau ket ahui :' A I Lhh u A' ldrn ."' Sebelumn y a telah dip ap arkan tentang
asal-usul ucapan Ibnu Mas'ud ini di dalam Bab "Tafsir Surah Ar-Rtrm"
melalui jahr lain dari al-A'masy, dengan redaksi sebagai berikut:
"DariMasruq, ia berkata:

Oz2O

i;u, 'r+2ViS (r;-e-g\ LV|ILW 4;Yr4\ iy- [tv: ,q?-))
,:.,iLi VtJl 6Kt >;X.i!..ij'6 ,V\fu ,?K"}t 41;6 :y'e\

(( .$i arr,.1i5 il{ il J;'),Ji13 * u,J\n,M
'Suatu ketika seorang lelaki berbicara di wilayah Kindah, ia menuturkan:
'Pada Hari Kiamat akan datang kabut asap yang menimpa pendengaran

orang-orang munafik dan penglihatan mereka, serta menimpa orang
mukmin seperti orang yaflgterserang pilek.' Kami pun merasa takut
(mendengar penuturannya itu). Lalu aku mendatangi Ibnu Mas'ud
yalo.g saat itu tengah berbaring. Ia pun rnarah, kernudian dud,.rk dan

berkata: 'Siapa yang mengetahui hendaklah ia mengatakan (apayang
diketahuinya itu), dan siapa yang tidak mengetahui hendaklah ia
mengatak anz Allhhu A'ldm."'

Sudah merupakan kebiasaan al-Bukhari, ta lebih mengedepankan
yangtersirat daripadayangjelas. Bab: "Surah (Ad-DukhAn)" ini lebih
pantas menjadi tempat untuk mencantumkan hadits ini daripada
mencantumkannya di surah Ar-Rtm, karena di dalam redaksi hadits

ini disebutkan tentangad-dukhkn (<abut asap). Akan tetapi ini adalah

metodenya (al-Bukhari), dengan menyebutkan hadits di satu judul
bab kemudian menyebutkanny a lagi pada bab yangpantas untuknya,

Kita-b LXV:At-Tafdir ffi



tanpa tambahan apa pun, karena telah disebutkan di bab yang lain.

Tuj uanny a adalah untuk menaj amk an ingatan dan meran gs an gnya.

Mengenai kisah yang diingkari :leh Ibnu Mas'ud ternyata ada

riwayatnyayangdatang dari Ali. .Ptbdurrazzaqdan Ibnu Abu Hatim
meriwayatkan dari jalur riwayat Harits dari Ali, dia mengatakan:

C4 ,j;i63r C5S',,l<1r # Ui;l ii\i .11; 6 ? oE jJt o,-Tjy "Ayat
tentang ad-dukbin (munculnya kabut) belum terjadi. Kelak ia akan

menimpa orang Mukmin seperti orang yang terserang pilek, sedangkan

orang kafir menghirupnya sampai h;.bis."

Kemudian Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur riwayat
Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata: "Suatu hari aku menemui Ibnu Abbas,

ia berkata kepadaku: "semalam aku tidak tidur sampai pagi. Pasalnya,

orang-orang mengatakan bahwa t,:lah muncul bintang berekor,
sehingga kami khawatir ad-dukbin telah muncul."

Mengenai riwayat ini, saya kharratir ada kesalahan tulisan, dan

bahwa yang dimaksud adalah ad-Dajjal-dibaca dengan huruf jim
ber -tasy did lalt h:ur:':f lam.

Pendapat yangmengatakan bahwa ayat Ad-DukhAn belum terjadi
didukung oleh hadits riwayat Muslim iari Abu Syuraihah secara marfu':

(({li.Jlj ,6Y'"'tt', ,\b.jz 6 ,#:t L* ,vUT # Vj ,L br:lt ir- 'fll
"Kiamat tidak akanrcrjadi sebelum k,rlian menyaksikan sepuluh tanda

kedatangannya: Terbitnya matahari c[ari barat, ad-dukhhn, munculnya
binatang melata ...." (Al-Hadits)

Ath-Thabari meriwayatkan dari Rib'i dariHudzaifah secara marfu'
mengenai keluarnya tanda-tanda Kiamat dan ad-dukhkn: "Hudzaif.ah

berkata: 'Ya Rasulullah M, apa itu ad-dukhiln?' Kemudian beliau
membacak arL ay at ini (QS. Ad-DukhA n l44l: 10), lalu beliau mengatakan:

'Adapun orang mukmin, kabut itu akan menimpanya seperti terserang

flu, sedangkan orang kafir, kabut iru akan keluar dari dua lubang
hidung, telinga dan duburrrya." Narr.un sanad hadits ini dha'if.

.*,t"*
"figff.*,.J
a{*s*4i*ffr

Bab 5:'Ta Ralb kami bnyapkanlah azab itu?ari kami..." (QS. A?-DuklaAn [44J: 12)



Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id dengan redaksi

serupa dengan sanad yan1 juga dba'if, kemudian ia meriwayatkan
secara marfu' dengan sanad yanglebih baik darinya.

Ath-Thabari juga menyebutkan riwayat dari hadits Abu Malik
al-Asy'ari secara marfu': ((lj5')K Uilt:i! irir 'riX S;lf H,:r'tLl>
"Sesungguhnya Rabb kalian memperingatkan kalian tiga perkara:
Ad-DukhAny{Lgmenimpa orang mukmin seperti wabah flu." (Al-Hadits)

Ia juga menyebutkan hadits dari Ibnu Umar dengan redaksi serupa;

namun kedua sanad hadits tersebut |uga dba'if. Kendati demikian,
keberadaan hadits-hadits yang saling mendukung ini menunjukkan
bahwa hadits tersebut ada dasarnya.Danjika jalur riwayatHu&aifah itu
memang bisa ditetapkan keabsahannya, maka ada kemungkinan dialah
yangmengisahkan makna yangdimaksud dalam hadits Ibnu Mas'ud.

"t$rrt--lg\r-
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" Bogoimono mercko dopt menerimo
peringotun, podoho,l (sebelumnyo pun)

seorong Rosul telol\ dotang memberi
pnjelason kepodo merckd'

(QS. Ad-Dukhi n laal: 13)

lafazh S ltdan €f .ilt maknanya sama
(yaitu peringatan)

4.|43fii;c1r56j:ti?,il F"'?[ - t
[tr '6t;.rJl]

bcf:laFtto
J}

\t,"YL'

t'r Dalam naskah lroy tenulis: d;.
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ffi, Ba^b 4: "Bagaimana mzreka?apat mznerima oeringatan..," (QS. AA-DurtbAn [44J: l1)



,r3r c#S ,i4,si or<5 pi;i i;; Srft.4ii
*i;;t-,EYlS'j Z,* ts *.it br9tiLl Ji,

*,F 4 HJ'Iilr ig "e6t ;#;-tt+ ;rvl p'L\{ai
&S#f 

'abr.,.pJrs 4.'r,u&f Wy(fiWffilb
.rr;i i1 c$t fu n';i!i'J6 r$EJ I iy-+rujr'j,6

4823. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, Jarir bin Hazim
meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Abu adh-Dhuha, dari
Masruq, ia berkata: "Aku menemui Abdullah, kemudia ia berkata:
'Sesungguhnya Rasulullah M, ketika menyerukan (dakwahnya)
kepada kaum Quraisy, mereka mendustakan dan mendurhakai beliau.

Lalu beliau berdoa: 'Ya Allah berikanlah pertolongan kepadaku dengan

menimpakan kepada mereka tujuh tahun (kemarau), sebagaimana

tujuh tahun kemarau yang dialami oleh kaum Yusuf.' Mereka pun
ditimpa kekeringan (paceklik) yang melenyapkan segala sesuatu,

hingga mereka memakan bangkai. Salah seorang dari mereka berdiri
melihat sesuatu di antara dirinya dan langit seperti gumpalan kabut,
karena begitu beratnya keadaan dan merebaknyakelaparan. Kemudian
beliau membaca:'Maka tunggulab pada hari ketika langit membaroa

k abut yang tampak j elas t ! ang meliputi manusiz. Inilab azab y ang pedib,'
(QS. Ad-DukhAn [44]: 10-10 sampai dengan firman-Nya:'Sungub (kalau)

Kami melmyapkzn azab itu sedikit saja, tmtu kamu akan kembali (ingkar).'

(QS. Ad-DukhAn gal $)

Abdullah bertanya: 'Apakah azabiwakan dilenyapkan dari mereka

pada hari Kiamat?'Ia berkata: 'Hantamarlyangkeras itu terjadi pada

hari Perang Badar."'

rlt Dalam naskah 1.ry setelahnya adalaf.azh: * o-.
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Perkataan: t,tt'+Jll "Lafazh eflit",sama maknanya dengan lafazh

5 lt, yaitu "peringatan."

rtr*rl,
--ZNr-

e\
ruT,",F''!ffisi:*l.
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" Kemudian mercka berpoling darinya
dsn furksta:'Dis itu orqng yong

menerimo ajaron (dari orong loin)
dan ordng gild"

(QS. Ad-Dukhinlaal:M)

4LE43,Je:^;W;
[tr ,6W.rJl]

'olr ,f illl Jr'r?Ju*t ltr,i;4 68
,*i,r f;; JE ll :Jv $.rF F #' *f JL )#,')
b$":frd-v,S* :J\3; ,k*&{\iy" t"kJ,ui,61 .il
q$ n1Vfi:)&qffiLtu rlt JASrE { i*i{*tA"6T;
qJ\;F *W,pT.Ar ,JE3 ,5bD"b,*l

ftxJr bist ,F,+V $,:;;,F ir:tr i#i;.t5
W,ii;i1:riir d3t & 'iirf "'JEj,sj,;ir3

lF"'t/[ - o

115 Dalam naskah luay di tambahkan lafazh: .$.
116 Dalam naskah 1.ey tenulis: j[ii.
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4824. Bisyr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, Muhammad
mengabarkan kepada kami, dari Syu bah, dari Sulaiman dan Manshur,
dari Abud Dhuha, dari Masruq, La berkata: "Abdullah berkata:
'sesungguhnya Allah mengutus Muhamm^d M dan Dia berfirman:
'Katakanlah (Mubammad):'Aku tidnk meminta imbalan sedikit pun
kepadamu atdsnya (dakuabku); dan aku bukanlah termasuk orangyang
mengada-ada.' (QS. Shad [38]: 86). M;.ka tatkala Rasulullah ffi melihat
orang-orang Quraisy mendurhakainy'a, ia berdoa: 'Ya Allah berikanlah
pertolongan kepadaku dengan menimpakan kepada mereka tujuh
tahun (kemarau), sebagaimana tujtrh tahun kemarau yar,g dialami
oleh kaum Yusuf.' Mereka pun ditirrpa kekeringan (paceklik) hingga
melenyapkan segalanya, hingga mereka memakan tulang belulang
dan kulit-kulit, [dan salah seorang dari mereka mengatakan: 'Hingga
mereka memakan kulit-kulit dan bangkai'], dan muncullah dari bumi
sesuatu seperti kabut asap. Kemudian Abu Sufyan mendatangi beliau ffi
dan berkata: 'lVahai Muhammad, ses,rngguhnya kaummu telah binasa,

maka berdoalah kepada Allah agarLtia melenyapkan bencana itu dari
mereka.'Nabi ffi lalu berdoa, kemudian berkata: 'Kalian pasti kembali
(durhaka) setelah ini. "'

117 Dalam naskah 1.ey tidak tertulis laf.azh: s.

ffi\ Bal 5: "Kemu?bn mzreka berpaling ?arbrya . ." @S A?-DuklzAn [44J: 14)



Pada hadits Manshur disebutkan: "Kemudian beliau membaca:
'Maka tunggulab pddd bari ketika langit membauta h,abut yang tampah
j elas,' hingga firman-Ny a:' Tentu k amw akan kembali (ingkar).' Apakah
azab akhirat akan dilenyapkan jugadari mereka? Sesungguhnya telah

berlalu (terjadi) peristiwa ad-dukhin (peristiwa kabut asap), al-batsyah

(hantaman keras) dan al-lizam (gtenghancuran dan pembantaian
pada Perang Badar). Salah seorang dari mereka berkata:'Al-Qamar
(terbelahnya bulan),' dan yanglainnya berkata: 'Ar-Rilm (kekalahan
pasukan Romawi)."'

ratir/r
-<r4sJr-
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"(lngotloh) Wdo hori (ketiko) Komi
menghontam merctko dengon keros.

Komi posti mentberi fuloson"
(QS. Ad - Du klri n laal: I 5)

4.'o# uyr{KJi'tfr:i,f5; i;y "'?[ "'- 1

[lr '6I;.rJl]

#:y&'ri,* W6:iL;#-wLL
,i!i!l : ;,, k P ))'J'5 +i,t +P ,y o;3i e

"((,3ti: :^s6,;,i5,i:*!l:,?:11:

4825. Yahya meriwayatkan kepada kami, \flaki'meriwayatkan kepada

kami, dari al-A'masy, dari Muslim, dari Masruq, dari Abdullah,
ia berkata: "Ada lima peristiwa ya:rg sudah terjadi: Al-Lizam (hari
pembunuhan pada Perang Badar), ar-rilm (kekalahan pasukan
Romawi), al-batsyab (hantaman kera s), al-qam.ar (terbelahnya bulan),
ad-dukbA,n (kabut asap). "

t4Pryr ,--
Perkataan pada riwayat teral.hir: f3;; V'#\ "Muhammad

mengabarkan kepada kami." Yaitu IbnuJa'far Ghundar.

118 Dalam naskah 1.ey tenulis lafazh: -L.lle Dalam naskah 1r.y tertulis: a$.
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Perkataan: tOt'ot-l ji] "Dari Sulaiman." Dia adalah al-A'masy.
Adapun Manshur adalah Manshur Ibnu al-Mu'tamir.

Perkataeff lt;Zi Fl "ningga melenyapkan." Laf.azh &,
memakai huruf ta. Artinya; :+\\S r-# "Menanduskan dan

melenyapkan." Dikatakan: ?\itoa;, aninya tahun yangtandus yang
tidak ada hujan sama sekali.

Perkataan: tiii.i;ijti!1 "talu salah seorang dari mereka berkata."
Demikianlah yang dikatakannya di dua tempat, maksudnya salah

seorang perawi. Dalam konteks redaksi as-Sadusi belum pernah
disampaikan di dalamnya dua perawi, Sulaiman dan Manshur, di satu

tempat sekaligus. Sehingga redaksi di atas semestinya: u"*;iit5, tetapi
dipahami berdasarkan bahasa tersebut.

Perkataan: [or,l.fur # d\t'u 6-,F.:] "Dan muncullah dari
bumi sesuatu seperti kabut asap." Redaksi dalam riwayat sebelumnya:

(U2J\& oitlr Ji ,\A\ #.: * 6,i SSst "Ia melihat di antara dirinya
dan langit sesuatu sepefti kabut karena (dahsyatnya bencana) kelaparan."

Kedua riwayatdi atas tidak saling bertentangan, karena kemungkinan

permulaannya muncul dari tanah dan pada akhirnya berada di antara

langit dan bumi. Begitu juga tidak bertentangan antara perkataan:

"Keluar dari bumi", dengan perkataan: 'seperti kabut", karena kedua

hal tersebut mungkin salaterjadi., yaitu bahwa asap keluar dari bumi
karena begitu tingginya suhu panas bumi disebabkan tidak adanya

hujan; sementara mereka melihat di antara diri merekadanlangit sesuatu

seperti kabut asap karena begitu panasnya hawa kelaparan. Sesuatu

yang keluar dari bumi itu sesuai kadar imajinasi mereka disebabkan

tertutupnya pandangan mata mereka karena begitu dahsyatnya
bencana kelaparan yang menimpa mereka. Atau, lafazhLfJ\ b"karena
kelaparan" menjadi sifat kata ad-dukbAu maksudnya, mereka melihat
sesuatu seperti asap yang muncul dengan sebab kelaparan.

/\v7\<-zN',-
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l-afazh 4V berartiz 3)t * ei;i "Orang-orang yang berlutut."
Mufahid berkata: "Makna,:i4 :{'-#}'Mencatat."' Makna

{-K{ib , Fts "Kami meninggalkai-mu (mengabaikanmu)."

:F &i}r tisl; 3ti1 ri:L; &
o.l ct

Lr.2rJ I U5-I,;

$ J.AJE ll :Jti,^rqa';;Ji 6 :* ti:At ;; *.r
$,?3J +{ fii,ir #r:;,ktp eLr JE ::y",*^iv

., .((:WiSJ$r +t;tir ,f+.j#Il
4826. Al-Humaidi meriwayatkan kel,ada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, az-Zuhri meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id bin
al-Musayyab, dari Abu Hurairah*!b , ia berkata: "Rasulull^h iW
bersabda: 'Allah wiberfirman: 'An:rk Adam menyakitiKu (ketika)
ia memaki masa. Aku adalah Masa, kekuasaan berada di tangan-Ku.
Aku membolak-balikkan malam dan siang."

120 Dalam naskah 1.ry dan 1.r,y terdapat tambahan redrksi:rilJl .itK$ u; -u' dan setelah redaksi ini
pada dalam naskah 1ey tertulis: oe-)l.
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[Hadits nornor 4827 redaksi awal dan akhirnyatercantum pada hadits
nomor: 6181 dan 749L)

JUDUL BAB

Perkataanz lr|)r #lt +ul F4 - ifiri:r ? r:il "Surah HAmtm
Al-JAtsiyah -Dmgan nama Alkh Yang Maba Pengasib, Maba Penyayang."
Demikian redaksi milik Abu Dzar. Sedangkan pada riwayat lainnya
hany a rer dapat lafazh Gl;J t saj a.

Perkataan : l3 St * -a l-fr ('ufhl " Laf azh G\i berani : O ran g-

orang yang berlutut." Demikianlah yang tercantum dalam riwayatmereka.
Dan ini adalah perkataan Mujahid; diriwayatkan secara mausbul oleh
ath-Thabari dari jalurnya.Adapun Abu Ubaidah, mengenai firman-Nya:

4L-Lb, ia berkata:6)t ;V "Di atas lutut." Dikatakan (dalam bahasa

Arab): 9---3 G 9F!yaitu jika seseorang duduk dengan posisi tegak
(bertumpu pida lutut), dalam posisi duduk yangtidak nyaman.

Perkataan: lJ34; 4 'i+J )l "Makn a ,-t2; :;-riS 'Mencatat."'
Demikianlah yang t.rtrr-Ii, pada riwayat Abu D-zar. Adapun pada
riw ay at selainnya: "Muj ahid berkata:' Makna + 3s1 :'r"-r;3;' Mencatat. "'
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dengan redaksi yar[ semakna dengan
itu dari Mujahid.

Perkataan: f'4f { f.{-.,1}l "Makna -f,ii yaitu kami
meninggalkanmu (mengabaikanmu)." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah.
Abdurrazzaq meriwayatkan atsar ini secara mausbul dari Ma'mar darr

Qatadah mengenai firman-Nya,4iri''(Kfi.iAifi "Pada hari ini Kami
melupakan kamu sebagaimana kamu tekh melupakan" (QS. JAtsiyah P5l: 3a).

Qatadah berkata: "Maknanya, pada hari ini Kami mengabaikanmu
sebagaimana engkau telah mengabaikan (Kami)." Ibnul Mundzir juga

meriwayatkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah, juga dari Ibnu Abbas.

Dan redaksi tersebut mengandung makna kaidah ithl,hqul malzum wta

iradatul lLzim (menyebutkan suatu perbuatan yang menimbulkan
konsekuensi padahal yangdimaksud adalah konsekuensinya). Karena
orang yanglupa pasti mengabaikan, namun tidak sebaliknya.
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Perkataan: [pil o.'t re-:lil"Anak A, Iam menyakiti-Ku. " Demikianlah

al-Bukhari menyebutliannya secara ringkas. Ath-Thabari meriwayatkan
dari Abu Kuraib dari Ibnu Uyainat dengan sanad ini dari Nabi ffi,
bahwa beliau bersabda:

gir '-* lr\ef .fur KJ.ai cr,1l6 dl+r;.lr ,.pf irf ;
i66SlaY,j6i * :*,t6,/ dul it;i,ti;\ui;

(( .fiT G\ r;r>l:g;.-!); airt iU ,?'il\ :i:,' $ :i\3
"Dahulu orang-orang Jahiliyah mengatakan:'Sesungguhnya yang
membinasakan kita adalah malam drrn siang, dialah yang mematikan
dan menghidupkan kita. Maka Allrh berfirman dalam kitab-Nya:
'Dan mereka berkata:'Kehidupan ini tidak lain banyalab kehidupan

di dunia saja.' (QS. Al-Jetsiyah t45), 24). Beliau bersabda: 'Mereka
mencela masa. Allah wlberfirman: 'Anak Adam menyakitiku ...."
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut.

Al-Qurtubi berkata: "Aftinya mereka mengatakan kepadaku-Ku
dengan perkataan yangdapat menyalJti orang lain (makhluk). Karena

Allah Mahasuci untuk bisa disakiti (oleh makhluk-Nya). Sesungguhnya

ini merupakan bentuk ungkapan met,rforis. Aninya,barangsiapa y^ng
berbuat seperti itu, maka ia telah menantang murka Allah.

Perkataan: $ijJrr5!1 "nt " adalah masa.' Al-Khaththabi berkata:
"Artinya, Aku adalah Pemilik masa, Pengatur segala urusan yang
mereka nisbatkan penyebabnya kepa<la masa. Maka, barang siapa yang
mencela masa dengan mengatakan bz'hwa dialah yangtelah membuat
semua urusan ini, maka sama saja dia telah mencela Rabbnya yan1
sebenarnya Dialah yang telah melakukan (dan menetapkan) itu semua.

Sesungguhnya 'masa' adalah zamar.. yaflg dijadikan sebagai sarana

waktu terjadinya segala perkara. Kebiasaan kaum Jahiliyah manakala

,{'ir {

,ffi [45J Surab Hamim Al-J,rttt iyab



ditimpa keburukan, mereka menyalahkan'masa' dengan mengatakan:

'sengsaralah masa! Celakalah masa!"'

An-Nawawi menjelaskan bahwa lafazh$lJt[f dibaca dengan rafa'
(harakat dbammab pada huruf. ra) menunrt mayoritas perawi danpara
peneliti hadits. Ada yang mengatakan dengan nashab (fathah) dalam
bentuk zharf, artinya: "Akulah (Drr.) Y*g Kekal selamanya." Namun
yang sesuai dengan sabda beliau ffi: 16i1lt_/.jut ,i9) "s.rrrrgguhnya
Allah adalah ad-dahr (masa)," adalah dengan me-rafa'-kannya, yaitu
dalam bentuk majaz. Sebab, dahulu orang Arab mencela masa ketika
mereka ditimpa berbagai bencana, sehingga Rasulullah ffi bersabda:

((iiil;i \ile\! ,iF ;# 'ilt 'Janganlah kalian mencelanya (masa) karena
sesungguhnya yang melakukan semua perkara itu adalah Allah."
Seakan-akan Allah berfirman: 'Janganlah kalian mencela pelakunya.
Karena sesungguhnya jika kalian mencelanya, maka sama halnya kalian
mencela-Ku." Atau, kata r.nS,Jl di sini bermakna j+ttl "Yang Abadi".
Sebab ar-Raghib pernah menceritakan (satu pendapat) bahwa makna
ad-dabr dalam sabda beliau: (GlJli ,jit ,iD) "sesrngguhnya Allah
adalah ad-dahr" bukanlah makna ad-dabr yangdimaksud dalam sabda

beliau: (6^1Jli;-ll "fa mencela masa."

Ar-Raghib mengatakan: "Ad-Dabr yang pertama (yaitu sabda

beliau: -ilJl +-:5) maksudnya adalah oull waktu, sedangkan ad-dahr
yang kedua (yaitu sabda beliau: $"n\'-"o.iit ,iD maksudnya adalah
,t't4Q,:i ;!l-;31'Yang Mengatur dan Mengendalikan setiap peristiwa. "'
Kemudian ia menganggap pendapat ini lemah, karena tidak ada dalil
yangmendukungnya. Setelah itu ar-Raghib mengatakan: 'Jika benar
demikian, niscaya ad-dahr terhitung sebagai salah satu Asma Allah."

Demikian pula dengan Muhammad bin Dawud, ia memberikan
hujjah bagi pendap atnyayang menyatakanbahwa lafazh,i,-"n I [i adalah

dengan mem.fatbah-kan ra. Ia mengatakan: "Apabila dibaca dengan

men- db am mah -kanny a maka ad - dahr me rup akan salah s atu nama dari
nama-nama Allah." Pendapat tersebut disanggah bahwa itu tidaklah
mesti demikian, apalagi dengan adanya riwayat; (Gt\ $.i,t ,lFll.
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Ibnu a1-Jau ziberkaa: "Cara baca denga n men-dbammab-kanhwi. ra

dapat dibenarkan melalui beberapa r;udut pandang:

Pertama; bahwa yang ditetapkan oleh ahli hadits adalah dengan

men-dbammab-kannya.

Kedua;bila di-nashab-kan OrlJtl rnaka asumsi kalimat lengkapnya
adalah ij]5i;"tir u\3 "Maka Akulah Fang membolak-balikkan masa"

(dalam bentuk maful muqaddarn'd). J ika asumsi kalimatnya seperti ini,
maka alasan pelarangan mencelanya menjadi tidak disebutkan. Karena

Allah \H memutar-balikkan kebaikan dan keburukan, maka hal tersebut

tidak berkonsekuensi pada pelarangrm mencela masa.

Ketiga; adanya riwayat hadits yar$menyebutkan: lgli5Jt;i airtSFll

"sesungguhny a Allah adalah Ad-Dalrr. "

Namun sudut pandang yangterak:hir (ketiga) ini tidak menguatkan

pendapat di-rafa'-kannya,"niJl, karena pihak yang tidak sependapat

bisa mengatakan bahwa kalimat leng;kapnya bisa diasumsikan sebagai

berikut: ,5:4 -;X\ $ A\ iii "Maka s,:sungguhnya Allah, Dialah yang
membolak-balikkan masa," sehingga kembali lagi (maknanya) kepada

riwayatyanglah. Begitu juga sudut pandang yang menyatakantentang
tidak disebutkatnya alasan pelarangan mencela masa, jawabanitu juga

tidak menguatkan pendapat di-rafa'.kannya kata r"ni, karena alasan

yang dimaksud bisa dipahami melrrlui konteks kalimatnya, yaitu:
t#i6I #i.i "Dia (Ad-Dahr) tidal: berdosa, maka janganlah kalian
mencelanya."

rxri*r.

-<'/$s-
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[46T SURAH At-AfloAr

+urif;:irrll

#ts$,p4Jvs a#{lH '1r6i Jus

,4.$3ii;64*,*V Gt Jus # b eir rvls
ujLullr ,$ ,&ff6b1# JGS.Sl!t fi1*i$
ir ,;$i.d,J{ ;fol:;-*t a*'frv d, itL'W ,t
A*xu,if '4 Ar.;;si,autl,.';ar #h4, t-1b

ttliS t ;J,a+irt ,;r3 &
Mufahid berkata: qi,r-*r)\ "Yang kamu percakapkAn" artinyaz

ai* "-Yang kalian katakan." Sebagian ulama mengatakanzl-afazht

iV, r;\, dan 5t:5 artiny a penin g galan dg ri pen getahuan. Ibnu Abbas

berkata: 4,97ti;'64$ artinyaz S-)t $\eJ "Aku bukanlah Rasul
pertama yang diutus." Yang lainnya berkata: 4€,:,Jh*Terangkanlab
kepadakubagaimana pendapatmu." (QS. Al-Ahqif p6lz l})Huruf. alif
pada lafazh tersebut merupakan bentuk tantangan; maksudnya
"(Terangkanlah kepadaku) iika apa yang kalian dakwakan itu
adalah benar, bahwa Allah tidak pantas untuk disembah."

121 Dalam naskah 1.ey tertulis: .5u.
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Perkataan 4 AiJb maksudnya bukrn dt'45: "penglihatan mata",

tetapi maknanyaadalah: "Tahukah kalian, apakah pernah adayang
menyampaikan kepada kalian bahrra apa yang kalian sembah selain

Allah itu telah menciptakan sesuatu?"

Perkataan: [po-Jl |;]t +l p4 -- 
'r6;jir f {;l "Surah Himtm

Al-AlqAf-Dengd.n nrnna Allab Yang Maha Pmgasib, Maha Penyayang."

Di selain riwayat Abu Dzar,lafazh basmalah tidak tercantum.

Perkataar,, [de b ,# {B:V #U #i ,&L;|jti5] "sebagian ulama
men gat ak an: Laf azh lj\t,#\, dan ;E\1 artiny a sis a-sis a (p enin ggalan)

dari pengetahuan." Mengenai firrnan-Nya: 4 *., irti i$ "Atau
pmingalan dan p mgaab uan (orang- o.ang dah ulr)," (QS. Al-AlqAf [a 6]: 4),

Abu Ubaidah menafsirkan: "Maknrmy* J9 :y aif'peninggalan dari
pengetahuan.' Bagi yarlg membaca nya d.engan fatbatain (j\1, maka

bentuknya menjadi m,zshdardari kat:r f;t;li\." Kemudian Abu Ubaidah
menyebutkan redaksi tersebut.

Ath-Thabari berkata: "Mayoritar; ahli qiraah membacanya dengan

huruf alif (rt1i 3iy." Diri* ayatkan rleh Abu Abdurahman as-Silmi

dengan lafazhi;\)\yang berarti "Atau sesuatu yangkhusus dari
pengetahu an yang diberikan kepada kalian dan yang diprioritaskan
kepada kalian y^ngtidak diberikan kepada selain kalian." Menurutku,
al-Has an dan Q at ad ah juga men afsirk anrry a demikian.

Abdurrazzaq meriwayatkan dar: Ma'mar dari al-Hasan mengenai

firman-Ny a; 4 *.2 irsl .f,h, i^berkat,u "Peninggalan berupa sesuatu yang

dikeluarkan lalu ia memprioritaskan t\ya." Abdurrazzaq menuturkan,

Qatadah menafsirkan: "Atau sesuatr.r yangkhusus dari ilmu."

Ath-Thabari menukil hadits darijtlur Abu Salamah darilbnu Abbas
mengenai tafsir firman-Ny a: 4 * .t,'rfi 5b, ia berkata: "Yaitu tulisan
yangbiasa dituliskan orang-orang Arrab di atas tanah." Hadits tersebut
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juga dikeluarkan oleh Ahmad dan al-Hakim dengan sanad shahih.
Ia juga menukilkan riwayatdari Ibnu Abbas dengan redaksi: 11 Ej.Jl i;;ll
"Tulisan yangbaik", namun riwayatnya tidak tsabit (valid).

Sebagian pengikut madzhab Maliki mengartikan lafazh al-khath
di sini sebagai al-rnaktub (y.rg tertulis), dan menafsirkan bahwasanya

Allah menginginkan bukti tertulis apabila ia (orang Quraisy)
mengetahuinya. Pend apat pertama (tulisan tangan yang biasa dituliskan
orang-orang Arab di atas tanah), adalah pendapat yangdipegang oleh
jumhur. Sebagian mereka menj adika nnya sebagai pegangan (andasan)

dalam hal (dibolehkannya) penulisan yangindah ftaligrafi). Namun
pendapat ini tidak didasari alasan yang kuat, karena ayat tersebut
berbicara tentang sesuatu yang biasa menjadi sandaran mereka;
bukan untuk membolehkannya.

Perkataanr t.,l-11t fj\* u{,gli'ALnb,,-eV Cr ju;l"Ibnu Abbas

berkata:' 4,91i l;rr+F' artiny a:,flt,S;'\J.*'J' Aku bukanlah Rasul

pertama yang diutus."" Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara

maushul dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Ath-Thabari juga menyebutkannya dari jalur Ibnu Abu Najih dari
Mujahid dengan redaksi serupa. Abu Ubaidah juga mengatakan hal
serupa, ia berkata: "Dikatakan, Ly? lG u, aftiny a:' Tidaklah apa yarlg
aku perbuat ini merupakan suatu perkara baru,' yaitu perkara yang
belum pernah terjadi sebelumnya." Dan dari jalur Sa'id, ath-Thabari
menyebutkan riwayat dari Qatadah, bahwa ia berkata: "Sesungguhnya

telah diutus para Rasul sebelumku."

Perkataan: toj.i5 $.'rrf,ibl "';i (Yang hamu percakapkan),

artinya:'o!'#'Yang kalian katakan.'" Demikianlah (penempatan)

redaksi ini pada riwayat Abu Dzar. Di selain riwayat Abu Dzar,
redaksi ini tercantum di awal surah dari Mujahid. Ath-Thabari
meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Ibnu Abu Najih dari
Mujahid.
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Perkataan:

,fiil .*'oi bi;i 'ot "iu'y; :tt,*; efL-i:-{r ,5 ,4 i'J*'* iu:l
ftJ4; rft$rr qri :y 4ifi v $\ ;Z{t;\ a#\,} u;iL, 4r yii( i;:,Jb ;$3
"Yang lainnya berkata: 4 {-4$'Teranghanlab kepadaku bagaimana

pendapatmrz,' (QS.Al-AlqAf [a5]: 10); Huruf alif padalaf.azh tersebut

merupakan bentuk tantangan; Maksudnya (terangkanlah kepadaku)
jika apa yarlg kalian dakwakan itu rdalah benar, bahwa Allah tidak
pantas untuk disembah. Perkataan rg"fil maksudnya bukan c/t L;:
'penglihatan mara', tetapi maknany:r adalah: Tahukah kalian, apakah

pernah ada yangmenyampaikan kepada kalian bahwa apa yangkalian
sembah selain Allah itu telah menciptakan sesuatu?"

Semua redaksi ini tidak disebutk,rn dalam riwayat Abu Dzar.

.,/BYtt"
-<74\--t--

ff:i [46J Surab Al-A[qab



" Don orong yong furkota
kepdo keduo orong tuonyo:'Ah.'

Apakah komu fuduo memryringotkon
kepdoku bohwo oku okon difungkitkon

(dori kubur), podohol befuropa umat
sefulumku telah furlolu?

lnlu keduo orong tuonyo itu memohon
pertolongon kepdo Alloh (serayo

berkota) :' Celoko ko m u, furi ma nlo h !
Sesungguhnyo jonji Alloh itu benar.'

lslu dio (onok ru) furkota:'lni hanyolah
dongeng orong -orong dohultl "

(QS. Al-Ahqaf [46]:17)

c)*6-\K,$ ;..Ui)c u$v F "'r/[ - r

A{tifr q|{6-cfi Eqii}\*\*'$'A"J
4|,.{;rtibtJ lfr;(, 3};|k S *u:,LAc

;rv '.-iU-'Xt]

tD

tr
.A

122 Dalam naskah 1r.y ditambahkanlaf.azh: 4;.
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&r Wui rirr Jii Y

4827. Musa bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami dari l.bu Bisyr dari Yusuf bin Mahak,
ia berkata: "Marwan memimpin wilayah Llrjoatas perintah Mu'awiyah.
Ketika berkhutbah, ia menyinggung soal Yazid bin Mu'awiyahyanl;
menyerukan orang-o rang agar berba Lat kepadanya setelah ayahnya. Lahr

Abdurrahman bin Abu Bakar meng,atakan sesuatu kepadanya, maka i;r

(Marwan) berkata: 'Tangkaplah di,r (Abdurrahman bin Abu Bakar)!'
Kemudian Abdurrahman masuk ke rumah Aisyah sehingga merek,r

tidak dapat menangkapnya.Marriran berkata: 'Inilah (orang) yani4

disebutkan dalam (ayat) yang diturunkan Allah: "Ddn ordngydn,g

berkata kepada kedua ord.ng tudnya: 'Ah.' Apakah kamu berdua rneff,t-

peringatkan kepadahu." (QS. Al-Ah,1Af la6l 17)

Aisyah berkata dari balik hijab: 'Allah tidak menurunkan saru pun
(ayat) dari al-Qur-anyan1berkenaan dengan kami, kecuali ayatyang
Allah turunkan yang berkenaan d,:ngan pembelaanku. "'

t,A(Y

@* Ba^b l: 'Dan orang yang berkata kepala ftt?un orang tuanya ...." @5. Al-Abqal [46J: 17)



Perkataan:

Kafj*i16 - dji jy- Ciro:$TKi $ #t3\1,siiub,,-,\il "Bab:
' Dan orang yang berkata kepada kedua orang twffiya: ' Ah.' Apakab kamu

berdua memperingatkan kEadahu bahua aku ah,an dibangkitkan

-hingga firman-Nya-dongeng orang-orrmg dahulu." Demikianlah
redaksi riwayat Abu Dzar. Pada riwayat selainnya disebutkan hingga
akhir ayetnye (secara lengkap).

Lafazhii *.rrr*t mayoritas ulama dibaca dengan hasrah,tetapi
Nafi' dan Hafs dari Ashim membacanya dengan tanuin, sementara

Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan Ibnu Muhaisinin-menrpakan riwayat dari
Ashim-me mbacanya den gan mem.fath ab -kan huruf fa t anp a tanu in.

Perkataan: [4i6 ,] rie; i;sf "DariYusuf bin Mahak ." Lafazhd5\;,
dengan huruf ba,boleh dibaca denganfatbah etau kasrab, maknanya
al-Qumair tas gh ir dari kat a al-Q amar. B oleh mentashri f.ny a atau tidak
mentashrifnya sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Perkataanr b6+ir ..tl:)15;661 "Marwan memimpin wilayah tlijaz."
Maksudnya menjadi gubernur Madinah atas perintah Mu'awiyah.
Isma'ili dan an-Nasa-i meriwayatkandari jalur Muhammad bin Ziyad
dari al-Jamhi, ia berkata: (({+Jl &yv 6\tj o5lt 'Marwan bertugas

(sebagai Gubernur) di Madinah."

Perkataan z tii eq- &4:6 G a+'; {, F.; *#{s ,4rG 'i;.JgJ;l

"Atas perintah Mu'awiyah. Ketika berkhutbah, ia menyinggung soal

Yazid bin Mu'awiyah yang menyerukan orang-orang agar berbaiat
kepadanya setelah ayahnya." Dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur ini
disebutkan: "Mu'awiyah ingin mengangk at Y azid, putranya, sebagai

penggantinya,iapun menulis surat ke Marwan terkait maksudnya itu.
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Kemudian Marwan mengumpulkan orang-orang lalu ia berkhotbah

di hadapan mereka. Ia menyinggung (dalam khotbahnya) mengenai

Yazid dan ia menyerukan (kepada liaum Muslimin) supaya berbaiat

kepadanya. Ia berkata: 'sesungguhn'ra Allah memperlihatkan kepada

Amirul mukminin kesan (penilaianl yang baik pada dL;rYazid. Jika
ia (Muawiyah) mengangkatnya sebal;ai khalifah, maka Abu Bakar dan

I-Jmar juga pernah melakukannya."

Perkataan. lW ,4 u2;t G ,ft' 
"3 

'i jtiil "Lalu Abdurrahman
bin Abu Bakr mengalakan setrrrt, kepadanya." Ada yang mengatakan

bahwa Abdurrahman mengatakan kepadanya: "Di antara kami dan

kalian ada tiga (pemimpin kaum muslimin), yaitu Rasulullah M,
Abu Bakar, dan lJmar. Ketiganya ti<lak mewasiatkan kepemimpinan."
Demikianlah yang dikatakan oleh sebagian pensyarah secara ringkas

sehingga merusak maknanya.

Adapun dalam riwayat al-Ism,r'ili disebutkan: "Abdurrahman.
berkata: 'Itu hanya ada dalam kepemimpinan Heracles (Fleraclius)."'
Dan dalam riwayat miliknya dari j,rlur Syu'bah dari Muhammad birL

Ziyad disebutkan: "Marwan berkata: 'Tradisi Abu Bakar dan tImar.'
Lalu Abdurrahman berkata: 'Tradisi Heracles dan Qaishar."'

Dari jalur ini pula Ibnul Mudzir meriwayatkan dengan redaksi:
"Apakah kalian ingin mendatangkan (mengangkat) pemimpin dengan

cara pembaT'atan yang diterapkan oleh Heracles (Kaisar Romawi)
untuk memimpin anak-anak kalian?"

Dalam riwayat Abu Ya'Ia dan Ibnu Abu Hatim dari jalur Isma'il bin
Abu Khalid disebutkan: "Abdullah rl-Madani meriwayatkan kepadakr"L,

ia berkata: "Aku sedang berada di dalam masjid ketika Marwan sedang

berkhotbah, ia berkata: 'Sesungguhnya Allah telah memperlihatkan
Amirul mukminin kesan (penil,rian) y^ng baik pada diriYazicL.
Apabila ia (Muawiyah) mengangkatnya maka Abu Bakar dan lJma.r
pun pernah melakukannya.' Kt:mudian Abdurrahman berkat:r:
'Heraclius! Sesungguhnya Abu Bakar, demi Allah ia tidak pernah

,ffi: Ba.b I: 'Dan orang yang berkata kepa?a ft,Atu orang ttunyo...." @5. Al-ALqA/ [46J: l7)



mengangkat salah seorang anaknya atau dari kalangan keluarganya.
Mu'awiyah tidak mengangkat pemimpin melainkan untuk memberi
penghormatan kapa da putr any a."'

Perkataan: t!rj+{ |b #-\i,12 Fi ,;ri iusl "Maka ia (Marwan)
berkata:'Tangkaplah dia!' Kemudian Abdurrahman masuk ke rumah
Aisyah sehingga mereka tidak dapat menangkapnya." Maksudnya,
mereka ddak dapat masuk mengikuti Abdurrahman (ke rumah) Aisyah
karena menghormati Aisyah. Dalam riwayat Abu Ya'la disebutkan:

\dhi W'a:iv +U Gi ,F ,11)\ rF ,-t\s-r i;, n

11-'-"',^|a'l !'^i4t
"Marwan pun turun dari mimbar hingga sampai ke pintu rumah
Aisyah, kemudian ia berbicara dengannya dan Aisyah menimpalinya,
setelah itu ia pulang."

Perkataan: taj firr iii elt'6 ol |oVr, iwl"Marwan berkata: 'lnilah
orang yang disebutkan dalam (ayat) yang diturunkan Allah." Pada

riwayatAbu Ya'la disebutkan: "Marwan berkata: 'Diamlah! Bukankah
engkau (orang yangdimaksud) dalam ayat yangdifirmankan Allah-
ia menyebutkan ayatnya.' Lalu Abdurrahman berkata:'Bukankah
engkau anak seorang terlaknat yangdilaknat oleh Rasulullah ,MC."'

Perkataan.li.diti ;iuit "Lalu Aisyah berkata." Dalam riwayat
Muhammad bin Ziyad disebutkan: "Kemudian ia (Aisyah) berkata:

'Marwan telah berdusta. "'

Perkataanr [g; I iii ar $i i; qT ;:t'u Wr# ;ii r ili ul"Allah tidak
menurunkan satu pun ayat dari al-Qur-arlyangberkenaan dengan kami,

kecuali ayat yar,g Allah turunkan berkenaan dengan pembelaanku."'
Yaitu ayat dalam surah An-Nfrr mengenai kisah ablul ifki (ptenyebar

berita bohong) dan kesucian dirinya dari fitnah keji yang dilemparkan
kepadanya.
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Pada riwayat Isma'ili disebutkan: 11# UjY itl +:S ,$v 5t15;
"Maka Aisyah berkata, dia telah ber,lusta, demi Allah ayat itu bukan
diturunkan berkenaan den ganny a." .Lt alam riw ay at al-Isma' ili yan g lain
disebutkan: 119>tiit 3S ort qXl e 'j1 

..,J;i u +r;ll "Demi Allah ayat itu
tidak diturunlian kecuali berkenian dengan Fulan bin Fulan al-Fulani."

Dalam riwayat al-Isma'ili yang l:rinnya lagi disebutkan: "Bila aku
ingin menamainya, niscaya aku strdah menamainya. Akan tetapi
Rasulullah ffi telah melaknat Abu Marwan saat Marwan masih berada

dalam sulbinya."

Abdurrazzaq menukilkan riwayrrt dari jalur Mina', ia mendengar
Aisyah mengingkari pernyataan bahwa ayat tersebut tunrn berkenaan
dengan Abdurrahman bin Abu Bakrrr, dan ia berkata: "Sesungguhnya
ayat itu diturunkan berkenaan dengan Fulan bin Fulan." Aisyah
menyebutkan nama seorang laki-la[:i.

Sebagian orang Syiah Rafidhah telah menyatakan pendapat yang
menyimpang dengan mengatakan: "lni menunjukan bahwa orang yang
dimaksud dalam firman-Nyaz {-t1ta{.'Salab seorang dari dua orang'
(QS. At-Taubah [9]: 40) bukanlah Abu Bakar."

Kenyataannya tidaklah sebagaimana y^ng dipahami oleh orang
Rafidhah ini; karena yang dimaksud dalam pernyat^an Aisyah g"?, :

'Berkenaan dengan kami' adalah b,:rkenaan dengan Bani Abu Bakar
(anak keturunan Abu Bakar). Kemtrdian pengecualian yangdimaksuct
adalah pengecualian dari penafian secara umum, sebab penafian yan1i
terdapat dalam redaksi hadits ini Lebih khusus. Pasalnya, ayat-aya1.

yerlg diturunkan berkenaan deng;an pembelaan terhadap Aisyah,
berisi pujian terhadap Aisyah. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah
menafikan tunrnnya ayatyangberrsi celaan sebagaimana dalam kisah
tentang firman-Ny at 4 j":-rt-'lc ,s!:t; fi " Dan orang yang berkata kepad"t
kedua orangtuanya,o hingga akhir ,ryat.

Anehnya, ath-Thabari menukilkan dari jalur riwayat al-Aufi, dari
Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: "Ayiftini diturunkan berkenaan dengan

Bab I: "Dan orang yang berrtatu kepaba ke)ua orang tuarrya...." (eS. At-AbqA/ t46J: IZ)



Abdurrahman bin Abu Bakar." Az-Ztjaj membantahnya dengan
mengatakan: "Yang benar yaitu, ayat tersebut turun berkenaan dengan

orang kafir yang durhaka ftepada orang tuanya), sebab Abdurrahman
saat itu telah masuk Islam dan baik keislamannya. Bahkan ia menjadi
salah satu Muslim terbaik.Lagipula, dalam ayat tersebut dinyatakan:
('JrTItr$;J;'rJi,lgjfi "Muehaituorang-ord.ngyangtekbpastiterkena

ketetapan (azab))'(QS. Al-AhqAf [+e]: 18) Maka ridak repar ayat tersebut

diturunkan berkenaan dengan Abdurrahman.

Al-Mahdawi memberikan jawaban terkait hal itu dengan
mengatakan bahwa isim isyarat pada kata { igib"Mereka itu"
ditujukan kepada kaum yang telah diisyaratkan sebelumnya, yaitrt
ayar: 4 Si oi;riii9L i-tfi "Padahal beberapa um.at sebelumku telah

berlalu." (QS. Al-Ahqif g6l:17) sehingga tidak adayangmenghalangi
kemungkinan ayat tersebut berkenaan dengan Abdurrahman sebelum

keislamannya, lalu ia masuk Islam setelah itu.

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan hadits dari jalur Ibnu Juraij
dari Mujahid, ia berkata: "Ayat itu turun berkenaan dengan Abdullah
bin Abu Bakar as-Shidiq." IbnuJuraij berkata: "Ada yang mengatakan,

ayat itn turun berkenaan dengan Abdurrahman bin Abu Bakar."

Menurut saya, pendapat yang menyatakan berkenaan dengan

Abdullah sama halnya dengan pendapat yangmengatakan berkenaan

dengan Abdurrahman, karena Abdullah juga masuk Islam dan baik

keislamannya.

Dari jalur Asbath dari as-Suddi, ia berkata: "Ayat itu turun berkenaan

dengan Abdurrahman bin Abu Bakr. Ia berkata kepada kedua orang

firalya-yaitu Abu Bakar dan Ummu Ruman-yang telah masuk Islam

(ebih dulu), sedangkan ia menolak untuk masuk Islam. Kedua orang

tuanya menyuruhnya untuk masuk Islam namun ia tetap menolak

dan mendustakan keduanya, dan ia berkata: 'Di manakah Fulan dan

di manakah Fulan?' Maksudny^ para- sesepuh Quraisy yang telah

meninggal dunia?'Kemudian ia masuk Islam dan bagus keislamannya.
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Lalu turunlah yang berkenaan deng an pertaubat anny e y ang tertuang
dalam dalam firman Allah ini: { A|V.U;W\ "Dan setidp orang
memperoleh tinghatan sesuai dengan dpd ydng telah mereka kerjakan."
(QS. Al-AhqAfiU6): Le)

Akan tetapi menurut saya, pern),ataanAisyah bahwa ayat tersebut

bukan berkenaan dengan Abdurrahman dan keluarganya lebih shahih

sanadnya dan lebih layak untuk diterima.

Muqatil menegaskan di dalam t:rfsirnya bahwa ayat rtn berkenaarL

dengan Abdurrahman. Adapun firrnan-Ny a, 4'Jrirt ** J; 'u-tri Apj),
"Mereh,a itu orang-ord.ng ydng telah pasti terkena ketetapan (azab)i'
ayatini berkenaan dengan tiga orang kafir Quraisy, uallibu a'lam.

/kt{>---r4\z-

ffi Ba^b l: 'Dan orang yang berkata kepa?a l:eOua orang tuanya....." @5. At-Abqa/ [46]: lZ)



" Maks ketiko mereks melihot ozob itu
berupo owan yang menuju ke lemboh-

lemboh mercko, mereko berkoto:
'lniloh awon yang okon menurunkon

hujan kepoda kita.'
(Bukon!) Tetapi irulah ozab yong

kamu minta ogor disegerakon datangnya
(yoitu) ongin yong mengondung azob

yong pdih"
(QS. Al-Ahqaf [45]:24)

lbnu Abbas berkata: "Makna $.bGYtAwan."'

,/i+
7h;-st Jftbr6liJv5y"',r/[- r
4./)o w.
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b, t1,;SW3'6fis
lJti"-
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lrt 'Ou.-'!t]
l JriV"Y)tilt43rC}^,,-t

tzr p"[x6 naskah 1s1 d* (.r) ditambahakan lafazh: i;
12{ Dalam naskah 1.ry setelahnya dituliskan: q)1.
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qf 51 )kv;ti=,13 Gl 13
6- t-ol tt?iz
-\> -\->l tJJ>

G-b w$yz l-ii\i cr;6" i St:lii AL Ll,lL ,^ij:lit
t?-ts A56,gttp lbt Jr",c^i'L ti ll ,*tti :)r,A"rit4 ;rffit

4828. Ahmad bin Isa meriwayatkan kepada kami, Ibnu Wahb
meriwayatkan kepada kami, Amr rnengabarkan kepada kami, bahw,r

Abu an-Nadhr meriwayatkan kepa,Janya dari Sulaiman bin Yasar dari
Aisyah q#, -istri Nabi M-i^ berkata: "Aku belum pernah melihat
Rasulullah ffi tenawa terbahak-b;'hak hingga terlihat tekak (dagin.3

yang menggantung di langitJangit rnulut) beliau. Sesungguhnya beliar-r

hanya tersenyum."

[Hadits nomor 4828 sebagian re daksinya tercantum pada hadits
nomor: 60921

,rg+3 G Gl,f\*i, 3i\:;i,.e-lj lil \V:,*lti
rl ,qW6lr g1rr$y;tir 5l .+tr JF, \i :.:JE

. ':,

?j +*r$r:; * s}+i &t #fE i4E E'Jui

4$j 3r?f,6 F ,5iul ,,-itliil ?f 6L sr,ejr,

tA(A

rAf 1

ffi* Bab 2: "tVaka ketika mzreka mzlibat azab itu berupa awan ...." (QS. Al-A[qAf [a6J: 24)



4829. Aisyah berkata: *Dan apabila beliau (Rasulullah ff) melihat awan
(mendung) atau angin, diketahui dari (mimik) wajah beliau." Aisyah
berkata: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya oranB-orang apabila melihat
awan mendung, mereka merasa senang karena berharap tunrnnya hujan,
sementara aku melihatmu apabila melihatnya (awan mendung), tampak
ekspresi ketidaksukaan di wajahmu?" Beliau berkata: "'Wahai Aisyah
ep a y arLg dap at me lindun giku j ika ter ny ete di dal amn y a ter dap at azab?

Ada suatu kaum yan1 diazab dengan angin, dan ada satu kaum
yang melihat azab itu,lalu mereka berkata: 'Inilah au)d.n yang akan
mmurunkan bujan kEod" kita.' (QS. Al-Ab qif 146): 24)."

--)
Perkataan: tei.ir 4 6-,5 JfJ6t6',i1rt:ii ] ,.7[] "Bab: Firman-Nya:

'Maka kaika mseka mclihat azab itu buupa a@dnyd,ngmmuju ke lmbah-
lembah mereka.' (Al-Ayat)" Demikianlah redaksi yang disebutkan
di selain riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [.,6-1Jt 4})Gb,u:V,;jl jtit "Ibnu Abbas berkata:
'Makna hur 'Awan.'' Ibnu Abu Hatim meriwayatkan atsar ini secara

maushul dari jalur Ali bin Abu Thalhah darinya. Sedangkan ath-Thabari
meriwayatkannya dari jalur al-Aufa dari Ibnu Abbas, ia mengatakan:
"(Ketika) angin berhembus menggerakan awan, mereka berkata:
'Inilah aridb (awan mendung)."'

,: ..:

Perkataan: [iili 6'"Sl "Ahmad meriwayatkan kepada kami."
Demikianlah redaksi yang tercantum di dalam riwayat mereka.
Sedangkan redalsi pada naskah riwayat Abu Dzarz qu:a; i3iuI3yy
"Ahmad bin Isa meriwayatkan kepada kami."

Perkataan . bF 6'#i"Amr mengabarkan kepada kami. " Ia adalah

Amr bin Harits, sedangkan Abu an-Nadhar adalah Salim al-Madani.
Separuh sanad bagian atas hadits ini berasal dari Madinah sedangkan

sanad bagian bawahnya berasal dari Mesir.
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Perkataan r l*16 4 e:i ,p1"H;ngga terlihat tekak (anak lidah)

b el i au. " Lafazh a\tS - dib ac a de n gan me ng- b ar a k at -i htruf-hu ruf nya-
adalah bentuk jamak dari kata ;\.ii, yaitu daging yang tergantung
di langitJangit mulut. Bisa juga bentuk jamaknya menjadi j dengan

mem-fathah-kan huruf lam maqsbur.

Perkataan . V:;l!S U.iE'Sesung guhnya beliau hany atersenyum. "

Redaksi ini tidak bertentangan deng,rn keteranganyangterdapat pada

hadits berikut: (l\V 3-i F O* fi;y "Bahwasanya beliau tertawa
hingga tampak gigi-gigi gerahamnya.'Karena tampaknya gigi geraham

-yaitu gigi yang terletak pada pernrulaan mulut atau permulaan gigi
seri-tidak mengharuskan tampakn'ya tekak (anak lidah).

. . Perkata r!1lyt e'Arfl qpl " Tamp ak eksp resi ketidaksukaan
di wajahnya." Ekspreii tertentu yang tampak di wajah dimaknai dengan

ketidaksukaan, karena ekspresi itu nrerupakan efek dari ketidaksukaan
itu. Pada riwayat Atha dari Aisyah di awal hadits ini disebutkan:

Jnil,iiel rflr 'JU 6;r ,+;6L tt[-;a*rty* )h\ iy")8K ll
Y fi \ir b +'tF\s,, dur\ Y Fr\i:i u F: \5,#

t

,F,tt €F)'iJ # L\a\ *--Wtil:-\,':U)\t ftV
(( .ile Ay 3F\ ti$,i\\3 &\-;

"Jika ada, angin bertiup kencang, Rasulullah berdoa: 'Ya Allah aku
memohon kepada-Mu kebaikann),a dan kebaikan yang terkandun,3
di dalamnya sefia- kebaikan s€SU;rtu yang diutus dengannya. Datl
aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan dari keburuka::
yalng terkandung di dalamnya serta keburukan sesuatu yang diutus
dengannya.' Kemudian apabila melihat langit mendung, warna
(ekspresi wajah) beliau berubah, keluar-masuk rumah, mondar-mandj.r
ke depan dan ke belakang. Ketika hujan sudah turun, hilanglah segala

kecemasan beliau." (Al-Hadits). H:rdits ini diriwayatkan oleh Muslirn
dengan redaksi yangpanjang.

,...

Bab 2: "tWaka keti*a mzrefta mzlihat azat, itu berupa anpan ...." (QS. ALAbqaf [46J:24)



Dan telah dikemukakan pada Kitab "Bad'ul Khalqi" perkataan
Aisyah: <A\iS S;i'^ib,; sVttliKyy "Apabila beliau melihat L.rrd.rrrg,
beliau mondar-mandir ke depan dan ke belakang." Sudah dijelaskan
pula hadits-hadits yang menguatkan doa tersebut, salah satunya adalah

hadits Anas danyanglainnya di akhir Kitab "A1-Istisqa".

Perkaraan,1,1*tr.i ,lriLii ,iriiir f$ oS uyelu,ie +*l"Ada suatu

kaum yang diazab dengan angin, dan ada satu kaum yang melihat
azab,lalu mereka berkata: 'Inilah awan."'Secara lahiriah, redaksi ini
menerangkan bahwa kaum yangdtazab dengan angin itu bukanlah kaum
yang mengatakan ungkapan demikian. Karena (dalam kaidah bahasa

Arab)jika ada isim nahirab didangidalam satu kalimat, maka nakirab
yan1 kedua bukanlah nakirah yarlg pertama. Akan tetapi, ayat yang
terdapat pada judul bab secara jelas menerangkan bahwa kaum yarLg

diazab dengan angin adalah mereka yang berkata: "Inilah awan." Sebab

dalam surah ini disebutkan: { avLlii,L3 ''11tyr,66f ;f S } "DAn ingatkh
(Hud) saudara kaum Adyaitu ketika dia mengingatkan kaumnya tentdng

bukit-bukit pasir" (QS. Al-AbqAf [a6J: 27), dan di dalamnya disebutkan:

4 "S) ar Ab, :* W 6 ; SVE Lrt; t1:5, tj6 i.,t'J W qc liv trb
"Maka ketika mereka melihat azab itu berupa d@dn ydng menuju
ke lembab-lembah mereka, mereh,a berkata: 'Inilah da)dn yang akan
menurunkan hujan kepada kita.' (Bukan!) Tetapi itulah azabyangkamu
minta agar disegerakan datangnya (yaitu) angin yang rnengandung azab

yang pedih. " (QS. Al-AlqAf la6l: 2a)

Kemusykilan ini telah dijawab oleh al-Karmani, menurutnya kaidah

di atas-jikaadaisim nakirah diulangi dalam satu kalimat, maka nakirah

yarg kedua bukanlah nakirah yargpertama-baru berlaku jika tidak
ada qarinab (indikasi) yang menunjukkan bahwa isim nakirab yang
kedua adalah isim nakirah yangpertama. Jika di sana terdapat qarinah
p e tun j u k nya, s ep e rt i p ada f irm an-Nya : 4"4 -;i'li i-t Kt i:ai ac i\ it b
"Ddn Dialah Rabb (yong disembab) di langit dan Rabb (yorg disembah)

di bumi" (QS. Az-Zukhruf [43]: 84), maka kaidah tersebut tidak berlaku.
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Kemudian al-Karmani berkata: ".\da kemungkinan kaum Ad itu
terdiri dari dua kaum; satu kaum yang tinggal di bukit-bukit pasir

-yaitu kaum yang ditimpa awan--dan satu kaum lainnya." Saya

mengatakan, pendapat ini tampak jauh namun tetap tidak tertutup
kemungkinannya, sebagaimana disebutkan firman Allah W dalam

surah An-Najm' {.'ijii $,Gii;lfiVY'Dan sesungguhnya Dialah yang

telab membinasakan kaum Ad yang rerdabulu' (QS. An-Najm [53]: 50).

Ayat ini mengisyaratkan seakan-akan ada kaum Ad lain yan1datang
kemudian (setelah kaum Ad yang terdahulu)."

Dan kisah mengenai kaum Ad yang kedua telah diriwayatkan oleh
Ahmad dengan sanad hasan dari al-Harits bin Hassan al-Bakri, ia berkata:

"Aku pergi bersama Ala bin a1-Hadhrami ke tempat Rasulullah M...."
Di dalam redaksinya disebutkan:

r2v 4\rYr:J\s ev *\5 -oli 
3i l;ry tltt 's;i,&ii5 yy

\F# ,\;84 \lrV.'b\'oi-15 ,4,ul;S-'-5g"+;! *i'X
\#,,*3,&;lxx-Q-H G<rt;l JL* G e
,;ii' flv & a; -#'ii 3K \53,)\i:r\ie\ rU3 *W G
\iY3 \,6ii ,,Sr-F,[ii, ,\:r]A\j\iiE \UW 19,,.i,'5,rt:,,

K.\"rri ;V ,y# 'i ,11,.y;,

"Lalu aku berkata: 'Aku berlindung kepada Allah dan kepada Rasul-

Nya dari menjadi seperti utusan kaum Ad.' Beliau berkata: 'Apa
yang dimaksud dengan utusan kaum Ad?' [Sebenarnya beliau lebih
mengetahui hadits (kisah kaum AJ) itu, namun beliau memintany,r
untuk menerangkannya]. Lalu aku berkata: "sesungguhnyakaum Ad
mengalami ditimpa bencana kekeringan. Kemudian mereka mengutus

Qail bin 'Anz kepada Mu'awiyah bin Bakr di Makkah untuk memohon
doa agar diturunkan hujan kepa,la mereka (kaum Ad). Ia tingga.l

Bab 2: "t4aka ketilca mzreka mzlibat azal itu berupa awan...." (QS. Al-AbqA/ [a6J:2a)



(di Makkah) selama satu bulan di tempat kediaman Mu'awiyah dengan

dihibur oleh dua penyanyiwanita. Setelah genap satu bulan, ia keluar
untuk memohon (berdoa) agar diturunkan hujan kepada kaum Ad.
Tiba-tiba gumpalan-gumpalan awan berarak mendekati kaum Ad; lalu
ia memilih gumpalan awan yang berwarna hitam. Kemudian diserukan
(kepadanya): 'Binasakanlah ia (negeri kaum Ad) sehancur-hancurnya!

Jangan sisakan seorang pun dari kaum Ad.'"

Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan

Ibnu Majah sebagian redaksinya. Tampaknya hadits ini mengisahkan
tentang kaum Ad yang terakhir, karena disebutkan Makkah
di dalamnya. Makkah dibangun setelah diutusnya Nabi Ibrahim,
ketika ia menempatkan Hajar dan Ismail di lembah yang gersang.

Maka yarrg disebutkan dalam surah Al-AlqAf adalah kaum Ad yang

terakhir, sehingga yangdimaksud dalam firman-Nyx: :\.6 V\"Saudara
kaum Ad" mestinya adalah Nabi selain Nabi Hud. lVallihu a'lam.

-r.lr*.rx
--6F-
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l44sURAH IUIUHAMMAD

ri{i ,4,(#}.p; I;;n &,r..#tIT'4WuJ}

#"jr "*iF tttJ :{ rF,:. irfii l;} 'l+EJ J6s

,;;V #l Jti; -tii;;'i ,{ !}$i, } #-{l 
P7'\

#'{ 116} .l3G$i$,Ay
Lafazhz {Vrvf\ (QS. Muhamm ad 147): 4) artinya: ti,uT "Dosa-
dosanya", sehingga tidak ada yang tersisa kecuali orang Muslim.
Lafazh:46ib (QS. Muhammad l+7)z 6)z ri'fi "Diperjelaskan-Nya."
Muiahid berkata: "l-afazhz 4 Vti tji J;Y' Pelindung bagi orang-ordng'

ydng beriman'(QS. Ilghammad F4: 11) artinya #j 'p.-impin
mereka."' Laf azh ;it if (QS. Muhamm ad 1+,21f z\ artiiya.
,it + "Perintah t.trh'ditetapkrn dengan sungguh-sungguh.''
Lafazhz $.Wtt F (QS. Muhammad l47lz 35) artinya tsliizs >'

"langanlah kalian lemah." Ibnu l.bbas berkata: "Laf.azhz 4'rdiJy,
(QS. Muhammad P7)z 29) artinT'a l;3-;'Kedengkian mereka.""
Lafazh 4 *Ch (QS. Muhammad l+7)z 15) artinya p *Berubah."

'2s Dalam naskah 1e; tenulis: irt *,rtg, )3J, dan dal rm naskah 1r-y tenulis: lr.i<- ;,rJt ; ,-.
126 Dalam naskah: 1.ry tenulis: '- q\ ...;itigt;5.
127 Dalam naskah: 1;; tertulis: ,*,5i ...;Yt ;;e tiU.

/otg
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'\.crl,c, l:,-rrvl

,ffi [47J Surab tWubammal



Perkataan: lgjt 6;lt +r e+ - .ta^t;ng # iril "Surah
Muhamm ad ffi-Dengdn ndrna Allab Yang Maba Pengasih, Maha

Penyayang." Demikian redaksi riwayat Abu Dzar. Sedangkan pada

riwayat y^nglain hanya terrulis: 4W-ujtb (QS. Muhammad g7l: L).

Perkataan, t# \gi "Z(;rii{ 
6bJ\l"Lafazh46u:1* artinya:

\iiET 'dosa-dosanya', sehingga tidak ada yang tersisa kecuali orang
muslim." Abdurrazzeqberkata dari Ma'mar dari Qatadah mengenai
firman-Nya: 4 YTSI6FCS\ "sampai perang selesai", ia berkata:
"Maknanya:'Hingga tidak ada lagi kemusyrikan."'

Abdtrrazzaqberkata: "Kata al-barb adalah siapa saja (orang) yar,g
memerangi kemusyrikan. Allah menamakan mereka dengan istilah
al-barb." Ibnut Tin berkata: "Tidak seorang pun berpendapat sepefti
ini kecuali al-Bukhari. Pendap 

^t 
y angmasyhur bahwa y angdimaksud

dengan lafazhwrri\ adalah t-)t;Jl 'senjata.' Ada juga yang mengatakan
maknanya: 'Hingga tunrn Isa bin Maryam."'

Apa yang dinafikan oleh Ibnut Tin itu diketahui pula oleh selainnya.

Ibnu Qurqul berkata: "Penafsiran ini perlu ditafsirkan lagi; sebab:

'peperangan' tidak mempunyai dosa. Barangkali maksudnya adalah

sebagaimana yang dikatakan al-Farra, yaitu dosa para pelakunya;
mudhaf-nya dihilangkan dan ditetapkan mudhaf ilaib-nya. Atau
sebagaima rn yangdikatakan oleh an-Nahhas:'Sampai berakhir (habis)

orang-orang berdosa sehingga tidak ada seorang musyrik pun yang

tersisa."

Menurut al-Farra: "Dhamir ha padalafazh srrli kembali kepada

para pelaku peperangan, yaitu orang-orangyang berdosa di antara

mereka. Namun bisa juga kembali pada peperangan, dan yang dimaksud

dengan wrr:ii 'dosa-dosa nya' adalah \6X, 'senjata-senj atanya."'Dengan

demikian, al-Farra menjadikan pendapat yang menurut Ibnut Tin
masyhur itu sebagai salah satu alternatif saja.
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Perkataan : t({j,4 6;bl " M akna {. 6*b, \iiil' Diperj el askan-Nya. "'
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah t*l. : { ilt$rb
(QS. Muhammad U7l: 6) artinya di1>erjelaskan-Nya kepada mereka
(Surga) dan diperkenalkan-Nya kepada mereka tentang kedudukan
mereka (di Surga).

Perkataarr. fAJ 4Vr1i$t $), ,b|e j6;l "Mujahid berkata:
'Lafazh: 4tfri:. t-ii 3;b 'Pelindung bagi ordng-ordng ydng beriman'
(QS. Muhamm adl471: Ll) annyaii3 'pemimpin mereka."' Demikianlah
redaksi riwayat selain Abu Dzar, s:dangkan pada riwayat miliknya
tidak tertulis. Dan ath-Thabari merirvayatkan secara mausbul dari jalur

Ibnu Abu Najih dari Mujahid dengzrn redaksi tersebut.

Perkataant 1.,,{r i+ Ai }\t if igl "Makna }ir + ,y\r ig rt\i
"Suatu perkara telah ditetapkan denl;an sungguh-sungguh." Al-Firyabi
meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Ibnu Abu Najih darinya
(Mujahid).

Perkataan : lt:i|"as ii ,4W9i, $) "Lafarh [WSi\ artinya tr11'., \
'Janganlah kalian lemah."'Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkannya
dari jalurnya.

Perkaraan tiG ,41:iJ,Ay ,::* 'itjri;l "Ibnu Abbas berkata;

i-,-,\;;i artinyaz a-u1,! 'Kedengkirtn mereka."' Ibnu Abu Hatim
meriwayatkan secara maushul dari jalur Ibnu Juraij dari Atha dari
Ibnu Abbas terkait firman-Nya: { '6';iri};jJ} 'Bahana Allah
tidak akan menampakkan hedenghian mereha?(QS. Muhamm adlaTf:29).

Ia berkata: "Maksudnya perbuatan mereka, kekejian mereka dan
kedengkian mereka."

Perkataan: lF ,$*Cb) "Makna ,)1,i ,4,5:(h'Berubah."'
Demikianlah redaksi riwayat selain Abu Dzar pada ayat ini. Dan akan
disebutkan redaksi miliknya di akhir surah.

,*z\
--47-
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kekeluorgoon kolion?"
(QS.Muhammad l 4:22)
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128 Dalarn naskah 1,e; ditambahkan lafazh: ,J;.
12e Dalam naskah 1.ey ti&k tenulis: J5.
130 Dalam naskah 1.r1 tertulis: J[il c,:sL.

tAr.
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4830. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, Sulaiman

meriwayatkan kepada kami, ia berkrta: Mu'awiyah bin Abu Muzrad
meriwayatkan kepadaku dari Sa'id t,in Yasar dari Abu Hurairah dari

Nabi ffi, beliau bersabda: "Allah men<:iptakan makhluk-makhluk. Seusai

menciptakannya, Rahim bangkit lahr ia meraih pinggang Ar-RahmAn,

kemudian Dia berkata kepadanya:' Ada apa ini?' Rahim menjawab:

'Inikah (posisiku ini) tempat orang yang berlindung kepada-Mu dari

pemutusan (tali silaturrahim).' AlLah berfirman: 'Apakah engkau

ridha jika Aku menyambungkan siapa yang menyambungkanmu dan

memutuskan siapa saja yang memutuskanmu?' Rahim menjawab:
'Tentu (aku ridha) ya Rabb.' Allah berfirman: 'Baiklah jika demikian."'

Abu Hurairah berkata: "Bacalah jika kalian mau: 'Maka apakah

sekiranya karnu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan

memutus kan bubungan kekeluargaAr; ?"' (QS. Muhammad laZl: 22)

fHadits nomor 4830 sebagian redaksinya terdapat pada hadits nomor:
4831, 4832, 5987 dan 7 5021

:J\3 ab6; &pn \frl,L$z# p!,L.wiL
p'+ t1:$,j * ru5-,I 

.:'*;,"U;l r ;j,f CSL
.(( ( f,# ffif F + .i ${36D *'6,51'W *\t &:;.; Jrs

4831. Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan kepada kami, Hatim
meriwayatkan kepada kami dari Jvlu'awiyah, ia berkata: Pamanku;

Abu Hubab Sa'id bin Yasar meriwa',ratkan padaku dari Abu Hurairah
dengan redaksi demikian (sepeni cli atas). Kemudian Rasulullah ffi
bersabda: "Dan bacalah jika kalian berkehendak: 'Maka apakah
sekiranya hamu.' (QS. Muhammad l47l:22)"

tAr\

m,, Bab l: "Dan mzmututftan bubungan kekeltutrgaan kalian?" (QS. t4uhamma? [4U:22)



tu b vpLf+tur i;e YjLi # G p=fiiL
"'lr$b,fi ::n**{dp ,itt J*, JU .fi6 ;",it i A

4832. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin Abu al-Mtzarrad dengan

redaksi demikian. Rasulullah ffi bersabda: "Dan bacalah jika kalian
ma;u (ayat):'Maka apakah sekiranya kdrnu."'

.IUDUTBAB

Perkataan r l4 tJgf;{i;b,.-,\51 "Bab: 'Dan memutuskan hubungan

ke kel uargaAn ?"' Mayo ritas ulama memb acan y a: \ri$i: den gan tasy did,
sedangkan Ya'qub membacanyatanpa tasydid 1t !y;;51.

HADtTS

Hadits (no.4830):

Perkataan rl+ GAi &6t et eg)"Al1ah menciptakan makhluk-
makhluk. IJsai menciptakannya." Yaitu menyelesaikannya da.n

menyempurnakannya.

Perkataanz llg)t.ii\il "Rahim bangkit." Mungkin saja hal ini
bersifat haqiqi. Segala sesuatu yang bersifat non esensial boleh jadi

menjelma dan berbicara dengan seizin Allah W. Bisa juga dipahami
dengan adanya kalimat yang dipotong, maksudnya Malaikat bangkit
kemudian berbicara mewakilinya. Dan bisa juga itu merupakan bentuk
penrmpamaan dan kiasan, maksudnya adalah untuk mengagungkan
kedudukan rahim (hubungan kekerabatan) dan keutamaan orang yang
menj alinnya seft a dosa oran I y ang memutusk anny a.

tAff

1r1 Dalam naskah 1,ry tertulis: -;yl.1r2 Dalam naskah (c,) ditambahkan lafazh: ;".;",1.
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Perkataan: loii-61 "Lalu ia meraih." Demikianlah yang tercantum
pada mayoritas riwayat dengan tidak menyertakanmaful (obyek)nya-

Adapun lafazh hadits pada riw ayat I bnu as-Sakan : (F1\ -;a,c,^1"t3y1.
Dalam riwayat ath-Thabari disebutkan: 11;,lll\ &{-;;-,)), dengan huruf
tatsniyah (,.s). Al-Qabisi berkata: '' Abu Zaid al-Marwazi menolak
membacanya dengan huruf tatsniyab ini karena sulit dipahami
(makna)nya."

Sebagian pensyarah memahamin'ya dengan badzf (ada kalimat yang
dihilangkan), lalu ia mengatakan (maknanya): "Ia (Rahim) meraih
salah satu tiang Arsy."

Iyadh berkata: "Kata 'rlAt aninl'a bagian tubuh tempat mengikat
kain yang dijadikan sebagai tempat untuk melindungi (aurat) menurut
kebiasaan orang Arab; karena ia merupakan tempa;' yang paling
layak dilindungi dan dijaga; sebagimana mereka (orang Arab) biasa

mengatakan dalam percakapan mereka: 'Kami melindunginya dari
apa yang kami lindungi punggung kami darinya.' Kemudian istilah
itu dipakai untuk Rahim dalam hai memohon perlindungan kepada

Allah dari pemutusannya (tali silattrrrahim)."

Terkadang kata 3At dipakai trntuk makna "kain" itu sendiri,
sebagaima na diny atakan-dalam had its LJmmu Athiyyah, redaksinya:

kainnya kepada Llmmu Athiyyah, lalu beliau berkata. Pakaikanlah
ia (kain ini) padanya." Maksudnya,rain beliau.

Itulah makna yang dimaksud di sini, di samping kata tersebut sudah

biasa dipakai untuk makna permohonan perlindungan dan permintaan
dengan sangat (kepada Allah). Mal..na yang didasari atas tinjauan ini
adalah tepat disertai keyakinan mt:nsucikan Allah dari mempunyai
bentuk angBota badan (menyerupairan Allah dengan makhluk).

At-Thayyibi mengatakan: "Pendapat ini ditetapkan berdasarkan
pemahaman dari kalimat yang berbt:ntuk perumpamaan (yangbersifar.

metaforis); sehingga beliau seakan-akan bermaksud mengibaratkan.
keadaan rahim (tali silaturrahim) dan hakikatnyayang sangar butuL.

@, Bal I: "Dan mzmututkan lzubungan ftekelurgaan rtalian?" (QS. twuiamma? [47]:22)



disambung dan dljaga,, dengan keadaan orang y^ng memohon
perlindungan seraya meraih kain orang yang dimintai perlindungannya.
Kemudian beliau ffi menyandarkan-berdasarkan makna kiasan
metaforis-sesuatu y aLng lazim untuk diperumpamakan dengannya,
yaitu dengan kata oiti 'Rahim bangkit (berdiri)'; sehingga ungkapan
itu menjadi indikasi yang mencegah pemahaman hakikinya. Kemudian
perumpamaan itu berlanjut dengan penggunaan kata -iti 'Rahim berkata'

dan c,ili 'Rahim meraih', juga dengan penggunaan kata yJl 'kain'
yang merupakan bentuk perumpaan lainnya. Semtara huruf tatsniyyah

di dalamnya berfungsi sebagai ta'hid (penguatan), karena meraih dengan

dua hngan lebih tegas untuk menunjukkan permohonan perlindungan
dengan sangat daripada htnya dengan menggunakan satu tangan."

Perkataan z lb ,ii jti!1 "Kemudian Dia berfirman: 'Ada apa ini?"'
Laf.azh L di sini adalah isimfi.'\, maknanya;.1\"peringatan'atau
maksudny^,;;Si "cukup!" Ibnu Malik berkata: "Maknanya di sini 1\iy

isti/ham yang dihilangkan huruf alif-nya, kemudian di-uaqaf-kan
dengan huruf ha saktah.IJmumnyakata ini tidak menjadif ilkecuali
dengan harakat majrur, namun ada riwayatyang seperti itu (dengan

ha saktah), seperti yen1 diriwayatkan dari Abu Dzu'aib al-Hudzali,
ia berkata: "Aku datang ke Madinah, saat itu terdengar kegaduhan

tangisan penduduknya seperti kegaduhan suara jamaah haji (ketika
benalbiyah). Kemudian aku berkata: 'Ada apa ini?' Mereka berkata:
'Rasulullah ffi telah meninggal dunia.'"

Perkataan dalam sanad: toUiij" Ad "Sulaiman meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Ibnu Bilal.

Perkataan z ]iJ4it 'u + )i\At i\ii li.il "Inikah tempat orang yang
berlindung kepada-Mu dari pemutusan (tali silaturrahi-)." Redaksi

ini mengisyaratkan kepada "tempat (kedudukan)." Maksudnya:
"Berdirinya aku di sini adalah sebagai tempat bagi orang yang
memohon perlindungan kepada-Mu. Pada pembahasan selanjutnya
akan dijelaskan segala hal yang berkaitan dengan pemutusan tali
silaturahim di awal Kitab 'al-Adab", insya Allab.
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Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan: 11ri,bii1 b *V ptl, lGyy

"Inikah tempat ftedudukan) orang )'ang berlindung dari pemutusan

(tali silaturrahim)." Makna lult adalah !;:ir "Orang yang memohon

perlindun1at",yakni orang berlindurg kepada sesuatu yang dijadikan

sebagai tempat perlindungan.

Perkataan z l4 ;ifr J+ ) ,;ji+ 3L'o'"ty;j-i ;ij61 "Abu Hurairah
berkata: 'Bacalah jika kalian mau (ayat)z'Maka apakab sekiranya kd.mLt"'

Redaksi ini secara lahiriah (eksplisit) menunjukkan bahwa istisybad

(hadits pendukung)nya mauquf, Nanti akan dipaparkan penjelasan

men genai siap a y arlg me-rnarfu rkannya. D emiki an j u ga y 
^ng 

terdap at

dalam riwayat ath-Thabari dari jalur Sa'id bin Abu Maryam dari
Sulaiman bin Bilal dan Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir.

Hadits (no. 4831):

Perkataan: [i;u; C;] "Hatim meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Ibnu Ismail al-Kufi, pernah bertandang ke Madinah. Adapun
Mu'awiyah adalah Ibnu Abu Muzarrid yangdisebutkan sebelum dan

sesudah riwayat ini.

Perkataan: [1*[1] "Dengan redaksi demikian." Yaitu dengan redaksi
hadits sebelumnya. Al-Isma'ili meriwayatkan dari dua jalur dari Hatim
bin Isma'il dengan lafazh: ((5[;Jt iu; t$ 'd.itl! '7-1t *S ^+ 7s *>l
"Ketika telah selesai darinya, rahim berdiri lalu berkata: 'Inikah
tempat oranB y^ng berlindung." Ta:rpa menyebutkan tambahannya.
Dan ia menambahkan-setelah perk,rtaan: 11j. j E..r,l+ '&jUy; 

"Ia berkata:
'Tentu ya Rabb"'-dengan redaksi: k l ,i.i,il,j6yy "Allah berfirman,
maka itu adalah milikmu."

Perkataa", trli :tt V'+y,-fu*.t'^ip,ltt ji: jti If "Kemudian
Rasulullah ffi bersabda: 'Bacalah jika kalian mau."' Kesimpulannya,
redaksi hadits yang di-mauquf-kan oleh Sulaiman bin Bilal kepada
Abu Hurairah di-marfurk^n oleh Flatim bin Isma'il. Demikian juga

yang disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili tersebut.

m 
Bab l: 'Dan mzmututkan /tu^bungan kekeha"ga,an katinn?" (es. Mubamma\ [4zJ:22)



Hadits (no. 4832):

Perkataan: [/rr 3:i \;';tt) "Abdullah mengabarkan kepadaku."
Ia adalah Ibnu al-Mubarak."

Perkataan: [l*ii] "Dengan ini." Yaitu dengan sanad dan matan

demikian. Hatim menyetujui di-marfu'-kannya perkataan yang
terakhir ini. Demikian pula yan1 diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari
jalur Hibban bin Musa dari Abdullah bin al-Mubarak.

CATATAH PENTING

Terdapat perbedaan pendapat mengenai takwil firman-Nya:
t -l7zz \ .

4 Aj "yh;mayoritas 
berpendapat bahwa lafazhtersebut berasal dari kata

ai.irl, maknanya: "Apabila kalian memimpin pemerintahan (menj adi

pengrrasa)." Ada yangmengartikannyadengan &\?>\ "Berpaling",

sehingga maknanya: "Boleh jadi jika kalian berpaling dari menerima

kebenaran, maka kalian akan berbuat sesuatu (kerusakan) yang

disebutkan (dalam ayat tersebut). Akan tetapi, makna yang pertama lebih

populer, dan makna tersebut didukung oleh hadits yang diriwayatkan
ath-Thabari dalam Tahdzihnya dari hadits Abdullah bin al-Mughaffal,

bahwa ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah M membaca ayat:

4 i'ii a'tt3q it iii ayi -;ii6 F 'Maka apakah sekiranya hamu bukuasa,

kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan bubungan

kekeluargaan? Beliauffi lalu bersabda: 'Mereka yang dimaksud adalah

satu kabilah dari Quraisy; Allah memperingatkan mereka jika mereka

memimpin orang-o rang agar mereka tidak membuat kerusakan

di muka bumi dan tidak memutus hubungan kekeluargaarL."'

Perkataan z Lii g-T] "Mak na ; adalah rl,i'Berubah.' " Redaksi

ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abu Hatim dari jalur
AIi bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah juga mengatakan

makna senrpa. Abdurrazzaqmengatakan, dari Ma'mar dari Qatadah:
"Tidak busuk."
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkrrn secara mursal dari riwayat
Abu Mu'adz al-Bashri: "Suatu ketika Ali sedang berada di sisi Nabi ffi
-perawi menyebutkan hadits marfu' yangpanjang yan1di dalamnya

disebutkan tentang Surga, dan beliau ffi bersabda: X;j )j'-,W\Sll."
Abu Mu'adz berkata: "Artinya sunl;ai-sungai yerLg jeinih dan tidak
keruh."'tlallhbu a'lam.

.rs.l*
--4sF-

,m,'h Bab I: 'Dan mzmututkan bulungan ftekeltu,gaan kalian?" (QS. ?IubammaA [4U:22)



".:t"r:itr^l
,p6$,i6t#,Jt$j .JSJ\i t4,$j F rfot6* "iJUj

,*'&Wt :;etil :P:,# J6S.i;*ilt,fl'.+rfr a
$uzut i{:,;;g/F' :$ fiii;ffh.^1,i ,{,fi$}
*pt #i or:;{ 4.;3tl#1F Ju:; .*Ar elou-

:$l$:"b .bpi ,{ tffij} .*r:it 21/,Jit "utit!

W-$Wve,#:fi3|W&ir , a taW
i+tj..xLf 1i i;tff $#AF 'Jus 'tY 'r)133 ,jr!+.

# i;y ru,*,lg,, tht i;.3s,p, yt,q\L rF fr {
, .ti:+ d?ii tl, f;at * 6 $;-{.afr '"j,i*s

Muiahid berkata: "Makna 4 6;rb yaitu binasa. Dan Muiahid berkata:
*Firman Allah W: { -*ri A $U{Pada anjah mereka tampak
t an d a-t a n d a', maksu dnya i,:;At' Cahay a muka. "' Manshu r berkata,
dari Muiahid: "Maksudnya &Qt'Tawadhu (kerendahan hati)."'

e t o

13r Dalam naskah 1.ey tenulis: Jlr.
D4 Dalarn naskah 1.ey ditambahkan lafazh: JU;.
tr5 Dalam naskah 1oy tertulis: -rl:.
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Makna {i[rb yaitu tunasnya. IVtakna (-1i---U] yaitu menguat.
Kata *iJ berasal dari kata,3r.ilr "Batang pohon." Ada yang berkata:

"P erkataan,-islilti'Giliran yang b'uruk' sama seperti perkataanmu:

2r.:t ,y.'Laki-laki yang buruk.' f)an yang dimaksudkan dengan

2)il1 ijt:t adalah azab J'

Laf.azh {li)#;Y artinya it'rirs "Mienolong (agama)-Nya." Laf.azh
(frir| "Tunasnya", yaitu tunas bulir (tanaman) yangmenumbuhkan
sepuluh biii atau delapan atau tuiuh biii, sehingga satu sama lain
saling menguatkan. Oleh karena itu Allah W berfirman (setelah itu):
(ifliJb, maknanya ig "Menguatkannya." Seandainya hanya satu
biii saia, maka ia tidak akan dapat tegak di atas batang pohon.
Itu adalah perumpama nyangAllah berikan untuk Nabi My^ng
pada mulanya beliau keluar (berdakwah) seorang diri, kemudian
Allah menguatkannya dengan para Sahabatnya sebagaimana biii
(benih) yangdikuatkan dengan apa yangtumbuh darinya.

JUDUT BAB J

Perkataan zlt}t ,j;tt+l F4 - ePliGl "Surah Al-Fath -Dengan
ndlnd Allab Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang." Laf.azh basmalab

tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar.

Perkataan: to5J6 { 6j } ,bri;..iti5l "Mujahid berkata: makna lG
yaitu binasa." Ath-Thabari meriv ayatkannya secar^ mausbul dari
jalur Ibnu Abu Najih dari Mujahid dengan redaksi ini. Abu Ubaidah
berkata: "Dikatakan: iuJX.ll;\:, artinT'a makanan itu telah basi." Makna
yangsama juga ditunjukkan oleh perkataan Abdullah bin az-Zaba'ra:

'r;vi\l,t,tsY b\i ,F Ga-5t,+:pr &:;)U
lVah ai ut u s an M ab ar aj a,, "-i u, gg, h ny o I i d, a b k u in i

akan memperbaiki apa yang teiab kubancurkan, karena aku
telah binasa

Kata )j dalam syair ini berarti binasa.

ffi [48J Surab Al-Fat[



Perkataan:lei),I,St ,4 ,s-fr 4 fi:bl" +-H c &A'Pada anjah
mereka tampak, tanda-tanda', maksudnya: i;git 'Cahaya muka."'
Dalam riwayat al-Mustamli, al-Kusymihani, dan al-Qabisi tertulis
ii*at "sujud", tetapi yangpertama'tiLi)\ lebih tepar. Ibnu Abu Hatim
meriwayatkan secara maushul dari jalur al-Hakim dari Mujahid dengan

redaksi tersebut.

Lafazh aj-I.J\ dibaca dengan huruf sin dan men-sukun-kan ha.

Ibnu as-Sakan dan al-Ashili mengharakatkannya dengan fathah pada
huruf sin danba $;'*lty. Iyadh berkata: "Carabaca seperti inilah yang
benar menunrt ahli bahasa. Artinya kulit yang lembut dan halus. Ada
yangmengatakan, maknanya aij)\ 'bentuk (ekspresi).' Ada juga yang
mengatakan (maknanya): iuit'kead aan."'

Ibnu Qutaibah menegaskan bahwa cara bacanya adalah dengan
mem.fatbah-kan huruf ba, dan dia menyangkal bacaan dengan sukun.

Cara baca demikian juga ditetapkan oleh al-Kasa'i dan aI-Farra.
Al-Ukbari mengatakan bacaan'a:;jll dengan mem-fatbah-kan huruf
sin dan men-sukun-kan huruf ha, artinyawarnawqah.

Terkait riw ay at al-Mustamli dan lainny a y ang sep akat den gannya,

bisa dijelaskan tinjauannya. Sebab, i'r;.A\ "sujud" yangiamaksud adalah

bekas sujud yang tampak pada wajah; ?;ti;t 3i; "Sujud dan bekas

sujud." Pada riwayat an-Nasafi tertera: i^;":at "Bekas yangtampak."

Perkataanz lvl(,J;'',E'J ;f 3# jti;l "Manshur berkata dari
Mujahid: '&\A\Tawadhu (kerendahan hati)."' Ali bin al-Madini
meriwayattrrn ,..r, a maushul dari Jarir, dari Manshur. Kami telah
meriwayatkannya pada Kitab "az-Zuhd" dalam riwayat milik
al-Mubarak dan dalam Tafstr Abd bin Humaid.Demikian jugariwayat
Ibnu Abu Hatim dari Sufyan dan Zardah, keduanya dari Manshur
dari Mujahid, ia berkata: "Makna tawadhu' adalah khusyu'." Dalam
riwtyatZaidah ditambahkan dengan redaksi berikut: "Aku berkata:
'Tidaklah aku melihatrLya kecuali bekas ini yang tampak di wajah.'
Lalu ia berkata: 'Barangkali di antara kedua mataku ada orang yang
hatinya lebih keras dari Fir'aun."'

Kitab LXV : At-Tafdtr ffi,



Perkataan z lelAt +e 3a ,4 +,i) .-Eit '{ -Lil-[ ] .:^;tt '{ "tt"1 }l
"Makna (lii(ry yaitu tunasnya. l[akna (Jiff.j,Jil| yaitu menguat.

Makna 1t-rlberasal dari kata,3\.1Jt 'Batang pohon.'" Terkait firman
Allah: 4iif, d dY "Seperti benib ydng mengeluarkan tunasnya"

(QS. Al-Fat! [+a]: 111, Ab:u.Ubaida.r berkata: "Yaitu mengeluarkan

runasnya. Dikatakan, i)StitEiiiS 'Benih telah menumbuhkan tunas.'

Firman-Nya: { :{;6b artinya i\tY' menegakkannya' hingga menjadi

seperti induknya. Firman-Nya: 4JJJJ6} artinya gG '-errguat.'
Firman-Nya: { .*;li {#Y'Lalu menjadi besar dan tegak lurus
di atas baangnya' (QS.Al-Fath [a8]: 2f) lafazh |y-berasaldari kata iu1tt,
artinya batang pohon."

Abd bin Humaid meriwayatkar dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid mengenai firman-Nya: {i,-.8:"-6 dY "seperti benih ydng

mengeluarkan tund,snya", ia berkata: "sesuatu yangkeluar di sisi benih
tumbuhan, lalu menjadi sempurna,lan berkembang." Dan mengenai

firman-Nya: 4.F; &b dalam riwayat yang sama, Mujahid berkata:

"Di atas pangkalnya."

Perkataan:

'i$ a6 ,,.#;;,'4 e*W:Qu; jirp a;ir +.;ji.lr ;r,i,1iifrpl
:s;,,*^iy. * et 4" y'X ,q6 oG ;;; ;ti4rt 4g ii ,itb 4:,5uh 'Jtii

Itir, *+ q tat,;pg ,6"b\,l$ p,i:G;, ii\y
"Laf.azh 4iirfir| 'Tunasnya', yaitu tunas bulir (tanaman) y^rg
menumbuhkan sepuluh biji atau ctelapan atau tujuh biji, sehingga

satu sama lain saling menguatkan. OLeh karena itu Allah \H berfirman
(setelah itu): { ',,56b, maknanya ilf 'menguatkannya.' Seandainya
hanya satu biji, maka ia tidak akan Japat tegak di atas batang pohon.
Itu adalah perumpama nyangAllah \ffi berikan untuk Nabi My^ng
pada mulanya beliau keluar berdakrvah seorang diri, kemudian Allah
menguatkannya dengan para Sahabrt beliau sebagaimana biji (benih)
y^ngdikuatkan dengan apa yangtu mbuh darinya."

ffi [48J Surab Al-Fatb



Perkataan:[,-1riJr,4,,pi:,f,tt\,,Fstfi &\:64r;lir:,:l;b]"perkaraan:
4.3i'"$y'Giliran yang buru[' sama seperti perkataanmu: ,1\ [4
'Laki-laki yalrLg buruk.' Dan yang dimaksud dengan 23Jl\i;\3 adalah
,-lr-i;lt 'Azab."'

Jumhur ulama membaca :",.1Jl dengan mem-fatbah-kanhuruf sin

di dua tempat (pada ayat itu). Sedangkan Abu Amr dan Ibnu Katsir
me n- dh a m nz ah -kanny a 1,1i*J,5.

Perlataan: f5io{ 4 li)*;Yl "Makna 4 li)F;Y yajicu r3)4 "Mereka

menolong (agama)-Nya. " Abdu rr^zzaqmengatakan dari Ma'mar dari

Qatadah terkait firman-Nya(li;, !;) (QS.Al-Fath ta8l: 9) ia berkata:
"Yaitu mereka menolong (agama)-Nya."

Telah disampaikan sebelumnya dalam Bab "Tafsir Surah Al-A'rAf"
mengenai firman-Ny a: 4 i:34l{liFt -r,V( <r-i:6\ "Adapun ordng-

ordng yang beriman hepadanya, memuliakannya, menolongnyd."
(QS. Al-A'rif l7l:152). Maka di dalam ayat ini, kata i))'f selayaknya

dimaknai dengan p;\ "pemuliaan," agar tidak diasumsikan terjadi
pengulang an.Kati lj,Al kadang dimaknai: ,riaj'ir b Utit")'; jyirr
"Penghormatan, pertolongan, dan perlindungan dari musuh-musuh. "
Berdasarkan ini, maka kati;-i;ltbisa pula bermakna #;tulr "memberi

hukuman". Karena, hukuman itu dapat mencegah pelaku kejahatan

melakukan tindakan kejahatan. Penafsiran ini berdasarkan carabaca

Jumhur ulama. Dan dalam salah satu riwayat syadz dari Ibnu Abbas,

bahwa lafazhnya adalah: '834, dengan dua huruf zai dan berasal dari
kata';lt "kemuliaan."

Selanjutnya, dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan lima hadits.

Ai/.-
--4rt-
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"Sungguh, Komi te'loh memberiksn

kepodomu kemenongan yong nyatd'
(QS. Al-Fath [48]:1)
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@,) Bab I: "Sunggub, Kami telab mzm.berilcan ktpa)amu kemznangan ...." (QS. Al-Fat[ [4SJ: l)
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4833. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malik,
darizaLdbin Aslam , dariayahnya, bahwa pada suatu ketika Rasulullah ffi
mengadakan sebuah perjalanan. Dan (pada perjalanan itu) Umar bin
al-Khathab berjalan menemani beliau pada suatu malam. Kemudian
Llmar benanya kepada beliau tentang sesuatu, namun Rasulullah ffi
tidak menj awabnya. Kemudian ia b ertany a lagi kepada beliau, n amun
beliau tidak menjawabnya. Kemudian iabertanyalagi kepada beliau
dan beliau tetap tidak menjawabnya. Setelah itu Umar bin al-Khathab
berkata: "LJmmu lJmar telah kehilangan anaknya! Tiga kali engkau
bertanya dengan mendesak Rasulullah *#, namun tidak sekalipun
Rasulullah menj awab pertany aanmu! "

LJmar €ia melanjutkan: "Kemudian aku menggerakkan untaku,
lalu berdiri di depan orang-orang. Aku khawatir ada ayat al-Qur-an
yangtunrn berkenaan denganku. Tidak berapa lama kemudian, aku
mendengar seseorang berteriak memanggilku. Lantas aku berkata:
'Aku benar-benar khawatir ada ayat al-Qur-anyangturun berkenaan
denganku.' Setelah itu aku mendatangi Rasulullah, lalu mengucapkan
salam kepada beliau. Beliau ffi bersabda: 'Telah turun kepadaku tadi
malam satu surah yang ia lebih aku cintai daripada apa (dunia) yang
matahari terbit di atasnya (disinari matahari).'Lantas beliau membaca:

' Sungguh, Kami te lab memberik an k epadamu kemmangan yang ny dtd."'
(QS. Al-Fat! [a8]: 1)
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4834. Muhammad bin Basyar merirrayatkan kepada kami, Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,

ia berkata: "Aku mendengar Qatadah (meriwayatkan): "Dari Anas gE :

' Sungub, Kami telab memberih,an kepadamu kemenangan y dng ny ata.'

(QS. Al-Fat! [a8]: 1). Ia berkara: 'Hu<laibiyah."'

b;drilu;,. &'$ $3L e,:;L,S pry ti55i
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4835. Muslim bin Ibrahim meriw ayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, Mu'avriyah bin Qurrah meriwayatkan
kepada kami dari Abdullah bin Itlughaffalo5, dia menuturkan:
"Padahari Penaklukan kota Makkah, Nabi ffi membaca surah Al-Fath
kemudian beliau mengulang-ulang ftacaan surah tersebut). Mu'awiyah
berkata: 'seandainya aku mau mexceritakan kepada kalian tentang
bacaan Nabi ffi,tents, sudah aku lakukan."'

Hadits pertarnd (no. 4833):

Perkataan : V ,j itg Aa{,^iV ,i) ifr:ti yi ;r 'r..,;i 
d *j ,rl"Dari

ZaidbinAslam,'dariAyahnya, bahu,a pada suatu ketika Rasulullah ffi
mengadakan sebuah perjalanan " I)ilihat dari redaksinya, riwayat
ini mursal, karena Aslam tidak mengalami masa terjadinya kisah ini.
Tetapi ada kemungkinan ia mende.rgarflya dari Umar, dengan dalil
perkataan di sela-sela hadits: "IJmar menceritakan: 'Kemudian aku
menggerakkan untaku.'" Demikian yang diisyaratkan oleh al-Qabisi.

'tAf o

,ffi Bab 1: "Sunggulz, Kami telah memlerikan kryaAamu kemznangan ...." (QS. Al-Fath [45]: 1)



Bahkan di dalam jalur riwayat lain darinya disebutkan: 1gi,L Aj.y
"Aku mendengar LImar." Jalur ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dari
jalur Muhammad bin Khalid bin Atsmah dari Malik, kemudian
al-Bazzar berkata: "Kami tidak mengetahui jika ada perawi lain yan1
meriwayatkannya dari Malik seperti ini, kecuali Ibnu Atsamah dan

Ibnu Ghazwen.o

Riwayat Ibnu Ghazwan-diaadalah Abdurrahman Abu Nuh yang

dikenal dengan sebutan Qurad-diriwayatkan oleh Ahmad darinya.
Mughalthai mengoreksi periw ey etain al-Bazzar dengan mengira bahwa

ia bukan Ibnu Ghazwan. Ad-Daraquthni menyebutkannya di dalam

kitab Gbarh-ib Malik daridua jalur ini, dan jalurYazidbin Abu Hakim,
Muhammad bin Harb, dan Ishaq al-Hunaini. Mereka (kelima perawi ini)
meriwayatkannya dari Malik dengan sanad muttasbil (bersambung)

secara jelas. Dalam Kitab "al-Maghizi" telahditerangkan bahwasanya

Isma'il juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Utsamah, demikian pula
y ang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

Pada riwayat ath-Thabrani dari jalur Abdurrahman binAbu Alqamah

dari Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa perjalanan tersebut terjadi pada

saat pelaksanaan umrah Hudaibiyah. Demikian halnya keterangan

pada riwayat Mu'tamir dari Ayahnya dari Qatadah dari Anas,

ia berkata: "Sepulangnya kami dari Hudaibiyah dan kami terhalang
dari pelaksanaan manasik (umrah) kami, ketika itu kami berada

di antara sedih dan murung, lalu turunlah ayat tersebut." Sebentarlargi

akan dijelaskan hadits Sahl bin Hanif mengenai kisah itu.

Ada perbedaan pendapat mengenai tempat tunrnnya ayat tersebut.

Dalam riwayat Muhammad bin Sa'ad disebutkan bahwa tempatnya
adalah di bukit Dhajnan 16u-,.5pdengan huruf dhadfathah, jim sukun

dan nun tanpa tasydid. Sementara dalam riwayat al-Hakim di dalam

Al-Iklil disebutkan bahwa tempatnya di Kura' al-Ghamim. Dalam
riwayat dari Abu Ma'syar, tempatnya diJuhfah. Ketiga tempat tersebut
jaraknya berdekatan.
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Perkataan rl$;,j rq,y;6t A F i6l"!4" Umar benanya
kepada beliau tentang sesuatu, nanlun beliau tidak meniawabttya."
Pelalaranyang bisa dipetik dari kisah ini: tidak setiap pertanyaan harus

dijawab, kadang diam adalah jawaban untuk beberapa pertanyaan.
Adapun alasan lJmar mengulangi certanyaannya, adalah karena ia
khawatir Nabi ffi tidak mendengrrnya, atau karena menurutnya
perkara yangia tanyakan menrpakan perkara yangpenting, sehingga

ia berharap Nabi ffi menjawabnya r;etelah itu. Namun sesungguhnya
beliau mengabaikan pertaflyaan Umar itu terutama adalah karena
beliau tengah disibukkan dengan proses tunrnnya wahyu.

Perkataa nz (# ii ,*al "Senroga lJmmu lJmar kehilangan
anaknya." Kata,A{: dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf haf.Dalam
riwayat al-Kusymihani tercantum dengan redaksi: (G ?\ '-r54D
"semoga LJmmu lJmar kehilangan r:ngkau." j(iJt artinyawanitayang
kehilangan anaknya. lfmar berdoa seperti itu untuk dirinya sendiri
karena lJmar telah bertanyadengan cara mendesak (kepada Nabi ffi).
Bisa juga dipahami bahwa doa tersebut tidak benar-benar ditujukan
kepada dirinya, akan tetapihmya sekadar kata-kata yang diungkapkan
ketika marah tanpa dimaksudkan nraknanya.

Perkataan {q'}l " En gkau telah t, ert anya den gan mendesak ." Laftazh
jj ditulis dengan huruf zai, dengan atau t^npa men-tasydid-kannya,
setelah itu huruf ra.Bacaan yang rr,asyhur adalahtanpa men-tarydid-
kannya. Artinya: "Engkau telah rrendesaknya dengan pertanyaan."
Makna ini dikatakan oleh Ibnu Frris dan al-Khaththabi. Menurut
ad-Dawudi, jika dibaca dengan tasy,lid (€:,5), maka artinya: "Engkau

telah mengurangi perkataannya trila engkau bertanya kepadanya.
sesuatu yang tidak mesti ia jawab Keliru orang yang menafsirkan
laf.azh 5,;5 dengan dl\i "Engkau rnengulangi."

Perkataan: ta$ fi1 "Tidak lanra kemudian." &*;5 dibaca dengan

meng-kasrab-kan syin dan setelahnya ba dibaca sukun. Arti asalnya,
"Aku tidak bergantung pada (disibukkan oleh) sesuatu selain yan1;
aku sebutkan."

ffi' Ba"b I: "Sunggub, Kami telab mzm"berilcan lepa1amlt kemznangan ...." (QS. Al-FatL [a8]: l)



Perkataan: [,J ir\€rV qo't] "Ak., mendengar seseorang
berteriak memanlgilku." Saya tidak mengetahui nama seseorang itu.

Perkataan: trijtr ^lLi;tsb gy#i dl "(f.r*n) satu surah yang
lebih aku cintai daripada sesuatu (drinia) yingmatahari terbit di atasnya

(disinari matahari)." Hal itu karena dalam surah tersebut terdapat
kabar gembira berupa pengampunan dan kemenangan. Ibnul Arabi
mengatakan: "Rasulullah mengungkapkan perbandingan kedudukan
surah yarLg diberikan kepadanya dengan dunia yang matahari terbit
di atasnya disinari matahari.

Di antara syarat perbandingan yaitu kesamaan kedua obyek dalam
substansi pokoknya, kemudian obyek y^ng satu mempunyai nilai
lebih dibanding yang lainnya. Padahal tidak ada kesamaan di antara
kedudukan surah itu dengan dunia beserta isinya.

Ibnu Baththal menjawab masalah ini dengan mengatak^n, artinya
beliau menyatakan bahwa kedudukan surah itu lebih beliau sukai
daripada "segala sesuatu." Karena, tidak ada yang namanya sesuatu

selain dunia dan akhirat. Maka beliau mengungkapkan "segala sesuatu"

dengan istilah "dunia" (tempat terbitnya matahari*d); karena tidak ada

sesuatu lagi selain dunia, kecuali akhirat.

Adapln jawaban Ibnul Arabi, secara ringkasnyayaitt: Kata dengan

pola 1;ii; isim tafdbil, tidak mesti bermakna membandingkan sesuatu,

sebagaimana firman-Nya: 4{4;i:3,WT\ "Paling baih tempat

tinggalnya dan paling indab tempat istirahatnya." (QS. Al-FurqAn l25l: 2a).

Padahal tidak bisa dibandingkan antara Surga dan Neraka. Atau
sasaran pembicara anny a adalah berdasark an apa y ang terkesan dalam
jiwa kebanyakanmanusia. Karena kebanyakan mereka mengira bahwa

tidak sesuatu yangmenyamai (keindahan) dunia, atau terkesan dalam

hati mereka bahwa dunia adalahtujuan hidup mereka. Maka dari itu,
Rasulullah ffi menyampaikan bahwa bagi beliau, kedudukan surah

tersebut lebih baik dari apayangmereka kira, karena mereka mengira

bahwa tidak ada sesuatu yanglebih baik daripada dunia.

Kitab LW : At-Tafdtr ffi



Bisa j uga perbandin gan y ang dim: rksud adalah perb andin gan al;rtar a

makna yar,g terkandung dalam ayat tersebut dengart ayat-tyat lain

yangberkaitan dengannya, sehingga beliau lebih mengutamakannya.

Seluruh ayat, sekalipun tidak termasuk urusan dunia, namun ayat-ayat

itu diturunkan untuk penduduk dunia, sehingga semua ayat tersebut

termasuk dalam kategori (perkara) )'ang disinari matahari.

Hadits kedua (no. 4834):

Perkataan: tiiijir,i\i 4 q,:A,fiGiiGy\,,ii C i.'$,+l "Aku
mendengar Qatadah (meriwayatkan) dari Anas (tentang firman Allah):
' Sungub, Kami telab memberikan kepadamu kemenangan y ang ny ata.'
(QS. Al-Fath [48]: 1), ia berkata: 'HudaibiyahJ" Demikianlah al-Bukhari
menyebutkannya secara ringkas. Dalam Kitab "al-MaghAzi" al-Bukhari
menyebutkannya secara lebih lengkap dari ini. Ia menjelaskan bahwa

sebagian hadits yang diriwayatkandari Anas mengenai hal ini statusnya

rnaushul, dan sebagian lainnya dari l.krimah riwayatnya mursal.

Adapun peristiwa yalgterjadi di Hudaibiyah dinamakan Al-Fath
"kemenangxtr", sebab peristiwa tersebut merupakan pengantar menuju
kemenangan dan awal penyebabnya.. Dalam Kitab "al-MaghAzi" telah
dipaparkan panjang lebar penjelasan mengenai hal itu.

Hadits ketiga (no. 4835):

Perkataan.lF i +r * #) 'Dari Abdullah bin Mughaff.al."
Lafazh.p;" aiUata dengan huruf gbain dan fa disusun dengan pola
kata t:;).

Perkataan: ttiii'gi) "fr*udian beliau mengulang-ulang (bacaan

surah tersebut)." Maksudnya beliau mengulangi bacaannya dengan

suaranya. Dalam Kitab "at-Tauhid" telah disebutkan oleh al-Bukhari
riwayat dari jalur yang lain dengan laf.azh: (oV.:X t,t,t, ,jS{4.5."511
*Bagimana engkau mengulanginya) Beliau berkata: 'Aa... aa... aa...,

tiga kali.'" Al-Qunhubi berkata: "Ada kemungkinan dengan meng.
isyba'-kan huruf madd pada tempatsrya." Ada pula yangmengatakan:

ffi Ba.b l: "Sunggub, Kami telab mzmleri*an kepaOamu kemznangan ...." (QS. Al-Fath t48J: I)



"Hal itu terjadi disebabkan beliau tengah menunggangi kendaraan
sehingga pengulangan tersebut (karena pengaruh) dari gerakan unta yang
ditungganginya." Pendapat ini perlu ditinjau lagi, sebab dalam riwayat
Ali bin al-Ja'd dari Syu'bah yang terdapat pada riwayat al-Isma'ili
disebutkan bahwa Abu Iyas Mu'awiyah bin Qurrah membaca dengan

qiraah yeng lemah, kemudian ia berkata: 'seandainya bukan karena
(khawatir) orang-orang berkumpul di sekelilingku (mengerumuniku),
niscaya aku sudah membaca labn (nada bacaan) itu. Demikian juga

hadits yangdiriwayatkan Abu Ubaidah di Kitab "FadhAilul Qur-An"
dari Abu Nadhr dari Syu'bah. Uraian mengenai masalah ini akan saya

paparkan nanti pada syarah hadits: ftqt ,.l! 'ffiT ,yq;dll "Bukan

termasuk dari golonganku orang yang tidak membaguskan suara dalam

membaca al-Qur-an."

.,,.x*rzr.--zst7-

Kital LXV:At-Ta/dtr ffi



(\
m

o

"Agor Alloh memllerikon ompunon
kepdamu (Muhom,mod) otus dosomu
yong lolu don yang akon dotang serta
menyempu rnoko n nikmot- Nyo otusmu
don menunjukimu l*e jolon yong lurut'

(QS.Al-Fath [48]: 2)
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4836. Shadaqah bin al-Fadhl meriw ayatkanpada kami, Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, Ziyadrneriwayatkan kepada kami, bahw,r

ia mendengar al-Mughirah ia berkata: "Nabi ffiberdti (untuk shalat)

hingga kedua kakinya bengkak. Kemudian dikatakan kepada beliau:
'Allah telah mengampuni dosa-dosrmu yarLgtelah lalu dan yangakatt
datang.' Beliau ffi berkaa:' Tidakk rh selayaknya aku menjadi seoranil
hamba yangbersyukur?"'

137 Dalam naskah (.r) dan 1.ey tertulis: o$.
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4837. Al-Hasan bin Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami, Abdullah
bin Yahya meriwayatkan kepada kami, Haiwah mengabarkan pada

kami dari Abu al-Aswad, dia mendengar Urwah dari Aisyahg.,
bahwa Nabi ffi berdiri (menunaikan shalat) pada malam hari hingga

kedua kakinya cedera. Kemudian Aisyah berkata: "Mengapa engkau

melakukan ini ya Rasulullah, (bukankah) Allah telah mengampuni
dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?" Rasulullah ffi
menjawab: "Tidak bolehkah jika aku ingin menjadi seorang hamba

yang bersyukur." Ketika beliau telah gemuk, beliau shalat dalam
keadaan duduk, kemudian apabila hendak ruku', beliau berdiri
kemudian membaca lalu beliau ruku'.

Hadits keempat (no. 4836):

Hadits al-Mughirah bin Syu'bah.

Perkataan: [i6ii ;:|t,F -y,*^V etiq "Nabi ffi berdiri
(untuk shalat) hingga kedua kakinya bengkak." Penjelasannya telah

disampaikan dalam Bab "ShalAtul Lail" dari Kitab "ash-Shalih".

tArv
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Hadits kelima (no. 4837):

Hadits Aisyah tentang masalah 1yangsama.

Perkataanz llo- ti-iliil "griw;rh mengabarkan kepada kami.''
Dia adalah Ibnu Syuraih al-Mishri. Sedangkan Abu al-Aswad adalah.

Muhammad bin Abdurrahman an-N'aufali yang dikenal dengan sebutarl

anak yatim Urwah. Setengah dari s;anad hadits ini perawinya berasal.

dari Mesir, dan setengahnyalagi berasal dari Madinah. Penjelasannyer

sudah disampaikan dalam Bab "ShalAtul Lail".

Perkataanz liTA S Aq "Tatliala beliau telah gemuk (banyali:

dagingnya)." Ad-Dawudi menyangkal lafazh ini dan berkata: "Laf.azk.

yang otentik rdalah 6:\ W, artitya telah lanjut usia; sepe rtinyet
p e rawi me n akwilkanny a den gan b a ny aknya da gin g. " I b nul J auzi jugau

mengkritisinya, ia berkata: "Tidak aia seorang pun yang menyebutkar,

beliau gemuk. Hingga beliau Mwfi.a\ tidak pernah beliau kenyanp;

dua kali makan roti gandum dalam sehari." Ada kemungkinan sebagiar.

perawi ketika memaknai lafazhiSS "3emuk" mengira maknanya dengarl

banyaknya daging, padahal maksud:rya tidak demikian. Sesungguhnyer

yang dimaksud yaitu q# 6'4,yaitumemasuki usia lanjut, sebagaimanar

y ang dikatakan Abu Ubaidah.

Menurut saya, pemaknaan sepeftiitu menyelisihi lafazh lahiriahnya,

Dan argumentasi Ibnul Jauzibahw:r beliau ffi belum pernah kenyang;

memakan roti gandum perlu ditir,jau kembali, karena hal tersebut;

merupakan bagian dari mukjizat, sebagaimana banyaknya melakukar,
jima' dan menggilir istri-istri beli:ru yang berjumlah sembilan atau

sebelas orang dalam satu malam dalam keadaan penrt tidak kenyanp;

dan kesulitan ekonomi. Apa bedanya antara banyaknya mani dalarr,

keadaan sedang lapar dengan ban1,2[1ra daging pada tubuh dalar,
keadaan sedikit makan (dalam hal kemukjizatan)?

Muslim meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Urwah dari Aisyah,
ia berkata: ((LIJ-F ^::i*;S\ 3K ,F;;a*ng ^tt Ji: o! 6ll "Ketikz,
Rasulullah ffitelahbanyak dagingnya dan telah merasa berat, beliau lebih.

^\ffi#-!!FSS4LtS!

Bal 2: 'AgarAlkb mzmleriian ampuna.n l<epa?amu...." @5. Al-FathIaSJ:2)



sering melalsanakan shalat dalam keadaan duduk." Akan tetapi, perkataan
ji5 bisa ditakwilkan dengan makna berat mengangkat daging tubuhnya
meskipun sedikit, karena beliau telah memasuki masa lanjut usia.

Perkataan . WJ 
'?W 

;S 
'{; 6i srri rlF .(.t-tr &) "s"tiau shalat

dalam keadaan d.id"k. Apabila-hendak ruku', beliau berdiri kemudian
membaca lalu ruku'." Dd"r], riwayat Hisylp bin Urvah dari ayahnya

disebutkan, <<{i'? *-T ;*riri 6.rX b W W isr "Beliau ffi berdiri
kemudian -.ilbr., sekitar 30 atau 40 ayat, kemudian beliau ruku'."
Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, dan telah dijelaskan

sebelumnya di akhir Bab "Shalat Qashar".

Dalam hal ini, al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari jalur
riwayat Abu Salamah Ibnu Abdurrahman dari Aisyah dengan laf.azh:

@3 
"i 

Cv rt\ifi i6 a1T :*$\ 3\ 3;ie n ; s;G ,y ,*t\$y "Apabila sisa

da-ri bacaan beliau tinggal 30 atau 40 ayatlagi, beliiu berdiri kemudian
membacanya dalam keadaan berdiri (setelah selesai), beliau pun ruku'."

Dalam hadits riwayatMuslim darijal:ur Amrah dari Aisyah tertera:

u\T :*:i [tr^;i{y ilsi;; ic {;-::i:Viti!5yy "Bila beliau hendak ruku'
beliau berdiri lantas membaci ayat sekadar lamanya orang membaca

40 ayat."

Selain itu, Muslim juga meriwayatkan dari jalur Abdullah bin
Syaqiq dari Aisyah mengenai sifat shalat sunnah Nabi M, dldalamnya
disebutkan: "Bila beliau membaca ayat (dari ayatnya) dalam keadaan

berdiri maka beliau ruku'dan sujud dalam kedaan berdiri $rk"i ruku'
dan sujudnya dilakukan secara normal), sedangkan apabila beliau
membaca ayat dalam keadaan duduk, maka beliau ruku' dan sujud
dalam keadaan duduk."

Hadits ini harus dipahami sebagai t^te-cara shalat (sunnah) beliau

sebelum memasuki usia lanjut; sehingga kedua hadits bisa diselaraskan.

Penjelasan tentang hal ini beserta pembahasannya sudah dipaparkan
sebelumnya dalam Bab "ShalAtul Lail", termasuk pemaparan tentang

banyak faedahnya di akhir Bab "shalat Qashar".

Kitab LXV: ArTafdtr ffi
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" Sesungguhnyo Konti mengutus engkau
(Muhommod) sebogroi saki, pmfuwa

berita gembira don pemberi pringotun"
(QS.Al-Fath [48]: 8)

4C+1;6:i5\3*3rrt5-r1l* "'./[ - \,

[r ,guJt]

to .olt ,o<.'J u'.r,Jl ..L.9v. 4.4 c
IiTSE '!'e'il;iill E,.& I 3Js:.'\$3&,,,, (ffiJ

C$+ ,J.*djb or t{}:" ,idP 1t i5 , 'j ,lEL 5L4 o9!c ?

,;lf q'if *a ',;l y :rirgb*,-,atiJl ;i t*,i ,itl #
4 f,$, (,#;rl,a-,I:Ji7ii, -t3Lipi q:4 h,./ #il i
y7ffi,,,,,ffi,: 

r ;i+G,:$urAt r:U 6!r nr n,utti:efi
ryr,,#,ffAt W,r\i;rj €* (

138 Dalam naskah 1.,ey ditambahkan lafazh: d;.
13e Dalam naskah 6"1lafazh ini tidak tercantum.

,.*b Bal 5: 'Seaunggu"bnya Katni mcngutut engfu. u (tWubamma?) ...." (QS. Al-Fat[ [48J: 8)



4838. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, Abdul Aziz
bin Abu Salamah meriwayatkan kepada kami, dari Hilal bin Abu Hilal
dari Atha bin Yasar, dari Abdullah bin Amr bin Ash *s, (ta berkata):

"sesungguhnya ayat yang rcrdapat di dalam al-Qur-an ini (yang

menyatak an) :' S esunggubny a Kami rnengutus engkau (Muh ammad)
sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,' juga

terdapat di dalam Kitab Taurtt (ymg bunyinya yaitu): ''$7ahai Nabi,
sesungguhnya Kami mengutusmu sebagi saksi, pembawa berita
gembira, pemberi peringatan dan perlindungan bagi orang-orang yar..g

buta huruf. Engkau adalahhamba-Ku dan Rasul-Ku, Aku menamaimu

al-mutaaukkil (orangyang pasrah dan berserah diri kepada Allah).
Dia bukanlah orang yang berperangai keras atau kasar; bukan pula
orang yangsuka berteriak di pasar, tidak membalas keburukan dengan

keburukan, tetapi memaafkan dan mengampuni. Allah tidak akan

mencabut nyawanya sebelum meluruskan agama yarLg melenceng

dengan perantara dirinya,sampai mereka mengatakan' Tiada ilah selain

Allah'. Sehingga dengan kalimat itu Allah membuka mata yangbuta,
telinga yangtuli dan hati yangtertutup. "'

Perkataan zt4 N:{jtaJi5rlal,!*7-tit } ,v[] "Bab: 'sesungguhnya

Kami rnengutus engkau (Mubammad) sebagai saksi, pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan."'

r40 Dalarn naskah 1gr1 tenulis: .;> a-2.4 j1.

Kitab LW: At-Tafutr {.ffi,
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Perkataan: l'e:,LJ # tul '-i u|;l "Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami." Yaitu yang dikenal dengan julukan

al-Qa'nabi. Demikianlah redaksinya di dalam riwayat Abu Dzar dan

Abu Ali bin as-Sakan. Sedangkan di selain riwayat keduanya tertulis:
.i,ti; "Abdullah" tanpaditulis nas:rbnya, sehingga Abu Mas'ud ragu.

apakah yangdimaksud adalah Abdullah bin Raja'atau Abdullah bin

Shalih, juru tulis al-Laits. Abu Ali al-Jayanimengatakan: "Menurutku.
dia adalah Abdullah bin Shalih." Fendapat ini yang dipilih al-Mizzi
dengan alasan bahwasanya al-Bukhrri meriwayatkan hadits ini dalam

kitab al-Adibul Mufrad dari Abdullah bin Shalih, dari Abdul Aziz.

Namun menurut saya, alasan itu tidak berarti bahwa pendapat

itu bisa dipastikan. Sebab, apa yang menghalangi jika al-Bukharj
mencantumkan satu hadits yang dir:iwayatkan oleh dua orang syaikh.

(g"*) dari satu orang syaikh? Lagi pula, hadits yangterdapat dalam

kitab al-Addbul Mufrad tidaklah rnesti lebih unggul daripada haditr;

yang dipastikan (ebih tegas) dalam riwayat Abu Ali dan Abu Dzar,
mengingat keduanya dikenal sebagai hafizh. Dan al-Bukhari telah
meriwayatkan satu hadits dalam bab: "Bertakbir Saat Menaiki Bukit'
dalam Kitab "A1-Hajj", yang pada sanadnya tertera sebagai berikut,
"Abdullah-tanpa disebutkan nasabnya-meriwayatkan kepada kami.
Abdul AzizbinAbu Salamah merivrayatkan kepada kami." Demikiar
redaksi yang tercantum dalam ma'roritas riwayat, tanpa disebutkar.
nasabnya- Dalam riwayat ini, Abu lylas'ud ragu-ragu antaradua oranp;

yan1iajuga ragu mana yangbenar <li antara keduanya yangdimaksucl
dalam hadits bab di atas. Tetapi, dalam riwayat Abu Ali bin as-Sakar,

disebutkan: "Abdullah bin Yusuf rrreriwayatkan kepada kami"; make,

Abdullah yang dimaksud (dalam hadits Kitab "Al-Hajj" tersebut'd),

adalah Abdullah bin Yusuf; karena riwayat yangmenyebutkan nasat,

merupakan tambahan dari seorang iafizh, sehingga lebih diutamakar.
daripada orang yangmenafsirkannrra berdasarkan dugaan.

ffi Bal 5: "Seaunggu"bnya Kami mzngutut engl au (tWubamma?) ...." (QS. Al-Fat[ [4SJ: S)



Perkataan: tCX, Ci#.)1, oil "Dari Hilal bin Abu Hilal." Keterangan

mengenainya telah disampaikan di awal Kitab "al-Buy0' (]ual-Beli)".

Perkataan: [r26ir d t*,] $ll # A 'Dari Abdullah bin Amr
bin al-Ash." Penjelasan mengenai perbedaan pendapat di dalamnya
mengenai periwayatan Atha bin Yasar (ymt meriwayatkan dari
Abdullah bin Amr bin al-Ash) , jug dalam Kitab "al-Buy0"'. Dalam
penjelasan mengenai riwayat tersebut juga sudah dipaparkan tentang
sebab Abdullah bin Amr menyampaikan hadits ini, dan disebutkan
pula bahwa mereka menanyakan kepadanya (Abdullah bin Amr)
mengenai sifat-sifat Nabi ffi dalam Kitab at-Tavrat,lalu ia berkata:

{toly'r G * ,ra,r, ;;yl iL Uin "Benar! Sesungguhnya (di dalam

Taurat)-disebutkan sebagian sifat beliau sebagaima na yangdisebutkan
di dalam al-Qur-an."

Dalam riw ayat ad-Darimi dari jalur Abu Shalih Dzakwan, dari Ka'ab,

disebutkan bahwa ia berkata: "Di barisan pertama (dalam Kitab Taurat)

tertulis Muhammad utusan Allah, seorang hamba pilihan-Ku."

Perkataan:

11il4 i'5 4 6+'-' ff'r:46i$\-6-Afiq?-) o$r e etq'jr,+^ 9!
IWJ f+v s$,;)i $ :*t qi s-

" Sesun gguhny a ay at y ang ada dalam al-Qur-an ini (yan g menyatakan) :

'sesunggubnya Kami rnengutus enghau (Muhammad) sebagai saksi,

pembaan buita gembira dan pemberi peringatani jug terdapat di dalam

kitab Taurat (y^ng bunyinya): ''Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu sebagi saksi, pembawa berita gembira."

Yaitu sebagai saksi terhadap umat dan pembawa berita gembira
bagi orang-orang yang taat, sedangkan Neraka bagi orang-orang
yang durhaka. Atau sebagai saksi yang membenarkan para Rasul

sebelumnya, bahwa mereka telah menyampaikan dakwah.

Perkataan. ffjfr)"Perlindungan." Dibaca dengan meng-kasrab-kan

huruf lta, men-sukun-kan huruf ra dan setelahnya huruf zai, artinya:

Kitab LXV: At-Tafdir ,,m



l3i7 "Benteng (perlindungan)." f)an yang dimaksud dengan umat
yang buta huruf adalah bangsa Arab. Penjelasan mengenai hal ini telah

disampaikan dalam Kitab "Al-Buyi"'.

Perkataan, tF':;-jit a:;;l "Aku menamaimu al-Mutawakkil (orang
yang pasrah dan berserah diri ke,pada Allah)." Yaitu bertawakkal
kepada Allah, karena silat qana'ah (merasa cukup dan puas) dengan

yang sedikit dan kesabaran beliau atas ketentuan Allah yartg tidak
disukainya.

Perkataan: t,-r.ij] "Dia bukanlalL." Demikianlah yang tenulis dalarn

pola kata ganti yang digunakan untuk orang ketiga tunggal (bukan

sebagai lawan bicara), guna menarik perhatian. Jika perkataan tersebut

diungkapkan dengan pola yang lrertama (kata ganti lawan bicara),
maka lafazh perkataannya adalah: c-) "Engkau bukan."

Perkataan: [!rl1 ii t*] "Dia bukanlah orangyang berperangai
keras atau kasar )' AyatTaurat tersebut sesuai dengan firman-Nya dala:n

al-Qur-an, 44;i't#* ri;f WtLt *tr; # L+;"1'i F,$ $ "Mal:a

disebabkan rabmat dari AllahJah kamu berlaku lemah lembut terbadap

mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulub
mereka menjauhkan diri dari sekit,trrnu." (QS. Ali Imran [3]: 159)

Ayat ini ddak benentangan dengan firman-Nyaymglarrrq4L W;Y
"Dan bersikap h,eraslab terhadap rnerekA" (QS. At-Taubah [9lz 7:i);

karena penafian (peniadaan) sifat keras dipahami berdasarkan tabT'at
dan watak beliau, sementara perintah agar bersikap keras dipaharni
sebagai bentuk terapi (penanganan); atau peniadaan sifat kasar itu jika
dikaitkan dengan kaum mukminirr sementara perintah untuk bersik,rp

keras ditujukan terhadap orang-orang kafir dan munafik, sebagaima,na

telah dijelaskan dalam ayat tersebut.

Perkataan: [+\iJ".i51 "Brrkrn pula orang yang suka berterial:."
D emiki an lah lafizh itu ditulis der. gan huruf tin. t^i^zh ini ditet apk rn
oleh al-Farra danyang lainnya. I'enulisan dengan huruf shad p\La1
lebih dikenal, dan bahasan terkait hal itu sudah diberikan sebelumn;,a.

--ffirr, Ba^b J: "se.dunggubnya Kami mtngutut e,tgkau (twubammao) ....' @S Al-Fat[ [48J: B)



Perkataanrf$\r4, e*'i;1 "fia* menolak keburukan dengan
keburukan." Perkataan tersebut mirip dengan perkataan-Ny, dalam

ayat: ( tJ A ,lU a3i$ 
" Tolahlab perbuatan buruk mereka dengan k*o)

yang lebib baik." (QS. Fushshilat [a1]: 34)

Dalam riwayat Ka'ab ditambahkan:

t( .r-GJU'^Ku,'{rr, GW'q i[--r I't

"Tanah kelahirannya di kota Makkah, tempat hijrahnya di Thaibah
(Madinah), dan keraj aannya di Syam."

Perkataan : li:ard Csl "D urAllah tidak akan mencabut nyaw anya."

Mewafatkennya.

Perkataanrty'e.,f]"Sebelummelunskan(agatnayarrgmelenceng)
dengan perantaraan dirinya." Maksudnya hingga Allah W menafikan
(membasmi) kemusyrikan dan menegakkan tauhid. Agama melenceng

yangdimaksud adalah agama kafir.

Perkataan, 1!., #l"Sehingga dengan kalimat itu Allah membuka. "
Maksudnya kalimit tauhid. Ltfazh\*W\ "mata yangbuta" yaitu
buta dari kebenaran, bukan buta dalam ani hakiki. Di dalam riwayat
al-Qabisi tertera: K-* ,*indengan pola i.dbafab, demikian juga pada

perkataan terkait t.lirrg, dan hati. Di dalam Mursal Jubair bin Nufair
dengan sanad shahih pada hadits ad-Darimi disebutkan:

'g;s,\# Wi &Jl31' V# i#-, F Ys,fr,;*.1 l
( .i s) ei, r'ig ell'i i\1: r;t ;v. *'$i t--:,r* r3ri

"Dia tidak lemah dan tidak pula malas, (dia datang) untuk membersihkan

hati yang tertutup, membuka mata yang buta, memperdengarkan
telinga yang tuli, meluruskan lisan yang bengkok hingga dikatakan:
'Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah satu-satunya."'

Kital LXV: At-Ta/d?r m



EiliTATAH PEilNT*G

Ada yang mengatakan bahwa perkataan 3pi diungkapkan dalan.

bentuk jam'ul qillah, sebagai isyarat bahwa orang Mukmin jumlahnyz'

lebih sedikit dari orang kafir. Dan ada yangmengatakanbahwa jam'u,t.

qillah terkadang digunakan untuk rrenunjukkan sesuatu yang banyalr

atau sebaliknya; sebagaimana firman Allah: 4 ;;3';r{t$ "Tiga kali quru"',
namun yangpertama lebih tepat.

Ada kemungkinan pulalafazh tersebut mengandung makna yan$
mengisyaratkan kepada jam'ul qillah atau untuk menyesuaikan dengan

kata (tiT. Dan bisa saja 1,-1. 
jil; "hati" diungkapkan berdasarkan makn,r

y angpertama (j am' u I qil lab) . Jawab ann y a, tak p ernah terdengar lafazh

-. jJjil diungkapkan dengan jam'ui qillah sebagaimana tidak pernah
terdengar lafazh ili'lt "telinga" diungkapkan dengan jam'u katsrah.

/\\r'r\
--as7-

ffi Bab 3: "Seunggu"bnya Kami mzngutut er. gkau (tllultamma7) ...." (QS. Al-Fath [4SJ: S)



" Dialoh yang teloh
men u ru n ko n keteno n ga n"

(QS. Al-Fath [ 8l: a)

[r,eJt]'*'{ .l{gi iJ ci,i';y'*'?( - !

S\#+; :f /g;V"L :p,;;# +i,r';ZL\fr'i,L

kg*tt;&:" ;oilt VWi b ktifi )) : J6,W, r$t .*
Ht a* i# WerJJl G siY" fr ,k;s,|,fi;
G))i rt €.r; gl3 ,3# w,Ei5 i '# F

.(( gTrJ u, t'f i':"{AA!,J83 q;;,,*,r,tp #
4839. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, dari Israil dari
Abu Ishaq dari al-Bara' QB, ia menuturkan: "Tatkala salah seorang

dari Sahabat Nabi ffi sedang membaca (al-Qur-an), sementara kuda
miliknya terikat di rumah (di kandang), tiba-tiba kuda itu berderap,
Ialu Sahabat tersebut pun keluar untuk memeriksa, namun ia tidak
melihat apa-apa. Kemudian kuda itu berderap kembali. Pagi harinya,
ia mengabarkan kejadian tersebut kepada Nabi ffi, kemudian beliau
bersabda: 'Itu adalah as-sakinab (ketenangan) yang tunrn dengan sebab

bacaan al-Qur-an."'

tr
(p
s

tArl

ltl Dalam naskah lroy ditambahkan laf.azh lj.
142 Dalam naskah @) ayatnya dikomplitkanr 4 itw$\*$o t.

Kitab LXV: At-Tafair -



,UDUT BAB

Perkataan . t("^K,ai 
'ij cri; ) 'v! I "Bab: ' Diakb yang tekh rnenurun

kan ketenangan."'Dalam bab ini di,;ebutkan hadits al-Bara'mengenai
turunnya as sakinah (ketenangan). Sel engkapnya akan disampaikan nantj
dalam Kitab "FadhAilul Qur-An" berikut penjelasannya, insya Allah.

.:-\9;r;-
--z$f-

,# Bab 4: 'Diakh yang telab menurunkan l<etnangan" (QS. Al-Fatb t4Sl: 4)



" Ketika mercko berjonji setio kepdomu
(Muhommod) di bqwoh pohon"

(QS.Al-Fath [48]:18)

,#.F i-ffi \h';i ,,***t :i €Fi \fr"i
.(( *V 'g:lSUf E -^^l I i[-'(f )) ,JtG aV "*

4840. Qutaibah bin Said meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Jabir, dia menuturkan:
"Dahulu kami pada hari (peristiwa) Hudaibiyah, jumlah kami sebanyak

seribu empat ratus orang."

fr$ rfii;\yA,tfr'JL Sr +f, G W\frL&
!.

,# **i,t + * n AY-P G'413L i A,,,Jv;r;tes,>"
.(( +i4i I a.F 

:y6,11,:"iv lrlt ;6 't+At'r*i * o$l
484L. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Syababah

meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
dari Qatadah, ia berkata: "Aku mendengar Uqbah bin Shuhban,

[rrr ,6dt]4 t 1(:4 <i;"$!L] "'rrti - o

Ip

tD
OI

tAt.

tAt \

t1r Dalam naskah 1ra1 ditambahkan lafazh: ri;.
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dari Abdullah bin Mughaffal al-lrfuzani-salah seorang yang ikut
berbaiat di bawah pohon-: "Nabi 4ff melarangkhadzf(melempar batu

dengan cara meletakkannya di ujung jari telunjuk dan dipentalkan
dengan bantuan ibu jari)."

[Hadits nomor 4841juga terdapat pada petikan hadits nomor: 5379'

dan 62201

,#,S $l ili ryvv :Jl.i sW ;; 1.4-I o - z
4^.e-9 ,fS

.((#$:ir 
#{J'';;Jr #8cl

4842. Dan dari Uqbah bin Shuhban, ia menuturkan: "Aku mendengar'

Abdullah bin Mughaffal al-Muza:ti (menyebutkan sebuah hadits)
tentang kencing di tempat pemandian."

so.l 6t )
6l -t*.7u

4843. Muhammad bin al-Valid meriwayatkan pada kami, Muhammad
binJa'far meriwayatkan kepada karni, Syu'bah meriwayatkan kepada.

kami, dari Khalid, dari Abu Qilabah, dari Tsabit bin adh-Dhahhak gf .

dia adalah salah seorang yangikut trerbai'at di bawah pohon."

t,. , it liiLcil t*-l

? o,'!

'))

.#u'n,
Hf,uJ
a:a:{i,'t;}riFi

Ba^b 5: 'Keti,b rrureka berjanjiutia kepa?a,nu (Mubamma?) ...." (QS. Al-Fat[ [4SJ: 18)
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,4ori :i fuJti3,,V : ff. Jtli.'*$t 
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J LS*4

613r uf;.*- W6Ail iI.Cy, 3fis :fr-1lii W
{ui ei l: - bl6tw Efir & 8\g *iit
r.pqlt.;e;i; r+# r' ;)e\fi,fi 'Jt;; *' |W.tiiitlJ
'#' JtIi .,*, Jti qrtil r ; *jil;,a;jt# ti)ti: "41
,Jri3r\i;.;i '&t 4-6,b;i,til; G*:it pi
'€; :il'^itt 6;;9, C:,bt Jixt eLvrEAr c,rr U

d fu( u'Jtli1Li 6 rv rL #- ?v W&
&xrfil yrs;Jl6l E :Jri r;!Wl & & d#r Je

.tt gfl t:i 't# d'^i'^itt'^;3; $i'1a*x61* $t
4844. Ahmad bin Ishaq as-Sulami meriwayatkan kepada kami, Ya'la
meriwayatkan kepada kami, Abdul Aziz bin Siyah meriwayatkan
kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, ia berkata: "Aku mendatangi

Abu \[a'il untuk bertanya kepadanya, Ialu ia berkata: 'Kami sedang

berada di Shiffin, kemudian ada seorang laki-laki berkata: 'Tidakkah

engkau memperhatikan orang-ordngydng diajah Berpegang tegub) pada

Kitab Allah ? AIi menj awab :'Ya.' Kemudian Sahl bin Hunaif berkata:
'Tuduhlah (intropeksi diri) diri kalian, karena aku melihat bahwa
dahulu kami mengalami peristiwa Hudaibiyah-yakni perjanjian
arltera Nabi ffi dengan orang-orang Musyrik. Seandainya kami
melihat ada alasan untuk berperang, niscaya kami sudah berperang.

1* Dalam naskah 1.ry tenulis: ;U.irt.
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Lalu Umar datang dan berkata: 'Bukankah kita berada di atas kebenaran

dan mereka berada di atas kebatilan?' Bukankah orang yang gugur dari
kita akan masuk Surga dan orang yang gugur dari mereka akan masuk

Neraka?' Nabi ffi berkata: 'Benar.' Kemudian Umar berkata: 'Lantas

mengapa aku harus memberikan l,:ehinaan dalam agama kita. Kita
kembali (re Madinah) sebelum Allah memberikan keputusan di antara

kita?'Kemudian Rasulullah ffi bersabda: 'Vahai Ibnul Al-Khathab,
aku adalah utusan Allah dan selarnanya Allah tidak akan pernah
menelantarkan aku.'

I-Jmar pergi dalam keadaan marah dan dalam tidak sabar hingga

akhirnya ia mendatangi Abu Baka.r. Kemudian ia berkata: ''Wahai

Abu Bakar, bukankah kita berada di atas kebenaran sedangkan mereka

berada di atas kebatilan?' Abu Bakar rnenjawab: '\7ahai Ibnu al-Khathab
sesungguhnya dia itu adalah Rasulullah dan dia tidak akan pernah
ditelantarkan Allah selamanya.' Ke:nudian turunlah surah Al-Fath. "

Perkataan: [{ {;3i# iGY.,l} 'ijji .-,,\5] "Bab: Firman-Nya:
'Ketika mereka berjanji setia kepadancu (Mubammad) di bawah pobon."'
Dalam bab ini terdapat empat hadirs.

Hadits pertamd (no. 4840):

Hadits Jabir: lyv '$\6i ilrti;.u iilll "Dahulu kami pada hari
Hudaibiyah, jumlah kami sebanyak 1400 orang." Pembahasan lengkap

mengenai hadits ini telah disampail,:an dalam Kitab "al-Maghizi".

Hadits kedua (no. 4841 dan 48,12):

Perkataan: [/ir * ;;6]il "r\li bin Abdullah." Dia adalah
Ibnu al-Madini. Demikianlah redaksinya menurut mayoritas riwayat.
Sementara itu, di dalam riwayat al-Mustamli tertera: p:JL cr ,J"l;
"Ali bin Salamah," dia adalah al-Labaqi (,jllJrl. Demikian fang:
ditegaskan oleh al-Kalabadzi.

.ffi Ba^b 5: "Ketika mereka berjanjiaetia. ftepa?a,nu (tWulzamna7) .,,." (QS. Al-Fat[ t4S]: t8)



Perkataan:

t+.oir oL i&&:^f{. nbti;.i; &,irti';"At * * u--A F# 1r't * #l
"Dari Abdullah bin al-Mughaffal al-Muzani-salih seorang yang
ikut berbai'at di bawah pohon-ia berkata: 'Rasulullah ffi melarang

melakukan al-kbadzf."' Lafazh.l:;it dibaca dengan huruf kba; yaitu
melemparkan batu dengan dua jari. Penjelasannya akan dikemukakan

dalam Kitab "Al-Adab".

Perkataan:

1.i.i;.Ir ., &lr e Ujt * A$rr .roi $$W i'r:,3L jisf"DariUqbah
bin Shuhbrrr, i, brrl{^t^,'Aku mendengar Rtdulah bin Mughaffal

al-Muzani (menyebutkan hadits) tentang kencing di tempat pemandian."

Demikianlah redaksi mayoritas riwayat.

Dalam rLwayat al-Ashili dan Abu Dzar dari as-Sarkhasi terdapat

tambahan z ((;Vj\^+ SUll "Yang menimbulkan was-was."

Kedua hadits (no. 4841 dan 4842) diriwayatkan secara marfu' dan

mauquf ini dan yang dicantumkan setelahnya tidak adakaitannya
dengan tafsir ayat ini, bahkan tidak ada kaitannya dengan tafsir surah

Al-Fath ini. Al-Bukhari mencantumkan hadits yang pertama (no. 4841)

adalah karena adanyapernyataan perawi di dalamnya: glrafu\ g cen
"Salah seorang yang ikut berbai'at di bawah pohon." Sekadar lafazh
ini saja y^ng berkaitan dengan judul bab.

Demikian pula hadits (no. 4843) yang disebutkan setelah kedua

hadits tersebut dari Tsabit bin adh-Dhahhak, dan yang disebutkan

matannya sebatas sebagai penguat, bukan sebagai inti pembahasan.

Adapun hadits yang kedua (no. 4842), al-Bukhari menyebutkannya

untuk menegaskan penyimakan Uqbah bin Shuhban dari Abdullah
bin Mughaffal.Ini menunjukkan ketelitian dan inisiatif yang baik
yuLgdilakukan al-Bukhari. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakbrajdan al-Hakim dari jalur YazidbinZurai', dari Sa'id

dari Qatadah dari Uqbah bin Shuhban dari Abdullah bin Mughaffal,

Kital LXV:At-Tafdir ffi



dia mengatakan: 11.p:.i:lr ../ it.j o\ ;: :i- An "Beliau ffi melarang

-atau memperingatkan-kencing di tempat pemandian." Keterangan

ini menunjukkan bahwa penambahan kata *'was-was' dalam hadits

al-Ashili dan perawi lainnya yang sepakat dengannya melalui jalur

riurayat ini, merupakan suatu kekeliruan.

Benar, para penulis kitab Sunatc memang meriwayatkan sebuah.

hadits yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari jalur'

Asy'ats, dari al-Hasan, dari Abdullah bin Mughaffal secara marfu':
((a ,-t:W\ aX\L'b\i cgLi;- G ?Li lii 'i; "Janganlah kalian kencinp;

di tempat pemandiannya, sebab sesungguhnya was-was itu kebanyakarr

berasal dartnya." At-Tirmidziberkata: Hadits ini gbarib, kami tidal:
mengetahuinya diriwayatkan secara rnarfu' kecuali dari hadits Asy'ats.

Pernyataannya ini terbantahkan dengan kenyataan bahwa ath-Thabari

telah meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin Muslim yangjuga berasal

dari al-Hasan. Bantahan ini dikemukakan secara mutlak (umum), sebatr

Isma'il adalah perawi dhaif.

Hadits ketiga (no. 4843):

Perkataant t#6 6il "Dari Khalid." Dia adalah al-Hadza.

Perkataan z ly;At ldbi :y $$ 4tX}sr# ?tl ;f 4,t C't -yl "Dari
Abu Qilabah dari Tsabit bin adhJ)hahhak, dia adalah salah seoranil

yangikut berbai'at di bawah pohon." Demikianlah Imam al-Bukhari
mencantumkannya di sini, yaitu sebatas redaksi yangdibutuhkan dari
hadits ini tanpa disebutkan matannya.

Berdasarkan hal ini bisa disimpr.lkan bahwa dalam mencantumkan
hadits secara mutaba' ah al-Bukhari ridak hany a melakuka nny a den ga:r

satu cara, tetapi terkadang ia hanya mencantumkan poin (redaksi) yang
dibutuhkan, dan adakalanya ia mencantumkannya secara lengkap,;

seakan-akan al-Bukhari melakukar: hal itu untuk memvariasikannyer.
Dan telah disebutkan jalur riwaya',lain dari hadits Tsabit dalam Bab
"Perang Hudaibiyah".

.fti Bal 5: "Keti.ka mereka berjanjidetia kepa2amu (llubamnul) ...." @S Al-Fat[ [4SJ: IS)



Hadits keempat (no. 4844):

Perkataant t}l] [f,-] "Ya'la meriweyetkan kepada kami." Dia
adalah Ibnu Ubaid at-Thanafisi.

Perkataan: [:(* i #t * 6'";l "Abdul Aziz bin Siyah
meriwayatkan kepada kami.' Keta 2\*, dibaca dengan huruf sin h.asrab

kemudian huruf yd tanpa tasydid dan huruf ba yang di-tanain-kan.
Penjelasannya telah disampaikan di akhir Kitab "al-Jizyah".

Perkataan flhl.J,ii ,yV qi .:!rl "nt u mendatangi Abu \7ail untuk
bertanya kepadanya." Dalam hal ini tidak disebutkan tentang apayang
ditanyakannya itu. Ahmad menerangkannya dalam riwayatnya dari
Ya'Ia bin Ubaid, dengan redaksi: "Aku mendatangi Abu l$fail di dalam

masjid keluarganya. Aku lalu bertanya kepadanya tentang kaum yang
dibunuh oleh Ali-yaitu al-Khawartj-ia menuturkan: Kami sedang

di Shiffin, kemudian ada seorang laki-laki berkata ...." Kemudian ia
menyebutkan hadits tersebut.

Perkataan:lfia',(l'irfl "Lalu ia berkata: 'Kami sedang berada

di Shiffin.'" Shiffin adalah nama sebuah kota tua di pesisir sungai Eufrat,
tertelak di antara Raqqah dan Manbij, tempat terjadinya sebuah
peristiwa yangmasyhur antara Ali dan Mua'wiyah.

Perkataan: t#t t/r{ dLl,*$ 
-;,lt 

dL-j ii,kj6!1 "Kemudian ada

seorang lelaki berkata: 'Tidakkab engkau memperhatikan ordng-orang

yangdiajak Berpegangtegub) pdda Kitab Allah?'" Ahmad menyebutkan
hingga akhir ayat ini. Orang yarLg mengutarakan (ayat) itu adalah

Abdullah bin al-Kawwa', sebagaimana disebutkan ath-Thabari. Sebab

terjadinyaperistiwa tersebut adalah ketika pasukan Syam hampir saja

dikalahkan oleh pasukan Irak, Amr bin Ash (dari pasukan Syam)

mengisyaratkan untuk mengangkat Mushaf dan mengajak mereka
agar mengamalkan kandungannya. Apa yang dilakukannya itu
dimaksudkan untuk mengulur (menunda) waktu perang sehingga

mereka bisa beristirahat dari ganasnya peperangan yang terjadi, dan

tercapaliah apa yangia inginkan itu.
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Tatkala mereka mengangkat Mtrshaf, mereka berkata: 'Di antara

kami dan kalian ada Kitabullah!' Seruan itu didengar oleh orang-orang

yangberada di markas Ali yang sebagian besarnya adalah orang-orang

yangkuat dalam memegang teguh agama.

Salah seorang dari mereka (pihak,\1i) pun mengutarakan pernyataan

(ayat) tersebut. Akhirnya Ali memtltuskan untuk melakukan tahkim
(arbitrase) sebagai bentuk persetujurn atas apayang mereka usulkan,
dengan keyakinan bahwa kebenaran berada di pihaknya.

Hadits ini juga diriwayatkan an-Nasa-i dari Ahmad bin Sulaiman

dari Ya'la bin Ubaid dengan sanad yang diriwayetkanoleh al-Bukhari,
lalu ia (an-Nasa-i) menyebutkan tambahan redaksi yang serupa dengan

hadits diriwayatkan oleh Ahmad. lledaksi tambahan itu disebutkan
setelah perkataan lihtK1 "Kr*i berada di Shiffin ....": "Iaberkata:
'Ketika perang kian berkobar di piJrak pasukan Syam, Amr bin Ash
menyarankan kepada Mu'awiyah: 'Kirimkanlah Mushaf kepada Ali dan

serulah dia untuk kembali kepada Kitab Allah, maka niscaya dia tidak
akan menolakmu.' Seorang laki-laki ,nenyampaikan hal tersebut kepada

Ali, ia berkata: 'Di antara kami dan kalian ada Kitabullah!' Ali pun
berkata: 'Aku lebih pantas untuk menerima seruan itu. Di antarakita
ada Kitabullah.' Kemudian sejumlah orang Khawarij mendatanginya

-kami menyebut mereka al-Qurra (penghafal al-Qur-an)-dengan
pedang tersandang di pundak mert:ka. Mereka berkata: 'Ya Amirul
Mukminin, apa yang kita tunggu dari mereka, tidakkah (lebih baik)
kita datangi mereka dengan meng;hunuskan pedang sampai Allah
memutuskanantarakita dan mereka)'Lalu berdirilah Sahl bin Hunaif."

Perkataan:.li ,W jtlil "nti menjawab , 'Y11" Di dalam riwayar
Ahmad drr, 

"rr-I\Irti-i 
di 

"*bahka.: 
((dl)t j;f uill "Aku lebih panras

untuk menerima seruan itu." Yaitu dalam menerima ajakan itu: 'Jika
aku diajak untuk menerapkan Kitabullah, karena aku yakin kebenaran

berada di pihakku."

M Bab 5: "Keti&a merekn berjanjiaetia kepala,nu (Muhamma?) ...." (QS. Al-Fath [48J: 18)



Perkataan l?il:it.J,1i;t,uill 'i #j6;1 "sahl bin Hunaif berkata:

Tuduhlah (intropeksi) diri kalian!" Yaitu mengenai pendapat ini,
karena banyak dari merekayangmenolak tahkirn dan berkata: 'Tidak
ada hukum selain hukum Allah.' Maka Ali berkata: 'Kalimat yang
benar namun dimaksudkan untuk kebatilan.' Kemudia n para Sahabat

senior menyarankanagar mereka mematuhi Ali dan tidak menyelisihi
apayang diisyaratkennye, karena AIi lebih mengetahui mana y^ng
lebih mengandung maslahat.

Sahl bin Hunaif lalu menceritakan kepada mereka apayangmereka
(yaitu para Sahabat senior) alami di Hudaibiah, bahwa semula mereka
juga berpendapat agar tetap meneruskan peperangan dan menolak
perjaryiandamai. Akan tetapi kemudian tampaklah bahwa yanglebih
maslahat adalah apayarLg disyariatkan Nabi ffi dalam masalah itu.
Segala hal yang berkaitan dengan kisah ini akan dipaparkan dalam

Kitab "Istitabatul Murtaddin", insya Allah. Adapun yan1 berkaitan
dengan perjanjian Hudaibiyah telah dipaparkan selengkapnya dalam

Kitab "Asy-Syur0th".

.u*rz.
-gt -
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t49l SURAH AL-HUJUnnr

14,*.;1iV, bt wr,*s\il5.i'{ \;ii*}'l+t+j JUS

,4 W.g tr5y"' . ;;i;3 :ft 'o3it\ . *V &'^itt * *,F
,uirl ,?^*1;,qfuF rry-)l i; ,Jd:;rU ;;:r

.W
Muiahid berkata: "(Viii}. "tanganlab kamu mendabuhri",
maknanya yaitu iangan kau merrdahului Rasulullah M hingga
Allah memutuskan melalui lisan beliau. Lafazhz {'oAr:t$ "Yang
telab diuji'maknanya yaitu: Cgi "Telah tulus." Laf.azh: 46C1j$
"tanganlab saling memanggil." Yaitu dipanggil dengan kekafiran
setelah Islam. I-afazhz (K{--b makrranya yaitu 'L;fi"Mengurangi
kalian.' Lafazh: Gii maknanyaya:itu \i,Lfr "Kami kurangi."

Perkataan,l,a'Jt ,l,Jilt 4l F4 - ,rrridtiGl "Surah Al-HujurAt-
Dengan ndtna Allah YangMaha Pengasib, Maba Penyayang." Demikian
redaksi pada naskah riwayat Abu Dzrr, sedangkan pada naskah riwayat
para perawi lain redaksinya diringkas hanyalafazh ogi*ijt saja.

Lafazh ini 1c,!i"ijly dibaca dengan d:ua dhammah, jamak dari lafazh

eGAtt.;irrll

14s Dalarn naskah 1rr; ditambahkan lafazh: -L.
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;rr> artittya "kamar,"-dibaca dengan men-sukun-kan huruf jim.
Maksudnya rumah-rumah para istri Rasulullah ffi.

Perkataan:

lguJ.d,, lji' d,;* i,4,*Kte *t,;y, ,ljtr,tit.,".,..js ,46;a*F,for j6jt
"Mujahid berkata: 41;;i,J$' Janganlah kamu mendahului', yaitu
'Janganlah kamu mendahului Rasulullah ffihingga Allah memutuskan
melalui lisan beliau."'Abd bin Humaid meriwayatkan atsar ini secara

maushul dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dan kami menukil
riwayatnya dalam kitab Dzammul Kalam dari jalur ini.

Abu Najih al-Banasiyyi membaca kata\rali dengan mem-fatbabkan
huruf qaf dan huruf dal 1t 1';;) yang merupakan qiraah Ibnu Abbas
dan al-Hadhrami, dan qiraah inilah y^ngsesuai dengan penafsiran ini.
Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Sa'id dari Qatadah ia berkata:
"Disebutkan kepada kami bahwa orang-orang mengatakan: 'Seandfuy^
saja diturunkan (ayat) terkait hal ini,' kemudian Allah menurunkan
surah Al-HujurAt."

Qatadah berkata: "Flasan berkata: 'mereka adalah sekelompok orang
dari kaum Muslim y{Lgmenyembelih hewan sebelum shalat pada hari
an-Nahr (Idul Adha), kemudian Rasulull ah Mmemerintahkan mereka
untuk mengulangnya.

Perkataan: llllli 4'o1:JN "Lafazh: 4'6rb'Yang telah diuji'
maknanya: ;iv\ 'Telah tulus."' Al-Firyabi meriwayatkan atsar ini
secara maushul dari jalur Ibnu Abi Najih darinya dengan lafazhnya.
Seb agaima na y ang dikatakan .Ftb dur r azzaq dari Ma' mar dari Q atadah,

ia mengatakan: niWi*J )i:t;aii"Allah menuluskan hati mereka
terhadap apa y ang disenangi-Nyr. "

Perkataan: tp->r-,yr -.t P\,;{ '( i;.6tjE) "Lafazh: 4W6{jY
' Jangan saling memangil."' Yaitu dipanggil dengan kafir setelah Islam. "
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Al-Firyabi meriwayatkannya secara mausbul dari Mujahid dengan

lafazh: (# Ft 4U,y)\ &:i.jyy "Janganlah seseorang memanggil

orang lain dengan sebutan kafir sedangkan ia adalah seorang muslim."

Terkait firman-Nya: { -fulV,,j{;\ "Janganlah kamu saling
mencela sdtu sama lain" (QS. Al-Hujurit 149): 11) Abdurrazzaqberkata:
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: "Maknanya:'Janganlah kamu
saling mencela', dan makna firman-Nya bl., 4 rfi<{i't;.61jb' Dan
janganlab kalian saling rnernanggii dengan gelar-gelar ydng buruk'
(QS. Al-Huj urit 149): l1), ia berkata:'j'angan berkata kepada saudaramu

yangmuslim: 'Hai fasik, hai munafik.'

Dan dari Hasan, ia berkata: 'Secrang Yahudi masuk Islam, lalu
dikatakan padanyaz'Hai Yahudi.' Irlaka mereka dilarang melakukan
hal itu." Demikian juga riwayat dr.:i ath-Thabari dari jalur Ikrimah
seperti redaksi di atas.

Ahmad dan Abu Dawud meriwryatkan dari jalur asy-Sya'bi, dia

berkata: Abu Jubairah bin ad-Dhahhak meriwayatkan kepadaku, ia
berkata: "Berkaitan dengan kamilat. turunnya ayat: {,rslt$t!;;.61j>
"Ddn janganlab saling rnerndnggil dengan gelar-gelar ydng buruk"
(QS. Al-HujurAt [49]: 11). Ketika Rasulullah ffidatangke kota Madinah,
tidak seorang pun laki-laki dari karr.i kecuali ia mempunyai dua atau

tiga julukan. Lantas bila beliau memanggil salah seorang dari mereka

dengan satu dari nama-nama tersebut, mereka berkata: 'Beliau marah
kepadanya.' Kemudian turunl ah aye t tersebut. "

Perkataa nz lri.Zi \Ai ]1"j4 4K{-fi1 "Lafazt , (.({}, }aitu
'*1Lil'Mengurangi kalian.' Lafazh: Cji. Yaitu \i.LL: "Kami kurangi."
Al-Firyabi meriwayatkannya secara maushul dari Mujahid dengan
lafazhnya, demikian juga dalam firman-Nya: 4 # ;r4; G #riy
"Kami tidak rnengurdngi sedikit pun pabala amal (kebajikan) mereka"
(QS. Ath-Th0r [52]: 21) ia berkata: "K:rmi tidak mengurangi ftebajikan)
para bapak untuk anak-anak mereka.."
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Lafazh kedua dari surah Ath-Th0r ini disebutkan oleh al-Bukhari

di sini secara tak sengaja.Lafazhurlimenjadi lebih selaras dengan ayat

yang lain berdasarkan qiraah Abu Amr di sini, karena ia membaca

dengan laf.azh l4-U.j-d.rrgrn tambahan huruf hamzah-sedangkan
yan g lainnya memb ac eny e t^rlp a huruf b amzah . Lef .azh tersebut b e ras al

darilafazh: coli,-i\j sebagaimana dikatakan Abu Ubaidah, ia berkata:

Ru'bah bersenandung:

*tt6;" e 4?S ,( ,4?s;1joli qS
Di suatu malam yangberembun aku berjalan

ti"dda seora,ngpun yang memalingkanku dari perjalanan malamku itu

Orang-orang Arab sering mengucapkan: ur,j:iidan G;V :f d$,
artinya adalah e? (memalingkanku dari mendapatkan hakku,
memalingkanku dari memenuhi kebutuhanku). Adapun firman-Nya:

4 r+1iq$ b.rrrrl darilafazh*lr: qiyaitu ro;: "mengurangi."

;lr*;rt.--W-
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" longonlah komu meninggikan suoromu
melebihi suoro Nobi ...!"

(QS.Al-Hujurit [,49]: 2) (ru-Ayat)

Lafazh: $'o:):; it " Me nyodo rf'
Ya itu'ojJj# (nrengeta h u i).

Di antara kata turunan (derivasi)nya
adalah lafarzh: 7rfut.

. { { t 4. g( o- j.3 C;, "&,5::t f{}r }'-'r/ [ - t
burt,f4S,!;b,$.'ot;iy

lc

eE I3I; ,r;ilt ;*;,ii olt,; 9r-, . l- 51;:ii.F.\frE
r\flaj .if t;tlfst iK ll 'Jt3 

i(iii ,/j#r ,f # G

r* Dalam naskah 1ro1 ditambahkan laf.azh: 4;.
rt7 Dalam naskah 1;y ditulis: ui.

-tfur#'eiy, ;rfltiig t:.isv.*\;i') tri'ss ts F"'_;i
;i Z;nt, *i;i';tu,w,s d 63 x f* b
,&E J\3- A Ftp.lr ,u;,ir,d,W 6 61 u,;.v
.dd+ .fg e5f y:i.l-*4 _fi lrss -i::r .ee; f .i

og

ihr JiG ,a)! Gwt'-i a:,;s36,43)t+ s'i)1u :Jr5

t,Ato

*}
Bab l: "Jangankb kanu mzninggilan du.alatnu...." (QS. Al-EujurAt [49J:2)



4845. Yasarah bin Shafwan binJamil al-Lakhmi meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Nafi' bin Umar meriwayatkan kepada kami, dari
Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Hampir saja dua orang yang telah
banyak berbuat baik binasa;yaitu Abu Bakr dan Umar ,r,iy-,. Mereka
berdua meninggikan suara di sisi Nabi ffi ketika kafilah Bani Tamim
mendatangi beliau. Kemudian salah seorang dari mereka menunjuk
al-Aqra' bin Habis saudara Bani Mujasyi', sedangkan yang lainnya
menunjuk seorang lelaki yang lain-Nafi' berkata: "Aku tidak hafal
namanya"-. Kemudian Abu Bakar berkata kepada Llmar: "Yang
engkau inginkan hanya menyelisihiku." LJmar berkata: "Aku tidak
ingin menyelisihimu." Lalu suara keduanya meninggi (saat berbicara)
mengenai hal itu. Kemudian Allah Mi menurunkan ayat: "lVabai orang-

orang yang berirnan, janganlah kamu meninggikd.n suardrnu melebihi
suara Nabif' (QS. Al-HujurAt [49]: 2) (Al-Ayat). Ibnuz Zubair berkata:
"Tidaklah l-Jmar memperdengarkan (sesuatu) kepada Rasulullah ffi
setelah (turunnya) eyat ini hingga ia meminta penjelasan dari beliau."
Ia (Ibnuz Zttbair) tidak menceritakan perihal itu (meninggikan suara

tersebut) dari ayahnya, maksudnya Abu bakar."

,",.ir+., j
,'*;:Jj
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4846. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata'
Azhar bin Sa'ad meriwayatkan kep,rda kami: Ibnu Aun mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Musa bin Anas mengabarkan kepada kami,
dari Anas bin Malik 45 bahwasanya Nabi ffi tidak menemukan
keberadaan Tsabit bin Qais, kemudian seorang laki-laki berkata,
"'Wahai Rasulullah ffi aku akan nrencari tahu kabar mengenainya.

untukmu." Kemudian ia menemukannya (Tsabit) tengah duduk.
di rumahnyadalamkondisi menunclukkan kepalanya ke tanah (karena'

sedih). Kemudian ia berkata kepa,Janya: "Bagaimana keadaanmu?'"
Ia lalu menjawab: "Buruk! Dia (maksudnya dirinya sendiri-"d) telah.

meninggikan suaranya melebihi su.ara Nabi ffi sehingga amalannya
menjadi sia-sia dan dia termasuk ahli Neraka." Kemudian laki-laki itur

mendatangi Nabi ffi kemudian ia mengabarkan kepada beliau dar,
berkata: Kondisinya begini dan begini. Musa berkata: Kemudian ia
kembali menghadap beliau dengan rriembawa kabar gembira yang besar

Beliau berkata padanya: "Pergilah m:nemuinya (Isabit) dan katakanlal,
kepadanya: 'sesungguhnya engkau bukan termasuk ahli Neraka tetap:L

engkau adalah ahli Surga."'

I
.t

Perkaraan: t^iir 4 61t--;fi $=y1f6;{} ,+[] "Bab: 'JanganlaL,

kamu meninggikan sudrdrnu melebi,bi sudrut. Nabi.'" Demikian redaks:i
yangtertulis pada seluruh riwayat

A\
TE,-"#_ri;:@#:

Bab I: "Janganlab kamu meninggi*an du.aramu...." (QS. Al-flujurAt [49J:2)



Perkataan: ftufur '^-i ,li;;4i'";i,bl * i,tl7:,'Menyadari.' Yaitu
:ii:V (mengetahui). Di antarakata turunan (derivasi)nya adalah lafazh:

?A\." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah.

Perkataan: l;y$i;l "Yasarah meriwayatkan kepada kami."
Laf .azh ; i: 1 dib aca de n gan me m{at h ah -kan huruf . y a. S e dan gkan n am a

kakeknya Jamil. Laf.azh J.;- dibaca dengan huruf jim dengan pola
kata ,hL. Nafi' bin Umar adalah (Nafi' bin Umar) al-Jumahi dari
Makkah dan bukan Nafi' bekas budak (maula) Ibnu Umar. Dalam
hal ini al-Karmani mengingatkan tentang sesuatu yang tidak pernah

rcrbayangkan oleh orang yang memiliki pengetahuan minim sekalipun

tentang hadits dan para perawinya, ketika berkata: "Ini bukanlah
hadits tsulatsi,tag sebab Abdullah bin Abi Mulaikah seorang Tabi'in."

PerkataanrtOrplst(1 "Hampir saja dua orang yangtelah banyak
berbuat baik (Abu Bakar dan Umar)." Demikian tertulis pada seluruh

naskah riwayat, yaitu dengan huruf kha serclahnya huruf yd yang
ber-tasydid. Sebagian pensyarah menukil riwayat dengan huruf ba dan

setelahnya huruf ba sukun (oq7.)l).

Perkataan: t;(;fu1 "(Keduanya) binasa." Demikian tertulis pada

naskah riwayat Abu Dzar. Dalam satu riwayat ditulis 6Ji] tanpa

huruf nun. Ibnut Tin berkata: "Demikia n lafazh yang tertulis; tanpa
huruf nun, seakan-akan laf.azh tersebut di-nashahkan dengan asumsi

didahului kata bi." Imam Ahmad meriwayatkan dari \Waki'dari Nafi'
dari Ibnu lJmar dengan lafazhKJi; ii, yaitu dengan meng-kasrah-kan

huruf lam. Ibnut Tin menisbatk an laf.azh tersebut kepada Abv Dzar.
Redaksi hadits ini berformat ?r1ursdl, akantetapi pada akhir sanadnya

tampak bahwa Ibnu Abi Mulaikah meriwayatkannya dari Abdullah
bin az-Ztbair.

1n8 Hadits yang dalam sanadnya antara al-Bukhari dan Rasulullah ffihanya ada dua perawi saja.
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Pada bab setelahnya akan dijelaskan-mengenai hal itu dan lafazhnya
berasal dari Ibnu Abi Mulaikah: 11ii_p\;}t,i drl -p ,ii)) "Bahwasanya

Abdullah binZubair mengabari mereka", kemudian ia menyebutkan
haditsnya secara lengkap.

Perkataan: [r., e S, # t* ',8 qvi O:l "Mereka berdua

meninggikan suara (di hadapan Nabi ffi) ketika kafilah Bani Tamim
mendatangi beliau. " P ada riw ayat Ahmad tertulis: (d € ii; ;; "lJtusar:.

Bani Tamim." Kedatangan mereka terjadi pada tahun ke-9, tepatnyc.
setelah Uyainah bin Hishn menyerirng Banil Anbar, y^ngmerupakar,
anak suku Bani Tamim. Hal tersebut sebagaimana disebutkan oletr
Abul Hasan al-Mada-ini.

Perkataan t Tiii;i 5u,[i1 "Lrrr,r, salah satu dari mereka menunjuk."
Yaitu Umar. IbnuJuraij menjelaskan hal tersebut dalam sebuah riwayat.
di bab setelahnya. Sementara, dalam riwayat at-Tirmidzi dari riwaya-
Mu'ammil bin Isma'il dari Nafi' bin Umar disebutkan:

,H ;i j\3i .i4,1;!^{p ;rlt ,F i* urlV G L}';r ,il lr
(( .rtt i;r\5 ii-ifi i;* it'*,yj rv'^Wl bt j-rr;

"Al-Aqra' bin Habis mendatangi Nabi ffi, kemudian Abu Bakar berkata:
'Ya Rasulullah angkatlah ia sebag'ri pemimpin terhadap kaumnya.'
Kemudian tlmar berkata: 'JanganJah engkau mengangkatnya wahai
Rasulullah.'" (Al-Hadits)

Hanya saja, riwayat ini menyelisini riwayat Ibnu Juraij, sedangkan
riwayatnya lebih autentik dari Mu ammil bin Isma'il. \Vallilhu a'lam.

Perkataan,W$ ,t qi,eV al2)If "(Menunjuk) Aqra' bin Habir,,
saudara Bani Mujasyi'." Al-Aqra'adalah nama julukan, adapun nama
aslinya sebagaimana dinukil Ibnu,Duraid adalah Firas bin Habis bin
Iqal lJtiey bin Muhammad bin suf'ran bin Mujasyi'bin Abdullah bin
Darim at-Tamimi ad-Darimi. Al-AcFa' bin Habis meningg al pada,masa

kekhilafahan lJtsman bin Affan.

ffir Bab l: "Janganlab kamu mzninggikan dua,-amu ...." (QS. At-HujurAt [49J: 2)



Perkataan: [,i{r ,tiitl "Sedangk 
^n 

y^ng lainnya menunjuk."
Yaitu Abu Bakar. IbnuJuraij menerangkan dalam riwayatnya tersebut

dengan menyebut orang lain ftukan Abu Bakar). Nafi' mengatakan:
"Aku tidak hafal namanya." Disebutkan di bab setelahnya daririwayat
Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa orang itu adalah al-Qa'qa'

bin Ma'bad binZararahbin Abbas bin Adas binZardbin Abdullah bin
Darim at-Tamimi ad-Darimi. Al-Kalbi berkata dalam kitab al-Jimi':
"Ia dijuluki aliran sungai Furat karena kedermawanannya." Namanya
juga disebutkan pada "Bab: Perang Hunain". Demikian juga, al-Bhughawi
menyebutkannya pada kitab asb-Sbahibah dengan sanad shahih.

Perkataan: U>t; iyai5i ul"Yang kau mau hany amenyelisihiku. "
Yaitu engkau tidak ada maksud selain ingin menyelisihi perkataanku.
Di dalam riwayat Ahmad disebutkan: ((;11+ o5i [:jlyy "sesungguhnya

yang engkau inginkan hanyalah m.rryblisihiku," danlafazh inilah
yangdijadikan pedoman. Ibnut Tin mengisahkan bahwa lafazhyang
,"..r, di sini: ti.e>f+ JLL'ti\-l;y, yaitu dengan h:uruf jan, sedangkan

huruf \i di sini sebagai istifham (ptertanyaan) dan lafazh j!dilafalkan
dengan huruf lam tanpa tasydid, maknanya adalah: "Ap, sqa yang
engkau maksudkan hingga berujung dengan menyelisihiku?" Dan telah

ditemukan satu riwayatyangdisebutkan oleh Ibnut Tin tersebut pada

sebagian naskah milik Abu Dzar dari al-Kusymihani.

Perkataan: tU#Fi,XS;S1 "Lalu suara keduanya meninggi."
Pada riwayat Ibnu Juraij disebutkan: ((qFi,' ;'r->\ & u:r5t; "Lalu

keduanya bertengkar hingga suara keduanya meninggi."

Perkataan: [eirr jth "Maka Allah menurunkan." Pada riwayat
Ibnu Juraij disebutkan: 11,!!i g i*n "Maka turunlah ayat berkenaan

tentang hal itu."

Pe rkataan : t 
^i 

{ r 4'#55 r;S} i rfir1'uji qA. \f "' W ah a i o r an g- o r a n g

ydng beriman! Janganlab kamu meninggikd.n suardrnu' (Al-Ayat)."
Dalam Kitab "al-I'tishAm", 'Waki' menambahkan ay^tnya hingga

firman-Nya: 4 i-y.b (QS. Al-Hujurit [49]: 1-3)
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Dan dalam rrwayat IbnuJuraij: "Maka turunlah firman Allah W:
4 -li5j $" ,s';,|fi.Vii,i tfit i-li(i< > hingga firman-Ny a: (ii,t* "i;1 t;y."
Namun riwayat tersebut diperma,;alahkan. Ibnu Athiyyah berkata.:

"Adapun yang benar, sebab turunnya ayatini adalah terkait perkataan

sekelompok Arab Badui."

Menurut hemat saya, pendaprrt itu tidak bertentangan denga:r

hadits ini, karena (ayat) yeng be:'kaitan dengan kisah perselisihan
syaikhain (Abu Bakar dan Umar) nrengenai pemilihan pemimpin bag;i

utusan Bani Tamim adalah ayat pa,Ja awal surah | {\;g,lb "Janganlab

kamu mendabului." (QS. Al-HujurAtl49l:1), tetapi ketika bersambung

dengan firman-Nya yang selanjutnya: {ffi;i\ "Janganlab hamu
meningikdn sudrarnz," (QS. Al-HujurAt 149): 2) Umar menahan di::i
darinya dengan memelankan suaranya. Adapun sekelompok Kaurn
Arab pedalaman-yangayat tunm t,erkenaan dengan mereka-, merelr.a

berasal dari suku Bani Tamim. Aclapun ayat yang khusus berkenaan
dengan mereka adalah firman Allfi W' { o-iiliSj,y-Jn;,rl;O-!tl'th
" Sesungguhny a orang- orang y ang m.emangil engk au (Muh ammad) da',i
luar kamar(mu)." (QS. Al-HujurAt [{9]: 4)

Abdurrazzaq berkaa, dari Ma'mar dari Qatadah:

"3.18' 
jt16,.>\AA\ {ss,t -;15at 

^ty, 
;r;St dL;t+ fu, st,

,'yi, h\ A\::;a,*^iV g\ iUu,[F e'Oy: ii:: -;- i.:L

(--Jj)
"seorang laki-laki datangkepada Nabi ffidariluar kamar, kemudian ia
berkata: ''$/ahai Muhammad, orang yangaku puji menjadi terpuji dan

orang yang aku cela menjadi tercr'la.' Kemudian Nabi ffi menlawac:
'Y*g dapatmelakukan seperti itu hanya Allah t6j .' Laluturunlah ayat."

Menurut saya, tidak menutup kemungkinan bahwa ayat tersebut
turun berkenaan dengan beberape. sebab yan1mendahuluinya. Maka
tidak boleh beralih kepada pentarjihan salah satu darinya sementara

ffi Ba.b l: "Janganhb kamu meninggilcan dutramu...." (QS. Al-Hujurat [49J:2)



dimungkinkan untuk melakukan penyelarasan atas riwayat-riwayat
tersebut, dan jalur-jalur riway atnye pun shahih.

Ada kemungkinan al-Bukhari merasakan hal itu, sehingga ia
memaparkan kisah Tsabit bin Qais setelah ini untuk menerangkan apa

perlunya melakukan sinkronisasi sepeni yang saya siratkan tersebut.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan setelah itu semua judul bab: "Bab:
Firman-N y a, 4 fr b SgJ AL'dj 6 tii?'i; ijY D an s ekirany a mere ka
bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih baik
bagi mueka' (QS. Al-HujurAt [49]: 5)." Tujuannya untuk mengisyaratkan
pada kisah sekelompok Kaum Arab pedalaman dari Bani Tamim.
Valaupun dia tidak menyebutkan pada judul bab tersebut satu hadits
pun sebagaimana yerlg akan saya jelaskan sebentar lagi. Seakan-akan

al-Bukhari menyebutkan hadits dari Tsabit itu karena dialah oraf,Lgyaf,Lg

berkata langsung ketika terucapnya perkataan saling membanggakan
di antara orang-orang Bani Tamim yang telah disebutkan. Sebagaimana

hal itu yan1 disebutkan riwayatnya oleh Ibnu Ishaq dalam kitabnya
al-Magb izt secara panj ang lebar.

Perkataanz li:a;i,:i,f +7t eg .s+ La^*,;\tp *t Jfr'e# 36 t1il
"Tidaklah Llmar mendengarkan (sesuatu) kepada Rasulull ah Msetelah
(turunnya) ayat ini hingga ia meminta penjelasan dari beliau." Pada

riw ayat \flaki' dalam Kitab'al-I'tishim" disebutkan:

'rS-"tL g.2;4 -i4^g;iig irjlt 6'"tL lil .,1)i '^1i F OKi ll'.-2 "q,4r-F'^:;-?rWok
*Maka setelah itu, apabila Nabi ffiirrbirra tentang suatu pembicaraan,

LImar berbicara dengan beliau seperti layaknyateman diskusi, ia tidak
memperdengarkan sesuatu kepada beliau hingga meminta penjelasan

dari beliau."

Menurut hemat saya, Ibnul Mundzir juga telah meriwayatkan
hadits dari jalur Muhammad bin Amr bin Alqamah bahwa Abu Bakar

ash-Shiddiq berkata seperti itu kepada Nabi M dan hadits ini mursal.

Kita^b LXV:At-Tafair ffi



Al-Hakim juga meriway^tkansecar:r maushul dari hadits Abu Hurairah
dengan redaksi senrpa. Ibnu Mardawaih juga meriwayatkandari jalur

Thariq bin Syihab dari Abu Bakar. ia berkata:

)ir\ Jy2,i d-13,H ;iJu aiiir {'&g,r$jr *'*:j t1i ll' 
(( )\ #\ 6rk $a*t v iid.il

"Tatkala tunrn ayat:' Janganlah kam u *ilnglkon sild.rd.llt u' (Al-Ayat). "

Abu Bakar berkata: "Aku berkata: 'Vahai Rasulullah aku telair
bersumpah untuk tidak berbicara kepadamu kecuali seperti layaknya
teman diskusi?"'

Perkataan t lFiUi ,* Ei :f ar-i lI i- li"t^ (Ibnuz Ztbair) tidak
menceritakan perihal itu (meninggikan suara tersebut) dari ayahnyq
maksudnya Abu Bakar." Mughalthai berkata: "Ada kemungkinan
yang ia maksudkan dengan ucapan itu adalah Abu Bakar, Abdullah
bin az-Zubair atau Abu Bakar, Aodullah bin Abi Mulaikah, karena

Abu Mulaikah namanya disebutkan dalam kalangan para Sahabat "
Menurut saya: Pernyataafl ini jauh sekali dari kebenaran, akan tetapi
hubungan penyebutan lJmar menunj ukkan bahwa apa yangdimaksu d
olehnya adalah Abu Bakar ash-Shiddiq.

Pada riwayat at-Tirm idzi terdap at keterangan: 11,1i #.1 t ;r\ fi vry
"Ibnuz Zubair tidak pernah men;,ebutkan kakeknya." Dan terdap,rt
pula di dalam riwayat ath-Thabari dari jalur Muammil bin Isma'il
dari Nafi' bin Umar, kemudian i:r mengatakan di akhir riwayatnya:

11' qi,r* ,"+ ;31 G\fiY11y 
.Dan Ibnuz Zubair tidak pernah

menyebutkan kakek nya, yeitu Atru Bakar."

Keterangan tersebut mengkritisi sebagian orang y^ngmenganggap
bahwa termasuk dalam kekhususan Nabi ffi adalah dinisbatkannr/a
anak-anak dari putri beliau kep:rda beliau, berdasarkan perkata;rn
beliau: ((r, li,6 ..*lJDl "sesungg'.rhnya putraku ini adalah seorang
sa1ryid (pemimpin)."

m* Bal l: 'Jaryanlnb kama rneninggilan duTta,rut ...." (QS. Al-flujurAt [49J:2)



Ibnul Qaffal mengkritik pendapat Ibnul Qash tersebut sementara

al-Qudhai' menganggapnya sebagai kekhususan Nabi yengtidak ada

pada Nabi-Nabi yang lain. Sikap a1-Qudha'i ini perlu ditinjau kembali.
Sebab dalam hal ini, Yahya bin Ya'mar berargumen bahwasanya Isa

menisbatkan dirinya kepada Ibrahim padahal ia adalah anak lakilaki
dari putrinya, dan ini adalah istidlal y^ng benar. Menyebut kakek
sebagai ayah merupakan sesuatu yangsudah masyhur, dan ini adalah

madzhab Abu Bakar ash-shiddiq sebagaimana yengtelah disampaikan

pembahas ennya dalam Kitab "al-Maniqib".

Perkataan: t.r.! i qti 't;;JltS "Rasulullah M tidak menemukan
keberadaan Tsabit bin Qais." Penjelasan lengkapnya telah disampaikan

pada akhir "Bab:'AlAmAtu an-Nubuwwah" (hadits no. 3613).

Perkataan: teir r,lij 6-,,HjtI31 "Kemudian seorang laki-taki berkata:

'Ya Rasulullah."'Ia adalah Sa'ad bin Mu'adz sebagaimana diterangkan
oleh Hammad bin Salamah pada riwayatnyatentang hadits ini dari Anas.

Ada yang mengatakan: namanyaadalahAshim bin Adi. Ada juga y^ng
mengatakan: Abu Mas'ud. Namun pendapat yang pertama (Sa'ad)

adalah yangmenjadi pedoman.

Perkataan: [Li9 6'j;i 6tq "Aku akan mencari tahu kabar
mengenainya untukmu." Yaitu, aku akan memberitahu informasi
yangberkaitan dengannya demi untukmu.

Perkataanz l,r.; jtiil "tvtusa berkata." Yaitu Musa bin Anas,

perawi hadits yangdiriwayatkan dari Anas.

r\*z/r
-%i:':r-
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" Sesungguhnyo orong-orong yong
memo nggil engkou (Muho mmod)

dori luor liromsr(mu)
kebanyokan mercka tidok mengertf'

(QS. Al-Huiurit [49]: 4)

"i\U ei:Lt $i o-;iglqO$6 F'*'r/[ - r

[t 'op.a.J11145]4-;{

i|.Jr dp'" A#\frLL *4 G Fr url;wJ' v' v
li# jigt'Grftl qi ;5i xrJ,rJgr O#i,J\3
JtI5 , ;oht e #i,*# ;y 8. ;,gy1 aillt

g3$r $ X;; :-L J6s e{r ;; @t $'H ;i
Jts,#d+-$i- jt e,\:,1 v. :fi ;i lua .eY a
,Wt bi e;$1 & v:l:a ,$55+ a41 v ,#
4 -iiofiq$,frV#* gct$ffiF,rui ,i JF

.g&{t *;;t,;*
1ae Dalam naskah 1r"1 ditambahkan lafazh:4;
"0 Dalam naskah 1s1 tertulis lafazh: 6hJ1.

t^tv

ffi,# Bab 2: 'Seanggu^bnya orang-orang yatt , mzmanggil engkau ...." @5. Al-HujurAt [49J: 4)



4847. Al-Hasan bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Hqjd meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia mengatakan:
Ibnu Abi Mulaikah mengabariku bahwasanya Abdullah binaz-Zubair
mengabarkan kepada beliau bahwasanya: "sejumlah kafilah dari
Bani Tamim telah mendatangi Nabi l&,lantas Abu Bakar berkata:
'Angkatlah al-Qa'qa' bin Ma'bad sebagai pemimpin.'Kemudian IJmar
berkata: 'Justru angkatlah al-Aqra' bin Habis.'Kemudian Abu Bakar
berkata: 'Apa saja yang engkau maksudkan hingga berujung dengan

menyelisihiku?'-atau (dalam versi riwayat lainnya): 'Yang engkau
inginkan hanyalah menyelisihiku'-. Lalu Umar berkata: 'Aku tidak
ingin menyelisihimu.' Kemudian keduanya bertengkar hingga suara

mereka meninggi. Maka terkait hal itu turunlah ayat:'lYabai orang-

ordng y d.ng beriman ! Janganlah kamu mendahului A llab dan Rasul-I'ly a'
hingga berakhirnya ayat."

P e rkataan : t4 5jt+1,-{'€iU *#i l5j,y- in;,e. 6.i(51 }, + [] " B a b :

' S e s un ggubny a ora.ng- ordn g y ang TrTe rnanggi l engk au (Muh ammad)
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak rnengerti,"' Dalam
bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnuz Zubair, dan itu telah

disampaikan penjelasannya pada bab y^ngsebelumnya.

Ath-Thabari meriwayatkandari jalur Mujahid, ia berkata: "Mereka

adalah kaum Arab pedalaman Bani Tamim. Dan pada riwayat dari
jalur Abu Ishaq dari al-Bara, ia berkata:

'oy: [i: :S'JJ-'oy,"U.l[ 'itl; va,e,;rip +lt ;LF,;F ll
(('t\;s:-ati iilt ijti ti\fi':P Gt

"seorang laki-laki datang kepada Nabi ffi kemudian ia berkata: 'Wahai
Muhammad, sesungguhnya orang yang aku puji menjadi terpuji dan

orang yang aku cela menjadi tercela.' Kemudian beliau ffiberkata:
'Yang dapat melakukan seperti itu hanya Allah J6i3rv."'
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Dan al-Bukhari juga meriwayatkan dari jalur Ma'mar dari Qatadah
secara mursal dengan redaksi serupa dan ditambahkan di dalamnya:

(({'it{ ,tSi\ i5; nin}C-6-;rt.11} 'ijrr i;q.Dan diriw ay^tkanpula dari
jalur al-Hasan dengan redaksi senrpa.

Perkataan: [l(ji ,l't ,y\ i-?:.i e? qt ,ff "D^ri Ibnu Jura.j,
Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan padaku." Demikian yang dikatakrn
oleh Hajjaj bin Muhammad. Riu'ayat ini telah disebutkan di dalam
Kitab "at-Tafsir" dari jalur Hisy:tm bin Yusuf dari Ibnu Juraij dari
Ibnu Mulaikah secara 'd.n'AnAb.Ii.iwayat tersebut dikuatkan dengrm

riwayat Hisyam bin Yusuf seca:a mutaba'ab. Ibnul Mundzir juga

meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Tsaur dari Ibnu Juraij,
ia menambahkan dalam sanadnya seorang perawi lakiJaki. Ia berkar-a:

"seorang laki-laki mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Abi Mulaikah
mengabarkan kepadanya." Maka ada kemungkinan Ibnu Juraij
meriwayatkannya dari Ibnu Mulaikah melalui perantara, kemudian
ia bertemu dengannya, lalu ia mendengar riwayat darinya.

. --<**g>......*<26tr-

*F Bab 2: "Se.dunggubnya orang-orang yan,7 mzma.nggil engkau ...." @5. Al-HujurAt [49J: 4,



" Don sekironyo
mercko bersofur somryi engkau keluar

menemui mercko,
tentu okon lebih fuik bogi merckd'

(QS. A!-Hujur6t [49]: 5)

4;{bS<t rtt$,{-w #5;
[o 'o!:r:.ll]

,,ffiSr ,,r1,,,,

F "',v[

Perkataan: [{ ;{ GiK A'G ,{-ti;;'i'1 iiY ,a? ..,6] "Bab:
Firman-Nya: 'Dan sekiranya mereka bersabar sampai engh,au keluar
menemui mereka, tqntu akan lebib baik bagi rnerekd."'Demikian redaksi

yangtertulis pada seluruh riwayat, judul babnya tanpadisertai hadits.

Ath-Thabari, al-Baghawi, Ibnu Abi Ashim meriwayatkan hadits
di dalam kitab-kitab mereka berkenaan dengan Sahabat dari jalur
Musa bin Uqbah dari Abu Salamah, ia berkata: "Al-Aqra' bin Habis

at-Tamimi meriwayatkan kepadaku, bahwasanya ia mendatangi
Nabi ffi seraya berkata: '\Wahai Muhammad, keluarlah temui kami.'
Lalu turu nlah ayat: 4 *#i i1j ,y- 6i'G- 6-liit { Sesunguhnya orang-

ordng yang rne?r'ranggil engkau (Mubammad) dari luar kamar(mu).'"
(Al-Hadits). Adapun redaksinya milik Ibnu Jarir.

@

E

15' Dalam naskah (r,") dan 1sy ditambahkanlafazh: o);.
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Ibnu Mandah berkata: "Yang benar riwayatnya dari Abu Salamah

bahwa hadits yang diriwayatkanoleh al-Aqra' mursaL " Demikian pula
Ahmad meriwayatkannya dengan dua jalur. Begitu pula Muhamma.d

bin Ishaq telah menuturkan hadit:; tentang kisah utusan Bani Tamirn
berkenaan tentang hal itu dengan re daksi yangpanlanB namun sanadn't.a

munqathi'. Hadits tersebut juga diriwayatkanoleh Ibnu Mandah ketika
menyebutkan tentang Tsabit bin Qais dalam Kitab "al-Ma'rafah"
dari jalur yanglain secara mausbut.

rr 1i67r

-t6s7-

m Ba"b: "Danaekiranya mzreka berda.bar atmpaiengkau keLur...." (QS. At-HujurAt [49J: 5,'



[so] 5URAH Q*F

J\Y [0.]

F .&ili.*?lr,e#,{ 
e#. F .3'{r AE P

Ju:.#ullt b J;;ti *iL ,i "'itgts ,4 *Sl
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'{ q#1 p J;f:l '{ #+V} is:"il '{ .+Jii i;b
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.+.#-\,4 y]3p "'*;it, I+ti,{ ryb'#t *tt
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"rLYC,#'€varf ,q i+ilI ii$* 4. ri:ri fiib} t
+ . S\r.n,'; Orffi ,r.jfi:lt G Jl *s; i G

t52 Dalam naskah 1r"1 tidak dicantumkan.
15r Dalam naskah 1r"; kata yang di sini dalam bahasa Arabnya ,-^oiJL tenulis dengan: .-$JL.
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,:#t 
Jl- br;-H i1 ,i.e'3,Jr i; ,,:tV #t Ju:

.-r-;jljtu

Makna 43;fifi "Itu adalah sudta pengembalian ydng tidah
mangkin}' ?. i-y^it 51 (pengembalian). Makna 4 di\ " RetAk-retAk"
yaitu p..rf,--p..ah. Bentuk tung;galnya: ij. Vtit na firman-Nya
4 iji,;;rP "Dai urat lebrnya" yaitu kedua urat kerongkongannyzr.
Adapun yang dimaksud;-Jr 

"drlrh 
urat yang berada di tengkuk.

Muiahid mengatakan: (,i;;ii 6f.b * Ap a y ang ditelan b u.mi," yait u
berupa sebagian dari tulang-tularng mereka. Makna 4r; ) yaitu
untuk meniadi pelaiaran.

Makna 4 -+{r€rb "Biji-bijian ydng dapat dipanen." Yaitu biii
gandum. Makna 4 &lb "YAr,;g tinggi-tinggi." Makna { 6# }
"Maka apakab Karni letib," yairtu apakah telah membuat Kami
letih. Makna 4t jJ6;P "Dan ydng rnenyertdinya berkatan yaitu
syaitan yang ditakdirkan baginya. Makna ('t;.ir) yaitu mereka
pernah menielaiah. Makna 4 '&,i at iy "AtAu ydng menggunakan
pendengardnnyt," yaitu tidak m,3nceritakan kepada dirinya selain
itu (peringatan). Ketika m€rrur,tulkan dan menciptakan kalian.

Makna 4:,;;[{Y "Malaikat pengaa)as yang selalu siap (mencatat),"
Yaitu yang mengamati. Makna {.ryiiy,h *(Malaikat) penggiing
dan (Malaikat) saksi." Yaitu dua Malaikat; Malaikat pencat:rt
dan Malaikat Saksi." Makna {'t-s)\ "Menya.ksikannya.' Yang
bersaksi terhadap hal yang ghaib. Makna 4;F) yaitu rasa letih.
Ada iuga yang mengatakan maknanya yang lain. Makna{34,fi
"Mayang yangbersusun-sutsun,n yaitu mayang selama masih berada
pada kelopaknya. Artinya mayangnya bersusun-susun dan apabila
keluar dari kelopaknya maka bukan lagi dinamakan an-nadbid.

Firman-Nya: { di 7.3b1 "Terl,enamnya bintang-bintang (paala
waktu fajar)." (QS. Arh,Th0r l:;2lz a\. Dan lafazh {;}."!si jtr:b
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"Setiap selesai sbalaf' (QS, Qaf t5ol: ao) Ashim mem-fatbab-kan
(huruf alif pada)lafazhrEliyang ada dalam surah Qaf (_1rf3i), dan
meng-h,asrab-kannya pada lafazh yang terdepat di dalam surah
Ath-Thfrr (_r[3[), kadang iuga dengan meng-kasrab-kan keduanya
dan me-naittiU-Uan keduanya. Ibnu Abbas berkata: 4 d$';;-b
"Itulab bari keluar," yaitrt hari di mana mereka keluar menuiu hari
kebangkitan dari alam kubur.

JUDUL BAB '..

Perkataaru lre)t j;)t 4l t4 - -:;til "Surah Qaf-Dengan
narna Allah Yang Maba Pengasib, Maba Penyayang." Laf.azh basmalah
tidak tercantum pada selain naskah riwayat Abu Dzar. Abdurrazzaq
meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah: tr adalah salah satu nama
al-Qur-an. Pada riwayat dari Ibnu Juraij dari Mujahid, ia mengatakan:
"(Qrf adalah) gunungyang melingkari bumi." Dikatakan: o adalah huruf
qafbagian darikata )Yi .,"2j "Suatu perkara telah diputuskan." Hal itu
menunjukkan kalimat yang tersisa, sebagaimana seorang penyair berkata:

.;S 
'-JG 

\1 eA Al3

Aku berkata h,epadanya: " Berbentilah."
Lalu ia berkata kepada kami: "Aku telab berhenti."

Perkataan: [5j ,( 34'---;Y]''Itu adalah suatu pengembalian yang
tidak mungkin' !, yaitu r, (pengembalian)." Itu adalah perkataan
Abu Ubaidah deiganlafazhnya. Ibnu al-Munzir mengeluarkan dari
jalur Ibnu Juraij ia berkata: "Mereka (orang-orang kafir) mengingkari
hari Kebangkitan. Kemudian mereka mengatakan: 'Siapa yang dapat
mengembalikan dan menghidupkan kami kembali?"'

Perkataant li j ti-"! Oj;l '{ i}bl "Makna: {r;}b'Retak-retak.'
Yaitu g;,3 G,ecali-pecah), 5entrk-t.,nggalnya Lj."\^f^zh ai dibaca

dengan men-sukun-kan huruf. ra. Itt adalah perkataan Abu Ubaidah
dengan laf.azhnya. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid,
ia berkata : " 3A\ Lit (r rr^k-retak: pecah-pecah) . "
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Perkataan: [g61t V ,i;iV,*tL Git[::4 *i5,tr4]l "Makna

4 *ji ,tr afr 'Daripada urat leberny)."' Maksu.dnya"yaitu kedua

.rrri klrongkongan nya, adapun Fang dimaksud ,..1;;'lr ,drlah urat
yang berada pada tengkuk." Lafazh ini tidak tercantum pada selairr

naskah riwayat Abu Dzar, dan lafazh tersebut juga merupakan
perkataan Abu Ubaidah dengan laf.azhnya namun ada tambahan:
"Di-idhdfah-kannya kata JlJl kepada kata lirlJl adalah sama seperti

di-idhdfdb-kannya kata ;;J1 kepad,r kata j;uJii'

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas, mengenai firman-N'ra: { *j}i yi} (aS. Qaf [s0]: 16)

ia berkata maknanya' "6ii.ll of ;y (Daripada peluh pundak)."

Perkataan {&N+ ;y ,{'i:..?:,ii j;i(b,+[i jt5;1 "vtulahid berkata :

'Apa yang ditelan bumi,' berupa sebagian dari tulang-tulang mereka. ''

Al-Firyabi menukilkan atsar ini se<:ara maushul dari \Varqa' darilbnu
Abi Najih dengan redaksi ini. Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur
a1-Aufa dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Apa-apayangdimakan bumi
seperti daging-daging, tulang-tulang dan rambut-rambut mereka.'''

Abdurrazzaqberkata dari Ma'mar dari Qatadah: yaitu mayit-mayit
y^ng dimakan bumi bila manusia rnati. Juga diriwayatkan darila'f.ar
bin Sulaiman dari Auf dari Hasan: "Yaitu dari tubuh-tubuh mereka.''

PENTING

Ibnut Tin mengira redaksi di dal,rm Shahtb al-Bukbari ditulis dengan

lafazh:'eAi ;,a kemudian ia mernpermasalahkannya dan berkata:
"Yang benar adalah #.\It i, adapufl zudzdn 1Pl f il dengan mem-

fathab-kanhuruf fa dan men-sukun-kan huruf ainddakpernah terjadi
dalam wazarllil kecuali hanya sedikit.

Perkataan z l;A,4',J4 )l "Mak na 4 
t;: 

fi ' Pelaj aran.' Y aitu iH."
Al-Firyabi meriwayatkannya secara rnaushul dari Mujahid dengarr

redaksi seperti itu. Dan apa y an1dikatakan Abdurraz zaq dari Ma'mar'
dari Qatadah tentang ayat: $t;;b, ia berkata: "Nikmat dari Allah."
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Perkataan z tes;zJ ,4 x,;Li U;hl "Makn a: 4. +,e! G:\ 'Biji-bijian
ydng dapat dipanen.' Yaitu a.L.,Jl (biji gandum)." Al-Firyabi juga

meriwayatkannya secara maush ul dariny a.,Pt bdtr r uzaq b erkata dar r

Ma'mar dari Qatadah: "Ia adalah .*:t ;1r biji gandum dan perasan

gandum."

Perkataan: [J!#Jl 4 &( ]l "Makna, 4 &6b'Yang tinggi-tinggi.'
Yaitu JEEJI (y^ngtinggi)." Riwayat ini juga disebutkan secara mausbul
oleh al-Firyabi. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abdullah bin
Syaddad, ia berkata, W* artiny a panjangnya seukuran tinggi badan.

Abdurrazzaq berkata: dariMa'mar dari Qatadah: "Yaitu panjangnya."

Perkataan: [qii +-6i* 6JXl "Makna: 46fi'Maka apahah
Kami letib.' Yaitu apakah telah membuat Kami letih?" Pada naskah

riwayat Abu Dzar redaksi ini tidak tertulis. Dan telah disampaikan
penjelasannya pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan I lq 4A ,i$bl "Makna: 4,A Oi;* 'Malaikar pengd.ards

yangseklu siap (mmcaut),' yitu Gt (y*Emengamati)." Al-Firyabi juga

meriwayatkannya secara mausbul. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur

Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, ia berkata: (Fs-,* n t'"Uv F -!*-r>>
"Yang menulis apayangdikatakannya dari kebaikan dan keburukan."
Dari jalur Sa'id bin Abi Arubah,ia mengatakan: al-Hasan dan Qatadah
berkata: @; Jo rllE ull "Tidak ada sesuatu kata yang diucapkannya."
Yaitu tidak ada sesuatu pun yang dibicarakanny^ kecuali ia tertulis
atasnya. Sedangkan Ikrimah berkata: "Sesungguhnyahal itu mengenai

kebaikan dan keburukan. "

Perkataanz l4ij +6 qfft ,4:#3;y*l "Makna: $:U$Tyh
'(Malaikat) penggiring dan (Malaih,at) saksi.' Yaitu dua Malaikat;
Malaikat pencatat dan Malaikat Saksi." Al-Firyabi juga meriwayatkan
atsar ini secara maushul. Abdurrazzaq berkata: dari Ma'mar dari Hasan,

ia menafsirkan: "(Malaikat) penggiring menggiringnya dan Malaikat
saksi menyaksikann y a terhadap apa y ang diperbuat rly a." Dan ia j uga

meriwayatkan seperti itu dengan sanad mausbul dari Utsman.
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Perkataan: [ij # e$ or ro f ll 4 e] Jti bl "Makna: 4 ij J6 Y

' Dan ydng nxenyertainya berhata.' S yaitan yarng ditakdirka n baginya."
Al-Firyabi juga meriwayatkannya secara mausbul. Demikian juga

Abdurrazzaq meriwayatkan dari ()atadah dengan redaksi senrpa.

Perkataan {;, ?,{'i:i}l "M akn a, 4 t;i $' M ue ka p rnah m mj e kj ab.'

Yaitu V;b." Al-Firyabi juga meriwayatkannya. Dan dari jalur Ali bin
Abi Thathah dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: ( +tLji c|i:*
"Mereka pernab menjelajah di bebe',"apa negeri," Ibnu Abbas berkata:
"Mereka meninggalk an je1ak." Terka: t firman-Nya , 4 ii), Abu Ubaidah

berkata: "Yaitu mereka berkeliling dan saling berpencar." IJmru-ul Qais
berkata:

"q)! 
4:'n:J\ 3t ry, ,i ,F esi\ GJ.i3 i')

"Aku telab berkelilingke seg.,nap penjuru ("i*il binga
aku rela pulang ta.npa. mendapatkan dpd yang dicari."

Perkataan: lg.-"a o*'{{'( i;1l( Ji'Syl "Makna: 4'4i Jtfi,
'Atau yang rnengunakan pendengat'annya.' Yaitu tidak menceritakarr

kepada dirtnya dengan selain itu (peringatan)." Dan al-Firyabi jug:r

meriwayatkan atsar ini secara mausbul. Abdurrazzaq meriwayatkart
dari Ma'mar dari Qatadah terkait ayat ini, Qatadah berkata: "Yan6;

dimaksud ialah seorang lelaki dari Ahlul Kitab yang menggunakarL

pendengarannya,yaitu mendengarllan al-Qur-an sedangkan ia sendir.,

menjadi saksi atas Kitabullah yang rda di sisinya dan ia mendapatkar.
Nabi ffi tertulis (di kitab tersebut)." Ma'mar dan al-Hasan berkata,
"Ia adalah seorang munafik, yangmendengar (pelajaran) namun tidak.

mendapatkan manfaat (dari ape- yargdidengarnya).

Perkataan z liL;iLGV gAi g,-l "Ketika menciptakan kalian.
dan mengadakan penciptaan kalian " Redaksi ini tidak tertulis dalam
naskah riwayat Abu Dzar, dan krlterangannya telah disampaikan
dalam Kitab "Bad'ulKhalqi". Redaksi di atas adalah lanjutan dari tafsir
firman-Nyar (Qrf) dan sudah sepantasnya ia dituliskan di situ.
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Perkataant tylj! *lrn ( l;,=iyl "Makna: ( ryF 'Menyahsi-

hannya.' Yaitu mengakui hal yang ghaib." Pada naskah riwayat
al-Kusymihani tercantum' 11ejitrr11 "(Mengakui) dengan hati."
Al-Firyabi meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Mujahid dengan

lafazh y ang lebih banyak.

Perkataan: [,*irl d/ ,{ ;}3 n 4 vS$f '' Kami tidah rnerdsa

letib sedikit pun.' Makna ,=.o, :{ 
";b 

(rasa letih)." Al-Firyabi juga

meriwayatkannya secara maushul. Keterangannya juga telah
disampaikan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Abdurrazzaqbin Ma'mar berkata: dari Qatadah, seorang Yahudi
berkata: "Sesungguhnya Allah meciptakan ciptaan(Nya) dalam enam

hari dan selesai pada hari Jum'at dan beristirahat pada hari Sabtu."

Maka Allah mendustakan perkataan mereka itu dengan berfirman:

4 
"j 

u \3 Vj$ "Kami tidnk merasa letib sedikit pun." (QS. Qaf tsol: 38)

Perkataan:

G ttg ,# & '^:o4 

"W 
irj;5 ,^,:rSi ;;ts v e?Lit ,3+ eF iSSl

t# j {3^r6i;f
"sebagian yanglain berkata 

"*4:, 
yaitu mayafigselama masih berada

dalam kelopaknya. Aninya mayangnya bersusun-susun dan apabila
keluar dari kelopaknya, maka bukan lagi dinamakan an-nadidh."

Perkataan:

,bt d it:g-i 6 e ,it &- ee 6rf ,{ ,14i;r;t3b[r$i71\jbl
l6r:!i'rt1; srr:,,gtS

" F i rm an-N y a: { r, ft ,ti s.3$$' Ter b e n arn ny a b int an g- b in t d.n g fu a d a u a k t u

fajar).' (QS. Ath-Th0r [52]: 49), danlafazh 4 rj;Ai;''\5\'setiap selesai

sbalrat" (QS. Qaf [50]: a0) Ashim mem,fathabkan (huruf alifpada)lafazh

,\:!i yang terdapat dalam surah Qaf 6r;3!;, dan meng-kasrab-kmnya
pada lafazh yang terdapat dalam surah Ath-Th0r Lt\\Ys), terkadang
juga dengan meng-kasralt-kan keduanya dan me-nasbabkan keduanya. "
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Dan memang seperti yang disebt.tkan. Abu Amr, Ibnu Amir dan

al-Kisa-i dalam mem fatbab-kan lafazhny a. Sedangk an yang lainny a

membaca dengan meng-kasrah-kanny a.

Jumhur ulama memb aca la{az6,ny a den gan mem-/atb ah-kanny t
dalam surah Ath-Thfrr. Sedangkan Ashim membaca laf.azhini dengar
meng-kasrah-kannya, sesuai dengan riwayat al-Bukhari, dan perawi
lainny a me riw ayatkannya dal am ki :ab a sy - Sy au ad z. B acaannya den gan

memfathah-kan huruf harnzab O[l,bl adalah bentuk jamak dari kat,r

,r:, sedangkan bacaannya dengan meng-kasrah-kan huruf hamzatit

OUSlj) adalah bentuk rnashdar dari kata [r31;3i. Adapun ath-Thabari
menguatkan bacaan dengan memfathah-kanhuruf hamzah pada kedurr

tempat tersebut.

Perkataar,t Ljjiru +s)t 6)La,i.rt-i|4 dfi,',ij_b ,u:v,iir j6;t
"Ibnu Abbas berkata mengenai ayat:'Itulab bari heluar,'yaitu hari
di mana mereka keluar menuju hari kebangkitan dari alam kubur."
Ibnu Abi Hatim meriwayatkannyr dari jalur Ibnu Juraij dari Ath:r
dari Ibnu Abbas dengan lafazhnya. Dalam Kitab "al-lani-t2", haditri
ini disampaikan dengan redaksi senrpa.

/\\Vrf,\-xl+([--
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" Mosih adokoh wmfuhon?"
(QS. Qaf [50]: 30)

uidt' b"tfrLL t-t::S ,t
I

1 L,?
&. -to t tt46.

nlll +.-p U3.t>

Lu^yiv;pr qp'4V, -;J 6ci::vs & ilLttfr1s-
?

'^;'ri dr?4*tqi;WF7er € ;;il-p'Jti
((s3 U,J#

4848. Abdullah bin Abul Aswad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Harami bin Umarah meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami dari Qatadah dari Anas q;, dariNabi ffi, beliau bersabda:
"(Ahli Neraka) dimasukan ke dalam Neraka, (Ia [lahannamJ berkata):
'Masib adakah tambahani' (QS. Qaf [50]: 30) hingga Allah meletakkan
kaki-Nya, kemudian Neraka berkata: 'Cukup, cukup."'

[Hadits nomor 4848 tercantum juga pada hadits nomor: 666t,7384)

'oY& ;i tfr'L .irtrtj t ui;3 G'# \fr 'L
'ot! o< 9,-n- lat^6. 4- ot a ltt rc lo .

ry *PoP wJ* $* # g;{?-irj+ +*tl $#r
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t5t Ditambahkan dalam kedua naskah 1re1 dan 1.e; lafazh: o$.

Kital LXV : At-Ta/dir ii."@



Jr4 )) -orli,, -;i'eloK ; ;sii- csrijS ,j :"
'^1'"3 $6s'sfr,iyt'6 4 *;1ci13fi; $SA,Y'{AY

.rr.r3 U,JifrW
4849. Muhammad bin Musa al-Qathan meriwayatkan kepada kami,
Abu Sufyan al-Himyari Sa'id bin Yahya bin Mahdi meriwayatkan
kepada kami: Auf meriwayatkan l.:epada kami dari Muhammad dari
Abu Hurairah, ia me-marfu'-kannFa kepada Nabi-dan orang yanl\
paling sering me-mauquf-kan hadits tersebut adalah Abu Sufyan-.
"Dikatakan:'KEada Jabannam, apakab engkau telah terisi penuhi'
Ia berkata:'Masih adakah tambabani' Lalu Rabb iJrii;r;E m€rempatkan
kaki-Nya ke atasnya, lalu Jahannarn pun berkata: 'Cukup-cukup!'"

[Hadits nomor 4849 tercantum jtga, pada hadits nomor: 4850, 74491

u#i q51t 
";L 

$iL *3.i,i 3.ilr '^;L \$:iL

$rl^ry^iy, ir$tJt3 lt :Jti tag r"rlj$ rJ :" |& :f ru
G#A\ &3;t ';Ul ,2J\x i$5'a[ir *rx
LttrLb {f *li.; { ,J u, '&it *tli ,"r-rr+At3

'fri :Fr,*l ,f{,;l l,$*sxr i{ful Jv,Wr.,,$l
+')bi$ria gfi$,JEU ,1u:,g)V b Ldt U +
jrilt r.:t ,*4iirr1:, t;+t:'i(]j-us )W b\J Uq.
$tW,.Li -85 -E rJrifr'l n 4,F'"r#* )i5
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yiL bki, ai"iJ5 ir,uy4 JLteXsSij,,EJ
r r Gii ti lu4X. yt*'^bt SF :f4jtfi3 :"ai

4850. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abdur razzaq meriw ay atkan pada kami : Ma' mar mengab arkan

kepada kami, dari Hammam dari Abu Hurairah # ,iamenuturkan:
"Nabi ffi bersabda: 'Surga dan Neraka saling berdebat.' Lalu Neraka
berkata: 'Aku dikhususkan untuk mutakabbirin dan mutajabbirin.'
Kemudian Surga berkata: 'Aku hanya dimasuki oleh orang-orang
yan1lemah dan orang-orang yangrendah di antara mereka.' Allah a;j
berfirman kepada Surga: 'Engkau adalah rahmat-Ku, melaluimu Aku
rahmati orang-ora ng y ang Aku kehendaki dari hamba-hambu-Ku.'

Dan Dia berfirman kepada Neraka: 'sesungguhnya kau adalah

azab-Ktt, melaluimu Aku azab orang-orangyan1Aku kehendaki dari
para hamba-Ku.' Masing-masing dari keduany a ada y angmemenuhinya.

Adapun Neraka, ia tidak terisi penuh hingga Allah menempatkan
kaki-Nya, maka Neraka pun berkata: 'Cukup, cukup, cukup.'Maka
pada saat itu Neraka terisi penuh sehingga sebagiannya bergabung

kepada sebagian yang lainnya. Sedangkan Allah u;} tidak pernah
berbuat zhalim kepada seorang pun dari makhluk-Nyr. Adapun
Surga sesungguhnya Allah menciptakan makhluk (baru) untuk
mengisinya."

Perkataan ,K *i c ,$ |j+h,lt etil "Bab: Firman-Nya :'Ia fiabanram)
berkaa:'Masih adakab umbahanl (QS. Qaf t50l: 30)." Terdapat perbedaan

periwayatan mengenai perkataan Jahannam : " Mas ib ad^dkab tambahan ?'

Lahiriahnya hadits-hadits bab menunjukkan bahwa perkataan ini
bersumber dariNeraka untuk meminta tambahan.
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Sebagian salaf menganggap perkataan itu sebagai istifham inkafi
(pertanyaan yang dimaksudkan untuk pengingkaran) seakan-akan

Neraka berkata: ((ri[l e; e;[ \;ll "Tidak ada lagi di dalamku
tempat untuk tambahan."

Ath-Thabari meriwayatkan dari j;Jur al-Hakam bin Aban dari Ikrimah
mengenai tafsir firman-Ny^, 4 *i e,S 3fitb "Io (Jahannam) berkata:

'Masib adakab tambahan!" yaituadal<ah pintu masuk yang sudah penuh?

Redaksi yang sama juga diriwayatkar, dari jalur Mujahid. Ibnu Abi Hatinr
j u ga me riw ay atkarlrry a dari jalur y an g I ain dari Ikrimah dari Ib nu A b b as,,

namun derapt haditsnya lemah. Ath-Thabari menguatkan bahwr
maknanya untuk meminta tambah an sebagaima fla y ang ditunjukkan
oleh hadits-hadits rnarfu'.Isma'ili berkata: "Yang dikatakan oleh
Mujahid lebih terarah, sehingga lapat diarahkan pada pengertia,l
bahwasanya ia bisa jadi ditambahi , yaitu pada Neraka yang berkata
itu sendiri, bukan ada tempat lain,li dalamnya untuk penambahan.''

J

Hadits (no. 4848):

Perkataan pada hadits Anas: l4 *iI q ,S 3j*;Y,tl U ;i]l "Dimasukkan

ke dalam Neraka, 'Lalu Neraka berkata:'Masib adakah tambaban?'"
Pada riwayat Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah: 11\a; & #Jtj 'i,l
"Masih ada orang (penghuni) yangdimasukkan ke dalamJahannam,"
riwayatnya disebutkan oleh Ahmad dan Muslim.

Perkataan: t\ioi *-'3 fr,Fl "H.irrgga Dia menempatkan kaki-Nya
di dalamnya." Demikiai' redaksinl'^ yang ada pada riwayat Syu'bah.
Dalam riwayat Sa'id: (biW r;al,\ ,':., t{.rllyy "Hingga Rabbullzzari
menempatkan kaki-Ny, di dalamnya."

Perkataan: t$i Ti Jfi) "Kemrrdian ia berkata: 'Cukup, cukup."
Pada riwayat Sa'id: (eS-: Ai B )i:: ,-* JLta.X s-:*n "Maka bagiar
yang satu bergabung dengan bagian yang lain dan berkata: 'Cukup,
cukup demi keagungan-Mu."'

ffi,]u'
Bab I: 'Maib adakab tamlaban?" (QS. Qa/ [50]:50)



Dalam riwayat Sulaiman at-Taimi dari Qatadah, Neraka berkata:
"I, X, yaitu dengan huruf dal menggantikan huruf tba," Dalam hadits
Abu Hurairah: (f f J# ,*n qY ;.1t 6n 

*Kemudian Rabb

menempatkan kaki-Nya ke atasnya, Neraka berkata: 'Cukup, cukup."

Pada riwayat setelahnya: "Kemudian Neraka tidak terisi penuh
hingga Dia menempatkan kaki-Nya, lalu Neraka berkata: 'Cukup,
cukup.' Maka pada saat itu Neraka menjadi penuh sehingga bagian

y ang satu b ergabun g den gan b agi an y ang lainny a."

Dalam hadits Ubay bin Ka'ab yangdiriwayatkan oleh Abu Ya'la:
"Dan Jahannam meminta tambahan hingga Dia menempatkan
kaki-Nya di dalamnya, maka bagian yang satu bergabung dengan

bagian yanglain, dan Neraka berkatar 'Cukup-cukrp."'

Dalam hadits Abu Sa'id yang disebutkan oleh Ahmad: "Maka
dimasukkanlah ke dalam Neraka para penghuninya, kemudian Neraka
berkata: 'Masib adakah tarnbabani' Kemudian dimasukkan (lagi)

ke dalamnya, lalu Neraka berkata: 'Masih adakah tambabani' Hingga

ia didatangi Allah, kemudian Dia menempatkan kaki-Nya di atasnya,

lalu bagianyangsatu dari Neraka bergabung dengan bagiannya yang
lain, dan Neraka berkata: 'Qadni, qadni."'

Perkataanr [Ti,t3] "Cukup, cukup." Yaitu,,rr-L g# (cukup, d"p).
Penafsiran ini ditetapkan pula oleh Abdurrazzaqdari Abu Hurairah.
Kata E dibaca dengan men-suhun-kan huruf tha tanpa tasydid, boleh
juga dibaca dengan meng-kasrah-kannya tanpa isyba'. Pada sebagian

naskah dari Abu Dzar tertulis: f<..,E,,l5ll dengan isyba'dan utb dengan

tambahan nun rnusyba'ah.

Dalam hadits Abu Sa'id dan riwayat Sulaiman at-Taimi tertulis
dengan huruf dal menggantikan huruf tha.Ini juga qiraah yang lain.

Semuanya bermakna F- "cukup." Ada yang mengatakan bahwa

)J adalah suara Jahannam. Namun pendapat pertama,lah yang benar

menurut jumhur ulama.
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Lalu saya melihat pada tafsir Ibnu Mardawaih dari jalur yanglairr
dari Anas redaksi yang menguatkan rnakna sebelumnya (u adalah suarzr

Jahannam) ,lafazhhaditsnya: (('ytll:,liGll uiu-z:rYl v iu""ttriiG W' ,"7t

"Kemudian Dia menempatkannya Ji atasnya, kemudian Neraka purL

bersuara sebagaimana suara wadah air minum apabila telah penuh.''

Jika saja riwayat ini autentik, maka pendapat inilah yang dijadikar.

pegangan, tetapi pada sanadnya te:'dapat Musa bin Muthir, seorang;

p erawi y ang dikate go rikan matr uft (dit in ggalkan riw ay at haditsnya) .

Terdapat perbedaan pendapat rrLengenai maksud darikata "kaki".
Metode ulama salaf dalam masalah ini dan yanglainnya sudah cukup,

masyhur, yaltu mengartikannya r;ebagaimana makna tekstualnya.
dan tidak melakukan takwil terhacapnya, akan tetapi kita meyakini
kemustahilan apa-ap a y arLgmengesankan kekurangan bagi Allah wii .15!

Banyak ulama melibatkan diri dalrm menakwilkan hal ini, dengan

berkata: maksudnyayaitu merendahkan Jahannarn, karena jika Neraka

berlebihJebihan dalan kelaliman ,lan bahkan meminta tambahan,
Allah merendahkannya dengan rr.enempatkannya di bawah kaki,
dan kaki yangdimaksud bukanlah kaki yang sebenarnya. Orang Arab
menggunakan lafazh anggota tubuh dalam membuat penrmpamaan

dan tidak bermaksud untuk makna yang sebenarnya. Sebagaimana

perkataan mereka: ^fri er "hina," drrn e{ i ry "dia bingung."

Ada lagi yan1 mengatakan: "Yang dimaksud dengan i*il adalah

sesuatu yang mendahului lagi terda.rulu,156 artinya Allah meletakkan

ts5 Ini pendapat yang benar sebagaimana dipegang oleh ulama Salaf, dari kalangan Sahabat hingga
para imam yang diikuti. Para penganut sekte-r,ekte yang sesat terjerumus ke dalam kesesatan
dari pintu takwil ini. Padahal masalah ghaib I anya Allah yang mengetahuinya. Sebagaimana
dikatakan oleh Imam Malik tentang istiruta': 'Istiua' itu sudah diketahui (ma'lum), namun
mengadaptasikannya (caranya bagaimana) merupakan sesuatu yang tidak diketahui Qnajhul),
mengimaninya wajib sedangkan benanya tentanl;nya adalah bid'ah (mengada-ada)." [Dari jawaban
Syaikh Muhibbuddinl

156 Semua tahutil tentang al-qadam ini tidak shalLih. Allah memiliki qadam ataupun rijl $.aki)
sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang shahih sesuai dengan sisi yang layak dengan
Dzat Allah yang disucikan, tanpa melakukan :ahyif, tarntsil, tabrtf dan ta'tbil. Karena itulah,
di sini tidak perlu menakwilkannya. Demikiar. juga, diharamkan mencontohkannya (tam*il)
dengan qadam mal<\luk, dengan memastikan ketidaktahuan tentang carapada sifat tersebut dan
sifat lainnya. Wallihu a'lam. 1;1

Bab l: "tWail a?a,Lab tambaban?" (QS. Qal'[50]: i0)414



di dalam Neraka apayant Dia serahkan tr<epad^ny^, yaitu berupa
orang-orang yang akan diazab."

Al-Isma'ili berkata: "Al-Qadam bisa jadi sebutan bagi sesuatu yant
telah dipersembahkan (dilakukan), seperti halnya sesuatu yangjatuh
(hbabutha) berupa dedaunan disebut hbabatb.Jadi, makr.ai'Ai adalah

perbuatan yang telah dipersembahkan (dilakukan)."

Ada lagi yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan itA\ adalah
qadam (kaki) sebagian makhluk sehingga dharnir (kata ganti) untuk
kata makhluk bersifat ma'lum (sudah diketahui)."

Atau mungkin di sana ada makhluk bernama qadam. Atau yan1
dimaksud dengan al-qadam adalah al-abhir "y^ng terakhir"ls7, karena
al-qadam ftaki) adalah anggota badan yangterakhir, maka maknanya:
Hingga Allah menempatkan di Neraka penghuninya yang terakhir.
Maka dhamir (pada kata Ei.iD ditujukan kepada lafazh *l ftambahan).

Ibnu Hibban berkata dalam kitab Shahtb lbn Hibban serclah
meriwayatkannya: "Ini adalah bagian dari kbabar (hadits-hadits)
yang disampaikan dengan perumpamaan yang mendekati, yaitu
menggambarkan bahwasanya pada hari Kiamat akan dimasukkan
para penghuninya ke dalam Neraka dari berbagai umat dan tempat
terjadinya maksiat kepada Allah. Neraka tenrs meminta tambahan
hingga Rabb menempatkan di dalamnya suatu tempatls8 dari tempat-
tempat yang telah disebutkan itu, sehingga ia pun penuh. Karena
bangsa Arab ketika menyebutkan kata i*il1 maka maksudnya adalah

e'A\ (tempat), sebagaimana dalam firman-Ny at 4 e+iai';{'"fb " Bahan
hereha ?nempunyai kedudukalr," (QS. Yunus [10]: 2) maksud pada ayat
ini adalah tempat yangbenar.

Ad-Dawudi berkata: "Yang dimaksud dengan i-'Ai pada ayat i'i
QU yaitu Nabi Muhammad M.Hal itu mengisyaratkan kepada
syafa'at beliau, yaitu tempat terpuji sehingga (dengan syafaat beliau)
keluarlah dari Neraka orang-orang yang dalam hatinya ada keimanan.

rbid.
rbid.

157

156
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rbid.
rbit.

159
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Namun penafsiran ini dikiritik karena redaksinya bertentangan dengan

nash hadits, karena dalam hadits tersebut disebutkan: g-,j 7Jz11y

"Dia meletakkan (menempatkan) kaki-Nya"' setelah Neraka b.rf-rt*
4*ioSl,fi "Masib adakab tambahan " Sedangkan apayangdikatakan
ad-Dawudi intinya, bahwa Allah jur;tru mengurangi penghuni Neraka.
Padahal hadits secara jelas mengatrarkan bahwa satu sama lain dari
bagSannyasaling bergabung, sehing;a ketika sudah berada di dalamnya,

ia tidak dapat keluar lagi darinya.

Menurut say a, adakemungkinan,lipahami bahwa mereka yang kelua r

dari Neraka itu digantikan oleh orarrg-orang kafir. Sebagaimana merekrr

mengarahkan pemahaman seperti ini kepada hadits Abu Musa dalanr
Sbabtb Muslin-r:(OuJl d/ :$t4t:;:)\z; 6j\-Lir|',ifr\ b>V.., # ,F &n
"setiap Muslim diberi seorang dari kalangan Yahudi dan Nasrani (sebagai

pengganti nya), kemudian dikatakar. kepadanya:'Ini adalah tebusanmu
dari Neraka."' Maka sebagian ulama berpendapat: "Yang dimaksud dengan

hal tersebut, bahwa ia terjadi ketika dikeluarka nrrya orang-ora ng yand
bertauhid, dan bahwa tempat setiap 6rraflS dari mereka digantikan dengan

seorang dari orang-orang kafir, lalrr tempat itu menjadi besar hingg,r
menutupi tempatnya (orang kafir) dan tempat orang yang sudah keluar.
Ketika itu, qadam itu menyebabl<an proses membesar tersebut.lse
Apabila sudah membesar, maka perrnintaan agar dipenuhi itu telpenuhi.

Diartaratakwil yang sangat keliru adalah pendapat yang menyatakar
bahwa; yangdimaksud dengan i,J.\\ adalah kaki iblis,15o pendapat itu
diambil dari perkataan dalam hadirs: ((4,fi [*rEJr a4&)) "Hinggr
Al-Jabbilr menempatkan kaki-Nya," daniblis adalah irakhluk pertamr
kali yang berbuat sombong sehingga ia dinamai mutajabbir dan jabbar.

Kekeliruan pendapat ini sangat jeles sehingga tidak perlu repot-repot
membantahnya.

Ibnul Jatzi mengklaim bahwa rrwayat hadits yarg di dalamnyr
terdapat lafazh: ji. ;: t "kaki" telah rnengalami perubah an y arlg berasa I

ffi Bab I: "tWaib a?a"kab tam"baban?" @5. Qal [50]:50)



dari sebagian perawinya, karena menduga bahwa yant dimaksud
de n gan 

i 
Ai adalah 4qJt " anggota tu buh " se hin gga me riw ayatkannya

dengan maknanya dan itu salah. Kemudian IbnulJauzi menambahkan:
"Ada kemungkinan, yang dimaksud dengan *+t trt 0, jika riwayatnya
kuat, adalah buat (sekumpulan)."' Sebagaimana Anda mengatakan,

lG ,yjl.r. Asumsi kalimatnya adalah sekumpulan belalang. Makna
kata al-jama'ab disandarkan kepada kaa al-jarid dari sisi penyandaran
yang bermakna khusus.

Bahkan Ibnu Faurak agak berlebihan ketika menegaskan bahwa
riwayat hadits yangterdapat lafazh: p;:ttidak autentik menurut para
perawi hadits. Pendapat tersebut tertolak karena riwayat tersebut
terdapat dalam kitab asb-Shahtbain. Ulama selainnya telah menakwilkan
hadits tersebut seperti penjelasan sebelumnya terkait al-qadam. Ada
yang mengatakan: "Kaki dari sebagian makhluk." Ada juga yan1
mengatakan: "Itu adalah nama salah satu makhluk." Ada lagi yang
mengatakan: "Kata ,.1-.rlt (kaki) digunakan sebagai bentuk celaan
sebagaimana Anda mengatakanz )).r,;3 ;Ag) (aku meletakkannya
di bawah kakiku)." Ada juga yrrg*.rrgatakan: "Kataji.r:t digunakan
ketika meminta sesuatu dengan sungguh-sungguh, sebagaimana
dikatakan, ,tr1 ,* -"'ir u.; d iE (L berdiri di atas kakinya fbersungguh-
sungguhl dalam perkara i.ri)."

Abul \Mafa bin Uqail berkata: "Mahatinggi Allah, tidak mungkin
Dia tidak mengeksekusi perintah-Nya terhadap Neraka, hingga sampai

meminta bantuan kepada sesuatu dariDzat-Nya atau sifat-Nya, padahal
Dialah yang berfirman kepada Neraka: 4(l:;6.afb "W'ahai api!

Jadilah kamu dingin, dan pmyelarnd.t." (QS. Al-Anbiyil l2ll 59) Siapakah
yang memerintahkan api yang telah dinyalakan oleh selain-Nya
berbalik dari tabiat ny a, yangsebelumnya membakar menjadi berbalik
(tidak membakar)? Bagaimana mungkin Dia membutuhkan apiyang
dinyalakan oleh-Nya hingga perlu meminta bantuan?" Demikian
perkataannya.

t6t lbid.
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Dan dapat dipahami jawabann,ra dari uraian yang terdapat padrr

hadits-hadits bab ini, di situ Nabi 4ff bersabda: 11\,"jL \:Ka;t-\15;n
"Dan setiap salah seorang dari kalia.n berdua adayangmemenuhinya.
Adapun Neraka." Kemudian al-Bukhari menyebutkan haditsnya,
di situ Rasulullah ffi bersabd a: 1(-,-i ^t ne, pE \i;y; "sungguh Allatr
tidak berbuat zhalim kepada seorang pun dari makhluknya." Di sanrr

terdapat isyarat bahwa Surga itu terisi oleh orang yangAllah ciptakan
untuk mengisinya. Adapun Neraka, Allah tidak menciptakan makhluli
yang diperuntukkan untuk mengisinya. Tetapi Dia melakukan sesuatlr

terhadapnya yang Dia ungkapkan seperti yang telah disebutkan,
yang mengindikasikan adanya set,agian darinya bergabung dengan
sebagian yang lain hingga menjadi p,:nuh dan tidak mungkin menerim,r

penambahan.

Dalam keterangan hadits tersebut terdapat petunjuk bahw,r
pemberian pahala tidak terbatas p:rda amalan (baik) saja, akan tetapi
Allah juga akan menganugerahi balasan Surga bagi orang yangtidak
pernah berbuat amal baik sedikit pun, sebagaimanayangberlaku pad'r

anak kecil.

Hadits (no. 4849):

Perkataan pada awal hadits kedua: tluliir ;y ,; '3,;6;1
"Muhammad bin Musa al-Qaththan meriwayatkan." Ia adalah
(Muhammad bin Musa al-Qaththan) al-\7asithi. Abu Sufyan al-Humairi
adalah perawi yangsezaman dengan al-Bukhari tetapi ia belum pernah
bertemu dengannya.

Perkataan : lqL[f,.>] "Auf meri'ilayatkan kepada kami." Abu Sufyan
memiliki riwayat dengan sanad yan;3lain yang disebutkan oleh Muslinr
dari riwayat Abdullah bin Llmar i-Jazairi dari Ma'mar dari Atsyulr
dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. dengan redaksi yangpanjang.

Perkataan: [otiiJ, ;i',,d,.;06 u; -SV *lS "Ia me-nTarfu'-kannya
kepada Nabi-dan orang yang paling sering me-mauquf-kan hadits
tersebut adalah Abu Sufyan." Orangyang berkata tersebut adalah

ffi Bab l: "tWail a?akab tambaban?" (QS. Qa/ [50J:30)



Muhammad bin Musa, perawi yarrg meriwayatkan darinya.Dan ada

yang mengatakan lafazh ii;-r1 merupakanfi.'il ruba'i, dan ini merupakan

satu dialek. Sedangkan laf.azh fasihnya adalah '^i4 dari f il tsulatsi,
artinya perawi seringkali meriwayatkan haditsnya secara mauquf
namun terkadang pule me-marfu'-kennya,. Dan perawi lainnya juga

telah me- marfu'-kannya.

Hadits (no.4850):

Perkataan z $1j ,fi ;f $f ,f -3 r#\ "Ma'mar mengabarkan
kepada kami dari Hainmam dari Abu Hurairah." Dalam Mushannaf
Abdurrazzaq di akhir redaksinya: "Ma'mar berkata: 'Dan Ayyub
mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah
dari Nabi ffi dengan lafazh serup a.' " D an riway atny a dise butkan oleh
Muslim dengan dua jalur.

Perkataan: t4[itl "Saling berdebat." Yaitu berselisih pendapat.

Perkataan I l:A;.5V A$t 1 " Mutakabbirrin dan mutaj abbirin."
Ada yang mengatakan: "Keduanya satu makna." Ada juga yang
men gat ak an: " A I -Muta ka b b irr in adalah o ran g y ang menyomb o n gkan
diri dengan apa-apayang tidak ada padadirinya. Sedangkan al-muajabbir
adalah orang yangterhalang yangtidak sampai kepadanya." Ada juga

y ang mengaft ikan: "Oran g yangtidak peduli terhadap suatu urusan. "

Perkataan z li,<y*: otlt,t!';31 " Orang-o rarLg y antlemah dan oran g-

orang yar,g rendah di antara manusia." Laf.azh ,\712 dibaca dengan

dlera tanda fath ab, y ai:';u o ran g-o ran g y aflg terhina di antar a me reka, yan g

dipandang rendah. Hal ini bila dikaitkan dengan anggapan mayoritas
manusia terhadap mereka, adapun di sisi Allah sesungguhnya mereka
adalah orang-ora ng y an1 terhormat dan memiliki deraj at y angtinggi.
Akan tetapi berkenaan dengan mereka sendiri, karena begitu agungnya

Allah di sisi mereka dan begitu tunduknya mereka kepada-Nya;
dengan ketundukmymryluar biasa kepada Allah dan rendah di tengah

para hamba-Nya, maka pensifatan mereka dengan kata "Iemah" dan
"rendah" jika dikaitkan dengan makna di atas adalah benar.
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Atau maksud perkataan Surl;a yang bernada pengkhususan:
((.rUJl,\tr;L {gy "K".rrali orang-o ra ?Lg yanglemah di antara manusia,''

yangdimaksud adalah mayoritas penghuninya.

An-Nawawi berkata: "Hadits ini harus dipahami secara tekstual
lahiriahnya." Demikian jrgr, sesungguhnya Allah menciptakan
perbedaan di Surga dan Nerakay^ngmelalui perbedaan itu keduanyr
dapat mengetahui dan mampu saling mengevaluasi dan adu argumen.

Ada kemungkinan hal itu terjadi melalui bahasa realita. (Surga dan

Neraka). Nanti akan disampaikan tambahan mengenai hal ini pada

"Bab: Firman-Nyaz'sesungubnya rabmat Allah dekat dengan orang,-

orangyang berbuat baik,"' dari Kit:rb "at-Tauhid", insyA Allah.

./\r7\
--4Sr-

ffi Bal I: "filaail aAakal, tambaban?" (QS. ('af [50J:50)



" Don bertasbihloh dengon memuji
Robbmu sebelum motshqri terbit

dan sefulum terfunonf'
(QS. Qaf [50]: 39)
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4851. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari

Jarir dari Isma'il dari Qais bin Al>i Hazim dari Jarir bin AbdullatL,
ia berkata: Kami duduk-duduk pada suatu malam dengan Nabi Si,
kemudian beliau melihat ke arah bulan pada hari ke empat belar;.

Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya kalian akan melihat
Rabb kalian sebagaimana kalian melihat ini, kalian tidak aka:r
berdesak-desakan dalam melihat-Irlya. Apabila kalian mampu untu.r
tidak melewatkan pelaksanaan sha.at sebelum terbitnya matahari da:r

sebelum terbenamnya, maka lakuk,rnlah." Kemudian beliau membaca:

"DAn bmasbihlah dengan memuji Rabbmu sebelum matabari terbit da',n

sebelum terbenam." (QS. Qaf [50]: 31r)

*+E-i F #cf #l * r6rs $3L 
i:,1 

\frsL

.t6$,,rULAtJUif * #illdD:otV,Ir JE ,Ju

. (([t.:.il{ ,}r3]1'A]3h'{fir&
4852. Adam meriwayatkan kepaCa kami, ia mengatakan: 'Warqa'

meriwayatkan pada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata:

Ibnu Abbas berkata: "Dia (Allah) nremerintahkannya untuk bertasbih
di setiap selesai shalat seluruhnya. )'aitu firman-Nya:'Dan setiap selesa'.i

sbalat.'" (QS. Qaf [so]: +o)

Perkataan: lfi ,-jlii Jlj "y3i eP ii EJ * &'rb,ijjl v[] "Bab,:

Firman-Ny a: ' Dan bqtaskhlab dmgarn memuji Rabbmu sefulum maubai
terbit dan sebelum terbenarn."' D?mikian disebutkan pada naskalr
riwayat Abu Dzar pada judul bab di atas, dan dalam redaksi haditsnya..

Sedangkan pada naskah riwayat sel,rinnya disebutkan: { 6:,i} dengan

tA0(

. # Ba^b 2: "Dan bertaabiilab ?engan mzmuji R$bmu ...." @5. Qp/ [50]:59)



huruf a)d.w)u pada kedua tempat itu, yang sesuai dengan tilawahnya,
dan itulah yang benar. Dan pada riwayat mereka juga disebutkan:

4 -,iAi $.r> dan itulah yangsesuai dengan ayat padasurah Qaf.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan di dalamnya hadits Jarir:
(e\ i\3j;'#tn "sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian."
(Al-Hadits). Dan di akhir haditsnya tertera: "Kemudian beliau membaca:

{Q;j- ii; ";ai & ii 4J # G,:;'b dan ayat ini terdap at pada surah

Thaha.

Al-Karmani berkata: "Ayat y^rg sesuai dengan surah ini (Qaf)

adalah lafazh: 4 -,jJi Sr.;y bukan {Ut) 55b." Menurut saya, tidak
ada cara untuk mengubah laf.azh hadits tersebut, tetapi al-Bukhari
mengetengahkannya di sini karena alasan bahwa kedua ayat tersebut

memiliki dilalab y^ng sama, dan hal ini telah disampaikan di dalam
Kitab "ash-ShalAh". Dan demikian pula terdapat di sini pada sebuah

naskah dari jalur yalglain dari Isma'il bin Abi Khalid dengan lafazh:

<& -,jli S3; *ji dL'Jt ir; )1AiY ,i; !tr. "Kemudian beliau
membaca: 'Dan bertasbihlab dmgan memuji Rabbmu sebelum matahari
terbit dan sebelum tubenam.'" (QS. Qaf [50]: 39). Nanti akan disampaikan

penjelasan hadits Jarir prda Kitab "at-Tauhtd", insya Allab. Sedikit
penjelasan darinya telah disinggung ketika membicarakan mengenai

keutamaan waktu Ashar dari Kitab "al-MawAqit".

Perkataan l#::i';;i ,or6.jl iri ,iu *6jil "Dari Mujahid, ia

berkata: Ibnu Abbas berkata: 'Dia memerintahkannya untuk berrasbih."'
Yaitu Allah memerintahkan Nabi-Nya. Ath-Thabari meriwayatkannya
dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata:
"Tentang firman-Ny a: { ;}3i pi3'^;.;\'Dan bertasbihlab kepada-Nya

pada malam bari dan setiap selesai shalat.' (QS. Qaf [sO]: aO) Ibnu Abbas
berkata: "Yaitu benasbih setelah selesai shalat."
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Perkataan: t(f or-ii.Jtrti3i;l ''Di setiap selesai shalat seluruhnya."
Yaitu tafsir mengenai firmin-Nya: { 2}.3i's;y}, demikian disebutka.n

dalam riwayat mereka. Dan ath.Thabari meriwayatkan dari jahrr
yang lain dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Nabi ffi berkata kepadak,r:
''Wahai Ibnu Abbas, dua rakaat setelah Maghrib (inilah yang dimaksu,l)
Adbhr as-sujfid.'" Namun sanadnya lemah. Akan tetapi Ibnul Mundzir
meriwayatkan dari jalur Abu Tamim al-Jaisyani, ia berkata: "Para
Sahabat Nabi ffi berkata terkait fi::man Allah e*i:{ r}3i';;VY"DAn
setiap selesai shalat," (QS. Qaf [50l: a0) keduanya adalah dua rakaat
setelah shalat Maghrib."

Ath-Thab ari juga meriwayatkan nya dari beber apa jal:ur dari Ali da ri
Abu Hurairah dan selain keduanya dengan redaksi serupa.

Ibnul Mun&ir meriwayatkan d:rri Umar dengan redaksi yang sama.

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur riwayat Kuraib binYazid
bahwasanyablla Nabi ffi melakukan shalat dua rakaat setelah fajar
dan dua rakaat setelah Maghrib, beliau membaca 4 ,Ai 7.1\j) dan

4 ,j.3i j1:), atau dengan keduan.ra.

/t\"#\ .=T4\7-

ffi Bal 2: "Dan bertaabiblab ?engan mzmuji Rtbbmu ...." @S Qo/ [50]:19)



,[5t1,5gfi&l!eDBD# fflVAr

q[rr-.JV';:i1o\1
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,WW WY; :i;* J1SS,,ti1[;{.'f)\^, G 4. i,* A,Y

*)'('FjiJ, F,r;"r;J I a*,:efu 4"^fj:J b ;# Jr;;

Ali lp; berkata: ".itirfJt, yaitu gtDr (angin)." Yang lainnya berkata:

" 4;iib' "\ang 
diteibangkan,; yaitu ii? (v^"g dipisahkan), "

{3i;"t-KaU\ "Dan (i"Sd) pada d;rt*u sendiri. Maka apakab
kamu tidak memperbatikan?' Yaitu engkau makan dan minurn
melalui lubang yang sama sedarrgkan keluar melalui dua tempat
(lubang) yang berbeda.

4 UY "MakA diam-diam ia pergi," yaitu €; (^ t*a ia pulang).

4lK5\ "Memehik (tercengang),''' yaitu, laitas mengepalkan jari-

iarinya, kemudian memukulkarrnya ke keningnya. Dan makna
'plt adatah seienis tumbuhan bumi apabila ia mengering dan
mengeras.

4'bjy#\ " Benar-benar meluaskannyt," yaitu memiliki keluasan.

Seperti halnya makna: ;55 E9lt jL "Bagi yang mampu menurut
kemarnpua.nnyl," yaitu yang ku:rt. 4 ffib "Berpasang-plslngdn,"
yaitu laki-laki dan perempuan. Maksud beraneka ragam warna:
manis dan asam, keduanya itu b,:rpasang-pasangan.

4 $t iy!r:\ "Maka segeralab kembali kepada Allab," yaitu dari
Allah dan kepada Allah.

4.'ifi;-Sy}- 
*Melainkan dgdr tn€rrzka beribadab kepadt-Kt6" yaitu

Aku tidak menciptakan orang-or:ang yangmendapat kenikmatan
dari kedua jenis makhluk kecuali agar mereka mentauhidkan
Aku. Sebagian lainnya berkata: "Allah menciptakan mereka agar
mereka melaksanakan (apa yang diperintah), lalu sebagian mereka
melaksanakannya dan sebagian lagi meninggalkannya. Dan tidak
ada huiiah dalam keterangan tersebut bagi para penganut paham
qadariyab;'
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l.;lt, yaitu .iu;l jil (wadah air yang besar). Muiahid berkata:
( 6i) *BAgiAn," yaitu ialan. Makna 4;#Y*Memekik," yaitu *
fieritan). ('.{ib, yaitu perempuan yang tidak bisa memiliki anak
(mandul). b"r, Ibnu Abbas berkata: ",{rAg'lalan-jalan,' yaitu
kesempurnaannya dan kebaikannya. {ilap "Terus dilahuhan
merekd," maknanya yaitu mereka tenggelam dalam kesesatan."
Yang lainnya berkata: "Makna ly,,,,l;' Saling berp esan,' y aitu saling
bersepakat." Yang lain berkata: "( iJ|:Jb'Yang ditandai,' yaitu
"t:.i) (yang diberi simbol). Berasal darilaf.ar6 t o Jl. {I,,ji"ri}
* Celakalab rnanusia?' yaitu dilaknat.

IUtrUL: 8, ,'',:, i ' :'' ': ' ! :

Perkataan: lg)t .,91ltJll F4 - orirrl5 ;Gl "Surah Adz-D ziriy|rt

-Dengan nd.rna Allab Yang Maba Pengasib, Maha Penyayang."
Dalam selain naskah riwayat Abu Dzar,Iaf.azh surab dan basmalah

tidak tercantum. Huruf a)au)u bermakna qa.sarn (sumpah), dan

huruf-huruf.fa pada ayat setelahnya adalah atbaf al-mutaghayirar dan

itu sangat jelas. Az-Zamakhsyari membolehkan pendapat bahwa
huruf-huruf fa itu terma suk athaf sifut, adapun lafazh odaajt dan

lafazh setelahnya berasal dari sifat laf.azh g)\.
Perkataan: tC[lt ,i* i$]"Ali berkata: 1L-J1." Demikianlah tertulis

pada riwayat mereka. Sedangkan dalam naskah riwayat Abu Dzar
tertulis: "Dan Ali berkata: 'c.,L-rl-rJl, yaitu ltJl (angin)."'Ini ditemukan
dalam riwayat al-Firyabi dari ats-Tsauri dari Habib bin Abi Tsabit
dari Abuth Thufail dari Ali. Ibnu Uyainah juga meriwayatkannya
dalam tafsirnya dengan redaksi yang lebih lengkap dari redaksi ini,
dari Abu Husaini: "Aku mendengar Abuth Thufail berkata: 'Aku
mendengar Ibnul Kawwa' bertanya kepada Ali bin Abu Thalib
mengenai \_2r:9u-_r\tl.'Ali menjawab:'9\:-rl5.Jl adalah lEjt (angin).'Dan

mengenai G:+\tLs\3, ia berkata: 'c,)\..\Jl adalah 4Al (awan).'Dan

mengenai \fie1r\A6, ia berkatr''ourqJt adalah;*-Jr (kapal perahu).
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Firman-Nya: \ji qtTA\r, ia berkrta : "9t1A\ adalah para Malaikat ."

Riwayat ini dishahihkan oleh al-Hakim dari jalur yang lain dari Abulh
Thufail, juga oleh Ibnul Kawwa' r"E(Jl) namanya adalah Abdullah.

Tafsir di atas telah masyhur berasal dari Ali -lHi, dan diriwayatk;rn
dari Mujahid dari Ibnu Abbas dt:ngan redaksi serupa. Ath-Thabari
telah berpanj ang lebar dalam me*tak brij jalur-jalur periwa y atanrr\r a

hingga kepada Ali. Abdurrazzag juga meriwayatkannya dari jalrrr
yang lain dari Abuth Thufail, izr berkata: "Aku melihat Ali yang
tengah berkhutbah, ia berkata: 'Trrnyakanlah kepadaku. Demi Allah,
janganlah kalian bertanyakepadaku tentang sesuatu hingga hari Kiamat
kecuali aku telah menyamp atkanny a kep ada kalian. D an tany akanl a.h

kepadaku tentang Kitab Allah. Demi Allah tidak ada satu ayat pun
kecuali aku mengetahuinya apakzrh tunrn pada malam hari ataukah
siang hari, apakah diturunkan di lembah ataukah di bukit."

Ibnul Kawwa' berkata: "Ketika itu, aku berada di antara dirinl'a
(Abuth Thufail) dan AIi, sedangkan ;a (Ibnu Abbas) berada di belakanghr,
ia berkata: 'Apakah itu \1ri c,lrlfu ?' Kemudian perawi menyebutkan
seperti redaksi tersebut, di dala;nnya ia berkata: 'Celaka kamu!,
bertarryalah untuk meraih pemaharnan ilmu dan jangan benanyauntuk
bersikukuh atas pendapatmu!"'Di dalamnya juga terdapat pertanyaan
kepadanya tentang banyak hal sel,rin pertanya n ini. Hadits tersebttt
juga memiliki riwayat pendukung secara marfu'yang disebutkan oleh
al-Bazzar dan Ibnu Mardawaih dengan sanad layin dari Umar.

Perkataan I lbp (iiib * jr;Sl "Yang lainnya berkata: '{ ;ii}
@ang diterbangkanl,yaitu b$ (yanadipisahkan).' " Ini adalah perkataan

Abu Ubaidah, ia berkata tentang surah Al-Kahfi pada firman-Nya:

4 €)\iiib yaitu Ur\it,s)5i,'esft. Dan ia berkata pada tafsir: c,[rlful,

V^rty lElr (angin) dan or^ig-o,^ng mengatakan: orljrit, yaitt
,sr\\t,t, : (menaburkan) . "

Perkataan:

t&; b erts +Ys,Pi e *5-)u6i5,{ '"i*v,n"K;'ixill"Da:a
(jiryo) pada dirimu sendiri. Maka apakab karnu tiddk memperhatihan?
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Yaitu engkau makan dan minum melalui lubang yangsama sedangkan

keluar melalui dua tempat (ubang) yang berbeda." Yaitu kemaluan dan

dubur. Ini adalah perkataan al-Farra'. Terkait firman-Nya, {'fiaiar\
"DAn A"So) pada dirimu sendiri" (QS. Adz-Dzirtyirl5ll:29), al-Farra'

berkata: *Yaitu tanda-tanda(Nya) juga. Sesungguhnya seseorang dari
kalian makan dan minum melalui lubang yarlgsama, kemudian keluar
dari dua tempat (ubang) y^tg berbeda."

Lalu Dia menegur mereka dengan keras seraya berfirman 4l'#fiib
" Maka apakab kamu t idak memperh atik an ?' (QS. Adz-D zl,riyi,t 15 1): 29) .

Sementara, dalam riwayat milik Ibnu Abi Hatim dari jalur as-Suddi:

firman-Ny 
^, 

4 -K-jA o;), ia berkata: "Berkenaan dengan apa yangmasuk

dari makanan-makanan kalian dan apa yang keluar (dari tubuh)."
Ath-Thabari |uga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin al-Muraifi'
dari Abdullah bin az-Zubair mengenai ayat ini, ia berkata: "Lubang

kotoran dan air kencing."

Perkataant l(i,;g\+iFl " Terkutuklah orang-orang yang banyak,

bqdusta." Yaitu mereka dikutuk. Demikian tertulis pada sebagian naskah

riwayat dan telah disampaikan pada Kitab "al-Buy0"'. Ath-Thabari
juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas
mengenai firman-Nya: {6;fi Jrfi "Terkutuklab orang-orang yang
banyak, berdusta" (QS. Adz-Dziriyirt [51]: 10), ia berkata: "Terkutuklah
orang-ora ng y artg banyak berdusta. "

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah
mengenai firman-Nya: {'"r/iftJr}, ia berkata: "Yairu orang-orang
yangbanyak berdusta."

Perkataan,lifj ,4 'UN "Makna: 4 Ub 'Maka diam-diam ia pergii
yaLtt e? @aki ia kembali)." Ini adalah perkataan a)-Farra'dan ia

menambahkan: "Diambil dari lafazh6Jt (k.r"bali). Kendati bermakna

seperti ini, namunla{azhLirria^U digunakan kecuali jika pelakunya
pulang dan pergi secara diam-diam. Dan Abu Ubaid berkata terkait
firman-Ny^,4 U) yaitu jr (beralih).
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Perkataan: [(iiii * *';bt ,\4'Joi ,:;1., ,{rk;Y] "'Memekih
(tercengang)': Yaitu, lantas menl;epalkan jari-j arinya, kemudian
memukulk arlny a ke kenin gn y a." P a<la naskah riw ay at Abu D zar teraer a.:

11d;iyy yaitu tanpa htruf.fa,dan itu adalah perkataan al-Farra'dengan

laf.azhnya. Sa'id bin Manshur mt:riwayatkan dari jalur al-A'mas'r
dari Mujahid mengenai perkataan-Nya: {tii;;;3Ay "Lalu rneneputb

wajabnya' (QS. Adz-Dziriyb,t l5ll: 29), ia berkata: "Ia memukulkan
tangannya ke keningnya, lalu istrin'ra itu berkata: 'Oh celakalah aku.'''
Ath-Thabari meriwayatkan dartjalt.r as-Suddi, ia berkata: "Ia memukul
wajahnya karena keheranan." Dan <lari jalur ats-Tsauri: "Ia meletakkan
tan3annya ke atas keningnya karer.a keheranan."

Perkataan : l*t b {\ i6 ii 4 +fiti \l " Teup i dia (F ir' aun) tusama
bala tentardny a. berpaling." Yaitu orang-ora ng y 

^ng 
menyertainy,r

karena mereka adalahbagian dari kzrumnya." Ini merupakan perkataafl

Qatadah yang diriwayatkan oleh lrbdurrazzaq dari Ma'mar darinya.
Al-Farra' berkata: "Lafazh sepefti ini hanya ada pada riwayat milik
an-Nasafi seorang."

Perkataan z |*{: ,#liLrajir oG e}bl"Dan makna o1.'}\, adalah

sejenis tumbuhan bumi apabila ia nrengering dan terinjak." Ini adalah

perkataan aI-F arra' . Lrtazh"r"-; dib ac, r den gan meng- kasrab -kan huruf . da l,
men-sukun-kan huruf ya dan setelrhnya huruf sin, berasal dari katl
j3'-lt yaitu menginjak sesuatu dengrn kaki hingga hancur. Darilaf.azhr
itu diambil ungkapan: .-prrjtr.li; (tanah yang terinjak). Abdts,rrazza<1

berkata: dari Ma'mar dari Qatadah: p')\ adalah pohon. Ath-Thabari
juga meriwayatkan dari jalur Ibnu l\bi Najih dari Mujahid, ia berkata:
" n:4')\ adalah,eUQt (yang hancur). "

|"t

Perkataan z lflilio,1,ph KS ,& ,li Ai4S*;ib)"1,;rr5'Benar-
benar meluaskannya', y aitu memililii keluasan. Seperti halnya makna:
' Bagi y ang mdrnpn nrcnurut kemamp uann1tA."' Yaitu penafsiran firman -

Nya: $:iiafi,!,\i;rib "Dan hendaklab kamu beri mereka mut'ah,
bagi yang Tnd.rnpu menurut kemam|ruannya." (QS. Al-Baqarah l2):236,t
Yaitu orang-orang y ang memiliki k emampuan.
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Al-Farra' berkata: "Firman-Nya: ('oj";iug}.'Ko*i benar-benar

meluaskanry a' (QS. Adz-Dzlriyit [5 1 ]: 47), y itu: memiliki keluasan unruk
makhluk-makhluk Kami. Demikian pula firman-Nya: 4'"31 AJ$,y
' Bagi y ang mdmpu menurut kemampuannry a.' (QS. Al-Baqarah l2): 23 6),"

yaitu yang kuat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih,
ia berkata r "4jrbl($$'Kami benar-benar meluashannya.'Yaitu untuk
menciptakan langit y^ngsama. "

Perkataan z lev.r$ 1jrye:.lii ,.;D.jr i>r*f .CTE -f itt 4 q.Clbl
" (Berpasang-pasd.ngd.n) : laki-laki dan perempuan. Maksud beraneka

ragam warna: manis dan asam, keduanya itu berpasang-pasangan."

Ini juga adalah perkataan al-F arra', lafazhny a: "Berpasang-pasangan,

yaitu dari seluruh hewan; laki-laki dan perempuan, dan dari selain itu
beraneka ragam warna tumbuhan dan cita rasa buah-buahan; sebagian

manis dan sebagian asam."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi secara makna.

Ath-Thabarijtgameriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid
men genai fi rm an-Ny a: { tji. 5 (i,Lfi " Ka m i c ipu k an berp as an g-p a s an gAn."

Ia berkata: "Kekufuran dan keimanan, kesengsaraan dan kebahagiaan,

petunjuk dan kesesatan, malam dan siang, langit dan bumi, jin dan

manusia."

Perkataan: t#! *t -u ,4+13ytt:\) "'Maka segeralah kembali
hepada Allab.'Yaitu dari Allah dan kepada Allah." Maksudnya, dari
bermaksiat kepada-Nya kepada menaati-Nya, atau dari azab-Nya
menuju rahmat-Nya. Ini |uga adalah perkataan al-Farra'.

Perkataan :14 pta4.JL\)"Mekinkan agar muehz bribafuh kepada-Ku."

Pada nask ah riwayat Abu Dzar tertulis: 4 ,.ta-(,,;-1A'./i; {j lif v:y
"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkd.n agar mereka ber-

ibadab kepada-Ku." (QS. Adz-Dziriyitl5tl:55) Aku tidak menciptakan
ahlus sa'adah dari kedua kelompok itu (in dan manusia) kecuali
untuk mentauhidkan-Ku. Ini adalah perkataan al-Farra', yang
didukung oleh Ibnu Qutaibah dalam kitabnya, Musykil al'Qur-an.
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Adapun sebab dipahami dengan takhshis (pengkhususan jin dan

manusia) karena adanya, orang yang tidak menyembah-Nya. Maka

apabila dipahami secara lahiriahnya, niscaya terjadi saling menafikan

antara'illat dan ma'lul-nya.

Perkataan:

ry:ir4-I '^+ * ,AS,j*'!jS ,j;1 fftj$'{r6 :&-L4jr55l "Dan

sebagian mereka berkata: 'Allah rnenciptakan mereka agar merekr
melakuka n (apa yangdiperintahkan), maka sebagian mereka ada y an;4

mengerjakan dan sebagian lagi meninggalkan.' Dan tidak ada hujjah
di dalamnyabagikaum Qadariyah.'' Ini juga adalah perkataan al-Farra' .

Adapun konklusi dari kedua rakwil tersebut ialah; padalaf.azh

pertama dipahami bahwa walaupun bentuk lafazhnya bersifat
umum namun yang dimaksud adalah khusus (parsialnya), dan yanil
dimaksud dengan ablus sa'adab y:ritu dari bangsa jin dan manusia.

Sedangkan lafazh kedua tetap padrr keumumannya tetapi maknany,r

sebagai isti'dad (persiapan), maksr.dnya Allah menciptakan merekrr

dipersiapkan untuk beribadah tetapi di antara mereka ada yan14

taat dan ada pula yang menentang. Sebagaimana perkataan mereka:

(bF- 'i u q:; :iH i3'i\,.r[rl i!\! ei o-:A as);;,!)rll "IJnta itu
diciptakan untuk bercocok tanam, atau maksudnya dapat digunakan
untuk itu karena terkadang ada se1>agian unta yang tidak digunakan
untuk bercocok tanam."

Adapun perkataan: fO:iJl S'l-* * A:n"Dan tidak ada hujah bagi

para penganut Qadariyah," yaflg dimaksud adalah kaum Mu'tazilah,
karena intinya dari jawaban terseL,ut bahwa yang dimaksud dengan

penciptaan adalah penciptaan tak,'if (kewajiban) bukan penciptaan
tabiat. Barangsiapa diberi taufik oleh-Nya, ia pasti mengerjakan sesuai

dengan peruntukan untuk apa ia cticiptakan, dan barang siapa yan$
dihinakannya, maka ia melakukan hal yang menyelisihi. Kelompol,:
M:utazilah menjadikan ayat rerse)ur (4 pj-i-:t1A'J-SA gLV3N,t
sebagai dalil bahwa iradat Allah tirlak ada kaitannya dengan hal itu.
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Jawaban atas hal ini, bahwa sesuatu yangdiberi alasan dengan sesuatu

tidak mesti sesuatu tersebut adalah apayarlgdimaksudkan dan menutup
bagi yang lain sebagai apayangdimaksudkan.

Ada kemungkinan, maksud dari perkat aanya. (C,1-1J1$) i.l.i- * A:>
"Tidak ada hujah di dalamnyabagi penganut Qadariyah," bahwa
mereka telah menjadikan 

^yN 
di atas (4 pta-6-1,;i=|'A gLqb)

sebagai hujah atas pendapat mereka bahwa afil Allah (perbuatan-
perbuatan Allah) pasti harus ada alasannya. Kemudian ia berkata:
tidak berarci adanya alasan pada suatu tempat mengharuskan adanya
alasan pada setiap tempat. Adapun dalam pandangan kita adanya
alasan (sebab-musabab) sifatnya boleh dan bukan suatu kewajiban.
Atau karena mereka berhujah dengan ayat itu bahwasanya afA,l lbad
(perbuatan-perbuatan makhluk) diciptakan bagi mereka untuk
menyandarkan ibadah tersebut kepada mereka (manusia dan jin)
dengan mengatakan: "Tidak ada hujah bagi mereka dalam ayat itu",
karena penyandaran kepada mereka itu (dinilai) dari sisi adanya kasab

(usaha). Mengenai ayat tersebut terdapat takwil-takwil lainnya yang
terlalu panjang jika disebutkan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia mengatakan:
"Allah menciptakan jin dan manusia agar beribadah pada-Nya; sebagian

ibadah itu ada yarLgbermanfaat dan ada pula yangtidak bermanfaat."

Perkataan: t'=}iir-irllr ( #tFl "Makna ( #'t), yaitu 'i#A\')l\
(wadah air yang besar)." Ini adalah perkataan al-Farra'namun ia
mengatakan: "a1!SAl" serta ditambahkan: "Akan tetapi orang-orang
Arab memaknainya sebagai bagian dan nasib." Abu Ubaidah berkata:
".-1.!fut adalah $l; aslinya dari makna')!t, adapun kata ,-1.!1Jt dan
j;*tt satu makna. Namun 

"1;;tt 
memuat lebih sedikit dari ember."

Perkataan: [>\.,1*, q]t b$ jti;l "Mujahid berkata: "V]i, yaitu
)t.i; fialan) ." Pada naskah riwayat selain Abu Dzar, redaksi di atas

ditempatkan setelah kata berikutnya, dan yang lebih tepat adalah
redaksi versinya (Abu Dzar). Al-Firyabi meriwayatkannya secara

mausbul dari jalur Abu Najih dari Mujahid mengenai firman-Nya:
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4;rrF e"i'Ji(*b "Untuh orang-ordngyang zhalim ada bagian (azal)

separi bagian teman-temd.n mereka (d.ahulu)." (QS. Adz-Dziriyir [51]: 59)

Ia berkata: "Bagian dariazab sebagaimanaazab teman-teman mereka.'o

Ibnul Mundzir meriwayatkan clari jalur Ibnu Juraij dari Mujahi<l
mengenai firman-Ny a: 4 (5 rjiy ir-j139 \ " Mak a sunggub, untuk ord.ny-

ora.ngyangzalim ada bagian (azab/' (QS. Adz-Dziriyit[51]: 59), ia berkata:

yaitu )t +- (alan). Mujahid berkar:a: "Ibnu Abbas berkata: 'Lafazh

Jill dibaca dengan memfathab-L:en huruf sin dan men-subun-kat
huru{ jim."'Dan dari jalur IbnuJuraij dari Atha diriwayatkan dengan

redaksi senrpa, dan ada riwayat perrdukungnya dalam bentuk syair.

Perkat aan z le;":c,{'}r\l " M akn a : *frb' M e rn e k i k,' y aitu j e ritan."
Al-Firyabi meriwayatkan penafsiran ini secara maushul dari jalu:
Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
jahtr yanglain dari Mujahid dari Ibnu Abbas. Mengenai firman-Nya:

{i?b,Abu Ubaidah berkata: "Suara keras." Dikatakan: fi,l1l13i,
maka artinya: "Si Fulan datang be rsuara dengan suara yang keras."
Abdurrazzaqberkata: "Dari Ma'mar dari Qatadah, dia menafsirkan:
'Ia (istrinya) mulai mengeraskan suara tangis."'

Perkataan: t45'f et,['jJi!l "Makna '#A,yaitu wanita yang tidal:
bisa memiliki anak (rirandul)." Abu Dzar'menambahkan: tttiii n#'i-:lr
"Tidak dapatmenyerbuki sesuatu." Ibnul Mundzir meriwayatk-an dari
jalur adh-Dhahhak, ia berkata' i5 'i jr -lr. Abdurrazzaq berkata:
dari Ma'mar dari Qatadah: .n# ti.pr";fr. Ath-Thabari dan HakirrL
meriwayatkan dari jalur Khushaif dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,
ia berkata, W U 'i C' '#\ er\ "Angin al-'aqim adalah angin yanf;
tidak dapat menyerbukan sesuatu."

Perkataan z lti,,1*1 6Srg'{ erill b u:b oit j6;t "Dan Ibnu Abbar;

berkata:' do)g (lakn-jakn), yaitu kesempurn aarLny^dan kebaik annya."'

Penjelasan lafazh ini telah disebutlan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi",
Al-Firyabi meriwayatkannya dari ats-Tsauri dari Atha bin as-Sa-ib

dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dan dari jalur Sufyan yang,
diriwayatkan oleh ath-Thabari, sanadnya shahih karena periwayatan

[5 I J Surab A7z-Dznriynt



ats-Tsauri dari Atha bin as-Saib terjadi sebelum ikhtilath (mengalami

kerusakan akal, dan tidak beraturan ucapan dan perbuetanny^y^ng
disebabkan oleh: usia tua, penyakit dan lainnyao'o). Ath-Thabari juga

meriwayatkannya dari jalur lain yang shahih dari Ibnu Abbas.

Abdurrazzaq juga meriwayatkannya dari Ma'mar deri Qatadah
mengenai tafsir firman-Nya: {gS41s$ "Demi langit ya.ng rnernpunyai
jalan-jalan" (QS. Adz-DziriyAt [51]: 7),iaberkata: "memiliki bentuk fisik
yangbaik." Dan pada riwayat ath-Thabari dari jalur Auf dari Hasan,
ia berkata: "Memiliki jalan dengan bintang-bintang. " Adapun rLw ayat
dari jalur Imran bin Hudair: Ikrimah ditanya mengenai firman-Nya

4,!J:ieri), ia berkata: "Yang memiliki bentuk fisik yang baik,
apakah engkau tidak memperhatikan penenun apabila menenun kain?"

Ia berkata: "Alangkah indahn ya apa yan1 dirajutnya. "

Perkataan: tij5t3i '#r\.b G ,4i..*,tbl "ila (Terus dilakukan
mereka). Yaitu mereka tenggelam dalam kesesatan mereka, mereka

terus-menerus melakukannya." Demikian redaksi yang tertulis
pada naskah riwayat mayoritas perawi. Adapun di dalam naskah

riwayat Abu Dzar tertulis: W-F,e)), dan lfiazhpertama lebih tepat

berdasarkan apayatgtertera di dalam surah ini. Adapunlafazhyang
kedua terdapat pada surah Al-Hijr.

tJflalaupun demikian, kata',1f\3 ; "Dalam kesesatan mereka"
menguatkan lafazh yang kedua. Seakan-akan Imam al-Bukhari
menyebutkannya juga di sini karenakatatersebut memiliki kesamaan.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari meriwayatkannya secara mausbul

dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai ayati

4 5;"t1.i,*A'ir.;ii$ "(Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam
kebodoban dan kelalainn," ia berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka,

mereka terus-menerus melakukannya." Pada riwayat an-Nasafi tertera:

((#l)[5 :i efu./)) "Dalam shalat mereka atau dalam kesesatan

mereka," dengan keraguan. Adapun lafazh pertama 'e\2; sudah

mengalami pengubahan.
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Perkataan I ll1',J!1V ,V6 l* it\) "Yang lainnya berkata: 'r\*V
(saling berpesan), yaitu WY; (sali:rg bersepakat)."' Laf.azh ini tidalr
terdapat pada naskah riwayat Abu Dzar.

Ibnul Mundzir meriwayatkannya dari jalur Abu Ubaidah mengenai

ayat(i*VGi). Maknanya: mereka,;aling bersepakat atas itu, kemudian

sebagian mengambilnya dari sebagian yang lain. Dan apabila hal ittr
menjadi ciri khas yangdominan pada suatu kaum, dikatakan: seakan-

akan mereka saling berpesan dengannya.

Ath-Thabari meriwayatkan dari beberapa jalur dari Qatadah, i:r

berkata: "Apakah orang yang pert^rna berwasiat kepad a yangterakhir
dari mereka dengan kedustaan?"

Perkataan: [tlrll'ulii $.iJiJY,,; jt!5] "Dan berkata yanli
lainnya:{rJjllfi'Yangditandai',yaitu ai;,:, (1,^"gdiberi simbol). Berasal

darilafazh qJt." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnul Mundzir'
meriwayatkan atsar ini secara rnausbul dari jalur Ali bin Abu Thalhah.

dari Ibnu Abbas mengenai makna firman-Nya: $rl'",Ii), Ibnu Abbar;

berkata: ii; $r^ng diberi simbol).

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbasr

terkait firman-Nya: {?r:|t}, ia berkata: "Diberi tanda dengan warna.

putih yangterdapat titik hitam di oalamnya dan sebaliknya."

Perkaraan, ti {'"iji# }l "'J,)l,S 'Celakalab rndnusia', yaitu
dilaknat." Lafazhini tidak tercanturn pada naskah riwayat Abu Dzar,
Tafsir lafazh,-1ri dengan makna ;) t<rlahdisampaikan sebelum nya pada

bagian permulaan surah.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij mengenai
firman-Nya: {'";gt ji$ "Terkutuklab ordng-ordng yang banyak
berdusta," ia berkata: "(Ayat itu maknanya) seperti ayat pada surah
'Abasa ayat 17: {'il'jiJi }."
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PET.IflNG

Mengenai surah ini, al-Bukhari tidak menyebutkan satu pun hadits

marfu',tetapi ada satu hadits yang sesuai dengan syaratnya,yaitt hadits

yang diriwayatkanoleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dari jalur

Abu Ishaq dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud,
ia berkata: ((J#Jl ,At r\ sg'1tt3i ;||s*Ktp titt J; a;ir"Rasulullah ffi
membacakan kepadaku (artinya):'sungguh,,qkulah (Allah) Pemberi

rezeki ydng rnernpunydi kekuatan lagi sangat kokoh."' At-Tirmidzi
berkata: "Hasan sbabih, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban."

/\vt\.-=6t7-
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tszl sURAH ATH-THUn

t

t-PV';:i1orJ

J6t 'r$l ,'+W JGs.\,:i{s:$n$:3} iitiS J$:
,rv;,$,&fi,sXt| F.1++ ,{frgj} .*Uyr\
t;36 +iri & fr-13:;;st JuS,l;r'it i*{rrHfly,

Jq u"b;i,4#F bt+i Jtq',t'stW &*
,,:tV 3;r Jrs;.Jridr '{ l,:{if }.i_,js 4.3frb,iF
,d.f ir '{ g$i } ,vli :rt 6L{ X .;+u '{}i },

.J;#W(.W-*"'I.i JvS

Qatadah berkata: '4rrLZy'DAn demi Kitab yang ditulis.'Yaitu
-rirk (yrrg ditulis)." Muiahid berkata: "Ath-Thfir adalah gunung
di Suryaniah (Syam Pertama, ter:masuk Helb, Suria dan wilayah
sekitarP""t). Makna {rrr;SEyaitu lembaran yang terbuka. l-afazh g-

artinya y* (lembaran). 4 i;A 4't$ \ " Demi atap yang ditinggikan
(angitf' Lafazh ,-iL arfiiya i\Z (langit). {rj;A$ "Yang penuh
gelombang." Yaitu +ifr (yang dinyalakan). Al-Hasan berkata:
*Lautnyadipanaskan hingga airnl'a mengering, maka tidak setetes

pun air tersisa dalamnya." Mujahid berkata: "{ riiirl} 'Kami (tidak)
mengurangi merekA.' Yaitu 'eL'a;.;." Berkata yang lainnya: "4 3#*
165 Di dalam naskah 1;iy tenulis: rra.J!-2.
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' Bugurrcang ) Y uat jli5 (berputar) ." 4 i:6\ " Pikiran-pihiran mqeka !'
Yaitu jfrfi.Ibnu Abbas berkata: "{';fib 'yang Melimpabkan
kebaikai.'Yaitu -i;bUr (yang Maha LembuQ.- ( r15* "Gumpalan
gumpalan " Yaitu (ri (potongan-potongan). 4 gjfi(h " KematiAn,'
Yaitu A?i. Dan yang lainnya berkata: -45;y;-b'Mereka soling
mengulurkan.' Y aitu 3*q (saling memberikan).'

Perkataan: lpe)t ,;)t Jirt F4 - :-#U i'#1 "Surah Ath-Thirr-
Dengan nanaAllab YangMaba Pengasib, Maha Penyayang." Demikian
yangterteradalam naskah riwayat Abu Dzar, sedangkan pada naskah
riwayat per^ perewi yang lain redaksinya disingkat dengan hanya
menuliskanlaf.azh: ,-AIS saja. Huruf. uauu pada ,-Ar, sebagai sumpah.

Adapun huruf u)avrtt,pada{oi:1,/!{jY sebagai athaf atavsumpah juga.

Perkataan: [,-,..ei(; {frb 'iSr;i 
jti;1 "Qatadah berkata: $}Pb

'Dan demi Kitab yang ditulls.' Yaitu 3i* (y^ngditulis)." Laf.izh ini
tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dan terdapat di dalam
naskah riwayat mereka pada Kitab "at-Tauhid". Hadits ini diriwayatkan
secara maushul oleh al-Bukhari pada kitabnya, Afilul lbad dari jalur
Said, dari Qatadah.

Perkataaft l*E--s: Jra.rr ,-flt ,+uJ jti5l "Mujahid berkata,
'Ath-Thtrr adalah gunung di Suryaniyah.'" Al-Fi ryabtmeriwayatkannya
secara maushul dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan lafizhini;
Abdtxrazzaq berkata: dariMa'mar dari Qatadah: firman-Ny. 4ry'6\,
ia berkata: sebuah gunung yangdisebut Ath-Th0r. Demikian juga dari
riwayatperawi yang mendengar dari Ikrimah, redaksinya seperti di atas.

Abu Ubaidah berkata: "Ath-Thfir dalam bahasa Arab adalah gunung."
Dalam kitab al-Mubham, makna ,;Est adalah 67Jr (gunung). Gunung
Thursina telah dikenal sebagai gunung di Syam. Kata ,\1;$ berasal

dari bahasa Suryani, kata6:$ dibaca dengan mem,fatbah-kanhuruf ra,

adapun jika dinisbatkan kepadanya, maka menjadi &2$ arau G\i$.
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Perkataan z li;ab ,4 ,p ;:hl " Makna {r.,r;5h 'Lembaran ydni!

t erb uka.' Laf azh i,j aniny a'&b ." r \ l-F iryab i me riwayat kannya secarr I

maushul dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman-Nya:

4 #*;a )rY:3./<i b.Ia berkata: "Lembaran-lembaran dan kertas."
Firman-Ny a: { rii$, ia berkata : a;1v.o (embaran).

Perkataanz 1,11,7 ,4 6ii,413! )l "Mak" 4 6A4illfi 'Demi atalt

y ang dit inggikan (an git).' Laf azh ;L artiny a ?Y7 (langit) . " Lafazh int
tidak tertulis pada naskah riwayat l\bu Dzar, dan telah dikemukakan
pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan z lj,rst,{r1,Jt}l "Malura : {*;(Y' Yang pmub gelombang.'

Yaitu t';5 (yangdinyalakan)." Pad:r riwayatal-Hamawi dan an-Nasafi

tertulis: tGlrll "Yang tersumbat,'' dibaca dengan huruf ra. LaIazLr

pertamalah yang benar. Ibrahim al-Harbi meriwayatkannya secarir

mausbul pada kitab Gbdribul Hadirs, demikian juga ath-Thabari dari
jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata: ,L'-il denganh:untf dal
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin al-Musayyib, ia berkata,,

Ali pernah berkata kepada seorang laki-laki dari kalangan Yahudi,
"Di manakahJahannam?" Ia berkata' "Di laut." Ali berkata: "Aku tidak
melihatnya kecuali ia berkata benar." Kemudian ia membacakan ayat,

$';.595$ "Demi lautan yd,ng penuh gelombang," 4 Jj) 3r;j-i6yr\
"dan apabila lautan dipanaskan."

Dan dari Zaidbtn Aslam, ia bt:rkata: "$.fritli$), yaitu *!f1
(y *edinyalakan) . 4 5# 3a,i 6;j \ y aitu,r'43\ (dinyalakan). " Dari j alur
Syimr bin Athiyyah,ia berkata: "{-,;lt;;:iy, } yaitu tungku perapian
yang dinyalakan." Ia juga berkata: ''Mengenainya ada pendapat yang
lain." Abu Ubaidah berkata:"{2fii} yaitu terisi penuh." Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Sa'id dari Qralzdah dengan redaksi yangsama,
yang dikuatkan oleh ath-Thabari.

Perkataan z lrfi W A >ti r^.iu ,j4 ,j; ;* ,rAr j6jl "Dan
al-Hasan berkata: 'Lautnya dipan;rskan hingga airnya mengering.
Maka tidak setetes pun air tersisa di dalamnya."'
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Ath-Thabari meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Sa'id dari

Qatadah dari al-Hasan terkait firman-Nyaz {tji3qit'Lt}, kemudian
ia menyebutkan lafazhdi atas. Al-Hasan menerangkan bahwa itu terjadi
padahari Kiamat. Adapun saat ini yang dimaksud dengan al-masjur
adalah yang terisi penuh. Dan mungkin saja maknanya dapat diartikan
seperti itu dengan mengacu pada bagaimana kondisi akhirnya nanti.

Perkataan : lp,rl;;; { #t +, +q j6;1 "Uuj ahid berkata:'{ 6lj1|
'Kami (tidah) rnengurdngi mereka', yaiuu l\*tr1.'" Mengenai hal ini
telah dikemukakan dalam Bab "Tafsir Surah Al-HujurAt". Abdurrazzaq
meriwayatkan redaksi serupa dari Ibnu Abbas dengan sanad shahih.
Dan dari Ma'mar dari Qatadah, ia mengatakan: ";,i\:-G t-l 'Kami tidak
menzhalimi mereka."'

Perkataant [-r_1fi 43;,* * jUSl "Berkata yan1 lainnya: '43;:b
(bergun c ang), y aitv rr ts' berput ar. "' Abdurr azzaqberkata dari M a' mar
dari Qatadah, mengenai firman-Nya: { $;rsAi|;:ii_* "Pada hari
(kaika) langit berguncang sekeras-kerasnyd." Ia berkata: "Guncan garlnya',

yaitu gerakannya." Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Uyainah
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid terkait ayat:4.5;43i3#i5-h"Pada
hari (ketika) langit berguncang sekeras-kerasnyd." Ia berkata: "Berputar
dengan keras."

Perkataan: t#Jl ,( p1{,:1y1 " Fd'Pikiran-pikiran nterekA', yaitl
J131Jt." Ini adalah perkataan Zaid bin Aslam, ath-Thab ari menyebutkan
darinya. Al-Farra' berkata: "Makna lafazh iXl'i1 pada pembahasan

kali ini maknanya adalahpikiran-pikiran dan akal."

Perkataan: ;,-r,but ['Ab,e(iirj6;t "Ibnu Abbas berkata: '[Tb
'Yang melimpahkan kebaikAn', yaitu, ,,b'ut (Yang Mahalembut)."'
Lafazh ini tidak tercantum pada naskah riwayat Abu Dzar di sini,
dan al-Bukhari memvalidasi naskah riwayat mereka pada Kitab
"at-Tauhid". Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara mausbul dari
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas dengannya. Penjelasan

tentangnya akan diberikan pada Kitab "at-Tauhld", insya Allah.
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Perkataan: tg$ '{ ti5}l " ti't'Gumpalan-gumpalan', yaitu \1b;

(potongan-potongan)." Ath-Th:tbari meriwayatkannya secare,

maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dan riwayat.

Ibnu Abi Hatim dari jalur Qatadah dengan redaksi senrpa. Dari jalur'

as-Suddi, ia berkata: "ElG (azab)."

Abu Ubaidah berkat az "{ tty r'QS. Ath-Th0r [52]: 44),kata,-t53
adalah jamak dari aii*! sebagaiman;r kata jill jamak dari kata ;ji..'
Riwayat ini melemahkan perkataan yangmenyebutkan bahwalafazh.

inir':f dibaca dengan mengharakari dua huruf (depan)nyatl:-{.

Ada yang mengatakan: "Qiraah tt:rsebut adalah qiraah ryadz (i*ggrl)
dan ditolak oleh sebagian ulama (ahli bahasa)," sementara Abul Baqa

al-Ukburi dan ulama lainnya memvalidasinya.

Perkataanr 1c,;ir,{ g#iH " ,>j5t'tTematian',yaItatd;}t " Ath-Thabar:

meriwayatkannya secara maushul dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas mengenai firman-l,Iya: 4l#i(Lp, ia berkata: "Yaitu
kematian." Abdurrazzaqberkata dari Ma'mar dari Qatadah dengan

lafazh senrpa.

Dan ath-Thabari meriwayatkan ,Jari jalur Mujahid, ia mengatakan:

"Al-Manun adalah peristiwa-peristit a di sepanjang masa."

Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kimbnya, as-Sirah dari Ibnu Abi Najih
dari Mujahid dari Ibnu Abbas bahw:rsanya ketika orang-orang Quraisy
berkumpul di Dar an-Nadwah (yairu tempat pertemuan orang-orang

Quraisy di masa Jahiliyah-n""), berkatalah salah seorang dari mereka:

"Tahanlah ia (Muhammad M) dalrrm belenggu." Kemudian dengan

rencana itu mereka menunggu-nu.lggu kematian (Muhamm^d M)
hingga beliau binasa sebagaimana binasanya orang-orang terdahulu
dari para penyair. Padahal ia (orang yang berkata itu) adalah salah

satu dari mereka. Kemudian Allah Mj menurunkan firman-Nya:

4 pli6 .r,fii34iij;;.tt$ " Babkan mqeka bqkaa: 'Din ad"akh seordng

peny air y ang kami tunggu-tunggu k e,:elak aan menimpany a."'
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Penjelasan-penjelasan di atas menguatkan perkataan al-Ashma'i:
"Sesungguhnya katr $rA adalah bentuk tunggal yengtidak memiliki
bentuk jamak." Karena itu, perkataan al-Akhfasyi terlalu melenceng

ketika berpendapat bahwa kata al-manun adalah bentuk jamak yang
tidak memiliki bentuk tunggalnya. Adapun perkataan ad-Dawudi:
'Kata iil1i adalah jamak dari kata ari* makaitu adalah pendapat yang
tidak dikenal, selain juga sangat kontras dari turunankatanya."

Perkataan z l1*b- ,4 6;;j{-Y ,* iUSl "Dan y^ng lainnya berkata:
'{'o; r-Y ' Mereka saling mmgulurkan' , yaitu SiEq (rdi"g memberik*) . '"
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang diriwayatkan secara mausbul

oleh Ibnul Mundzir dari jalurnya, kemudian ditambahkan: <<6S'rt't4 6iy
"Artinya mereka saling bergiliran."

Seorang penyair berkata:

(5,61 ^;st ,-j, Cg\'^b3v
Ia diberi oleb orangyang sedang beristirahat bingga ia mengbentikan

orang yang berjalan malam.

rlidr
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'rt(;fr?KJ
4853. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Mrrhammad bin Abdurrahman bin
Naufal dari Urwah dariZanab binti.\bu Salamah dari Ummi Salamah,

ia menuturkan: "Aku mengadukan iiri kepada Rasulullah ffi bahwa
aku sedang sakit. Maka beliau bersabda: 'Berthawaflah di belakang

orang-orang dengan mengendarai tu;rggangan.' Kemudian aku thawaf
sedang Rasulullah M mendirikan shalat ke arah samping Ka'bah,
beliau membaca: 'Demi gunung (Sinai), dan demi Kitab yang ditulis."'
(QS. Ath-Th$r ls2l: L-2)

t67 Pada naskah 1r,1 dan 1ey lafazh ini tidak disebutl:an.
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4854. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: mereka menyampaikan hadits
kepadaku dariaz-Zthri dari Muhammad binJubair bin Muth'im dari
ayahnya eb , ia menuturkan: "Aku mendengar Nabi {ff membaca
surah Ath-Thfrr saat shalat Maghrib, ketika bacaannya sampai pada
ayat ini:'Atau apakah mqeka tercipa tunpa asal-usul ataukah mereka yang

menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telab menciptakan
langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak mqakini (apa yang mereka

katakan). Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabbmu ataukab
mereka yang berkuasa?' (QS. Ath-Th0r l52l: 35-37) seakan hatiku hampir
saja terbang." Sufyan berkata: "Adapun aku sendiri, sesungguhnya
aku mendengar az-Zuhri menyampaikan hadits dari Muhammad
bin Jubair bin Muth'im dari ayahnya (ia berkata): 'Aku mendengar
Nabi ffi membaca surah Ath-Thirr pada waktu Maghrib, aku tidak
mendengarnya menambahkan y^ngmereka katakan kepadaku itu."

tA0t
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Perkataan: t.r*if ;i ;a*r1p ,nr )ij tL-.fi *I6't ei ;;l
"Dari Ummi Salamah, ia berkata: 'Aku mengadu kepada Rasulullah ffi
bahwa aku sedang menderita sakit."' Maksudnya bahwa ia sedang

lemah sehingga tidak mampu melal:sanakan thawaf dengan berjalan.
Penjelasan lengkapnya telah dikemukakan pada Kitab "al-Hajj".

Perkataan: [ofi, 6;] "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Sufyan bin Uyainah.

Perkataan:l iJt *,)i6jtil "Ia berkata: 'Mereka meriwayatkan
kepadaku dari az-Zuhri.'" Hadits ini disanggah oleh al-Isma'ili dengan

hadits y^ng diriwayatkannya dari jalur Abdul Jabbar bin al-A1a dan
Ibnu Abi Umar; keduanya meriwa'ratkan dari Ibnu Uyainah: "Aku
mendengar az-Zuhri berkata." Di sini, keduanya menjelaskan bahwa
mereka mendengar hadits darinya. [)an keduanya adala.h perawi yan1
terpercay a. Menurut saya: ini adalah llenyanggah ai y angkeliru. Karena
keduanya tidak menyebutkan hadit,; kecuali sebatas yangdisebutkan
al-Humaidi dari Sufyan bahwasanya ia mendengar haditsnya dari
az-Zuhri, namun tanpa tambahan ya:rg dijelaskan oleh al-Humaidi dari
Sufyan bahwa ia belum pernah men<lengarnya dari az-Znhri.Ia hanya
menerima hadits darinya dengan perantaraarL.

Perkataanz l#t,r'l.i ilfl "seakzm hatiku hampir saja terbang."
Al-Khaththabi berkata: "seakan ia g;elisah ketika mendengar ayat ini
karena ia memahami maknanya dan ia juga mengetahti apa-apayang
terkandung di dalamnya. Ketika memahami hujjah itu, ia pun lalu
mengikutinya berkat tabiatnyayanglembut. Dan itu dari firman-Nya:

4 n6;b'c$l b'Atou apahah mereka terciptd tanpd asal-usul (atauhah
merekayangmmcipukan fdii mqekr, smdiri])? (QS. Ath-Thirr [52]: 35)."

Ada pendapat mengatakan: "Malmanya, penciptaan mereka tidak
lebih dahsyat dari penciptaan lan,3it dan bumi karena keduanya
diciptakan Allah tanpa asal-usul. Artinya apakah mereka diciptakan
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secara batil, tidak diperintah dan tidak dilarang?" Ada lagi pendapat

mengatakan: "Maknenya, apakah mereka diciptakan tanpa Pencipta?
Dan hal itu mustahil, tentulah mereka adayangrnenciptakan, dan bila
mereka mengingk ari adany a Pencipta, maka mereka (makhluk) adalah

pencipta bagi diri mereka sendiri. Maka kerancuan dan kebatilan
pemikiran tersebut lebih dahsyat, karena sesuatu yangtidak memiliki
wujud bagaimana ia bisa menciptakan dirinya? Bila kedua sisi logika itu
batil, maka tegaklah hujjah bahwa mereka memiliki seorang Pencipta."

Kemudian Allah W berfirman: { ni,ii'r.>-i1iw7\b "Ataukah
mereka telab menciptakan langit dan bumii" (QS. Ath-Th0r l52l:36)
Yaitu apabila dibenarkan anggapan mereka telah menciptakan diri
mereka sendiri, maka silakan mereka mengaku menciptakan langit dan

bumi, dan itu tidaklah mungkin, maka hujjah pun tegak (menjelaskan

tentang apa yangsebenarnya).

Kemudian Atlah Mj.berfirman: ( 'oF.;J.yb "Sebenarnya mereka

tidak mqakini (apayangmereka katakan)." Maka Allah menyebutkan
alasan yangmembuat mereka terhalang dari keimanan yaitu ketidak-
yakinan, yarg merupakan bentuk anugerah dari Allah yarLg tidak
dapat diraih kecuali dengan taufik-Nya. Karena itulah Jubair merasa

gelisah sehingga hatinya hampir terbang, lalu ia pun condong untuk
menerima Islam.

Dari perkataan Jubair di atas: "Ketika bacaannya sampai pada

ayat in|", dapat disimpulkan bahwa beliau memulai dari awal surah.

Lahiriah redaksinya menyatakan bahwa beliau membacanya hingga
akhir surah. Pembahasan mengenai hal itu telah dikemukakan pada

Kitab "ash-ShalAh" dalam bab-bab tentang sifat shalat.

."\i./..-=$rz-
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,*ti ,4. wrap s-.Jr JE_l .g|K :{lii(i},.s'b u
. *$k ;rri r{. rt$#I }, r:tp;r JE5

Muiahid berkata: " 4 i;jt}.' Y ang mempuny ai ketegub an,' y aitu yang
memiliki kekuatan." 4 #;-i46fl. ".gebingga jaraknya (sekitar) dua
busur pdndb," yaitu sebagaimana (iarak) tali dari busur.4-s79-h
" Y dng tidak adil," yaitu condong. r{dKV\ " Lalu menab an sisdnyd,"

dalam naskah lrey tertulis: .aii.
dalam naskah (.,), (.,") tenulis: ;;.,i.

168 Di
r5e Di

ffi [55J Surab An-Najm



maknanya yaitu ia memotong pemberiannya. 4 a;$i 3. 5Y 
*Rabb

fuqrg memiliki) bintang Syi'rA," yaitu ,l)Fl{r-e (gr^ma orionis).
$.it;"trih "YAng selalu menyempurnakan janii?' Ytitu menunaikan
apa y ang diperintahkan kepadanya.

Makna ('|fi<iiei|\ "Yang dekat (bai Kiamat) telah makin tnendekat,"
yaitu hari Kiamat telah mendekat. Makna {'bt:t,j,}. "Kdtnrr lengab,"
yaitu al-BarthamahtT1. Ikrimah berkata: "Mereka bernyanyi dengan
bahasa Himyari." Ibrahim berkata: "4iiiii'fi'Maka apakab kamu
(musyrikin Makkab) bendak membantabnya? Yaitu maka apakah
kalian akan membantahnya? Dan bagi yang membacanyaz'i1'ri\
maka maknanyayaitu apakah kalian akan menolaknya?" Makna:

4 Hi tC $ " Penglibatannyd tak menyimpdng dai yang dilibatnya,"
yaitu penglihatan Nabi Muhammad M.
Makna 4 *Vth "DAn tidak (pula) melampauinyA," yaitu dan tidak
melampaui apa yang dilihatnya. 4h315$ 

*Mereka mendustakdn,"
yaitu 6K. et-Hasan berkata: "( {t$Lh'Ketika terbenam,'yaitu,3ti
(menghilang)." Abbas berkata: "4 i1l;Sfrh'Dialab ydng memberikan
kekayaan dan kecukupdn,'yaitu Dialah yang telah memberikan
sehingga membuat (kita) ridha.

J.UDUT, BA3

Perkataan: [,ro2Jl j;tt 4l p4 - d5iG] "Surah An-Najm-
Dengan nama Allab Yang Maha Pengasih, Maba Penyayang." Demikian
tertulis pada naskah riwayat Abu Dzar. Pada riwayat perawi lainnya
hanyatertulis: An-Najm. Menurut pendapat Mujahid, an-najm artinya
bintang tsurarya (bintang kejora). Ibnu Uyainah menyebutkannya
dalam tafsirnya dari Ibnu Abi Najih dari riwayatnya.

Abu Ubaidah berkata: "Lafazh ii31 semakna dengan lafazh i-.r'Jt
Di sini digunakan dengan lafazh tunggal, yang bermakna jamak.
Sebagaimana perkataan penyair:

t/o Salah satu permainan yang melalaikan.
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" S e m a lam an id rnen gb it ung bint an g- gem intan g di p er e daranny a." 17 |

Ath-Thabari menanggapi: "Pendrtpat ini cukup argumentatif, tetapi

aku tidak mengetahui seorang pun ,Jari ahli takwilyangberpendapat
seperti itu. Adapun pendapatyangterbaik adalah pendapat Mujahid."
Kemudian ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid
bahwa yang dimaksud deng^nnyeaclalah al-Qur-an bila ia diturunkan.
Adapun dalam riwayat milik Ibnu.\bi Hatim tertulis dengan lafazh:
"An-Najm adalah bintang-bintang al-Qur-an."

Perkataan,l# :! {iZjt$ 'foq'i 
j6;1 "vtulahid berkata: '{ i2i;b

' Yang rnernpunyai keteguban,' yaitu yzmg memiliki kekuatan." Al-Firyabi
meriwayatkannya secara maushul dengan lafazh: "4i7j, tliib:"b
' Yang sangdt kuat-yang rnernPunyd.i tteeteguhaz.' (QS. An-Naj m [53]: 5-6)

Yaitu kekuatanJibril." Abu Ubaidah berkata:"{iai;} yaitu kuat dan

akurat." Ath-Thabari meriwayarka)t dari jalur AIi bin Abu Thalhah

dari Ibnu Abbas mengenai firman.Nya: { i2}b ia berkata: "Yang

memiliki rupa yang indah."

Perkataan : lr-r:i|u ;'jt+ { Eti'j, aeil " #j Q6' Seh inga j arakny a

(sekitar) dua busur panab,' yaitu sebagaimana (arak) tali dari busur."
Lafazh ini tidak tercantum pada nasliah riwayat Abu Dzar. Al-Firyabi
meriwayatkannya secara maushul da::i jalur Mujahid dengan lafazhnya.
Abu Ubaidah berkara: "{ ;{;jA\;'aitu (araknya) sekitar dua busur
panah atau di bawahnya atau mendt:kati."

Perkataan| 1,6.* {ti*hl " ts:-v'Yang tidak adil,' yaitu condong,

berpihak." A1-Firyabi juga meriwayatkan atsar ini secara maushul.

Abdurraz zaqberkata dari Ma'mar d ari Qatad ah: 4 d*h " Yang tidak
adil" (qS. An-Najm l53l: 22), ia berkata: "Maknanya yaitt zhalim."

17r Dalam sejumlah buku sastra Arab (Kutub al-Actab) tertulis: i.s?:at maknanya :,:- (mangkok
besar), seolah bintang gemintang itu terlihat dari dalam mangkok besar itu, lalu ia menghitung-
hitungnya. Bait ini menceritakan tentang ibundr, Khanzar bin Aqram.d

2 ttjr.l

ffi [55J Surab An-Najm



Ath-Thabari meriwayatkannyadarijalur yang lemah dari Ibnu Abbas
dengan redaksi serupa. Abu Ubaidah berkata: *Makn ny^ kurang.
Dikatakan :'^k f iV ariny a',*fr ' Aku telah mengurangi haknya. "'

Perkataan z li;VL rE3 4 {K$Yl " dKV' Lalu menahan sisany a i y aitu
ia memotong pembeiiannya." Al-Firyabi meriwayatkannya secara

m au sh u I de n gan lafazh: (;VL iU;ln. Ath- T h ab ari me riw ay atkan dari
jalur ini dari Mujahid bahwJ^y^t yang diturunkan itu berkenaan
dengan al-\fa[d bin Mughirah. Dari jalur yang lain.diriwayatkan secara

munqati'(terputus) dari Ibnu Abbas: (()l*l5 ,ftll "Ia memberikan
sedikit", maksudnya ia menaati sedikit, kemudian terputus.

Ibnu Murdawaih juga meriwayatkan dari jalur sanad layyin dari
Ibnu Abbas bahwa ayat itu tunrn terkait dengan \fald bin al-Mughirah.
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah: "Ia memberi
sedikit, lalu memutus (pemberian) itu." Dan Abu Ubaidah berkata:
"Kata .slli b.rm al dariiiir-dibaca dengan men-dhammah-kan haf-
artinya menggali (tanah) hingga putus asa dari menemukan air."

Perkataa nz l,$3iJt f:b e 4 g;li 3. j )l " {fri 3 5 'Rabb (yong
memiliki) bintang Syi'ra,'yaitu ,Y:H\ O-e Gamma orionis)." Al-Firyabi
meriwayatkannya secara maushul dengan laf.azhnya. Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Khushaif dari Mujahid, ia berkataz"Asy-Syi'ra
ialah bintang yang ada di belakang al-Jauza (bintang gemini), yang
dulu mereka sembah." Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari
Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dia berkata: " Ayat ini turun berkaitan
dengan suku Khuza'ah yang dulu mereka menyembah bintang
asy - Sy i'ra, yaitu b intan g y ang men gikut i al -J auza."

Abdurraz zaq meriw ay atkan dari M a' m ar dari Q atadah, ia berkat a:

"Orang-orang pada masaJahiliyah menyembah bintang tersebut yang
dinamai asy-Syi'ra." Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur yang lain
dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu bintang yang mengikuti bintang
al-Jauza." Abu Hanifah ad-Dainawari berkata dalam Kitab al-Anui':
"Al-[Jdzrab, aryrSyi'ra al-Abur dan al-tauzaberada dalam satu gugusan

dan merupakan nama-nama sekumpulan bintang yang terkenal (rasi)."
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Dikatakan bintang asy-Syi'ra memiliki tiga masa. Pertama, apabila.

ia terlihat muncul pada permulaarL pagi, maka hal itu menandakan

puncak musim panas. Kedua, bila ia terlihat muncul pada waktu Isya'

maka hal itu menandakan puncak rnusim dingin. Ketiga, ia memiliki
waktu ketiga yaitu (muncul) ketika terjadi musim hujan.

Salah satu dari dua bintan g y arLgberada di adz' Dziri,' al-Maqbudbal:'

yaitu asy-Syi'ra al-Gbumaisba' yang berhadapan langsung dengan

asy - Syi'ra al-Abur, sedangkan posisi al'Maj arrab $intang bimasakti)

berada diantarakeduanya. Dikatakrm pula untuk satu bintang lainnya

yang berada di utara Mirzam, Mir:,-am adz-Dzira', keduanya adalah

Mirzam (gugusan bintang) dan yanl; lainnya di al-Jauza. Orang-orang

Arab sering berkata: "Bintang Suhail turun, maka ia menjadi bintang

Yaman, lalu diikuti oleh asy-Syi'ra, kemudian al-MajanaD melewati

asy-Syi'ra tersebut, lalu berdirllah al-Ghumaisba', maka al-Majanah pun
menangisinya hingga matanya mengeluarkan kotoran. Dua bintang
asy-Syi'ra ttu; al-Gbumisha dan al-A,bur muncul secara bersamaan.

Ibnut Tin berkata: "Al-Mirzam Q<t))\l-dibaca dengan meng-kasrab-

kan huruf mim, men-suh,un-kan huruf ra, mem-fathah-kan huruf zai-
adalah sebuah bintang yang berha<lapan dengan asy-Syi'ra dari arah

kiblat yangtidak terpisahkan darin'ya, yaitu al-Han' ah. "

Perkataan tl1;.c ,?jv jS<6;oilihl" &oii'Yang selalu rnenyern-

purnakan janji? Y itumenunaik arL apayang diperintahkan kepadanya. "
Al-Firyabi meriwayatkannya secara maushul dengan lafazhnya.
Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Amr bin Aus, ia mengatakan:

"Makna 61 yaitu{i'rrr.rryrmpaikan."' Ibnul Mundzir meriwayatkan
dari jalur yanglainnya dari Amr bi:r Aus, dia menuturkan: "Seorang

laki-laki disiksa lantaran dosa orang selainnya hingga datang Nabi
Ibrahim )pJ, maka Allah lH berfirm ur,4ijt+bf S;St :it;"$tagg y

' Dan (embaranJembaran) I brab im y ang selalu menyernp urnakan j anj i?
(yaitu) babwa seseord.ngyd.ngberdosa tidak akan memikul dosa oranglain.'
(QS. An-Najm [53]: 37-38);'
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Dan dari jalur Hudzailbin Syurahbil dengan redaksi yangsenrpa.

Sementara itu, ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yan1 lemah

dari Sahal bin Muadzbin Anas dari Ayahnya, dia berkata: "Bahwa

Nabi ffi bersabda: 'Allah \H menamai Ibrahim dengan Khalil yang
menyempurnakan janji, karena ia senantiasa berdoa pada setiap pagi

dan sore hari: @)L# iF: o# e *t o\;U))Maka Mahasuci Allah
ketika kalian menyongsong sore hari dan menyongsong pagi.'"

Abd bin Humaid meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari
Abu Umamah secara marfu': (ql.irJl ,lj\ ,y qYSj d\ye-,F c;n "Dan
pada salah satu amalan kesehariannya dengan melaksanakan empat
rakaat dari permulaan siang."

Perkataan: [a-cr-1Jt 1?\44li!Jh] "i;$i*J 'Yang dekat (hari
Kiamat) telah makin mendekat,' yaitu hari Kiamat telah mendekat."
Lafazh ini tidak tercantum pada naskah riwayat Abu Dzar ini, ia akan

disebutkan di Kitab "ar-RiqAq". Al-Firyabi meriwayatkannya secara

mausbul dari jalur Mujahid dengan redaksi seperti itu. Abu Ubaidah
berkata: "Hari Kiamat telah dekat."

Perkataanzle,,J/l\,4{'ta.{-hl"'tyi+L'Kamulengah,'yaitud-Barthamah."
Demikian disebutkan dalam naskah riwayat mereka. Adapun dalam

naskah riwayat al-Hamawy, al-Ashili dan al-Qabisi tertulis: 11ailr;lty;
dengan huruf nun menggantikan huruf mim.

Perkataan z 79*)u Afr fi* jri;1 "tkrimah berkata: 'Mereka

ber ny anyi dengan bahasa Himyari. "' Al-Firyabi meriway atkarnny a

secara mausbul dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai

firman-Nyat {i'il;i;rSit::6'J.lfi "Maka apakah kamu rnerdsa beran

terbadap pemberitaan ini?' (QS. An-Najm [53]: 59) ia berkata: "Maknanya

dari al-Qur-an ini?" Dan firman-Nya {3t$fr$ " Sedang kamu lengab

(darinya)." Ia berkata: "Al-Bartbamah. Mujahid juga mengatakan:
Ikrimah berkata : "'brit y aittt o ran g-oran g y ang len gah yang bern y anyi
dengan bahasa Himyari."
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Ath-Thabari meriwayatkannya, dari jalur ini dari Mujahid, ia

berkata: "Mereka berjalan melewati Nabi ffi dengan kemarahan sambil

bernyanyi." Mujahid berkata: Ikrimah berkata: "Yaitu nyanyian
dengan bahasa Himyari." Ibnu Uyainah meriwayatkandalam tafsirnya

dari Ibnu Abi Najih dari Ikrimah, terkait firman-Nyar4t-ta'SiJ!* yaitu

nyanylan dengan bahasa Himyari Mereka sering berkata: "6 .U.i
artinya nyanyikan untuk kami."

Abu Ubaid juga menukilkannya ialam kitabnya, Fad.bi.-il al-Qur-in
dan Abdurrazzaqdari dua jalur yang lain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,

ia berkata mengenai ayat {'rtli,!E): nyanyian. Ikrimah berkata:
"Yaitu dengan bahasa orang Yaman dan apabila orang Yaman ingin
berkata taghanna (nyanyikanlah), ia berkata:'Usmud."' Laf.azh ini
berasal dari riwayat Abdurrazzaq.

Abdurrazzaqjuga meriwayatkannya dari jalur lain dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas, ia berkata:"'otV.. actinyayaitu bersenda-gurau." Dan
dari Ma'mar dari Qatadah, ia berk;rta: "Artinya yaitu mereka lalai."
Ibnu Mardawaih meriwayatkan darijalur Muhammad bin Suqah dari
Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, ir berkata: "Artinya yaitu :iiL;
(mereka berpaling)."

Lafazh a;.8-"!t-dibaca dengan m'=mfathab-kan huruf ba dan men-
sukun-kan huruf rd serta memfatb,rb-kan huruf tba-artinya uelj|)t
(berpaling). Ibnu Uyainah berkata: "Al-Barthamah seperti ini, sambil
meletakkan dagunya di dadanya."

Perkataan {i*\rJi,{:ii;i;t b i*,iLjuSl "Ibrahim berkata: '4ii;;1\ b
'Maka apakah kamu (musyrikin Makk th) hmdak membantahrrya?"' Sa'id
bin Manshur meriwayatkannya se:ara rnausbul dari Husyaim dari
Mughirah dari Ibrahim an-Nakha'i <lenganny^,dan diriwayatkan dari
Ibrahim dengan sanad ini, di dalamnya terdapat bacaan laf.azh setelah

bahasan ini.
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P erkataan: li5 l";aJli ;4, t, j:i|'r; U ll " D an b a gi yan g me m b ac a

'(t$\maka maknanya apakah kalian akan menolaknya?" Demikian
disebutkan dalam naskah rrwayat mereka. Adapun di dalam naskah

riwayat al-Hamawi tertulis: (,))1;;A\1y yaitu ditulis tanpa dbamir.
Ath-Thabari meriwayatkannya secara mausbul dari Aynrb bin Ibrahim
dari Husyaim dari Mughirah dari Ibrahim bahwasatyaiamembacanya:
'o3)3\5\, ia berkata: "Apakah kalian hendak menolaknya? " Seakan-akan

Ibrahim membaca dengan kedua lafazh tersebut secara bersamaan
kemudian ia menafsirkan keduar;Lya Said bin Manshur juga menjelaskan

hal itu dalam riwayatnya tersebut dari Husyaim.

Ath-Thabari berkata: "seperti inilah Ibnu Mas'ud dan mayoritas

Qari dari Kufah membacanya." Adapun para qari lain serta sebagian

orang Kufah adalah: ',3)'r\5\ "Apakah kalian hendak membantahnya."
Yaitu slt[j (kalian membantahnya).

Menurut saya, dari kalangan orang-orang Kufah ada Ashim yang
membacanya seperti jumhur ulama. Asy-Sya'bi berkata: 'syuraih
membaca: ',J)3\5\ dan Masruq membaca:'i1-i;\." Dan diriwayatkan
dari asy-Sya'bi bahwasanya ia membaca seperti itu akan tetapi dengan

men-dhammah-kan huruf ta (o:1.5\1.

Perkataan: l]qr&^iy ,3J A ,4 ;4i ttbl "'Penglibdtdnnya
tidah menyimpang dari yang dilibatnya,' yaitu penglihatan Nabi
Muhammad{*." Pada naskah riwayatAbu Dzar tertulis: u75Y iS'ty
yaitu tanpamenjelaskan siapa yangberkata, dan itu sebenarnya adalah

perkataan al-Farra'. Ia berkata terkait ayat: p;;J A,4Hi[(bll,
yaitu beliau membolak-balikkan pandangannya ke kanan dan ke kiri.
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi
terkait ayat: {fi)i ACb, ia berkata: "Muhammad ffi melihat Jibril
dalam wujud Malaikat (wujud aslinya)."

Pembahasan mengenai ru'yah (melihat) telah masyhur dan akan

dikemukakan bahasannya pada penjelasan hadits Aisyah di dalam

surah ini.
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Perkataan ,leiv:SqW,4 g6j$f " {{vr'Dan tidak (pula) melam-

pauinya,'yaitu tidak melampaui apa yang dilihatnya." Pada naskah

riwayat al-Kusymihani tertulis: 11j,; ti,2;y "Dan tidak mengubah," dart

ia juga te rmasuk I an j ut an perkat aan al-F ar r a' y ang laf .azhnya : (63V W) |

"Dan tidak (pula) melampaui." Ath-Thabari meriwayatkan (pula) dari
jalur Muslim al-Bathin dari Ibnu .A.bbas mengenai ayat: $fi)i tY),
"Penglibatannyd. tidah menyimpan,g." Yaitu tidak melirik ke kanart

dan kiri. 4 & 6b, yaitu tidak melampaui apa yang diperintahkarL
kepadanya.

Perkataan ,lGK {U:tSbf " );i6,'Mereha mendustakan,' yai:ru \r3S'

(mereka mendustakan)." Demikian disebutkan dalam naskah riwayar.

mereka. Dan saya tidak melihat lafazh (U:tS) pada surah ini, tetap:

di dalamnya hanya adalaf.azh 4 iiii\ ). Pembahasan mengenainye.

telah dikemukakan, dan di akhir ayatnya tertulis: 46t3p. Ada

kemungkinan ini dipindah oleh sebagian penyalin, karenalafazh ini
4U:t=) terdapat pada surah setelahnya (Al-Qamar), rcpatnya ayati

4 ;Ati5;(ji'fi " Mereka mendustak an lteringatAn-Ku."

Al-Karmani mengisahkan me:rgenai sebagian naskah di sini:

1.114 sS6n "Makna: 6i6 yaitu ,-r34 (engkau mendustakan)",
dan saya tidak mengetahuinya. Makna tersebut sama dengan apayang
telah disebutkan sebelumnya. KemuJian setelah itu tampak jelas dalam

pemahaman saya bahwa ternyata,rl-Karmani meringkas perkataan

al-Farra'. Perkataan tersebut ia sampaikan berkaitan dengan tafsir ayat:

4 ciSi$ ;*V itly "Uono terbadap nikmat Rabbmu yang manakah
yang masih kamu ragukan?' ia berkrta: "Maka nikmat Rabbmu yang
manakah yang engkau dustakan bahrya nikmat itu bukanlah dari-Nya?"
D emikian pula terkait firman-N y a,,( jfu\ti3t|I,$ " Mere ka mendust ak an
peringatan-Ku."

Perkataan: t+ti,{ ujir'rl} t;)\ jti51 "et-Uasan berkata: '{ {;;riyb
' S a at t er be n A m', yaitu .., \.i (me n gh il a: r g) . "' .Nb dur r azzaq me riw ay atkan
atsar ini secara mausbul dari Ma'mar dari Qatadah darinya.
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Perkataan zlul,:G ;ELi( iifiiily1-niLcrt jri;l "Ibnu Abbas berkata:
'4 6V aplfi 'Dialab yang memberihan kekayaan dan kecukupan',
yaitu Dialah yang memberikan, membuat ridha.'" Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan secara mausbul dari jalur Ali bin Abi Thalh ah darinya.
Al-Firyabi meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata:

",rii adalah 15 (rasa cukup)." Dan dari jalur Abu Raja dari al-Hasan,

ia berkata: "iGi (Dialah yangmenjadikannya sebagai pengabdi)."

Abu Ubaidah berkata: "Lafazh Ai artinyaAllah memberikannya
qin2ab, yaitu modal harta." Ia berkata: "Mereka berkata: ';;\ yaitu

otji (membuat ridha).'" Ini mengisyaratkan pada tafsir Ibnu Abbas,

dan realisasinya berupa ia meraih tambahan atas keridhaan.

---zsr-
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4855. Yahya meriwayatkan kepacta kami, dia mengatakan: \trflaki'

meriwayatkan pada kami dari Isma'il bin Abi Khalid dari Amir dari

MasruQ, ia berkata: "Aku berkata kt:pada Aisyah eF, : 'Wahai Ibunda,

lafazh ini tidak tertulis.

'io'

\\r

*Jrt 6l # Jb6L#'{;;\fr1'L ;;4."'\fr3l
dult E :qreogu aii{dis )) :Jti $F iy #'

Pada naskah 1.rcy dan 1ey

Pada naskah (up) teftulis:
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apakah Muhammad i# melihat Rabbnya)' Ia menjawab: 'sungguh
rambutku merinding atas apa y^ngengkau ucapkan itu. Di manakah

pemahaman kamu tentang tiga perkara, siapa sajayangmenyampaikan

hadits kepadamu mengenai ketiga perkara tersebut, maka ia telah
berdusta; barang siapa yan1menyampaikan hadits kepadamu bahwa

Muhamm^d$,telah melihat Rabbnya, maka orang itu telah berdusta.'
Kemudian ia memba ca: 'Dia tid"4k dapat dicapai oleh penglibatdn rndtd,

sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu, dan Dialah Yang

Mahabalus, Mabatellre.' (QS. Al-An'Am [6]: 103) 'Dan ti.daklah patut bagi

seordng rnanusia bahua Allab ahan berbicara hepadanya kecuali dengan
perantaraan walryu atau dari belakang tabir.' (QS. Asy-Sy0ri la2l: az)z

'Dan siapa yarL1menyampaikan hadits kepadamu bahwasanya beliau
mengetahui apa yangakan terjadi esok hari, makaiatelah berdusta.'
Kemudian ia (Aisyah) membaca: 'Wahai Rasul! Sampaikanlah dpayd,ng

diturunkan Rabbmu kepadamu.' (QS. Al-Mi-idah l5l:67), akan tetapi
beliau melihat Jibril }H; dalam wujud aslinya sebanyak dua kali."

Perkataan: [,rfi g;) "Yahya meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Yahya bin Musa.

Perkataan I ldtL :fl " Dari Ami r." Ia adalah Amir asy-Sya'bi.

Perkataant lg; i,.sT"Dari Masruq." Pada riwayat at-Tirmidzi
terdapat tambahan kisah dalam hadits yangdiriwayatkannya,lantas ia
meriwayatkannya dari jalur Mujalid dari asy-Sya'bi, ia menuturkan:
"Ibnu Abbas bertemu dengan Ka'ab di Arafah, kemudian iabertanya
kepadanya tentang sesuatu. Lalu Ka'ab benakbir hingga bukit-bukit
bergema. Kemudian Ibnu Abbas berkata: 'Sesungguhnyakami adalah

Bani Hasyim.' Lalu Ka'ab berkata kepadanya; 'sesungguhnya Allah
membagi (nikmat) melihat-Nya dan berbicara dengan-Nya (antara

Nabi Muhammad dan Nabi Musa ...9." Demikian tertulis pada redaksi

riwayat at-Tirmidzi.
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Adapun yang terdapat pada rirvayat Abdurrazzaq dari jalur ini:
"Maka Ibnu Abbas berkata: 'sesung,guhnya kami adalah Bani Hasyim,
kami katakan:'sesungguhnya Nab. Muhammad Mmelihat Rabbnyrr
dua kali.' Maka Ka'ab bertakbir seraya berkata: 'sesungguhnya Allah
membagi (nikmat) melihat-Nya clan berbicara dengan-Nya antaril
Nabi Musa dan Nabi Muhammad. Maka, Allah \iE berbicara dengarr

Musa dua kali dan Muhammad melihat-Nyaduakali.'Masruq berkata:
'Kemudian aku masuk menemui lt isyah, lalu aku berkata: 'Apakah
Muhammad melihat Rabbnya?"' (1,.1-Hadits)

Pada riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Isma'il bin Abu Khalicl
dari asy-Sya'bi dari Abdullah bin al-Harits bin Naufal dari Ka'atr
disebutkan dengan lafazh serupa. h (asy-Sya'bi) berkata: "Kemudian
datanglah Masruq kepada Aisyah ..,." Lalu disebutkan hadits tersebut.
Dengan keterangan tersebut menjadi jelaslah sebab peraanyaan Masruc1

kepada Aisyah mengenai hal itu.

Perkataan: titjlitll "ltrrahai Iblnda." Asal lafazhnya adalah ptu
dan huruf ha berfwgsi sebagai sal:,tab, kemudian di-idldfdb-kan ali,F

istighatsab kepadanya. Selanjutn y a, h uruf. ha ini diganti dengan huruf ta,
lalu ditambahkan ba saktab tersebut setelah alif, Di dalam perkataarL

al-Khaththabi terdapat keterangan: "Apabila mereka memanggil,
maka mereka berkata: i-1iq ketika di-sahtab-kan (berhenti), adapurr
ketika disambungkan (di-wasbal-kan), maka menjadi .ii E, yaitu
dilafalkan dengan huruf ta. Apablla dimaksudkan sebagai nudbaL,

(seruan bernada kesedihan), mert:ka mem-fathab-krnnya, merekz,
berkata: ;Uliq, dan huruf baberfunqsi sebagai saktab.

Al-Karmani mengkritisinya bahrra perkataan Masruq: "',tli gbukan.

dimaksudkan sebagai nudbah, sebat, pada saat itu ia tidak sedang ikur;
merasakan kesedihan yarg dirasak;.n oleh Aisyah k&, . Dan memang;

sebagaima na y ang ia katakan. "

Perkataan: lg--,*, ';S 
:l l>SU VlS, Ji' 

:kjt^tg 3:;; ,9i31"'Apakah
Muhammad M *.lihat Rabbnya?' Ia berkata: 'sungguh rambutku
merinding."'Yaitu rambutnya berdiri akibat rasa takut, atas apayane
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dirasakan Aisyah atas keagungan Allah dan apa yang diyakininya
berupa mensucikan Allah dan kemustahilan terjtdinya, hal itu (Nlabi
melihat Rabbnya). An-Nadhar bin Syumail menjelaskan: "lafav\.1;t\
dibaca dengan memfathab-kan huruf qaf, men-tasydid-kan huruf. fa,
yaitu perasaan semacam gemetaran, asalnya berupa dt-tdqdbbudh wa
al-ijtima'(mengerut dan berkumpul) karena kulit mengenrt ketika
merasa takut sehingga rambut berdiri karenanya."

Perkataan, t9X b 6;iur'rl "Oi manakah pemahamanmu tentang
ketiga perkara itu." Maksudnya, bagaimana mungkin pemahamanmu
tentang ketiga perkara itu menjadi hilang? Padahal seharusnya kamu
menghadirkan pemahamanmu itu dan meyakini kedustaan orang yang
menganggap bahwa perkara-perkara tersebut memang terjadi.

Perkataan z l+S fi i:: eV ,;r,*rrV \"rbi'"oi ,!3'3t fil "Siapa saja

yang mengatakan kepadamu bahwa Muhammad ffi telah melihat
Rabbnya, maka ia telah berdusta." Telah dikemukakan pada Kitab
"Bad'ul Khalgi" dari hadits riwayat Qasim bin Muhammad dari
Aisyah: ((il+i 6 i;'r 6;lrrf'3)'"o\'rt) 6,;y "Siapa yang menganggap
bahwa Muhammad telah melihat Rabbnya, maka ia telah melakukan
(kesalahan) yangsangat besar." Dalam hadits y^ngdiriwayatkan oleh
Muslim dari hadits Masruq terdahulu dari jalur Dawud bin Abu Hind
dari asy-Sya'bi: ((o? -ijl 4,1 ,-Jr 'P\ *n *Maka ia telah melakukan
kedustaan yang besar terhadap Allah. "

Perkataan. 14.3ii:!i'".>)AiF ,;F ,-,1 "K.-.rdian ia membaca:
'Dia tidah dapat dicapai oleb penglibatan rndtd."' Mengikuti pendapat
ulama yang lainnya, an-Nawawi berkata: "Aisyah tidak menafikan
terjadinya ru'yab dengan hadits marfu', seandainya ia tahu tentu ia
akan menyebutkannya, akan tetapi ia menyandarkan kesimpulan
hujjahnya pada lahiriahayat yang disebutkannya itu. Dan ada beberapa

Sahabat yang menyelisihi pendapatnya itu. Seorang Sahabat apabila
berpendapat dan pendapatnya itu diselisihi oleh sebagianyanglain dari
mereka, maka pendapat tersebut tidak menjadi hujjah yang disepakati.
Adapun yang dimaksud dengan al-idrak, dalam ayat tersebut adalah

al-ibathah (meliputi), dan ini tidak menafikan ru'yah)'
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Penegasan an-Nawawi bahwa Aisyah tidak menafikan ru'yah yang
disebutkan dalam hadits marfu'rcrsebtrt diikuti oleh Ibnu Khuzaimrh y*g
berkata pada Kitab "at-Tauhid" di dalam Sbabtb-nya' 11[1i9 ."-j {tsrll
"Menafikan sesuatu tidak mengharuskan seseorang mengetahui apa

yang dinafikan itu." Dalam hal ir,i, Aisyah sendiri belum pernah
bercerita bahwa Nabi ffipernah m,:mberitahukan kepadanya bahwa

beliau ffi belum pernah melihat Rabirnya, melainkan Aisyah q&, hanya

menakwilkan bunyi ayat tersebut.

Ini agak aneh. Padahal terkait masalah itu telah disebutkan dalam
hadits shahih dari Aisyah di dalam tihahth Muslim yangdisyarah oleh
syaikh (g*) an-Nawawi sendiri. .Muslim meriwayatkan dari jalur
Dawud bin Abu Hind dari asy-Sya'bl dari Masruq pada jalur yang telah

disebutkan, Masruq berkata: "Aku sedang bersandar, kemudian aku
duduk. Lalu aku berkata:'Bukankah Allah berfirman,4 iATi',ta;'t Y
(Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya (dalarn rupdnyaydng
asli) pada waktu yang lain)?' Kemudian ia (Aisyah) berkata: 'Aku adalah

orang pertama dari umat ini yang bertanya kepada Rasulullah M
tentang hal itu, kemudian beliau be,rsabda: 'sesungguhnya itu (yang

dimaksud dalam ayat) adalah Jibril."'
Ibnu Mardawaih meriwayatkann'ra dari jalur yang lain dari Dawud

dengan sanad ini: "Aisyah berkata: Aku adalah orang pertama yang
bertanya kepada Rasulullah M mengenai hal ini. Aku bertanya:
'Ya Rasulullah apakah engkau melihat Rabbmu?'Beliau menjawab:
' Tidak, sesungguh nya yang aku liha: Jibril turun. "'

Betul memang, hujjah yang disamp,aikan Aisyah dengan ayat tersebut

bertentangan dengan pendapat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas.
At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur al-Hakam bin Aban dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas, ia berkata:

r43ii.*i'*L)i{ } i;il ;nr ;ji ,&13 ,!i;, u,,3,7 
ely: D

K.#y ij elr, ,Js,:ir_i p ,Sl\ ,r4 kti!3ri dAJ:i\j
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"'Muhammad M melihat Rabbnya.' Aku menyela: 'Bukankah Allah
berfirman:'Dia tidak dapat dicapai oleh pmglihatan mata?' Ia berkata:
'Celaka kamu, hal itu terjadi bila Dia menampakkan fteagungan-Nya)
melalui nur-Nya yang itu adalah nur-Nya, dan Muhammad ffitelah
melihat Rabbnya dua kali.'"

Maka kesimpulannya yeng dimaksud dengan penafian pada ayat

tersebut adalah menafikan ibathab ketika Muhammad melihat-Nya,
bukan menafikan terjadinya penglihatan itu sendiri. Al-Qunhubi dalam

kitabnya, al-Mufbim berargumen atas pendapatnya bahwa al-idri.k,
tidak menafikan ru'yah (penglihatan) dengan firman Allah mengenai

kisah para pengikut Musa, {JAu LKiSty*} giu e6itt6b
"Maka ketika hedua golongan itu saling melihat, berh,atalah pengih,ut-

pengikut Musa:'Kita benar-benar akan tersusul.' Dia (Musa) menjawab:
'Sekali-kali tidak akan (tersusu\."' (QS. Asy-Syu'aril 126):61-62) Itu adalah

pengambilan dalil yanganeh. Karena laf.azh idrah di surah Al-An'Am
terkait dengan al-bashar (penglihatan). Ketika dia menafikan, maka
lahiriahny a adalah menafikan ru'y ah, berbeda halnya dengan kata i.drak

pada kisah Nabi Musa. Kalau bukan karena keberadaan kbabar (hadits)

terkait validitas ru'yah tersebut, maka tentulah tidak dibenarkan untuk
menghindari makna lahiriah tersebut.

Kemudian al-Qurthubi berkata: "Laf.azhrt4'Jr pada ayat tersebut

berbentuk j amak y artg ditambahi dengan huruf. alif dat km sehtngga dapat

difungsikan untuk pengkhususan. Dan telah ditetapkan dalil mengenai

hal itu secara sima' dalan firman-Nya ,(i,j;,a );;-frje 'iii* Y " Sekili-hali

tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terbalang dari
(melibat) Rabbnya." (QS.Al-Muthaffifin [83]: 1s) Maka yangdimaksud
pada ayat tersebut adalah orang-orang kafir, dengan dalil pada ayat
y ang I ai n : {';*t Ur3 ttt- 

t':n( 
;;J',o \ " l%aj ab - u aj ah (o r a n g m u h m in) p a dd

bari itu berseri-seri, memandang Rabbnlz." (QS. Al-QiyAmah l75l: 23)

Al-Qunhubi menambahkan: "Apabila hal itu dimungkinkan di akhirat,
maka dimungkinkan pula di dunia, karena adanya kesamaan waktu
dari sisi objek yangdilihat." Ini adalah pengambilan dalil yangtepat.

Kitab LXV : At-Tafatr ffi



Iyadh berkata: "Melihat Allah Mj memungkinkan secara akal.

Terdapat banyak hadits shahih yang masyhur yang menyebutkan bahwa

peristiwa tersebut akan terjadi pada orang-orang mukmin di akhirar:.

Adapun melihat Allah di dunia, Malik berkata: 'sesungguhnya AllalL,

tidak dapat dilihat di dunia karenr Dia kekal, dan Dzat Yang kekal
tidak dapat dilihat dengan sesuatu rangfana. Makaapablladi akhirar:,

orang-orang mukmin diberi penglihatan yang kekal sehingga mereka

mampu melihat Dzat yang kekal (Allah) dengan penglihatan yang
kekaI."' Iyadh menambahkan: "[ada perkataan ini tidak ada, yang
memustahilkan melihat Allah kecuali dari sisi qudrah (kemampuant.

Apabila Allah menakdirkan seseo rang yarrg dikehendaki-Nya dari
hamba-Nya untuk melihat-Nya, r,aka tidaklah mustahil."

Menurut saya, dalam kitab Shahth Muslim terdapat hadits yarlg
menguatkan perbedaan ini, yaitu pada hadits marfu', di dalamnya
disebutkan: 11l"ir3 F'#j \3j,j "H\ t_&g;; "Ketahuilah, bahwa

kalian tidak akan pernah melihat Rabb kalian hingga kalian mati."
Ibnu Khu zaimah j uga meriw ay atkanny a dari hadits Abu Umamah da:r

dari hadits Ubadah bin ash-Shamit. Apabila secara akd,, ru yabbisa sqa
terjadi di dunia, namun dall,sam'itelah menutup kemungkinan tersebut;.

Tetapi siapa yang menetapkan ru'ya.b bagi Nabi M, maka ia boleh saja

berkata bahwa al-mutakallim (ora:rgyarLg berbicara, Nabi ffi) tidak
masuk pada keumuman perkataanaya.

Para ulama Salaf berbeda pen,lapat mengenai Nabi ffi melihat
Rabbnya. Aisyah dan Ibnu Mas'ud berpendapat dengan mengingkannyc,,

namun terdapat perbedaan pandangan terkait pendapat Abu Dzar'.
Adapun sekelompok orang dariparrSahabat berpendapat Nabi melihat
Rabbnya. Abdurrazzaq menukil riwayat dari Ma'mar dari al-Hasan
bahwasanya ia bersumpah bahwa Muhammad M, melihat Rabbnya.
Ibnu Khuzaimah meriwayatkat dari Urwah bin Zubair yania
menetapkan ru'yab tersebut. Ia merasa tertekan apabila disebutkar
kepadany atentang pengingkaran Air ;yah. Demikian pula yang dikatakan
oleh para sahabat Ibnu Abbas. Sik,rp yang sama juga ditegaskan oleh
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Ka'ab al-Ahbar, az-Zuhridan sahabatnyaMa'mar, sefta yang lainnya.
Ini adalah perkataan al-Asy'ari dan sebagian besar para pengikutnya.

Kemudian mereka (y*S menetapk an ru'yah tersebut) juga berselisih
pendapat mengenai apakah beliau ffi melihat dengan penglihatan mata

ataukah dengan hati beliau? Sepertinyadtiwayatkan dari Imam Ahmad
dua pendapat. Perlu saya katakan: Terdapat beberapahadits dari
Ibnu Abbas yang sifatnya mutlaq dan yang lainnya muqa:1ryad, maka
sepatutnya kita mengarahkan pengertian hadits-hadits yang bersifat
rnutldq tersebut kepada pengertian yang terdapat pada hadits-hadits
y^t7g bersifat muqayyad. Antara lain, an-Nasa-i meriway^tkannya
dengan sanad shahih dan dishahihkan juga oleh al-Hakim dari jalur
Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Apakah kalian heran dengan

slfat khullab (kekasih Allah) dilekatkan pada Ibrahim, sifat al-halam
(berbicara dengan Allah) dilekatkan pada Musa, dan sifat ru'yab
(melihat Allah) dilekatkan kepada Muhammad ffi?" Ibnu Khuzaimah
meriwayatkan denga n laf.azh: ((4ii! -plGL ;;y;r aiir,1tll "sesungguhnya

Allah telah memilih Ibrahim sebagai kekasih-(Nya)." (Al-Hadits)

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abu Salamah

"Bahwasanya Ibnu I-Imar pernah mengirim surat kepada Ibnu Abbas:
'Apakah Muhammad M_, melihat Rabbnya?' Lantas ia membalasnya
(y 

^ng 
isinya) mengiyakan. "

Di antaranyalagihadits yangdiriwayatkan oleh Muslim dari jalur
Abul Aliyah dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nyar(i\r(,',lirt 7K1b
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihdtnyd," dan ayat

4 aA.i$lr;'rijfi"Dan sunguh, dia (Mubammad) tekb melibatnya (dalam

rupanydyangasli) pada waktuyanglain," ia berkata: "Nabi ffi melihat
Rabbnya dengan hatinya dua kali." Iajugameriwayatkan dari jalur Atha
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Beliau melihat-Nya denganhatinya."

Di antara riwayatyanglebih jelas lagi disebutkan oleh Ibnu Mardawaih

dari jalur Atha dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah M tidak
melihat-Nya dengan kedua matabeliau, melainkan dengan hati beliau."
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Berdasarkan keterangan-keteran[;an tersebut, maka bisa diselaraskan

antarapendapat yangditetapkan oleh Ibnu Abbas dan yang dinafikan
oleh Aisyah, yaitu dengan memahami bahwa apayangdinafikan oleh

Aisyah adalah ru'yah (melihat Allah) dengan mata sedangkan apa

yangditetapkan oleh Ibnu Abbas a,lalahmelihat Allah dengan hati.tTl

Kemudian yangdimaksud melihat dengan hati lrpy adalahmelihar:

dengan mata hati 1&i5y, bukan sel:.edar menghasilkan ilmu, karenzt

Nabi ffi adalah orang yang senar,tiasa mengetahui tentang Allah.
Bahkan yang dimaksud oleh orangyang menetapkan bahwa beliatr

melihat-Nya dengan mtta hati 155y adalah suatu penglihatan yang
Allah cipatakan di dalam hati beliau sebagaimana Allah menciptakar,

ru'yab dengan mata bagi orang selain beliau.

Dan secara akal, tidak adasyarat khusus apa pun berkenaan dengan.

ru'yab, walaupun secara kebiasaan, ru'yah diproses melalui mata,

Ibnu Khuzaimahmeriwayatkan dengan sanad yangkuat dari Anas, ia.

berkata: "MuhammadM melihat Fbbbnya." Dalam rrwayat Muslim
dari hadits Abu Dzar bahwasanyairbertanya kepada Nabi ffiterkait
hal itu, kemudian beliau berkata: (\t\ j\3;l; "Ada Nur (cahaya) yang,

menghalangi, bagaimana aku dapat nelihat-N y a." D an riw ay at Ahmad
darinya,beliau berkata: t<[j *i[ll "l\ku melihat cahaya." Pada riwayat
Ibnu Khuzaimah daitnya,ia berkata: X-r,;,,ij I: *i!;I "Beliau melihat-

Nya dengan hati beliau dan tidak nelihat-Nya dengan mata beliau."

r7a Inilah pendapat yang shahih dari perkataan ulama Salaf, yang dalil-dalil bersepakat atasnya,

tidak berpencar-pencar, bersatu dan tidak berst'lisih. Beliau tidak pernah melihat Allah dengan

dua mata kepala beliau, tetapi sebagaimana hadits yang shahih, hanya dengan hati beliau.
Di dalam Shahth Muslim, dari beliau ffi disebutkrn bahwa beliau ketika ditanya, "Apakah engkau
melihat Rabbmu?" Beliau menjawab: "Nur (cahaya), bagaimana aku bisa melihat-Nya (karena

terhalang)." Di dalam lafazhyanglin: "Aku melihat nur (cahaya)." Di dalam kitab ash-Sbahth juga

disebutkan bahwa beliau ffi bersabda: "Ketahuilah bahwa tidak akan ada seorang pun dari kalian
yang melihat Rabbnya hingga meninggal dunia." Dengan demikian diketahui bahwa Allah W
tidak dilihat di dunia, tetapi orang-orang berirr an melihat-Nya di hari Kiamat. Dan juga nanti
di dalam Surga, sebagaimana banyak ay^t-^yat dan hadits yang mutawatir dari Rasulullah ;9.
Ini adalah pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah. !'edangkan orang-orang kafir, maka mereka tidak
melihat-Nya selamalamanya, baik di dunia apalagi di akhirat, berdasarkan firman Allah w:
< iilxi {, ;_ i} * 'ii9 > " Sekzli-kali tidak! Sesunglabrrya tnaeka padz bai itu benar-benar terhahng
dzi (melihat) Rabbnya." (QS. Al-Muthaffifin [83]:1 5), oalkhu waliyyut taufiq. 1;1
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Dengan keterangan tersebut menjadi jelaslah 
^p^ 

y^ng dimaksud
Abu Dzar dengan menyebutkan Allah sebagai Nur (cahaya) yaitu nur
y^ngmenghalangi penglihatan beliau dari melihar-Nya dengan maia,

Di dalam kitabnya, al-Mufbim, al-Qunhubi menguatkan pendapat
di atas yangmengambil sikap abstain (tidak mengeluarkan komentar)
terhadap masalah ini, dengan menyebutkannya berasal dari sikap
sejumlah kalangan ulama mubaqqi.qin. Iejuga menguatkannya bahwa
di dalam bab tersebut tidak ada dalil yang qath'i.Inti dari dalil yang
dijadikan argumen oleh kedua kelompok tersebut adalah hal-hal
lahiriah yeng bertentan gen, y ang masih dapat ditakwil. Al-Qunhubi
mengatakan: "Permasalahannya ini bukanlah perkara amaliyah yang
penggunaan dalilnya cukup hanya dengan menggunakan dalil-dalil
zbanni.Ini adalah perkara yangberkaitan dengan keyakinan sehingga

tidak cukup menggunakan dalil kecuali dalil yang qa.tb'i."t7s

Ibnu Khuzaimahdi dalam Kitab "at-Tauhtd" lebih condong untuk
menguatkan pendapat yang menguatkan terjadinya ru'yah, dan ia
berpanj ang lebar dalam menyampaikan argumenny 

^ 
yengtidak perlu

disebutkan di sini.

Ada kemungkinan, atas apa yang disebutkan oleh Ibnu Abbas
bahwa ru'yab terjadi dua kali, pertama dengan mata beliau dan yang

kedua dengan hati beliau. Ap" yang telah saya sebutkan terkait hal itu
cukup memuaskan.

Di antara ulama yan1 menetapkan ru'yah Nabi M adalah Imam
Ahmad. Dalam Kitab as-Sunnab, ia meriwayatkanperbedaan pendapat

dari al-Marwazy, aku berkata kepada Ahmad_: "Mereka berkata bahwa

Aisyah berkata: 11qjrr iirl .,Ii -#\ '6 ii ,s'ti t3;.i 3\ A6r)) "Siapa

yang menganggap bahwa Muhamm ed M telah melihat Rabbnya,

"5 Yang dimak*ddenganqath'l menurut pendapat yang benar adalah dalil yang datang secara shahih
dari Allah atau dari Rasul-Nya, bukan menurut terminologi kalangan ahli kalam bahwa ia adalah

dalil yang mutauatir atatqath'i saja. Setiap dalil yang datang secara shahih dari Rasulullah iiiff,

baik mutawatir atau ahad, maka dapat menjadi landasan hukum yang berkaitan dengan aqi&h
atau yang berkaitan dengan amaliah, keduanya sama dalam hal ini. Permasalahannya terletak pada

validitasnya dan kejelasan dilalahnya. 1;y
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maka ia telah berbuat dusta yang t,esar kepada Allah," maka dengan

apa menjawab pendapatnya itu? Ia berkata: "Dengan sabda Nabi ffi:
'Aku melihat Rabbku"', sedangkan sabda Nabi ffi itu lebih tinggi
keduduka nny a darip ada pe rkat aan ny a."

Penulis kitab al-Hadyu mengingkari pendapat oranB yan1i
menganggap bahwa Ahmad pernah Inengatakan bahwa Nabi ffi pernalL

melihat Rabbnya dengan mata kep,rla beliau. Ia berkata: "Ia (Ahmad'r

pernah berkata suatu kali bahwasanya Muhammad Mpernah melihar.

Rabbnya dan suatu kali mengatakan: 'Beliau pernah melihat dengar:

fu-od (hati)nya."'

Sebagian ulama mutaakhkhirin menukil kisah dari Imam Ahmad
bahwa ia mengatakan: "Beliau Mmelihat dengan mata kepala beliau."
Ini adalah bagian dari pengubahan yang dilakukan oleh penukil kisah,

karena nash-nashnya masih ada.

Kemudian ia (penulis kitab al-Har,\u) berkata: "Sepatutnya diketahui
perbedaan antara perkataan merek,r: Peristiwa Isra itu terjadi dalam
keadaan tidur; dan antaraperkataan mereka: Peristiwa tersebut terjadi
dengan ruh beliau tanpa jasad, karena di antara keduanya itu terdapat
perbedaan. Karena apayang dilihat oleh seseorang dalam mimpinya
kadang sifatnya hakiki, misalkan nrhnya benar-benar naik ke langit.
Kadang pula merupakan peristiwa (mimpi); seseorang melihat hal itu
di dalam mimpinya, sedangkan ruhn.ra tidak benar-benar naik ke langit.

Maka ada kemungkinan orang yang berpendapat bahwa Nabi ffi
ber-isra dengan ruhnya sedangkan jasadnyatidak ikut naik, maksudnya
ialah bahwa ruh beliau naik secara h akiki, kemudian kembali, sedang
jasad beliau tetap berada di tempatn,ra.Halini sebagai suatu peristiwa
y ang terjadi di luar kebiasaan, sebag,fm ana pada malam tersebut dada

beliau dibelah lalu teftaut kembali se'dang beliau dalam keadaan hidup
dan sadarkan diri, tidak merasakan r;akit apa pun."

Secara lahiriahnya, hadits-hadits te ntang peristiwa Isra tersebut tidak
dapat diarahkan pada pengeftian sel)erti itu, justru beliau di-isra-kan
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dengan jasad dan ruh beliau dan diangkat ke langit dengan keduanya
secara hakiki dalam keadaan sadar, bukan dalam keadaan tidur ataupun
terlelap. Vallihu a'lam.

Penulis kitab al-Hadyu juga mengingkari orang yangmenganggap
bahwa peristiwa Isra terjadi berulang kali dengan berpegang pada
ketidakmungkinan terulangnya perkataan beliau ffi: "Kemudian
Allah mewajibkan kepada beliau 50 waktu shalat lalu beliau meminta
keringanan," hingga akhir kisah. Sebab, klaim peristiwa Isra terjadi
berulang kali mengandung konsekuensi bahwa firman Allah (dalam

hadits qudsi): ((r;;;[q f en;.t ,-#] ,.L,l..iy1"Telah Kuputuskan
kewajiban-kewajiban-Ku dan telah Aku ringankan untuk hamba-Ku"
bermakna bahwa kewajiban lima waktu shalat terjadi setelah adanya
keringanan, lalu terjadilah permintaan untuk diringankan lagi dan
jawaban terhadap beliau, kemudian diulangi lagi firman-Nya: "Telah
Kuputuskan kewajiban-Ku," hingga akhir kisah.

Saya kira tidak seorang pun di anta;ra orang yang berpendapat
tentang berulangnya peristiwa Isra, mengharuskan berulangnya
peristiwa seperti itu secara sadar. Akan tetapi mungkin sajaterjadinya
peristiwa yang sama dalam keadaan tidur tetapi wujud beliau dalam
keadaan sadar sebagaimana yang terdapat pada kisah pengutusan
Rasulullah M, y^ngtelah dikemukakan penjelasannya.

Bisa saja proses penciptaan ru'yah terulang dan juga dimungkinkan
menurut kebiasaan kejadian seperti itu terulang. Seperti peristiwa
dibukanya pintu langit, tentang perkataan para Nabi yang berhubungan
dengan beliau, bahkan yang patut diduga bahwa peristiwa tersebut
terjadi berulang kali, seperti hadits Anas secara marfu'z "Tatkala aku
sedang duduk, datanglah Jibril, kemudian ia menyentuhku di antara
kedua pundakku, lantas aku bangkit ke pohonyang di situ terdapat
sesuatu seperti dua sarang burung, kemudian aku duduk di salah satu
dari keduanya danJibril (duduk) di tempat yanglainnya,lalu ia naik
meninggi hingga menyelimuti dunia dan seisinya, sementara aku
membalikan pandanganku. Apabila saja aku mau menyentuh langit,

Kitab LXV: At-Tafd?r '.@



aku dapat menyentuhnya. Kemudi,rn aku melirik ke arah Jibril seaka::

dia duduk karenaku, kemudian Jit,ril membuka salah satu pintu dari
pintu langit, kemudian aku melihat ada cahaya yang sangat teran3;.

Ternyata, di bawahnyaadapenghalang dan di atasnya terdapat mutiara
dan permata, Lal:u Dia menyampaikan wahyu kepada hamba-Nya
(Muhammad)." Hadits ini diriwaya:kan oleh al-Bazzar, ia mengatakan.:

"Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Harits bin Umair seorang, dar
ia berasal dari Bashrahyangsosoknya sudah terkenal." Menurut saya,

al-Harits bin Umair termasuk para perawi Sbabtb al-Bukhari.

Perkataanr14y|g6-5%$fi'\'^;K,J-in('(tyl"Dantidaklab
patut bagi seorang rndnusia bahwa Allah akan berbicara kepadany,t

kecuali dengan perantard.d.n utalryu atau dari belakangtabir." Ini adalah

dalil kedua yang dijadikan hujjar oleh Aisyah atas pendapatny,r
mengenai penafian ru'yah. Adapur: penjelasan dalil ini adalah bahw,r

Allah wj membatasi pembicaraan (taklim)-Nya kepada hamba-Nya
pada tiga sisi; Pertama,berupa wa.hyu yang disampaikan pada hati
siapa yangdikehendaki-Nya. Keduc,., Dia berbicara dengannya dengan

perantaraan dari balik tirai, atau he'tiga, dengan mengutus kepadanyir

utusan-Nya (Malaikat), kemudian utusannya itu menyampaikanny:r
dari-Nya, sehingga hal itu berkonsekuesi penafran ru'yaD dari-Nya
ketika berbicara.

Jawabannya,hal itu tidak berkc,nsekuensi kepada penafian ru'yal.t

secara mutlak, sebagaimana dikatakan oleh al-Qurthubi, ia berkata:
"Adapun secara umum, penafian taklimullaD (Allah berbicara kepadrr

makhluk-Nyr) mengindikasikan alasan di luar ketiga cara di atas,

sehingga mungkin saja Allah tidalr berbicara dengan Nabi M saat:

terjadiny a p eristiwa ru'y ah."

Perkataan:

@y<rc a, ;1,r1;v fi .s2;36b,3V i;3,,4K 31i'L e 6'& fi uY ;;51
"Dan barang siapa yarlgmenyampaikan hadits kepadamu bahwasanya.

beliau mengetahui apa yangterjadi esok hari, maka ia telah berdusta,

*# Bab I



\,

Kemudian Aisyah membaca: 'Dan tidak ada seorang pun yang dapat
mengetabui (dengan pasti) apa yang akan diberjakannya besok,' dan
setenrsnya." Pembahasan mengenai hal ini telah dikemukakan secara
jelas pada Bab "Tafsir Surah Luqman".

Perkataan: t{.jt 4 d|ilifiG-b,A7'"i,+S 33i'€'ili$-i, #jf "Den
barang siapa y^ng menyampaikan hadits kepadamu bahwa beliau
merahasiakan (ilmu atau wahyu), maka sungguh ia telah berdusta,
lalu Aisyah membaca ayati'lVabai Rasul! Sampaikanlab' (Al-Ayat)."
Penjelasannya akan dikemukakan dalam Kitab "at-Tauhid".

Perkataanz lp-r, ^s|t G ;-; ait :HSl "Akan tetapi beliau
melihat Jibril dalam wujud aitinya sebanyak dua kali." Pada riwayat
al-Kusymihani tertulis 11c$!yy. Ini adalah jawaban atas asal pertanyaan
y ang diaj ukan Masruq sebagaimana penj elasannya telah disampaikan,
yaitu firman-Nya lgg : 4 i13c'"6i)t TKY\ " Hatinya tidak mendustakan

d,pd yd.ng telah dilibd.tnyd." (QS. An-Najm [53]: 11) Dan firman-Nya:

4 aA.i,ilr;'ii1\ "Dan sunguh, dia (Mubamrnad) tekb melihatnya (dalam

rupdnyd yang asli) pada uaktu yang lain." (QS. An-Najm [53]: 13)

Pada hadits riwayat Muslim dari jalur yanglainnya dari Masruq
disebutkan bahwasanya Jibril mendatangi Nabi ffi pada kesempatan

ini dengan wujud aslinya sehingga menutupi ufuk langit. Juga pada

riwayat hadis Dawud bin Abu Hind disebutkan:

K.e)i\3 ,r:J)t C;Y yit'J+ \iv ,t':J r\ E\t';i|J *?:))
"Aku melihatnya (]ibril) tunrn dari langit, betapa fisiknya yangbesar

menutupi apayangada di efltara langit dan bumi."

Dan pada hadits an-Nasa-i dari jalur Abdurrahman bin Yazid dari
Ibnu Mas'ud disebutka n: 1(3t ,4 U #fi ,,,,1i)) "Nabi ffi melihat

Jibril dan tidak melihat Rabbnya."

,triz:
-<,4r-
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o
o " Sehi nggo ja ro knyo (sekiu r)

duo busur ponah otsu lebih dekot Uogil'
(QS.An-Na.im [53]: 9)

Sebagaimana (jaretk) tali dari busur

h ,r?dJll ( sli i,*:;i,48'bKF "'+[
o$t'u-i'jl+

,,;Eii r &k ;71;] I 
j..ot rr r; +r::1 t ;i \frLLLP"

Gi6 t;J si #j' aE i,KF +u )b,:, n (::,3^1r; 
: iv

a'

{ &* 63,tll ,,rtt ,l;t lr5*;:J6 4.Gi-c-r,i|{)

4856. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdul Wahid meriwayatkan kepada kami: Asy-Syaibani meriwayatkan
pada kami, ia berkata: Aku mendenE;ar Zirr @erkata): "Dari Abdullah:
'Sehingga jaraknya (sekitar) dua busu','panah atau lebih dekat (agi). Lalu
dis ampaik d,nny d. ualry u kepada h aml,,a-Ny a (Muh ammad) apa y ang telah
diualryukan Allah.' Ia berkata: 'Ibnu Mas'ud meriwayatkan kepada

kami bahwa beliau ffi melihat Jibrit memiliki enam ratus sayap."'

176 Padanaskah (oa) teftulis lafazh "J;1

iAol

ffi: Ba"b: "Sebinggajaraknya (aekitar) ?tu btuu" panab ...." (QS. An-Najm [55J: 9)



Perkataan: [.r"jii ru ;11 :r; 4 i;J t,i;;j AE i,Ki'Y,.-,\i] "Bab :' Seb inga
jarakrrya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat Aogl.' Sebagaimana

fiarak) tali dari busur." Tafsir ini baru saja disinggung, yaitu dari
Mujahid. Dan judul bab ini hanyadisebutkan di dalam naskah riwayat
Abu Dzar seorang, demikian juga terdapatpadanaskah riwayatlsma'il.
Makna .,\; adalah jarak di antarapegangan (pangkal) dan ujung busur.

Al-\fahidi berkata: "Menurut perkataan mayoritas ahli tafsir bahwa
yangdimaksud adalah qaus $wtr) yangdigunakan untuk melesatkan
anak panah." Al-\fahidi melanjutkan: "Ada pendapat mengatakan
bahwa yang dimaksud dengannya adalah dzira'(hasta), karena ia
dijadikan alat untuk mengukur sesuatu." Menurut saya, pendapat ini
yangsemestinya paling rajih.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "Makna,^it! adalah ukuran (arak), dan makn^,y; adalah
duadzira'." Pendapat ini dikuatkan dengan argumen, seandainy^y^ng
dimaksud adalah busur yang dijadikan alat untuk melesatkan anak panah,

tentu ia tidak membuat contoh dengan angka dua (tatsniyah). Sering
diungkapkan, misalnya: r,*t.-il.6 (seukuran tombak) atau semisalnya.
Ada juga pendapat menfatakan: "Di sini kata v; lS digunakan
secara terbalik, semestinya ditulis: oe G6, sebab makna ,-G adalah
jarak antara pegangan (pangkat) dan ujung busur, dan setiap busur
memiliki dua qab (JUu) jika dilihat dari sisi yang berlawanan."

Perkataan'[3f;fu "Atau tebih dekat (rgi)." Yaitu;jigeUih dekat).

Az-Zajjaj berkata: "Allah berbicara kepada orang-orang Arab sesuai

dengan apa yang mereka biasakan." Maknanya: yait:u sesuai dengan

apa yang kalian perkirakan (ukur). Allah iW mengetahui segala

sesuatu sesuai kondisinya, tanpa ada sedikit pun keraguan bagi-Nya.
Ada yang mengatakan:"Lafazhribermakna 

"[, 
yaitu'tetapi lebih dekat

dari j ar ak y ang disebutkan. "' D an akan dij elaskan perbedaan pendap at

mengenai makna 1*; padaKitab "at-Tauhid", insyA Allab.

Kital LXV : At-Ta/dtr .,@



HAD

Perkataan: [r:!ll 
"rt\Jj6] 

"AbCul \flahid meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah Abdul Vahid bin Ziyad. Dan asy-syaibani adalah

Sulaiman asy-Syaibani, sedangkan Z,irr adalah Zirr bin Hubaisy.

Perkataan:

fi rrlx ,J\\l'".;jri {-li;i-u, -r#Jt6,;6 ttlis;ijAuoK} +!r '* c)
l,b* eV

"Dari Abdullah: 'Sehinga jaraknya pekitar) dua busur panab atau lebib

dckat (t"Sl. Lalu disampaikannya anb.yu k"pod" hamba-Nya (Mubammad.)

apd.yd.ngtelab dianlryukan Allah.' Ibnu Mas'ud meriwayatkan kepada

kami bahwa yang dimaksud ialahJibril." Demikian ia menyebutkannya.

Adapun maksud dari perkataan: "Dari Abdullah" yairu Abdullah
bin Mas'ud. Abdullah berkata dalam tafsir duaayat berikut yang akan

saya sebutkan, kemudian memulai dengan mengatakan: "Ibnu Mas'ud
meriwayatkan kepada kami", dan maksudnya bukan Ibnu Mas'ud
meriwayatkan kepada Abdullah sebagaimana bentuk lahiriah
redaksinya, tetapi Abdullah di sini adalah Abdullah bin Mas'ud.

Al-Bukhari meriwayatkan dalanr bab setelahnya dari jalur yarrg
lain dari asy-Syaibani, ia berkata: Aku benanya kepadaZirr mengenai

perkataannya, kemudian ia menyebutkannya, dan tidak ada masalah

dalam redaksinya. Abu Nu'aim dalam kitabnya al-Mustakhraj juga

meriwayatkannya dari jalur Sulainran bin Dawud al-Hasyimi dari
Abdul Wahid binZiyad dari asy-Syaibani, ia berkata: "Aku bertanya
Zirr bin Hubaisy terkait dengan f irman Allah: { ciJi ,;ij at'b3b
'sebinga jaraknya (sekitar) dua bustry panab atau lebih dekat \ogi).'"
Ia berkata: "Abdullah berkata: 'Rasulullah ffi bersabda: 'Kemudian ia

menyebutkan hadits tersebut.""

.ut*a-
--</jN-

w Bab: "Sebinggajarakrrya (aekita) ?ua butw panab ...." (QS. An-Najm [51J:9)



" Lolu disompikonnya wah1ru
kepdo hombo - Nyo (Muhammod)
apo yong teloh diwofurukon Allolt''

(QS.An-Najm [53]:10)

{GJL.,# JtGieF'"*[
[t. 'rqdJl]

'Jt6 ;iS$ | db'rqti tfrLL pEE $,1is w|,t
*-

#6, 6, 5 $;i +6 iKF,Jtr {:} F 13: ei"u,u

AdeW tiy;i5f 3iir w v#:JE { *i{u .r# 6t

4857. Thalq bin Ghannam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Za-idah meriwayatkan kepada kami dari asy-Syaibani, ia berkata:
"Aku bertanyakepada Zirrterkait firman Allah W:'sehinga jaraknya

(sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lod. Lalu disampaikannya

ualryu kepada bamba-Nya (Muhammad) apa ydng telab diwalryukan
Allah.'Ia berkata: 'Abdullah mengabarkan kepada kami, bahwasanya

Muhamm^d M melihat Jibril memiliki enam ratus sayap.'"

tn Pada naskah 1r"y dituliskan: dr,' dan pada naskah 1oy ditulis: Jl,,i ary

tr
u,

tAov
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JUDUT BAB

Perkataan zt( GifY .r*i JViloF ;ti; .ry',51 "Bab: Firman Allah ue :

'Lalu disampaikannya ualryu kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang

telab diwalryukan Allah.'" Judul bab ini hanya terdapat dalam naskah

riwayat Abu Dzar seorang. Ia juga tertulis di dalam riwayat Isma'ili,
di dalamnyatercantum hadits Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan pada

pembahasan sebelumnya.

HADITS

Perkataanz l"JL)'o:i1"I^ adalrh Muhamm ad, M." Yaitu yani4
dimaksud padadhamirlaf.azh 131 yang disebutkan dalam firman-Nya:

4 .t+i JLh " KEodo hamba-Nya. " Serr,entara di naskah riwayat Abu Dzar
tertulis: (,,a e,\il'";1,!i;y "Bahv,a Muhammad ffi melihat Jibril.''
Ini adalah keterangan yang paling ielas terkait maksud ayat tersebut,
maka kesimpulaflnyabahwa Ibnu lllas'ud (terkait takwil ayat tersebut)

berpegang pada pendapat bahwayatgdilihat oleh Nabi ffiadalahJibril
sebagaimana pula yangdiyakini Aisyah. Berdasarkan pendapatnya itu,
maka asumsi kalimat langkapnya yaitu: Maka disampaikd.nnya ualrytt
oleh Jibril kepada bamba-Nya, Muhammad M.Karena, Ibnu Mas'ucl
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 4 JS$P "Ia mendeka,r

(pada Mubammad), lalu bertambab at.ekd.t," ialah Jibril, dan dialah yan$
menyampaikan wahyu kepada Muhammad M.

Adapun pendapat mayoritas mulbsir dari ulama salaf menunjukkar.
bahwa yang menyampaikan wahyu (pada ayat itu) adalah Allah wj
yang menyampaikan kepada hamba-Nya, Muhammad ffi, di antara.

mereka juga adayang berpendapat: "Diwahyukan kepada Jibril."
Perkataan: ICV {* ii1"Ia (}ibril) memiliki enam ratus sayap."

Sementara, Ashim menambahkan rr:daksiny a pada hadits ini dari Zirr :

(#qV )tt U ,!-:V 9l iy t$l> "1)ari bulu-bulunya itu bertaburan
perhiasan dari mutiara danpermata " An-Nasa-i dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan deng an lafazh dari an- Nasa-i : 

1 1oj 6 r; j 1J r J,-, ra q; ;ul I l.

)

)

lffil: Bab: "LaluOiaampailcannya wabyu kepa?a Lamba-Nya...." @5. An-Najm [55J: ]0)



" Sungguh, dio telah melihot
sefu gio n ta ndo -ta ndo (kebesa ro n)

Robbnya yang poling besaf'
(QS.An-Najm [53]:18)

[rr 'r7uJ 
t]{i;i$\ i; *t:" L;S'ii y"'t/[

'q-bL :f ,-**.uJ' n' SVtl \frSL 4 \frk
4.{Krtl*,d;b&tr }'naiw+i,t + ;p))'aAe 5;

.rt.#':ir '"{" 
3s #i1,i: alrr,Jv

4858. Qabishah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari al-Amasy dari Ibrahim dari Alqamah
dari Abdullah +9, : "Sungguh, dia telah melihat sebagian tanda-tanda

(h,ebesaran) Rabbnya yang paling besal', (QS. An-Najm [53]: 18) ia (Abdullah)

berkata: "Beliau ffi melihat rafrafberwarna hijau yang menutupi ufuk."

UDUL BAB .

Perkataan 14 ij$ ;: A; ,;Y,6 F ,v[] "Bab: 'Sungguh, dia telah

melihat sebagi.an tanda-tanda (kebesaran) Rabbnya yang paling besur,"'

Judul bab ini terdapat dalam naskah rrwayat Abu Dzar dan Isma'ili.

tr
tp

tA0A

178 Pada naskah 1r.y tenulis la{azhl. A;.
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Terdapat perbedaan pendapat terkait ayat tersebut; ada pendaprrt

mengatakan: "Maknanyaadalah seturuh apayalgdilihat oleh Nabi {ff
di malam Isra', adapun hadits bab nrenunjukkan bahwa yang dimaksud

adalah sifat Jibril."

j
Perkataan.l{S';;t> )ti-Ui +t+ oil "Dari Abdullah bin Mas'u,l:

'Sunggub, Dia telah melihat."' Yaitu dalam tafsir ayatini.

Perkataan, 16i{r 
'"i fi}Li6i: 

"il"Beliau 
melihat rafrafberwarra

hijau yang menutupi ufuk." Seca:'a lahiriahnya, redaksi ini berbecla

dengan penafsiran sebelumnya, yaitu bahwa Nabi ffi melihat Jibril.
Tetapi maksudnya diperjelas denl;an hadits yang diriwayatkan oleh
an-Nasa-i dan al-Hakim dari jalur riwayat Abdurrahman binYazid
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata:

S;Yia S o--;: )i> ixs*' S-fi |q,t',^ly, )it\ ,i -eti',1
((.e)i\3rgt\

"Nabi ffi melihat Jibril l,pi menge'nakan rafrafyangmemenuhi ruang

antara langit dan bumi."

Kedua hadits ini dapat diselaraskan bahwa yang disifati adalah Jibril
dan sifatnya adalah yang ada prda dirinya.

Disebutkan dalam riwayat Muhammad bin Fudhail sebagaimana

terdapat dalam riwayat Isma'ili, juga dalam riwayat Ibnu Uyainah
sebagaima na y ang disebutkan oleh an-Nasa-i, kedu any a dari as-syaibani

dari Zirr dari Abdullah bahwasanya beliau melihat Jibril memilili
enam ratus sayap yangtelah menutupi ufuk. Adapun yangdimaksud
dengan "y^ng menutupi ufuk'adalah rafraf yang dikenakanJibril.
Maka, penisbatanJibril pada sesuatu yang memenuhi ufuk merupakan
bentuk majas (kiasan).

ffi Bal: "Sunggula, aia tulab mzlibat debagian tan?a-tan?a...." @5. An-Najm [53J: 1S)



Di dalam hadits riwayatAhmad dan at-Tirmidzi yang dishahihkan
olehnya darijal:ur Abdurrahman bin Yaziddari Ibnu Mas'ud redaksinya:
"Nabi ffi melihat Jibril mengenakan pakaian dari rafraf vang memenuhi
ruang arLt^r^langit dan bumi.'Dengan keterangan riwayat ini diketahui
yangdimaksud dengan ,,-rs-s adalah pakaian. Hal ini dikuatkan dengan

firman Allah W 
' { ,i}5 &'4tJi \ "Mereka bersandarkan pada bantal-

bantal" (QS. Ar-Rah min l55l: 7 6)

Asal makna rafraf adalah pakaian dari sutra tipis yang dibuat
dengan indah, namun kemudian lebih masyhur digunakan untuk
makna -rJt (tirai). Dan setiap sesuatu yang berlebih (memanjang),

lalu disambungkan dan dilipat, maka disebut ,ofrof.Dikatakan:
#Yr-;tfst osr "Burung mengepakkan kedua s yaprLya, yaitu bila
menghamparkan sayapnya." Sebagian pensyarah berkata: "Ada
kemungkinan Jibril menghamparkan sayap-sayapnya sehingga mirip
rafraf (tirai)." Adapun riwayat yangtelah saya paparkan menjelaskan

maksudnya.

rrl*7'--26r-
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" Moka opokoh potut kamu

(oro ng - oro ng m us;yrik) mengo n g ga p
(berhola) al-Lotlo don ol-Uzzd'

(QS. An-Na.im [53]:19)

[tt 'r7rJt] {
7t??zalb lfui'ii"li}""/[-s

\f iL 
"ef'i 

r ;i \fr:""L ..y1GL G,# \f iL
,4 tjfbA)iy l:r; Gwqi6 u;V Gt ,f ,VirJt -ii-ot'

.(( aai| e-r ili:l,{redl os
4859. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Abul Asyhab meriwayatkan kepadr kami: Abul Iatza'meriwayatkan
kepada kami dari Ibnu Abbas qe!i; mengenai firman-Nya: "Al-Lat,r.

dan al-Uzza." .Frl-Lata adalah seorar I laki-laki yangmengaduk adonar
sawiq (makanan dari tepung) untuk orang yang melaksanakan haji.

& Flt )b G +{L i*,$$t f #v#i
6L ,y,iq,*^tp &l Jp;i6 ll ,Jb,^*wi;t Ci

Jlti,i iu+ V;,Li )*J,.i 4,r i;L \i3:iL

t7e Pada naskah 1r-; tenulis: *!.

tA01

tA1.

@'. Bab 2: "tWafta apakab patut kamu (orang<,rang mutyriA) ...." (QS. An-Najm [53J: ]9)



;yi.airri1 trt { ,j$;i5 ,6yig+*f :ag*,.j Ju,
.(( 65-ei;:s,sh6l Ju: : 1uv). f,\S

4860. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan O.OaO, kami,
ia berkata: Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami: Ma'mar
mengabarkan pada kami dariaz-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman
dari Abu Hurairah 9., ,iamenuturkan: Rasulullahffibersabda: "Siapa

y arry bersumpah, kemudian ia berk ata dalam sumpahnya:' Demi Lata
danUzza, maka hendaklah ia mengucapkan: L,A il,iha illallib ffidak
ada ilah yang berhak disembah selain Allah).'Dan barang siapa berkata
kepada temannya: 'Kemarilah! aku akan bertaruh (berjudi) denganmu,'
maka hendaklah ia bersedekah."

[Hadits nomor 4860 tercantum juga pada hadits nomor: 6L07,5301,
dan 66501

JUDUL BAB

Perkataantl( €A|ati"4:;F,*[] "Bab: 'Maha apakah patut kamu
(orang-orang rnusyrik) menganggap (berhala) al-Lata dan al-Uzza."'
Dalam pembahasan ini, a1-Bukhari menyebutkan dua buah hadits:

Hadits pertdmd.

Yaitu hadits Ibnu Abbas. Adapun Abul Asyhab adalahJa'far bin
Hayyan. Sedangkan Abu al-Jauza' e\yA\l-dibaca dengan huruf zai-
adalah Aus bin Abdullah. Seluruh sanadnya berasal dari Bashrah.

Perkataan: t6r*3r ey.4 >ti.; .i>ur ,irf ( &t1-,:rr1!,4? G)
"Mengenai firman-Ny ar' Aiaka apakab patut hamu [orang-ora.ng musyrikJ

rnengdnggap Berhala) al-Lata dan al-Uzza,' Latr.a adalah seorang yang
mengaduk adonan saa)tq (makanan dari tepung) ymg disediakan untuk
orang-ora ng y ang melaksanakan haji. "

Kital LW:At-Tafdtr ,..@.



Dalam naskah riwayat Abu Dz:ar tidak tertulis laf.azh: 11alii ,rt)),
dan redaksi ini sanadnya mauqufhingga Ibnu Abbas. Isma'ili berkita:
"Penafsiran di atas berlaku pada qiraah yang membaca .iiUt dengan

men-tasydid-kanhuruf ta.Menurut saya, itu bukanlah satu kemestian,

akan tetapi ada kemungkinan laf.azh ini (huruf ta drbaca tasydidl

adalah aslinya, yang kemudian dil>aca tanpa tasydid karena banyalr

yangmenggunakan lafazh ini."

Adapun mayoritas ulama metnbacanya tanpa tasydid. Bacaart

dengan tasydid diriwayatkan dari q:.raah Ibnu Abbas dan sekelompolr
ulama yeng sependapat dengannya. Begitu juga diriwayatkan dari
Ibnu Katsir. Adapun yang masyhur dari riwayatnya dibaca tanp,t
tasydid sebagaimana qiraah mayorir.as ulama.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Amr bin Malik dari
Abul Jauza'dari Ibnu Abbas dalanr redaksinya ditambahkan lafazh,
"Laki-laki itu mengaduk adonan sataiq di atas batu. Tidak ada seorang;

pun yang meminumnya kecuali ia rnenjadi gemuk, maka mereka purL

menyembahnya."

Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai nama laki-laki ini,
Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur Mujahid, ia berkata: "Dia adalat,

seorang laki-laki pada masa Jahiliyah yangtinggal di dekat batu besar'

di wilayah Thaif. Di sana ia memitiki kambing. Ia bersantai dengar.

meminum air susunya, lalu meng,rmbil sebagian dari kismis Thait:

dan keju, kemudian ia mengolahnya menjadi bais (sejenis bubur darj

campuran kurma, susu keju dan rninyak samin-r'"'). Setelah itu, ia.

memb agik anny a kep ada oran g-ora nB y ang lewat di sekit arnya. S etelah

ia meninggal, orang-orang pun mer.yembahnya."

Adapun Mujahid membaca lafe'zh o)lJl dengan men-tasydid-kan

huruf to pJll. Demikian halnyz.juga dengan riwayat dari jalur
Ibnu Juraij. Disebutkan, sebagian orang mengira al-Lata itu adalah

Amir bin azh-Zharib (..-.JiJl), ia adalah al-Udwani 16giity, ia seorang

adalah hakim di tanah Arab pada zitmannya.

w Bal 2: 'tWaka apakab patul kamu (orang-otang mutyril) ...." (QS. An-Najm [53J: 19)



Berkaitan dengannya, seorang penyair melantunkan sebuah syair:

'Di antara kami terdapat seorang hakim yang rnernutuskan bukuman
p utusdnnyd tid"dk dapat digangu-gugat."

As-Suhaili mengisahkan bahwa ramarlyaadalah Amr bin Luhay bin

Qam'ah bin Ilyas bin Mudhar.laberkata: "Ada yang berkatazlaadalah
Amr bin Luhay t faitu Rabi'ah bin Haritsah, orang tua Khuza'ah."

Sebagian pensyarah mengubah perkataan as-Suhaili dan mengira
bahwa Rabi'ah bin Haritsah adalah nama Lata menurut keterangan
Iain, padahal tidaklah demikian. Yang benar Rabi'ah bin Haritsah
adalah nama dari Luhay, sebagaimana yangtelah dijelaskan. Namun
pendapat yangbenar, al-Lata bukanlah Amr bin Luhay.

Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas: "Bahwa

tatkala al-Lata meninggal, Amr bin Luhay berkata: 'sesungguhnya
ia tidak meninggal, tetapi ia masuk ke dalam batu besar,' mereka pun
lantas menyembah dan membangunkan rumah di atas kuburannya."
Telah dikemukakan di dalam Bab "Manaqib Quraisy" bahwasanya
Amr bin Luhay ini adalah orang yang telah membawa bangsa Arab
menyembah berhala. Keterangan ini menguatkan riwayat tersebut.
Dikisahkan oleh Ibnul Kalbi bahwa namanya adalah Sharmah bin
Ghanam, dan al-Lata tinggal di Thaif, dan adayang mengatakania
tinggal di Nakhlah, dan ada juga y^ng mengatakan: "Di LJkazh."
Pendapat pertama (di Thaif) yangpaling benar.

Al-Fakihi juga meriwayatkan dari jalur Miqsam dari Ibnu Abbas.

Hisyam bin al-Kalbi berkata: "(Patung) Manat lebih dahulu darial-Lata,
yang kemudian dihancurkan oleh Ali bin Abu Thalib pada tahun
Fathul Makkah atas perintah Nabi ffi. Adapun (patung) al-Lata lebih
baru dibanding Manat tfangdihancurkan al-Mughirah bin as-Syu'bah

atas perintah Nabi ffi ketika peristiwa masuk Islamnya Bani Tsaqif.

eY;aallt * d#Vt

Kital LXV:At-Ta/air



Sedangkan (patung) Uzza lebih buu dibanding al-Lata, patung ini
terdapat di \7adi Nakhlah di atas ,vilayahDzat Irq oleh Zhalim bin
Sa'ad, yang kemudian dihancurkan,rleh Khalid bin \Uflalid atas perintah
Nabi ffi pada tahun Fathul Makkah.

Hadits kedua:

Perkataan;la4F e Jii)"Kemurlian ia berkata dalam sumpahnya."

Maksudnya, #..e (dalarn sumpahr.ya). Pada hadits yang diriwayatkxt
oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah, yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban,
dari hadits Sa'ad bin Abu \Uflaqash t;erdapat redaksi hadits yangmirilr
dengan hadits di atas dan menjadi sebab hadits bab. Mereka kemudian
meriwayatkannya darijafur Mush'ab bin Sa'ad dari ayahnya,iaberkata:

, u;;.-.i ;- - iw,6,9t't.?*! iAtS,bq -;.,-,r-;;(l 1,,

i'{arr .i1 iJI', #'irX -sa,*^tp # qt :r5'i3*i3 Y A,
((.ij ,ti--;\i

"Kami hidup pada masa yang berde'katan dengan masa Jahiliyah, lalur

aku bersumpah atas nama al-Lata dan Uzza, maka teman-temanku.

berkata kepadaku: 'sungguh buruk apa yang engkau katakan itu!
Kemudian aku menceritakan hal itu pada Nabi ffi, kemudian beliau

bersabda: 'Katakanlah: 'Tidak ada ilah yar..g berhak disembah selain

Allah Yang Esa, tidak ada sekutu b,rgi-Nya."'

Al-Khaththabi menjelaskan: "Surnpah diucapkan dengan mengatas-.

namakan sesembahan yang diagung)ran. Apabila seseorang bersumpah

dengan nama al-Latadan semisalnyrr, berarti ia telah menyamai kaum
kafir. Karenaitu, Nabi memerintahkan untuk mengoreksinya dengan

kalimat tauhid."

Ibnul Arabi berkata: "Barang sirpa bersumpah atas nama al-Lata
dengan penuh kesungguhan, maka ia telah kafir. Dan barang siapa

yangbersumpah dengannya, karena ketidaktahuan atau kelalaian lalu
ia berkata "LA. iliba illallhb, semc,g2 Allah memberinya ampunan

m3 Bab 2: "rWaka apalab patut kamu (orang-orang mutyri*) ...." (QS. An-Najm [55J: ]9)



dan mengembalikan hatinya dari kelalaian kepada mengingat-(I'{ya)
dan mengembalikan lisannya kepada kebenaran, serta menghapuskan

dariny a ap a y ang berlaku b aginy a dari p erka t^an y angtidak be rgun a. "

Perkataa n: lrt'i;;rls lr1i ju- *Q jU ;iSl "Dan barang siapa

berkata kepada temannya: 'Kemarilah! Aku akan bertaruh denganmu,'

maka hendaklah ia bersedekah." Al-Khaththabi mengatakan: "Bahwa
yeng dimaksud adalah, dengan hanayang dia rencanakan bertaruh
dengannya." Ada yangmengatakan: "Dengan sedekah apa saja untuk
menghapuskan perkataan yang terucap dari lisannya." An-Nawawi
berkata: "Inilah pendapat yangbenar, dan pendapat ini menunjukkan
kepada keteranga n y ang ter dapat pada riwayat Muslim 2 rc qa o".;r;S;n
'Hendaklah ia bersedekah dengan apasaja."'Sebagian pengikut mazhab

Hanafi mengira bahwa perkataan tersebut mengharuskan pelakunya
membayar kffiratulyamin (yaitu membayar denda karena melanggar

perjanjian), dan pendapatnya ini perlu dikaji ulang.

Iyadh berkata: "Dalam hadits ini terdapat hujjah yangmendukung
pendapat Jumhur ulama bahwa apabila azarn (suatu keinginan kuat)
untuk melakukan maksiat telah terpatri dalam hati, maka ia menjadi
dosa yang tertulis karenanya, berbeda halnya dengan yang (hanya)

terlintas dan tidak berlanjut." Perlu saya katakan: Saya tidak
mengetahui dari mana Iyadh mengambil pendapat ini, padahal ada

penjelasan dalam hadits bab ini berupa munculnya\tcapan itu begitu

ia melafalkannya, yaitu dengan perkataannya: "Kemarilah! Aku
akan bertaruh denganmu." Di dalam hadits itu, laki-laki tersebut
mengajaknya bermaksiat. Sementara semua sepakat bahwa taruhan
itu haram! Maka ajakan untuk mengerjak^tnya pun menjadi haram.

Jadi di sini, bukan sebatas azam melainkan sudah berupa qakan.

Penjelasan selanjutnya akan dikemukakan pada Kitab "al-AimAn

wan Nud z;0;r" . Bahasan lebih spesifik perihal azam ini terdap at pada

bagian akhir Kitab "ar-RiqAq" ketika menjelaskan hadits: G:"4e *n
"Barang siapa yarLgingin (berkemauan) untuk melakukan kebaikan."
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4861. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, az-Zthri meriwayatkan kepada kami,
aku mendengar Urwah (ia berkata): Aku bertanya kepada Aisyah 6,l,r, ,

lantas Aisyah menjawab: "Sesungguhnya orang yang menyembelih
hewan untuk Manat, sebuah thaghut di al-Musyallal, di mana mereka

enggan melakukan thawaf antara Shafa dan Marwah, maka Allah
menurunkan ayat: "Sesungguhnya Shof, dan Marutah merupakan
sebagian syiar (agama)Allab." Maka Rasulullah ffi dan kaum muslimin
melaksanakan thawaf." Sufyan berkata: "Manat terdapat di al-Musyallal,

termasuk wilayah Qudaid."

Abdurrahman bin Khalid berkata dari Ibnu Syihab, Urwah berkata:

"Aisyah menuturkan: 'Ayat tersebut tunrn berkenaan dengan kaum
Anshar; mereka dan suku Ghassan-sebelum masuk Islam-senantiasa
menyembelih hewan untuk Manat ...."'Dan seterusnya dengan redaksi

yang senrPa.

Ma'mar berkata dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah: "sejumlah

tokoh dari kalangan kaum Anshar, dari mereka yang senantiasa

menyembelih hewan untuk Manat-Manat adalah sebuah patung yang
terletak antara Makkah dan Madinah-berkata: ''Wahai Nabi Allah,
kami tidak melaksanakan thawtf. antara Shafa dan Marwah sebagai

penghormatan bagi Manat. "' Dengan hadits y ang senrpa.

TUDUL ffig .'.

Perkataan: [{ d}'ii'ei!ti-,Fj\) "Dan Manat, yang ketiga (yo"s)
hemudian (sebagai anak perempuan) Allab." Pada selain naskah riwayat
Abu Dzar,laf.azh "bab" tidak tertulis. Penjelasan mengenai berhala

Manat telah dikemukakan dalam pembahasan tafsir surah Al-Baqarah.

Ibnu Katsir dan Ibnu Muhaishin membaca lafazh;L, dengan ;;V,yaitu
di-mad-kan dan dengan huruf bamzah.
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HADITS

Perkataan: t,:lrli qL6y441-.-j-i1 "ak, berkata kepada Aisyah 6ia
kemudian ia menjawab ...." Demikian al-Bukhari menyebutkannl'a
redaksinya secara ringkas. Penjelas,rn mengenai 

^pa 
yangdikatakanny'a

telah dikemukakan dalam Bab "Tafsi: Surah Al-Baqarah". Di dalam bab it,r,

disebutkan peftanyaan l-Jrwah tentang kewajiban Sa'i antara Sha,[a

dan Marwah berkaitan dengan firman-Nya: 4;"i;fr q",;;:6fA\:,th
" Sesunguhrrya Safa dan Maruah maupakan sebagian syiar (agd?ra) Alkh,"
dijelaskan pula di sana jawaban Air;yah kepada Urwah serta perkataan
Aisyah yanglain hingga akhir hadits.

Perkataan: [6u;) 
'Si 

*l"Oran1; yangmenyembelih hewan untuk
Manat." Yaitu dipersembahkan untuk Manat. Dalam rlwayat selain

Abu Dzar tertulis: ((;\j!)) dengan huruf ba menggantikan huruf.lant.
Menyembelih karenanya atau menyembelih atas r'amanya.

Perkataan: 1;kJr, i9 o#jr51 "sufyan berkata: 'Manat terdap:rt

di Musyallal.'" Lafazh M)\ dibaca dengan mem-fathab-kanhuruf syin

dan huruf lamyangber-tasydid, kemudian diakhiri dengan h:uruf lam.
Yaitu nama suatu tempat dari wil,ryah Qudaid, terletak di pinggiran
laut. Yaitu bukit yangdarinyaturrn menuju Qudaid.

Perkataan: [+ii b)"Dari Qudaid." Lafazh ati dibaca dengan
huruf qaf dan dal dengan pola tas,bgbir. Yaitu suatu tempat terkenrrl

yangterletak arLtara Makkah dan lvladinah.

Perkataan: [.rJr,i i *;lt * iusl "Abdurrahman bin Khalid
berkata." Yaitu Abdurrahman bin Khalid bin Musafir.

Perkataan: [*t0 itgrt "Dari lbnu Syihab." Dia adalah az-Zuhri.
Adz-Dzuhli dan ath-fh;hawi meriwayatkannya secara maushul dari
jalur Abdullah bin Shalih dari al-Laits dari Abdurrahman dengan
redaksi yangpanjang.

Perkataan: [4t+ t\3-$4#i ii$ ot74 ii F6 ruli{r C *tl:]
"Ayat tersebut tunrn berkenaan clengan kaum Anshar; mere}a da,e

ffi Bab 3: "Dan tVanat, yang ketiga (yang) k,,mu?ta.n ...." (QS. An-Najm [5-7J: 20)



suku Ghassan-sebelum masuk Islam-senantiasa menyembelih
hewan untuk Manat." Sepeni hadits sebelumnya." Yaitu sepefti hadits
Ibnu Uyainah y ang sebelumnya.

Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq, ia berkata: "Amr bin
Luhay menempatkan Manat sebagai berhala di tepi larx, yang berada

setelah wilayah Qudaid, mereka menjadikanlyesebagai tujuan berhaji
dan mengagungkannya. Apabila mereka telah selesai melaksanakan
thawaf di Ka'bah, mereka benolak dari Arafah. Kemudian setelah

selesai dari Mina, mereka mendatangi Manat, Iantas menyembelih
hewan untuknya. Maka, barang siapa yangtelah menyembelih hewan
untuknya, ia tidak boleh melakukan sa'i anr.ara Shafa dan Marwah."

Perkataan: td! i; iS'tl "Ma'mar berkata ...." Ath-Thabari
meriwayatkannya secara mausbul dari al-Hasan bin Yahya dari
Abdurrazzeq dengan redaksi yatgpanjang. Telah dikemukakan juga

hadits dari jal:ur yang lain dengan redaksi yang panjang dari az-Zuhri
dalam Kitab "al-Hajj".

Perkataan I l44b ak ;;i,l "Sebuah patung antaraMakkah dan

Madinah. " Mengenai tempatnya telah dikemukakan sebelum ny a, y aitu
terletak antaraMakkah dan Madinah, sebagaimana yangia katakan.

Perkataan . brt ;til ( o\';1 " Se b agai bentuk pen gagun gan terhadap

Manat. Dengan hadits yang serupa." Lanjutannya disebutkan pada

riwayat ath-Thabari: "Apakah ada masalah jika kami thawaf (sa'i)

di kedua tempat itu?" Di hadits ini juga terdapat keterangan: Az-Zthri
berkata: "Kemudian aku menyebutkan hal itu kepada Abu Bakr bin
al-Harits bin Hisyam, lalu ia menyebutkan haditsnya dari sejumlah

tokoh ulama, dan di akhirnya disebutkan: 'Ayat ini turun berkenaan

dengan keduanya; yaitu bagi yang melaksanakan thawaf dan yar,g
tidak melaksanakannya."'

--rs*/;",.*%r-
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4862. Abu Ma'mar meriwayackan kepada kami, ia berkat:r:
Abdul'lU7arits meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriwayatkan
kepada kami, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas c#b..,, ia berkat,r:
"Rasulullah ffi bersujud dengan rurah An-Najm (pada ayat Sajdah

di dalamnya), dan bersujud bersama beliau orang-orang muslinr,
orang musyrik, jin dan manusia."

Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Ibnu Thahman da.ri
Ayyub. Dan Ibnu Ulayyahtidak rnenyebutkan Ibnu Abbas.

nl Pada naskah 6"ylafazhnya: A;.

, tA1(
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4863. Nashr bin Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Ahmad-yaitu az-Zubairi-mengabarkan kepadaku: Isra-il
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq dari al-Aswad bin Yazid
dari Abdullah gf , ia berkata: "Surah yangpeftama diturunkanyang
di dalamnyaterdapat ayat sajdah adalah surah An-Najm." Ia berkata:
"Kemudian Rasulullah ffi bersujud, lalu bersujud pula orang-orang
di belakang beliau kecuali seseorang yangaku melihatnyamengambil
segenggam tanah, kemudian ia bersujud di atasnya (tanah tersebut).
Setelah itu, aku melihat orang itu terbunuh dalam keadaan kafir, dan

ia adalah Umayyah bin Khalaf."

'.r i ., ,.

Perkataan: t{ f, lt!;1|-$VA } ,*(l 'Bab: 'Maka bersujudlah kepada

Alkh dan sembahlab (Dia).'" Dalam riwayat al-Ashili tertulis: 11!J$;!y1
dan ini keliru.

Perkataan:

.,+6 .#)5 -,flti SS ; At$A'^;t '#t ,*;t,l;,,*:a& 4t 'An

l,?;i;f 'o\:{ i\

Kital LXV:At-Ta/atr q"#



"Rasulullah M bersujud dengan surah An-Najm (pada ayat Sajdah

di dalamnya), dan bersujud bersama beliau orang-orang muslim, oran.g

musyrik, jin dan manusia. Riway at ini dikuatkan secara mutaba'alt

oleh Ibnu Thahman dari Aynrb.'' Dalam naskah riwayar Abu Dzzrr

tertulis: "Ibrahim bin Thahman."

Perkataanr lut? Gy& Gyr?fdjl "Drn Ibnu Ulayyah tidak
menyebutkan Ibnu Abbas." Riwayat mutaba'ab Ibrahim bin Thahman
diriwayatkan secara maushul oleh al-Isma'ili dari jalur Hafsh bin
Abdullah an-Naisaburi darinya dengan lefezhz
(;g!1,:i), Ur',j;'#\ \* 5 4 1t';rlt 4r,;i6 iji, "Bahwasany a

beliau bersabda ketika turunnya surah yarLgdisebutkan di dalamnya
An-Najm (bintang): "Manusia dan jin bersujud karenanya."
Pembahasannya telah dikemukakan dalam Bab: "Sujud Tilawah".
Adapun hadits riwayat Ibnu Ulalyah, bahwasanya ia mendapatkan
haditsnya dari Ayplb, kemudian:a meriwayatkannya secara mursal.
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan ctari Ayyub, dan derajatnya mursal.
Hal itu bukan suatu kecacatan kart:na rdanyakesepakatan dua perau'i
tsiqah dari Ayyrrb dalam meriwayatkannya se cara mausbul, dankedua
perawi dimaksud adalah Abdul'Wrrits dan Ibrahim bin Thahman.

Perkataan: t,*)U -,17J1l3l "Jin dan manusia." Disebutkannya
kembali kata jin dan manusia-padahal mereka sendiri termasu.k
kaum muslimin-adalah untuk menafikan timbulnya kesalahpahama.n

terhadap pengkhususan hal itu bagimanusia. Penjelasan mengenai h;rl
itu akan saya sebutkan saat menjelaskan hadits setelahnya.

Al-Karmani berkata: "Orang-lrang musyrik bersujud bersama
orang-orang muslim karena ayat tersebut merupakan ayat Sajdar:

pertamayang diturunkan, maka m:reka bermaksud menentang kaunr
muslimin untuk melakukan sujtLd terhadap sesembahan mereka.,
atau mereka bersujud tanpa sengaja, atau karena mereka takut
di majelis tersebut menyelisihi liaum muslimin." Menurur saya,
ketiga kemungkinan tersebut perltr ditinjau ulang. Pendapat peftama
adalah milik Iyadh.

'm-\ Bal 4: "tWaka berdujuAkb kepada Alkh ?an demlablab (Dia) " (QS. An-Najm [55J: 62)



Keterangan pada pendapat kedua menyelisihi redaksi hadits
Ibnu Mas'ud yeng di dalamnya menambahkan bahwa orang yang
dikecualikan tersebut salah satu dari mereka mengambil segenggam

kerikil, kemudian ia menempelkan keningnya di atasnya, maka hal
itu menjelaskan pada faktor kesengajaan. Adapun kemungkinan
pendapat ketiga sangatlah jauh dari kebenaran karena justru kaum
musliminlahyangsaat itu merasa takut kepada orang-orang musyrik,
bukan sebaliknya.

Ia (al-Karmani) berkata: "sebagaimana adayangmengatakan bahwa

hal itu disebabkan gangguan syaitan yangdatangketika Rasulullah ffi
membacak^n ayat tersebut. Sungguh pendapat ini tidaklah benar baik
secara akal maupun naql."

Bagi siapa sqa yang merenungi apa yang saya paparkan terkait
masalah ini pada Bab "Tafsir Surah Al-Hajj", ia akan mengetahui
manakah pendapat yangbenar dalam perkara ini. Alhamdulilli,h.

Perkataan: trjrr *5 jil "Dari Abdutlah." la adalah Abdullah bin
Mas'ud. Dan Abu Ahmad yang disebutkan dalam sanadnya adalah
Muhammad bin Abdullah bin az-Zubairi.

Perkataan I b4,e!frfp *t Jfl ''*:i j$ ,#V r'# W liii f; Utl
"Surah yang pertama diturunkan yang di dalamnya terdapat ayat
sajdah adalah surah An-Najm." Ia berkata: "Kemudian Rasulullah M
bersujud." Yaitu ketika selesai dari membacanya. Penjelasan
mengenai hal itu dan penyebab di dalamnya sudah saya paparkan
pada Bab "Tafsir Surah Al-Hajj" dari hadits Ibnu Abbas. Dalam
riwayatZakariadari Abu Ishaq pada permulaan h.adjts ini disebutkan:

((r,.!31 o6t ,-J' \P :*4,e iV itt l;U:)di\;rr7 J1\iiyy "Surah pertama

yang dipublikasikan Rasulullah M;, kemudian beliau bacakan
di hadapan orang-orang adalah surah An-Najm," dan pada haditsnya dari
riwayatZthir bin Mu'awiyah disebutkan: ttre3t 

",-6r._J' 
ul;;,- J:tll

"Surah pertama yaflg beliau bacakan di hadapan orang-orang adalah

surah An-Najm."
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Perkataan: t)-.j tig "K..rrdi s:seorang." Dalam riwayat Syu'bah

dalam Bab: "Sujud al-Qur-an" teruulis: "Tidak ada seorang pun dari
kaum tersebut kecuali bersujud. Kemudian ada seorang laki-lalii
dari kaum tersebut mengambil segenggam kerikil." Hadits ini secara

lahiriahnya menunjukkan bahwa semua ikut bersujud, akan tetapi
an-Nasa-i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari a1-Muththalib
bin Abu \Wada'ah, ia berkata:

+iS ,i'rb Cy 
'r#) 'rr-fr ,rh| 4:;a^*!;rLd ir$ti,';,

ti.'^;;i:'i
"Nabi ffi membaca surah An-N,rjm di Makkah, kemudian beliau
bersujud dan bersujud pula orang-orangy{Lgdi dekat beliau, sedangkan

aku enggan untuk bersujud."

Dan pada saat itu, ia (al-Muththalib bin Abu \Wada'ah) belum masuk
Islam. Al-Muththalib berkata: "Maka aku tidak pernah meninggalkan
sujud (pada saat membace ayat saj<lah) selamanya."

Perkataan: tv$ iykl "Ia mr:ngambil segenggam tanah." Pada
riwayat Syu'bah: "segenggam kerikil atau tanah."

Perkataan {*'i;3]"Kemudi an ia zujud di atasnya. " P ada riw ay ar

Syu' b ah : (\'ii, ji+4, i\;3,a;1 JL,; i ;n "Kemudi an ia men g angkatny a

ke arah wajahiya, ia berkata: Ini cukup bagiku."

Perkataan z Vlg ,y ,41 + *-rll"setelah itu aku melihat orang it u
terbunuh dalam keadaan kafir." Pada riwayat Syu'bah: "Abdullah bi.r
Mas'ud berkata: 'Setelah itu, sungguh aku telah melihatnya terbunu.r
dalam keadaan kafir."'

Perkataan: t,..iil ;{ri'*l*D:m ia adalah lJmayyahbin Khalaf."
Pada riwayat Syu'bah laf.azh tt:rsebut tidak tercantum. Isra-il
menyetujuiZakaria bin Abu Zailah dalam penyebutannya (nama

Umayyah) dari Ishaq sebagaimana disebutkan dalam rLwayatlsma'ili,
dan inilah yangmenjadi pedoman.

*p Bab 4: "tVaka beraujuAlab kepa?a Allnb ?at demlabbb (Dia)" (QS. An-Najm [55J: 62)



Adapun pada hadits Ibnu Sa'ad dikatakan bahwa orang yangtidak
bersujud adalah \7alid bin Mughirah, ia berkata: "Dan adt yeng
mengatakan bahwa orargitu adalah Sa'id bin al-Ash bin Umayyah."
Ia berkata: "sebagian mereka berkata: 'Termasuk keduanya (Walid bin
Mughirah dan Sa'id bin al-Ash bin Umayyrh).'"

Ibnu Baththal dalam Bab: "Sujud al-Qur-an (ayat-ayet Sajdah
dalam al-Qur-an)" menegaskan bahwa, orang tersebut adalah al-!(zalid.

Pendapatn ya ini sangat aneh, terlebih dengan adany a kejelasan bahwa
orang tersebut adalahUmayyah bin Khalaf, dan tidak ada orang yang
telah dinamai oleh Ibnu Baththal dari mereka yang terbunuh pada
Perang Badar dalam keadaan kafir kecuali Umayyah. Dalam Tafstr
Ibnu Hibbaa tertulis bahwa orang tersebut adalah Abu Lahab. Pada

Syarh al-Abkim li lbni Bazizab disebutkan bahwa ia adalah seorang

munafik, namun pendapat ini tenolak, karena kisah tersebut terjadi
di Makkah-tanp a adany a perselisihan pendapat-sement ar a p ada saat

itu belum muncul sikap kemunafikan.

Al-Vaqidi menegaskan bahwa peristiwa (ayat sajdah tersebut) terjadi
pada bulan Ramadhan tahun kelima (dari diutusnya Rasulullah ffi).
Adapun peristiwa hijrah peftama ke negeri Habasyah terjadi pada

bulan Rajab. Maka tatkala kabar mengenai peristiwa sujudnya orang-
orang di Makkah sampai kepada orang-orang muslim di Habasyah
mereka pun kembali ke Makkah. Namun ternyata, mereka melihat
orang-orang di Makkah masih tetap pada kekafirannya, maka kaum
muslimin pun akhirnya kembali melakukan hijrah yangkedua.

Ada kemungkinan keempat orang tersebut (Umayyah, Walid,
Abu Lahab dan Sa'id bin al-Ash) tidak ikut bersujud. Adapun maksud
pernyataan generalisasi (semua bersujud tanpa pengecualian) pada

perkataan Ibnu Mas'ud adalah berdasarkan berita yang sampai kepadanya

sebagaimana yang telah saya jelaskan mengenai al-Muththalib.
\$Talaupun demikian apayangterdapat pada hadits Ibnu Mas'ud tidak
ditafsirkan kecuali dengan nama Umayyah sebagaimana yar,g telah
saya sebutkan. Wallhbu a'lam.
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t5a1 sURAH Iqu,:ARABATIS sA'Au
(AL-Q/{MAR)

iAai {;irt:i;orJ

*ui" { is'# y,iati 4 W } ,l}q-l Jt3

.r*rt'oi.;l 4# F.r:j+ -i$v 4ffi,h
b*;"i{#jb,1ht jo ;r>;:s : ta Ira( S'rf gy
.? r'; t +ast,1y;,.ilr 4. L#F,;+ ;;t Jtr .;uit
lJ. .. \ -., 4

*# b,,,\iiiii 2* V6\2,i,(,*11i F ::,)S J6:

W, b #t 4?;,;6*,*ti+.i;ilt ,t a$
.*rt;-o'r, L.*'eqilh'i);3,6 €r, U#,{ 6lr

.jaisgL;u;fii' iui bsrte 4""ig,y
Muiahid berkata: "4 P{Terus-menerrrs.' Yaitu,-9li (pergi).

4 j!'rfi "Ancaman;' Yaitu ,ti) (yang keras). 4';t6ff. "Diusirnya
dengan Ancamnn." Yaitu lalu ten;iar.dengan tuduhan gila.{i:;i,
"PdsdkJ' Yaitu tiang-tiang perahu. 46 *$**Bagt ordngydngielalo
diingkari kaumnya." Ia berkata: "Yang telah diingkari (kaumnya),
sebagai balasan dari Allah.' ( Xi;b "Berbak mendapat giliran."
Yaitu mereka mendatangi air.
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Ibnu Jubair berkata: "4'6#\'Dengan patub.' Yaitu o>[iJt,
artinya 'rt;tJAi (berialan dengan cepat). JAt, yang cepat."JVl

Dan yang lain berkat az "{ $(5b 'Dia menangkap.' Yaitu Kemudian
ia menangkap unta dengan tangannya, lalu menyembelihnya.

4;i*y'YanglapuH Yaitu seperti lapukan pohon yang terbakar."

4';, "\ \ 
" Di u si r ny a d e n g a n A n c A m d n." Laf azh 4';t6 ) me ru p akan

w azan &ii r dari kata ,Lf, . 4 'jt b " Didustakan ," Y aitu Kami telah
melakukannya kepada Nuh dan mereka apa yang telah dilakukan
itu, sebagai balasan atas apayang mereka lakukan kepada Nuh dan
para pengikutnya. {WY ".Yong tetap." Yaitu azab yang benar
teriadi. Dikatakan makna: ;jYt "Sombong." Yaitu bersuka-ria dan
berlaku sombong.

Bf,B

Perkataan z ltlt i;ltrrrl F4 - 2;tli ii;:il"Surah lqtarabatis
Sh'ab'Saat (bari Kiamat) semakin dekat'-Dengan narnd Allab Yang

Maha Pengasih, Maha Penyayang." Demikian tertulis dalam naskah
riwayat Abu Dzar, sedang pada naskah riwayat perawi lainnya
hanya tertulis: Ui6Ai ;rfn "Surah lqtarabatis Si.'ab" saja. Surah ini
dinamakan pula surah A1-Qamar.

Perkataan: [,.-911 ,42 ;i b bU; j651 "Vtujahid berk ata: '{aii\
(Terus-meneru), yaitu iati (pergi)." Al-Firyabi meriwayatkannya
secara mausb u I dari j alurn y a, adapun lafazhny a: " Tentang firman-Nya:

4';3ii'3$6 2^;tli ;i:ib 'Saat (bari Kiamat) sernakin dekat, bulan pun
tqbekb.' (QS. Al-Qamarl54l:1) Ia berkata: "Mereka melihat bulan terbelah,

kemudian berkata: 'Ini adalah sihir dzahib Satil dan tidak kekal)."'

Abdurrazzaqberkata dari Ma'mar dari Qatadah dari Anas,
kemudian menyebutkan hadits marfu', dan di akhirnya tertulis: "Ia
menyebutkan ayat hingga firman-Nya, $r!ili"r). Ma'mar berkata:
Anas berkata: .llti. Adapun makna i+ti, yaitu akan pergi dan batal."'
Ada juga yang mengatakan: "Maknanya (sihir) yang berjalan."
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Perkataan:. [.16,4 j{'Uil" jq',' Ancaman,' yaitu e\A) (1rang

keras). " Al-Firyabi meriwayatkann'ya secara mausbul dengan laf.azhny,t,

dari Mujahid tentang firman-Nyat 4 :s,i *_Y )Iiiii ia(1i3b
"Dan sunggub, telah datang kepada mereka beberapa kisab yang cli

dalamnya terdapat (tncdlndn (terbad^tp kekafiran)" (QS. Al-Qamar 154): 4),

ia berkata: "Ini adalah al-Qur-an." f)an dari jalur LJmar bin Abdul-Azi,,,,
ia berkata: "Menghalalkan apa yiltg dihalalkan dan merngharamkan
ap a y an1 diharamkan. " Perkat aran 1,\ii)1 disamp aikan den gan p ola fa' i l,
aninyapuncak dalam peringatan, tidak ada lagi yangmelebihinya.

Perkataanzt6:*;,y::i,4'-.)i6b:1"';,i(t'Diusirnryadm.gandncAma.n,'
yaitu lalu tersiar dengan tuduhan gila" Al-Firyabi meriwayatkanny.a
secara maushul dengan lafazhnya,lari Mujahid. Maka redaksi di at:rs

merupakan perkataan-perkataan ancaman dari orang-orang kaf:.r
kepada Nabi M, y^ng kemudian cli-athaf-kan pada perkataan merek.a

terhadap Nabi Nuh yang dikatai gila. Ada pendapat lain mengatakatt:

ayat tersebut merupakan kabar dari Allah IH kepada Nabi mengen,ri

perbuatan mereka bahwa mereka benar-benar telah mengancam beliau.

Perkataa nz lti*;)t L ,Li {;til " /li 'Porok,' yaitu tiang-tian g
perahu." A1-Firyabi meriwayatkannya secara maushul dengan lafazhrya
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mtrjahid. Ibnul Mundzir dan Ibrahirn
al-Harbi meriwayatkan dalam kitab al-Ghi.rtb dari jalur Hushain
dari Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata: 'Makna kata i5ii adalah

iii' J\ 1rrli (p.p*-papan perahu), i an makna r--r.ll adalah pe-ngikatnl'a
yang menguatkan perahu. Dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman-Nyzr: 4]{tb, ia berkata: "Yaitu kwi\
(paku-paku)." Dengan makna inila'h Abu Ubaidah menegaska,r.

Abdurrazzaqberkata dariMa'mal dari Qatadah: "Mak" ig\ adalah

dayung perahu danr*-rJl artinya dipancangkan dengan paku-paku."

Perkataan: [+iit ',y ,F 'i ']L,.t { { 5 'o( 
"f}{ 

" }t 'o( A'Baigi
orang yang telab diinghari kaumny,z.' Ia berk ata:'Y angtelah diingka ri
(kaumnya), sebagai balasan dari Al lah. "' Al-Firyabi meriw ay atkannt a

secara mau s b ul dengan lafazht (b\ ilb ;K oll l. Lafazh ini mengesanka n

,'.ffil,b [54J Surab lqtaralatit S,n'ab (Al-Qamaat



seakan ia membacalafazh -i1 dengan dtafatbab dalam pola mabni
lil fa'il, dan akan disampaikan penjelasan mengenai pandangan yang

Pertama.

Perkataan: [, d t'or*il- {fi]N "';;2' Berh ah mendapat giliran,'
Yaitu mereka mendatangi air." Al-Firyabi meriwayatkannya secara

maushul dari jalur Mujahid dengan lefazh: "Mereka mendatangi air
apabila unta sedang tidak ada."

Perkataan z lLQt ,-at13y.1j.lr 4$+i;Y # dt'! 
j6jl "Ibnu Jubair

berkata: '4 i*rt i1Y'Dmgan patub' , yaitu odjlt, aninya berjalan dengan

cepat."'Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara maushul dari jalur
Syarik dari Salim al-Afthas dari Sa'id binJubair, mengenai firman-Nya:

{ 4.itt Jy*Xy " Dengan patub mereka segerd datang hepada pmyqn itu"
(QS. Al-Qamar [53]: 8), Sa'id berkata: "Yaitu berjalan dengan terburu-
buru." Telah disampaikan mengenai makna yang tepat dari kata o){;j.tt
pada Bab "Tafsir Surah Ash-ShAffAt".

Perkataan: ,*ilJl dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf kha dan
huruf ba, setelahnyajugahuruf ba merupakan tafsir darilafazho)L;jJt,
sedangkan kata it;l (cepat) sebagai penguatnya. Ibnul Mundzir
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas tentang
firman-Nyar(i1yjfib, ia berkata: "Artinya yaitu mereka menunggu",
Abu Ubaidah berkata: "Makna kata Chill adalah ?J:3\ (y*g bergegas)."

Perkataan | ]ufr eE *\b 4 *6) bF jti;l "Dan yang lainnya
berkata: '{.*tii} 'Dia mmangkap' , yaitu kemudian ia menangkap unta
den gan targarLny a, lalu menyembelihny a."' P ada selain n askah riw ay at

Abu Dzar tenulis: t<Q;llill. Berkata Ibnut Tin: "Saya tidak mengetahui

tinjauan lain dari perkataan W\;3 selain lafazh yang tertukar karena

makna &ljl maknanya Jj6l (menangkap)." Seakan-akan ia berkata:
"Menangkapnya dengan tangannya." Menurut saya, pendapat ini
dikuatkan dengan apayan diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari jalur

Mujahid dari Ibnu Abbas: "15,i13 *6n yaitu menangkap kemudian
menyembelih."
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Perkataa nz ls;i ;:tt 'u t6$ 4 #bl " ;6fr 'Yang lapuk,'
yaitu seperti laplkan pohorf yang terbakar." Ibnul Mundzir
meriwayatkannya secara mausbul clari jalur Ibnu Juraij dari Atha dari
Ibnu Abbas dengan lafazhyangserrpa, dan dari jalur Sa'id binJubair,
ia berkata: "Debu berjatuhan dari tembok." Abdtrrazzaq berkat,r
dari Ma'mar dari Qatadah tentang firman-Nya:$ )i*!;;{Y"Seperti
batang-batang keringyang lapu,€." (QS. Al-Qamar [53]: 31) Ia berkata:
"seperti abu yang terbakar." Dan diriwayatkan ath-Thabari dari jalur
ZidbinAslam, ia berkata: "Orang A.rab biasa membuathizhir (kandang)

dari duri yang kering untuk membatasiantaraunta dan hewan ternak."'

Inilah maksud dari firman-Nya: ,4. )iA ;6 b. Dan diriwayatkarl
at-Thabrani dari jalur Sa'id bin Jucair, ia berkata: "Yaitu debu yanil
berhamburan dari tembok."

Lafazh r\E7 b oleh dib aca den gan meng- k a s r ah -kan at au me m -fat h al:' -

kan huruf ha dan huruf dha dibaca tanpa tasydid.

Perkataan z lot') b #i 4 ;ifr}{ "' Diusirnya dengan AncArn dn.'
Lafazh 4';';t) merupakan wazan ;i.lt dari kata oF)." Ini adalah

perkataan al-Farra' yangmenambahkan setelahnya:

ft'iri * Ju+)l ,\5 crrL2,yy 'Huruf ta padawaz rL S,uJ;ypadralafazh V|:'t
berubah menjadi hlnfi dal)'

Perkataan I lru.J;b eA € g ,tf ui;! u 'ej trii;i + T Yl "ii
'Didustakan,' yaitu Kami telah .nelakukannya kepada Nuh dan
mereka apa apa yang telah dilakukan itu, sebagai balasan atas apr
yang mereka lakukan kepada Nuh dan para pengikutnya." Ini adalah
perkataan al-Farra'dengan lafazhrrya, dan ia menambahkan: "Allah
berfirman: 'Tenggelamkan merel:a untuk Nuh,.' maksudnya demi

ftebaikan) Nuh.' Adapun makna ;! yaitu 'r*\ (y^ng diingkari).''
Sehingga konklusi dari perkataan tersebut; kejadian yang menimp,r
mereka dengan cara ditenggelamkan merupakan balasan (kebaikan)

)

ffi'\U
":r;i r:lirtlitriii
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untuk Nuh, sebab dialah orang yang dikufuri atau diingkari dan

didustakan (oleh mereka), maka itu ia diberi balasan atas kesabarranrtye

dalam menghadapi mereka. Humaid al-A'rai rnernbacanya dengan:

4.fu i,(Ai6ff,lafazh r;+ dibaca dengan duafatbah (pada h"ruf kaf
danfa), dan huruf lam padakata ;! ditujukan untuk kaum Nuh.

Perkataan z fb,5:L 4 Wbl " W' Yang tetdp,' yaitu azab yang
benar terjadi." Dikatakan makna: "lrj'J' 'Sombong.' Yaitu bersuka-ria
dan berlaku sombong." Ini adalah perkataan al-Farra'. Adapun hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim juga semakna dengannyadari
as-Suddi, dan hadits yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari

Qatadah tenrang firman-Ny a, $ |-i }r*.b " Ditimpa azab yang tetdp,"
(QS. Al-Qamar [53]: 38) ia berkata: "Ditetapkan kepada mereka untuk
memasuki Neraka Jahannam." Dan pada riwayat Ibnu Abi Hatim
dari jalur Mujahid, tentang firman-Ny a, { ?ii I 3L3b "Padabal

setiap urusan telah ada ketetapannya," ia berkata: "Yaitu hari Kiamat."
Dan dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: "Yaitu ditetapkan menjadi
penghuninya."

Perkataan: G;J\V C:lt ;it JrnJl "Dikatakan' ;'it 'Sombong.'
Yaitu bersuka-ria dan berlaku sombong." Abu Ubaidah berkata
rentang firman-Nya: ( f1i ltKi,jr|L'bt%" \ "Kelah mereka akan

mengetabui sinpa yang sebenarnya sangat pendusta (do") sombong itu,"
ia berkata: ";.'J t yaitu bersuka-ri a danberlaku sombong. " Kemungkinan
hal itu bagian dari aktivitas mereka, dan ini berdasarkan qiraah

Jumhur ulama.

Adapun Abu Ja'far memba r^ 1;'15 dengan mem-fathah-kan
huruf syin dan merl-td.sydid-kan huruf rd yang berasal dari kata lkt
dengan mengikuti wazan 6;s\lyangberfungsi sebagai tafdhil ftentuk
katayang menyatakan "paling"/superlatif). Dan pada riwayat syadz

terdapat qiraah lainnya. Selanjutnya, maksud dari firman-Nya: { t'r, }
Yaitu hari Kiamat' 

rqi,;sr*v$tf-
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" Don bulon pufi terfuloh.

Don jika mercko (orung-orong musyrikin,l
melihot suotu frondo (mukjizot),

mereko herplingf'
(QS. Al-Qamar [54]: 1-2)

4 *;1q; VJi "b )3i'Jh:6 F ""r q - t

[r-rFJt]

$ ,lW:'4113' bp ;#-\fr'""L 
"'"t-,.,, 

\fiL
,JE' r#,St qe # oj *. .-rlil F;;'.ir
iio. otlot troi:spt orsW'&t l.:fr, ^;s" e fitl.lir lr

a

.(( lii$t:ja rht J*tJ\r1.fiji '^ty;,d6:l .3i
4864. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari S).u'bah dan Sufyan dari al-A'masy'
dari Ibrahim dari Abu Ma'mar daci Ibnu Mas'ud, dia menuturkan:
"Bulan pernah terbelah pada masa Ibsulullah ffi menjadi dua bagian:
satu bagian di atas bukit dan bagiar lainnya di bawahnya. Kemudian
Rasulullah ffi bersabda:'saksikanlah!'"

182 P^d^ naskah (op) tertulis: .Ji.

t A1t

ffi Bal I: "Dan bukn pun terbelab ...." (QS. Al-Qpnur [54J: 1-2)



#l u;if ill.J;-tfi;_"',*tlr *#W\fi:E
-fiSr )):Jt5$r +p F*r+1u"*\*3,r#,;
'tt Jtli 1F3 rutrs i ;;ilt e ,y:73t

.tt Di*rl ,!ii6l
4865. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Sufyan meriwayatkan kepada kami: Ibnu Abi Najih mengabarkan

pada kami dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah, ia berkata:
"Bulan pernah terbelah menjadi dua bagian dan kami tengah bersama

Nabi ffi lafu beliau berkata kepada kami: 'saksikanlah oleh kalian!
Saksikanlah oleh kalian!'"

# ;p H di\r;,'*J$r;64 #,#.rfr3L
;;'elrl.i d,l *.i dil g-L e* W c;4te ,y
Oq rf Fl ,3i3t )) :JE ww, LrrW;;t,f 'P

' ',, -{lLr6r@b ;pl
4866. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Bakr meriwayatkan kepadaku dari Ja'far dari Irak bin Malik dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Ma'ud dari Ibnu Abbas ,i+tr,,

ia berkata: "Bulan pernah terbelah pada zaman Nabi ffi."

18r Pada naskah 1r"y tidak disebutkan.
181 Tidak disebutkan pada naskah 1..,"y.

tA10

tA11
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6t ) to 7lo) t<71 . 6t | ,o *.r loz- t<76,* d,+ .P; \fr'"tL rki,i +i,t '";L uri,
'ek 

JLi St)):JE ,^qiy,, r,$ JL{rul & Iyj;\fr3;

4867. Abdullah bin Muhammrtd meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Yunus bin Muhamnrad meriwayatkan kepada kami,
Syaiban meriwayatkan kepada kami dari Qatadah dari Anas 45 ,

ia berkata: "Penduduk Makkah nreminta agar diperlihatkan kepacla

mereka satu tanda, maka beliau 4ff memperlihatkan kepada merel:a

terbelahnya bulan."

6 5 \i3 F 413, ff i;,#- \f iL .\i-i \fr',re

i 1(#?-.#ii\,!J.lr p'Jti

4868. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkataz Yahy.a

meriwayatkan kepada kami dari Syu'bah dari Qatadah dari Anas,

ia berkata: "Bulan pernah terbelah menjadi dua bagian."

JUBUI.8A8

o,.

oP
f9

,.Jil

Perkataan z l{$}'x-r;liidj Sani'Ji^$ } '+[] "Bab: 'Dan bulan pun

terbelah. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melibdt sud.tu tanata

(mukjizat), mereka berpaling."'Jurlul bab ini tidak tercantum dalarn

selain naskah riwayat Abu Dzar. Al-Bukhari kemudian menyebutkan

hadits tentang terbelahnya bulan dari dua jalur; dari Ibnu Mas'ud y^r.,g

di dalamnyaterterai (,#g) "Dua bagian." Dan hadits dari Ibnu Abb,rs

tertulis: Ut;,,*xg 6i OY: G -A\,#ll "Bulan pernah terbelah pacla

zam n Nabi ffi."

tAlY

tAlA

ffii,,,:, Bab I : 'Dan bukn pun terbelab ...." @5. ,\|-Qamar [54J: I -2)



Perawi bernama Bakr dalam sanadnya adalah Bakr bin Mudhar,
dan Ja'f.x adalah la'far bin Rabi'ah. Selanjutnya hadits dari Anas:
((4T e-;-biak pii-"u,ll "Penduduk Mat<kah meminta agar d"iperlihatkan
kepada mereka satu tanda." Adapun penjelasannya telah diberikan
sebelumnya. Hadits dari jalur lain yang juga dari Anas g, ,lafazhnya
(Fj At ,yr;ln "Bulan terbelah menjadi dua bagian." Pembahasan

mengenainya telah dikemukakan secara lengkap pada bagian awal

Kitab "Sirah Nabawiyyah".

r\ri'r-
-%i:'r>
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"Yong berloyor dengon
pmeliho roo n (pengowaso n) Ka mi

sebogoi fuloson fugi orong yong teloh
diingkori (kaumnSru). Don sungguh,

kopol iw teloh Komi jodikon sebogoi
tsnda (pelojoran). tiloka odokoh orong

yong mou mengambil pelojoron?"
(QS. Al-Qamarr [54]: 14-15)

Qatadah Berkata:
"Allah w& mengabardikan perahu Nuh

hingga diketalhui (dijumpai)
oleh para generasi pertama umat ini."

W A;""i 'o(AiW$r";F "'r/[ - r
ho - rr ,;J\ 4 t'/a#It-r;

\65'ri e e;'#" rii r ;;i, i i ui j 6

.S'it e+^,y-b.

r85 Pada naskah (ur) tenulis dengan lafazh: l; dan pada naskah 1ey tenulis dengan lafazh: -1.teo p"dx naskah 161 pencantuman ayat ini tidak utuh.

m 
Bab 2:'Yang berkyar?engan pemzlibaraan rpengawator) ....' (QS. At-bmar [54J: t4-15)
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4869. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq dari al-Aswad
dari Abdullah, ia berkata: "Bahwasanya Rasulullah ffi membaca:

< fg o.s6} 'Maka adakah ordng ydng md,u mengambil pelajaran?'
(QS. Al-Qamar [54]: 15)."

.-,:\*rA>-.*<4(}*

.(([\o,rdr] q{Fq,frb

rAlt
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" Don sungguh,
teloh Komi mudo'hkon ol-Qur-on

untuk peringotan, moko adokah orong
yang mou mengo,mbil pelajoron7'

(QS. Al-Qamar lial:V)
Mujahid llerkata:

"Makna yassornoyaiitu Kami permudah
dalam membaca nya."

frv *;J \ 4 #,t;+ 5'ly:of$',WIlj ] 
*s[

'rs;V-V#,U;i'5+\# i6

&w\-C *'e#a e;*i,f 
":''-i\fiiaK ii ruA;{\$y" ;rilt qe)),*gw$r * F irfnt cp

.(( [rv :-*.J t]4 fF*;*b,ti;
4870. Musaddad meriwayatkan, ia berk.ata: Dari Yahyadarisyu'bah dari
Abu Ishaq dari al-Aswad dari Abdullfi qa dari Nabi ffibahwasanya
beliau membaca: "Maka adakab ord,ngydng mdu mengambil pelajaran?'
(QS. Al-Qamarl54l: 17)

187 Pada naskah 1,r; tertulis: -L.

tAv.

.ffi Bab: "Dan runggub, tekb Kami mu?abkan al-Qltnan ...." (QS. Al-Qamar [54J: 15)



" Meleko bogsikon pohon-phon kurmo
yong tumbdng dengan oksr-okornya.
Moko fuuW dohsyatnya ozob-Ku don

pringotan-Ku!"
(QS. Al-Qamar [54]: 2O'Z.)

4. rK;.i:i6K;$ #,y 36JF ""/!
[n - r. >;Jl]

'il sraL*i:r #3re,r #;i6'",L
'JrEi 

,f'rjf ( {#q#F'gj.jt [u;\U s*n
W)'Jti '{{#.r.li,} WA +Xt 1^r' ,.U"

.(( {ri 4 #,t #b WA i6,e{w irgt
487L. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zuhair
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq bahwasanya ia mendengar

seorang laki-laki bertanya kepada al-Aswad: "4{'F,tS4} ataukah

-S;-?" Al-Aswad berkata: "Aku mendengar Abdullah membacalyaz

4 t'!.,,iiiE, ia berkata: 'Dan aku mendengar Nabi ffi memb acanya:

4 tfi4s$) dengan huruf dal.'"

r88 Pada naskah 1r"; ditambahkan lafazh: l; sedangkan pada naskah tol tidak tertulis lafazh u.
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" Sepe rti boto ng - bsto ng keri ng
yong lopuk Don sungguh, teloh Komi

mudshko n al - Qu r- o n untuk pri ngoto n,
maka odokoh orung yong mou

mengambil pelojaron7'
(QS. Al-Qamar [54]: 31-32)

fr!-'o(fi qi ";r5 ):fi #'tl6* "' r/ ! - r
[rr -n >;Jt]$,fi4;*

,3Hl,J :*' W bp,; \id&r{i'fiti @
,tg.u**rntv:dt'!f ,))ww &t * e t-r:iit;f

4872. Abdan meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Ayahku
mengabarkan kepada kami dari Syu'trah dari Abu Ishaq dari al-Aswad
dari Abdullah 45 , dari Rasulullah iffibahwasanya beliau membaca

a f'!"#) (nl-Ayat).

18e Dalam naskah 16y firman-Nya: (...-\KJA t"itry se>agijudul bab. Dan hal itu tidak nyambung
dengan tilawah yangwrdapat pada bahasan sebelumnya.

ffi Ba.b i: "Sepeti batang-batang kering yang lapu"t: ...." @5. Al-Qemar [54J: jl-72)



" Don sungguh, Wda esok horinya
mereko benar-funor ditimp ozob yong
tetap. Moko rasakanlah azab-Ku dan

peringotun-Ku!"
(QS. Al-Qamar tSnl: 38-39)

w!;L-:Kw";n5 F"'v! - r
[rq - rr >.;J t]4 $5,r):i't]rf

$e11 ;\ e W \fr:i,L');#ti5 5; 
"U.l; 

tfr'.r

<r4 a7:i$:{i'& 3i5i F,"'{ fF
4873. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ghundar
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari
Abu Ishaq dari al-Aswad dari Abdullah, dari Nabi ffi bahwasanya
beliau membaca: "Mah,a adakah ordngydng ltwu rnengdrnbil pelajaran?'
"Dan sungguh, telah Kami binasakan ord.ng ydng serupd dengan kamu
(kekafi.rannya). Maka adakah ord.ng yang Tnau mengdmbil pelajaran?
(QS. Al-Qamar [54]: 51)

1e0 Pada naskah 1r,y ditambahkan lafazh: i; sedangkan pada naskah 1.e1 tidak tertulis lafazh u.
'e1 Dalam firman-Nya: <...-\1<iA 'Xj 

y ayar ini menjadi judul pa& naskah 1sy, dimana lafazh ini tidak
bersambung dalam tilawah ayat sebelumnya di pembahasan ini.

TD

tp
5

lAYr

Kital LXV : At-Tafdir ffi



*i * k$L,y d;rs'*,H\fr,^L
,.* a\*ll ,JE Sr +p r; 5;J d tlnt jL 6YJL

=n*rsb ir$t $A UfLi b'M)):to*afp ;rjlt
.(([ro'rJt] 4t'!a#*,

4874. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: lVaki'

meriwayatkan kepada kami dari Isra-il dari Abu Ishaq dari al-Aswacl

btnYazid dari Abdullah, ia berkata: "Aku membacakan di hadapan

Nabi M- tGi c,#l't, kemudian Nabi ffi bersabda (membetulkan):

A f'! ",#F 
tqs Al-Qamar [54]: 15) "

JUDUT BAB

Perkataan 1146 'r( Ai6#\,t;a\'.-,\il "Bab: 'Yang berla.yar dmgarr

pemeliharaan (pengaansan) Kami sebagai balasan bagi orang yang
telah diingkari (kaumnya)."' Pada selain naskah riwayat Abu Dzar:

ditambahkan dengan ayat selanjutnya, dan itulah yang sesuai dengan

perkataan Qatadah yang disebutka n di dalamnya.

Perkataan: 1i1{r1 Qatadah berkata: "Allah mengabadikan
perahu Nuh hingga diketahui oleh para generasi pertama umat ini."
Ab dur r azzaq meriw ay atkan p e n af si ran in i s e c ara m a u s b u I dari M a' m ar :

dari Qatadah denganlafazhnya dan ia menambahkan: ,,6r-r;jr ,riell
"Di atas gunung Judiy."

Ibnu Abi Hatim juga meriwayackan dari jalur Sa'id dari Qatadah,
ia berkata: "Allah mengabadikan pe,:ahu (I.{uh) di tanah Jazirahsebagal
pelajarandan tanda (kekuasan-Nyr) hingga para generasi pertama umar-

ini benar-benar melihatnya. Dan )etapa banyak perahu setelahny:r
menjadi abu."

tAVt

,fr} Bab 4: "Dandunggub, paAa eaok barinya mrreka ...." (QS. Al-Qpmar [54J:38-59)



Perkataanr triil,f) "D arial-Aswad. " P adariwayat yang setelahnya

terdapat keterangan yang menunjukkan bahwa Abu Ishaq mendengar

hadits d*inya.

Perkataan 14 tF u.Ja.Y ,W SK l;il "Bahwa beliau ffi membaca:

<lf qS6)." Yaiiu dibaca dengan huruf dal. Sebab disebutkanny^
lafazhini karena sebagian ulama salaf membacanya dengan huruf dzal,

seperti yangdiriwayatkan dari Qatadah.

Selanjutnya al-Bukharipada hadits ini, menyebutkan lima judul bab

yeng pada setiap judulnya terdapat satu ayat dari surah ini. Adapun
seluruh riwayathadits di atas terpusat pada perawi bernama Abu Ishaq

dari al-Aswad bin Yazid. Al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut
pada kelima judul bab itu untuk menjelaskan bahwa lafazh f'"i pada

kelima tempat tersebut hanyadisebutkan satu kali.

Firman-Nya: 4 {fi nill} disebutkan berulang kali dalam surah
Al-Qamar ini sesuai dengan berulangnya beberapa kisah umat-umat
terdahulu untuk menarik simpati pemahaman orang-orang yang
menden ga rkan agar mereka dap at men gam bil pelaj aran.

Al-Bukhari berkata pada judul pertama: "Mujahid berkata: 'Makna
yassarna yaitu Kami permudah membacanya."' Lalu ia berkata pada
judul kedua: "Dari Abu Ishaq bahwasanya ia mendengar seorang laki-
laki bertanya kepada al-Aswad: 'Apakah ;'i :y k ataukah ;'"i?'"
Yaitu dengan huruf dal atau dzal? Selanjuthya ia menyebutkan hadits

y^ng di akhirnya tertulir' 11.itiyy yaitu dengan huruf dal. Adapw
lafazh pada hadits ketiga dan keempat sepertilafazh yang pertama.

Ke mudian p ada lafazh y ang ke lima y ang diriwayatkan dari Abdullah :

"Aku membacakan di hadapan Nabi Mr f i;y M kemudian Nabi ffi
bersabda (membetulkan): <ff e,yip." Yritu dengan htru/- dal.

Atsar dari Mujahid diriwayatkan secara rnausbul oleh al-Firyabi dan

akan dikemukakan penjelasannya pada Kitab "at-Tauhid".

Kita^b LXV : At-Taldir ffi



Firman-Nq^,4f'jJb asallaf.azhnya adalah +3.j, dengan h:uruf. tt.

setelah huruf dzal,kemudian huruf ta diganti menjadi dal.Kemudiatt
titiknya dibuang (huruf dzal me:njadi dat) karena kedekatannya
(dalam makhrajhuruf), setelah itu kedua huruf dal itu digabungkan
menj adi sa:.;u (dr-idgh am-kan) . Perkz taan ny a p ada j alur hadits keempat :

"Muhammad meriw ayatken kepa<la kami:' Ghundar meriwayatkan
kepada kami."' Demikian, kata Mul,ammad tidak disebutkan nasabnya,

yaitu Muhamamd bin al-Mutsanrx,1t2u Muhammad bin Basysyar atau

Muhammad bin al-\7alid al-Busri. Al-Isma'ili meriwayatkannya dari
iwayat Muhammad bin Basysyar lSundar. Selanjutnya perkataannyrr

pada judul yang kelima:"Yahyameriwayatkan kepada kami," ia adalah

Yahya bin Musa.

_.. r6irfr....

-'tzsi--

# Ba^b 4: 'Dandunggub, paAa eaA baritrya mcre ka ...." (QS. Al-Qemar [54J:35-19)



Firman-Nya:
"Golongsn itu psti okon dikalohkan

dan mercka okan mundur ke fulokdng"
(QS. Al-Qamar [54]: 45')

[ro .rrjt] { i.l i'{,ii}j"' tfi
tl oiilg2zr)ztH .rtj - o*

'-;L \frL ep ,,',d 
*Lr +p 5;'r*J tfi:iL'i

.'Tcl *V di ar i;* e 5.1-tl tfr:L y6jt
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,. *t ' - - -

,*deg 
ebt Jn.if ll 6r@ u:V ;;t * {* *

,3;;93 l'4.bei3,lfdlrri,t s+ ii# e is 4u
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193

194

195

Pada naskah
Pada naskah
Pada naskah
Pada naskah

1sy setelahnya tenulis lafazh: ai'!i.

1.e1 tenulis: rr c Or r-tu.
t;t tidak terdapat tulisan: r.
(oa) tertulis: ,'9,r"riarU-f rlel1, e.eLJl J,

tr
@
(rl
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4875. Muhammad bin Abdullah bin Hausyab meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Abdul Vahhab nreriwayatkan kepada kami, Khalii
meriwayatkan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. [6]
(Al-Bukhari kemudian mengalihkan sanadnya) Dan Muhamma,l
meriwayatkan kepadaku: Affan bin Muslim meriwayatkan kepada

kami dari \fluhaib: Khalid meriwayatkan kepada kami dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas ,.,#r, bahwasanyallasulullah ffi bersabda saat beradr
dalam sebuah tenda padaPerang Badar: "Ya Allah hamba memohotr
kepada-Mu perjanjian-Mu dan janji-Mu. Ya Allah jika Engkau
berkehendak, Engkau tidak akan disembah lagi setelah hari ini."
Kemudian Abu Bakar meraih (ri,l,a yangjatuh dari tubuh beliau')

dengan tangannya, dan berkata: "C)ukup ya Rasulullah, engkau telah
memohon secara sungguh-sungguh liepada Rabbmu." Sementara beliatr

meloncat dengan mengenakan baiu besi, kemudian keluar sambi.l

membacakan ayati "Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka'.

akan mundur ke belakang." (QS. Al-Qamar l5al: a5)

8A3,.

Perkataan: t{ jt { U fru b,'i},-,\il "Bab: Firman-Ny a:' Golongan itu
pasti akan dikalahkan dan mqeka akan mil.ndur ke belakang.' (Al-Ayat)."
Pada pembahasan ayat ini, a1-Bu.khari menyebutkan hadits dari
Ibnu Abbas mengenai kisah Perang Badar, yangpenjelasannya telah
dikemukakan dalam Kitab " al-Maghtizi" .

Perkataau l?r; :; 
":r) 

r*i;1 "Muhammad bin Hausyab
meriwayatkan kepai, irr"i." Ia adalah Muhammad bin Abdullah,
rLamany a dinisbatkan kep ada kakekn ya. D emikian j uga, Iafazh tersebur
tercantum pada selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [,.]*i i 'o\k $, ,'5,1 C4) "Dan Muhammad
meriwayatkan kepadaku: Affan bin Mrslim meriwayatkan kepada kami."

ffi Bal 5: Fbman-Nya: "Golongan itu pati akan ?ilalabkan ...." @5. At-Qamar [54J:45)



Demikian tenulis pada naskah riwayat mayoritas perawi. Adapun
nama Muhammad ialah Muhammad adz-Dzuhli, yang pada iwtytt
Ibnus Sakan n^m itu tidak tertulis sehingga sanadnya menjadi'
"Dari al-Bukhari: Affan meriwayatkan kepada kami."

Ini adalah salah satu dari hadits-hadits mursal Ibnu Abbas, karena
ia sendiri tidak hadir dalam peristiwa kisah tersebut. ,Frbdtrrazzaq
meriwayatkan dari Ma'mar dari Ayyub dari Ikrimah: Bahwasanya
IJmar berkata: "Ketika turun ayat: {'i1i3;}i$i#p'Golongan itu
pasti ahan dikalahkan dan mereka akan mundir ke belakang', aku jadi

benanya:'Golongan manakah yarLg akan dikalahkan?' Maka tatkala
terjadinya Perang Badar, aku melihat Nabi ffi melompat dengan

mengenakan baju besi dan beliau berkata: 4.F)i#$'Golongan itu
pasti akan dikalabkan' (Al-Ayat)." Dengan hadits tersebut seakan-akan

Ibnu Abbas meriwayatkan hadits tersebut dari LImar dan seakan

Ikrimah meriwayatkan haditsnyadarilbnu Abbas dari [Jmar. Adapun
Muslim meriwayatkan dari jalur Simak bin al-\flalid dari Ibnu Abbas:
"LJmar meriwayatkan sebagian haditsnya kepadaku."

rhid--.-%:F-

Kital LXV : At-Tafdtr ffi
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Firman-Nya:
" Bohkon hori Kiom,at iruloh hori yong

dijonjikon kepodo mercka don
hori Kiamat itu lebih dahsyot

don lebih pohit'
(QS. Al-Qamar [54]: 46)

Lalazh yiAerasal dari kata -{Qi

4.'rli 6I'aai5 i:";i;rti.I F {.}?q - 1

-{Y;l'U ev[tl i.;Jl]

rJ^;:ti4# itir, tiSii &,r,,I {.#V.L\fr'E

4876.Ibrahim bin Musa meriway,rtkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, bahwasanya IbnuJuraij
mengabarkan kepada mereka, ia berkata: Yusuf bin Mahik mengabariku,
ia berkata: "Aku tengah bersama. Aisyah, Ummul Mukminin,
ia berkata: 'Telah tunrn (ayat) kepada Muhammad di Makkah, dan

,Jrl.*16t: 6i *I ri3$,Jr.i l#i dj.- Gr 51

# & Jjt *ii,*J u a*$t $ Av -ry qji ))

&WtusrtS F '#if fu-,6 ,iYt ,ifu, tuenp

tAYl

# Bab 6: Fbman-Nya: "Babkan bariKiamat italab ...." (QS. Al-Qarnr [54]:46)



aku saat itu masih kanak-kanak sedang bermain (ryetnya yaitu):
'Babkan hari Kiamat itulah bari yang dijanjikan kepada mereha dan
hari Ki.anat itu lebih dahsltat dan lebih pabit."'(QS. Al-Qamarl54):46)

[Hadits nomor 4876 im disebutkan juga pada hadits nomor: 4993]

'd*.F rl.l iP 1l-rr tfr's,L lE;t isL
'i # G'rt J$ *d,*,Kv #t ,if D *V
jtd {# iI €j;. iil l .Wtsfie $$tit'"

.& Jj.A, i,.V i!)iJ.L,JV eB # ;,1 i' * -6i: p.;lr

is tli -Lii:r # 'F:- ,A3; e eAi ili
M,,W\M&. -frfi;;ffi #f*y ,J;g

.(( [r1 - Lo'riJl] 4 yt SS

4877.Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Klalid meriwayatkan
kepada kami, dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwasanya

Nabi ffi bersabda dan beliau sedang berada dalam tenda beliau pada

hari Perang Badar: "Hamba memohon perjanjian-Mu dan janji-Mu.
Ya Allah jika Engkau berkehendak; Engkau tidak akan disembah
lagi setelah hari ini selam anya." Kemudian Abu Bakar meraih
(rida yangjatuh dari tubuh beliau) dengan tangar.nya dan berkata:
"Cukup, ya Rasulullah, engkau telah memohon secara sungguh-sungguh

kepada Rabbmu-(saat itu) beliau tengah mengenakan baju besi-
kemudian beliau keluar dan beliau berkata: 'Golongan itu pasti akan

dikalabkan dan mereka akan mundur ke belakang. Bahkan bari Kiamat
itulab bari yang dijanjikan hepada mereka dan bari Kiamat itu lebih
dahsyat dan lebih pahit.'" (QS. Al-Qamar l5al: a5-a6)

#t .J"
.., Q.s ..- a?.

?{*.f'rt
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JUDUT BAB

P e rkataan {tjr}t'u,* 4 FV 6'J';\35 j L;'aei 5 h, l-}., 6l " B ab, :

Firman-Nya:'Babkan bhri Kiamat itulah bari yang dijanjikan kepada.

mereka dan hari Kiamat itu lebib dabsyat dan lebib pabit.' Yaitu dari
kepahitan ." Laf.azh ri$\ iy e ad,rlah perkataan al-Farra', ia berkat,r

dalam ayar ini: "Maknanyi azab yang ditimpakan kepada merek,r

lebih keras dari azab yang mereka terima pada Perang Badar." Kata'1\
berasal dari kata i_)?\.

Perkataan: [eli6 A d;] "Yusuf bin Mahak." Penjelas annyatelal,
dikemukakan baru saja pada Bab "l[afsir Surah Al-Ahqlf".

Perkataan zl-');i * iiiij,di6 ,,ir'-jrr"i$u + el"Aku tengah

bersama Aisyah, Ummul Mukmin:.n, ia berkata: 'Telah tunrn (ayat)
kepada Muhamm ad M." Demikian :J-Bukhari menyebutkan haditsnya
di sini secara ringkas, dan di dalanr redaksinya terdapat kisah yang
dihilangkannya, yang akan dikemukakan redaksinya secara panjang
lebar pada Kitab "FadhA-il al-Qur-4n", insyA Allah.

Selanjutnya al-Bukhari menyebutkan di dalam bab ini hadits
Ibnu Abbas yang telah disebutkan di bab sebelumnya. Perawi bernama
Ishaq, guru al-Bukhari pada bab ini adalah (Ishaq) bin Syahin. Adapun
Khalid yang pertama kali disebutkan adalah (Khalid) ath-Thahhan,
dan Khalid yang disebutkan setelahnyr adalah Khalid al-Hadzdza'.

r'\\w.{ } ..<=tZNf>

,)

m Bab 6: Firman-Nya: "Babkan bari Kia.mnt itt,kb ...." (QS. Al-Qamar [54]: 46)
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Jv: "*yf o"tt €. { g(/K 4:* :iiti! J:rS:

,v5, 1 ii;;,uii H{ et, } }, $Kb gfi:l $
.hY,4. U;F ..uE #t J6: e*t'#",\1y EI3
* 

r'\{ .J$ i, } AwV,,$ a6(b* 6lli | 4 4Gi,Ly

L;,'"'Jtil-3?ti]l b ,flv,$ 
"1y;# 

Jvs.i,r.al

o$r Ii 1;,,# tL l,Lx rr{ ir>t;- sttt: ;lit
6qy,,b'"{ ifiib vuLt4:g} ,,lf.tt {e;b
'" ;; tiiii i,rut*",{ F'e * .6} ,*jti
,d6>#V' Jq vAt pif €, 3r-o rt, 2,? uf

.W* ,&ilsuY ,JA,ili rvj
Mufahid berkata: "4 4*P'Bulan beredar menurut perbitungan.'
Yaitu, seperti perhitungan (berputarnya) penggilingan." Yang
lain berkata: "{ (rrji$i$'Dan tegakkanlab keseimbangan itu.'
Yang dimaksud oleh-Nya adalah lidah timbangan (panah penentu
kesimbangan timbangan'Pent)." 44J,Ji\ ) tanaman sayur-mayur bila
ditebang sebelum waktunya, maka itulah yang dinamakan dengan
al-'asbfu. 4if;Sii$ "Dan bunga-bunga yang barum bAunyA,"
Maknany a yaitu i$, $ezekinya). 4 *t\fi "Dan bijnbijian " Yaitu
yeng dimakan darinya.

1e7 Dalam naskah 1.e1 tidak tertulis: -e!.1e8 Dalam naskah 1.ry tenulis: Ju2.
lee Dalam naskah 1.e; tidak tenulis: 61r^.Jt.
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Kata 'J\;-:)t dalam perkataan Arab adalah 3:1t (rezeki). Sebagiarr
yang lain berkatan "Yang dimakr;ud { ,a;it}-adalah bagian yan$
dimakan dari biii-bii ian, adapun't\;-31 adalah tanaman (bif i-biiian t

yang telah masak namun tidak dimakan." Yang lainnya berkata::

",J,Zilyaitu daun gandum." Adh -Dhahhak berkata: " J)AlyaituL
jr^iJr (ierami). Abu Malik berkata: ",-i)Al adalah yang pertama kaliL

tumbuh, yang oleh suku Nabath disebut dengan.rji.

Muiahid berkata: "J;Alyaitu daun gandum. 'ov.:)l adalah rezeki.
sedangkan G)V adalah nyala api berwarna kuning dan hifau yang
berada di bagian atas api apabila,linyalakan." Sebagian yang lain
berkata: *Dari Muiahid, makna: 4 tl{ !'b'Rabb (yaog memelibara)
dua timur.' Yaitu pada musim dingin matahari berada di sebelah timur
(terbitnya), begitu iugapadamusirn panas, ia iuga berada di sebelah

timur (terbitnya)." 46Fi',!ib "Dan Rabb (yaog memelibara) dua
bArdt." Demikian irga pada musirn dingin matahari berada di Barat,
begitu fuga pada musim panas. *: a$-J\ "Tidak dilampaui oleh
masing-masing )' Yaitu tidak berca:mpur. { .lf:"ii } " Y ang b erlay ar."
Yaitu kapal-kapal yang dikibarkan layarnya, adapun kapal yang
layarnya tidak dikibarkan, maka tidak disebut o\Jti.

Muiahid berkata: " 4 )t3K { Sepe rti tembikar.' Yaitu sebagaimana
pembuatan tembikar." ilfll yaitu nyala api. Muiahid berkata:
"4 363h'Cairan tembaga (panas1.' Yaitu cairan tembaga panas
berwarna kuning yangdisiramkan ke kepala mereka, mereka diazab
dengannyr." 4+,'i63ri\ "Takut ah,an saat mengbadap Rabbnya."
Yaitu ia merasa cemas dengan m:rksiat, kemudian ia mengingat
Allah, lalu meninggalkan maksiat tersebut. 4 +g\7i}= " Kedua Surga
ita (kelibatan) bijau tuA @arnanyd " Yaitu terlihat hijau tua.

4 ;-;Cy "Tanab kering}'Yaitu tanahyang dicampur dengan pasir,
kemudian ia meniadi tanah kerirrg sebagaimana mengeringnya
tembikar. Dikatak an bi maksucl mereka adalah 'j; (tanahnya
mengering). Dan dikatakan \UX sebagaimana dikatakan ketika
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pintu ditutup: qQt ? dan .1$r :.i,; (pintu berdenyit). Seperti

iuga dikatakan: *i'#,5 yaitu i3i3 (aku membanting sesuat.r)."

4 i,Wgt*\ " Buab-b uah an, kurma dan delina", sebagian yang lain
berkata: *Kurma dan delima tidak termasuk pada kategori buah-
buahan." Akan tetapi bangsa Arab menganggap keduanya termasuk
bagian dari buah-buahan, hal ini seperti dalam firman Allah *f; z

4 S"]i iiiAtii +it4:i &Wy "Pelibaralab semua sbalat dan sbalat
rttlstb*," Allah memerintahkan mereka untuk meniaga seluruh
shalat fardhu, kemudian Dia mengulang kata shalat Ashar (y"rrg
sudah termasuk shalat fardhu tersebut) sebagai penekanan terhadap
shalat tersebut, sebagaimana halnya Allah mengulangikata S*ilt
(kurma) dan i6]r (delima) sebagai bentuk penekanan. -Sama halnya
dengan firman-Nya 4 ,fi crt5 efii 4;;'i'.'"+,'if i|'j 5> "Tidakknb
engkau tahu babwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada
di burni bersujad kepada Allab," kemudian Allah \H berfirman:
4 4rt * 3;'"$"n1i G lC4fi " Tetapi banyak (manusia) ydng
pctntds rnendapatkan Azdb." Dan Allah telah menyebut mereka pafu
awal firman-Nya: 4,fi,1r;5 qfii Oi.$ "Siapa ydng ada di langit
dan siapa yang ada di bumiJ'

Yang lainnya berkata: "{ g61} 'Aneka pepobonan,' yaitu o\bli
(dahan-dahan)." 4 ,tri i$i #3&. " Dan buab-buaban di kedua Surga itu
dapat (dipetik) dari dekat," yaitu apa-apayang dipetik dalam iarak
yang dekat. Berkata al-Hasan: "4 ;{( Etly'llana yang manakab,'
yaitu nikmat-nikmat-Nya." Dan Qatadah berkata: "4 ujKK;y
'Rabbmu ydng kamuberdua dustakan? yaitu iin dan manusia."

Abud Darda' berkata: *4sGo)$-kh'setiap uaktu Dia dalam
kesibukan,' yaitu mengampuni dosa, menghilangkan penderitaan,
mengangkat deraiat satu kaum dan mencampakkan kaum yang
lain.' Ibnu Abbas berkata: " 4 Ui.b' B AtAs,' .yaitu ;.'\i (penghalang).

4 ,;1>;y adalah ,1iir (makhluk). 4 a6$fr 'Dua buab mata air
yang memAncur,' yaitu o\rbq (dua air yang deras). (.Ftii) 'Yang
memiliki kebesaran 'yaitu +:,;I.str3 (yang memiliki keagungan)."
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Berkata yang lainnya: "4 e(fi'.Nyala api tanpa asap.'Yaitu api

yang murni. Dikatakan apabila s(:orang pemimpin menelantarkatr
rakyatgya hingga sebagian menyerang sebagian yang [ain:

1*r iit ty . Drl<atakan iugaz " nl st rt\ 6,,, (uru san manusia meni ad i
kacau). Dikatakan ,sti.lt ;\ tr "[a mengacaukan perkara orang-
orang." Seorang penggembala membiarkan gembalaannya," 4 q;*
"Dalam keadaan kacau bAlAu," yaitu ,P (bercampur aduk). {op
"Dia membiarkan mengAlir," yaitu iSLt (bercampur) ( ;;ii';
"DtrA lnut," yaitu dari ungkapan Anda: ,!1li C./artinya \.5r;
(engkau meninggalkan tungganr3anmu). ( -€J'e$ "Kami akan
membri pqbatian sepenubnya ke7,a6o*u." Kami akan mengadakarr

perhitungan terhadapmu, tidak ada sesuatu pun yang menyibukkan-
Nya dari sesuatu. Kalimat ini telah dikenal dalam perkataarr
bangsa Arab. Sebagaimana dikatalan: 4 Ufitl "Sungguh aku akarr

mengosongkan waktu untukmu", lp y\51"Dandia tidak memiliki
kesibukan epe pun." Seakan-akan dia berkata: U-? ,b C)::iAi
"sungguh aku akan menghukumrmu ketika engkau lengah."

JUDUL BAB

Perkataan {,;}l ;5j*l " Surah A r-RahmAn. " Demikian terculis pada.

naskah riwayar mereka. Pada naskah riwayat Abu Dzar ditambahkar
redaksi bis m il I ih . Mayo ritas p erawi memasukkan lafazh,rll seb agai

satu ayat, dan mereka mengatakan: "Lafazh tersebut (dalam kalimat)
adalah sebagai h,babar yang mubtada-nya tidak disebutkan (mahdzufl

atau sebagai mubtada yang kbabar-nya tidak disebutkan." Ada yang

mengatak an ayat lengkapny a: $ ir;;3i-;3 F sebaS ai kbabar-nya.

Perkataan rQlt or:)";S 4 9ei\,''r4[i jti;l "Dan Mujahid berkata:
'4 gr-:ifi'Bukn bqedar menurut perhitungAn', yaitu seperti berputarnya
penggilingan."' Redaksi ini hanya rerdapat di dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Penjelasan selengkapnya telah dikemukakan pada Kitab
"Bad'ul Khalqi" dengan penjelasan aranglebih lengkap.
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Perkataan: [t!i:Jr 66- i,j 45tjit#)ib,:,# j6;] "Berkata yang
lainnya:' 4 6b$'t fi ' Dan iegakk'anlab keseimbangan itu',maksudnya
adalah lidah timbangan (semacam jarum pengukur)."'Pada selain naskah

riwayat Abu Dzar tidak tertulis laf.azh: (,; jt1;yy dan ini adalah
perkataan al-F arra' dengan lafazhny a.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan atsar ini dari jalur Abul Mughirah,
ia berkata: "Ibnu Abbas melihat seorang laki-laki menimbangyang
(timbangannya) telah diberatkan, lalu ia berkata: "Tegakkanlah lisan
timbangan itu (seimbangkan beratnyr)," sebagaimana firman Allah w; :

4 WdU 6rji$-r\ "Dan tegakkanlah beseimbangan itu dengan adil."
(QS. Ar-RahmAn [55]: 9) Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, firman Allah ffi ' 

"{ 6tji$jg'Dan
tegakkanlab keseimbangan itu,' ia berkata: 'Yaitu lisan timb angarl.'"

Perkataan:

,*:: ;:6_)13 ,,;.Zir gUI r!+ ji tr "A U e $L;"-lt ,p 4. r,a\ b)

t.rrr r. ;)t dS C 4'rGJi3y,4,F i,:{t AV
"Maknanya: {45,!t} 'Tanaman sayur-mayur apabila dipetik sesuatu

darinyasebelum waktunya, maka itulah yang disebut dengan al-ashfu.'

4 iU;Si ; \' D an bun ga- bunga y ang h arum bauny a,' yaitu'i)-, (r ezekny a) .

Dan firman-Nya: 4 l{VP 'Dan biji-bijian', yairu yang dimakan
darinya.Kata i1\A) I dalam perkataan Arab adalah 3))t (rezekr))'

Ini adalah perkataan al-Farra', akan tetapi telah diringkas, adapun
lafazh lengkapnyaz "Al-'Ashfu sebagaiman^ yang mereka katakan
adalah tanaman sayur-mayur, karena orang-orang Arab berkata:
'Kami keluar untuk menebang tanaman apabila mereka memotong
bagian dari tanaman tersebut sebelum waktunya.'"

Sementara lafazh setelahnya sama seperti di atas, tetapi ia berkata:
"Dan makna o\^,-rl adalah rezekinya yaitu J.;.lt (biji-bijian)." Lalu
ditambahkan di akhir redaksinya: "la mengatakan: 'Mereka (orang

Arab) berkata: 'Kami keluar untuk mencari raiban (rezeki) Allah.""
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-Aufa dari Ibnu Abbas, ia

berkata: "445s\b yaitu daun tanarnan sayur-mayur yangmereka pet.k
pucuknya. Maka ia disebut al-'ashJu apabila mengering." Pada riwayrt
Ibnu Abi Hatim dari jalur lain darj Ibnu Abbas: "Al-Asbfu adalah yartg
pertama kali dikeluarkan oleh tananran berbentuk sayur-mayur (pucuk)."

Perkataan:

tsit si' E*t{iu;;i;F,+rr u ilrjri,i { u;.t\y,;aL;4 iu.11

"sebagian yaig lain berkata: 'Yang dimaksud 4 4zii) adalah bagian

yangdimakan dari biji-brjian, adapun {LU;Si;) adalah tanaman (biji-
bijian) yang telah masak namun ticlak dimakan." Ini adalah kelanjutan
dari perkataan al-Farra' denganlalazhnya. Adapun di dalam riwaycrt

Abu Hatim dari jalur adh-Dhahhak, ia berkata: gueAtt;|t ..-r.?;jtyy

"Al-Asbfu adalah jenis gandumal-bun dan asy-sya'ir.Daadari jalur Sa'id

bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: "(Al-Ashfu) adalah ar-raiha,ry.

ketika tanaman tegak lurus di atas batangnya dan belum bertangkai."

Perkataan: tuljr 6, 4q;\\' ,,;& jt5;l "Berkata yanglainnye.:
'4;;s\) yaitu daun gandum."' tremikian disebutkan pada naskah
riwayat Abu Dzar. Adapun pada nrskahriwayatparaperawi lainnya:
"Mujahid berkata: 'Al-Ashfu adalah daun gandum, sedangkan ar-raihan
adalah rezeki."'Al-Firyabi meriwa''zatkan atsar ini secara maushul da:ri
jalur yang berbeda dari Ibnu Abi Najih darinya, ia (Mujahid) berkata:
---ortt -r/o-lrz al/.((rr;]t O\-.,Jb .illi..Jl oj1,-;.L5t11.

Perkataan: [6.;Jr {,;it ] 'il6,iJr 
j6;1 "Ad-Dhahhak berkata:

'44A\) adalah jerami."'Ibnul Mundzir meriwayatkan penafsiran ini
secara mausbul dari jalur adh-Dhahhak bin Muzahim yang disebutkarL

oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbasr

dengan redaksi yangsama. Abdurruzaq meriwayatkan dari Ma'mar'
dari Qatadah jugadengan redaksi yangsama.

Perkataan ,13* L?r a**.ofi u $i4 r$\b ,c))v,11 j4l "Abu Malik
berkata: '4;;it}. adalah yangpertama kali tumbuh, yang oleh orang-

orang Nabath disebutr-r+.'" Abd bin Humaid meriwayatkannya secara

{ts':'U.::/
' t,.:::;:r,).d
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mausbul dari jalur Isma'il bin Abi Khalid dari Abu Malik dengan

redaksi ini. Abu Malik adalah Abu Malik al-Ghifari, berasal dari Kuffah,
seorang Tab'i yang dinilaitsiqab. AbuZul.'ahmengatakan: *Nama asli

Abu Malik ddak diketahui." Sedangkan menurut yanglain: "Namanya

adalah Ghazwan O\3?)-dibaca dengan huruf ghain dan zai-dan
riwayatnya dalam Shahtb al-Bukharihanyapada judul bahasan ini."

Laf azh t^ 
;''.1 t -dib aca den gan huruf nun y ar;tg dt-fatb ah -kan, h:uruf b a,

kemudian huruf tha-adalah orang-orangyangahli di bidang pertanian

dari kalangan non-Arab, bertempat tinggal mereka di daerah Sawad

di Iraq dan Batha t fang mayoritasnya mereka disebut sebagai ahli
di bidang pertanian dan mereka memiliki pengetahuan yang khusus
di bidang tersebut. Ahmad bin \Tahsyiah telah mengkodivikasikan
pembahasan mengenai hal itu pada kitab al-Filahah, dengan bahasan

yaln;g mengagumkan.

Perkataan: t5# I " Habur. " D ib aca den gan memfath ab -kar- huruf b a,

men-dhamnah-kan huruf ba tanpa asydtd, men-sukun-kan huruf wdu)tt

dan setelahnya huruf ra-yaitu tepung tumbuhan yang ada di daerah

Nabathiyyah dalam bahasa orang-orangNabatb. Ibnu Abbas berkata
mengenai firman-Nya: { )He ,# \ " Seperti daun-daun yd.ng

dimakan (ulat)," (QS. Al-Fil [105]: 5) ia berkata: "Yaitu al-Habur,"

Jumhur ulama (tafsir) membaca ayat {iCZSi;) dengan men-
dh am mah-kannya s e b agai atb af p ada laf azh J.;.t t. Hamzah dan al-Kis a-i

membacanya dengan men-jan-kannya <qWJD sebagai atbaf padakata
a;;lt. Al-Farra' berkata: Ayat ini tenulis pada Mushaf penduduk Syam:
,4A\t; k)9, setelah dzal adahuruf alif (iy.Ia berkata: "Aku belum
pernah mendengar seseorang membaca seperti itu."

Adapun yang lain menetapkan bahwa bacaantersebut adalah qiraah

Ibnu Amir, bahkan yangdiriwayatkan dari Ibnu Amir adalah bacaan

dengan me-nasbab-kan tiga lafazh; &Jt dan 4 A\ li serta ,iLi.!Jl.
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Dikatakan bahwa lafazh-lafazh tersebut di'athaf-kan kepada laflaz,h

{#fVip (QS. Ar-RahmAn [55]: 10) karena makna lafazh4t#5b di siru

adalah giq (menjadikannya), maka asumsinya: &Jt jct d^setenrsnya.
Atau me-nashab-kannya dengan laf.azh :S y^ng tidak disebutkan.
Al-Farra' berkata: "susunan kalinrat yangterdapat dalam qiraah ini
sama mirip dengan yang ada pada Mushaf-Mushaf penduduk Kufah:

11,-i4jr :6\s;;ilr rirEJbl), al-Farrir' berkata bahwa tidak ada seorang

pun yang membacanya seperti ini " Seakan-akan al'Farra'menafikan
tersebut dari yang masyhur, sebab jika bukan karena alasan ittt,
sebenarny a ada yang membacanya sepefti itu dalam yang syadz (yrtrg

keluar dari kaidah dan tidak umunl-P'").

Perkataan: [oi;--ei r11-,r.1lr *; eit ;uitu ;fir."illl { @Cl|
"4etu,b adalah nyalaapiyangberw'arna kuning dan hijau yangberada

di blgian atas api bila dinyalakan." ,\l-Firyabi meriwayatkannya secarl

mausltul dari jalur Mujahid dengan sanad ini. Dan akan dikemukakan
penafsiran y 

^nB 
lainny a.

Perkataan: tdl( ;i;;rli3| *q # W jt!;l "sebagian yang lain
berkata: 'Dari Mijahid, $;,;Ai UY'.Rabb (yorg memelihara) dua timur' ,

dan seterusnya."' Al-Firyabi juga rneriwayatkannya secara maushul.

Dan Ibnul Mundzir meriwayatkan,Iari jalur Ali bin Abi Thalhah, dart

Sa'id bin Manshur dari jalur Abu Zlhabyan, keduanya meriwayatkarL

dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Pad:r musim dingin, matahari berade.

di tempat terbitnya dan tempat terbenamnya, begitu juga pada musim
panas, taberada di tempat terbitny:r dan terbenamnya."

Abdurrazzaq meriwayatkan de.ri ja1,ur Ikrimah dengan redaksi

yang sama dan menambahkan kete'rangan pada ayat: {"/V; 14*
(QS. Al-Ma'irijlTOl: aO) ia berkata: "lVlatahari setiap harinya menempati
posisi di Timur (tempat terbitnya) dan Barat (tempat tenggelamnya)."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan d,rri jalur yang lain dari Ibnu Abbas,

ia be rkat a : 4 ;,;ii 5Y y itttt temp at te : rb it nya fajar dan temp at t erbit nya
syafaq. Dan { 6F;Y yaitu tempat terbenamnya matahari dan tempat
terbenamnya syafaq.

[55J SurabArRabmnn



Perkataan: [6ufd i ,4 r$-$b] " a#-$ 'Tidak dilampaui oleh

mas in g-rras in g', yaitu tidak be rcampur. " Al-Firyabi meriw ay atkanny a

secara maushul dari jalur Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
jalur Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Di antara keduanya

terdapat Tarak yarLg membuat salah satu dari keduanya tidak dapat
bercampur dengan yang lain, dan asumsi firman-Nya ates hal ini:
Uji[ ii.9i, 6UEL "Keduanya bertemu arau untuk keduanya berremu,'
dan menghilangkan lafazh oi dibolehkan.

Kalimat ini sebagaimana dalam firman-Nyx 4 3r{ iL,3-*-\; bj b
"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nyo, Dia memperlihatkan h,ilat

kepadamu. " (QS. Ar-R0m l3g 21 Dan ini memperkuat penda pat y ang
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al-bahrainiyaitulaut Persia

dan laut Romawi karena jarak di antarakeduanya sangatlah jauh. Dan
sebutan "manis" (segar)-yaitu sungai Nil atau sungai Ef.rat,misalnya-
airnya mengalir ke laut (asin) sehingga keduanya (tawar dan asin)

menyatu. Maka, bagaimana mungkin boleh menafikan percampuran
keduanya atau dikatakan bahwa jarak antara keduanya berjauhan?
Akan tetapi firman-Ny 

^, 
4"8'*6"tf,9 Cirl:u ;,fi'6 "5i 

;\ "Dan
Dialah ydng rnernbiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini
tauar dan segar danyanglain sangat asin kgipablt," (QS. Al-FurqAn l25l 53)

menolak bantahan ini.

Kemungkinan yang dimaksud dengan al-babraini (dua laut) yang
terdapat di dua tempat tersebut berbeda. Dalam hal ini, pendapat
Ibnu Abbas menguatk N)ny a, yaitu firman-Nya kmen genai pembahasan

ini: { -L?;fij11it?rL- U-$ "Dari keduanya keluar rnutidrd dan ma, jan."
Dalam hal ini, mutiara keluar dari laut Persia dan marjan keluar dari
laut Romawi. Adapun sungai Nil tidak ada yang keluar darinya;
tidak mutiara, tidak pula marjan.

Mereka yangberpendapat bahwa maksud dari kedua ayat tersebut
adalah satu satu, sedangkan al-bahrani (dua laut) di sini adalah yang
rasanya tawar dan asin memberikan jawaban: "Makna firman-Nya:
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{ t(!} 'Dari keduarrya' maksudnya darisalah satunya, sebagaimana paCa

ayat: { {-,I:}iU h. i|b " KEoda ord.ng besar (kaya dan berpengaruh) da',ri

salab satu dua negeri ini (Makkah clan Ta'ifl? (QS. Az-Zukhruf ia3l: 31)

Menghilan gkan mudhaf memang Jibolehkan.

Ada yang berpendapat: "Firman-Nya: ( (!h tetap seperti posisinya,

maknanya: keduanya (mutiara dan marjan) keluar dari laut rasa asi.n

di tempat yangsampai kepadanya air tawar, dan ini sudah dimaklunri
kalangan para penyelam. Seakan-erkan ketika keduanya bertemu dan
menjadikannya seperti menyatu, saat itulah keluar dari keduanya.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai maksud dari lafazh i\i;. L

Ada pendapat mengatakan: "la adalah apayangtelah umum diketahui
di antara orang-orang saat ini." Ada lagiyangmengatakan: '.3J3J.ll adalah

permata yang besar, dan ,it+;l arlalah permata yang kecil dariny:r,
atau jtgasebaliknya." Berdasarkan hal ini, maka yan1dimaksud yaittr
laut Persia karena dari laut tersebuclah keluarnya lu'lu'(mutiara), da:r

kerang biasanya datang ke tempat y'ang di dalamnya terdapat air tawar
sebagaimana telah dikemukakan se belumnya. lVallihu a'lam.

Perkataan : [oi.l.i.l,,#'^;ii Fi i 6 vii. ul.i ru'^*- p) v,4i6ri$ ]
"{ .itdi( }' Yang berl a.y ar,' yaitu Fap al-kap al y angdikibata n lay ar ny a,

adapun kapal yanglayarnya tidak dikibarkan, tidak disebut i6i("
Al-Firyabi meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Mujahid dengan

lafazhnya, akan tetapi ia berkata' ;'Lij.i yaitu dalam bentuk mufrad,
Lafazhjir-dibaca dengan meng-kr,,srab-kanhuruf qaf, men-sukun-kar.,

huruf lim danboleh juga dengan memfatbab-kannya. Adapun lilazh
{ i6jif }-dibaca dengan memfath ab -kan huruf s1t in-menurut qiraah
jumhur ulama, yaitu sebagai isim maful. Adapun menurut qiraah
Hamzah dan Ashim pada riwayat Abu Bakr darinya, yaitu dengan
meng-kasrab-kan mim, maksudny,r dij.il, yaitu untuk perjalanan.
Penisbatan padalafazh oU.Iit adalah sebagai bentuk majas.

Perkaraan: [., r,.li r ?92 \3 4 )tkV b,bt1,;j6;] "Muj ahid berkata:
' 4 )l-ifrK b' Sep mi tetikar', yaitu sr:bagaimana pembuatan tembikar. "
Al-Firyabi meriwayatkannya secara maushul dari jalurnya.
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Perkataan, tr ri d/,5 4 Lti Yl " 5f, yaitu ny ala api. " Telah diberikan
bahasannyapadaBab: "Sifat Api" dari Kitab "Bad'ulKhalqi", termasuk
di dalamnya mengenai tafsir lafazh;rll

Perkataan: 1{I* kib #t ;i5 #U ;i--4 +;tf JE Fl "Makna:

4 4iti1,1€\'Tahut ah,an saat mmgbadap Rabbnya,'yaitu merasa cemas

dengan maksiat,lantas ia mengingat Allah, lalu meninggalkan maksiat
tersebut." Al-Firyabi dan Abdurrazzaq semuanya meriwayatkannya
secara mausbul dari jalur Manshur dari Mujahid dengan lafazh berikut:
"Apabila seseorang merasa cemas dengan maksiat, maka ia mengingat

kedudukan Allah atasnya,, kemudian meninggalkan maksiat tersebut."

Perkataan: [.s]l 6 1tjtrj7 ,{ a1tTi Pl " a6\71 'Kedua Surga itu
(kelibatan) hijau tua a)drndnya', yaitu terlihat hijau tua." Al-Firyabi
meriwayatkan atsar ini secara mausbul, dan telah diberikan bahasannya

pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan lbL&i^i ,li+d,.| ,{ ):;ribl" )-Ct7'Tanah kring' ,

yaitu tanah yeng dicampur dengan pasir, kemudian menjadi tanah

kering sebagaimana mengeringnya tembikar." Telah dikemukakan
penjelasannya pada Kitab "Bad'ul Khalqi", dan pada naskah riwayat
Abu Dzar laf.azh ini tidak disebutkan pada bahasan ini.

Perkataan:

uifi Vy 
";ugb,#6\,FU 

ou'tr ,A,e^b\ i\t,439;',vrii$+.bl

-4is;'E'-^i$b,r":iir:f"::'m'#;,f-#Y:;^:{,,f;:
'Kurma dan delima tidak termasuk pada kategori buah-buahan, akan

tetapi bangsa Arab menganggap keduanya termasuk bagian dari jenis

buah-buahan, seperti pada firman-Nya: 4 *:i;i;iL4ti; o. itTz:i JCW\
'Peliharalab semua sbalat dan shalat W'ustha ....'"

Guru kami,Ibnul Mulaqqin berkata: "Redaksi: 'sebagian yang lain,'
maksudny a adalah Abu Hanifah. " D an al-Karmani berkata : "' Sebagian

yanglain,' yangdimaksud dengannya adalah Abu Hanifah."
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Saya berkata: "Bahkan al-Bukhari meriway^tkanperkataan ini dzrri

perkataan al-F arra' secara ringka s, adapun lafazhny a:'Firman-Ny'a:

4i't;'gt'*4-b'Ol dalam kedu,t Surga itu buah-bualtan, kurma dan

delima,'sebagian ahli tafsir berkata: 'Delima dan kurma tak termastrk

kategori buah-buahan."' Ia berkata: "Mereka mempunyai pendapat

tentang hal itu."

Menurut saya, al-Farra'pun m,:nisbatkaflflya kepada sebagian ahli
tafsir (bukan Abu Hanifah) lalu ia rnengisyaratkan pada pandangann)'a

dan ia berkata: "Kendati oran;g-o.:ang Arab mengategorikan kurrr.a
dan delima ke dalam jenis buah-buahan. Sebenarnya, penyebutan
keduanya (dalam al-Qur-an) setelah lafazh ii$ t^ 

^ 
seperti aya':i

4 *a5;it4:i; o-i(t:i JiWfi 'I'elibaralab semua shalat dan sbald,t

lVustha.' Alhasil, lrtazhtersebut bagirn dari kaidah affil kbasb'akl'hmr,c
(menyebutkan hal yang khusus setelah yang umum) sebagaimana

yang terdapat pada kedua contoh yang telah disebutkan al-Bukhari.
Kemudian pendapat ini ditolak karena lafazh al-fakibah berbentuk
nakirah yang konteksnya menunjukkan penetapan bukan keumuman.

Alasan tersebut dibantah: 'Kontr:ks lafazh itu sebagai al-imtinan
(menyebut-nyebutkan kebaikan )/ang diberikan), sehingga hal ittr
menjadi suatu keumuman."'

Atau yangdimaksudkan dengan umum di sini ialah ketikx s€suxtr-:

menjadi lengkap dengan apa yang disebutkan setelahnya. Sebagian

ulama menduga bahwa al-Bukhari telah keliru, padahal merekalah

yang keliru. Mereka tidak mengetahui bahwasanya pendapat
al-Bukhari mengenai hal itu mengikrrti pendapat para imam dari ulama
ahli bahasa Arab. Pada riwayat penulis kitab al-Kass1ryaf disebutkan
sepefti yangterdapat pada riwayat al-Farra' yangjuga salah seorang

ahli dalam ilmu Balaghah, kemudian ia berkata: "Bila kamu bertanya
kenapa Allah menyebutkan tentang kurma dan delima setelah
menyebutkan tentang buah-buahan padahal keduanya adalah bagian

darinya?"
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Saya menjawab: "Hal itu sebagai pengkhususan dan penjelasan
atas keutamaan keduanya, seakan-akan-karena keduanya memiliki
keistimewaan-menrpakan dua jenis y^ng berlainan, sebagaimana

firman-Ny^ yarng menyebutkan { 'lK.S'b-#y "libril dan Mikail,"
setelah menyebutkan Malaikat: { 'JK{r'&- -t -.t '"ir r#4rrb.

Perkataan {L; #-E { er! #4i iib,tt;Jii4 reip :;* juil"Y*s
lainnya berkata:'( gG1)'Aneka pepol)onan,' yaitu ot .ii (dahan-dahan).

4 li 6*i fi)'Dan buah-buahan di kedua Surga itu dapat (dipetik) dari
dekat,' yaitu arpa-apa yangdipetik dalam jar ak y angdekat. " Lafazh ini
tidak tercantum pada naskah riwayat Abu Dzar pada pembahasan ini,
dan penjelasannya telah dikemukakan pada Kitab "SifAtush ShalAh".

Perkataan {l.JJi,-,4 ;.1( Eliy,;arj6;1 "Al-Hasan berkat ar'4 i{( ,fub
'Maka ydng manakah,' yaitu nikmat-nikmat-Nya." Ath-Thabari
meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Sahal as-Siraj dari al-Hasan.

Perkataan: t#y!i ,it ,-*4rj$(K1\,isusj6;l "Dan eatadah
berkata: 4 "jS(K;y'nabbmu 

yang kamu berdua dustakan? yaitu jin
dan manusia." Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara rnausbul dari
Abu Hatim dari jalur Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah.

Perkataan:

leA es4 i;sqf ' 'r{r\ii A4l-,;iti-$y,ss3ist;i jv)
"ALutrDarda'-berkata: '4iVc j,i$fr 'setiap waktu Dia dalam
kesibukani yairu mengampuni dosa, menghilangkan penderitaan,
mengangkat derajat satu kaum dan mencampakkan kaum y^nglain.'"
Al-Bukhari meriwayatkannyasecara mausbul di dalam kitab at-Thrikb
dan Ibnu Hibban dalam kitabnya Shabth (Ibni Hibban), demikian juga

Ibnu Majah, Ibnu Abi Ashim dan ath-Thabrani dari Abud Darda'
secara marfu'. Al-Baihaqi meriwayatkannyadalam Syu'ab al-Iman dari
jalur Ummi Darda' dari Abud Darda' secara mauquf, Pada riwayat
marfu' itu ada riwayat pendukung dari Ibnu Umar yangdiriwayatkan
al-Bazzar dan lainnya dari Abdullah bin Munib yang diriwayatkan
al-Hasan bin Sufyan, al-Bazzar, Ibnu Jarir dan ath-Thabrani.
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Perkataan teYb6 4 o6$'F,,it ij I 4 )Igy,;; L; ( 15 h1rVct it! l
"Ibnu Abbas berkata:' 4 UiY' BAtds' yaitu ;;L (penghalang. 4 rr1>t,)
adalah 6ult (makhluk). 4 o6$$'Dua buah mata air yang nxerrtdncdr,'

yaitu oWV (dua mata air yang deras)." Seluruh penjelasannya tele,h

dikemukakan pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan: [i:tlljr '{ d(l.i-i,}] " Sllj is 'Yang memiliki kebesaran,'

yaitu a-!,Jl_ri (yang memiliki keagungan)." Lafazh ini bagian dari
perkataan Ibnu Abbas, yang akan dikemukakan penjelasannya pacla

Kitab "at-Tauhid". Jumhur ulama qiraah membaca pada tempatyang
pertama(ayat27! dengan Jd;tr'i, yaitu dengan huruf w)da)u g'4yang
berposisi (dalam kalimat) sebagai sifat bagi laf.azh 

^;_2.

Sedangkan dalam qiraah Ibnu tr[as'ud dibaca dengan huruf la (9.,)

yrng berposisi (dalam kalimat) sebagai sifat bagi laf.azh c.1,._2. Pada

tempat yang kedua (ayat terakhir, ayat 78*o), Jumhur ulama qiraa.h

kecuali Ibnu Amir membacanyadengan huruf u)d.w)u giy. Hanyasajit,
Ibnu Amir dalam hal ini, membacanya juga dengan huruf wautu da:t

ini juga sesuai dengan bacaanyangterdapat pada Mushaf Syam.

Perkataan:
'dr-i e)tr t'rL'&; jir !r.16 .-rrijt 'u a\t 4 eGb ,"i jusl

IELHC'
"Yang lainnya berkata: '4 eGY'Nyala api tanpa asap.' Yaitu api yang

murni. Dikatakan apabila seorang p :mimpin menelantarkan raky atny ;r

hingga sebagian menyerang sebagian y^ng lain ...." Pada naskah

riwayat Abu Dzar lafazhz @);),iyi> tidak tertulis, dan perkataarr

11ui;it ,€yll pada riwayat selain ,{bu Dzar tertulis dengan laf.azh:

11;5iir ax,Lt GH\ t-rll, penjelasrrn seluruhnya terdapat pada Bab,

"Sifat Neraka'idari Kitab "Bad'ul [.halqi".

Perkataan l"F :f U itl-ri :i ,if,!\rL,( 6i 
2&Yl "iSi'F

'Kami akan memberi perbatian sepenuhnya kepidd.rnu.' Ki-mr
mengadakan perhitungan terhadapmu. Tidak ada sesuatu pun yang
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menyibukkan-Nya dari sesuatu. " Ini adalah perkataan Abu Ubaidah
y ang diriwayatkan Ibnul Mundzir dari j alurn y a. Ia j uga meriw ay atkan
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia mengatakan: "Itu
adalah peringatan dari Allah kepada para hamba-Nya dan bagi Allah
tidak ada (sesuatu pun yangmembuat-Nyr) sibuk. Bangsa Arab sudah
mengenal ucapan seperti itu, sebagaimana dikatakan: i *'yl "Sungguh

aku akan mengosongkan (waktu) untukmu"; $i yY1 "Dia tidak
memiliki kesibukan. " Seakan-akan Allah berfirm an: 6| ,,Ia ci,i.i'iyy
"Sungguh aku akan menghukummu ketika engkau lengah."

r\ir''
-=M-
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" Don seloin dori duo Surga itu odo duo
Surgo lagf (QS. Ar-Rahmin [55]: 62)

['rr '6.-rlr]( a?l4;;-ty*r/[- t

#i-/l i;t*5;*:tr qef#*hr *e \fr'iL

H J:*0-;+1i' r)t+4y* g;it i:at *
,Jti t;,*,qi, $l Jy.,5f ; $ * d,i +i,t ;L;;
ui*T #i,; a\fi ,u*li W t&T *t c s&
i'2 1 e, Jt rtx 

1, ;r:i, ;;r,y #,
4878. Abdullah bin Abu al-Aswad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdul Azizbin Abdush Shamad al-Ammi meriwayatkan
kepada kami: Abu Imran a1-Jauni meriwayatkan kepada kami dari
Abu Bakr bin Abdullah bin Qais d:.ri ayahnya: "Bahwa Rasulullah Si
bersabda: "Ada dua Surga yangbe,ana dan segala yang ada di dalanL

keduanya terbuat dari perak. Dan acla dua Surga yang bejanadansegaleu

yargada di dalam keduanya terbua': dari emas. Tidak ada sesuatu pun
(ymg menghalangi) antara kaum itu (orang-orang muslim) dengan

memandang kepada Rabb mereka kecuali ridakesombongan yangada.
di atas wajah-Nya di Surga'Adn."

200 Pada naskah 1.ey dan 1r"y tenulis: *.$.

rAVA

,,.
Bab l: 'Dan dehin ?ari ?m Surga itu a?a ?r,a Surga kgi" (QS. Ar-Rafoofin [55J: 62)



Perkataan, 14 +G q; nt),ary .-r\il "Bab: Firman-Ny a:' Dan sekin

dari dua Surga itu ada dua Surga lagi.'" Laf.azh o$ .:E tidak tertulis
pada selain naskah riwayatAbu Dzar. At-Tirmidzitl-Hrkim berkata:
'Yang dimaksud dengan ,:-21> pada ayat tersebut adalah al-qurb (dekat).

Artinya di dekat keduanya ada dua Surga, maksudnya keduanya ada

di posisi yang lebih bawah dan dekat dengan Arsy." Bahkan at-Tirmidzi
al-Hakim menganggap keduanya itu lebih urama daripada dua Surga

yangsebelumnya.

Yang lainnya berkata: *\4)3yairvdi dekat keduanya, dan tidak ada

pengun ggulan antar a y 
^ng 

satu den gan yang lainnya. "

Al-Halimi berpendapat bahwasanya kedua Surga yang pertama
adalah lebih utama daripada kedua Surga setelahnya. Pendapat ini
ditunjukkan oleh adanye perbedaan sesuatu yangterdapat di antara
perak dan emas.

Sementara Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Hammad dari
Abu Imran pada hadits ini, ia berkata: "Surga dari emas diperuntukkan
bagiparaSahabat generasi pertama, sedangkan Surga dari perak untuk
para pengikut mereka."

Pada riwayat Tsabit dari Abu Bakr disebutkan: "Yang dari emas

diperuntukkan bagi orang-orang terdekat, adapun yang dari perak
diperuntukkan bagi Asb-babul Yamin. "

Perkataan: td;Jll "A1-Ammi." Dibaca dengan mem-fatbab-kan
huruf ain dan min-tasydid-kan huruf mim. Dan Abu Imran al-Jauni

t et-_-e+r I pdibaca dengan mem-fathab -kan huruf j im, men-suk un-kan
huruf ut)d.uuu., setelahnya huruf nun-yaitu Abdul Malik bin Habib.

Perkataan rl9'l i..rf "Dari ayahnya." Yaitu Abu Musa al-Asy'ari.
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Perkataan.lS :y gfi5.l "Aia dua Surga dari perak." Di dalam
riwayat al-Harits bin Ubaid bin .\bi Imran al-Jauni pada permularm
hadits ini disebutkan: "Bagian dalam (rongga) Surga Firdaus ada emp:rt,

dua di antar^nya dari emas ...."

Perkataanr ttJtr*; j1.l4=;;i ,>i: Ct *6jl "Tidak ada sesuatu prm
di antara manusia (orang-orang m"rslim) dan keinginan mereka unttrk
memandang kepada Rabb mereka...." Akan dikemukakan pembahasan

mengenai nya pada Kitab "at-Tauhid" , insya Allab. Dan sabdanya:
((olc & er "Di Surga 'Adn" berhubungan dengan kalimat yang
tidak dise6utkan yang posisinya sebagai hal dari kata 7i yaitu sual.u

kaum yangterdapat padaapayang sedang dibahas. Seakan-akan beliau
bersabda: ii;K "Mereka bertempa.t tinggal berada di Surga'Adn."

4izzr-t$tr-
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" Bidadari - bidodari yo ng diplihs ro
di dolam tenda-tendd'

(QS. Ar-Rahmin [55]: 721

[vs,o*+ t] 4 +# c'35]il,3;y?q - (

-L5#,5g6i t4, 41;Atiirfulidt ;tii i;t Jq
&u+rr e$$' , w3,yp # -Lry;

:;B53iP:F;'t
Ibnu Abbas berkata: "Bidadari yang biii matanya berwarna hitam."
Mufahid mengatakanz "SrryL;i adalah oufi (yrng terkurung).
Yang pandangan dan diri mereka itu dibatasi terhadap pasangan
(suami-suami) mereka. Mereka tidak menginginkan selain pasangan
(suami-suami) mereka."

+;b :i i#l i.F c3,, *x\r G'q \fr'E

*i,r * 6H;i:*sj#r ti+-;ty* **u
Htt,f A :JG earrag &t J*r6i p S :* G ;;
w wuJf +,)iL 3** WF #yi t$5 ;}-'4;#

,(( i;;yj' * Jp, i.g, $3;6 jif

tD

tr
N

tAYt
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4879. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kam.i,

ia berkata: Abdul AzizbnAbdush Shamad meriwayatkan kepada kanLi:

Abu Imran al-Jauni meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bakr bin
Abdullah bin Qais dariayahnya: Bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

"sesungguhnya di Surga terdapat renda dari permeta yar'g berongga,

lebarnya sejauh enam puluh mil. Di tiap penjunrnya terdapat penghuni
yang mereka tidak dapar melihat f,rang lain. Mereka dikelilingi oleh
orang-orang mukmin."

Eg.;, +W;ti,!g ril#T * s gr*9, y1;
'.: .:.'

,tOtt O:lotf tCt l?t l2 O. l/t

dEtJ Fy.tt Ut+ uJ .t-169 trJ

ori &*e#re$jr
4880. "Ada dua Surga yang beja:ra dan segala yang ada di dalanr
keduanya terbuat dari perak, dan acla dua Surga yang bejana dan segalrr

yangadadi dalam keduanya terbuat dari yang demikian. Tidak ada sesuanr

pun di antara manusia (orang-orang muslim) dan keinginan merek:r

untuk memandang kepada Rabb rnereka kecuali rida kesombongan

yatgada di atas wajah-Ny, di Surga'Adn."

-t
I

Perkataan z 14,6 A L5r2i3 5;)'*U "Bab :' Bidddari-bidadari y dng,

dipelihara di dalam tenda-tenda.'" Yaitu mereka terkurung, karena.

itulah rumah yang besar disebut dt:ngan qashr karena ia mengurung
siapa sajayangada di dalamnya.

Perkataan:lstilt #3;,orfit jti;t "Ibnu Abbas berkata: 'Bidadari
yuLgbiji matanya berwarna hitam."'Pada riwayat Ibnul Mundzir dari
jalur Atha dari Ibnu Abbas: tt,F;il .,'-J,t'rAV.

.'AA.

ffi Bab 2: 'BDaAari-bEaAariyang ?ipelibara...." (QS. ArRa[mAn [55J: 72)
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Perkataan:

6.;* { Srau -",wv:i *'"#b #; e lu,#r, 4 Lt}i;y,bu; iutl
l:8Y03\3

"Mujahid mengatakan: '{ L(,}1;} adalah ,>Ylrl; (yrrrg terkurung),
y^ng pandangan serta diri mereka itu dibatasi terhadap pasangan

(suami-suami) mereka. Mereka tidak menginginkan selain pasangan

(suami-suami) mereka. " Al-Firyabi meriway atkenny a secara m aus b u l,
dan penjelasannya telah dikemukakan pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Hadits (no.4879):

Perkataan, tti V ## lut * c; * gi F) "Dari Abu Bakar

bin Abdullah bin Qais dari Ayahnya." Ia adalah Abu Musa al-Asyari.

Perkataan {1# efll e,1! "s.r.rrrgguhnya di Surga terdapat tenda."

Yaitu yarLgdimaksud dengan firman Allah W dalam ayat: { ,-6 ,eb

(QS. Ar-RahmAn l55l:72) Kata ;\iall adalah jamak dari a:-$. Adapun
yangdisebutkan dalam hadits adalah sifatnya.

Perkataan, l!frJ| "Yang beronga." Maksudnya yaitu e;)\ fuY)
fterongga luas).

Perkataan: tjii W *:lt f d "Di setiap penjurunya terdapat
pen ghuni. " Sement a r a dalim ii*'^y 

^t 
Muslim disebutkan, r t crli jiil I

'Keluarga bagi orang mukmin."

Perkataan: t)i# lhl "Enam puluh mil." Pemaparannya telah
dikemukakan pada Bab: "Sifat Surga". Abd bin Humaid meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, ia berkata, (€"j\ *r: ,pf 1b G p ialy "Tenda

tersebut luasnya bermil-mil, di-n satu mil sebanding dengan sepertiga

Farsakh (1 Farsakh: ukuran jarakperjalanan, terhitung dari permulaan

berjalan kaki hingga ia berhenti beristirahat-P'o)."

Kitab LXV: At-Ta/atr {m



Perkataan I l!hi\ # o*il "Mereka dikelilingi oleh orang-

orang mukmin." Ad-Dimyathi b,:rkata: "Yang tepat adalah dengan

lafazh b'A\ dalam bentuk tunggal." Pernyataan ini dibantah dengan

dibolehkannyaia diredaksikan den,3an bentuk jamak diimbangi dengan

bentuk jamak pula.

Perkataan l4 b g*j "Darr ada dua Surga dari perak ." Laf.azh

rni ma'tbuf padalafazh yang tidak disebutkan, dan asumsinya adalah:

,f!{-lG "Ini untuk orang mukr:rin" Atau ini merupakan redakr;i

perawi. Abu Musa berkata dari NaL,i lW u{LO.1; "Ada dua Surga ...."

Penjelasan mengenainyatelah dike mukakan pada bab sebelumnya.

ffi:, Bal 2: "B0a?ari-bEa?ariyang ?ipelibara ....' (QS.ArRa[mnn [55J: 72)
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#CIl'r:iro1l

tS iA &,iq,A; F &ijj ,q{:"f ,i}t+: Jv,
,3Ft,4.r;jF ii 3F Y ,',*{ t#}.&rjJr &ii
,4,,#F i:i ,4**:;BWi JteW,At J.Itir3

.irEl .!y' ,4.Ab.sA* {6,H} :$1 5rt
,4A;* :*3*1\;J ,4. rySy .Sr1#) ,{'bfrTib

,if '{ |AXi u,2 fu}i} i:;l r :gL{t;'b ?VS W
,4#F o#;i ,{t#XF'iIi JpS.lr;-i,!t +i e
,ek$f q;;- - {r r"* b - $ ry ti +-t3 frfufi,

G Jss.ri5Ar,Ot;t bii,a;Ar'*+rl bit,x.?l
,4.i,L;;F.f+ir Jl{ y+vhSylJr Jl Ff,4',,flu-b
,t':i iS { oriT.f ;.tb .S$r l#: 4S #-::;
2ot P 

^danaskah 
1r,1 ditambahk tn laf.ezh: t-ai it^: l:; ;;lt.

2a2 Pada naskah 1.r1 tenulis: Firman-Nya: ((;r.+--t^-6"+u1y setelah firman-Nya: ((dE :-!)).
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qLb *,{eSr+..#!; oriir 'i,ri '&r[i5
41o# eb b#,4 6.{;3b .,-# ofi \#1i 4 6-l
,AtS . i;,;-t;;,.J,d- 4'"#)r . e\;iJ I fFif ,p i;Al .re

W, JutS.ggiir #:,e,,q. #-Ai d;;b .fiat

3;W $.'ohJb,'+tS'tW Ufi ;F" lil r-;"ll
.$J '{J #f {.ifr i{:i* .q <,i+ribii} jL
,J-#Llf .r6riii 'F, ttL*a;1l:$ q# ,r*t bb d;L

yw#,Ju is OKril+$ F*fiw,$:i;te:i
dtr,r EtfiA):rK,ti re'i)K i,:4-'sS,# *
,3;.;a5 46i3F .rr,afut iy'* f)tlJl arir il
r ..+g {6i-k}.>ir-l;'{ #b.ary\a$J\

Muiahid mengatakan: "4.t'"fi 'Diguncangkan.' Yaitu tJ')
(diguncangkan)." 4 .r:3j | " Dib ancurkAn }' Yaitu oli lainrncurkin)
dan Cj (diaduk), sebagaimana diaduknya adonan tepung. 4t#b
"YAng tidak berduri.'Yaitu 'i 'l$'i ltiaat berduri). 4 t#$ "Yang
bersusun-susun," yaitu ,!l (pisang). Makna kata.:.ijr (di dalam
firman-Ny a: $ $ \ " Y ang p enuh ci nta"d) adalah yang amat dicintai
oleh para suami mereka. ("# h 

*Segolonganbesnrr" yaitu umat.

20r Di
20. Di

dalam naskah (ecy teftulis: cr.ll
dalam naskah 16y tenulis: yt-.
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4 ,,#\ " Asap ydng bitAmJ'Yaitu ri,f 6r;.3 (asap yang hitam). [6;i^Y
" MerekA terus-menerus," yaitu ofri (terus-menerus). 4 A> " (Jntd

(yaog sdngdt baus) minum.- Yaitu unta yang arrrat haus. 4'r;;5Y
"BenAr-benar mendqita kerugian," yaitu (lq.f,ib .oi'$ "DikuAsdi,"
yaitu ;fr;\;1 (dimintai perhitungan). { AjY " Ketentuamdn.u Yaitu
Surga dan kesenangan. 4'o,a5y 

uDAn rezeki.- Yaitu Jtl.
(i,ifi{YalrQi1y "Dan membanghitkan kamu kelak (di ahbirat)
dalam keadaan ydng tidak hamu ketabui," yaitu dibangkitkan
dalam keadaan (rupa) apa saia yang Kami kehendaki." Berkata
yang lainnya: "{'o;Kfib'Maka karua akan beran ttrcengang,'yaitu
oi:i,; (kamu merasa heran)." Laf.azh { (} } "Yang penub cintA"
dibaca m ut s a q q dl a b, kata tun g gal n y a u. # -seperti kata 2 

jp dan-
,a penduduk Makkah menamakannya: "al-AribaD." Sedangkan
penduduk Madinah menamakannya: "Al-Gbanijab." Penduduk
Irak menamakann yaz " Asy-Sy akilab" .

Muiahid berkata mengenai makna ayat {iil|b *(Kejadian itu)
merendabkAn," yaitu satu golongan (dengan menggiringnya)
menuiu Neraka. 4:z^-V\"Meninggikan," yaitumenuiu Surga. 4 ?rLrb
"YAngbertabtakan eme$ dan pumatA," yaituyangteraiut, dari kata
ini biasa diungkapkan: ai6t ';roaj (pelana unta). Lafazh..,S (kata
tunggal dari lafazh .lFi pada ayat*d) adalah sesuatu yang tidak
memiliki telinga dan gagang (gelas), danlafazh,;rrt iadalah sesuatu

yang ada telinga dan gagangnya (cerek). 4yfu} "Yang mengalir
terus-menerns." Yaitu, \i (men galir). 4'i;;jqi \ " Dan kasur-kasur
yang tebal lagi empuki' yaitu sebagian di atas sebagian yang lain.

4 <ii\ "Mereka hidup bermewab-mewAb." Yaitu ';;F*
{'o;SW "Tentang (benib rnanusia) ydng kamu pancarkan," yaitu
dari tetesan nutfah pada rahim wanita. ('u-,;$-}. "Bagi para musAfir."
Yaitu g, .G;d:- (kata dasar dari lafazh cr-jlr'o) maknany a ..;nl
(tanah"tandui). 4 r$i {ng "Dengan tr*pai beredarnya bintang-
bintangi' yaitu dengan kebenaran ayat-ayat mubkam dari al-Qur-an.

Kital LW:At-Tafdtr ffi



Ada pendapat mengatakan: 'iLa; tiy ptl,lt W, (dengan tempat

iatuhnya bintang-bintang apabila ia iatuh). Lafazh 'gV dan 1;
satu arti. {'o/1,,,"| " M enganggap r emeb", yaitu mereka menganggap
dusta, sebagaimana ayetz 4 Skiibiib "AgAr engkau bersika.p

lunak maka mereka bersikap lunak (pula)|'

*ri:*fi "Maka: 'Salam bagim,,t,"' yeitrt iaminan keselamata:n

bagimu. .151 "sesungguhnya engkau" 4 q;5 S -$ "Termasw,k
golongan kAnan)' Lafazh !1 (pada laf.azhz..ll,;!) tidak dicantumkarr
dalam ayat padahal maknanya seperti itu. Sebagaimana dalanr
perkataan. $:"";)diJ# ,f }fr "Kamu dapatdipercaya dan kamu
adalah seorang mu"safir dalam waktu dekat," apabila ia telah
berkata: "Sesungguhnya aku ada.lah musafir dalam waktu dekat."'
Terkadang, ungkapan tersebut iurga seperti doa untuknya, seperti
ucapanmu: Jtl.]l -UW. Apabila kamu me-rafa-kanlafazh p>t.1Jt,

maka itu meniadi doa." 4'"t|ifi "Yang kamu nyalakan " Yaittr
'6;;X (Yang kamu keluarkan). Laf.azh ls',i berasal dari ,r53i
yaig artinya: i'i3\ (aku menyalakan). {ti} "Percakapan ydng
siA-sid," yaitu >ib[ (y""g batil). ( iif F "YAng menimbulkan dosa,"
yaitu dusta.

UL BAB

Perkataanz ln,-'-,:rt 3ilt +t e4 $Vti-Cl "Surah Al-\flAqi'ah-
Dengan narna Allab Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang." Lafazh
"Basmalab" tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.
Dan yang dimaksud dengan A1-\74<1i'ah adalah al-qiyilmaE (Kiamat).

Perkataan, t.:jrj 4 e!"F ,for# jri;l "Mujahid berkata: '4 e!"b
(d igun c an gkan), y aiiu 3j;; (dlf 

"nc 
ar gkan) . "' Al-Firyab i me riw ay arkan

atsar ini secara maushul dari jalur Ibr,u Abi Najih dari Muf ahid dengan
redaksi ini. Dan pada riwayat Abdurrazz qdari Ma'mar dariQatadah
dengan redaksi yangserupa.

ffi,, [56J Suntb Al-V/aqihb



Perkataan I lhiJt u;-g g) J;3 ,4.;:3jY) " ;:1; 'Dihancurlean,'

yaitu i3 (dihancurkan) dan A (diaduk), sebagaimana diaduknya
adonan tepung." A1-Firyabi meriwayatkannya secara mausbul dari
jalur Mujahid dengan redaksi senrpa. Dan pada riwayat Abu Ubaidah
redaksinya: "Dihancurkan sepefti adonan tepung ymgdicampurkan
dengan air." Adapun pada riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Manshur
dari Mujahid, ia berkata: q633yy "Diaduk dengan adukan yang kuat."
Dan dari jalur adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia berkata, 11\!.! *Liyy
"Dihancurkan sehancur-hancu r ny a."

Perkataan: 7{j :S} n 4 ),;Jbl " )r* 'Yang tidak berduri.' Yaitu
'i A;r.i (yarrg tidak berduri)." Demikian terdapat pada naskah riwayat
Abu Dzar. Adapun yangterdapat pada naskah riwayatperawi Lirnnya:
"Al-makbdbudialah yang tumbuh subur, ada |ugeyang mengatakan

..." Penjelasannya telah dikemukakan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi"
"Bab Sifat Surga".

Perkataanr tj-pl 4 tH*1 ","j)i' Yang bersusun-sltsun,' yaitu'iFl
(pisang)." Redaksi ini tidak tercantum pada naskah riwayat Abu Dzar.
Penjelasannya telah dikemukakan pada Bab: "Sifat Surga".

Perkataan z 1fugji ;ytvrvit 
"iVl"Kata.l. 

rjr (pada firman-Nya:

4Wb'Yangpenub cinta'*d) adalah yangamat dicintai oleh para suami

mereka." Penjelasan ini juga telah diberikan di Bab: "Penduduk Surga".

Sementara, Ibnu Uyainah berkata dalam tafsirnya: "Ibnu Abi Najih
meriwayatkan kepada kami, dari Mujahid, mengenai firman-Nya:

46Jt;) ia berkata: Yaitu yangamat dicintai oleh suaminya."

Perkataan zf'uli|"it,bl"* 'Segolongan besar,' yaitu umat." Al-Firyabi
meriwayatkannya secara mausbul dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid dengan riwayatnya. Dan Abu Ubaidah berkata: "Tsullatun
artinya yaitu jamaah (kelompok), dan tsullatun adalah yang tersisa."

Pada riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Maimun bin Mahran tentang
firman-Nya, $K ) ia berkata: "Maknanyair;f ftanyak)."

Kitab LXV:Ar-Ta/dir ffi



Perkataan: t$f 6113 4r,;5-Yl" ,,;i-,yaitu asap yang hitam." Al-Firyabi
juga meriwayatkannya secara maushul seperti itu. Said bin Manshur dan

Hakim meriwayatkan dari jalurYa:zid bin al-Asham dari Ibnu Abbas

dengan redaksi serupa. Abu Ubaid;rh berkata mengenai firman-Nya:

4 2An*t F (QS. Al-ruflaqi'ah [56]: 43) ",,;4 yaitu sangat hitamnya."
Sebagaimana dikatakanz 1i*-:;i "Hitam pekat," yaitu dari wazan

Jri+ darikata i;Jl.
Perkataan: toli I {'r;.;bl "'b;;;' Mereka teru s -rneneru.s', yaitu S'A n

(terus-menerus)." Al-Firyabi juga meriwayatkan penafsiran ini secara

maushulakantetapilaf azhnyaS*X--denganmen-suhun-kmhuruf .dal
setelahnya huruf mirn kemudian h.uruf nun. Adapun pada riwayat
Ibnu Abi Hatim dari jalur as-Suddi, ia berkata: ((o;d)).

Perkataan: [,r-l$Jt .11)l { J }]" )['(Jnta (yong sangat haus) rninum,'
yaitu "r1nr ;;jr (unta y^ng amat ha.us)." Lafazh ini tidak tercantum

pada naskah riwayat Abu Dzar. P,:njelasannya telah dikemukakan
pada Kitab "al-Buytr' ".

Perkataan z l it'# {'oj$ bl "'o;;l' Benar- benar mend,qit a hmr.gian,'

yaitt ,i)',r!.Ibnu Abi Hatim meriarayatkannya secara maushul dari
Syu'bah dari Qatadah, dan pada na,;kah riwayat al-Firyabi dari jalur

Muj ahid disebutkan: "Dilemparkan kepada keburukan. "

Perkataan I WVi 4 *t*) " q-i' D ikuasai,' yaitu J*Y.i (dimintai

perhitungan)." Uraiannyatelah dikemukakan pada Bab "Tafsir Surah

Al-FAtihah".

P erkataan z li€5t'az 4'6j bl " 5;;' K e t mt er a ru An,' y aitu S ur ga dan

kesenangan." Sementara pada naskah riwayat Abu Dzar riwayat ini
tidak tercantum. Adapun Penjelasa:rnya telah diberikan dalam Bab:
*Sifat Surga".

Perkataant[rrJl4'a{;5y1"'a65'raiturezeki."Pen jelasannyabaru

saja dikemukakan pada Bab "Tafsir llurah Ar-RahmAn".

ffi [56J Suab Al-lVaqihb



Perkataan z tlt# (',ti<ib,,* j61 " Yan g lain berkata :' ( tiKft>
'Mah,a kamu akan beran tercengtng', yaitu kalian merasa heran.''
Ini adalah perkataan al-Farra', mengenai firman-Nya1 {Li<ft At;Y
(QS. Al-\Ufiqi'ah [56]: 65), ia menafsirkan: "Yaitu kalian merasa heran

dengan 
^p^-^p^yang 

menimpa tanaman kalian." Ada yang mengatakan:

"Maknanya, kalian menyesal."

Menurut saya, ini adalah perkataan Mujahid, yang diriwayatkan
Ibnu Abi Hatim. Ibnul Mundzir juga meriwayatkannya dari jalur
al-Hasan dengan redaksi senrpa. Pada riwayat Abdurrazzaqdari Ma'mar
dari Qatadah tertera: "Ia mirip-mirip orang yangmenyesal."

.Me.nurut saya, kata tk adalah anazan 
"F-15 

seperti;k yangartinya
p)';:i (melakukan dosa). Dikatakan ta'tsArnAyaitu jika ia melakukan
dosa, maka makna tafakkahayaitu diberikan kepadanya buah-buahan,
dan kata ini dipakai dalam keadaan bagi siapa yarrg masuk pada satu

penyesalan dan kesedihan. Jadi o(; maknanya melempar buah-buahan

dari dirinya, dan ini merupakan kondisi orang yangmulai dirundung
penyesalan dan kesedihan.

Perkataan: tei$.il nI JLq,?6+Ve)hi( ri?hl "Lafazh:4WY
'Yang penub cinta' dibaca mutsaqqalah, kata tunggalny^ 'r.# hingga
perkataanrrya, asy-syd.kilab." Lafazh ini tidak tercantum pada naskah

riwryat Abu Dzar. Hal ini telah dijelaskan pada Bab: "Sifat Surga".

Perkataan:[,tj!,y,:ie+i45A!{verfti'rP)"i,rItX{vcrr<ai',
'Dan membangkitkan kamu helak (di akhirat) dalam keadaan ydng

tidah kamu ketahui,'yaitu dibangkitkan dalam keadaan (*pr) apa saja

yang Kami kehendaki." Telah dikemukakan penjelasannya pada Kitab
"Bad'ul Khalqi", dan pada naskah riwayat Abu Dzar di sini tidak
tercantum lefazh: uoA:s 'i L:;ll.

Perkataan, l,-# 6I W {'fi,ii;il "'i"j;ii; 'Dan kasur-kasur

yang tebal lagi empuk,' yaitu sebagian di atas sebagian yang lain." Ini
adalah perkataan Mujahid dan telah diuraikan pada Bab: "Sifat Surga".
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Perkataan-: t, tr { 
"fub 

a $ $ tilt --F g t "Lafazh 3. f Q<atatunggal
dari kata ,3tfi {adaayat*) drr, r.t.riirrya. Demikian juga firman-Nya:

{rK-*y, maknanya yait.tmengalir. " Laf.azhini semua tidak tercantum

dalam naskah riwayatAbu Dzar dalam pembahasan ini. Penjelasannya

telah dikemukakan pada Bab: "Sifat Surga".

Perkataan : fii 6 r,*j U,lit il;, 4 i]rbl " irif Yang bmaht akan

emas dan pernlAtd,'yaitu yangterajut, dari kata ini biasa diungkapkan:
ut3J\ P-: (pelana unta)." Di dalam naskah riwayat Abu Dzar lafazh
ini tidak tercantum. IJraiannya jug telah dikemukakan pada Bab:

"Sifat Surga".

perkataan: tiiir dL?nfil+vh S,tt ,)L?;(!^hLh .,9 
j\tjl "Mujahid

berkata mengenai makna ayat: { '?;,LY'(Kejadian iti) merendahkan,'
yaiusatu golongan (dengan menggiringnya) menuju Neraka. <+Vy
' M rn in ggi ka n,' y aitlu menuj u Surga. " Te nt an g fi rm an-Ny 

^, 
4 

,+V !^ir| 
b

(QS. Al-\flAqi'ah [56]: 3), al-Farra' berkata : "Merendahkan satu kaum
(dengan menggiringnya) menuju Jr{eraka, mengangkat satu kaum
(dengan menggiringnya) menuju Surga."

Dari Muhammad bin Ka'ab: "M:rkna +VAlyaitu merendahkan

kaum-kaum yang ketika di dunia me::eka di atas (mulia dan terhormat).
Dan mengangkat kaum-kaumyang saat di dunia dipandang rendah."

Said bin Manshur juga meriwayirtkannya. Da! dari Abdurrazzaq
dari Ma'mar, dari Qatadah terkait firman-Nyar 42^4|!,irLb, Qatadah
berkata: "Mencakup yang dekat dan yangjauh, hingga merendahkan

suatu kaum dalam azab Allah dan mengangkat suatu kaum dalam
kemuliaan Allah." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Simak
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas deng,rn redaksi serupa. Dan dari jalur
I-Itsman bin Suraqah dari pamanny a, IJmar bin Khaththab dengan

redaksi senrpa, dan dari jalur as-Sudd.., ia berkata: "A1lah merendahkan
orang-oran g yangmenyombongkan rliri dan meninggikan orang-orang
yaflgtawadhu."
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Perkataan: l';*iii 44{/.:N " <ii'Mereka bidup bermeuab-
me(t)dh,'yaituib-ili,"Demikianterdapatpadanaskahriuray*mayoritas
perawi-dibaca dengan huruf ra sebelum huruf nwn, dan setelah huruf
ainhurlfi. mim qrr;iil. Pada naskah riwayat al-Kusymihani tertulis:

tut;,il dibaca dengan huruf mim sebelvm ta, berasal dari kata i3l.
Demikian juga yang terdapat di dalam naskah riwayat an-Nasafi,

dan redaksi yang pertama adalah redaksi yeng terdapat pada kitab
Ma'inil Qur-inkarya al-Farra', dan dari kitab inilah Imam al-Bukhari
meriwayatkan penafsiran di atas. Adapun pada riwayat Abu Hatim
dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas tertulis: 11;rr;iy.

Perkataan: [rtlll ?6;3i G 6y2 -,luitr e |'bj;Yb] "SFU'Tentang
(benih manusia) yang harnu pancarkan,' yaitu dari tetesan nutfah
pada rahim wanita." Penjelasannya telah dikemukakan pada Kitab
" B ad' ul Khalqi ". AI-F arra' b erkata: " Makna firman-Ny a: 4 i'j!se'i!j b
'Maka adakah kamu perhatikan, tentdng (benih manusia) ydng kamu
pancarkan,' (QS.Al-VAqi'ah [56]: 58) yaitu nutfah apabila dipancarkan
ke dalam rahim wanita. Kamukah yang menciptakan nutfah itu,
ataukah Kami?"

P e rkat aan : fiJ r gV .'a l\A) {'a-j:\N "'u-;i1Ly ait u b agi p ar a

musafir. Makna gJl ftata dasar darilaf.azh G-;JJ\ pada. ayat-"d) adalah

tanah tandus." Latazh ini pada riwayat milik Abu Dzar;fangdi dalam
bahasan ini tidak tercantum. Adapun traiannya telah dikemukakan
juga pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan: trlrfll e=$,Ai {Abl" ,Ai €A'Dengan ternpat

beredamya binang-bintang' yaitu dengan kebenaran ayat-ay^t mubkam
dari al-Qur-an." Al-Farra' berkata: "Fudhail bin Iyadh meriwayatkan
kepada kami dari Manshur dari al-Minhal bin Amr, ia mengatakan:
Abdullah membaca ayat: { ,Af e* f,t1-SSy 'Lalu Aku bersumpah

dengan ternpat beredarnya bintang-bintang' (QS. Al-\fAqi'ah 156l: 75),

kemudian ia berkata: 'Dengan kebenaran ayat-ayat mubkam dari
al-Qur-an. Ia turun kepada Nabi M,secara berangsur."'
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Sementara, pada riwayat Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Qatadah
tentang ayat: { ,A( €,'r\, Qatadah berkata: "Di tempat-tempat bintang.''

Qatadah juga berkata: "Dan al-Kalbi berkata: 'Yaitu al-Qur-an yanfi

diturunkan secara berangsur-angsur."' Pendapat ini dikuatkan dengan

hadits yang diriwayatkan oleh ar-Nasa-i dan al-Hakim dari jalur

riwayat Hushain dari Sa'id bin Jubrdr dari Ibnu Abbas, ia berkata:

J*)\ c iF # !,,rA\ e,ib3al ill \I*,iltsl it n

( .4 
".Ht( €A rJlvi *, {} ws

"Al-Qur-an turun secara keseluruhan pada malam Lailatul Qadar
ke langit (dunia), kemudian dibagi <lalam beberapa bagian, dan turun
(ke bumi) dalam beberapa tahun lamanya, dan itu adalah berkaitan

dengan firman-Nya: "Lalu Ah.u ber:umpab dengan ternpat beredamya

bintang-bintd.ng." (QS. Al-\f Aqi' ah 15 6l 7 5)

Pe rkaraan . lb; U; S'eV S',fi tiy ptiil #,J \n-j I " Ada p endap at

mengatakan: 'Dengan tempat jaathrya bintang-bintang bila ia jatuh.

Laf.azh'QV d^"'(r t ru arti."' Ini j u ga merupakan perkataan al-Farra'

dengan lafazhnya. Adapun yangdinraksud bahwa keduanya memiliki
aftiyangsama walaupun la[azhyang ;atu bentuknya jamak sedang yang

lain mufrad. Akan tetapi yarLgmufrad statusnya mudhaf sebagaimana

lafazh mufrad y ang menunj ukkan p rda j umlah j amak.

Al-Farra' membacanya dengan biazh mufrad <f-riilt (O, dr^ikian
juga denganHamzah, al-Kasa-i dan lainnya. Dan Abu Ubaidah berkata:

"p$t (V adalah tempat berjatuharnyapadasaat ia tenggelam."

Perkataanzl4Si+lib-i jbJP-'0:;$46ijbl"'ob!'Mmgansap
rerneb,' yaitu mereka menganggap dusta, seperti ayat {Sblibi,ib
' Agar mgkau bersikap lunak maka mqe'ha boik"p lunak buk).'" Al-Farra'
berkata tentang firman-Nya: { i,}>ti3*#,#b "Apah,ab kamu
mengd.nggd.p renzeh berita ini (al-Qn'r-an)," (QS. Al-'$(/Aqi'ah [56]: 81)
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yaitu mereka mendustakan. Dan demikian pula tentang firman-Nya:

4 <rjribii't;i$ "Mereha menginginkan agar mgkau bersikap lunak
maka mereha bersikap lunak (pula)." (QS. Al-Qalam [68]: 9) yaitu
seandainya engkau kafir, mereka pun berbuat kekafiran, semua telah
Aku dengar telah menganggap remeh yaitu telah kafir.

Abu Ubaidah berkat a: "Lafazh $_b:'J mufrad-ny a,g i yaitu ;,.n t X,l t. "

Perkataan:

,irfr 6,6u3 ii :tt,g'V q ,A *r e] 6(l *^'ja &i 4,i;3bl

-q,ir:tp,Maha:Hf";X,-;^ll;f;;if.,fri?;:#;'
Sesungguhnya engkau 4 y$t#i a\'termasuh golongan kanan.' Lafazh

i! (pada lafazh: c.,[l) tidak dicantumkan dalam ayatpadahal maknanya
seperti itu. Sebagaimana dalam perkataan, $".ae.:i.;t, C }\:,.|'Kamu
dapat dipercayadan kamu adalah seorang musafir dtrlamwaktu dekat,'
apabila ia telah berkata: 'sesungguhnya aku adalah musafir dalam
waktu dekat."'

Penafsiran di atas adalah perkataan al-Farra' dengan laf.azhnya,
tetapi ia berkata (dengan redaksi): ;u) o";,),e3i-tanpahuruf ,urda)u-

dan ini lebih tepat, asumsi kalimat selengkapnya: "Kamu benar bahwa
kamu adalah seorang musafir."

Pendapat al-Farra' itu dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan
Ibnul Mundzir dari jalur Atha dari Ibnu Abbas, ia berkata:

t,-;3:g.r.Jl 

"aLi 
J, d ?Y, itt,F :y lJAr +"rs ll

((.j,t;Jl 
"aLib'ii"Ia didatangi oleh Malaikat atas perintah Allah (kemudian ia berkata:)

'Keselamatan bagimu termasuk golonganr4 sh-habul Yamin: Maksudnya
y aitu Malaikat tersebut memberitahukannya b ahwasa ny a ia termasuk
golongan Ash-habul Ydmin."'
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Perkataan:

[rrcir -,y'4 
ryJ' e;:!t-.)Ert ,i:G:i ayK ,ii ,Gi6 ttH frSl

"Terkadang, ungkapan tersebut juga seperti doa untuknya, seperti

ucapanmu' d$l 6 tiJ;. Apabila kamu me-rafa-kan lafazh iyt',
maka itu menjadi doa." Ini adalah perkataan al-Farra' dengan lafazhnya.

akan tetapi redaksi darinya: X,V'> ae f)uJl d5 iiY:l>.

perkataan: 1&5;i ,L;jJi Joi+-X;; 4'or3;,Yl "'oij' 'yang kamu
ny alak an i yaitu oF;* (y 

^ngkan 
ru keluarkan) . Lafazh,a)j ber asal

dari -;r3i yang arti'nya: eqi (akt, menyalakan)." Lafazh ini tidak
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Penjelasannya telah
dikemukakan pada Bab: "Sifat Ner:tka" pada Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataant 1(43 { t1j!] .XbU { (fiY) "fi'Percakapan ydng sia-sia,'

yaitu >fb! (yang batil). Q!'Yangmenimbulkan dosa,' yaitu dusta."

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan atsar ini secara mausbul dari
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya { (X },
Ibnu Abbas berkata: "Yaitu yang batil." Dan tentang firman-Nya:

{AyJ;), ia berkata: "Yaitu dusta".

/\tra
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" Don noungan yong terbentong luot'
(QS. A!-Wiqi'ah [56]: 30)

[r. 'a,i!rt] ( ,t* *;] "'r/! - t

;Ejr i:*iq.li \fr:"^L+i,r +P GWW:"s
-k,g k irl[t.- &,^k6iv, ifri,J :" **nt *
p\e fiv qtb G 69t 7u-iftri lbir e'oL)) :Jri

.tr { of ,y;} iib ity:liV.\ijs"q 'f
4881. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Abuz Zinaddari al-A'rq dari
Abu Hurairah Qa, ia menyampaikan bahwasanya Nabi ffi bersabda:
"Sesungguhnya di Surga terdapat pohon yar1jika saja seorang yang
mengendarai kendaraan dapat berjalan di bawah naungannya selama

seratus tahun, sungguh ia tidak akan dapat melampauinya. Dan
bacalah jika kalian mau ayat:'Dan naungan ydng terbentang luas.'
(QS. Al-\UfAqi'ah [55]: 30)."

UDUL BAB

Perkataan t{ii,yt},iji J\51 "Bab : Firman-N y a:' Dan naungan

y ang terbmta,ng luas."' Dalam ay at ini disebutkan hadits Abu Hurairah:

GF iat C,illl. Penlelasannya telah dikemukakan pada Bab:
"Sifat Surga"'dari Kitab "Bad'ul Khalqi".

ff'

tAA\

tr
tp
..1

20s Pada naskah 1.rry, 1,ey tenulis lalazh: 4;.
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GLOSARIUM HADITS

1. 'Ali : Sanad y*g terdiri dari perawi y*g sedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatarl.

2. 'An'anab : Periwayatan hadits dengan laf.azh 6.r (dari), yang
menunj ukkan kedha' ifanny a.

3. Atsar: Riwayat yal1disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

a. Dba'if : Derajat hadits atau atsar yangtidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

5. Gbarib: Hadits yarLg diriwayatkan oleh seorang perawi pada
seluruh atau salah satu tbabaqat-tya.

6. 'Illat: Cacat yangterdapat dalam suatu hadits.

7. Hasan:Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'iIlat, namun tidak sampai dha'if.

8. tayyid zDerqat hadits atau atsar yangsetara dengan hasan.

9. Mabfuzb: Lawan dari syadz; yaitu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yan1
tsiqahnya masih berada di bawah dia.

l).Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
ll.Matan: Teks atau redaksi hadits.

l2.Mausbul : Nwayat yarlg sanadnya bersambung dari awal hingga

akhir tbabaqat-nyaterlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

13.Mudraj: Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan hadits atas

perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits; Hadits yangbentuk
sanadnya diubah atart pada matannya diselipkan apa yang bukan
termasuk matan hadits tersebut tanpa ada pemisah.
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l4.Mu'alldq : P.iwayat yang pe.:awi pada awal sanadnye tidal:
disebutkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

15 . M un q at b i' : Riw ay 
^t 

y ang sana< lnya te rputus.

l6.Mursal: Hadits yang disandarl,:an oleh Tabi'in langsung kepada.

Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat M.
lT.Musnad : Hadits yang diriwal'atkan secara bersambung dalam

sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah; Kitab hadits yang disusun

berdasarkan nama Sahabat yang meriwayatkannya.

t8 Mutaanatir : Hadits yangdiriwayatkan banyak perawi pada setiap

thabaqat-nya yangmustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

tg.Mutaba'ab: Riwayat perawi lairryang sama lafazhatau maknaflya,
bahkan Sahabat yaflgmeriwayatkannya pun sama.

2).Rajib: Riwayat atau pendapat)'angdinilai lebih kuat.

2l.Sanad: I-Irutan para perawiyangberujung pada matan.

22. Sbaduq : Pera:wi yangtingkatnya sedikit di bawah tsiqab.

23.Sbighar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

24.Syadz: Riwayat seorang perawl xiqab yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqab daripadanya.

25.Syabid: Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat yang meriwayatk:rnnya berbeda.

26. Syarab : Penj elasan terhadap laf.azh hadits.

2T.Tltabaqat: Generasi ketika seorang perawi hidup dan meriwayatkan
hadits.

28.Tabi'in : Orang yan1pernah m:njumpai Sahabat dalam keadaan
beriman dan memeluk Islam, hin'3ga dia meninggal sebagai muslim.

29.Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.

ffi Gloaariun Haditd
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

l. Badal: Kata yangdisebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: Mt !* +* (Ali dipukul kakinya).

2. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: $f "Kalian"
(ytara laki-laki); i1\if "Bukynya" (buku milik taki-iaki itu); ,-.li
"Aku bertaubat" (dhamir ui;akul dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il dmr i Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
"iJi!(duduklah).

4. Fi'il mudbari': Kata kerja yang perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: $ (sedang/akan makan);

Lin, brd^ng/ akan keluar) .

5. Hamzab ansbal: Hamzah yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahnya, misalnya :'-Z:s-1 dan S:-iiV.

6. Idbafab : Bentuk penyandaranantarasatu kata dengan kata lainnya
yangmengandung makna kepemilik an, arart jenis; Kata majemuk.
Contoh: b\ iy, (Rasul Allah); ,.;:,t,-.lt:,2 (adzab kubur); i+lt;ut
(buku murid).

7. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan'amil-'amil yang masuk atasnya, baik secara

lafazh ataupun taqdir. Contoh: k rr+ (seorang laki-laki datang);

igrA:-\: (aku melihat seorang laki-laki); ,F;e:; (aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).
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8. Isim: Kata yang menunjukkarL suatu makna tertentu dan tidall
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: ..I; (agama); $E (pintu).

9. Isitnf i/: Isim yangmenunjukl:an maknakatakerja namun tidal:
mengikuti polanya. Contoh: ;iri ftabulkanlah).

l).Kbabar :Kata, frasa, atau klausa yang,berfungsi sebagai predikat
Contoh: ,F-f dalam kalimat ,1i;1u-'it (gu* itu sakit).

I | . M aj rur : Lafazh y eng menemp at i p osisi j ar dan bert anda asli kasral:,

pada akhir hurufnya. Contoh: i ij i - #.
12. M a sb d ar : Kata y ang me nunj ukl :an suat u kejadian / pe rb uat an y arLe,

tidak terikat oleh waktu. Contoh:'-E)i (pertolongan).

t3.Mansbub z Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli fat-hab.
Contoh: Lafazhi;li pada kalimat: +air Jt;;liiiiri (aku ingin
pergi ke masjid)

L4.Marfu' : Salah satu bentuk i'rub yang bertanda asli dbammah.
Contoh: Lafazh,i\:ri pada kalirnat: AF .G itt:iL ;4 (Utsman
sedang duduk di kursi). '

15.Mudzakkar: Kata yang secaru umum tidak memiliki ciri-ciri
rnu-dnats. Contoh: 

"a); 
(masjid); ,;; (dia [laki-laki] telah

menolong) ; eAY (thalhah).

L6.Mu'annAts z Kata benda yarrg menunjukkan jenis perempuan,
baik secara haqiqi atau majaziyang di antara tandanya adalah ta
marbuthah (r ). Contoh: fiu, (surat).

LT.Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umum.
Contoh: LV.L4 (sebuah lampu).

TS.Tsulatsi : Kata kerja yang terdiri atas tiga huruf hijaiyah,
yarrg dijadikan sebagai salah sar.u wazan atau pola verba dasar.
Contoh: ji.

,-;.,Nr/\
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GLOSARTUM FrQrH

t. Diyat: Sejumlah haraymgwajib diberikan karena suatu tindakan
pidana kepada korban kejahatan atau walinya. Diyat disyariatkan
dalam pembunuhan dan penganiayaan.

2. Fa'i: Harta yangdiperoleh kaum muslim dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

3. Gbanimab: Harta yang diambil alih oleh kaum muslim dari musuh

ketika dalam peperanga n; harta rampasan perang.

4. Hadd/Hudfi.d : Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

5. tizyab : Pajak per kapita yang wajib dibayar oleh penduduk
non muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai

imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka,

dan berhak mendapatkan keamanan serta perlindungan negara.

6. Kaffaraf : Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, y{tgbenujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak adalagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

7. Kafir dzimmi: Orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang
dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum muslim. Orang kafir sepeni ini tidak boleh diperangi

selama masih menaati peraturan yangberlaku.

8. Kafir barbi: Orang kafir yang memusuhi Islam, dan disyari'atkan
untuk diperangi dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam

syari'at Islam.
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9. Kbawarij :Secaraharfiah berarti orang yang keluar; sejumlah alira;r

dalam Islam yang awalnya mengakui kekuasaan Ali bin Abi ThaliL',

Ialu menolaknya, disebut Khav'arij karena mereka mereka keluar
dari dinul Islam dan pemimpin kaum muslim.

t).Kbuf : Sejenis sepatu yang m,:nutupi mata kaki; Sesuatu y^n',I

dipakai di kaki, terbuat dari ku it ataupun lainnya.

lL.Kbumu.s : Pembagian seperlima dari harta ghanimah atau hartr
rampasan perang yang dibagikan kepada lima bagian, yaittr
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan

Ibnu Sabil.

l2.Maula : Bekas budak; budak yaogdimerdekakan.

L3.Mudd: Bejana yang berkapasit as l'/t rithal Baghdad; 675 gram;
0,688 liter.

L4.Qisbas: perbuatan (pembalasan) korban atau walinya terhadal>

pelaku kejahatan sama atau sep(:rti perbuatan pelaku tadi.

tl.Salab: Perlengkapan perang yumg dirampas oleh seorang tentar.r

Islam dari seorang prajutrit mus,rh yangmati dibunuh oleh tentar:r
Islam tersebut.

l6.Sba': Satu sha' : 2.176 gram.

17.Ta'zir: Sanksi yangditentukan oleh penguasa negeri Islam.

lS.Ummu 'Valad : Budak wanit a yang digauli pemiliknya dar.,

melahirkan anak darinya, baik laki-laki atau perempuan.

tg.Uqiyab: 40 dirham, dirham ,Ji sini maksudnya perak murni.
baik yang telah ditempa ataupurr belum ditempa.

2).'Vasaq: 1 wasaq setara 50 sha'.

. ,\izt.
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